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PROSIDING
WEBINAR NASIONAL 2020
“Kontribusi Usaha Ternak Lokal Sebelum dan Sesudah Pandemi 
Dalam Memenuhi Protein Hewani di Indonesia”
KATA PENGANTAR
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat 
rahmat dan karunianya Prosiding Webinar Nasional Persepsi 2020 dapat diselesaikan. Prosiding 
ilmiah ini merupakan hasil Webinar Nasional Persepsi 2020 dengan tema: Kontribusi Usaha 
Ternak Lokal Sebelum dan Sesudah Pandemi dalam Memenuhi Protein Hewani di Indone-
sia. Prosiding ilmiah ini memuat karya ilmiah dari dua orang pemakalah utama dari Direktorat 
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian, lima orang pembahas dan 
70 pemakalah sesi paralel dari peneliti-peneliti bidang peternakan yang berasal dari perguruan 
tinggi dan badan penelitian & pengembangan yang ada di Indonesia. Kegiatan Webinar Nasional 
Persepsi 2020 dilaksanakan secara virtual menggunakan platform ZOOM Video Conferencing 
pada tanggal 29 Mei 2020. Karya ilmiah dalam prosiding ini dikelompokkan sebagai berikut: 
1. Makalah dari narasumber dan pembahas.
2. Artikel ilmiah bidang ilmu Produksi Ternak.
3. Artikel ilmiah bidang ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak.
4. Artikel ilmiah bidang ilmu Teknologi Hasil Ternak.
5. Artikel ilmiah bidang ilmu Sosial Ekonomi Peternakan.
Prosiding Webinar nasional ini dapat diselesaikan atas kerjasama secara kolaboratif panitia pelak-
sana dari Fakultas Peternakan Universitas Andalas, Fakultas Peternakan Universitas Udayana, 
Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi dan Fakultas Peternakan Universitas Warmadewa 
serta dukungan dari Ketua Umum PERSEPSI. Untuk itu, kami mengucapkan terima kasih kepada 
Keynote speaker, pemakalah, tamu undangan, peserta webinar nasional, serta panitia pelaksana 
atas kerja kerasnya untuk mensukseskan webinar dan menyelesaikan penyusunan prosiding ini.
Akhirnya, semoga Prosiding Webinar Nasional Persepsi ini dapat bermanfaat untuk perkemban-
gan ilmu di bidang peternakan dan pembangunan peternakan, baik di daerah maupun nasional. 
29 Mei 2020
Ketua Pelaksana
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JADWAL KEGIATAN WEBINAR NASIONAL 2020 
“Kontribusi Usaha Ternak Lokal Sebelum dan Sesudah Pandemi 
Dalam Memenuhi Protein Hewani di Indonesia”
29 Mei 2020
No. Pukul (WIB) Acara Keterangan
1 13.45-14.00 Persiapan Koneksi
Validasi peserta
Peserta dipersilahkan masuk ruangan
Panitia
2 14.00-14.10 Pembukaan
Sambutan
Ketua Panitia
Ketua Umum PERSEPSI sekaligus 
membuka acara
MC/Host
Prof. Dr. Ir. James Hellyward, 
MS, IPU, ASEAN.Eng
Prof. Ir. Budi Guntoro, S.Pt, 
M.Sc, PhD., IPU, ASEAN.Eng
3 14.00-14.50
14.10-14.30
14. 30-14.50
Pemaparan dari Narasumber:
Dir. Pengolahan dan Pemasaran 
Hasil Ternak (Ir. Fini Murfiani, 
M,Si)
Dir. Pembibitan dan Produksi Ternak 
(Ir. Sugiono, MP)
Moderator/Host
4 14.50-15.40 Pembahas:
Prof. Dr. Cece Sumantri, M.Agr. Sc.
Prof. Suhubdy, Ph.D
Prof. Dr. Ir. Zaituni Udin, M.Sc 
Prof. Dr. Ir. I Gede Mahardika, MS 
Prof. Dr. Ir. Femi. H. Elly, MP, IPU 
Moderator/Host
5 15.40-16.00 Diskusi/Tanya jawab Moderator/Host
6 16.00-16.05 Pembagian kelas pararel Panitia
7 16.05-16.20 Istirahat
Validasi peserta kelas pararel
Pemakalah dan Peserta kelas pararel 
memasuki ruangan
8 17.00-18.00 Presentasi Pemakalah di Kelas 
Pararel
Panitia/Host masing-masing 
kelas pararel
Catatan:              Sesi I     Pkl: 14.00 – 16.00 WIB 
   Sesi II    Pkl. 17.00 – 18.00 WIB
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ABSTRAK
Informasi tentang perilaku ayam berugo di habitat endemiknya di Bengkulu belum diketahui. 
Padahal, data perilaku berkontribusi positif terhadap manajemen pemeliharaan ternak. Tim 
peneliti melakukan studi tentang perilaku berugo betina berupa perilaku ingestive (makan dan 
minum) pada manajemen pemeliharaan intensif. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis 
lebih jauh perilaku ingestive (makan dan minum) berugo betina selama fase mengeram pada 
manajemen pemeliharaan intensif. Sebagai pembanding dipergunakan berugo betina yang tidak 
mengeram. Enam ekor berugo betina yang memiliki umur reproduksi, asal dan status kesehatan 
yang sama dipergunakan dalam penelitian. Data perilaku 3 ekor berugo betina fase mengeram 
dan 3 ekor tidak mengeram diamati dan dicatat menggunakan metode time sampling yaitu men-
catat frekuensi dan durasi perilaku harian pada selang waktu tiga jam selama 6 jam setiap hari 
mulai pukul 06.00-09.00 wib dan 15.00-18.00 wib. Kemudian pada hari berikutnya mulai pukul 
09.00-12.00 wib dan pukul 13.00-15.00 wib. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil studi menun-
jukkan bahwa perilaku makan pada berugo betina paling tinggi frekuensi dan durasi waktunya 
pada pukul 06.00-09.00 wib dan pukul 13.00-15.00 wib. Perilaku minum tercatat paling banyak 
dilakukan pada pukul 13.00-15.00 wib. Pada berugo betina mengeram, didapati lebih sedikit 
frekuensinya dan lebih singkat durasi waktunya untuk beraktifitas perilaku ingestive dibanding-
kan yang tidak mengeram.
Kata Kunci: Bengkulu, Berugo Betina, Mengeram, Perilaku Ingestive.
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PENDAHULUAN
Provinsi Bengkulu yang berlokasi di pesisir barat pulau Sumatera memiliki kekayaan 
plasma nutfah ternak yang dikenal dengan nama ayam berugo atau ayam burgo atau ayam Rejang 
(Putranto et al., 2020, 2018, 2017, 2012). Lebih jauh Putranto et al. (2017, 2012) menyebutkan 
bahwa berugo merupakan hasil persilangan antara ayam kampung betina (Gallus domesticus) dan 
ayam jantan hutan merah (G. gallus atau G. bankiva) yang sudah lama dipelihara oleh masyarakat 
dengan tujuan sebagai status sosial bagi para kaum lelaki, sumber protein hewani ataupun tabun-
gan keluarga di pedesaan.
Secara fisik, berugo mempunyai performa yang menarik dengan tubuh yang padat, kom-
pak dan lincah bergerak. Tubuhnya relatif kecil dan pendek bila dibandingkan dengan ayam buras 
lainnya, tetapi lebih besar bila dibandingkan dengan ayam hutan (Putranto et al., 2012). Selan-
jutnya Putranto et al. (2010) menyebutkan bahwa ciri khusus berugo adalah adanya cuping tel-
inga yang lebar dan berwarna putih baik pada jantan maupun betina. Cuping telinga putih pada 
jantan diameternya lebih besar dibandingkan dengan cuping telinga yang betina. Berugo juga 
mempunyai keunggulan yaitu daya tahan tinggi terhadap berbagai jenis penyakit, produksi telur 
yang tinggi pada berugo betina dan berugo jantan dewasa memiliki nilai ekonomis tinggi sebagai 
ternak hias karena suara kokoknya yang khas dan warna bulu yang indah.
Berugo masih kental sifat liarnya, sehingga masih cukup sulit untuk dibudidayakan se-
cara intensif. Apabila dikondisikan dipelihara dalam sistem manajemen intensif, akan menye-
babkan stres yang berakibat pada hilangnya selera makan berugo, turunnya kemampuan untuk 
bereproduksi yang ditunjukkan oleh berkurangnya kemampuan bertelur berugo betina dan bah-
kan dapat menyebabkan mortalitas berugo. Upaya budidaya dengan aplikasi teknologi modifikasi 
pakan berupa jenis pakan, kandungan mikronutrisi pakan, sistem pemberian pakan, sistem kan-
dang individu ataupun kelompok telah dilakukan oleh tim peneliti secara berkelanjutan dalam 5 
tahun terakhir.
Sebagai bagian dari perilaku unggas secara umum, berugo betina setelah bertelur akan 
memperlihatkan sifat mengeram. Menurut Blakely dan Bade (1998), mengeram merupakan ak-
tifitas duduk mendekam untuk memanaskan telur agar menetas. Perilaku mengeram merupakan 
sifat yang menurun dan tinggi rendahnya sifat mengeram tergantung pada faktor genetik seperti 
bangsa atau strain dan faktor lingkungan seperti lama cahaya (photo periodicity) dan tatalaksa-
na pemeliharaan. Selanjutnya Romanov et al., (2002) menjelaskan bahwa perilaku mengeram 
tidak dibawa oleh gen utama yang terletak pada kromosom Z, atau jika ada gen pembawa sifat 
mengeram dalam kromosom Z maka gen tersebut adalah salah satu dari tiga gen yang bertanggu-
ng jawab atas perilaku mengeram. Fase mengeram pada unggas biasanya akan ditandai dengan 
aktifitas berdiam di sarang secara kontinyu, menjaga telurnya dan karakter clucking (sifat defen-
sif disertai suara yang khas). Durasi waktu mengeram pada berbagai spesies unggas bervariasi. 
Umum diketahui bahwa waktu mengeram pada ayam, itik, angsa, dan burung unta secara ber-
turut-turut adalah 21, 28, 35, dan 42 hari.
Perilaku pada ternak merupakan suatu bentuk aktivitas ternak yang melibatkan fungsi fisi-
ologis sebagai hasil dari perpaduan antara aktivitas keturunan dengan pengalaman individu dalam 
menanggapi atau menghadapi suatu objek. Hasil penelitian Putranto et al. (2019) menyebutkan 
bahwa dengan perilaku memungkinkan seekor ternak beradaptasi terhadap perubahan keadaan 
eksternal maupun internal. Perilaku dasar ternak adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir 
(innate behaviour) dapat berupa gerakan menjauh atau mendekat dari stimulus, perubahan pola 
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perilaku akibat mekanisme fisiologi seperti perilaku reproduksi jantan dan betina saat estrus. Per-
ilaku ternak dapat pula merupakan campuran dari komponen-komponen yang diturunkan/diwa-
riskan atau dibawa dari lahir (naluri) dan yang diperoleh semasa hidupnya. Komponen-komponen 
yang dibawa dari lahir terdiri atas refleks-refleks sederhana, respons-respons dari berbagai unsur 
dan pola-pola perilaku kompleks yang dipelajari sehingga menjadi kebiasaan (Craig, 1981).
Sampai saat ini hasil studi tentang perilaku berugo masih sangat terbatas. Putranto et al. 
(2019) menemukan bahwa pejantan berugo dewasa yang berumur lebih tua lebih tinggi frekuensi 
perilaku seksual mounting, mating dan dismounting dengan rata-rata masing-masing 4,7 kali; 4,9 
kali dan 4,7 kali dengan rata-rata durasi masing-masing 7,73 detik; 6,79 detik dan 5,75 detik. Ke-
cuali pada perilaku seksual courtship dimana pejantan berugo dewasa yang berumur lebih muda 
lebih aktif dengan rata-rata 14,1 kali dan rata-rata durasi 27,98 detik. Mengingat bahwa data dasar 
perilaku harian individu ternak juga berkontribusi positif bagi pengayaan informasi manajemen 
pemeliharaan intensif, maka sebagai rencana pemecahan masalah tim peneliti berkeyakinan bahwa 
perlu dilakukan penelitian tentang perilaku ingestive pada berugo betina dalam fase mengeram. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis lebih jauh perilaku ingestive (makan dan 
minum) berugo betina selama fase mengeram pada manajemen pemeliharaan intensif. Adapun 
urgensi penelitian ini adalah dengan mengenali perilaku ingestive selama fase mengeram, maka 
diperkirakan kita dapat mendesain sistem kandang serta modifikasi teknologi pemberian pakan 
dan air minum kepada berugo dalam suatu manajemen pemeliharaan intensif dengan lebih baik. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 7 Juli sampai dengan 10 Agustus 2019 yang 
berlokasi di Commercial Zone and Animal Laboratory (CZAL) Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian 
Universitas Bengkulu. Alat yang dipergunakan adalah kandang individu berukuran 1,5 m x 1,5 m x 1,5 
m dan masing-masing dilengkapi dengan kotak mengeram, tempat pakan, tempat minum, dan tempat 
bertengger yang telah melalui proses sanitasi kandang sebelum dipergunakan. Alat selanjutnya adalah 
stopwatch, kamera dan alat tulis kantor. Bahan penelitian yang digunakan adalah 6 ekor berugo betina 
yang terdiri atas berugo betina mengeram sebanyak 3 ekor dan berugo betina tidak mengeram seban-
yak 3 ekor. Sebagai pembanding dipergunakan berugo betina yang tidak mengeram. Seluruh berugo 
betina memiliki umur reproduksi, asal dan status kesehatan yang sama. Setelah melakukan sanitasi 
kandang dilanjutkan dengan persiapan indukan berugo mengeram dan berugo tidak mengeram. Pada 
penelitian ini berugo betina yang digunakan adalah berugo betina dewasa kelamin dan sudah bertelur. 
Menurut Warnoto dan Setianto (2009), umur berugo dewasa kelamin adalah 140 hari. 
Sebagai objek penelitian, berugo betina diamati perilaku ingestive (makan dan minum) 
selama fase mengeram. Di dalam setiap kandang berisi 1 ekor berugo betina. Pengamatan dilaku-
kan secara langsung (visual) dan dengan bantuan alat perekam kamera. Pengamatan pada peneli-
tian ini menggunakan metode time sampling yaitu mencatat frekuensi dan durasi perilaku harian. 
Pada selang waktu tiga jam selama 6 jam setiap hari mulai pukul 06.00 - 09.00 wib dan 15.00 
- 18.00 wib. Kemudian pada hari berikutnya mulai pukul 09.00 - 12.00 wib dan pukul. 13.00 - 
15.00 wib. Pengamatan dilakukan selama fase mengeram yaitu 21 hari. Teknis pengamatan per-
ilaku di lapangan dilakukan oleh peneliti dibantu oleh 5 orang asisten peneliti yang sebelumnya 
telah diberikan pemahaman tentang topik penelitian, parameter pengamatan, serta teknis koleksi 
data sehingga diasumsikan bahwa asisten peneliti dan peneliti telah memahami teknis penelitian 
perilaku ini dengan benar.
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Pakan dan air minum diberikan ad libitum tanpa aplikasi antibiotik. Pakan konsentrat 
merupakan produksi PT. Gold Coin Indonesia dengan kandungan protein minimal 19 (%), lemak 
minimal 3 (%), serat maksimal 9 (%) dan kadar air maksimal 12 (%) (PT. GCI, 2019). Parameter 
yang diamati adalah perilaku ingestive harian (perilaku makan dan perilaku minum). Pada  pe-
nelitian ini perilaku makan yang diamati yaitu frekuensi dan durasi berugo betina makan dalam 
sehari selama fase mengeram (unit pengukuran dalam detik). Selanjutnya perilaku minum  yang 
diamati yaitu frekuensi dan durasi berugo betina minum dalam sehari selama fase mengeram 
(unit pengukuran dalam detik). Data perilaku ingestive harian berugo betina mengeram dan yang 
tidak mengeram ditabulasi, disajikan dalam bentuk tabel dan dibandingkan. Analisis selanjutnya 
menggunakan metode deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Manuskrip ini merupakan hasil penelitian topik perilaku ingestive harian berugo beti-
na endemik Bengkulu pertama yang dilakukan oleh peneliti baik di Indonesia ataupun dunia. 
Pada penelitian ini, perilaku ingestive yang diamati adalah perilaku harian makan dan perilaku 
harian minum yang dilakukan oleh berugo betina mengeram dan tidak mengeram. Tim peneliti 
berasumsi bahwa hasil penelitian perilaku berugo betina fase mengeram dan tidak mengeram ini 
dapat melengkapi dan memperkaya hasil studi sebelumnya tentang perilaku seksual berugo jantan 
(Putranto et al., 2019).
Perilaku Makan
Hasil penelitian berupa frekuensi perilaku makan pada berugo betina mengeram dapat 
dilihat pada Tabel 1 dan pada berugo betina tidak mengeram dapat dilihat pada Tabel 2. Appleby 
et al. (2004) menjelaskan bahwa makan merupakan rangkaian gerak dalam mencari dan memilih 
makanan dengan pola yang tetap. Secara alami pemberian pakan pada unggas terdiri dari beber-
apa bahan makanan antara lain biji-bijian, buah-buahan, daun-daunan dan binatang invertebrata. 
Dapat dilihat pada Tabel 1, rata-rata frekuensi perilaku makan berugo betina mengeram 
paling sering dilakukan pada waktu pengamatan jam 06.00 - 09.00 wib dan 13.00 - 15.00 wib den-
gan rata-rata masing-masing sebanyak 9 kali. Sedangkan frekuensi terendah ditemui pada pukul 
15.00 - 18.00 wib sebanyak 2 kali. Diasumsikan bahwa berugo betina mengeram lebih banyak 
mengkonsumsi ransum dengan volume rata-rata yang lebih banyak selama pagi dan siang hari. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Arshad (1999) yang menyatakan bahwa perilaku alami ayam 
hutan umumnya pada pagi hari setelah meninggalkan rumah atau sarang  di atas pohon akan 
langsung mencari makanan.
Tabel 1. Frekuensi perilaku makan berugo betina mengeram
Berugo ke
Waktu Pengamatan (WIB)
06.00 - 09.00 09.00 - 12.00 13.00 - 15.00 15.00 - 18.00
1 8 6 6 3
2 6 3 12 2
3 14 6 10 0
Rata-rata 9 5 9 2
Keterangan : Frekuensi dalam kali per 21 hari pengamatan
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Tabel 2. Frekuensi perilaku makan berugo betina tidak mengeram
Berugo ke
Waktu Pengamatan (WIB)
06.00 - 09.00 09.00 - 12.00 13.00 - 15.00 15.00 - 18.00
1 42 41 40 40
2 38 37 39 38
3 42 40 41 40
Rata-rata 41 39 40 39
Keterangan : Frekuensi dalam kali per 21 hari pengamatan
Rata-rata frekuensi perilaku makan berugo betina yang tidak mengeram paling banyak 
dilakukan pada waktu pengamatan jam 06.00 - 09.00 wib dengan rata-rata sebanyak 41 kali. 
Sedangkan frekuensi terendah didapatkan pada pukul 09.00 - 12.00 wib dan 15.00 - 18.00 wib 
dengan rata-rata  sebanyak 39 kali. Frekuensi perilaku makan berugo betina yang tidak mengeram 
secara umum bervariasi antara 39 - 41 kali selama 12 jam pengamatan. Tim peneliti berasumsi 
bahwa berugo betina aktif makan mulai pagi hingga sore hari.
Peneliti menghitung frekuensi dan durasi berugo betina melakukan aktifitas makan dim-
ulai sejak berugo betina turun dari  kotak mengeram dan melakukan kegiatan makan hingga 
berugo betina kembali naik kembali ke kotak mengeram dan terlihat mengerami telurnya. Data 
pada Tabel 1 dan Tabel 2 diketahui bahwa pola makan yang berbeda dikarenakan berugo betina 
mengeram lebih banyak menghabiskan waktu di dalam kotak mengeram dan fokus memanaskan 
telurnya dibandingkan dengan berugo betina tidak mengeram. Hal ini terbukti dari berugo betina 
tidak mengeram terlihat lebih sering turun dari kotak mengeram dan melakukan aktivitas makan. 
Sebagai perbandingan durasi waktu makan berugo betina mengeram dan tidak mengeram 
dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.
Tabel 3. Durasi waktu perilaku makan berugo betina mengeram
Berugo ke
Waktu Pengamatan (WIB)
06.00 - 09.00 09.00 - 12.00 13.00 - 15.00 15.00 - 18.00
1 857,50 919,23 973,80 519,80
2 1.261,97 531,47 903,60 932,75
3 874,18 1.218,21 862,15 0,00
Rata-rata 997,88 889,64 913,18 484,18
Keterangan : Durasi dalam detik per 21 hari pengamatan
  Rata-rata durasi perilaku makan pada saat berugo betina mengeram yang paling lama 
terdapat pada pukul 06.00 - 09.00 wib yaitu selama 997,88 detik, sedangkan rata-rata durasi be-
rugo makan yang paling singkat yaitu pada pukul 15.00 - 18.00 wib yaitu selama 484,18 detik. 
Kecenderungan yang sama dengan data pada Tabel 1, dimana frekuensi perilaku makan tertinggi 
terdapat pada waktu pengamatan jam 06.00 - 09.00 wib. Peneliti berasumsi bahwa hal ini dikare-
nakan berugo betina pada saat mengeram tidak banyak melakukan tingkah laku harian seperti 
tingkah laku makan.
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Tabel 4. Durasi waktu perilaku makan berugo betina tidak mengeram
Berugo ke
Waktu Pengamatan (WIB)
06.00 - 09.00 09.00 - 12.00 13.00 - 15.00 15.00 - 18.00
1 12.015,21 15.870,01 10.670,54 10.433,75
2 28.484,13 17.589,32 9.267,21 10.113,17
3 15.892,30 15.359,15 9.210,33 9.149,00
Rata-rata 18.797,21 16.272,83 9.716,03 9.898,64
Keterangan : Durasi dalam detik per 21 hari pengamatan
Rata-rata durasi perilaku makan pada berugo tidak mengeram yang paling lama yaitu 
pada pukul 06.00 - 09.00 wib yaitu selama 18.797,21 detik, sedangkan rataan durasi berugo bet-
inatidak mengeram saat makan yang paling singkat terdapat pada pukul 13.00 - 15.00 wib yaitu 
selama  9.716,03 detik. Dari hasil penelitian pada Tabel 3 dan Tabel 4 tersebut, pada berugo betina 
mengeram dan tidak mengeram terdapat perbedaan durasi waktu perilaku makan. Pada berugo 
betina mengeram lebih singkat waktunya dibandingkan dengan berugo betina tidak mengeram. 
Hal ini menurut peneliti disebabkan karena pada saat berugo betina mengeram hanya beberapa 
kali saja turun dari kotak mengeramnya untuk melakukan aktivitas perilaku makan. Berugo betina 
mengeram lebih banyak berdiam di kotak mengeram untuk mengerami telurnya.
Perilaku Minum
Hasil penelitian berupa frekuensi perilaku minum pada berugo betina mengeram dapat 
dilihat pada Tabel 5 dan pada berugo betina tidak mengeram dapat dilihat pada Tabel 6. Perilaku 
minum pada unggas biasanya dilakukan sambil menenggelamkan paruh ke dalam tempat minum, 
kemudian dalam selang beberapa detik ketika unggas meminum air, biasanya unggas tersebut 
mengangkat kepala sambil membuka paruhnya (Mishra et al., 2005).
Tabel 5. Frekuensi perilaku minum berugo betina mengeram
Berugo ke
Waktu Pengamatan (WIB)
06.00 - 09.00 09.00 - 12.00 13.00 - 15.00 15.00 - 18.00
1 4 4 5 3
2 4 2 9 2
3 8 5 7 0
Rata-rata 5 4 7 2
Keterangan : Frekuensi dalam kali per 21 hari pengamatan
Rata-rata frekuensi perilaku minum berugo betina mengeram paling banyak dilakukan 
pada waktu pengamatan jam 13.00 - 15.00 wib dengan rata-rata sebanyak 7 kali. Sedangkan 
frekuensi terendah didapatkan pada pukul 15.00 - 18.00 wib sebanyak 2 kali. Diperkirakan sema-
kin sering berugo betina minum maka semakin banyak volume air minum yang dikonsumsi. Hal 
ini berhubungan dengan suhu lingkungan, dimana pada pukul 12.00 wib atau tengah hari biasanya 
suhu lingkungan akan meningkat dan menjadi suhu maksimal. 
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Tabel 6. Frekuensi perilaku minum berugo betina tidak mengeram
Berugo ke
Waktu Pengamatan (WIB)
06.00 - 09.00 09.00 - 12.00 13.00 - 15.00 15.00 - 18.00
1 18 13 26 12
2 19 16 21 21
3 12 15 22 14
Rata-rata 16 15 23 16
Keterangan : Frekuensi dalam kali per 21 hari pengamatan
Rataan frekuensi perilaku minum berugo betina tidak mengeram paling banyak dilakukan 
pada waktu pengamatan 13.00 - 15.00 wib dengan rata-rata sebanyak 23 kali. Sedangkan frekuen-
si terendah didapatkan pada pukul 09.00 - 12.00 wib  dengan rata-rata  sebanyak 15 kali. Pola 
perilaku minum yang serupa antara berugo betina mengeram dan tidak mengeram terlihat dari 
hasil penelitian ini. Frekuensi perilaku minum tertinggi terjadi pada waktu pengamatan jam 13.00 
- 15.00 wib. Pola ini berhubungan dengan suhu lingkungan saat tengah hari yang panas sehingga 
secara fisiologis unggas membutuhkan volume air minum yang lebih banyak untuk menurunkan 
suhu tubuhnya.
Sebagai perbandingan durasi waktu minum berugo betina mengeram dan tidak mengeram 
dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8.
Tabel 7. Durasi waktu perilaku minum berugo betina mengeram
Berugo ke
Waktu Pengamatan (WIB)
06.00 - 09.00 09.00 - 12.00 13.00 - 15.00 15.00 - 18.00
1 63,40 129,75 156,55 58,73
2 48,35 43,95 68,93 34,70
3 43,82 32,33 104,17 0,00
Rata-rata 51,86 68,68 109,88 31,14
Keterangan : Durasi dalam detik per 21 hari pengamatan
Rata-rata durasi perilaku minum berugo betina mengeram yang paling tinggi dilakukan 
pada pukul 13.00 - 15.00 wib selama 109,88 detik. Sedangkan durasi perilaku minum yang paling 
singkat terjadi pada pukul 15.00 - 18.00  wib selama 31,14 detik. Diperkirakan semakin sering 
berugo betina minum maka semakin banyak volume air minum yang dikonsumsi. Hal ini ber-
hubungan dengan suhu lingkungan, dimana pada pukul 12.00 wib atau tengah hari biasanya suhu 
lingkungan akan meningkat dan menjadi suhu maksimal. 
Tabel 8. Durasi waktu perilaku minum berugo betina tidak mengeram
Berugo ke
Waktu Pengamatan (WIB)
06.00 - 09.00 09.00 - 12.00 13.00 - 15.00 15.00 - 18.00
1 267,10 568,20 609,58 250,95
2 1.173,87 266,65 538,78 1.104,43
3 227,45 412,52 594,67 347,30
Rata-rata 556,14 415,79 581,01 567,56
Keterangan : Durasi dalam detik per 21 hari pengamatan
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Rata-rata durasi perilaku minum yang paling lama pada berugo betina tidak mengeram 
yaitu pada pukul 13.00 - 15.00 wib selama 581,01 detik. Sedangkan untuk durasi perilaku minum 
betrugo betina tidak mengeram yang singkat pada pukul 09.00 - 12.00 wib selama 415,97 detik. 
Secara umum terlihat bahwa berugo betina tidak mengeram lebih banyak menghabiskan waktu 
untuk melakukan perilaku minum sekitar 5 sampai 10 kali lipat lebih lama dibanding berugo bet-
ina mengeram. Berugo betina mengeram diketahui lebih banyak menghabiskan waktunya untuk 
mengerami telur.
Data hasil penelitian di Tabel 7 dan 8 memperlihatkan bahwa pola perilaku minum ter-
lama durasinya berada pada waktu pengamatan jam 13.00 - 15.00 wib. Menurut El Boushy dan 
van Marle (1978) dijelaskan bahwa zona nyaman ternak unggas di daerah tropis yaitu berada 
pada suhu 15 sampai 25°C. Berdasarkan hasil pengamatan suhu lingkungan selama penelitian, 
diketahui bahwa suhu kandang pengamatan berkisar antara 29 - 31°C dengan rata-rata suhu hari-
an sebesar 30 °C. Hal ini menunjukkan bahwa suhu lingkungan kandang pengamatan di atas suhu 
nyaman bagi unggas.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa bentuk serta pola perilaku makan dan per-
ilaku minum antara berugo betina mengeram dan tidak mengeram secara umum sama. Perilaku 
makan berugo betina paling tinggi frekuensi dan durasi waktunya pada waktu pengamatan 06.00 
- 09.00 wib dan 13.00 - 15.00 wib. Perilaku minum tercatat paling banyak dilakukan pada pukul 
13.00-15.00 wib. Pada berugo betina mengeram, didapati lebih sedikit frekuensinya dan lebih 
singkat durasi waktunya untuk beraktifitas perilaku ingestive dibandingkan yang tidak mengeram.
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ABSTRAK
Penelitian dengan judul “Performa Pertumbuhan Puyuh Pedaging Pembibit Malon dan Puy-
uh Jepang Terseleksi” telah dilakukan. Tujuan penelitian untuk memperoleh tetua bibit puyuh 
pedaging yang berkualitas, memiliki bobot badan relatif besar dan efisiensi tinggi serta mam-
pu beradaptasi secara baik.  Metode penelitian dilakukan secara deskriptif kuantitatif.   Puyuh 
yang digunakan sebanyak 500 ekor anak puyuh atau masing-masing sebanyak 250 ekor dari 
masing-masing jenis puyuh.  Peubah yang diamati adalah konsumi ransum, pertambahan bo-
bot badan dan rasio konversi ransum selama delapan minggu baik pada puyuh jantan maupun 
betina.  Hasil penelitian menunjukkan rataan konsumsi dan pertambahan bobot badan tertinggi 
pada puyuh Malon betina, diikuti Malon jantan dan puyuh Jepang terseleksi betina serta Jepang 
terseleksi jantan.  Rasio konversi ransum paling rendah terdapat pada puyuh Jepang terseleksi 
betina (5,04) jika dibandingkan dengan puyuh Malon betina (5,70), namun pada jantan rasio 
konversi puyuh Malon (5,68) lebih rendah jika dibandingkan dengan puyuh Jepang terseleksi 
(7,15).  Puyuh Malon betina memiliki ukuran tubuh lebih besar dibandingkan dengan puyuh 
Jepang terseleksi betina, begitupun pada puyuh jantannya. Efisiensi ransum terbaik ditunjukkan 
pada jenis puyuh Jepang terseleksibetina. 
Key Word: Performa, puyuh pedaging Malon, Jepang terseleksi 
PENDAHULUAN
Peternakan puyuh mulai dikembangkan di Indonesia awal tahun 1980, berarti sudah be-
radaptasi cukup lama dan dapat dikatakan sebagai ternak lokal.  Jenis puyuh yang banyak dibudi-
dayakan di Indonesia adalah puyuh Jepang (Coturnix-coturnix japonica), dengan tujuan utaman-
ya sebagai penghasil telur.  Out put lain yang dihasilkan dari puyuh berupa daging sebagai produk 
sampingan berasal dari puyuh jantan hasil tetasan yang tidak digunakan untuk bibit dan puyuh 
betina afkir yang sudah tidak produktif.  Ukuran dan bobot karkas kecil menjadi kendala dalam 
pengembangannya kearah penghasil daging, sehingga perlu ditemukan puyuh penghasil daging 
yang memiliki bobot badan relatif besar. 
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Salah satu jenis puyuh pedaging yang mulai dikembangkan masyarakat di 
daerah Jogyakarta adalah Puyuh Malon (Manuk Londo).   Walaupun populasinya masih terbatas, 
namun cukup potensial dijadikan sebagai puyuh pedaging, karena memiliki  bobot tubuh lebih 
besar dari puyuh Jepang.  Eksistensi puyuh Malon yang merupakan hasil persilangan puyuh Per-
ancis dengan puyuh lokal (Coturnix-coturnix japonica) dapat terancam apabila salah satu tetuan-
ya terus menerus harus di impor.  Selain itu, puyuh tersebut belum dapat beradaptasi dengan baik 
di Indonesia yang beriklim tropis.    
Performa pertumbuhan puyuh sangatlah penting bagi tujuan produksi sebagai indikator 
proses pemeliharaan yang baik.  Performa pertumbuhan ternak umumnya terlihat dari sifat kuan-
titatifnya yaitu sifat yang dapat diukur.  Keterukuran sifat kuantitatif bisa dilihat dari pertambahan 
bobot badan, konsumsi ransum dan konversi ransum.  Penelitian ini mengkaji performa pertum-
buhan puyuh Malon dan puyuh Jepang terseleksi yang dapat dijadikan sebagai galur murni untuk 
pengembangan pembibitan puyuh pedaging.
METODE PENELITIAN
Objek penelitian adalah anak puyuh sebanyak 250 ekor dari masing-masing jenis puy-
uh.  Pemeliharaan pada fase starter menggunakan kandang brooding, disatukan antara jantan dan 
betina.  Setelah umur 3 minggu dilakukan sexing dan pemeliharaan selanjutnya dilakukan secara 
terpisah antara jantan dan betinanya menggunakan kandang cage yang berukuran 60 cm x 100 
cm x 30 cm.
Ransum yang digunakan pada penelitian ini adalah ransum komersil untuk puyuh fase 
pertumbuhan.   Ransum anak puyuh umur 0-3 minggu berbentuk mash dan untuk umur 3-6 ming-
gu berbentuk crumble yang diproduksi PT Sinta Prima Feedmill. Kadar gizi dan energi metabolis 
(EM) ransum puyuh fasepertumbuhan dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1. Kadar Zat Gizi dan Energi Metabolis Ransum Puyuh Umur 0-6 Minggu
Zat-zat gizi Kadar 
Kadar Air, ( %) 12
Protein kasar, (%) 22,87
Lemak kasar, ( %) 5
Serat kasar, (%) 5
Abu, (%) 5,08
Kalsium, (%) 0,78
Fospor, (%) 0,5
Energi Metabolis (kkal/kg) 3.033
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium di Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Pakan,  
              Kementan Bekasi (2018).
Peubah yang diamati adalah: 
(1) Konsumsi ransum (gram per ekor)
 Konsumsi ransum (g) = Ransum yang diberikan (g) –ransum sisa (g)
Prosiding Webinar Nasional 202029 Mei 2020
12
ISBN : 978-623-7763-28-4
(2) Pertambahan bobot badan (gram per ekor)
 PBB (g/ekor) = Bobot Badan Akhir (g)-Bobot Badan Awal (g)
(3) Rasio konversi ransum atau FCR (feed conversion ratio)
 
 
 Pengolahan data dilakukan dengan analisis statistika deskriptif terhadap konsumsi ran-
sum, pertambahan bobot badan dan rasio konversi ransum puyuh Malon dan Jepang terseleksi 
baik jantan maupun betina menggunakan rumus Sudjana (2005), dengan menghitung rata-ratan-
ya.  Data kuantitatif dihitung dengan jalan membagi jumlah nilai data oleh banyaknya data, den-
gan rumus sebagai berikut:
Keterangan :     
HASIL DAN PEMBAHASAN
Performa Pertumbuhan Puyuh Malon dan Puyuh Jepang Terseleksi
Konsumsi Ransum 
Data rataan konsumsi ransum Puyuh Malon dan Jepang terseleksi jantan dan betina sela-
ma 8 minggu disajikan pada Tabel 2.  
Tabel 2. Rataan Konsumsi Ransum Puyuh Malon dan Puyuh Jepang Terseleksi 
Umur
(mgg)
Puyuh Malon Puyuh Jepang Terseleksi
Jantan Betina Jantan Betina
        --------------- gram per ekor per minggu --------------------
1 31,32 31,32 26,05 26,05
2 82,89 82,89 75,34 75,34
3 121,17 121,17 118,09 118,09
4 152,15 160,71 140,05 167,19
5 171,70 178,26 133,73 175,05
6 184,09 204,59 194,25 187,05
7 196,96 214,45 191,80 198,52
8 206,60 223,33 191,80 198,52
Jumlah 1.146,88 1.226,72 1.071,11 1.145,81
• Rataan   143,36    152,09    133,89    143,23
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Berdasarkan Tabel 2, rataan konsumsi ransum puyuh Malondan puyuh Jepang terseleksi 
selama penelitian terus meningkat setiap minggunya sesuai umur Puyuh selama 8 minggu.  Total 
konsumsi ransum puyuh Malon jantan selama 8 minggu lebih rendah dibanding konsumsi ran-
sum puyuh Malon betina, namun masih lebih tinggi jika dibanding total konsumsi ransum puyuh 
Jepang terseleksi baik jantan maupun betina.  Dibandingkan dengan puyuh Perancis, konsumsi 
ransum puyuh Malon dan puyuh Jepang terseleksi masih lebih rendah, seperti yang dilaporkan 
Santos dkk., (2011) menunjukkan konsumsi ransum puyuh Perancis sebesar 1.267,14 gram per 
ekor dengan rataan tiap minggunya mencapai 181,02 gram per ekor.
Konsumsi ransum puyuh Malon dan puyuh Jepang terseleksi yang diarahkan pada pro-
duksi daging lebih tinggi dibandingkan dengan konsumsi ransum puyuh petelur.  Menurut Lase, 
dkk., (2016) puyuh petelur betina silangan warna bulu coklat dan hitam mengkonsumsi ransum 
per ekor per minggu sebesar 88,52 gram. Faktor dominan yang menyebabkan perbedaan kon-
sumsi ransum yaitu faktor genetik ternak, dimana jika dilihat dari bobot badan puyuh Malon dan 
puyuh Jepang terseleksi memiliki badan relatif lebih besar sehingga membutuhkan asupan ran-
sum yang tinggi untuk pertumbuhannya.  Perbedaan konsumsi ransum puyuh Malon dan puyuh 
Jepang terseleksi jantan serta betina nampak jelas pada Gambar 1.
Gambar 1.  Konsumsi ransum Puyuh Malon dan Puyuh Jepang Terseleksi
Jumlah konsumsi ransum lebih banyak pada puyuh Malon dipengaruhi oleh berat badan 
dan ukuran tubuh.  Hal ini ditunjukkan dengan jumlah konsumsi ransum lebih banyak pada puy-
uh Malon yang merupakan puyuh hasil persilangan dan memiliki bobot badan lebih besar, jika 
dibandingkan dengan puyuh Jepang terseleksi.  Selanjutnya sejalan dengan Amrullah (2004) bah-
wa unggas yang memiliki pertumbuhan yang cepat harus diimbangi dengan jumlah konsumsi 
makanan yang banyak. 
Rataan Bobot Badan Akhir dan Pertambahan bobot Badan
 Data pertambahan bobot badan puyuh Malon dan Jepang terseleksi umur 0-8 minggu disa-
jikan pada Tabel 3. Data diperoleh dengan menghitung selisih bobot badan akhir minggu dengan 
bobot badan awal minggu.
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Tabel 3.  Rataan Bobot Badan dan Pertambahan Bobot Badan Puyuh Malon dan Puyuh Jepang 
Terseleksi sampai dengan Umur 8 minggu
Umur
(mgg)
Puyuh Malon Puyuh Jepang Terseleksi
Jantan Betina Jantan Betina
    BB1    PBB BB PBB BB   PBB   BB   PBB
------------------------------ gram per ekor per minggu -----------------------------------
0 9,49 9,49 9,15 9,15
1 29,94 20,45 29,94 20,45 20,68 11,53 20,68 11,53
2 72,98 43,03 72,98 43,03 66,77 46,09 66,77 46,09
3 125,10 52,13 134,50 61,53 111,06 44,29 119,86 53,09
4 187,70 62,60 203,60 69,10 151,99 40,93 174,39 54,53
5 231,70 44,00 254,50 50,90 195,01 43,02 203,68 29,29
6 258,40 26,70 286,80 32,30 223,96 28,95 232,54 28,86
7 277,80 19,40 309,00 22,20 235,81 11,85 257,24 24,70
8 290,50 12,70 321,70 12,70 244,84 9,03 275,90 18,66
Jumlah 281,01 312,21 235,69 266,75
1BB = Bobot Badan ; PBB = Pertambahan Bobot Badan
Berdasarkan Tabel 3, pertambahan bobot badan mengalami kenaikan setiap minggun-
ya sampai umur empat minggu pada puyuh Malon dan umur lima minggu pada puyuh Jepang 
terseleksi, selanjutnya mengalami penurunan sampai di minggu ke delapan.  Perbedaan pertam-
bahan bobot badan ini dipengaruhi oleh faktor genetik. Kecepatan pertumbuhan bobot badan 
serta ukuran badan ditentukan oleh sifat keturunan tetapi pakan juga memberikan kesempatan 
bagi ternak untuk mengembangkan sifat keturunan semaksimal mungkin.  Potensi pertumbuhan 
(produksi daging) seekor ternak, sangat erat kaitannya dengan sifat pewarisan yang diterima dari 
keduanya (Abbas, 2009).   Perbedaan pertambahan bobot badan puyuh Malondan puyuh Jepang 
terseleksi sampai umur 8 minggu nampak jelas pada Gambar 2.
Gambar 2.  Pertambahan Bobot Badan Puyuh Malon dan Puyuh Jepang Terseleksi
Perbedaan pertambahan bobot badan pada kedua jenis puyuh merupakan pencerminan 
kemampuan secara genetik dari puyuh dalam mengubah zat-zat ransum yang dimakan untuk 
diubah menjadi daging.  Pertambahan bobot badan merupakan hasil kumulatif dari berat semua 
organ yang ada dalam tubuh, khususnya otot, jeroan, tulang, kulit bahkan cairan tubuh yang ber-
tambah bobotnya atau ukurannya karena masuknya zat makanan lain ke dalam tubuh (Soeharso-
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no, 2011).  Pertambahan bobot badan ini biasa digunakan sebagai ukuran kecepatan pertumbuhan 
atau dijadikan salah satu kriteria untuk mengukur pertumbuhan.   
Pertambahan bobot badan berdasarkan jenis kelamin baik pada puyuh Malon maupun 
puyuh Jepang menunjukkan betina yang lebih besar dibandingkan dengan jantan.  Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Vali dan Doosti (2011) bahwa ukuran tubuh puyuh betina lebih besar dari 
yang jantan.  Bonos (2010) menyatakan jenis kelamin memengaruhi hasil pertumbuhan, dimana 
puyuh betina memiliki bobot badan dan karkas yang lebih tinggi.  Menurut Abbas (2009), secara 
hormonal pertumbuhan dipengaruhi secara langsung atau tidak langsung oleh hormon dan seba-
gian diantara hormon tersebut berpengaruh terhadap bentuk, jaringan serta organ tertentu. Laju 
Pertambahan Bobot Badan puyuh Malondan puyuh Jepang terseleksi jantan dan betina disajikan 
pada Gambar 3.
          
Gambar 3.  Kurva Pertambahan Bobot Badan Puyuh Malon dan JepangTerseleksi0-8 minggu
Laju pertumbuhan pada kedua jenis puyuh diawali  dengan tahap agak cepat, cepat dan 
lambat.  Pertambahan bobot badan paling cepat puyuh Malon dan Jepang terseleksi terjadi pada 
umur 4 (empat) minggu atau dua minggu sebelum puyuh betina bertelur.  Hal ini sejalan dengan 
Agustina dkk., (2013), yang menyatakan umumnya masa percepatan pertumbuhan terjadi sebe-
lum ternak mengalami pubertas (dewasa kelamin) yang kemudian setelahnya terjadi perlambatan. 
Pertambahan bobot badan di minggu ke 5 dan 6 terus mengalami penurunan, terlebih lagi pada 
puyuh betina sudah mulai bertelur.  Pertambahan bobot badan di minggu ke 7 dan 8 semakin 
turun, sehingga direkomendasikan puyuh dipotong di akhir minggu ke 6.  
Pertumbuhan merupakan fenomena biologis yang melibatkan hyperplasia dan hipertro-
pi.  Secara sederhana pertumbuhan adalah peningkatan ukuran atau bobot tubuh (Abbas, 2009). 
Laju pertumbuhan pada makhluk hidup memiliki dua fase yakni fase akselerasi (meningkat) dan 
fase deselerasi (menurun). Saat fase akselerasi pertumbuhan pada ternak terus meningkat dengan 
cepat dan ketika memasuki fase deselerasi kecepatan pertumbuhan menurun dan cenderung kon-
stan. Umumnya masa percepatan terjadi sebelum ternak mengalami pubertas (dewasa kelamin) 
yang kemudian setelahnya terjadi perlambatan (Susanti, 2003).
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Rataan Rasio Konversi Ransum
Data konversi ransum puyuh Malon dan puyuh Jepang terseleksi disajikan pada Tabel 4. 
Perbedaan nilai rasio konversi ransum puyuh Malondan Jepang terseleksi disajikan pada Gambar 4.
Tabel 4. Rataan Rasio Konversi Ransum Puyuh Malon dan Puyuh Jepang Terseleksi 
Umur (mgg) Puyuh Malon Puyuh Jepang Terseleksi
Jantan Betina Jantan Betina
1 1,53 1,53 2,26 2,26
2 1,93 1,93 1,63 1,63
3 2,32 1,97 2,67 2,22
4 2,43 2,33 3,42 3,07
5 3,90 3,50 3,11 5,98
6 6,89 6,33 6,71 6,48
7 10,15 9,66 16,19 8,04
8 16,27 18,37 21,24 10,64
Rataan 5,68 5,70 7,15 5,04
Berdasarkan Tabel 4, nilai konversi ransum Puyuh Malon dan Jepang terseleksi terus 
meningkat sejalan dengan bertambahnya umur, mulai dari minggu pertama sampai minggu ke 
lima, dan mengalami peningkatan secara drastis pada minggu ke 6, 7 dan 8.  Tingginya nilai kon-
versi ransum pada tiga minggu terakhir erat kaitannya dengan bobot badan yang terus menurun 
sebagai akibat puyuh mengalami masa dewasa kelamin atau sudah mulai berproduksi telur dan 
mendekati masa dewasa tubuh sehingga pertumbuhan menjadi lambat (Faure et al., 2003). 
   
Gambar 4.  Rataan Rasio Konversi Ransum Puyuh Malon dan Puyuh Jepang Terseleksi 
Nilai rasio konversi ransum hasil penelitian ini selama 6 minggu berkisar antara 2,93-
3,61, jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai konversi ransum pada puyuh Jepang pe-
telur hasil penelitian Sujana dkk., (2012) yang menyatakan bahwa nilai konversi ransum selama 
enam minggu berkisar antara 3,51-3,79.  Selanjutnya Santos dkk., (2011) konversi ransum ra-
ta-rata puyuh pedaging sebesar 3,86.  Konversi ransum dipengaruhi oleh sejumlah faktor seperti 
umur, bangsa, kandungan energi dan protein ransum, temperatur dan kesehatan unggas (Leeson 
dan Summers, 2009).  Selanjutnya faktor yang memengaruhi rasio konversi ransum adalah kual-
itas ransum, teknik pemberian, bentuk dan konsumsi pakan (Amrulloh, 2003).  
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KESIMPULAN DAN SARAN
Puyuh Malon betina memiliki ukuran tubuh lebih besar dibandingkan dengan puyuh Je-
pang terseleksi betina, begitupun pada puyuh jantannya. Efisiensi ransum terbaik ditunjukkan 
pada jenis puyuh Jepang terseleksi betina.
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ABSTRAK 
Ayam Gaok merupakan ayam lokal yang berpotensi sebagai ayam lokal pedaging karena memili-
ki bobot yang besar. Ayam SenSi-1 Agrinak merupakan galur ayam lokal yang telah dilepas oleh 
Kementerian Pertanian pada tahun 2017 sebagai ayam lokal tipe pedaging. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui persentase karkas dan komponen karkas ayam Gaok dan SenSi-1 Agrinak 
jantan dan betina pada umur dan bobot potong yang sama. Sebanyak 72 ekor ayam lokal yang 
terdiri atas 27 ayam Gaok, 22 SenSi-1 Agrinak Abu dan 23 SenSi-1 Agrinak Pucak umur 10 
minggu digunakan dalam penelitian.  Rataan persentase karkas pada jantan ayam Gaok (63,91 ± 
1,85 %) lebih besar (P<0,05) dibandingkan ayam SenSi-1 Agrinak Abu (60,93 ± 1,84) dan sama 
dibandingkan ayam SenSi-1 Agrinak Pucak (62,44 ± 1,39 %). Sementara pada betina, rataan 
persentase ayam Gaok (63,66 ± 1,87 %), Sensi-1 Agrinak Abu (61,97 ± 2,13 %) dan Pucak (62,77 
± 1,78 %) menunjukkan nilai yang sama.Rataan persentase paha, dada dan sayap pada jantan 
ayam Gaok lebih besar dibandingkan SenSi-1 Agrinak Abu (P<0,05). Sedangkan pada betina, 
persentase paha ayam Gaok lebih rendah dibandingkan SenSi-1 Agrinak (P<0.05), tetapi tidak 
berbeda nyata dengan SenSi-1 Agrinak Abu. Berdasarkan persentase karkas, ayam Gaok memi-
liki potensi besar untuk dikembangkan sebagai ayam lokal pedaging.
Kata kunci: Ayam Gaok, SenSi-1 Agrinak, Karkas
PENDAHULUAN
Ayam Gaok dan Sentul adalah rumpun ayam lokal yang dikembangkan dan diseleksi 
di Balai Penelitian Ternak untuk menghasilkan galur ayam lokal unggul pedaging. Ayam Gaok 
merupakan ayam lokal dari Madura. Ayam Gaok jantan memiliki bobot badan dan lingkar dada 
yang besar sehingga memiliki potensi dikembangkan sebagai ayam lokal pedaging (Sartika et al., 
2006). Sedangkan ayam SenSi-1 Agrinak merupakan galur ayam lokal pedaging yang telah dile-
pas oleh Kementerian Pertanian melalui SK Menteri Pertanian RI No. 39/Kpts/PK.020/1/2017. 
Ayam SenSi-1 Agrinak merupakan rumpun ayam Sentul yang diseleksi pada beberapa generasi 
berdasarkan kriteria bobot badan umur 10 minggu (Iskandar dan Sartika, 2015) Ayam SenSi-1 
Agrinak memiliki dua varian warna yakni abu dan pucak (putih bercak hitam). Standar bobot 
badan ayam SenSi-1 Agrinak betina dan jantan pada umur 10 minggu yakni masing-masing sebe-
sar 745 dan 1.066 gram (Ditjen PKH, 2017).
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Menurut Iskandar dan Sartika, (2015), permintaan pasar terhadap bobot potong ayam lokal 
yakni berkisar antara 800 sampai dengan 1.000 gram. Selain pencapaian bobot potong, persentase 
karkas merupakan hal penting yang perlu diamati dalam program seleksi untuk mengevaluasi 
hasil produksi ayam. Karkas dapat dijadikan acuan seberapa besar bagian yang dapat dikonsumsi 
dari ternak yang dipotong. Informasi persentase karkas ayam Gaok dan Sensi-1 Agrinak umur 
dan bobot potong sama masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui persentase karkas ayam Gaok, SenSi-1 Agrinak varian abu dan pucak jantan dan betina pada 
umur dan bobot potong yang sama.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Balai Penelitian Ternak pada tahun 2020. Sebanyak 72 ekor ayam 
lokal yang terdiri atas 27 ayam Gaok (12 jantan dan 15 betina), 22 SenSi-1 Agrinak Abu (12 
jantan dan 10 betina) dan 23 SenSi-1 Agrinak Pucak (11 jantan dan 12 betina) umur 10 minggu 
digunakan pada penelitian. Ayam dipilih dari populasi menggunakan purposive sampling meth-
od dengan kriteria koefisien variasi bobot hidup atau bobot potong umur 10 minggu dibawah 4 
%. Ayam jantan yang dipilih memiliki bobot potong sekitar 1.050 gram dan betina sekitar 850 
gram. Ayam diberikan pakan 100% pakan komersial fase starter selama 1 minggu awal (20 -22 
% protein kasar) dan pakan campuran dengan kandungan nutrisi terhitung 17,5 % protein kasar 
dan energi 2.800 kkal ME/Kg mulai ayam berumur 2 minggu sampai umur 10 minggu. Pakan dan 
air minum diberikan secara ad libitum. Sebelum pemotongan, ayam dipuasakan selama kurang 
lebih 12 jam. Peubah yang diamati pada penelitian yakni persentase bobot karkas dan komponen 
karkas (paha, dada, sayap dan punggung), kepala dan leher, ceker, jantung, hati, rempela dan le-
mak abdominal terhadap bobot potong. Karkas adalah bagian tubuh ayam setelah dipotong tanpa 
darah, bulu, kaki, kepala, leher dan seluruh organ dalam. Data dianalisis dengan analisis sidik 
ragam on-way annova (Steel and Torrie, 1993). Jika terdapat perbedaan diantara jenis ayam pada 
peubah yang diamati, uji Tukey digunakan sebagai uji lanjut. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Rataan persentase bobot karkas ayam Gaok, SenSi-1 Agrinak Abu dan Pucak jantan dan 
betina disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. Hasil uji sidik ragam bobot potong jantan dan beti-
na ketiga jenis ayam menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05). Rataan persentase 
bobot karkas ayam Gaok, SenSi-1 Agrinak Abu dan Pucak jantan yakni masing-masing sebesar 
63,91 ± 1,85 %; 60,93 ± 1,84 %; dan 62,44 ± 1,39 %. Rataan persentase karkas jantan ayam Gaok 
pada penelitian ini lebih besar dibandingkan ayam SenSi-Agrinak Abu (P<0,05) dan sama besar 
dengan ayam SenSi-1 Agrinak Pucak. Hal ini memberikan indikasi bahwa pada jantan, jenis 
ayam mempengaruhi persentase karkas yang dihasilkan. Pengaruh jenis ayam pada persentase 
karkas pada ayam ras pedaging pernah dilaporkan sebelumnya (Ojedapo et al., (2008), Olawumi 
and Fagbuaro (2011) dan Olawumi et.al., (2012)). Rataan persentase bobot karkas ayam betina 
pada ketiga jenis ayam menunjukkan nilai yang sama (P>0,05).  Rataan persentase karkas betina 
ayam Gaok, SenSi-1 Agrinak Abu dan Pucak yakni masing-masing sebesar 63,66 ± 1,87 %, 61,97 
± 2,13 %, dan 62,77 ± 1,78 %.
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Tabel 1. Rataan persentase bobot karkas dan non karkas ayam Gaok, SenSi-1 Agrinak Abu dan 
Pucak jantan pada umur 10 minggu
Peubah Bobot (g) Persentase (%)
Gaok (n=12) SenSi Abu 
(n=12)
SenSi Pucak 
(n=11)
Gaok (n=12) SenSi Abu 
(n=12)
SenSi Pucak 
(n=11)
Bobot potong 1.037,92 ± 
29,57
1.055,5 ± 
26,86
1.053,54 ± 
24,72
Karkas 663,33 ± 27,04 643,08 ± 25,05 657,82 ± 20,36 63,91a ± 1,85 60,93b ± 1,84 62,44ab ± 1,39
Paha (atas 
dan bawah)
237,50 ± 9,33 231,00 ± 10,96 240,00 ± 10,62 22,88a ± 0,72 21,88b ± 0,80 22,78a ± 0,78
Dada 174,75 ± 13,08 164,67 ± 7,30 170,18 ± 9,98 16,83a ± 1,11 15,60b ± 0,62 16,16ab ± 1,02
Sayap 101,42 ± 5,42 98,75 ± 3,89 96,91 ± 4,91 9,77a ± 0,40 9,36b ± 0,27 9,20b ± 0,46
Punggung 149,67 ± 8,07 148,67 ± 10,98 150,73 ± 12,95 14,42 ± 0,70 14,09 ± 1,05 14,30 ± 1,1
Kepala dan 
leher 
89,17 ± 6,56 89,17 ± 5,17 86,36 ± 6,44 8,60 ± 0,70 8,44 ± 0,39 8,19 ± 0,46
Ceker 54,83 ± 3,97 52,83 ± 4,51 54,73 ± 2,15 5,28 ± 0,33 5,00 ± 0,39 5,19 ± 0,15
Jantung 4,99 ± 0,67 4,91 ± 0,46 4,94 ± 0,54 0,48 ± 0,06 0,46 ± 0,04 0,47 ± 0,04
Hati 20,93 ± 1,87 21,33 ± 2,37 22,44 ± 2,79 2,01 ± 0,17 2,02 ±0,19 2,13 ± 0,26
Rempela 29,62 ± 4,63 30,67 ± 4,50 26,81 ± 4,99 2,85 ± 0,43 2,91 ± 0,43 2,54 ± 0,48
Lemak ab-
dominal 
2,27 ± 0,90 
(n=3)
4,76 ± 3,87 
(n=8)
4,60 ± 3,32 
(n=7)
0,22 ± 0,09 
(n=3)
0,45 ± 0,37 
(n=8) 
0,44 ± 0,32 
(n=7) 
Keterangan: superskrip yang berbeda pada nilai rataan persentase dibaris yang sama menunjukkan nilai 
yang berbeda nyata (P<0,05) 
Tabel 2. Rataan persentase bobot karkas dan non karkas ayam Gaok, SenSi-1 Agrinak Abu dan 
Pucak betina pada umur 10 minggu
Peubah Bobot (g) Persentase (%)
Gaok (n=15) SenSi Abu 
(n=10)
SenSi Pucak 
(n=12)
Gaok (n=15) SenSi Abu 
(n=10)
SenSi Pucak 
(n=12)
Bobot potong 859,00 ± 16,55 847,00 ± 29,15 861,92 ± 13,86
Karkas 546,73 ± 14,75 524,6 ± 17,86 541,08 ± 19,00 63,65 ± 1,87 61,97 ± 2,13 62,77 ± 1,78
Paha (atas 
dan bawah)
179,27 ± 9,21 174,50 ± 6,65 186,83 ± 8,94 20,87b ± 
0,95
20,61b ± 0,73 21,67a ± 0,84
Dada 151,13 ± 8,34 143,60 ± 10,29 146,92 ± 8,85 17,61 ± 1,15 16,96 ± 1,20 17,04 ± 0,95
Sayap 84,07 ± 3,75 82,20 ± 4,26 80,58 ± 5,21 9,78 ± 0,37 9,71 ± 0,53 9,35 ± 0,55
Punggung 132,27 ± 7,09 124,30 ± 3,74 126,75 ± 6,03 15,40 ± 0,86 14,68 ± 0,51 14,71 ± 0,74
Kepala dan 
leher
72,71 ± 4,80 70,90 ± 6,62 70,83 ± 3,16 8,46 ± 0,49 8,37 ± 0,73 8,22 ± 0,31
Ceker 37,87 ± 3,38 35, 40 ± 2,32 38,25 ± 3,74 4,41 ± 0,35 4,18 ± 0,32 4,43 ± 0,39
Jantung 3,71 ± 0,35 3,98 ± 0,42 3,92 ± 0,54 0,43 ± 0,04 0,47 ± 0,05 0,45 ± 0,06
Hati 18,74 ± 3,64 17,81 ± 1,00 17,02 ± 1,77 2,18 ± 0,42 2,10 ± 0,13 1,97 ± 0,20
Rempela 30,18 ± 4,61 26,51 ± 3,55 22,74 ± 2,91 3,51a ± 0,51 3,13a ± 0,38 2,64b ± 0,35
Lemak ab-
dominal
4,83 ± 2,63 
(n=10)
5,56 ± 3,65 
(n=10)
11,20 ± 6,26 
(n=9)
0,56b ± 0,30
(n=10)
0,65b ± 0,43
(n=10)
1,30a ± 0,74
(n=9)
Keterangan: superskrip yang berbeda pada nilai rataan persentase dibaris yang sama menunjukkan nilai yang berbeda nyata (P<0,05) 
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Pada jantan, rataan komponen karkas yakni persentase bobot dada, paha, dan sayap ayam 
Gaok lebih besar dibandingkan ayam SenSi-1 Agrinak Abu (P<0,05). Sedangkan pada betina, 
persentase bobot paha SenSi-1 Agrinak Pucak lebih besar (P<0,05) dibandingkan kedua jenis 
ayam lainnya. Pada penelitian ini, persentase bobot paha merupakan komponen karkas terbesar 
pada jantan dan betina pada ketiga jenis ayam, diikuti oleh persentase bobot dada, punggung dan 
sayap. Hal yang sama dilaporkan Marsetyo et al., (2015). Rataan persentase bagian non-karkas 
yakni kepala dan leher, ceker, jantung dan hati menunjukkan nilai yang sama pada jantan dan 
betina untuk ketiga jenis ayam (P>0,05). Namun, persentase rempela SenSi-1 Agrinak Abu betina 
lebih besar (P<0,05) dibandingkan ayam betina Gaok dan SenSi-1 Aginak Pucak betina.
Variasi rataan persentase karkas pada penelitian ini hampir sama dengan persentase kar-
kas ayam lokal yang dilaporkan oleh Ediyanto et al., (2018), Kususiyah (2012) dan Marsetyo et 
al., (2015). Namun rataan persentase karkas jantan ayam SenSi-1 Agrinak Abu dan Pucak pada 
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan ayam Sentul yang dilaporkan Indra et al., (2015) dan 
Solikin et al., (2016). Rataan persentase karkas jantan dan betina ayam SenSi-1 Agrinak Abu dan 
Pucak pada penelitian ini lebih kecil dibandingkan ayam Sentul yang diberikan pakan komer-
sial yang dilaporkan Hidayat et al., (2015). Nutrisi pakan merupakan faktor yang dapat mem-
pengaruhi pencapaian bobot potong. Sedangkan bobot potong sangat erat hubungannya dengan 
persentase karkas yang dihasilkan (Brake et al., 1993).
Pada penelitian ini, lemak abdominal pada ketiga jenis ayam lebih banyak ditemukan 
pada jenis kelamin betina dibandingkan jantan. Kubena et al., (1974) melaporkan bahwa jenis 
kelamin mempengaruhi persentase lemak abdominal dimana betina memiliki lemak abdominal 
yang lebih banyak dibandingkan jantan. Bobot lemak abdominal SenSi-1 Agrinak pada penelitian 
ini hampir sama dengan yang dilaporkan Hasnelly et al., (2017) dan jauh lebih kecil dibandingkan 
Hidayat et al., (2015) pada ayam Sentul dengan pakan komersial. Persentase lemak abdominal 
pada penelitian tergolong kecil. Pada umumnya persentase lemak abdominal yang tinggi tidak 
disukai oleh konsumen (Oktaviana et al., 2010).
KESIMPULAN DAN SARAN
Pada jantan, ayam Gaok memiliki persentase karkas yang lebih besar dibandingkan ayam 
SenSi-1 Agrinak Abu dan sama besar dengan SenSi-1 Agrinak Pucak. Sedangkan pada betina, 
persentase karkas ayam Gaok, SenSi-1 Agrinak Abu dan Pucak menunjukkan nilai yang sama. 
Berdasarkan persentase karkas yang dihasilkan, ayam Gaok memiliki potensi besar untuk dikem-
bangkan menjadi ayam lokal tipe pedaging.
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ABSTRAK
 
Hewan ternak lokal secara fisiologis lebih mampu beradaptasi pada kondisi lingkungan sekitar 
manakala perlakukan pemeliharaannya lebih sederhana dibanding dengan hewan ternak ras. 
Ternak jenis ini bersifat lebih mandiri dalam mempertahankan hidupnya untuk berproduksi jika 
dibandingkan dengan hewan-hewan jenis lain, namun ada berbagai masalah yang sering timbul 
dalam kemandiriannya antara lain menyangkut gizi dan ancaman parasit dan mikroba patogen 
di lingkungannya. Makalah singkat ini bertujuan untuk mempresentasikan peran an serangga 
dalam menunjang kesehatan ternak bukan ras dalam situasi pandemi covid-19. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan studi komparatif dengan memanfaatkan data lapangan serta ref-
erensireferensi ilmiah sebagai pembanding. Kesimpulan yaitu pada masa pandemi dapat terjadi 
kelangkaan persediaan bahan pakan hewani untuk ternak karena bersaing dengan kebutuhan 
pangan manusia, sehingga serangga akan berperan dalam menunjang kesehatan ternak dalam 
bentuk pemenuhan nutrien ternak serta berfungsi juga untuk meningkatkan sistem imunitas ter-
nak 
 
Kata kunci: serangga, ternak lokal, pandemic covid-19 
1 
PENDAHULUAN
Penyebaran covid-19 saat ini telah merebak di seluruh dunia. Efek besar dari pandemi 
ini bukan hanya menyangkut kesehatan manusia tapi berdampak besar pada dimensi-dimensi ke-
hidupan manusia. Pengaruh negative dalam perekonomian nasional saat ini lebih besar dibanding 
yang terjadi pada krisis moneter tahun 1998. Pemberlakuan restriksi aktifitas sosial hingga pada 
tingkat PSBB di Indonesia dalam rangka menekan angka transmisi virus corona baru (2019-nCov) 
menjadi suatu alternatif penting, namun disisi lain secara simultan dengan pengurangan tenaga ker-
ja pada banyak perusahaan, serta pengurangan atau penghentian beroperasinya sarana transportasi 
darat, dan udara telah memukul perkembangan perusahaanperusahaan peternakan nasional.  
Dampak jelas dari pandemi dari sisi produksi barang dan jasa telah menggoncang per-
ekonomian nasional termasuk dalam bidang peternakan. Sebagian peternak mengalami masalah 
besar dalam produksi dan pemasaran hasil ternak sebagaimana yang disampaikan  . Dalam kondi-
si seperti ini peternakan lokal yang berskala kecil justru masih tetap eksis dan berkontribusi dalam 
menunjang pemenuhan pangan lokal di daerah-daerah. Sejauh mana perkembangan peternakan 
local berskala kecil ini dapat tetap bertahan jika pandemic masih terus berlanjut hingga pada wak-
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tu-waktu mendatang ini? Antisipasi pada kondisi-kondisi terburuk perlu dipikirkan dan disiapkan 
penanggulangannya agar supaya aktifitas peternakan local yang umumnya dijalankan secara ek-
stensif maupun semi intensif dapat tetap berjalan, yang pada gilirannya akan mendukung pere-
konomian peternak-peternaknya. Salah satu sumber daya alam yang dapat diterapkan adalah den-
gan memanfaatkan serangga dalam menunjang dalam memperhatikan faktor kesehatan ternak.  
Dari aspek entomologi peternakan, peranan serangga dalam menunjang agar ternak dapat 
tetap sehat terjadi oleh karena fungsi dari serangga itu sendiri yaitu: sebagai sumber gizi ter-
nak, sebagai agen imunologik dan sebagai biodegradator dalam mengelola bahan bio-organik di 
lingkungan dimana hewan diternakkan. Secara ringkas Inilah yang melatarbelakangi presentasi 
materi makalah presentasi kami ini. 
METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penyusunan kajian ringkas ini adalah menggunakan 
pendekatan studi komparatif dengan memanfaatkan data lapangan serta meta-data khususnya dari 
BPS, referensi-referensi ilmiah lain serta media massa yang dipubliksi secara online untuk dijad-
ikan materi pembanding dalam penyusunan materi makalah ini. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pemantauan di lapangan khususnya di beberapa daerah yang ada di Sulawesi Utara 
seperti di Bitung, Minahasa Utara, Tomohon, Minahasa, Minahasa Selatan dan sekitaran Manado 
menunjukkan bahwa peternakan ‘ternak breed lokal’ atau ternak bukan ras dilakukan sebagai 
kegiatan sampingan Keluarga/Rumah Tangga. Dalam suatu peternakan tradisional, ternak be-
rukuran besar dan sedang pada umumnya diternakkan kurang dari 10 ekor. Jumlah terbatas ini 
ternak yang dipelihara ini sering dikategorikan sebagai ternak skala-kecil. Walaupun peternakan 
ini secara invidu memiliki hewan ternak dalam jumlah kecil namun yang secara akumulatif jika 
dijumlah dalam suatu provinsi seperti yang ada di Provinsi Sulut akan terlihat sebagaimana pada 
Gambar 1 dan Gambar 2.
Jumlah ternak local secara akumulatif berdampak cukup signifikan berperan dalam 
berkontribusi untuk memenuhi pangan/protein hewani bagi masyarakat konsumen di daerah se-
bagai mana yang ditampilkan pada Gambar 1 dan 2. Dengan demikian adalah jelas bahwa produk 
ternak-ternak ‘breed lokal’ seperti kambing, ayam buras, sapi, dan berbagai jenis ternak lainnya 
yang umumnya diternakkan dengan skala kecil di daerah-daerah seperti di Provinsi Sulawesi 
Utara, menjadi pendukung penyediaan pangan lokal terutama dalam bentuk daging, telur dan 
ikutannya seperti jeroan dan darah yang bernilai gizi tinggi. Agar hewan-hewan ini dapat meng-
hasilkan produknya secara memadai dalam tingkat yang baik secara kuantitatif dan kualitatif, 
diperlukan strategi pengembangan yang sesuai dengan kondisi alam, sosial-ekonomi masyarakat 
dalam situasi pandemi covid-19. Hewan-hewan ini mampu mengkonversi sumber daya local sep-
erti, serangga, hijauan, berbagai jenis ikutan produk pertanian dan berbagai bahan sisa-sisa rumah 
tanggat Kemampuan ini secara positif diandalkan oleh petani dengan modal terbatas untuk men-
jadi kegiatan sampingan dalam mempertahankan ekonomi mereka. 
Meskipun dari segi jumlah tidak banyak bahkan untuk ternak sapi dan kambing di daer-
ah ini ada yang dipelihara hanya beberapa ekor saja, namun dari sudut pandang Undang-Un-
dang penggolongan hewan-hewan peliharaan yang jumlahnya sedemikian dikategorikan sebagai 
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ternak sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 41, Tahun 2014, pasal 1, ayat 5 yang 
berbunyi: “Ternak adalah Hewan peliharaan yang produknya diperuntukan sebagai penghasil pan-
gan, bahan baku industri, jasa, dan/atau hasil ikutannya yang terkait dengan pertanian”. Sehingga 
mengandung arti juga serangga maupun spesies-spesies lain yang dipelihara dan diperuntukkan 
sebagai penghasil pangan, bahan baku industri dikategorikan sebagai ternak. 
Serangga yang distribusi ke ternak di berbagai daerah sebagai sumber nutrien umumnya 
masih terjadi secara spontan oleh hewan ternak itu sendiri khususnya oleh ayam unggas seperti itik 
dan ayam buras yang dipelihara secara bebas. Ternak ini secara proaktif mencari dan mengkon-
sumsinya langsung dari lingkungan. Berbeda yang terjadi dibeberapa daerah seperti di pulau Jawa 
serangga sudah ada pihak-pihak yang menternakkan serangga untuk dijadikan sebagai sumber pro-
tein hewani bagi ternak/hewan peliharaan. Pendayagunaan serangga yang tersedia sebagai sumber 
daya alam local untuk peternakan berskala kecil pada masa pandemic ini menjadi suatu alternatif. 
Rearing serangga dapat dilakukan pada kondisi dimana sumber pakan ternak berkualitas cukup sulit 
diperoleh. Lebih jauh ada spesies-spesies serangga yang dapat dikonsumsi oleh manusia sebagai ba-
han pangan yang kaya akan protein. Peternakan serangga lebih ramah lingkungan (Winarno, 2018).
Gambar 1. Populasi berbagai jenis ternak di Sulut Tahun 2018.  Sumber: BPS (diolah)        
Gambar 2. Populasi Ternak sapi, babi dan kambing di Provinsi Sulawesi Utara tahun 2018 
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Serangga beneficial insect dapat digunakan untuk berbagai keperluan baik termasuk diantara-
nya untuk kepentingan sebagai pakan alternatif untuk menurunkan penggunaan bahan  yang berkom-
petisi dengan kebutuhan pangan bagi manusia (Rumokoy et al., 2019) dan terbukti dapat memperbaiki 
performa produksi ternak, misalnya penggunaan maggot dari berbagai spesies dalam Ordo Diptera 
misalnya Hermetia illucens atau BSF (Rumokoy et., 2020) dan Musca domestica (Veldkamp et al., 
2012) dan Ordo Coleoptera misalnya Rhynchophorus phoenicis f. dari family Curculionidae (Omotoso 
dan Adedire, 2007). Berbagai hasil penelitian telah membuktikan tepung maggot memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pertambahan berat badan dan nilai konversi pakan ayam pedaging. 
Berbagai jenis serangga tidak jarang dianggap sebagai penyebab pembawa kuman yang dapat 
menimbulkan penyakit, namun dibalik itu, pada kenyataan hewan ternak seperti unggas yang membu-
ru serangga di alam lingkungannya dan memakan berbagai jenis lalat, kecoak, jangkrik, kumbang lain 
justru tetap hidup dan berproduksi secara normal. Secara ilmiah kenyataan ini dapat dipahami karena 
dalam tubuh serangga memiliki substansi untuk meningkatkan sistem imunitas ternak. Peran serangga 
untuk menunjang kesehatan ternak lokal dapat ditempuh dengan memanfaatkan antigen immuno-en-
hancer serangga. Berbagai substansi seperti ini telah dipelajari secara eksperimental pada berbagai 
jenis hewan maupun ternak. Protein dari ekstrak kasar kelenjar saliva serangga Stomoxys calcitrans 
dapat menstimulasi respons produksi antibodi pada hewan ternak sapi sebagaimana yang dilaporkan 
Ameri et al (2008). Antigen toraksial lalat rumah (Musca domestica) dapat meningkatkan protein imu-
noglobulin serum pada ternak kambing yang dipelihara secara tradisional (Rumokoy et al., 2020).  
Gambar 3. Peranan TAS terhadap serum-imunoglobulin ternak kambing 
Gambar 2. Pengaruh PF Musca domestica Terhadap Con A dan LPS (Sumber: Chen et al.,2015)
Prosiding Webinar Nasional 2020 29 Mei 2020
27
ISBN : 978-623-7763-28-4
Fungsi substansi-substansi tersebut bertindak sebagai immunobinding protein berdampak 
pada peningkatan daya tahan ternak. Chen et al. (2015) melakukan eksperimen menggunakan 
fraksi protein lalat rumah (Musca domestica) yang menunjukkan bahwa bahan PFMD ini mampu 
meningkatkan konsentrasi ConA dan LPS yang berkaitan dengan respon imunitas pada tikus. 
Kemajuan-kemajuan dalam penelusuran ilmiah memberi harapan baru dalam mendayagunakan 
serangga dalam mengelola kesehatan ternak untuk tetap berproduksi selama masa pandemi, mau-
pun pada masa-masa mendatang setelah masa pandemic berakhir. Namun perlu juga memperha-
tikan aspek kebersihan lingkungan serta penataan kendang yang memenuhi syarat perkandangan 
yang baik (Toar et al., 2013).
KESIMPULAN
Kesehatan ternak lokal dapat terwujud dengan meningkatkan daya imunitas ternak 
melalui pemenuhan nutrisi dan makanan serta pendayagunaan substansi antigen imuno-binding 
protein dari organsime lain khususnya serangga.  Di samping itu dikombinasikan dengan lingkun-
gan yang higienis serta pengelolaan lingkungan kandang yang baik.
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KUB (KAMPUNG UNGGUL BALITBANGTAN) DAN SENSI-1 (SENTUL 
TERSELEKSI) AGRINAK DI IP2TP KAYUAGUNG, SUMATERA SELATAN
Masito dan Rizky W Novitasari
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Selatan
email: diamond.sea25@gmail.com
ABSTRAK
Ayam KUB (Kampung Unggul Badan Litbang) merupakan salah satu ayam kampung unggulan hasil 
seleksi Balai Penelitian Ternak, sebagai galur betina penghasil telur/DOC dan ayam Sensi (Sentul 
terseleksi) merupakan sumber daya genetic ternak ayam asli yang berpotensi untuk dijadikan galur 
jantan dengan perawakan yang besar. Kedua galur ayam tersebut merupakan ayam asli Indonesia 
yang memiliki keragaman fenotipik yang berbeda. Persilangan kedua galur diatas diharapkan dapat 
menghasilkan telur dan anak-anak ayam (Day Old Chick = DOC) dengan jumlah  banyak serta memi-
liki daya tumbuh sesuai dengan permintaan pasar tanpa menurunkan kualitas daging ayam lokal pada 
umumnya. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi perkembangan fase awal produksi 
ayam KUB yang dikawin silangkan dengan ayam Sensi-1 Agrinak di IP2TP Kayuagung, Sumatera 
Selatan. Materi yang digunakan berupa data timbang ayam kub dan sensi, rata-rata berat telur, war-
na kerabang, dan persentase daya tetas dari bulan januari sampai dengan bulan Maret 2020.  Hasil 
yang diperoleh adalah berat rata-rata calon indukan KUB dan pejantan Sensi-1 Agrinak di umur 20 
minggu masing-masing 1.407 gram dan 1.735 gram. Bobot telur rata-rata 38 gram dan persentase 
indukan yang bertelur dalam 3 bulan pertama rata-rata 30-50% dari total indukan. 
Kata kunci: pertumbuhan dan perkembangan, ayam kub, ayam sensi-1 Agrinak
PENDAHULUAN
Ayam buras atau ayam lokal yang lebih dikenal dengan sebutan ayam kampung masih berpel-
uang untuk ditingkatkan produksinya mengingat peminat ayam kampung relative tinggi. Balitnak telah 
menyeleksi ayam lokal yakni ayam Sentul  dan ayam KUB sebagai ayam pedaging dan petelur. Kelebi-
han ayam SenSi-1 Agrinak dibandingkan dengan ayam kampung lainnya adalah pertumbuhannya yang 
relative cepat (Kurnia, 2011). Sedangkan ayam KUB memiliki kelebihan dan keunggulan juga diantara-
nya adalah pemberian pakan lebih efisien dengan konsumsinya yang lebih sedikit, lebih tahan terhadap 
penyakit, tingkat mortalitas yang lebih rendah, serta produksi telur ayam KUB lebih tinggi dibanding 
ayam kampung lainnya dengan frekuensi bertelurnya setiap hari, sehingga dapat dijadikan solusi pe-
menuhan kebutuhan protein hewani bagi masyarakat (Urfa, et al 2017). Selain itu, sifat mengeram ayam 
KUB telah dikurangi, sehingga ayam melompati masa mengeram setelah bertelur dan dapat siap mem-
produksi telur kembali (Sartika, et al, 2017 dalam Ulima et al, 2019). Kelebihan daging ayam KUB 
dibandingkan daging ayam lokal adalah kandungan protein lebih tinggi yang mencapai 22,71 % (protein 
tertinggi pada daging) vs 19,84% yang diikuti dengan kandungan asam amino essensial yang lebih tinggi 
(12,84 % vs 9,30%) (Hidayah et al., 2018 dalam Subiharta dan Prabowo, 2019).
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Potensi ayam lokal yang dapat dikembangkan diantaranya adalah produktivitas. Upaya 
peningkatan produktivitas ayam local tidak cukup hanya dengan perbaikan ransum dan manaje-
men pemeliharaan, tetapi perlu juga dilakukan peningkatan mutu genetiknya. Ayam KUB ( Kam-
pung Unggul Badan Litbang) merupakan salah satu ayam kampung unggulan hasil seleksi Balai 
Penelitian Ternak, sebagai galur betina penghasil telur/DOC dan ayan Sentul merupakan sumber 
daya genetic ternak ayam asli dari Ciamis berpotensi untuk dijadikan galur jantan. Kedua galur 
ayam tersebut merupakan ayam asli Indonesia yang memiliki keragaman fenotipik yang berbeda. 
Persilangan dua galur murni diatas diharapkan dapat menghasilkan anak-anak ayam (Day Old 
Chick = DOC) dengan jumlah yang banyak serta memiliki daya tumbuh sesuai dengan permint-
aan pasar tanpa menurunkan kualitas daging ayam lokal pada umumnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan informasi awal produksi fase awal dari persilangan ayam KUB dan Sensi-1 
Agrinak yang di kembangkan di IP2TP Kayuagung, Sumatera Selatan dengan mengumpulkan 
data-data yang akurat. Data yang digunakan berupa data timbang ayam KUB dan sensi-1 Agrinak 
umur 5 bulan atau 20 minggu, rata-rata berat telur, warna kerabang, dan persentase indukan ber-
telur dari bulan januari sampai dengan bulan Maret 2020.
METODE PENELITIAN
Sebanyak 6 (enam) blok kandang persilangan antara ayam SenSi-1 Agrinak sebagai pe-
jantan dan KUB betina yang terdapat di IP2TP Kayuagung dengan masing-masing bloknya terdiri 
dari 5 ekor pejantan dan 25 ekor betina atau perbandingan 1:5. Pemberian pakan berupa kon-
sentrat/pakan komersial sebanyak 20%, jagung 30% dan dedak 50%. Selain itu juga diberikan 
vitamin dan vaksin selama proses pemeliharaan.
Sampel yang digunakan dalam menentukan data timbang ayam KUB dan SenSi-1 Agri-
nak  dipilih secara acak berdasarkan perhitungan dari jumlah populasi dikalikan 15% per jenis 
ayam. Untuk menentukan rata-rata berat telur ayam yang dihasilkan, setiap hari dilakukan pen-
imbangan berat telur ayam tersebut dan kemudian di akhir bulan dihitung jumlah rata-ratanya 
dengan menjumlahkan total berat telur dibagi dengan total telur yang dihasilkan. Alat yang digu-
nakan dalam menentukan bobot ternak dan telur ayam tersebut menggunakan timbangan digital 
yang telah dikalibrasikan sehingga mendapatkan data yang akurat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan yang telah dilakukan, di peroleh data timbang sebagai berikut:
Tabel 1. Data timbang ayam KUB dan SenSi-1 Agrinak umur 20 minggu
Jenis Ayam Bobot tertinggi (gram) Rata-rata bobot ternak 
(gr)
KUB 1755 1407,95
SenSi-1 1975 1735
Sumber: data pengamatan, 2019
Hasil kajian ini menunjukan rata-rata bobot hidup calon pejantan ayam SenSi-1 Agrinak 
pada umur 20 minggu 1735 gram dengan bobot tertinggi 1975 gram. Sedangkan rata-rata bobot 
hidup calon betina ayam KUB adalah 1407,95 gram dengan bobot tertinggi 1755 gram. Tabel 
diatas menunjukan untuk bobot hidup ayam jantan rata-rata lebih tinggi dari betina. Menurut 
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Moran (1977) dalam Gesha (2017), ayam broiler dan kalkun jantan memiliki bobot yang lebih 
tinggi dari betina pada umur yang sama. Secara budidaya, jika ayam dijual dalam bentuk hidup 
tujuannya untuk pedaging maka memelihara ayam jantan tampaknya lebih menguntungkan kare-
na bobot hidup yang lebih tinggi. Hal ini karena pada umumnya membeli berdasarkan bobot. Dari 
hasil peneitian Hasnelly et.al (2017) dalam Iskandar (2017), bobot jantan ayam Sensi-1 Agrinak 
pada umur 20 minggu bisa mencapai 2403 gram/ekor. Perbedaan bobot hidup yang diperoleh bisa 
disebabkan oleh suhu dan kelembaban yang berubah-ubah sehingga mempengaruhi jumlah pakan 
yang dikonsumsi. 
Berat Telur Ayam SenKUB fase awal (Januari – Maret)
Tabel 2. Data rata-rata berat telur ayam SenKUB
BLOK SenKUB BULAN
Rata-rata
JANUARI FEBRUARI MARET
1 37,7 39,21 39,84 38,92
2 38,11 38,63 38,07 38,27
3 38,35 39,4 38,82 38.86
4 37,41 38,89 37,51 37,94
5 38,19 38,68 38,35 38,41
6 37,71 38,53 37,77 38.00
Sumber: data pengamatan IP2TP, 2020
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan diperoleh berat telur fase awal bertelur men-
galami fluktuasi. Namun secara SNI berat telur sudah layak untuk ditetaskan karena rata-rata 
berat telur yang masuk SNI berkisar antara 36-45 gram (SNI, 2017). 
Data Persentase Indukan yang Bertelur Fase awal Selama 3 Bulan (Januari-Maret)
Tabel 3. Data persentase indukan
BLOK SenKUB BULAN (%)
Rata-rata (%)
JANUARI FEBRUARI MARET
1 45 63,63 55 54,54
2 25 30 26,31 27,10
3 26 31,57 35,29 30,95
4 23,5 35,29 35,29 31,36
5 31,25 31,25 43,75 35,41
6 27,27 50 40,91 39,39
Sumber: data pengamatan IP2TP, 2020   
Dari hasil pengamatan diperoleh persentase indukan bertelur fase awal (3 bulan perta-
ma) berkisar 27-54% dari total indukan. Artinya produksi telur berangsur meningkat namun be-
lum mencapai puncak produksi. Seperti pada hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sartika 
(2016), produksi telur ayam KUB 44-70 % dan puncak produksi mencapai 65-70 %.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil pengkajian diperoleh kesimpulan bahwa ayam KUB dan ayam Sensi-1 Agrinak 
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik di IP2TP Kayuagung yang notabene adalah lahan 
rawa lebak. Kajian ini akan diteruskan dengan data selanjutnya yang akan menambah keakuratan 
dari produktivitas ayam KUB dan Sensi-1 Agrinak yang ada di IP2TP Kayuagung.
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ABSTRAK 
Persilangan kambing lokal dengan bangsa kambing perah eksotik bertujuan meningkatkan pro-
duksi susu. Suatu penelitian dilakukan untuk mengevaluasi performa pertumbuhan anak F2 An-
glo Nubian x Peranakan Etawah (ANxPE). Penelitian dilakukan di Kandang Percobaan Kambing 
Perah Balai Penelitian Ternak menggunakan anak kambing F1 (13 ekor) dan F2 (19 ekor). Data 
berat lahir (BL), berat sapih (BS), berat umur enam bulan (B6), pertumbuhan harian pra-sa-
pih (PBBH-PS) dan lepas sapih (PBBH-LS) dianalisa menggunakan model linear umum dari 
program SAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BL, BS dan B6 dipengaruhi oleh kelompok 
generasi, litter size dan sex anak (P<0,05). Penelitian ini menyimpulkan bahwa Kambing F2 
ANxPE menampilkan BL, BS, PBBH-PS lebih rendah dibandingkan F1 ANxPE (P<0,05). Per-
bedaan performa pertumbuhan F2 kemungkinan disebabkan adanya pengaruh heterosis yang 
lebih rendah dibandingkan F1. Informasi ini bermanfaat sebagai pertimbangan dalam program 
pemuliaan kambing perah melalui perslangan dengan Anglo Nubian.
Kata Kunci:  Berat badan, pertumbuhan, Anglo Nubian, persilangan, kambing 
PENDAHULUAN
Susu kambing memiliki kandungan mineral, vitamin dan asam amino yang tinggi (Balth-
azar et al., 2017) dan keunggulan antara lain mudah dicerna dan cepat diserap karena butiran 
partikel lemak susu lebih kecil (Park and Haenlein, 2017), sehingga dapat dikonsumsi oleh pen-
derita in-toleran laktosa. Namun permintaan susu kambing masih rendah dimana konsumsinya 
secara khusus untuk pengobatan penyakit seperti asma, diabetes, TBC dan lainnya (Lad et al., 
2017). Kambing lokal Peranakan Etawah (PE) dipelihara sebagai penghasil susu, dengan produk-
si susu yang masih rendah yaitu 0.5-1,1 liter/ekor/hari  (Praharani, 2014a; Sutama, 2014). Daya 
adaptasi kambing PE yang tinggi terhadap pemeliharaan pada lingkungan tropis menyebabkan 
kambing PE telah lama disukai oleh peternak (Budisatria and Udo, 2013). Peningkatan produksi 
susu kambing PE dapat dilakukan melalui persilangan dengan kambing perah eksotik. Salah satu 
kambing perah eksotik adalah Kambing Anglo Nubian (AN) yang terkenal memiliki adaptasi tro-
pis dan kandungan lemak susu tertinggi (Lobo et al., 2017). Persilangan antara kambing AN den-
gan kambing perah lokal menghasilkan keturunan (F1) yang memiliki produktivitas lebih tinggi 
dilaporkan dari berbagai negara (Lobo et al., 2017; Bondoc et al., 2018). Pertumbuhan dan berat 
badan memiliki korelasi positif terhadap produksi susu (Getaneh et al., 2016). Seleksi terhadap 
berat badan induk dapat berpengaruh terhadap produki susu induk (Kouri et al., 2019). Performa 
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berat badan dan pertumbuhan F1 AN x PE lebih tinggi dibandingkan kambing PE (Praharani et al, 
2014b) disebabkan oleh pengaruh heterosis yang tinggi pada keturunan pertama (Bourdon, 2014). 
Namun performa pertumbuhan pada F2 AN x PE belum pernah dilaporkan. Tujuan penelitian 
adalah mengevalusi performa pertumbuhan anak kambing F2 AN x PE. Informasi pertumbuhan 
F2 AN x PE dapat sebagai digunakan sebagai masukan dalam pengembangan kambing perah 
untuk meningkatkan produksi susu kambing melalui persilangan dengan kambing Anglo Nubian.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di kandang percobaan kambing perah, Balitnak Ciawi. Sebanyak 13 
ekor F1 AN x PE dan 19 ekor F2 AN x PE digunakan dalam penelitian ini. Semua anak  kambing 
berasal dari paritas pertama yang lahir dalam tahun yang sama.  F2 AN x PE merupakan hasil 
perkawinan antar F1 AN x PE, dimana F1 AN x PE adalah hasl perkawinan kambing pejantan 
AN dan betina PE.
Ternak dipelihara dalam kandang pra-sapih berkelompok 5 ekor/kelompok. Semua anak 
kambing diberikan susu kolostrum setelah lahir selama 7 hari dan susu sapi selama 3 bulan (sapih) 
sebanyak 250 ml-2 liter sesuai umur. Setelah sapih ternak dipelihara dalam kandang pembesaran 
berdasarkan jenis kelamin 10 ekor/kelompok. Ternak mulai diperkenalkan hijauan dan konsentrat 
pada umur 15-20 hari sebanyak 0,5 kg campuran rumput raja/leguminosa (Caliandra/lamtoro) 
dan 0,1-0,2 kg konsentrat dengan kandungan protein 16%. Selanjutnya setelah sapih ternak diberi 
pakan hijauan (10% dari berat badan) dan konsentrat (1% berat badan). Penimbangan berat badan 
dilakukan setiap dua minggu. Namun BS diukur pada saat ternak berumur 90 hari dan B-6 antara 
175-185 hari, sehingga tidak dilakukan pengkoreksian umur. 
Parameter yang diamati adalah berat lahir (BS), berat sapih (BS), berat umur 6 bulan (B6). 
pertumbuhan harian (PBBH-PS) pra-sapih yaitu selisih antara berat sapih-berat lahir /90 hari) dan 
lepas sapih (PBBH-LS) yaitu selisih berat umur 6 bulan-berat sapih/90 hari. Data dianalisa den-
gan model linear umum (SAS, 2003) dengan memasukan pengaruh tetap (fixed effects), kelompok 
generasi (F1, F2), litter size (tunggal (1) dan ganda (≥2) dan sex anak (jantan dan betina). 
Model lineal umum yang digunakan dalam analisa adalah Yijk = µ + αi + βj + δk + εijk , 
dimana Y adalah BL, BS, B6, PBBH-PS dan PBBH-LS, sedangkan µ  adalah rataan BL, BS, B6, 
PBBH-PS dan PBBH-LS; α, β, δ dan ε berturut-turut pengaruh litter size, sex anak dan residual. 
Sedangkan uji PDIFF digunakan untuk membandingkan antar peubah tetap.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 menampilkan pengaruh peubah tetap (kelompok generasi, litter size dan sex anak) 
terhadap BL, BS, B6, PBBH-PS, PBBH-LS. Kelompok generasi, litter size dan sex anak berpen-
garuh nyata (P<0,05) terhadap BL, BS dan PBBH-PS, tetapi tidak berpengaruh (P>0,05) terha-
dap B-6 dan PBBH-LS. Pada umumnya penelitian melaporkan bahwa sifat pertumbuhan ternak 
kambing dipengaruhi oleh genetik termasuk kelompok  genetik dan non-genetik faktor termasuk 
umur ternak, litter size, sex, dan musim kelahiran (Praharani et al., 2014b, 2014c; Getaneh et al., 
2016). Berat badan anak umur 6 bulan dan PBBH-LS tidak dipengaruhi oleh generasi, sex dan 
litter size dalam penelitian ini setuju dengan penelitian yang dilakukan oleh (Teklebrhan, 2018). 
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Tabel 1. Berat badan dan pertambahan berat badan anak kambing (AN x PE) berdasarkan 
kelompok generasi, sex anak dan litter size
Vari-
abel
Least square means ±standard error
N BL, kg N BS, kg N B6, kg N PBBH-PS, gr N
PB-
BH-LS, 
gr
Gen-
erasi * * *
  F1 13 3,8a±0,05 12 14,0a±0,09 12 23,5a±0,5 12 109,8±9,0 12 92,4±8,7
  F2 19 3,1b±0,06 18 11.9b±0,08 18 21,5b±0,5 18 99,8,0±8,1 18 86,1±9,8
Sex 
anak * * *
  jan-
tan 18 3,7
a±0,08 15 13,9a±0,08 15 23,0a±0,6 15 112,6±6,9 15 93,9±7,8
  beti-
na 15 3,2
b±0,09 15 12,0b±0,09 15 21,8b±0,8 15 100,7±7,2 15 85,0±8,0
Lit-
ter-
size
* * *
  
tung-
gal 
20 3,9a±0,08 18 14,2a±0,07 18 22,9a±0,5 18 111,0±5,4 18 92,8±8,9
  
kem-
bar
14 3,0b±0,09 12 11,7b±0,08 12 21,0b±0,6 12 98,6±4.7 12 86,0±9,7
Rata-
an 34 3,5±0,07 30 15,5±0,09 30 22,4±0,6 30 104,3±6,8 30 88,9±8,7
a,b huruf pada kolom yang sama menunjukan perbedaan nyata(P<0,01); BL (Berat lahir)_, BS (Berat sapih), B6 (berat 
umur 6 bulan), PBBH-PS (pertambhan berat badan harian pra-sapih) dan PBBH-LS (pertambahan berat badan harian 
lepas sapih)
Rataan BL, BS, B-6 dan PBBH-PS dalam penelitian ini lebih rendah dibandingkan den-
gan penelitian yang dilaporkan oleh Praharani et al. (2014b; 2014c) dalam penelitian evaluasi 
awal dengan pertumbuhan F1 ANxPE disebabkan oleh perbedaan waktu penelitian yang berpen-
garuh pada manajemen pemberian pakan baik kuantitas dan kualitas. Hasil penelitian ini didalam 
kisaran dari beberapa rumpun kambing maupun persilangan yang dilaporkan (Dareje et al., 2015)
Pengaruh heterosis menggambarkan besarnya keunggulan hasil persilangan dibanding-
kan dengan tetuanya. Pada dasarnya nilai pengaruh heterosis menurun (50%) pada generasi beri-
kutnya (ke-2 dan seterusnya). Besarnya pengaruh heterosis sangat bervariasi antara sifat dima-
na pertumbuhan dan berat badan (lahir sampai dewasa) memiliki pengaruh heterosis menengah 
(moderat) yaitu sebesar 10-20% (Bourdon, 2014; Bondoc et al., 2018)). Penelitian Praharani et al 
(2014b, 2014c) melaporkan besarnya heterosis pertumbuhan dan berat badan F1 an x PE antara 
4,8-12,7%. Demikian pula Hastowo et al. (2019)  melaporkan adanya penurunan berat badan F2 
dan F3 kambing Boerja (Boer x Jawarandu) diandingkan dengan F1. Namun Mustefa et al. (2019) 
melaporkan tidak ada perbedaan performa berat badan dan pertumbuhan antara F1, F2 kambing 
boer dan local Ethiopia.
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Dalam penelitian ini pengaruh heterosis terjadi terutama disebabkan oleh anak persilan-
gan merupakan keturunan pertama (F-1) bahwa pengaruh heterosis 100% pada F-1, dan selan-
jutnya akan berkurang setelah F-2 dan seterusnya. Selain faktor genetik, dilaporkan juga bahwa 
pengaruh heterosis berat badan dan  pertumbuhan kambing dipengaruhi oleh manajemen dan 
lingkungan (eksternal dan internal) serta interaksi antara genetik dan lingkungan (Meza-Herre-
ra et al., 2019). Disamping itu besarnya pengaruh heterosis juga disebabkan kemungkinan oleh 
jumlah atau bagian individu homozigot resesif yang berpasangan membentuk individu dominan, 
intermediate dan over dominan berdasarkan performa silangan terhadap rataan tetuanya serta 
pengaruh epistatic (Bourdon, 2014). Pengaruh heterosis akan meningkat pada persilangan antara 
bangsa dengan jarak genetik atau kekerabatan jauh (Salako, 2013). 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa BL, BS  dan PBBH-PS  ternak kelahiran 
tunggal lebih tinggi dibandingkan kelahiran kembar (P<0,05) dan demikian pula ternak jantan 
lebih tinggi dibandingkan ternak betina. Pada umumnya penelitian melaporkan bahwa sifat per-
tumbuhan ternak kambing kelahiran tunggal dan anak jantan lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelahiran kembar dan anak betina (Praharani et al., 2014b; Abdalla et al., 2015). Perbedaan berat 
ternak jantan lebih tinggi disebabkan pertumbuhan hormon jantan, sedangkan perbedaan ternak 
kelahiran tunggal lebih berat dibandingkan kembar disebabkan tidak adanya pembagian asupan 
makanan terutama dalam lingkungan uterus (Bushara et al., 2013).
KESIMPULAN DAN SARAN
Pertumbuhan dan berat badan ternak kambing F2 Anglo Nubian dan Peranakan Etawah 
dipengaruhi oleh kelompok generasi, litter size dan sex anak. Berat lahir, berat sapih, dan per-
tambahan berat badan harian pra-sapih F2 AN x PE lebih rendah dibandingkan F1. Penelitian 
lanjutan disarankan menggunakan materi ternak lebih banyak dan menghitung tingkat heterosis 
pada kelompok generasi berbeda.
REFERENSI
Abdalla, S. A. Ibrahim A. Ishag, Mohamed-Khair A. Ahmed Genetic and Environmental Fac-
tors Affecting Reproduction of Saanen Goats Raised Under Sudan Conditions. American 
Journal of Agricultural Science 2015; 2(3): 75-79
Balthazar, C.; Junior, C.C.; Moraes, J.; Costa, M.; Raices, R.; Franco, R.; Cruz, A.; Silva, A. 2016. 
Physicochemical evaluation of sheep milk yogurts containing different levels of inulin. J. 
Dairy Sci., 99, 4160–4168
Budisatriaa, I.G.S. and H.M.J. Udo. 2013. Goat-based aid programme in Central Java: An effec-
tive intervention for the poor and vulnerable? Small Ruminant Research 109: 76– 83.
Bushara I., O. M. A. Abdelhadi , M. B. Elemam , A. O. Idris, D. M. Mekki, Muna M. M. Ahmed 
, A. M. Abu Nikhiala , Ibrahim Elimam. 2013. Effect of sex of kids and Litter size on 
Taggar goat Kids performance. Archiva Zootechnica 16 920: 5-14
Bondoc OL, Del Rosario NA, Manalili LLG, Cruz EM. 2018. Genetic and phenotypic trends in 
milk production traits of Anglo Nubian goats from selected farms in the Philippines. Phil-
ippine Journal of Veterinary and Animal Sciences 44: 139-150
Bourdon, R. M. 2014. Understanding animal breeding. Prentice Hall. NY.
Prosiding Webinar Nasional 2020 29 Mei 2020
37
ISBN : 978-623-7763-28-4
Dereje, T., U Mengistu, A Getachew and M. Yoseph. 2015. A review of productive and reproduc-
tive characteristics of indigenous goats in Ethiopia. LRRD 27 (2): 1-18.
Getaneh, G., Mebrat A, Wubie A and Kendie H. 2016. Review on Goat Milk Composition and its 
Nutritive Value.  Journal of Nutrition and Health Sciences 3 (4): 1-10
Kouri, F., S. Charallah, A. Kouri, Z. Amirat, & F. Khammar. 2018. Milk production and its rela-
tionship with composition, body and udder morphological traits in Bedouin goat reared 
under arid conditions. Acta Sci. Anim. Sci. 41. https://doi.org/10.4025/actascianimsci.
v41i1.42552
Lad, S.S., K.D. Aparnathi, B. Mehta and Suresh Velpula. 2017. Goat Milk in Human Nutrition 
and Health – A Review. Int.J. Curr.Microbiol. App.Sci 6(5): 1781-1792.  
Lôbo, A.M.B.O., R.N.B. Lôbo, O. Facó, V. Souza, A.A.C. Alves, A.C. Costac. 2017. Character-
ization of milk production and composition of four exotic goat breeds in Brazil. Small 
Ruminant Research 153: 9–16
Meza-Herrera, C. A., Menendez-Buxadera, A., Serradilla, J. M., Lopez-Villalobos, N. and Bae-
na-Manzano, F. (2019). Estimates of genetic parameters and heterosis for birth weight, 
one-month weight and litter size at birth in five goat breeds. Small Ruminant Research 
174:19-25
Mustefa, A., S. Gizaw, S. Banerjee, A. Abebe, M. Taye , A. Areaya and S. Besufekad. 2019. 
Growth performance of Boer goats and their F1 and F2 crosses and backcrosses with 
Central Highland goats in Ethiopia. LRRD 31 (6): 1-14 
Park, Y. W and George F.W. Haenlein. 2017. Overview of Goat milk. Handbook of Milk of 
Non-Bovine Mammals. 2nd Ed. 
Praharani, L., Supryati, IGM Budiarsana, B. Setiadi. 2014. Analisis performa produksi susu F1 
ANx PE pada laktasi pertama. Laporan penelitian tahun 2014. Balitnak, Bogor.
Praharani L. 2014b. Evaluation on growth rate of Anglo Nubian, Etawah Grade, and Anglo Nu-
bian x Etawah Grade kids. Proceedings of 2nd Asian Australian Dairy Goat Conference; 
2014 April 25-27; Bogor, Indonesia. hlm 102-104.
Praharani, L., IGM. Budiarsana dan S. Rusdiana. 2014c. Pengaruh Heterosis Pertumbuhan 
Pra-Pubertas Pada Kambing Anglo Nubian, Peranakan Etawah Dan Persilangannya. Pro-
siding Seminar Nasional Peternakan, LIPI. Hlm 427-434
Prastowo, Sigit. Y. R. Nurhayat, I. F. I. Widowati, T. Nugroho, N. Widyas. 2019. Telaah potensi 
hybrid vigor sifat bobot badan pada silangan kambing Boer dan Jawarandu.  Jurnal Ilmu-
Ilmu Peternakan 29(1): 65 – 74
SAS. 2003. SAS User’s Guide: Statistics. SAS Inst., Inc., Cary, NC
Salako, A.E. 2013. Non-Additive Genetic Effect of Upgrading the West African Dwarf Goat 
with French Alpine Goat on Birth Weight of the crossbreds. Global Res. Journ of Agri-
cultural and Biological Sciences Vol.4(1):1-5 
Sutama, I.K.  2014.  Dairy Goat Production on Smallholder Agriculture in Indonesia.  Proceed-
ing the 2nd Asian-Australian Dairy Goat Conference.  IPB ICC, Bogor.  Page: 8-20
Teklebrhan, T. 2018. Growth performance of crossbred kids (Boer x Indigenous Goat Breeds). 
JAEID 2018, 112 (1): 101-107
Prosiding Webinar Nasional 202029 Mei 2020
38
ISBN : 978-623-7763-28-4
KAJIAN RANGGAS BULU PERTAMA TROTOL MURAI BATU                      
(Copsychus malabaricus) PADA PEMELIHARAAN INTENSIF
Heri Dwi Putranto1), Bieng Brata2), Yossie Yumiati3) 
1 Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
email: heri_dp@unib.ac.id 
2 Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
email: biengbrata@gmail.com                                                                                       
3  Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Dehasen Bengkulu
email: yossie.yumiati.fp@gmail.com
ABSTRAK
Ranggas bulu pada hewan potensial aves merupakan peristiwa alami rontoknya pelage (bulu) 
yang menutupi bagian tubuh secara rutin dalam waktu tertentu. Tujuan dari penelitian ini ada-
lah untuk menganalisis umur ranggas bulu pertama trotol murai batu yang dipelihara secara 
intensif. Sebanyak 8 ekor trotol murai batu mixed sex berumur seragam (30 hari), BB yang ber-
variasi, jenis Medan x Utara dari seorang penangkar murai batu di Kota Bengkulu dipergunakan 
dalam penelitian. Trotol diletakkan dalam kandang individu berbahan dasar besi holo berukuran 
200 x 25 x 175 cm dengan tinggi tiang kandang 25 cm. Pakan yang diberikan adalah voer dan 
kroto, dengan frekuensi 1x sehari setiap pagi sedangkan air minum ad libitum. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa trotol mengalami ranggas bulu pertama sebagai tanda utama molting pada 
umur pemeliharaan yang bervariasi. Umur ranggas bulu pertama tercatat paling cepat pada 
umur pemeliharaan 4 minggu (umur biologi 58 hari) dan paling lambat pada umur pemeliharaan 
10 minggu (umur biologi 100 hari). Ranggas bulu pertama lainnya pada umur pemeliharaan 5 
minggu (umur biologi 65 hari) dan 7 minggu (umur biologi 79 hari). Rata-rata ranggas bulu 
pertama terjadi pada umur pemeliharaan 7,25 minggu (umur biologi 80,75 hari) dengan rentang 
waktu umur pemeliharaan 4 – 10 minggu atau umur biologi trotol antara 58 - 100 hari.
Kata Kunci: Murai Batu, Pemeliharaan Intensif, Ranggas Bulu Pertama, Trotol.
PENDAHULUAN
Seiring dengan perubahan tingkat perekonomian masyarakat Indonesia yang lebih baik 
beberapa waktu belakangan ini, maka gaya hidup sebagian masyarakat milenial juga ikut terpen-
garuh. Gaya hidup yang berubah termasuk diantaranya adalah tentang kebiasaan untuk memeli-
hara jenis hewan piaraan atau ternak potensial tertentu. Hal ini sesuai dengan pernyataan Putranto 
et al. (2020, 2019, 2018) dan Brata et al. (2019), bahwa pada zaman modern seperti saat ini 
hewan kesayangan (pet) semakin banyak digemari dan dipelihara oleh manusia karena memiliki 
nilai estetika yang tinggi. Burung menjadi salah satu jenis hewan piaraan yang banyak digemari 
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masyarakat saat ini (Putranto et al., 2020; Brata et al., 2019). Sudrajat et al., (2014) menyebutkan 
bahwa disaat aktifitas seharian yang padat dan melelahkan, bermain dengan hewan piaraan seperti 
burung merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk mengurangi stres. Hal ini disebabkan 
karena burung memiliki kicauan yang berirama dan nada yang merdu sehingga membuat kita 
menjadi lebih tenang.
Burung murai batu (Copsychus malabaricus) merupakan salah satu burung berkicau ter-
baik yang sangat banyak penggemarnya. Ketenarannya bukan sekedar dari suara yang merdu, 
namun juga dari gaya bertarungnya yang sangat atraktif (Ma’ruf, 2012). Burung murai batu (bmb) 
juga umum diketahui bahwa tidak hanya kicauannya yang merdu, tetapi warna dan bentuk badan-
nya pun sangat menarik sehingga memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Spesies ini digolongkan 
dalam kelompok burung thruses yang dikenal bersifat teritorial dan sangat kuat mempertahankan 
teritorinya. Tipe teritorinya termasuk untuk kategori tipe mating, nesting, dan feeding territory 
(Welty, 1982).
Tim peneliti dari Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu telah mu-
lai mengamati bmb dan melakukan beberapa penelitian. Mulai dari tentang populasi bmb di Kota 
Bengkulu dengan kepadatan populasi ex-situ bmb kelamin campuran di Kota Bengkulu adalah 4,23 
ekor per km2 (Putranto et al., 2019), tentang populasi penangkar dan seks rasio bmb di Kota Bengkulu 
(Putranto et al., 2020), serta teknis manajemen pemeliharaan oleh penggemar burung dan deskripsi ak-
tifitas harian bmb (Brata et al., 2019). Hasil penelitian tentang reproduksi bmb yang dipelihara penang-
kar lokal diketahui bahwa bmb menghasilkan telur rata-rata 2,9 butir dalam dua periode bertelur. Lama 
durasi mengeram rata-rata 12,1 hari dalam dua periode bertelur dengan daya tetas sebesar 94,16% da-
lam dua periode bertelur. Trotol bmb disapih pada umur 30 hari sedangkan untuk jarak waktu bertelur 
kembali rata-rata 20,1 hari dalam dua periode  bertelur (Putranto et al., 2018).
Trotol merupakan salah satu sebutan untuk anakan bmb yang berumur diatas 12-14 hari 
atau sampai belum berganti bulu dewasa. Umumnya di usia 4-5 bulan, trotol mulai mengalami 
ranggas bulu atau mabung. Mabung atau molting adalah proses perontokan atau pergantian bu-
lu-bulu yang terjadi pada burung, ayam, serta unggas berbulu lainnya. Burung dan unggas akan 
mengalami ranggas bulu 1 tahun sekali secara periodik. Bmb adalah salah satu burung berkicau 
yang juga mengalami proses ranggas bulu. Berdasarkan pengalaman pribadi, umur ranggas bulu 
pertama dari seekor bmb di alamnya adalah pada umur trotol 9 bulan. Tetapi ranggas bulu trotol 
bmb hasil penangkaran (breeding farm) akan jauh lebih cepat dibandingkan dengan trotol bmb 
yang hidup di alam. Hal ini cenderung diakibatkan adanya perbedaan pola hidup dan pola makan 
antara trotol yang hidup di habitat ex situ dan in situ.
Setelah melalui ranggas bulu, trotol akan menjadi bmb dewasa dimana warna trotolan 
sudah tidak terlihat lagi dan baru akan mengalami ranggas bulu lagi selang 6 bulan hingga 1 tahun 
setelah itu. Trotol yang baru mengalami ranggas bulu biasanya masih menyisakan tanda-tanda 
berupa bintik warna kecoklatan pada sisi sayapnya. Masa normal trotol bmb mulai dari jatuh bulu 
pertama hingga copotnya bulu sayap terakhir bisanya mencapai waktu 3 bulan (Anonim, 2008).
Lebih jauh Prum (1999) menjelaskan bahwa sempurnanya bulu setiap spesies sejak me-
netas sampai dewasa berbeda-beda. Ada beberapa spesies yang pada saat menetas tidak memiliki 
bulu. Bulu yang terdapat pada individu yang baru menetas disebut dengan natal plumage. Mayor-
itas individu memiliki jumlah bulu yang bervariasi pada saat menetas, seperti merpati yang memi-
liki beberapa deret bulu ketika menetas atau ayam yang seluruh tubuhnya tertutup oleh bulu keti-
ka menetas. Bulu saat menetas akan rontok dan diganti bulu yang baru. Pertumbuhan, struktur dan 
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pola molting bulu adalah karakteristik penting bagi kelas aves secara umum. Kematangan bulu 
penutup tubuh sangat dibutuhkan untuk melindungi kulit dan melapisi jaringan di bawahnya, dan 
kondisi tersebut menjadi salah satu karakteristik umur penjualan untuk tujuan komersial. Bulu 
mulai tumbuh saat sekitar hari ke lima inkubasi, sementara keratinisasi lengkap terjadi saat 2–3 
hari menjelang menetas. Bulu tidak tumbuh secara acak di seluruh permukaan kulit, melainkan 
pada tract atau jalur-jalur tertentu yang meliputi 75% permukaan kulit (Leeson dan Walsh, 2004).
Sampai saat ini belum ada pustaka yang khusus menjelaskan tentang umur ranggas bulu 
trotol bmb jantan, betina ataupun kelamin campuran. Peneliti yakin bahwa informasi tentang umur 
ranggas bulu pertama trotol akan berkontribusi positif terhadap pengayaan informasi biologi hewan 
potensial Indonesia seperti halnya bmb. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
umur ranggas bulu pertama trotol bmb kelamin campuran yang dipelihara secara intensif.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2019 sampai dengan bulan Februari 2020 
(6 bulan) dengan melakukan persiapan terlebih dahulu bertempat di Kelurahan Kandang Limun 
Kecamatan Muara Bangkahulu Kota Bengkulu. Trotol bmb yang digunakan adalah hasil pene-
tasan berumur 30 hari yang di dapat dari seorang penangkar lokal di Kota Bengkulu. Trotol bmb 
yang digunakan adalah sebanyak 8 ekor berjenis kelamin campuran dengan jenis yang sama (jenis 
Medan x Utara), umur seragam serta berat badan yang bervariasi. Trotol bmb sampel selanjutnya 
ditempatkan ke dalam kandang individu dan ditandai. 
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah tempat ransum, tempat minum, ember, 
jangka sorong digital (electronic digital caliper) dengan ketelitian 0,001 mm, buku, kamera, 
pena, dan thermohygrometer. Pakan yang diberikan dengan cara diloloh berupa kombinasi antara 
voer dan kroto sebanyak 1 x sehari setiap pagi hari serta air minum ad libitum. Adapun kandungan 
nutrisi dalam kroto yaitu larva dan pupa berupa kalori 493 kkal, kadar air 22%, protein 24,1 g, 
lemak 42,2 g, karbohidrat 4,3 g, serat 4,6 g, abu 2,8%, kalsium 40 mg, fospor 230 mg, besi 10,4 
mg, vitamin A 710 IU, vitamin B1 0,22 0,22 mg, vitamin B2 1,13 mg dan niacin 5,7 mg (Prayoga, 
2015). Kandungan nutrisi pada voer antara lain protein minimal 19%, lemak minimal 3%, serat 
maksimal 9% dan kadar air maksimal 12% (Anonim, 2019).
Kandang yang digunakan adalah kandang individu terbuat dari besi holo beralaskan 
kawat dan tripleks berukuran panjang 200 cm, lebar 25 cm, tinggi 175 cm dan tinggi tiang kan-
dang 25 cm (Gambar 1). Sebelum penelitian dimulai, terlebih dahulu dilakukan sanitasi kandang. 
Kandang penelitian dilengkapi dengan fasilitas tempat pakan, tempat minum, tangkringan, glo-
dok dan krodong sangkar agar trotol bmb merasa nyaman.
Gambar 1. Kandang individu trotol bmb yang dipergunakan
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Selanjutnya trotol bmb diamati kondisi bulunya pada beberapa bagian seperti bagian say-
ap dan ekor setiap hari. Bulu-bulu yang tumbuh pada pterylae sayap dan ekor memiliki ukuran 
yang lebih besar jika dibandingkan dengan pterylae lainnya. Perbedaan ukuran tersebut disebab-
kan oleh perbedaan ukuran diameter folikel bulu bervariasi berdasarkan pterylae bulu (Badyaaev 
dan Landee, 2010). Pengamatan ranggas bulu hanya dilakukan pada bagian tubuh tersebut saja 
selain karena alasan ukurannya sehingga mudah diamati secara visual juga karena mempertim-
bangkan kondisi trotol bmb yang mudah stres dan mati. Bulu burung yang diamati diberi tanda 
menggunakan re-type (pada bagian sayap dan ekor) agar tidak tertukar. Pengamatan terus dilaku-
kan sampai bulu mulai rontok. Ranggas bulu atau bulu rontok pertama diasumsikan sebagai tanda 
utama molting pada bmb.
Data berupa hari ke- (umur trotol) saat terjadi ranggas bulu yang diperoleh, kemudian 
ditabulasi dan disajikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya data dianalisis secara deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN    
Penelitian ini merupakan studi pendahuluan yang fundamental tentang topik ranggas bulu 
pertama pada trotol bmb yang dipelihara pada sistem manajemen pemeliharaan intensif. Peneliti 
berharap bahwa data awal ini dapat memperkaya data biologi plasma nutfah aneka ternak potensial 
Indonesia khususnya bmb. Selain untuk tujuan pengembangan dan perbaikan sistem manajemen 
pemeliharaan, data ini juga dapat menunjang program konservasi populasi bmb di Bengkulu 
khususnya dan di Indonesia pada umumnya.
Pada Tabel 1 dapat dilihat data umur ranggas bulu pertama trotol bmb kelamin campuran 
yang dipelihara secara intensif selama penelitian berlangsung. Pada saat penelitian dimulai, diketahui 
bahwa trotol bmb sudah berumur 30 hari. Sehingga data yang ditampilkan sebagai hasil penelitian 
adalah data umur pemeliharaan trotol saat ranggas bulu pertama terjadi serta data umur biologi trotol 
bmb saat ranggas bulu pertama terjadi (umur pemeliharaan ditambah umur trotol).
Tabel 1. Umur ranggas bulu pertama trotol bmb kelamin campuran yang dipelihara secara intensif
Trotol ke- Umur Pemeliharaan               Umur Biologi Trotol          
 (Minggu ke-) Konversi (Hari ke-)  (Hari*)
1 7 49 79
2 10 70 100
3 10 70 100
4 7 49 79
5 10 70 100
6 5 35 65
7 4 28 58
8 5 35 65
Rata-rata 7,25 50,75 80,75
Keterangan: *Umur biologi trotol = umur pemeliharaan + umur trotol
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Ranggas bulu atau bulu rontok pertama diasumsikan sebagai tanda utama molting atau 
mabung pada bmb. Sedangkan mabung atau molting diartikan sebagai proses perontokan atau 
pergantian bulu-bulu yang terjadi pada burung biasanya dengan frekuensi1 tahun sekali secara 
periodik. Berdasarkan data hasil penelitian pada Tabel 1, dari ke-8 trotol bmb kelamin campuran 
yang diamati mengalami ranggas bulu pertama pada umur pemeliharaan dan umur biologis yang 
bervariasi. Umur ranggas bulu pertama tercatat paling cepat pada umur pemeliharaan 4 minggu 
(umur biologi 58 hari) dan paling lambat pada umur pemeliharaan 10 minggu (umur biologi 100 
hari). Ranggas bulu pertama lainnya pada umur pemeliharaan 5 minggu (umur biologi 65 hari) dan 
7 minggu (umur biologi 79 hari). Rata-rata ranggas bulu pertama terjadi pada umur pemeliharaan 
7,25 minggu (umur biologi 80,75 hari) dengan rentang waktu umur pemeliharaan 4 – 10 minggu 
atau umur biologi trotol antara 58 - 100 hari.
Terdapat 3 ekor trotol (37,5%) yang diketahui mulai ranggas bulu pertama atau rontok bulu 
pertama pada salah satu bagian sayap dan ataupun ekor ataupun bagian tubuh lainnya di umur 
pemeliharaan minggu ke-10 (hari ke-70) atau dengan penambahan umur awalnya trotol tersebut 
diketahui berada pada status umur biologi 100 hari. Selanjutnya, terdapat 2 ekor trotol (25%) mulai 
ranggas bulu pertama di umur pemeliharaan minggu ke-7 (hari ke-49) atau dengan penambahan 
umur awalnya trotol tersebut diketahui berada pada status umur biologi 79 hari. Sebanyak 25% 
trotol (2 ekor) mulai ranggas bulu pertama di umur pemeliharaan minggu ke-5 (hari ke-35) atau 
dengan penambahan umur awalnya trotol tersebut diketahui berada pada status umur biologi 65 
hari. Tercatat hanya 1 ekor trotol (12,5%) yang diketahui mulai ranggas bulu pertama atau rontok 
bulu pertama pada salah satu bagian sayap dan ataupun ekor ataupun bagian tubuh lainnya di umur 
pemeliharaan minggu ke-4 (hari ke-28) atau dengan penambahan umur awalnya trotol tersebut 
diketahui berada pada status umur biologi 58 hari.
Ranggas bulu pertama dikenal juga dengan istilah molting atau berganti bulu, karena pada 
saat itu individu bmb merubah bulu trotolnya menjadi bulu dewasa. Bmb merupakan salah satu jenis 
burung berkicau yang mengalami proses mabung atau ranggas bulu tersebut sebagai fase yang harus 
dilalui oleh individu menuju status dewasa tubuh dan dewasa kelaminnya. Sampai saat ini dipahami 
secara luas bahwa terdapat perbedaan waktu ranggas bulu pertama antara bmb yang hidup secara 
alami dengan yang hidup di penangkaran. 
Secara umum diketahui bahwa pada trotol bmb yang hidup di habitat ex situ seperti yang 
dipelihara oleh penangkar atau penghobi burung biasanya akan ranggas bulu pertama pada saat umur 
biologi yang lebih muda dibanding individu trotol bmb yang hidup alami di habitat in situ. Umur 
ranggas bulu pertama individu trotol bmb yang hidup alami dicapai sekitar umur 9 bulan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa  ranggas bulu pertama trotol bmb kelamin campuran tercapai 
pada rata-rata umur biologi trotol 80,75 hari atau saat trotol hampir mencapai umur 3 bulan. Hal 
ini jauh lebih muda dibandingkan umur trotol bmb yang hidup di alam. Peneliti berasumsi bahwa 
perbedaan umur ranggas bulu pertama ini diakibatkan oleh adanya perbedaan genetik, pola hidup, 
pola makan, nutrisi dan lingkungan. 
Setelah melalui fase ranggas bulu pertama, trotol bmb akan terlihat seperti bmb dewasa 
dimana warna trotolan sudah tidak terlihat lagi dan baru akan mengalami ranggas bulu kembali 
setelah selang 6 bulan hingga 1 tahun pasca ranggas bulu pertama. Menurut Anonim (2008), bmb 
yang baru mengalami ranggas bulu biasanya masih menyisakan tanda-tanda berupa bintik warna 
kecoklatan pada sisi sayapnya. Biasanya mulai dari jatuh bulu pertama hingga copotnya bulu sayap 
terakhir dapat mencapai waktu sekitar 3 bulan. 
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Marshall (1960) menyebutkan bahwa derajat pergantian bulu sangat bervariasi pada burung 
yang berbeda dan daerah tumbuh bulu yang berbeda pada burung yang sama. Perbedaan pergantian 
bulu dapat terjadi karena laju pertumbuhan merupakan sifat yang diturunkan karena terkait genetik 
dan sangat dipengaruhi oleh asupan nutrisi dan lingkungan (Ensminger, 1992). Menurut Stettenheim 
(2000), produksi bulu baru membutuhkan banyak nutrisi dan energi, mengurangi daya terbang dan 
berenang. Ditambahkan oleh Winter dan Funk (1960), kecepatan pergantian bulu dipengaruhi oleh 
kandungan protein, vitamin dan mineral dalam makanan.
Setelah menetas, ketika pertama kali terjadi ranggas bulu, kebutuhan akan sumber protein 
meningkat drastis karena bulu terdiri atas keratin yang terbuat dari protein dan berpengaruh hampir 
sepersepuluh pada berat badan (Cooper dan Harrison, 1994; North dan Bell, 1990). Faktor lingkungan 
lain yang dapat mempengaruhi ranggas bulu adalah temperatur. Temperatur lingkungan yang tinggi 
dapat menyebabkan stres yang mengakibatkan konsumsi pakan menurun, sedangkan konsumsi 
air meningkat. Penurunan konsumsi pakan akan mempengaruhi bobot badan serta ranggas bulu. 
Cooper dan Harrison (1994) menyebutkan bahwa peningkatan kelembapan dan panas (temperatur) 
akan memfasilitasi pergantian bulu dan proses pergantian bulu. Lebih jauh disebutkan oleh Girling 
(2002) bahwa stres dapat mengakibatkan pergantian bulu pada beberapa spesies. 
KESIMPULAN DAN SARAN
 Trotol bmb kelamin campuran yang dipelihara dengan manajemen pemeliharaan intensif 
mengalami ranggas bulu pertama pada umur pemeliharaan yang bervariasi. Rata-rata ranggas 
bulu pertama terjadi pada umur pemeliharaan 7,25 minggu (umur biologi 80,75 hari) dengan 
rentang waktu umur pemeliharaan 4 – 10 minggu atau umur biologi trotol antara 58 - 100 hari. 
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ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh warna bulu saat day old chicks (doc) pada laju per-
tumbuhan dan kemampuan produksi daging ayam Kampung Super. Penelitian menggunakan 200 ekor 
ayam Buras Super umur sehari un-sexed dengan rincian 66 ekor berwarna putih, 50 ekor berwarna 
hitam dan 84 ekor warna cokelat. Selama penelitian, ayam Kampung Super dipelihara dalam kandang 
terbuka beralaskan litter dari sekam padi dan diberi pakan dan air minum ad libitum. Masing-masing 
warna ayam saat doc dipergunakan sebagai perlakuan dan dipelihara dalam petak kandang yang 
berbeda, sehingga kelompok perlakuan pertama menggunakan 66 ekor, kelompok perlakuan kedua 
menggunakan 50 ekor, dan kelompok perlakuan ketiga menggunakan 84 ekor ayam. Jumlah ayam 
dalam tiap perlakuan berperan sebagai ulangan. Pada umur 13 minggu dilakukan pengukuran ke-
mampuan produksi daging dengan melakukan penyembelihan terhadap 20% dari masing-masing 
kelompok warna. Sebagai sampel adalah ayam kampong Super jantan yang dipilih menggunakan 
metode cluster sampling. Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisa menggunakan analisa varian 
dan uji lanjut Duncan’t New Multiple Range Test. Penelitian mendapatkan bahwa warna bulu saat 
DOC tidak mempengaruhi konsumsi pakan, bobot badan, konversi pakan, bobot karkas, dan poton-
gan primal karkas.
Kata Kunci: Ayam Kampung Super, bobot badan, konsumsi pakan, konversi pakan, karkas
PENDAHULUAN
Pesatnya perkembangan ilmu genetika berdampak positif terhadap perkembangan indus-
try perunggasan. Di era tahun 1925 untuk mencapai bobot badan 1 kg pada ayam broiler dibu-
tuhkan waktu 14 minggu, namun pada tahun 1990 hanya dibutuhkan waktu 4,5 minggu untuk 
mencapai bobot yang sama (Remignon and Duval, 2003). Bahkan pada saat sekarang ini bila 
pemeliharaan dilakukan sampai umur 10 minggu bobot badan dapat mencapai angka 4 kg (Rezaei 
et al., 2018). Perkembangan industri  perunggasan yang sangat pesat ini menjadikan unggas ber-
peran sebagai penyedia daging utama di dunia. Meskipun demikian, pada beberapa jenis masakan 
tradisional, penggunaan daging ayam broiler tidak dapat menggantikan peran ayam lokal (ayam 
kampung), sehingga keberadaan ayam kampung sebagai sumber daging masih sangat dibutuhkan.
Hambatan utama dalam pengembangan ayam Kampung adalah laju pertumbuhan dan pro-
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duksi telur yang sangat rendah. Pada umur 12 minggu bobot badan baru mencapai 745.90 gram, 
bertelur pertama kali pada umur 155-167 hari (Resnawati dan Sartika, 2010)  dengan rataan bobot 
30,48 gram per butir, dan kemampuan produksi telur sekitar 45 butir per tahun (Sulandari et al., 
2007, Resnawati dan Sartika, 2010). Laju pertumbuhan ayam kampung relatif sama dibandingkan 
dengan laju pertumbuhan ayam Arab, dan lebih rendah dibandingkan dengan laju pertumbuhan 
ayam jantan ras petelur (Tamzil et al., 2015). Ayam kampong mempunyai daging dan citarasa yang 
unik dan spesipik, dengan kadar lemak daging lebih rendah dibandingkan dengan daging ayam 
ras dan relative sama dibandingkan kadar lemak daging ayam Arab (Tamzil et al. 2018). Faktor 
rendahnya tingkat produksi telur menjadi kendala utama dalam pengadaan bibit dalam jumlah ban-
yak dan seragam, sehingga sulit untuk dikembangkan dalam jumlah besar. 
Dalam jangka pendek untuk tujuan pemenuhan keperluan daging ayam kampung, peter-
nak berkreasi dengan menyilangkan ayam ras petelur yang mempunyai kemampuan tinggi dalam 
produksi telur dengan pejantan ayam Kampung dan melahirkan zuriat yang dikenal dengan nama 
ayam Kampong Super. Data ilmiah tentang ayam kampung Super ini relatif masih terbatas, seh-
ingga penelitian ini dilakukan untuk tujuan mendapatkan data laju pertumbuhan dan kemampuan 
memproduksi daging yang dilihat dari perbedaan warna bulu saat umur sehari (day old chick/DOC).
METODE PENELITIAN
Hewan Percobaan: Penelitian menggunakan 200 ekor ayam Buras Super umur sehari un sex 
dengan rincian 66 ekor berwarna putih, 50 ekor berwarna hitam dan 84 ekor warna cokelat. 
Jalannya Penelitian: Selama penelitian, ayam Kampung Super dipelihara dalam kandang ter-
buka beralaskan litter. Selama pemeliharaan ayam kampung Super dberi pakan dan air munim 
adlibitum. Selama fase starter ayam kampung Super diberi pakan komersial untuk ayam broiler, 
dan mulai umur 2 minggu pakan dicampur dedak padi halus secara berkala sebesar 10% setiap 
minggu.
Rancangan Percobaan: Masing-masing warna ayam saat DOC dipergunakan sebagai perlakuan 
dan dipelihara dalam petak kandang yang berbeda, sehingga perlakuan pertama menggunakan 
66 ekor ayam Kampung Super waran putih, perlakuan kedua menggunakan 50 ekor ayam kam-
pong Super warna hitam, dan perlakuan ketiga menggunakan 84 ekor ayam Kampung Super war-
na coklat. Jumlah ayam dalam tiap perlakuan berperan sebagai ulangan. Pada umur 13 minggu 
dilakukan pengukuran kemampuan produksi daging yang dipilih menggunakan metode cluster 
sampling (jenis kelamin jantan). 
Peubah yang di amati:  Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah bobot badan, konsum-
si pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan, bobot karkas dan persentase bobot primal 
karkas.
Analisis data: Data yang diperoleh di tabulasi dan di analisis menggunakan analisis varian dan 
Tukey test menggunakan bantuan SAS GLM procedure versi 9.1 (SAS Institute, 2004).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbedaan warna bulu saat DOC pada ayam Kampung Super tidak mempengaruhi 
(P<0.05) konsumsi pakan, pertambahan bobot padan, bobot badan, dan konversi ransum (Tabel 
1). Hal ini mengandung arti bahwa warna bulu saat DOC mempunyai kemampuan konsumsi 
pakan, pertumbuhan, dan kemampuan merubah pakan menjadi daging yang sama. Data ini mem-
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berikan petunjuk bahwa untuk keperluan produksi daging semua warna direkomendasikan untuk 
dipelihara, karena semua warna saat DOC (putih, hitam dan coklat) sampai dengan umur 13 
minggu mempunyai pertumbuhan yang sama. Lain halnya dengan ayam Padovana, yaitu ayam 
local Italia (Rizzi, 2018) terdapat hubungan antara bulu warna dan berat badan sampai umur 
masak kelamin. Warna chamois menghasilkan pertumbuhan dan bobot karkas lebih baik diband-
ingkan dengan ayam Padovana warna perak. Hal yang sama dijumpai pada ternak entok. Entok 
dengan bulu kombinasi warna putih-hitam memiliki bobot badan lebih tinggi dibandingkan den-
gan entok warna yang lain (Ismoyowati et al., 2018). Bobot badan ayam Kampung Super dalam 
penelitian ini lebih rendah dibandingkan bobot badan ayam asli Victoria yang mencapai angka 
2,11 kg untuk yang jantan dan 1,48 kg untuk yang betina (Semakula et al., 2011).  Namun bila 
dibandingkan dengan bobot badan ayam kampung terseleksi pada umur yang sama hanya menca-
pai berat 745,90 gram dan 1110,88 gram pada umur 20 minggu. Untuk mencapai bobot badan 1 
kg pada ayam Kampung diperlukan waktu 20 minggu (Resnawati dan Sartika, 2010), namun pada 
ayam Kampung Super hasil penelitian ini hanya diperlukan waktu 12 minggu.
Kemampuan ayam Kampung Super dalam memanfaatkan pakan untuk pertumbuhan (Ta-
bel 1) memperlihatkan bahwa ayam Kampung Super mempunyai kemampuuan yang relatif sama 
dibandingkan dengan kemampuan ayam Kedu Hitam, Kedu Putih, dan ayam Nunukan, namun 
lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan ayam Kampung dan ayam Pelung (Creswell dan 
Gunawan, 1982). Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan ayam Kampung Super sebagai 
alternatif sumber daging ayam lokal dipandang lebih menguntungkan. Keeuntungan diperoleh 
dari 2 aspek, yaitu aspek penggunaan pakan yang lebih efisien dan efek pengadaan bibit dalam 
jumlah tinggi dan seragam sebagai dampak dari induk ayam Kampung Super (ayam ras petelur 
Isa Brown) yang berkemampuan tinggi dalam produksi telur.
Konsumsi pakan mingguan dan pertumbuhan mingguan selama penelitian, masing-mas-
ing dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 1. Terlihat bahwa jumlah konsumsi pakan dan bobot 
badan mingguan selama penelitian meningkat dengan meningkatnya umur. 
Bila Gambar 1 diperhatikan secara cermat, terlihat bahwa ayam Kampung Super dengan 
warna putih, hitam dan coklat memperlihatkan laju pertumbuhan yang sama semenjak umur se-
hari sampai dengan umur 13 minggu. Semenjak umur 7 minggu terlihat ada perbedaan pola, yaitu 
ayam Kampung Super warna hitam tumbuh lebih cepat, kemudian diikuti oleh warna putih, dan 
laju pertumbuhan terendah terjadi pada ayam Kampung Super warna coklat. Perbedaan pola ini 
disebabkan oleh karena dalam penelitian ini menggunakan DOC unsex. Setelah dipilah ternya-
ta pada kelompok ayam Super warna hitam diperoleh individu berkelamin jantan lebih banyak 
dibandingkan pada kelompok ayam Kampung Super 
Tabel 1. Pengaruh Warna Bulu Terhadap Konsumsi Pakan, Pertambahan Bobot Badan, Bobot     
 Badan, Konversi Pakan, Bobot Karkas umur 13 Minggu
Peubah
Warna bulu
Putih Hitam Coklat
Konsumsi pakan (gram/
ekor) 7612.25 7993.34 7165.28
Bobot badan (gram/
ekor) 1207.17 1283.48 1112.50
Pertambahan bobot 
badan (gram/ekor) 1161.64 1238.06 1068.35
Konversi pakan 4.072 3.559 3.556
Prosiding Webinar Nasional 202029 Mei 2020
48
ISBN : 978-623-7763-28-4
Tabel 2. Rataan Konsumsi Ransum Mingguan Ayam Kampung Super Selama 13 minggu (g/ekor)
Umur (minggu)
Konsumsi Pakan Mingguan (gram/ekor)
Warna Putih Warna Hitam Warna Coklat
1 79,55 102,64 64,80
2 102,27 130,48 79,04
3 121,42 181,66 102,48
4 140,58 232,84 127,27
5 184,78 228,40 138,82
6 262,80 348,35 237,37
7 393,94 279,74 356,87
8 418,80 496,42 363,85
9 490,89 432,53 479,24
10 473,48 599,35 485,76
11 473,22 551,41 468,91
12 495,35 554,37 448,825
13 517,48 625,74 428,74
warna putih dan coklat. Pada kelompok ayam Kampung Super warna hitam jumlah yang berkelamin 
jantan hampir mencapai 50%, sementara pada kelompok ayam warna putih dan coklat jumlah betina leb-
ih banyak dibandingkan dengan jantan. Pada ayam berlaku dimorphisme seksual (Semakula et al., 2011, 
Rizzi, 2017) seperti yang terjadi pada entok (Oguntunji et al. 2014, Tamzil et al., 2017, Tamzil, 2018). 
Data pertumbuhan ayam Kampung Super pada Gambar 1 juga memperlihatkan bahwa semua 
ayam pada semua kelompok warna memperlihatkan pola meningkat dari umur sehari sampai dengan umur 
12 minggu. Mulai umur 13 minggu sudah memperlihatkan pola mendatar, yang berarti sudah terjadi
Gambar 1. Rataan Bobot Badan Mingguan Ayam Kampung Super Selama 13 Mingu
 Penurunan pertambahan bobot badan. Pola pertumbuhan seperti hasil penelitian ini mer-
upakan pola umum pada semua mahluk hidup yang memperlihatkan pertumbuhan pola sigmoid 
(Lawrence and Fowler, 2002). Fenomena penurunan pertambahan bobot badan pada umur 12 
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minggu pada ayam Kampung Super ini merupakan pertandan bahwa pada umur tersebut sudah 
dicapai inplection point (titik inpleksi), yaitu titik peralihan antara self accelerating growth phase 
dan self retarding growth phase. Self accelerating growth phase merupakan fase pertumbuhan 
dipercepat, dimana pada fase umur tersebut terjadi pembiakan dan pembesaran sel jaringan yang 
sangat cepat, sedangkan pada self retarding growth phase (setelah dicapai titik infleksi) merupa-
kan fase yang pada saat tersebut di dalam tubuh sudah berlaku kekuatan hambatan pertumbuhan 
yang berasal dari sistem tubuh tertutup (Tamzil et al., 1999).
Data pada Gambar 1 juga dapat dipergunakan sebagai dasar untuk penentuan umur panen 
untuk berbagai keperluan pemanfaatan daging. Pemanenan untuk keperluan konsumsi rumah 
tangga disarankan dilakukan pada umur 12 minggu. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa 
ibu-ibu rumah tangga umumnya cenderung memilih karkas dengan bobot satu kilogram (Iskan-
dar, 2007). Namun untuk keperluan restoran yang menyuguhkan masakan dalam bentuk ayam 
panggang, pemotongan sebaiknya dilakukan pada umur 7 minggu, karena pada umur tersebut 
bobot badan ayam Kampung Super baru mencapai bobot setengah kilogram. 
Bila data bobot badan pada Gambar 1 dikonvarasikan dengan bobot badan ayam local, 
nampak bahwa bobot badan ayam Kampung Super jauh lebih tinggi. Pada umur 4 minggu dan 12 
minggu ayam Kampung Super sudah mencapai bobot 233,13-266 gram dan 1072,1-1190,85  gram, 
sementara bobot badan ayam Kampung, ayam Kedu Hitam,  ayam Kedu putih, ayam Nunukan, dan 
ayam Pelung pada umur 4 minggu, masing-masing hanya mencapai 148 gram, 165 gram, 140 gram, 
151 gram dan 161 gram, dan pada umur 12 minggu, masing-masing hanya mencapai 708 gram, 
575 gram, 739 gram, 665 gram dan 669 gram (Creswell dan Gunawan, 1982). Lain halnya dengan 
bobot badan ayam Arab, bobot badan pada umur 6 minggu hanya mencapai 326,89 gram, sementara 
bobot badan ayam kampong Super pada umur yang sama hasil penelitian ini jauh lebih tinggi, yaitu 
berkisar antara 393,56 sampai dengan 414.23 gram per ekor (Tamzil, 2018).
Pengaruh warna bulu terhadap bobot karkas dan bobot primal karkas disajikan pada Tabel 
4. Terlihat bahwa warna bulu tidak mempengaruhi bobot karkas dan persentase bobot potongan 
primal karkas. Data ini memberikan informasi bahwa warna bulu pada saat DOC tidak dapat 
dipergunakan sebagai indikator untuk menentukan tingkat pertumbuhan ayam Kampung Super, 
sehingga tidak disarankan untuk menggunakan warna bulu saat DOC untuk menentukan warna 
ayam yang akan dibesarkan. Pengaruh warna saat DOC tidak berpengaruh pada bobot karkas dan 
potongan primal karkas ayam Kampung Super. Hal ini mengandung arti bahwa apapun warna 
bulu ayam Kampung Super saat DOC akan menghasilkan pertumbuhan bagian tubuh yang sama.
Tabel 4. Pengaruh warna bulu saat DOC pada bobot karkas dan potongan primal karkas 
Peubah
Warna
Warna Putih Warna Hitam Warna Coklat
Bobot karkas (%)1) 64,25 64.67±2.01 64.90±2.41
Potongan primal karkas:2)
Bobot  punggung (%) 25,01 25,05 24,95
Bobot sayap (%) 14,9 14,86 14,99
Bobot dada (%) 25,28 26,25 25,92
Bobot paha atas (%) 17,9 17,54 16,98
Bobot paha bawah 
(%) 16,91 16,3 17,16
Keterangan: 1): Dihitung dari persentase bobot potong. 2): Dihitung dari persentase bobot karkas
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Bila pertumbuhan bagian-bagian tubuh karkas ayam kampung Super ini diamati secara 
mendetail, akan terlihat bahwa persentase bagian tubuh yang terbesar adalah bobot dada, kemu-
dian diikuti oleh pertumbuhan bagian punggung, paha atas, paha bawah, dan terkecil adalah 
persentase bobot sayap. Deposisi daging terbesar pada ternak unggas adalah pada bagian dada, 
kemudian diikuti oleh bagian paha atas dan paha bawah (Tamzil et al. 2015, Tamzil, 2018). Oleh 
sebab itu tingginya persentase pertumbuhan pada ketiga bagian tubuh tersebut memberikan sinyal 
positif untuk pengembangan ayam Kampung Super sebagai sumber daging alternatif. Tingginya 
persentase bobot punggung hasil penelitian ini disebabkan karena bagian punggung unggas seba-
gian besar tersusun dari tulang pelindung organ-organ tubuh bagian dalam. Fenomena tingginya 
bobot bagian punggung ini juga terjadi pada ayam Kampung Unggul Balitbangnak (KUB), ayam 
jantan ras type petelur (Tamzil et al., 2015) , dan ayam Arab (Tamzil et al., 2015, Tamzil, 2018).
KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian menyimpulkan bahwa perbedaan warna bulu ayam Kampung Super saat DOC 
tidak mempengaruhi konsumsi pakan, pertumbuhan, konversi pakan, bobot karkas dan potongan 
primal karkas. Oleh sebab itu penelitian ini tidak menyarankan untuk melakukan seleksi berdasar-
kan warna bulu saat DOC.
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ABSTRAK
Penelitian dilakukan di Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung dengan tu-
juan mengetahui potensi induk kambing dalam melahirkan anak kembar dua dan tiga serta kemam-
puan induk dalam mewariskan tipe kelahiran kembar pada keturunannya. Pengamatan dilakukan 
terhadap 50 ekor kambing Saburai betina dan keturunannya melalui penelusuran terhadap record-
ing mulai tahun 2017 sampai 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 38 ekor induk 
yang memiliki potensi tinggi dalam melahirkan anak kembar dua dan 12 ekor induk dengan tipe ke-
lahiran kembar tiga. Induk-induk kambing yang berpotensi melahirkan anak tipe kembar dua mau-
pun kembar tiga mulai melahirkan anak kembar pada paritas kedua. Sebanyak 5 ekor melahirkan 
tipe tunggal pada paritas pertama, 7 ekor melahirkan anak kembar dua pada paritas pertama dan 
selanjutnya melahirkan kembar tiga sampai paritas kelima. Anak-anak kambing yang dilahirkan 
dalam tipe kelahiran kembar dua atau kembar tiga masing-masing memiliki potensi untuk mela-
hirkan anak kembar dua atau kembar tiga. Disimpulkan bahwa potensi kelahiran kembar dua dan 
kembar tiga dapat ditingkatkan melalui seleksi dan perbaikan manajemen perkawinan dan pakan.
Kata Kunci: Kambing Saburai, Induk, Paritas, Kembar dua, Kembar tiga.
PENDAHULUAN
Kambing Saburai merupakan kambing pedaging yang ditetapkan sebagai sumberdaya 
genetik lokal Provinsi Lampung berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia 
Nomor 359/Kpts/PK.040/6/2015. Kambing tersebut merupakan hasil persilangan secara grading 
up antara kambing Boer jantan dengan kambing Peranakan Etawah (PE) betina (Sulastri dan 
Sukur, 2015). Penetapan tersebut harus diikuti dengan pengembangan populasi agar populasi 
kambing Saburai di Kabupaten Tanggamus mampu mendominasi wilayah tersebut yaitu 80% dari 
populasi total di wilayah tersebut. Hal itu antara lain dicapai melalui peningkatan jumlah anak 
kembar. Kambing-kambing Saburai tersebut mampu melahirkan anak sampai kembar tiga. 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa peternak kambing Saburai lebih menyukai 
anak kembar dua sesuai dengan jumlah puting susu kambing yang jumlahnya dua. Kelahiran 
kembar lebih dari dua tidak disukai peternak karena memerlukan perawatan yang lebih intensif 
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dalam hal pemberian susu pengganti. Kelahiran anak tunggal juga tidak disukai karena nilai ekon-
omisnya lebih rendah daripada kelahiran kembar. Permasalahannya, belum diketahui cara pening-
katan produktvitas kambing melalui pemilihan calon induk yang mampu melahirkan anak kembar. 
Produktivitas ternak sangat menentukan efisiensi usaha dalam peternakan kambing (Kha-
num et al., 2007). Produktivitas ternak kambing dipengaruhi oleh fertilitas dan prolifikasi induk 
(Boujenane, 2002). Fertilitas dan prolifikasi kambing tersebut merupakan hasil dari berlangsun-
gnya mekanisme jalur yang mengatur sintesis dan pembebasan luteinizing hormone (LH) dan 
follicke stimulating hormone (FSH) . Kedua hormon tersebut termasuk dalam kelompok hormon 
gonadotrophin yang pada gilirannya mengatur produksi gamet dan hormon gonadal (Naor, 2009). 
Kecukupan FSH atau LH mendorong berkembangnya folikel yang mengakibatkan terjadinya 
ovulasi (Barnes et al., 2002; Clarkson dan Herbison, 2009). 
Fertilitas dan prolifikasi kambing tercermin pada litter size (LS) yaitu jumlah anak per kelahiran. 
Nilai LS kambing bervariasi dari satu sampai empat. Kambing yang beranak dengan LS 1,0 be-
rarti anaknya dilahirkan dalam tipe kelahiran tunggal. Kambing yang beranak dengan LS 2, 3, 
dan 4 ekor, masing-masing induk beranak dengan tipe kelahiran kembar dua, kembar tiga, dan 
kembar empat.  Menurut Yang et al. (2011), besarnya LS atau tipe kelahiran pada kambing Boer 
dipengaruhi oleh umur, paritas, dan tahun beranak. Rata-rata LS terendah terjadi pada paritas per-
tama dan meningkat pada setiap paritas dari pertama sampai keempat tetapi selanjutnya menurun 
pada paritas kelima. Rata-rata LS pada paritas pertama 1,48 ± 0,05 ekor, paritas kedua 1,79 ± 0,04 
ekor, paritas ketiga 1,95 ± 0,05 ekor, paritas keempat 2,01 ± 0,06 ekor, dan pada paritas kelima 
1,75 ± 0,05 ekor. 
 Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui potensi kamb-
ing Saburai di Kabupaten Tanggamus dalam melahirkan anak kembar. Anak kembar yang dimak-
sud adalah kembar dua dan tiga sesuai dengan tujuan wilayah untuk mempercepat peningkatan 
populasi namun tetap mempertimbangkan kemampuan peternak dalam mengelola usaha tani ter-
nak kambingnya.
METODE PENELITIAN
 Penelitian dilakukan dengan metode survei melalui penelusuran terhadap recording ke-
lahiran 50 ekor kambing Saburai betina mulai tahun 2017 sampai dengan April 2020. Data yang 
ditelusuri adalah tipe kelahiran induk pada paritas pertama sampai kelima yang berpotensi mela-
hirkan anak kembar dua dan kembar tiga. Catatan kelahiran anak-anak kambing yang dilahirkan 
sebagai anak kembar dua dan tiga oleh ke-50 induk kambing tersebut ditelusuri untuk mengetahui 
apakah anak yang lahir sebagai kembar dua atau kembar tiga juga memiliki potensi untuk beranak 
kembar dua atau kembar tiga. Data hasil penelusuran selanjutnya dianalisis secara deskriptif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
 Hasil pengamatan terhadap 50 ekor induk kambing Saburai menunjukkan bahwa 38 ekor 
induk memiliki potensi tinggi dalam melahirkan anak kembar dua dan 12 ekor induk dengan tipe 
kelahiran kembar tiga (Tabel 1).
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Tabel 1. Tipe kelahiran kambing Saburai pada paritas pertama sampai kelima di Kecamatan 
Gisting, Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung
Kelompok kambing
Paritas
Potensi kembar 
dua
Potensi kembar 
tiga
T K-2 K-3 T K-2 K-3
Pertama 38 0 0 5 7 0
Kedua 0 38 0 0 0 12
Ketiga 0 38 0 0 0 12
Keempat 0 38 0 0 0 12
Kelima 0 38 0 0 0 12
Keterangan:T =tipe kelahiran tunggal, K-2=kembar dua, K-3=kembar tiga
Anak kembar pada umumnya dilahirkan mulai paritas kedua sedangkan kelahiran pada 
paritas pertama pada umumnya tipe tunggal. Hal tersebut disebabkan induk belum mencapai 
dewasa tubuh pada saat dikawinkan pertama kali sehingga ovum yang diovulasikan hanya satu. 
Perkawinan pertama kambing Saburai di lokasi penelitian dilakukan pada umur 10 – 12 bulan dan 
paritas pertama terjadi pada umur 16-18 bulan. Jumlah ovum yang diovulasikan kambing betina 
dipengaruhi oleh umur dan manajemen pemberian pakan. Ovulasi mencapai jumlah optimal pada 
saat induk kambing sudah mencapai dewasa tubuh yaitu pada umur 18 -24 bulan. 
Pengaruh umur terlihat pada kelahiran anak kembar dua atau kembar tiga yang dilahirkan 
induk mulai paritas kedua. Hal tersebut disebabkan kambing sudah mencapai dewasa tubuh pada 
saat dikawinkan yang kedua sehingga ovum yang diovulasikan sudah mencapai lebih dari satu. 
Hal tersebut menghasilkan anak kembar dua atau kembar tiga. Pengaruh umur terhadap jumlah 
sel telur yang diovulasikan tersebut berpengaruh terhadap tipe kelahiran anak atau jumlah anak 
sekelahiran yang dinyatakan juga sebagai litter size (LS).
Induk-induk kambing yang berpotensi melahirkan anak tipe kembar dua maupun kembar 
tiga mulai melahirkan anak kembar pada paritas kedua dan kawin pada umur 18—20 bulan. 
Sebanyak 5 ekor melahirkan tipe tunggal pada paritas pertama, 7 ekor melahirkan anak kembar dua 
pada paritas pertama dan selanjutnya melahirkan kembar tiga sampai paritas kelima. Terjadinya 
ovulasi pada ternak betina dipengaruhi oleh kecukupan FSH dan LH. Kecukupan FSH atau 
LH mendorong berkembangnya folikel yang mengakibatkan terjadinya ovulasi. (Barnes et al., 
2002; Clarkson dan Herbison, 2009). Kedua hormon tersebut termasuk dalam kelompok hormon 
gonadotrophin yang pada gilirannya mengatur produksi gamet dan hormon gonadal (Naor, 2009). 
Kembar dua dan kembar tiga tersebut dapat dipertahankan sampai pada paritas kelima 
disebabkan oleh kandungan nutrisi pakan yang mampu mencukupi kebutuhan nutrisi induk 
kambing yang sedang bunting. Pakan yang diberikan peternak kambing Saburai berupa campuran 
leguminosa, antara lain gamal (Gliricidia sepium), daun randu (Ceiba pentandra), daun sengon 
(Albizia chinensis), daun kelor (Moringa oleifera), daun singkong (Manihot esculenta), 
indigofera (Indigofera zollingeriana), baik dalam bentuk segar maupun silase. Leguminosa 
tersebut mengandung nutrisi yang tinggi terutama kandungan proteinnya sehingga mendukung 
pertumbuhan dan performa reproduksi kambing. Tanaman-tanaman tersebut masih banyak 
terdapat di lokasi penelitian.
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Banyaknya kambing yang melahirkan kembar dua di lokasi penelitian disebabkan oleh 
seleksi yang dilakukan peternak dengan memilih kambing yang dilahirkan dalam tipe kembar dua 
yang dijadikan sebagai tetua betina untuk dikembangbiakkan dalam populasi. Kambing betina tersebut 
merupakan anak kelahiran paritas dua, tiga, empat, atau lima tetapi bukan anak yang dilahirkan pada 
paritas pertama. Hal tersebut disebabkan oleh pengalaman peternak bahwa kambing yang lahir pada 
paritas kedua merupakan hasil perkawinan induk yang sudah dewasa tubuh sehingga anak yang 
dilahirkan juga memiliki kualitas yang baik untuk dipilih sebagai bibit.
Adanya kambing yang melahirkan tipe kembar tiga disebabkan oleh terbatasnya jumlah 
kambing yang dilahirkan dengan tipe kembar dua sehingga induk yang dilahirkan dalam tipe kembar 
tiga dipilih sebagai tetua. Pemilihan induk yang lahir tipe kembar tiga didasarkan pada nilai ekonomis 
dibandingkan tipe tunggal. Induk dengan tipe kelahiran tiga diharapkan menghasilkan anak dengan tipe 
kelahiran kembar tiga sehingga menghasilkan nilai indeks produktivitas induk yang tinggi (Sulastri et 
al., 2018).
Konsekuensi dari kelahiran kembar tiga adalah rendahnya bobot lahir masing-masing 
anak (Gootwine, 2005) karena terjadinya penurunan bobot plasenta (Greenwood et al., 2000) dan 
vaskularitas plasenta total (Vonnahme et al., 2008). Pada kebuntingan akhir terjadi pembatasan fisik 
rumen yang mengakibatkan rendahnya konsumsi pakan sehingga induk mengalami kekurangan nutrisi 
(Rumball et al., 2008) apabila pemberian pakan tidak memperhatikan kebutuhan kambing dalam 
kondisi buntng dengan jumlah fetus lebih dari satu. Peningkatan kebutuhan nutrisi induk kambing 
yang bunting dengan fetus ganda (lebih dari satu) terjadi secara mendadak pada periode kebuntingan 
akhir. Hal tersebut disebabkan oleh perkembangan fetus dan kapasitas plasenta yang cepat namun 
kapasitas rumen mengalami penurunan (Kiani et al., 2008).
Pengamatan juga dilakukan pada keturunan induk kambing Saburai yang dilahirkan pada 
paritas kedua. Anak yang pada paritas kedua dilahirkan dalam tipe kembar dua atau kembar tiga 
ternyata pada paritas kedua juga melahirkan anak seperti halnya kambing tersebut pada waktu 
dilahirkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kelahiran kembar merupakan sifat yang dapat diwariskan 
pada keturunannya. Pewarisan sifat kembar tersebut sudah menjadi dasar peternak dalam memilih 
induk-induk kambing yang akan dikembangkan sebagai tetua. Peternak memilih calon induk hasil 
kelahiran paritas kedua dan yang dilahirkan dalam tipe kembar dua atau kembar tiga. Penentuan 
calon induk pada paritas kedua memperlihatkan bahwa pewarisan kelahiran kembar tidak sepenuhnya 
dikendalikan oleh faktor genetik aditif tetapi lebih banyak dipengaruhi oleh faktor nongenetik.
Pewarisan kelahiran kembar banyak diamati peneliti dengan menduga pewarisan jumlah anak 
sekelahiran (LS). Estimasi heritabilitas LS kambing Markhoz termasuk rendah yaitu 0,02 (Abdoli et 
al., 2019), 0,01 pada kambing Markhoz (Rahidi et al., 2011), 0.074 ± 0.05 pada kambing Arsi-Bale 
(Kebede et al., 2012). Hal tersebut menunjukkan bahwa seleksi untuk meningkatkan LS atau jumlah 
anak sekelahiran atau tipe kelahiran kembar tidak efektif untuk ditingkatkan hanya melalui seleksi. 
Seleksi calon induk dan perbaikan manajemen pemeliharaan terutama perkawinan dan pakan lebih 
efektif untuk meningkatkan kelahiran kembar pada kambing (Abdoli et al., 2019). 
KESIMPULAN DAN SARAN
 Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan bahwa potensi kelahiran kembar dua dan 
kembar tiga dapat ditingkatkan melalui seleksi dan perbaikan manajemen perkawinan dan pakan. 
Perkawinan sebaiknya dilakukan pada umur lebih dari 12 bulan agar menghasilkan anak dengan 
kualitas yang baik.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sifat fisik daging ayam broiler dengan pemberian 
campuran probiotik Lactobasilus dari sumber berbeda. Probiotik yang digunakan yaitu Lactoba-
cillus F6 dan C8 yang diisolasi dari asam durian dan dadih pada konsentrasi 109 Cfu/ml. Peneli-
tian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap dengan 6 Perlakuan, 
yaitu P0 (tanpa probiotik), P1: pemberian 1 ml Lactobacillus F6, P2 :  pemberian 1 ml Lacto-
bacillus C8, P3: pemberian campuran Lactobacillus F6 dan C8 1:1, P4 : pemberian campuran 
Lactobacillus F6 dan C8 2:1, P5 : pemberian campuran Lactobacillus F6 dan C8 1:2 dengan 4 
ulangan. Peubah yang diamati sifat fisik daging broiler meliputi pH, susut masak, keempukan dan 
daya ikat air daging. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian campuran probiotik berpen-
garuh sangat nyata (P<0,01) terhadap pH daging, susut masak daging, keempukan daging dan 
daya ikat air. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan pemberian campuran Lactobacil-
lus dari sumber berbeda memberikan hasil terbaik pada perbandingan 1:1 dengan pH daging 
6,1, susut masak daging 25,847%, keempukan daging 1,949 Kg/cm2, dan daya ikat air 35,357% 
lebih baik dibandingkan dengan pemberian probiotik tunggal
Kata Kunci: ayam broiler, campuran probiotik, Lactobasilus, sifat fisik daging
PENDAHULUAN 
Daging ayam broiler biasa disebut broiler adalah bahan makanan yang mengandung gizi 
tinggi, memiliki rasa dan aroma yang khas, tekstur yang kenyal dan harga yang relatif murah 
dan terjangkau sehingga lebih disukai oleh konsumen. Bintoro (2008) menyatakan bahwa dag-
ing mengandung nilai gizi yang tinggi dan kandungan protein pada daging ayam lebih tinggi 
daripada daging lain, yaitu dapat mencapai 23%. Beberapa hal yang menjadi patokan kualitas 
daging diantaranya warna daging, daya mengikat air, tingkat keempukan, besarnya susut masak 
dan pH dari daging tersebut. Hal-hal tersebut menjadi indikator akan mutu daging yang dikon-
sumsi. Untuk mendapatkan daging yang berkualitas salah satu cara yang dapat dilakukan ada-
lah pemberian pakan yang berkualitas dan mempunyai nilai nutrisi yang lengkap bagi broiler. 
Menurut Prabowo (2007) menyatakan bahwa pakan yang berkualitas dan dalam jumlah yang 
optimal akan berpengaruh baik terhadap kualitas daging. Selain nutrisi dari pakan, perlu adanya 
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suplemen yang ditambahkan dalam pakan yang berguna untuk memacu pertumbuhan dan Probi-
otik adalah mikroorganisme hidup yang ditambahkan dalam pakan ternak dengan tujuan untuk 
meningkatkan keseimbangan mikroflora usus yang apabila dikonsumi dalam jumlah yang sesuai 
akan mengoptimalkan penyerapan sari-sari makanan (Kusumawati et al., 2003). Salah satu jenis 
bakteri yang sering digunakan sebagai probiotik untuk ternak unggas adalah Bakteri Asam Laktat 
(BAL). BAL adalah salah satu kelompok bakteri yang berperan sebagai probiotik dimana bakteri 
ini hidup pada saluran pencernaan ternak. Pemakaian BAL sebagai mikroorganisme probiotik 
telah berlangsung sejak tahun 1965 (Fuller, 1992). BAL yang digunakan sebagai probiotik untuk 
unggas kebanyakan di isolasi dari usus ayam, usus babi, susu skim, sekum, namun belum banyak 
melakukan pemberian probiotik yang diisolat dari pangan fermentasi. …
Bakteri Lactobacillus F6 dan C8 merupakan bakteri asam laktat terpilih berasal dari pan-
gan fermentasi yaitu asam durian dan dadih. Bakteri tersebut sudah diuji oleh Maslami (2019) 
dalam menghasilkan asam glutamat yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan kualitas karkas 
broiler, dan telah dilakukan identifikasi secara biokimia dan mikroskopis, dimana ke dua bakteri 
asam laktat tersebut adalah gram positif yang sama karakternya dengan Lactobacillus namun be-
lum diuji cobakan sebagai kandidat probiotik untuk broiler. Aprisal (2020) telah melakukan pen-
gujian sifat fungsional 7 isolat dari penelitian Maslami (2019) sebagai kandidat probiotik dimana 
Lactobacillus F6 dan C8 memperlihatkan hasil tertinggi dengan ketahanan Lactobacillus F6 ter-
hadap asam lambung pH 2,0 yaitu 92,75%, dan Lactobacillus C8 yaitu 86,06%, ketahanan terha-
dap garam empedu pada konsentrasi 0,3% Lactobacillus F6 yaitu 83,57%, Lactobacillus C8 yaitu 
78,75% dan daya lengket Lactobacillus F6 yaitu 92,67%, dan Lactobacillus C8 yaitu 92,23%. 
Sementara kemampuan kedua Lactobacillus ini dalam membunuh bakteri petogen adalah dengan 
besaran zona bening untuk E.coli masing-masing 10,49 dan 8,89 mm untuk Salmonella enteridis 
masing-masing 18,08 mm dan 14,18 mm serta untuk S.aureus masing-masing adalah 14,05 dan 
13,70 mm. Kabir (2009) juga menyatakan bahwa pemberian probiotik pada broiler dapat mening-
katkan kualitas daging. Keberadaan probiotik di dalam usus berperan sebagai penghasil bakteri-
osin dan asam laktat yang memberikan efek antagonis terhadap bakteri patogen. Asam laktat yang 
dihasilkan akan menurunkan pH yang menghambat pertumbuhan bakteri patogen. Jumlah bak-
teri patogen yang menurun akan menyebabkan meningkatnya jumlah bakteri baik di dalam usus 
sehingga kesehatan ternak dapat meningkat (Purwati dan Syukur, 2006). Pemberian probiotik 
juga bermanfaat sebagai bahan aditif alami pengganti antibiotik, sehingga daging yang dihasilkan 
menjadi lebih sehat karena bebas dari residu antibiotik. Pemberian probiotik dapat meningkatkan 
produksi daging dengan kadar lemak yang rendah. Hal ini dikarenakan probiotik menghasilkan 
asam laktat yang mampu menurunkan kadar trigliserida sehingga kadar lemak menurun (Sapu-
tri, 2012). Kandungan lemak yang rendah akan mempertahankan pH daging dalam kondisi baik 
dan normal yaitu 5,10-6,10 (Soeparno, 2009). Penggunaan Lactobacillus sebagai probiotik dapat 
meningkatkan imunitas, sehingga diharapkan terjadi peningkatan kualitas kesehatan ayam dan 
kualitas daging seperti pH daging, susut masak daging, keempukan daging dan daya ikat air. 
Menurut Wahyuni dkk (2016) suplementasi probiotik tunggal tidak berpengaruh terhadap pH, 
daya ikat air, susut masak daging itik. Hasil penelitian dan publikasi mengenai manfaat probiotik 
terhadap performa dan kesehatan broiler telah banyak dilakukan, namun pengaruh probiotik tung-
gal maupun campuran terhadap kualitas daging broiler masih sangat terbatas.  
Kebanyakan penelitian, bakteri yang digunakan sebagai probiotik diberikan dalam ben-
tuk tunggal atau satu jenis. Sedangkan jenis bakteri dalam bentuk campuran dua sebagai probiotik 
campuran masih belum banyak diteliti. Beberapa penelitian menunjukan bahwa pemberian probi-
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otik campuran memberikan manfaat yang lebih efektif dibandingkan dengan pemberian satu jenis 
saja. Menurut Widodo (2018) penggunaan probiotik campuran menguntungkan karena dapat aktif 
pada berbagai kondisi dalam meningkatkan performa ternak. .
Dari informasi di atas penulis melakukan penelitian pengujian probiotik Lactobacillus 
baik dalam bentuk tunggal maupun campuran asal dadih yang mengandung Lactobacillus C8 dan 
asal durian yang mengandung Lactobacillus F6 terhadap sifat fisik daging broiler. 
METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan pemberian probiotik terpilih yaitu : 
P0 : P0 (tanpa probiotik), 
P1 : pemberian 1 ml Lactobacillus F6
P2 :  pemberian 1 ml Lactobacillus C8
P3 : pemberian campuran Lactobacillus F6 dan C8 1:1
P4 : pemberian campuran Lactobacillus F6 dan C8 2:1
P5 : pemberian campuran Lactobacillus F6 dan C8 1:2 
     dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali.
Model matematika rancangan acak lengkap adalah :
Yij = µ + Ti + Ɛij
Keterangan :  
Yij = Hasil pengamatan dari perakuan ke-I dan ulangan ke-j
µ = Nilai tengah umum
Ti = Pengaruh perlakuan ke-i
i = Perlakuan (1, 2, 3,4,5 dan 6)
j = (Ulangan 1, 2 dan 3)
Ɛ = Pengaruh sisa (galat) dari percobaan yang mendapat
                    perlakuan ke-I dan ulanagan ke-j
Analisis Data
Semua data yang diperoleh diolah secara statistik dengan analisis keragaman sesuai den-
gan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan. Analisis ragam dapat dilihat pada 
Tabel 2. Jika terdapat perbedaan antar perlakuan diuji dengan uji Duncans Multiple Range Test 
(DMRT) sesuai prosedur menurut Steel and Torrie (1995).
Ternak dan Bahan Percobaan
Penelitian ini menggunakan 96 ekor DOC ayam broiler jenis CP-707. Perlakuan pembe-
rian dua jenis BAL sebagai probiotik terpilih yaitu strain Lactobaccilus sp Isolat F6 dari asam du-
rian dan Isolat C8 berasal dari dadih (Maslami, 2019). Sebelumnya masing-masing bakteri telah 
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dilakukan uji sebagai kandidat probiotik meliputi ketahanan terhadap asam, garam empedu, daya 
lengket, dan daya hambat terhadap bakteri patogen. Dengan ketahanan terhadap asam lambung 
Isolat C8 86,06% Isolat F6 92,75%, garam empedu C8 78,75%, F6 83,57% dan daya lengket C8 
92,23%, F6 92,67% (Aprisal, 2019 belum di publikasi). Pemberian dimulai pada ayam berumur 
1 minggu sampai dengan umur 28 hari dengan waktu pemberian 1 kali dalam 1 minggu dengan 
metode pencekokan sebanyak 1 ml. Metode pemberian probiotik ini mengacu pada penelitian 
Assad, dkk (2016) yang menggunakan metode pemberian 1 kali seminggu yaitu pada hari 1,7,14, 
dan 21. Serta mengacu pada metode Husmaini (2017) yang telah memberikan probiotik dengan 
pemberian 2 kali seminggu melalui metode oral atau cekok dan penelitian Gumilang (2013) yang 
telah memberikan probiotik dengan metode oral atau cekok.
Peubah yang Diamati
1. pH Daging
Pengukuran niai pH karkas dilakukan dengan menggunakan pH meter distandarisasi pada 
pH 4.0 dan pH 7.0. Sampel yang digunakan adalah daging dada. Ujung elektroda ditekan pada 
permukaan daging di beberapa tempat. Ujung elektroda pH meter dilepas dari permukaan daging 
bila hasil pembacaan nilai pH telah konstan. Pengukuran pH diambil 3 kali pada daging broiler 
secara acak (Soeparno, 2009).
2. Susut Masak
Sampel daging yang digunakan pada pengujian susut masak adalah daging bagian dada. 
Sampel daging ditimbang seberat ±20 g berbentuk balok ukuran penampang kira-kira 2x3 cm 
dengan arah serabut otot sejajar dengan ujung sampel, kemudian dimasukkan kedalam plastik 
klip lalu diberi label dan ditutup rapat agar pada saat perebusan air tidak dapat masuk ke dalam 
kantong plastik, kemudian sampel direbus dalam Waterbath pada suhu 80oC selama satu jam. 
Setelah perebusan, sample daging diangkat dari Waterbath lalu didinginkan dengan memasukkan 
ke dalam gelas piala yang berisi air dingin dengan temperature 10oC selama 15 menit, kemudian 
sampel dikeluarkan dari plastik klip dan dikeringkan dengan kertas tissue, dan dilakukan penim-
bangan kembali pada neraca analitik (Soeparno, 2009).
Susut masak (SM) dihitung menggunakan rumus :
CL = 
Keterangan :  B1 = Berat awal sampel
B2 = Kehilangan berat
CL = Nilai Susut Masak (Cooking Loss) % (Soeparno, 2009)
3. Keempukan Daging
Uji ini menggunakan sampel hasil pengukuran pada uji susut masak, sampel dibentuk 
sesuai dengan model lubang (silinder) pada alat pemutus serat daging (CD-Shear Force). Sampel 
daging dimasukkan pada lubang dengan arah sejajar pada serat daging. Kemudian tuas alat ditar-
ik kebawah memotong tegak lurus terhadap serat daging. Hasil beban tarikan akan terbaca pada 
skala dengan satuan Kilogram (Kg). Keempukan daging dapat dihitung menggunakan rumus: 
DPD (kg/cm2) = 
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Keterangan  : DPD  = Nilai daya putus daging (kg/cm2)
   A  = Beban tarikan (Kg)
   L  = Luas penampang sampel (π.R2=3,14x0,6352 = 1,27 cm2)
      Π = 3,14
     R = Jari-jari lubang sampel (0,635 cm) (Soeparno, 2009)
4. Daya Ikat Air
Pengukuran Daya Ikat Air menggunakan rumus sebagai berikut :
% Kadar Air = 
Pengukuran Daya Ikat Air (Honikel dan Hamm, 1994), daya ikat air (WHC) diatas diukur 
dengan menggunakan metode FPPM (the filter Paper Press Method), untuk mencari rumus diatas 
maka diperlukan pengukuran sebagai berikut : 
Pengukuran Kandungan Air Bebas
Sampel daging bagian dada seberat 0,3 gram diletakkan pada kertas saring Watman 41 
dan dipress diantara dua plat kaca dan dibebani dengan pemberat 35 kg selama 5 menit. Setelah 
5 menit kertas saring beserta sampel diambil. Pengukuran area basah menggunakan kertas mili-
meter blok, dan kandungan air bebas dihitung menggunakan rumus (Honikel dan Hamm, 1994) :
Kandungan air bebas = 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Pemberian Campuran Probiotik Lactobacillus Dari Sumber Berbeda Terhadap 
pH Daging Broiler
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan rataan pH daging broiler pada setiap per-
lakuan tertera pada Tabel 1.
Tabel 1. Rataan pH Kg/cm2, susut masak, keempukan, daya ikat air, ayam broiler
Perlakuan pH (Kg/cm2) Susut masak 
%
Keempukan 
(Kg/cm2
Daya ikat air %
P0 (Tanpa perlakuan) 5,8a 31,304a 2,736a 30,570a
P1 (Isolat F6) 5,9a 30,554a 2,658a 29,998a
P2 (Isolat C8) 5,9a 31,283a 2,854a 29,386a
P3 (F6) : (C8) = 1:1 6,1b 25,847b 1,949b 35,357b
P4 (F6) : (C8) = 2:1 6,1b 26,219b 2,166b 34,663b
P5 (F6) : (C8) = 1:2 6,1b 26,140b 2,087b 34,691b
Rataan 6,0 28,558 2,408 32,444
SE 0,05 0,71 0,1 0,87
Keterangan : Superskrip huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan    berbeda sangat 
nyata (P<0,01), SE :Standar eror
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Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian probiotik tunggal baik menggunakan Lac-
tobacillus F6 maupun C8 tidak memberikan pengaruh yang berbeda dengan ransum kontrol, na-
mun berbeda sangat nyata dengan pemberian probiotik campuran (P3, P4 dan P5). Tidak berbeda 
nyatanya perlakuan kontrol (P0) dengan pemberian probiotik tunggal (P1 dan P2) karena pem-
berian probiotik menyebabkan bakteri asam laktat meningkat dan menyebabkan bakteri patogen 
menurun sehingga nilai pH cenderung menurun. Nilai pH yang rendah menyebabkan probiotik 
yang digunakan tidak bekerja secara sempurna dalam proses penyerapan nutrisi di dalam usus, 
sehingga berpengaruh terhadap peningkatan produksi daging yang mengandung protein yang 
tinggi. Soeparno (2009) menyatakan bahwa kandungan protein yang tinggi pada daging broil-
er akan mempertahankan pH pada daging broiler dalam kondisi yang baik (pH normal daging 
broiler 5,10-6,10). Selain itu, penyerapan kalsium juga meningkat seiring menurunnya pH akibat 
bertambahnya zat metabolit yang diproduksi mikroba menguntungkan di dalam usus (Lopez et 
al., 2000; Scholz-Ahrens et al., 2007).
Dari data diatas terlihat terjadi kenaikan nilai pH akibat adanya pemberian probiotik cam-
puran. Berbeda sangat nyatanya probiotik tunggal dengan campuran (P<0,01) disebabkan karena 
pemberian probiotik campuran dapat berperan dalam membantu mengoptimalkan fungsi saluran 
pencernaan untuk mencerna dan menyerap nutrisi pakan, dimana probiotik campuran memiliki 
kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan probiotik tunggal dapat dilihat pada Tabel 1. 
Mountzouris et al. (2010) menyatakan bahwa bakteri yang menguntungkan seperti bakteri asam 
laktat berdampak pada perbaikan keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan, memper-
baiki fungsi dan kesehatan saluran pencernaan sehingga terjadi peningkatan pencernaan nutrisi, 
khususnya protein dan kalsium.  Hal ini menandakan nilai pH daging yang tinggi akan mem-
pengaruhi jumlah mikroorganisme juga semakin tinggi. Wiryawan (2003), melaporkan probiotik 
dapat berperan dalam membantu mengoptimalkan fungsi saluran pencernaan untuk mencerna dan 
menyerap nutrisi pakan. 
Menurut Kompiang dkk (2009) probiotik menunjukan aktifitas enzim pencernaan seh-
ingga penyerapan makanan menjadi lebih sempurna dengan makin luasnya area absorbs sebab 
probiotik dapat mempengaruhi anatomi usus yaitu vili usus menjadi lebih Panjang dan densi-
tasnya lebih padat dimana absoprsi hasil pencernaan terjadi dipermukaan vili yang memiliki ban-
yak mikrovili. Menurut Wiryawan (2003) melaporkan probiotik dapat berperan dalam membantu 
mengoptimalkan fungsi saluran pencernaan untuk mencerna dan menyerap nutrisi pakan.  ..
Nilai pH juga berpengaruh terhadap keempukan daging. Daging dengan pH tinggi mem-
punyai keempukan yang lebih tinggi daripada daging dengan pH rendah. Kealotan atau keem-
pukan serabut otot pada kisaran pH 5,4 sampai 6,1. pH daging berhubungan dengan daya ikat 
air, keempukan dan susut masak, juga bisa berhubungan dengan warna dan sifat mekanik daging 
(daya putus dan kekuatan tarik) (Bouton et al., 1971).  
Pengaruh Pemberian Campuran Probiotik Lactobacillus Dari Sumber Berbeda Terhadap 
Susut Masak Daging Broiler
Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa nilai susut masak daging broiler berkisar antara 
25,847% sampai dengan 31,304%. Tidak berbeda nyatanya perlakuan kontrol P0 dengan probio-
tik tunggal (P1 dan P2) disebabkan karena kandungan protein dan lemak di dalam usus cenderung 
sama, hal ini kemungkinan mengakibatkan akumulasi lemak dalam daging juga relatif sama, 
sehingga cairan yang keluar pada saat pemasakan daging jumlahnya hampir sama (Kartikasari, 
dkk 2018). Hal ini juga disebabkan oleh belum terakumulasinya asam laktat yang dapat merusak 
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protein miofibril dan berdampak pada kehilangan protein untuk mengikat air, seperti yang dikemu-
kakan oleh Lawrie (2003) bahwa akumulasi asam laktat akan merusak protein miofibril yang diikuti 
oleh kehilangan kemampuan protein untuk mengikat air, sehingga berpengaruh pada susut masak 
daging broiler. 
Dari data diatas terlihat terjadi penurunan susut masak akibat adanya pemberian probiotik 
campuran. Berbeda sangat nyatanya probiotik tunggal dengan campuran (P<0,01) disebabkan oleh 
penggunaan probitoik campuran akan membantu proses pencernaan serat kasar dalam usus ayam 
broiler. Serat kasar yang dikonsumsi ayam broiler akan menjerat lemak sehingga zat makanan yang 
akan diserap menurun. Sesuai dengan pendapat Sutardi (1997), yang menyatakan bahwa serat kasar 
dalam saluran pencernaan unggas dapat menjerat lemak. Kandungan lemak yang lebih besar akan 
meningkatkan kemampuan menahan air oleh protein daging karena adanya lemak intramuskuler 
yang menutup jaringan mikrostruktur daging. Pemberian campuran probiotik dapat menghambat 
bakteri patogen dalam saluran pencernaan dan dapat aktif pada berbagai kondisi, sehingga dapat 
meningkatkan pencernaan pada ayam broiler. Hal tersebut menyebabkan perlakuan pemberian cam-
puran probiotik pada daging broiler terhadap susut masak lebih rendah dengan perlakuan lainnya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muslih dkk., (2015) penggunaan mikroba 
strain campuran antara probiotik strain Lactobacillus paraplantaraum dan strain Enterococcus fae-
calis memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap kualitas daging karena adanya interaksi antara 
probiotik secara mutualisme sehingga efek yang dihasilkan lebih efektif. Feliatra (2018) menya-
takan bahwa kompetisi multistrain probiotik dapat menghasilkan spektrum multifungsi untuk kes-
ehatan ternak, terutama dalam melawan bakteri patogen untuk kontrol terhadap diare akibat E.coli.
Pada Tabel 1 dapat dilihat rata-rata campuran probiotik BAL terhadap susut masak yang di-
peroleh pada penelitian ini, berkisar dari 25,847% sampai 31,304% menunjukan bahwa pemberian 
probiotik campuran berpengaruh sangat nyata dibandingkan dengan pemberian probiotik tunggal. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Soeparno (2009) yang menyatakan bahwa pada umumnya nilai 
susut masak daging ayam bervariasi antara 23,80% sampai 29.44%. susut masak juga dipengaruhi 
oleh daya ikat air dan kadar air. Semakin tinggi daya ikat air, semakin rendah kadar air tersebut. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Tambunan (2009) menyatakan bahwa nilai susut masak ini 
erat hubungannya dengan daya mengikat air. Semakin tinggi daya mengikat air maka ketika proses 
pemanasan air dan cairan nutrisi akan sedikit yang keluar atau terbuang sehingga massa daging yang 
berkurangpun sedikit. 
Susut masak atau kehilangan cairan pada waktu pemasakan dipengaruhi oleh pH, tem-
peratur, dan lama pemasakan serta tipe otot. Selain itu juga dipengaruhi oleh bangsa, umur ternak 
dan pakan. Ada keselarasan antara susut masak yang menaik dengan pH dan daya ikat air yang 
semakin menurun. Daging yang berkualitas mempunyai susut masak yang rendah (Lawrie, 1995). 
Pengaruh Pemberian Campuran Probiotik Lactobacillus Dari Sumber Berbeda Terhadap 
Keempukan Daging Broiler
Berdasarkan penelitian tidak berbeda nyatanya perlakuan kontrol (P0) dengan pemberian 
probiotik tunggal (P1 dan P2) disebabkan karena pemberian probiotik tunggal relatif sama den-
gan kontrol, artinya suplementasi probiotik tidak mempengaruhi keempukan daging. Hasil yang 
diperoleh ini sesuai dengan hasil daya ikat air yang tidak berbeda sehingga keempukan daging 
juga menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata. Menurut Soeparno (2005) keempukan daging 
ditentukan oleh tiga komponen daging, diantaranya adalah jaringan ikat dan tingkat ikatan silan-
gnya, struktur myofibril dan tergolong pada kisaran normal.
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Berbeda sangat nyatanya probiotik tunggal dengan campuran (P<0,01) disebabkan kare-
na campuran probiotik dapat meningkatkan jumlah kolagen yang ada di dalam daging dan dapat 
menurunkan keempukan daging (Weston et al., 2002). Otot daging mengandung kolagen yang 
merupakan protein struktural pokok pada jaringan ikat dan mempunyai pengaruh besar terhadap 
keempukan daging. Selain itu probiotik campuran dapat meningkatkan populasi bakteri asam 
laktat di dalam saluran pencernaan dan mengakibatkan berkurangnya jumlah bakteri patogen. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Kamal (2016) populasi bakteri asam laktat yang meningkat akan 
menghasilkan zat antimikroba yang bersifat antagonis terhadap bakteri patogen dan memperbaiki 
bakteri menguntungkan di dalam usus yang berkaitan dengan kualitas daging salah satunya keem-
pukan daging. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ambeng dkk., (2009), menunjukkan 
hasil yang positif terhadap kualitas daging ayam dengan menggunakan probiotik multi strain 
yakni Lactococcus, Streptococcus, Leuconostoc, Enterococcus, dan Pediococcus.
Berdasarkan Tabel 1. diatas rata-rata campuran probiotik bakteri asam laktat terhadap 
keempukan daging broiler berkisar dari 1,949 Kg/cm2 sampai dengan 2,854 Kg/cm2 menunjukan 
bahwa pemberian probiotik campuran berpengaruh sangat nyata dibandingkan dengan pemberian 
probiotik tunggal. Hal ini sesuai dengan pendapat Hoffman, et al., (2003) menyatakan bahwa 
keempukan ayam broiler berkisar antara 1,82 kg/cm2 sampai 2,19 kg/cm2. Karena semakin tinggi 
nilai keempukan maka daging tersebut akan semakin alot atau keras dan sebaliknya apabila nilai 
keempukan semakin rendah maka itu menunjukan daging semakin empuk atau berkualitas baik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Maruddin (2004) menyatakan bahwa, semakin menurun nilai 
daya putus daging maka semakin empuk daging tersebut. 
Daya putus daging atau keempukan daging sangat berkaitan dengan nilai pH daging. Ber-
dasarkan Tabel 1 menunjukan hasil yang terbaik pada probiotik campuran Hal ini menandakan 
bahwa semakin tinggi nilai pH maka daya putus daging semakin bagus. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Hoffman et al., (2003), melaporkan bahwa nilai pH daging mempunyai hubungan nega-
tif dengan daya putus daging. Daging dengan nilai pH tinggi cenderung memiliki nilai daya putus 
daging yang rendah.
Pengaruh Pemberian Campuran Probiotik Lactobacillus Dari Sumber Berbeda Terhadap 
Daya Ikat Air Daging Broiler
Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan rataan persentase daya ikat air daging broil-
er pada setiap perlakuan seperti yang tertera pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa persentase daya ikat air daging broiler berkisar 
antara 29,386% sampai dengan 35,357%. Hasil analisis ragam menunjukan tidak berbeda nyatan-
ya perlakuan kontrol (P0) dengan pemberian probiotik tunggal (P1 dan P2) disebabkan, karena 
pemberian probiotik tunggal dalam ransum dapat meningkatkan daya ikat air daging walaupun 
secara statistik tidak berpengaruh nyata. Perbedaan nilai daya ikat air juga disebabkan oleh perbe-
daan jumlah asam laktat yang dihasilkan, sehingga pH diantara dan di dalam otot berbeda (Haq, 
dkk 2015). Nilai pH yang tidak berpengaruh nyata juga mempengaruhi nilai daya ikat air menjadi 
tidak berpengaruh nyata (Soeparno 2005 dan Alvarado et al., 2007). 
Berbeda sangat nyatanya probiotik tunggal dengan campuran (P<0,01) disebabkan karena 
probiotik campuran dapat meningkatkan protein dan karbohidrat tinggi, sehingga berperan dalam 
pengikatan air daging. Kadar protein daging yang tinggi menyebabkan meningkatnya kemam-
puan menahan air daging sehingga menurunkan kandungan air bebas, dan begitu pula sebaliknya. 
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Semakin tinggi jumlah air yang keluar, maka daya mengikat airnya semakin rendah. Menurut 
Ockerman (1983), juga berpendapat bahwa perbedaan nilai daya mengikat air daging dipengaruhi 
oleh kandungan protein dan karbohidrat daging, kandungan protein daging yang tinggi akan dii-
kuti dengan semakin tingginya daya mengikat air. Daya ikat air yang tinggi ini disebabkan oleh 
pH daging yang tinggi pula. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Riyanto (2004), bahwa daya ikat 
air akan meningkat jika nilai pH daging meningkat. Hal ini disebabkan pada pH daging rendah 
maka struktur daging terbuka sehingga menurunkan daya ikat air, dan tingginya nilai pH daging 
mengakibatkan struktur daging tertutup sehingga daya ikat air tinggi.
Berdasarkan Tabel 1. Nilai daya ikat air yang memiliki kualitas baik yaitu pada pemberi-
an probiotik campuran dibandingkan dengan probiotik tunggal, karena semakin tinggi daya ikat 
air maka kualitas daging semakin bagus. Hal ini sesuai dengan pendapat Soeparno (2009), daya 
ikat air sekitar 20% - 60%, kemampuan daging untuk menahan air merupakan suatu sifat penting 
karena daya ikat air yang tinggi, maka daging mempunyai kualitas yang baik. Lawrie (1995) 
menyatakan bahwa penurunan daya ikat air disebabkan oleh semakin banyaknya asam laktat 
yang terakumulasi akibatnya banyak protein yang rusak, sehingga diikuti dengan kehilangan ke-
mampuan protein untuk mengikat air. Dapat diketahui dari penjelasan diatas semakin rendah daya 
ikat air pada daging akan membuat kualitas daging akan rendah, hal ini dikarenakan banyaknya 
cairan dari daging yang keluar menyebabkan penurunan berat daging, berkurangnya kelezatan 
dan berkurangnya nilai gizi (Nurwanto et al., 2003).
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan pemberian campuran Lactobacillus 
dari sumber berbeda memberikan hasil terbaik pada perbandingan 1:1 (perlakuan 3) dengan pH 
daging 6,1, susut masak daging 25,847%, keempukan daging 1,949 Kg/cm2, dan daya ikat air 
35,357% lebih baik dibandingkan dengan pemberian probiotik tunggal. Disarankan pemberian 
campuran probiotik Lactobacillus dari sumber berbeda menghasilkan hasil yang optimal terhadap 
sifat fisik daging broiler, tetapi perlu dilakukan identifikasi Lactobacillus menggunakan moleku-
ler 16 sRNA. 
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ABSTRAK
Sapi Bali merupakan bangsa sapi asli Indonesia yang keberadaannya tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia namun belum banyak informasi tentang standar sifat kualitatif dan kuantitatifnya ter-
masuk Kalimantan Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman genetik dan 
standarisasi sapi bali jantan yang ada di Kota Samarinda berdasarkan standar nasional Indo-
nesia (SNI).   Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 sampai Februari  2020 di Kota 
Samarinda. Penelitian menggunakan sapi Bali jantan umur ≥ 2 sampai 5 tahun. Data diperoleh 
dari pengukuran setiap individu yang meliputi  sifat kualitatif dan kuantitatif. Data yang diper-
oleh dilakukan analisis keragaman dan penyesuain karakteristik terhadap SNI.  Berdasarkan 
hasil penelitian diperoleh nilai keragaman dari tinggi gumba, panjang badan dan lingkar dada 
berturut-turut 5,14%; 6,55% dan 7,00%. Morfometrik sapi Bali jantan yang sesuai dengan SNI 
yaitu tinggi pundak 5,48 %, panjang badan 13,69% dan lingkar dada  54,87%. Kesesuaian sapi 
Bali jantan terhadap SNI secara keseluruhan sebesar 2,80%. Keragaman fenotipe yang terdapat 
sapi bali jantan di kota Samarinda dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu adanya seleksi negatif 
yang terjadi secara alami, manajemen pemeliharaan terutama berdasarkan kemampuan peter-
nak terkait modal dan harga pasar, serta adanya pengaruh fiksasi gen yang disebabkan faktor 
lingkungan sehingga keragaman genetik sapi Bali jantan di tingkat peternak semakin besar.
Kata Kunci: Sapi Bali, Jantan, Keragaman, Morfometrik
PENDAHULUAN
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragam hayati yang palin 
besar di dunia salah satunya yaitu Sapi.  Sapi lokal Indonesia sangat bervariasi dan memiliki 
keunggulan potensi yang berbeda namun tetap mempunyai kesamaan yang khas sebagai ternak 
yang berasal dari daerah tropis (Ediset et al., 2017) Sapi Bali merupakan salah satu bangsa sapi 
asli indonesia yang keberadaannya sudah tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia (Rah-
matullah et al., 2016).  Sapi Bali memiliki daya adaptasi yang baik, tahan perubahan cuaca dan 
konsumsi pakan yang baik sehingga memiliki peluang untuk dikembangkan di Kalimantan Timur 
sebagai penghasil daging. Produktivitas sapi pedaging dapat diketahui dengan cara penimbangan 
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langsung untuk mengetahui bobot badan dari ternak tersebut ataupun melalui pendugaan bobot 
badan melalui pengukuran ukuran-ukuran tubuh ternak. Ukuran tubuh ternak dpat dijadikan se-
bagai parameter pendugaan bobot badan ternak. Lingkar dada dapat dijadikan sebagai metode 
praktis dalam pendugaan bobot badan (Ni’am et al., 2012).
 Sapi bali jantan yang akan digemukan harus memiliki mutu yang baik agar pertamba-
han bobot badan dapat maksimal. Seleksi bakalan harus memperhatikan standar kualitatif dan 
kuantitatif sapi potong agar diperoleh produksi yang maksimal. Pemerintah Indonesia melalui 
Badan Standardisasi Nasional (BSN) telah menetapkan persyaratan yang harus dipenuhi agar 
sapi yang digemukan sesuai standard. Jenis sapi yang dipelihara oleh peternak di Kota Samarinda 
mayoritas adalah sapi Bali dengan tujuan pemeliharaan pengembangbiakan dan penggemukan. 
Sapi Bali jantan yang ada di Kota Samarinda belum banyak informasi tentang sifat kualitatif dan 
kuantitatifnya sehingga belum diketahui apakah sapi yang dipelihara masuk dalam kategori stan-
dar nasional Indonesia atau tidak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman fenotipe, 
karakteristik dan persentase sapi Bali jantan yang sesuai terhadap SNI.
METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat
Sapi Bali jantan umur ≥ 2 sampai 5 tahun yang ada di Kecamatan Samarinda Utara. Per-
alatan yang digunakan adalah pita ukur dengan tingkat kepekaan 0,1 cm, tongkat ukur, alat tulis, 
kuisioner dan kamera untuk dokumentasi.
Pengambilan Sampel
Berdasarkan kondisi lokasi penelitian dan jumlah responden yang tidak merata di bebera-
pa kelurahan tersebut maka penelitian menggunakan metode total sampling.  Total sampling ada-
lah menjadikan semua populasi sebagai sampel. Teknik tersebut digunakan bila populasi relative 
kecil yaitu kurang dari 30 orang (Sugiyono, 2017)
Metode Pengumpulan Data
Penelitian dilakukan dengan wawancara dan observasi langsung. Responden yang dija-
dikan sumber data harus memenuhi syarat yang telah ditentukan yaitu memiliki sapi Bali jantan 
yang berumur  ≥ 2 sampai 5 tahun. Data diperoleh dari pengukuran setiap individuu sapi Bali 
jantan yang  ≥ 2 sampai 5 tahun yang meliputi  tinggi pundak, panjang badan, lingkar dada, bobot 
badan, bentuk tanduk, bentuk kepala dan warna tubuh. Pengukuran bagian tubuh dilakukan sesuai 
dengan BSN 2017 seperti terlihat Gambar di bawah ini 
Gambar 1. Pengukuran Morfometrik sapi Bali jantan (BSN, 2017)
(Ket. 1:Tinggi Pundak (cm); 2: Lingkar dada (cm); 3: Panjang badan (cm))
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Bobot badan sapi Bali jantan diperoleh dari metode pendugaan bobot badan dengan menggu-
nakan rumus Zurahmah dan The (2017) : Bobot badan (Kg) = 2,36 LD + 0,78 PB – 236.
Metode Analisis Data
 Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisa menggunakan aritmatik mean dan standar de-
viasi. Data masing-masing ternak dihitung keragamannya dan dibandingkan dengan standar SNI, 
kemudian dihitung persentase ternak yang memiliki sifat kuantitatif sapi Bali jantan sesuai standar.
 Keragaman fenotipe sapi bali Jantan diperoleh dengan menghitung berdasarkan rumus 
Puspitasari et al., (2018):
 .
Keterangan: 
KK : Koefisien keragaman
S : Simpangan baku (standar deviasi)
X : Rataan
 Persentase sapi Bali jantan yang memenuhi SNI dirumuskan sebagai berikut:
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Menurut Umur, Pengalaman Beternak, Tingkat Pendidikan dan 
Kepemilikan Ternak
 Umur produktif berkisar antara 20 sampai dengan 65 tahun, sedangkan diatas 65 tahun 
maka sudah memasuki umur non produktif (Darmawi, 20111). Berdasarkan hasil penelitian re-
sponden dengan umur 20-65 tahun adalah sebesar 100%. Responden dengan umur yang produktif 
dapat memahami inovasi lebih cepat dan ingin lebih kreatif dibandingkan dengan umur diatas 
65 tahun. Pada peternakan rakyat skala usaha peternakan tidak dipengaruhi oleh umur peternak 
karena peternak lebih memperhatikan usaha taninya dibandingkan dengan ternak yang hanya 
dijadikan sebagai usaha sampingan (Makatika, 2013).
 Tingkat pengalaman beternak dibagi dalam empat kelompok yaitu kurang dari 5 tahun, 
6-10 tahun, 11 – 15 tahun dan >16 tahun (Purnomo et al., 2014). Responden dengan pengala-
man beternak selama 1-5 tahun sebanyak 6 orang atau sebanyak 40 % dari total keseluruhan. 
Responden dengan pengalaman beternak selama 6-10 tahun sebanyak 8 responden atau 53,33% 
dan merupakan kategori dengan responden terbanyak. Responden dengan pengalaman beternak 
lebih dari 11 tahun sebanyak 1 responden atau 6,66% dari total keseluruhan responden. Pengala-
man beternak akan menjadikan peternak lebih mandiri dan terampil dalam mengelola usahanya, 
memudahkan mengambil keputusan dan mampu mengetahui dengan cepat permasalahan yang 
ada dalam usaha peternakannya (Purnomo et al., 2014).
 Tingkat pendidikan berpengaruh pada cepat atau lambatnya peternak dalam memahamai 
dan menerapkan teknologi sehingga tingkat pendidkan yang rendah akan memperlambat pener-
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apan teknologi (Hidayah et al., 2019). Responden dengan tingkat pendidikan SD 26,66%; SMP 
20%; SMA 26,66% dan Sarjana 26,66%.   
 Karakteristik responden berdasarkan jumlah kepemilikan ternak dibagi menjadi tiga yai-
tu skala kecil 1-5 ekor, skala menengah 6-10 ekor dan skala besar ≥10 ekor (Harry, 2014). Re-
sponden dengan pengalaman beternak 1-5 tahun 6,66% dan ≥10 93,33%. Tingkat kepemilikan 
ternak berpengaruh positif terhadap pendapatan peternak. Semakin tinggi tingkat kepemilikan 
ternak, maka akan meningkatkan pendapatan yang diperoleh oleh peternak. 
Morfometrik Sapi Bali Jantan
 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian maka diperoleh nilai rataan dan SD 
dari bobot badan, tinggi pundak, lingkar dada dan panjang badan secara berurutan yaitu 206,54 
± 28,82; 104,00 ± 5,35; 150,68 ± 10,55; 111,46 ± 7,31.  Standard deviasi yang tinggi pada bobot 
badan disebabkan oleh variasi umur pada sapi Bali jantan yang dijadikan sebagai sampel yaitu 
dengan umur ≥ 2 sampai 5 tahun. Menurut (Lawrence dan Fowler, 2002) bahwa laju pertumbuhan 
tertinggi terjadi pada kehidupan awal yaitu umur 0,25 – 2 tahun kemudian mengalami peningka-
tan secara perlahan sampai mencapai konstan saat ternak tua.
Keragaman Fenotipe Sapi Bali Jantan
Uji koefisen keragaman dilakukan untuk mengetahui keragaman fenotipe sapi Bali jan-
tan yang ada di Kecamatan Samarinda Utara. Nilai keragaman fenotipe dihitung menggunakan 
rumus Puspitasari yaitu dengan cara: simpangan baku / rataan x 100%. Keragaman bobot badan 
sebesar 13,95%, hal tersebut disebabkan oleh keragaman ukuran-ukuran tubuh ternak yang ber-
pengaruh terhadap bobot badan. Tinggi gumba, panjang badan dan lingkar dada memiliki kerag-
aman berturut-turut 5,14%; 6,55% dan 7,00%.  Keragaman genetik yang terdapat sapi bali jantan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu adanya seleksi negatif yang terjadi secara alami, manaje-
men pemeliharaan terutama berdasarkan kemampuan peternak terkait modal dan harga pasar, ser-
ta adanya pengaruh fiksasi gen yang disebabkan faktor lingkungan sehingga keragaman genetik 
sapi Bali jantan di tingkat peternak semakin besar (Rahmatullah et al., 2016).  Perbedaan ukuran 
tubuh sapi Bali antara satu dengan yang lain dapat terjadi  karena potensi genetik yang dimiliki 
masing-masing individu ternak, lingkungan asal ternak, sistem pemeliharaan yang diterapkan, 
dan sistem perkawinan yang diterapkan di daerah tersebut (Hikmawaty et al., 2014).
Kesesuaian Terhadap SNI
 Persyaratan kuantitatif sapi Bali jantan ditentukan berdasarkan umur di Kecamatan 
Samarinda Utara  dengan parameter yang diukur adalah tinggi gumba, panjang badan, lingkar 
dada dan pendugaan bobot badan. Morfometrik sapi Bali jantan di Kecamatan Samarinda Utara 
yang sesuai dengan SNI (2017) yaitu  tinggi pundak 5,48%, panjang badan 13,69% dan lingkar 
dada  61,64%. Ukuran panjang badan tertinggi yaitu 135 cm dan yang terendahnya adalah 94 cm. 
Lingkar dada nilai tertingginya adalah 182 cm dengan nilai terendahnya adalah 125 cm. 
Menurut (Hikmawaty et al., 2018).bahwa perbedaan ukuran tubuh ternak antara satu den-
gan lainnya yang kemungkinan adanya perbedaan keragaman disebabkan oleh potensi genetik, 
lokasi asal, sistem pemeliharaan dan perkawinan. Berdasarkan hasil dilapangan bahwa sapi diberi 
pakan secara terbatas (restricted) dengan bahan pakan hijauan segar yang langsung diberikan 
pada ternak tanpa ada perlakuan khusus.  Bibit sapi Bali jantan di Kecamatan Samarinda Utara 
umumnya berasal dari luar pulau diantaranya Pulau Nusa Tenggara Timur dan Sulawesi. Sistem 
pemeliharaan di NTT dan Sulawesi biasanya menggunakan system ekstensif yaitu sapi dilepas li-
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arkan dipadang gembala sehingga sistem perkawinannya kurang terkontrol. Sistem pemeliharaan 
ekstensfis dan kawin alam berpeluang terjadinya perkawinan sedarah (inbreeding) sehingga kual-
itas genetik keturunannya menjadi rendah (Cheptou dan Donohue, 2011). Menurut (Neaves et al., 
2015) bahwa dari hasil rangkuman beberapa penelitian tentang inbreeding diperoleh hasil 81,9% 
berpengaruh terhadap daya hidup, 52% berpengaruh negative terhadap ukuran tubuh, 12,5% ber-
dampak pada daya ketahanan penyakit pathogen, parasite, stres dan kegagalan reproduksi. In-
breeding juga berpengaruh pada performans ternak yang hidup pada lingkungan pemeliharaan 
yang buruk dan kondisi pakan (Chaptou dan Donohue, 2011).
Persyartan kualitatif sapi Bali jantan umur ≥2 tahun adalah, coklat kehitaman kadang 
juga terdapat titik-titik, lutut kebawah putih, pantat putih berbentuk oval, ujung ekor hitam, ter-
dapat garis belut, bentuk tanduk baik mengarah keluar kepala, kepala pendek dahi lebar, leher 
kompak dan kuat (BPTP Bali, 2016). Sapi Bali jantan yang memiliki kesesuaian terhadap pers-
yaratan kualitatif SNI dalah warna 67,12%; Tanduk 26,82% dan kepala 80,82%. Tanduk memi-
liki kesesuaian terhadap SNI paling rendah. Hal tersebut terjadi karena bentuk tanduk sapi bali 
sangat beragam, mulai dari bentuk silak bajeg, silak congklok, silak cono, silak pendang, silak 
manggulgansa dan silak anoa (Puspitasari et al., 2018). Hasil penelitian menunjukan bentuk tan-
duk sapi Bali jantan di Kecamatan Samarinda Utara bervariasi akan tetapi bentuk silak congklok 
adalah yang paling mendominasi. Hasil tersebut sesuai dengan  (Handiwirawan dan Subandrio, 
2014) bahwa sapi Bali jantan pada umumnya memiliki tanduk congklok dengan bentuk kesamp-
ing kemudian keatas lalu kebelakang. 
Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh nilai tinggi gumba terendah yaitu 90 cm dengan 
nilai tertinggi 120 cm, panjang badan terendah yaitu 94cm dengan nilai tertinggi 135 cm dan 
lingkar dada terendah yaitu 125 cm dan tertinggi 182 cm. Hasil pengamatan kualitatif terhadap 
warna, bentuk tanduk dan bentuk kepala diperoleh hasil yang beragam. Warna terdiri dari Coklat 
dan hitam, bentuk tanduk bervariasi akan tetapi bentuk tanduk congklok mendominasi dan bentuk 
kepala kecil dan lebar. Berdasarkan hasil perhitungan dari keseluruhan data, kemudian dipadukan 
dengan syarat Standar Nasional Indonesia maka diperoleh hasil sebanyak 4 ekor  atau sebesar 
2,80% sapi Bali jantan yang memenuhi syarat SNI.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis dari hasil pengumpulan data maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: Fenotip sapi Bali jantan di Kecamatan Samarinda Utara memiliki keragaman 
yang bervariasi yaitu  BB = 13,75%, LD = 7,00%, PB = 6,53% dan TP = 5,14%. Lingkar dada 
memiliki keragaman paling tinggi dan memiliki korelasi sangat kuat terhadap pertambahan bobot 
badan sapi Bali jantan yaitu sebesar 0,987. Karakteristik sapi Bali jantan di Kecamatan Samarinda 
Utara yang memiliki kesesuaian terhadap SNI 7651-4:2017 yaitu: LD = 61,64%, PB = 13,69% 
dan TP = 5,48%%. Persyaratan kualitatif yang sesuai terhadap SNI adalah bentuk kepala 80,82% 
warna = 67,12% dan bentuk tanduk = 26,71 %.  Persentase sapi Bali jantan yang seusai dengan 
SNI 7651-4: 2017 adalah sebesar 2,80 % dan yang tidak sesuai terhadap SNI adalah 97,20 %.
Saran yang diberikan dari hasil penelitian ini adalah adanya upaya pemerintah dalam 
mengembangkan sentra pengembangbiakan dalam upaya membentuk sentra pembibitan sebagai 
usaha meningkatkan kualitas genetik sapi bali di kota Samarinda.
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ABSTRAK
Babi bali merupakan salah satu ternak babi lokal di Pulau Bali yang masih dipelihara secara 
tradisional oleh masyarakat yang umumnya tinggal di daerah-daerah yang kritis akan pakan 
ternak dan air. Babi bali secara genetik temasuk babi tipe lemak, sehingga sangat potensial untuk 
dijadikan babi guling (babi pangang) karena komposisi lipatan lemak setelah kulit akan mem-
berikan aroma dan tekstur babi guling yang sangat baik. Masyarakat di Bali sangat menyukai 
masakan babi guling, tidak hanya untuk keperluan upacara adat, tetapi juga untuk dikonsumsi. 
Pemeliharaan babi bali tidak bisa terlepas dari adat sosial budaya yang ada di Pulau Bali, 
namun masyarakat yang memelihara babi bali semakin sedikit. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk melihat eksistensi babi bali di Pulau Bali. Penelitian dilakukan dengan metode 
survey dan deep interview. Penentuan sampel menggunakan metode purposive sample, berdasar-
kan waktu, biaya dan tenaga. Hasil penelitian ini menunjukkan, populasi babi bali di tahun 2019 
tertinggi secara berurutan adalah Kabupaten Buleleng (86.519 ekor), Kabupaten Karangasem 
(48.076 ekor), dan Kabupaten Klungkung (12.159 ekor). Berdasarkan hasil observasi dilapan-
gan, peluang dan tantangan pengembangan babi bali untuk tetap eksis sebagai komoditas babi 
guling, bertumpu pada integrasi antara peternak (25%), konsumen (25%), pengusaha (25%) dan 
pemerintah (25%).
Kata Kunci: babi guling, babi tipe lemak, babi panggang, eksistensi babi bali.
PENDAHULUAN
Babi bali merupakan salah satu plasma nutfah asli bali selain sapi bali, itik bali, jalak bali, 
kambing gembrong, dan anjing kintamani yang sudah dikenal keberadaannya di tingkat nasional 
maupun internasional. Populasi babi bali yang setiap tahun mengalami penurunan menyebabkan 
keberadaanya hanya dapat dijumpai pada daerah-daerah tertentu saja, yaitu di daerah Bali bagian 
Utara dan Timur, meliputi Kabupaten Buleleng, Karangasem, dan Klungkung (Sumardani dan 
Ardika, 2016), dimana daerah ini adalah daerah yang cenderung kering, sedikit sumber mata air, 
dengan curah hujan rendah. Keberadaan babi bali di daerah-daerah kritis tersebut, tidak terlepas 
dari kemampuan babi bali beradaptasi dengan baik pada kondisi lingkungan yang kritis, sedikit 
bahan pakan ternak dan air minum. Sehingga sebaran populasi babi bali banyak dijumpai pada 
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masyarakat di daerah pedesaan, yang hanya memelihara babi bali sebagai tabungan keluarga, 
yang pakan ternaknya diperoleh dari sisa-sisa limbah dapur dan hijauan lokal yang tumbuh di 
sekitar tempat tinggal, dan sewaktu-waktu ternak babi babi yang dipelihara tersebut dapat dijual 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga peternak. 
Babi bali apabila dilihat dari potensi genetiknya termasuk babi tipe lemak (bacon), karena 
babi bali lebih banyak menghasilkan lemak daripada daging, sehingga babi bali sangat potensial 
digunakan sebagai babi guling (babi panggang) karena komposisi lipatan lemak setelah kulit akan 
memberikan aroma dan tekstur babi guling yang sangat baik. Suarna dan Suryani (2015) melapor-
kan bahwa produk kuliner asal babi sangat digemari dan telah menjadi branding di Kabupaten 
Gianyar yaitu babi guling Gianyar, yang sangat digemari oleh wisatawan mancanegara maupun 
wisatawan internasional. Hal yang sama juga ditambahkan oleh Sriyani dan Ariana (2018) yang 
menyatakan bahwa karkas babi bali lebih baik dari pada babi Landrace apabila digunakan sebagai 
bahan baku babi guling.
Masyarakat di Bali sangat menyukai masakan babi guling, tidak hanya untuk keperluan 
upacara adat, tetapi juga untuk dikonsumsi. Cara pengolahan babi guling berbeda-beda tetapi 
umumnya adalah sama untuk beberapa daerah di wilayah Pulau Bali. Pemeliharaan babi bali 
tidak bisa terlepas dari adat sosial budaya yang ada di Pulau Bali, namun masyarakat yang meme-
lihara babi bali semakin sedikit jumlahnya. Hal ini menjadi sebuah fenomena yang memerlukan 
solusi, karena suatu komoditas peternakan akan dapat terus berkembang baik apabila komoditas 
peternakan tersebut masih dibutuhkan oleh masyarakat, dan pengembangan serta budidaya ternak 
dapat memberikan keuntungan lebih tinggi bagi peternak. Oleh karena itu, penelitian ini dilaku-
kan untuk melihat keberadaan atau eksistensi babi bali di Pulau Bali sebagai sumber komoditas 
babi guling.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dan pengumpulan data melalui data primer 
dan sekunder serta deep interview. Penentuan sampel menggunakan metode purposive sample, 
berdasarkan waktu, biaya dan tenaga. Wilayah yang disurvey meliputi Kabupaten Bulelelng, 
Karangasem, dan Klungkung, yang merupakan wilayah dengan populasi babi bali paling banyak. 
Dari masing-masing kabupaten diambil 20 peternak sebagai responden. Variabel yang diamati 
meliputi populasi ternak babi bali, kondisi peternakan babi bali di masyarakat, peluang, dan tantangan 
peternakan babi bali. Data yang diperoleh dianalisis secara deskritif sehingga mampu memberikan 
gambaran akurat tentang eksistensi babi bali di Pulau Bali sebagai komoditas babi guling.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Babi bali merupakan salah satu plasma nutfah asli bali yang umum dibudidayakan di 
masyarakat selain sapi, kambing dan unggas. Secara genetik, pertumbuhan babi bali lebih lambat 
dibandingkan dengan babi ras, namun babi bali lebih adaptaif terhadap cekaman lingkungan dan 
pakan yang kurang baik. Babi bali banyak dipelihara di daerah-daerah kering di Provinsi Bali, 
diantaranya: 1) Kabupaten Karangasem (48.076 ekor); 2) Kabupaten Klungkung (12.159 ekor); 
dan Kabupaten Buleleng (86.519 ekor). Populasi babi bali di Provinsi Bali berdasarkan hasil ca-
cah jiwa ternak (PKH, 2019) selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 1. 
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Tabel 1.  Populasi babi bali di Provinsi Bali Tahun 2015-2019 (Berdasarkan hasil cacah jiwa ter-
nak s/d Desember 2019)
Tahun
Babi Bali
Pejantan Jantan Muda Kebiri Induk
Betina 
Muda
Kucit/Anak
Jumlah
Jtn/Kbr Betina
2019 3.695 13.052 32.660 24.413 27.674 24.674 29.688 155.856
2018 4.582 13.852 41.851 28.543 37.504 38.434 42.297 207.034
2017 4.124 10.507 36.935 23.791 32.593 35.309 39.804 183.063
2016 4.219 10.834 45.396 27.418 35.005 39.692 43.536 206.100
2015 4.057 11.976 47.679 28.582 36.405 40.847 45.775 215.321
Sumber: Cacah Jiwa Ternak, PKH 2019
Babi bali memiliki keunggulan dalam beradaptasi dengan lingkungan, serta bisa 
sepenuhnya diberikan pakan berupa limbah dapur maupun limbah pertanian lainnya. Babi bali 
mampu mencapai pertambahan bobot badan harian sebesar 0,14±0,05 kg (Soewandi et al., 2013). 
Babi bali yang sudah menginjak usia 6 (enam) bulan sudah bisa mencapai berat 80 kg. Ditinjau 
dari aspek reproduksinya, babi bali juga memiliki tingkat efisiensi reproduksi yang tinggi dengan 
lama bunting babi bali betina rata-rata 110±2,59 hari; calving intervalnya 151,06±6,30 hari; dan 
litter size babi bali 6,98±2,37 ekor (Sumardani dan Ardika, 2016). Babi bali betina umumnya 
dikawinkan rata-rata berumur 7,98±2,05 bulan, sedangkan babi bali pejantan rata-rata pada umur 
diatas 11 bulan. Induk babi bali mampu menghasilkan anak sebanyak 8-12 ekor dalam satu kali 
melahirkan (Sumardani dan Ardika, 2016).
Ternak babi sangat sensitif terhadap kualitas pakan yang diberikan. Kualitas pakan yang 
rendah, serta manajemen pemeliharaan yang kurang baik, akan berdampak pada rendahnya per-
tumbuhan ternak, yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat pendapatan peternak. Selama 
ini, penyediaan bibit babi bali di masyarakat sangat ditentukan oleh jumlah induk babi betina 
yang dikawinkan dan menghasilkan anak babi yang lahir dari induk yang dikawinkan tersebut. 
Semakin banyak jumlah induk babi bali betina yang berhasil dikawinkan dan positif bunting, 
semakin tinggi peluang tersedianya anak-anak babi bali. Populasi babi bali ini (Tabel 1) secara 
nyata mengalami penurunan, khususnya pada jumlah induk babi bali sehingga menyebabkan pop-
ulasi babi bali khususnya pada anak-anak babi semakin menurun juga (Gambar 1). 
Gambar 1. Babi bali induk beserta anak-anaknya (doc.Sumardani, 2019)
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Hal ini tidak terlepas dari tatalaksana pemeliharaan babi bali yang masih secara tradision-
al, yaitu mengikat ternak babi dengan tali di bawah pepohonan rindang, dengan panjang tali 
mencapai 1,5-2 meter (Sumardani et al., 2017). Dalam kondisi tersebut, ternak babi akan selalu 
ternaungi pada waktu siang hari, dan akan selalu kehujanan pada musim hujan. Pemeliharaan 
ternak babi secara tradisional dan juga semi permanen, memberikan kesan kumuh dan jorok. Hal 
ini karena lantai kandang tidak dipelester sehingga tanah di sekitarnya akan selalu lembab dan 
becek, akibat dari limbah kotoran ternak bercampur dengan urin yang dihasilkan, serta sisa-sisa 
pakan ternak yang tumpah, sehingga ternak babi akan terlihat selalu kotor. Hal ini mengakibatkan 
ternak babi bali sangat rawan terinfeksi cacing dan parasit lainnya. Namun hal ini dapat dimaklu-
mi, mengingat kenyataan bahwa tingkah laku ternak babi yang masih liar, lebih suka berkubang 
di lumpur, untuk mengurangi cekaman panas (Sumardani et al., 2017).
Ternak babi yang dihasilkan oleh suatu peternakan babi akan mempunyai performa yang 
baik apabila manajemen pemeliharaan yang digunakan juga baik. Manajemen pemeliharaan babi 
harus disesuaikan dengan periode masa pertumbuhan babi, dari manajemen pemilihan bibit, pem-
berian pakan, perkawinan, kesehatan dan lain-lain, karena hal ini sangat menentukan kuantitas 
maupun kualitas babi yang dihasilkan. Babi bali memiliki potensi dikembangkan dengan sistem 
manajemen pemeliharaan yang baik, sehingga dapat meningkatkan pertambahan bobot badan. 
Babi bali di Bali memiliki status sosial-budaya yang sangat penting, untuk kegiatan upacara dan 
bahan upakara yang banyak mempergunakan daging babi, selain juga dipergunakan dalam berb-
agai aktivitas sosial lainnya, seperti diolah menjadi babi guling atau babi panggang (Gambar 2).
Gambar 2. Babi guling di Rumah Makan Pan Dobil
Dari hasil deep interview, dikatakan bahwa penurunan populasi babi bali di Bali dise-
babkan karena beberapa hal yaitu pertambahan bobot badan yang lambat, litter size lebih rendah, 
dan kandungan lemaknya lebih banyak. Namun beberapa masyarakat yang masih tetap bertahan 
memelihara babi bali menyatakan bahwa babi bali laris di pasaran karena lebih gurih kalau digul-
ing dan lebih cocok dipergunakan sebagai bahan piranti upacara keagamaan. Hal lainnya yang 
berkaitan dengan keberlanjutan babi bali adalah kurang tersedianya bahan pakan khusus bagi 
babi bali. Selama ini babi bali yang dipelihara hanya mengandalkan bahan pakan dari sisa limbah 
dapur, dan hijauan serta umbi-umbian yang ada di sekitar pemilik ternak babi bali. Terhadap hal 
tersebut perlu kiranya adanya kebijakan dalam pengembangan hijauan pakan ternak melalui pen-
ingkatan jumlah, jenis dan efektivitas bibit tanaman pakan ternak. 
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Tantangan dalam pengembangan babi bali antara lain: kapasitas sumber daya manusia, 
meningkatnya alih fungsi lahan pertanian, serta sentuhan iptek pada pertumbuhan dan pengem-
bangan babi bali. Sedangkan peluang pengembangan babi bali masih terbuka lebar, antara lain: 
berkembangnya keberagaman usaha kuliner berbasis babi bali, sudah adanya UPT BIBD (Balai 
Inseminasi Buatan Daerah) Provinsi Bali yang memproduksi semen dari babi ras, dan semakin 
banyak rumah makan ataupun restoran yang menyuguhkan babi guling sebagai sajian spesial. 
Melihat hal tersebut diatas, sudah tentunya peran dari peternak, konsumen, pengusaha dan pe-
merintah bekerja bersama-sama dalam mempersiapkan kebijakan strategis yang mampu menye-
lematkan plasma nutfah asli bali, memeberikan keuntungan bagi peternak, dan mampu bersaing 
dala pasar global.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa babi bali memiliki peluang untuk 
lebih dikembangkan untuk kebutuhan lokal atupun pasar global. Peluang dan tantangan pengem-
bangan babi bali untuk tetap eksis sebagai komoditas babi guling, bertumpu pada integrasi antara 
peternak (25%), konsumen (25%), pengusaha (25%) dan pemerintah (25%).
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GIZI DAN EKONOMI PETERNAK PADA MASA WABAH COVID 19
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ABSTRAK
Ayam lokal merupakan ternak unggulan masyarakat yang mampu tumbuh dan berkembang dalam 
kondisi tersulit sehingga dijadikan andalan dalam penyediaan sumber protein murah dan sumber 
pendapatan bagi masyarakat baik dipedesaan maupun di kota. Indonesia memiliki aneka jenis turunan 
ayam lokal yang dapat dikembangkan menjadi ayam komersial sebagai penghasil daging maupun telur 
dengan perbaikan mutu genetik melalui perbaikan pola perkawinan, manajemen pemeliharaan, pakan 
dan kesehatan. Potensi ini akan sangat berguna untuk penyediaan sumber protein murah bagi ketah-
anan gizi keluarga di era wabah COVID 19. Sejak tahun 2008, peneliti ungags di Universitas Syiah 
Kuala telah mengembangkan ayam lokal unggul (ALPU) sebagai ayam pedaging dan ayam Kamaras 
(ayam lokal petelur) melalui seleksi, progeny test, dan persilangan yang didukung dengan perbaikan 
sistem manajemen intensif dan pemberian pakan fermentasi serta penguatan imunitas. Penelitian yang 
dilakukan terhadap produktivitas ayam lokal pedaging menunjukkan melalui seleksi bertingkat terhadap 
turunan ayam lokal yang diperoleh melalui perkawinan inseminasi buatan dapat memperpendek masa 
pemeliharaan mencapai berat komersial (1-1,2 kg) dari 12 minggu menjadi 9-10 minggu. Pada turunan 
F10 ALPU dengan pemberian 30% pakan fermentasi dapat meningkatkan persentase karkas sebanyak 
23%, persentase otot dada (M. pectoralis) meningkat 31% dan otot paha meningkatan 17% (M. gastroc-
nemius) dibandingkan dengan pemberian pakan komersial yang engandung protein 19%.  Selain itu, 
kandungan protein daging ayam lokal unggul dengan pemberian pakan fermentasi mencapai 40-43,5 
gram/100 gram daging lebih tinggi dibandingkan ayam kampung (20-30 gram/100 gram). Kadar lemak 
dan kolesterol daging ayam lokal pedaging unggul F10 juga lebih rendah 6-8 gram/100 gram daging 
dan kolesteral kurang dari 2 gram/100 gram lemak. Penelitian ini menunjukkan bahwa produktivitas 
dan kualitas ALPU F10 sangat bermanfaat bagi masyarakat dan peternak sebagai sumber penyediaan 
protein yang murah guna memenuhi kebutuhan gizi masyarakat sekaligus sebagai sumber gizi untuk 
meningkatkan imunitas terhadap wabah virus. Dari sisi ekonomi pemeliharaan ayam ALPU sebanyak 
500 ekor dengan masa pemeliharaan 85 – 90 hari dengan pemberian pakan fermentasi menghasil-
kan konversi pakan 2,12 kg/kg berat badan mampu memberikan keuntungan sebesar Rp. 5.645.000,-. 
Fenomena ini menunjukkan, ALPU sangat berpotensi dijadikan usaha baru sebagai sumber ekonomi 
bagi masyarakat di era COVID 19 ini. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ayam lokal pedaging 
unggul hasil seleksi bertingkat dan pemberian pakan fermentasi 30% dapat dijadikan andalan sebagai 
sumber protein murah masyarakat sekaligus sebagai sumber pendapatan tambahan yang menguntung-
kan dalam menghadapi dampak wabah COVID 19 sekarang ini.
Kata Kunci: ayam lokal, daging, protein, lemak, kolesterol, ekonomi.
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PENDAHULUAN
Salah satu ternak lokal yang sejak dulu sangat berpotensi sebagai sumber protein mas-
yarakat dan sebagai sumber ekonomi keluarga adalah usaha ungags lokal yang tersebar seluruh 
tanah air. Unggas lokal seperti ayam kampung, itik lokal, puyuh lokal telah menjadi piliha mas-
yarakat luas sebagai investasi keluarga yang sangat bermanfaat baik dari sisi pemenuhan gizi 
maupun sumber pendapatan. Sejalan dengan waktu orientasi pemeliharaan ungags lokal semakin 
berkembangan menjadi alternatif usaha bisnis peternakan yang sfesifik dan menguntungkan kare-
na produk akhir seperti karkas, daging dan telur belum dapat digantikan oleh ayam ras.
Pengembangan industri unggas lokal khususnya ayam lokal terkendala dengan faktor 
pembatas yaitu rendahanya produkitivitas daging dan telur serta masa mencapai berat badan 
komersial (> 1,0 kg) masih tergolong panjang disamping konversi pakan masih tinggi. Untuk 
itu perbaikan mutu genetic melalui pendekatan seleksi, metode perkawinan dan perbaikan ma-
najemen produksi termasuk pakan dan kesehatan menjadi target utama dalam pengembangan 
ayam lokal. Para penelitian unggas di lingkungan Universitas Syiah Kuala, sejak tahun 2006 telah 
mengembangan kandidat ayam lokal pedaging dan petelur unggul melalui pendekatan seleksi, 
breeding dan penyesuaikan kebutuhan zat gizi pakan organik. Pada tahun 2008, penelitian ini 
telah menghasilkan kandidat ayam lokal pedaging unggul atau yang dikenal dengan nama ALPU. 
Ayam ALPU memiliki 2 tipe yaitu tipe medium dan tipe berat dimana keduanya memiliki ke-
mampuan produksi lebih baik dibandingkan ayam lokal asli (tetuanya). Dari sisi kecepatan tum-
buh, ALPU mampu mencapai berat komersial (>1 kg) kurang dari 90 hari dibandingkan ayam 
kampug asli yang memakan waktu lebih dari 100 -120 hari (M. Aman Yaman, 2010;2013). Proses 
perbaikan mutu genetik melalui sistem seleksi terus dilakukan dimana saat ini indukan telah men-
capai turunan F9 dimana produkitivitas semakin meningkat. Namun demikian penelitian lanjutan 
untuk menghasilkan ALPU komersial masih perlu dilakukan terutama kaitanya dengan percepa-
tan produksi mencapai umur komersial dengan pendekatan breeding dan penyesuaian pakan
Penelitian ini bertujuan untuk memacu produktivitas dan kualitas turunan ayam ALPU 
F10 melalui inseminasi buatan dan pemberian pakan fermentasi berbahan baku limbah lokal (de-
dak, ampas jagung, ampas kedela, ampas kelapa). Diharpakan hasil penelitian dapat mendukung 
usaha peternak unggas lokal  dalam menghasilkan ayam lokal unggul yang produktif, umur peme-
liharaan menjadi lebih pendek dan nilai jual secara ekonomi lebih menguntungkan.
MATERI DAN METODE PENELITIAN
 Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Peternakan (LLP) Universitas 
Syiah Kuala selama 4 bulan dengan menggunakan 200 ekor ayam ALPU F10 (unsex). Penelitian ini 
menggunakan Racangan Acak Kelompok dengan 2 kelompok perlakuan, yaitu perlakuan tipe ayam (tipe 
medium dan tipe berat) dan perlakuan campuran pakan fermentasi dengan pakan komersial (A, B, C dan 
D). Ayam ditempat pada kendang individual dimana pemberian pakan dan air minum dilakukan secara 
ad-libitum sebanyak 3 kali dalam sehari. Komposisi pakan fermentasi disusun berdasarkan formulasi 
iso-protein dan iso-energy yaitu 19-20% (protein) dan 2900-3000 Kcal/kg (energi metabolisme).
 Paremeter produksi yang dimatai adalah pertambahan berat badan, berat badan akhir, 
berat karkas dan potongan karkas, sedangkan parameter kualitas karkas meliputi: kadar protein, 
lemak dan kolesterol dalam karkas. Analisis usaha usaha dilakukan berdasarkan perhitungan se-
lisih biaya produksi (DOC dan pakan) masa pemeliharaan dan nilai penjualan ayam.
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Pengukuran kadar protein, lemak dan kolesterol dalam karkas dilakukan dengan reaksi enzimatik 
dan commercial kits menggunakan Specktrofotometer UV. Sekuruh perlakuan terhadap ayam 
mengikuti UU Nomor 18 Tahun 2009 Pasal 66-67 tentang kesejahteraan hewan (Ditjen Peter-
nakan Kementerian Pertanian Republik Indonesia).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian terkait dengan faktor tipe ayam dan pengaruh pemberian campuran pa-
kan fermentasi terhadap produktivitas dan kualitas karkas ayam lokal unggul menunjukkan bah-
wa ayam tipe berat menghasilkan pertambahan berat badan dan berat karkas lebih tinggi diband-
ingkan tipe sedang pada setiap perlakuan pemberian pakan campuran antara fermentasi dan pakan 
komersial. Namun demikian perbedaan rasio campuran pakan fermentasi dan pakan komersial 
tidak berpengraruh nyata pada kedua tipe ayam local (Tabel 1). Dari sisi keuntungan usaha maka 
penggunakan campuran pakan fermentasi dan pakan komersial akan meningkatkan keuntungan 
pada kedua jenis tipe ayam lokal unggul karena harga pakan fermentasi juah lebih murah diband-
ingkan pakan komersial.
Tabel 1.  Berat DOC, berat badan bulanan dan berat karkas ayam lokal pedaging unggul dengan 
pemberian pakan fermentasi dan pakan komersial
Parameter
A B C D
Tipe M Tipe B Tipe M Tipe B Tipe M Tipe B Tipe M Tipe B
Berat DOC 
(gram) 37.4a 48,6b 37,6a 49,1b 37,3a 48,9b 37,7a 48,6b
Berat Bulan 1 
(gram) 92,4a 112,6b 91,7a 112,8b 93,1ab 114,2b 93,6a 113,9b
Berat bulan 2 
(gram) 375,4a 489,5b 377,2a 501,1b 387,2a 494,8b 391,2a 499,2b
Berat bulan 3 
(gram) 987,5a 111,8b 984,7a 119,2b 964,5a 1118,8b 976,4a 1111,4b
Berat Karkas 
(gram) 710,4a 882,1b 711,2a 892,4b 721,3a 897,2b 710,4a 899,2b
Keuntungan 
usaha/ekor (Rp) 9.450 11.020 9.030 10.900 9.210 11.040 5.810 7.220
Keterangan:
(A) 100% pakan organik, (B) 30% pakan organik + 70% pakan komersial, (C) 70% pakan 
organic + 30% pakan komersial dan D 100% pakan komersial
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa secara genetis maka kecepatan tumbuhan dan 
produktifitas ayam lokal sebagai ayam pedaging masih lebih rendah dibandingkan ayam hibrida 
seperti ayam broiler akibat dari perbedaan kemampuan mencerna zat nutrisi dan kecepatan proses 
sintesis protein pada otot dada dan otot paha (Yaman et al., 2000: Abeni et al., 2001: Ismoyoti 
dan Widyastuti, 2003). Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa ayam local tipe berat 
memiliki kecepatan tumbuh, berat badan akhir dan berat karkas lebih besar dibandingkan ayam 
tipe medium. Disisi lain dapat dilihat juga bahwa suplementasi pakan fermentasi dalam pakan 
komersial mampu mempertahakan produktivitas, berat badan dan berat karkas pada kedua tipe 
ayam lokal unggul. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
Prosiding Webinar Nasional 202029 Mei 2020
84
ISBN : 978-623-7763-28-4
bahwa ayam lokal memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan nutrisi baik 
perubahan kualitas, perubahan fisik, frekuensi pemberian maupun jumlah pakan yang disediakan 
(Musa et al., 2006: Kucukyilmaz et al., 2012; Sokołowicz et al., 2016).
Tabel 2. Kadar protein, lemak dan kolesterol pada otot dada (M. Pectoralis)   ayam lokal  pedaging 
unggul akibat perlakuan pemberian pakan fermentasi dan pakan komersial
 A B C D
Parameter Tipe M Tipe B Tipe M Tipe B Tipe M Tipe B Tipe M Tipe B
Kadar Pro-
tein otot dada 
(gram/100 
gram)
40,7a 41,2a 37,2ab 43,2a 38,1ab 43,9a 33,4b 39,2ab
Kadar Le-
mak otot dada 
(gram/100 
gram)
5,3a 5,1a 6,2b 7,2b 5,6a 6,7b 6,8b 8,2c
Kadar Koles-
terol otot dada 
(mg/100 gram)
82,3a 84,5a 91,2a 94,6ab 81,5a 81,6a 112,5b 118,4b
Keterangan:
(A) 100% pakan organik, (B) 30% pakan organic + 70% pakan komersial, (C) 70% pakan 
organic + 30% pakan komersial dan D 100% pakan komersial.
Tabel 3. Kadar protein, lemak dan kolesterol pada otot paha (M. Gastrocnemius)   ayam lokal 
pedaging unggul akibat perlakuan pemberian pakan fermentasi dan pakan komersial
Parameter
A B C D
Tipe 
M
Tipe 
B
Tipe 
M Tipe B
Tipe 
M Tipe B Tipe M Tipe B
Kadar Protein otot 
paha (gram/100 
gram)
8,2 ab 11,3c 7.7a 9.4ab 7.8b 10.8c 6.4a 9.1ab
Kadar Lemak otot 
paha (gram/100 
gram)
0.6 a 1.3b 0.7a 1.3b 0.7a 1.4b 0,7a 1.9b
Kadar Kolesterol 
otot paha (mg/100 
gram)
10,7ª 11.2a 10.1a 10.7 9.4a 9.7a 12.6ab 14.7b
Keterangan:
(A) 100% pakan organik, (B) 30% pakan organic + 70% pakan komersial, (C) 70% pakan organ-
ic + 30% pakan komersial dan D 100% pakan komersial.
Pengaruh tipe ayam dan rasio pakan fermentasi didalam pakan komersial juga menun-
jukkan pengaruh yang nyata terhadap kadar protein, kadar lemak dan kadar kolesterol baik pada 
otot dada maupun otot paha ayam lokal unggul. Kadar protein dan kadar lemak baik pada otot 
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dada dan otot paha ayam lokal unggul tipe berat lebih tinggi dibandingkan ayam tipe medium, se-
dangkan kadar kolesterol lebih rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini adalah karena 
proses fermentasi mampu menekan kadar serat kasar dan kadar lemak pakan (Santoso et al., 2001; 
Nuraini. 2009:  Syahruddin et al., 2014). 
Namun demikian terlihat perbedaan yang nyata pada kadar lemak dan kolesterol akibat 
perbedaan rasio kandungan pakan fermentasi dalam pakan komersial dimana, pakan fermentasi 
menyebabkan kadar lemak dan kadar kolesterol pada otot dada dan otot paha ayam lokal ung-
gul lebih rendah dibandingkan pemberian pakan komersial lebih dari 70%. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pakan fermentasi dapat mempertahankan kandungan protein di dalam otot 
dada dan pahan ayam lokal pedaging unggul namun mampu menurunkan kadar lemak dan kadar 
kolesterol.
KESIMPULAN
Kseimpulan dari hasil penelitian ini yaitu;
1. Tipe ayam dan jenis pakan mempengaruhi produktivitas dan kualitas karkas ayam local ped-
aging unggul (ALPU),
2. Tipe ALPU berat memiliki produktivitas lebih tinggi dibandingkan tipe ALPU medium pada 
semua jenis pakan kombinasi fermentasi dan pakan komersial,
3. Pemberian pakan fermentasi (100%) dan kombinasi pakan fermentasi dengan pakan komer-
sial pada kedua tipe ALPU menyebabkan peningkatan kadar protein, penurunan kadar lemak 
dan kolesterol pada kedua jenis tipe ALPU,
4. Penggunakan pakan fermentasi akan meningkatkan keuntungan pemeliharan ayam ALPU 
tipe medium mapun tipe berat berkisar antara Rp. 9.000- 11.000,-/ekor sedangkan dengan 
pakan komersial keuntungan hanya mencapai Rp. 5.000 -7000,-/ekor,
5. Pemeliharaan ayam ALPU tipe medium dan berat akan sangat bermanfaat bagi masyarakat 
dimasa pandemic COVID 19 ini baik sebagai sumber gizi keluarga untuk meningkatkan imu-
nitas tubuh maupun sebagai alternatif usaha untuk ketahanan ekonomi rumah tangga karena 
menguntungkan.
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ABSTRAK
Penelitian eksperimen lapangan in bertujuan untuk menganalisis performans integrasi usaha 
ternak ayam kampung Java Super Ikan Lele keramba jaring apung yang dipelhara pada lobang 
bekas galian industri batubata rakyat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performans produksi 
ayam kampung Java Super adalah nilai FCR (2,3) yang lebih tinggi dibanding pemeliharaan 
konvensional (2,17-2,20), tetai secara ekonomi masih layak dengan IOFC 1,17 dan RCR 16,7%. 
Performans produksi Ikan Lele keramba jaring apung dipelihara dibawah  kandang ayam meng-
hasilkan nilai RCR 1,26 rataan bobot jual (umur 67 hari) 127,45 gram dengan proporsi yang 
dapat dijual 38,40% dan IOFC 1,66.  Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa hubungan 
simbiosis antara kedua komoditas, dimana pakan ayam pembesaran yang jatuh dapat menjadi 
salah satu sumber pakan bagi Ikan Lele yang dipelihara dibawahnya. Berdasarkan hasil pene-
litian dapat disimpulkan bahwa integrasi antara kedua komoditas akan lebih menguntungkan 
dibandingkan integrasi ayam  kampung dewasa (petelur) dan KJA Ikan Lele.
Kata Kunci: ayam kampung, Ikan Lele, industri batubata rakyat, KJA, integrasi
PENDAHULUAN
Salah satu aktivitas ekonomi yang potensial menyebabkan gangguan habitat dan 
mikro-arthropoda lahan (kelimpahan, komposisi, keanekaragaman tropis, pola distribusi dan 
stabilitas) adalah industri batu bata (Siti, 2008). Sebagaimana kegiatan penambangan lainnya, 
ekploitasi tanah liat pada industri batu bata dapat menyebabkan kerusakan permanen pada suatu 
area (Suprapto, 2011). Kegiatan penambangan memiliki dampak besar bagi lingkungan yaitu 
kehilangan fungsi pelindung tanah karena tidak adanya tutupan yang mengakibatkan gangguan 
fungsi lainnya, hilangnya keanekaragaman hayati, degradasi daerah aliran sungai, perubahan ben-
tangan lahan, peningkatan erosi, dan pelepasan logam berat yang dapat mencemari lingkungan air 
(Rahmawaty, 2002). Masalah umum yang dihadapi dalam restorasi lahan bekas tambang adalah 
a) masalah fisik tanah yang meliputi tekstur dan struktur tanah (solum, pemadatan, stabilitas dan 
bentang lahan), b) masalah kimia tanah yang terkait dengan reaksi tanah (pH), kekurangan unsur 
hara (nitrogen, kalsium fosfor, dan magnesium), dan toksisitas mineral, dan c) kendala biologis 
seperti hilangnya tutupan vegetasi dan mikroorganisme potensial yang perlu diatasi dengan mem-
perbaiki kondisi tanah, pemilihan spesies pohon, dan penggunaan mikorhea (Bradshaw, 1984).
Perlu adanya perubahan model reklamasi pada lahan kritis akibat galian batubata menuju 
sistem yang murah, mudah, cepat dan efisien (Hidayat et al., 2006). Model reklamasi ini dilaku-
kan dengan menutup lahan bekas galian dan kemudian menanam tanaman perintis yang mudah 
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dirawat (tangkai kacang yang, selain menjadi perawatan yang mudah dan cepat tumbuh, juga 
secara efektif mengikat nitrogen udara untuk disimpan dalam tanah sehingga tanah lebih cepat 
untuk merehabilitasi dirinya sendiri, melakukan kegiatan rehabilitasi dengan tanaman yang ber-
manfaat, sehingga memungkinkan suksesi “lompatan awal” tersedianya tempat berlindung, dan 
modifikasi ekstrim kerusakan lahan (Lugo, 1997). Pemulihan ekosistem yang rusak sesuai dengan 
Rahmawaty (2002) memiliki dua tujuan, a) tujuan perlindungan yaitu meningkatkan stabilitas 
tanah, mempercepat penutupan lahan dan mengurangi limpasan permukaan dan erosi tanah, b) 
tujuan produktif yang mengarah pada peningkatan kesuburan tanah sehingga menjadi produktif 
kembali dan ditanami dengan tanaman yang tidak hanya menghasilkan kayu, tetapi juga pro-
duk-produk non-kayu (rotan, lateks, obat-obatan, buah-buahan dll), dan c) tujuan konservatif 
untuk mempercepat suksesi alami menuju peningkatan keanekaragaman hayati spesifik seperti 
pemanfaatan spesies tanaman lokal potensial.
Secara teknis, kolam bekas galian (KBG) industri batubata memiliki kuantitas dan kuali-
tas air yang memadai dan cocok untuk pengembangan usaha ekonomi produktif. Sumber air ber-
asal dari air tanah (mata air) dan air hujan, menyebabkan genangan air akan cukup tersedia sepan-
jang tahun dengan kualitas air yang layak karena tidak tercemar zat polutan berbahaya seperti 
bahan kimia serta kandungan ferum yang menyebabkan air asam (Novra et al, 2019). Pengusaha 
industri batu bata memanfaatkan KBG sebagai tambak, lahan pertanian (sawah) dan perikanan 
dengan memperhitungkan faktor-faktor penggunaan tenaga kerja, lama persiapan lahan, volume 
penggunaan input, lokasi KBG dan area pemasaran (Fajri, 2011). Pemeliharaan ikan di bekas 
kolam penggalian tanah Lio (membuat batu bata) adalah hal menarik, karena tidak perlu menggali 
tanah untuk membuat kolam (MoA, 2015). Pemanfaatan untuk budidaya ikan lebih menguntung-
kan karena biaya produksi perikanan lebih murah dan kedalaman KBG yang memadai (Fajri, 
2011). Pada sisi lain, penggunaan lahan untuk tanaman pangan butuh perbaikan kualitas lahan 
melalui pengapuran dan penambahan bahan organik, penghancuran gumpalan secara mekanis 
dan vegetatif untuk pengendalian erosi (Pratiwiningtyas, 2012).
Area tambak KBG juga memiliki potensi dimanfaatkan untuk budidaya terintegrasi 
melalui pengembangan peternakan di keramba jaring apung dengan mengikuti prinsip kerja dari 
model Longyam (ayam diatas kolam). Longyam adalah mengkombinasikan pemeliharaan ikan 
dengan ternak seperti ayam, bebek atau burung puyuh, di mana kandangnya terletak di atas kol-
am yang juga biasa disebut sebagai usaha peternakan dengan Sistem Pertanian Terpadu (Sutris-
no, 2012). Sistem budidaya Longyam memiliki beberapa keuntungan, antara lain a) penggunaan 
lahan yang efisien dan secara ekonomi lebih menguntungkan, karena petani akan mendapatkan 
dua hasil sekaligus; b) efisiensi pakan ikan, karena pakan ikan dapat berasal dari kotoran ternak 
dan sisa pakan ayam (sekitar 1-3% dari pakan yang diberikan kepada ayam) yang jatuh ke dalam 
kolam; c) kotoran ayam yang jatuh ke dalam kolam juga dapat memicu perkembangan plankton 
yang menjadi makanan ikan; d) Sistem Longyam dapat secara signifikan mengurangi bau kan-
dang (Fisrt Livestock, 2016). Sistem Longyam akan merangsang ikan secara aktif mencari dan 
meraih jatuhnya sisa makanan dan kotoran yang masuk ke dalam kolam. Ayam tidak akan mem-
buang kotoran secara bersamaan sehingga limbahnya akan memungkinkan untuk dimakan ikan 
dan akan mempercepat pertumbuhan ikan (Sutrisno, 2012). Berdasarkan pada uraian tersebut, 
maka dilakukan penelitian lapangan yang bertujuan untuk menganalisis kinerja peternakan ayam 
kampung Java Super yang  terintegrasi dengan budidaya Keramba Jaring Apung (KJA) Ikan Lele 
pada areal kolam bekas galian industri batu bata rakyat. .
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METODE PENELITIAN
Penelitian eksperimen lapangan yang merupakan bagian dari Riset Inovatif dan Produktif Lem-
baga Pengelola Dana Pendidikan (RISPRO-LPDP) dilaksanakan selama 60 hari di Kawasan Sentra Pro-
duksi Batubata Rakyat Desa Muaro Pijoan, Kecamatan Jaluko, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi. Materi 
penelitian adalah 300 ekor DOC (day of chcken) ayam kampung Java Super berumur tiga hari, 50 ekor 
ayam kampung Java Super remaja umur 3 bulan, dan 3.000 ekor benih Ikan Lele yang ditempatkan pada 
4 Keramba Jaring Apung (750 ekor/KJA). Kandang ayam yang digunakan 2 unit dengan ukuran 3 x 4 
meter yang ditempatkan di atas Kolam Bekas Galian (KBG) batu bata, sedangkan KJA Ikan Lele diletak-
kan pada bagian bawah dengan ukuran 2 x 4 meter dengan posisi seperti pada Gambar 1.
 Tahapan dan waktu kegiatan untuk masing-masing komoditas serta pengukuran data hasil 
budidaya disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Riset dan Perlakuan Budidaya 
Perlauan Ayam Joper Pembesaran Perlakuan KJA Ikan Lele
Hari Kegiatan Hari Kegiatan
1 - 7 Pemeliharaan DOC (pemanas) 1 Penyebaran benih Ikan Lele
7 Pemindahan ke kandang 2-7 Periode adaptasi Ikan Lele
7 - 21 Pemeliharan kandang anak 7-33 Periode pertumbuhan
22-60 Pemeliharaan kandang 33 Penimbangan bobot badan 1
60 Panen dan penimbangan BB 60 Penimbangan bobot jual
Indikator performans yang digunakan dalam peneltian terdiri dari indikator teknis yaitu feed conver-
sion rate (FCR), dan pertambahan bobot badan haran (DGR), dan indikator ekonomi yaitu income 
over feed cost (IOFC) dan revenue cost ratio (RC Ratio), mnggunakan formulasi sebagai berikut:
1.  Konversi Ransum    
2.  Laju pertumbuhan harian  
Umur
awalBobotakhirBobot(%)DGR −=
3.  Income over feed cost:  
4.  Profitabilitas   %100xtcosTotal
revenueTotalRCR =
Untuk menilai apakah capaian performans baik atau tidak dilakukan perbandingkan antara hasil 
riset dengan beberapa hasil penelitian dengan sistem budidaya konvensional. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Industri Batu Bata Rakyat dan Kerusakan Lingkungan
Batu bata merah adalah batu buatan yang terbuat dari suatu bahan yang dibuat oleh ma-
nusia supaya mempunyai sifat-sifat seperti batu dan hal ini hanya dapat dicapai dengan memanasi 
(membakar) atau dengan pengerjaan-pengerjaan kimia  (Siregar, 2010). Batu bata merah mer-
upakan salah satu unsur dalam konstruksi bangunan yang terbuat dari tanah lempung ditambah 
air dengan atau tanpa bahan campuran lain melalui beberapa tahap pengerjaan, seperti menggali, 
mengolah, mencetak, mengeringkan, membakar pada temperatur tinggi hingga matang dan be-
rubah warna, serta akan mengeras seperti batu setelah didinginkan hingga tidak dapat hancur 
lagi bila direndam dalam air (Ramli, 2007). Sedangkan berdasarkan Wikipedia, 2013 batu bata 
merupakan salah satu bahan material sebagai bahan pembuat dinding yang terbuat dari tanah 
lempung yang dibakar sampai berwarna kemerah-merahan. Proses produksi batubata mulai dari 
penggalian tanah sampai siap jual membutuhkan waktu relatif cukup lama dan bahkan bulanan 
seperti disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2.Jenis Kegiatan dan Perkiraan Jangka Waktu yang Dibutuhkan dalam Proses Produksi
 Batubata
No Jenis Kegiatan
Waktu (Hari)
Kemarau Hujan
1 Penggalian/Pengadaan Tanah 1 1
2 Pengadukan Bahan Baku Cetak 2 2
3 Pencetakan 4 6
4 Pengeringan (Penjemuran) 14 21
5 Penyusunan Tungku Bakar 4 4
6 Pembakaran 3 5
7 Pendinginan 5 3
8 Pembongkaran 3 3
Jumlah 36 45
Sumber: Hasil Wawancara Pelaku Industri Batubata (2015)
Perkembangan industri batu bata rakyat Provinsi Jambi cukup pesat seiring dengan pening-
katan permintaan yang didorong oleh semakin meningkatnya aktivitas pembangunan dan ekonomi 
wilayah. Industri yang tergolong Usaha Kecil dan Menengah ini umumnya merupakan industri ru-
mah tangga banyak berkembang di wilayah sub-urban dan penyangga Kota Jambi. Pada tahun 2012 
di wilayah sub-urban Kota Jambi tercatat 180 unit bangsal batu bata yang tersebar pada 36 sentra 
produksi, sedangkan untuk wilayah penyangga yaitu Kabupaten Muaro Jambi terdapat 271 unit 
bangsal. Jika setiap unit bangsal dapat menyerap sekitar 15 tenaga kerja maka pada kedua wilayah 
diperkirakan mampu menyerap 6.765 orang tenaga kerja (Zaki, 2011). Salah satu wilayah penyang-
ga yang menjadi sentra UKM batu bata adalah Kecamatan Jambi Luar Kota (Jaluko) yang secara 
geografis berbatasan langsung dengan Kota Jambi dan merupakan Center Point Jalan Lintas Timur 
dan Barat sehingga secara ekonomis menjadikan salah satu pusat pertumbuhan ekonomi.
Berbeda dengan industri batubata rakyat pada beberapa kawasan seperti di Sumatera 
Barat maka proses ekploitasi lahan pada industri batu bata di Jambi mirip dengan teknik penam-
bangan batubara terbuka yaitu tambang dengan proses penambangan diawali dengan mengupas 
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lapisan tanah penutup (Rarudin, 2015). Pertambangan terbuka (open pit mining) dapat mengubah 
secara total baik iklim dan tanah akibat seluruh lapisan tanah di atas deposit bahan tambang 
disingkirkan sehingga vegetasi secara tidak langsung ikut hilang (fungsi pengatur tata air, pen-
gendalian erosi, banjir, penyerap karbon, pemasok oksigen dan pengatur suhu)  serta juga bisa 
mengakibatkan perubahan sosial ekonomi masyarakat sekitar kawasan penambangan (Yusnita, 
2016). Pada industri batu bata pada dasarnya terdapat 3 (tiga) kelompok penggunaan laan dengan 
kerusakan lingkungan yang berbeda  seperti disajikan pada Gambar 2. 
Gambar 2. Areal Lahan Industri Batubata Rakyat
Pada sebuah industri batu bata lahan lokasi dikelompokkan atas areal pembakaran atau 
disebut bagsal dengan bangunan sederhana, lahan pengeringan dan lahan penggalian. Dua kelom-
pok lahan pertama tidak hanya menyebabkan kehilangan vegetasi tetapi juga terjadi pengerasan 
akibat beban batu bata dan injakan pada saat pengangkutan. Pada lahan ini, model reklamasi 
sistim pembelukaran adalah sistim yang paling murah, mudah, cepat dan efisien pada lahan kritis 
bekas galian bahan baku bata merah (Hidayat et al, 2006).  
Performans Budidaya Ayam Kampung (Pembesaran) Java Super
Ayam kampung jawa super atau disingkat Joper atau sering juga disebut ayam kam-
pung adalah hasil perkawinan silang antara ayam jantan dengan ayam petelur (Ayobudidaya.
com, 2015). Budidaya ayam kampung berdasarkan tujuannya terdiri dari 2 jenis, yaitu produksi 
daging dan pengembangbiakan (produksi telur). Pada penelitian, fokus diskusi kinerja adalah 
untuk tujuan pembesaran (produksi daging) karena proporsi telur dari ayam bibit yang dipelihara 
hingga akhir studi relatif sangat kecil. Ayam Java Super atau Joper (Jowo Super) memiliki ting-
kat pertumbuhan lebih cepat, sehingga dapat dipanen pada usia 50-60 hari, dengan bobot sekitar 
0,8 hingga 1,0 kg/ekor, sesuai bobot yang disukai oleh usaha restoran (Fahrozi, 2013). Susunan 
genetik ayam Joper asli yang lebih baik daripada ayam kampung lain sehingga bdidayanya lebih 
menjanjikan atau karena periode pemeliharaan sampai panen hanya butuh 55-60 hari. Angka 
kematian standar berkisar 5-10% dengan keseragaman saat siap panen, mencapai 85% dan bobot 
rata-rata 0,8-1 kg. Kinerja periode pertama pemeliharaan ayam Joper dalam usaha budidaya den-
gan jumlah akhir 280  disajikan pada Tabel 3.
Prosiding Webinar Nasional 202029 Mei 2020
92
ISBN : 978-623-7763-28-4
Tabel 3. Performance Produksi Ayam Joper yang Dipelihara diatas KBG
No Variable Capaian Standar  Keterangan
1 Rataan bobot akhir (kg) 0,84 0,8 - 1  Sesuai standar
2 TIngkat kematian (%) 12,1 5 - 10  Lebih tinggi
3 Konversi Ransum 2,3  2,17 - 2,20  Efisiensi rendah 
4 Biaya Total (Rp) 8.627.000 7.911.600  Lebih tinggi
5 Biaya/Box (Rp/ /100 ekor) 2.270.263 2.082.000  Lebih tinggi
6 Penerimaan (Rp) 10.063.800 12.312.000  Lebih rendah
7 Penerimaan Bersih (Rp) 1.436.800 4.400.400  Lebih rendah
8 Net Revenue/ekor (Rp/ekor) 3.781 11.580  Lebih rendah
9 Net Revenue/ekor/hari (Rp) 63 193  Lebih rendah
10 Benefit cost ratio (BCR) 1,167 > 1  Layak
11 Profitabiltas (%) 16,7 > 14%  Layak 
Sumber: Data olahan, 2017
Secara teknis, budidaya ayam pembesaran Ayam Joper di atas KBG memiliki kinerja yang 
rendah dibanding dengan standar yang dilakukan secara umum atau konvensional. Ayam Joper memi-
liki tingkat pertumbuhan lebih cepat, sehingga dapat dipanen pada usia 50-60 hari, dengan berat badan 
0,8 - 1,0 kg/ekor, sesuai dengan berat yang dsukai restoran (Berlianegara, 2013). Hasil budidaya pada 
KBG masih dalam batas standar tetapi mendekati bobot minimum seperti yang tercantum dalam pan-
duan budidaya, padahal konsumsi ransum sesuai kebutuhan. Hal ini menunjukkan bahwa secara teknis 
bisnis budidaya memiliki tingkat efisiensi ransum yang rendah dan terlihat dari nilai konversi ransum 
yang lebih tinggi (2.3). Rataan konsumsi harian selama penelitian mencapai 43,27 - 44,00 gram/ekor/
hapertambahan bobot badan harian 514,15-527,61 mg / ekor, dan konversi pakan 2,17-2,20 (Rahmawati 
dan Megaaprilia, 2017). Inefisiensi pakan yang lebih tinggi dan angka kematian yang lebih tinggi akan 
berdampak pada efisiensi ekonomi dan profitabilitas yang rendah dari usaha peternakan ayam Joper.
Meskipun secara ekonomis kinerja usaha pembesaran ayam Joper masih layak tetapi tingkat 
pengembalian modal relatif masih rendah rendah terutama jika dihitung nilai investasi maka rasio biaya 
manfaat (BC) berpeluang menjadi negatif. Biaya yang lebih tinggi dan sebaliknya penerimaan yang lebih 
kecil dari standar menyebabkan tingkat keuntungan menjadi rendah. Rendahnya penerimaan antara lain 
disebabkan tingginya tingkat kematian dan faktor harga jual yang rendah. Panen yang dilakukan setelah Idul 
Fitri menyebabkan harga jual ideal Rp 42.000/kg menurun drastis menjadi Rp36.000/kg. Ini menunjukkan 
bahwa faktor waktu (pengadaan DOC) juga harus diperhitungkan untuk mendapatkan waktu panen dan jual 
yang tepat yaitu ketika harga atau permintaan tinggi (sebelum dan saat Idul Fitri). Pada sisi lain, kenaikan 
biaya karena mundurnya waktu penjualan sehingga hasil panen yang dijual tidak diserap pasar dan selama 
waktu tambahan pemeliharaan maka akan menyebabkan adanya beban biaya pakan tambahan.
Budidaya ayam Joper untuk tujuan pembibitan hanya mampu bertelur pertama pada usia 7-8 
bulan yang lebih lama dari usia ideal yaitu 5-6 bulan. Bobot rata-rata ayam dewasa (induk) 1.960,2 gram 
dengan bobot telur 48,71 gram. Daya tetas menggunakan mesin tetas lebih rendah (50%) daripada secara 
alami (induk) yang mencapai 80% dengan bobot tetas rata-rata 31,16 gram. Pada aspek ekonomi, budi-
daya induk intensif tidak layak karena nilai produksi tidak dapat menutupi biaya produksi dan bahkan 
biaya pakan. Kesimpulan sementara yang dapat diambil dari kedua tujuan budaya ayam Joper adalah 
bahwa budidaya ekonomis untuk produksi daging lebih layak daripada untuk tujuan produksi telur. Hal 
ini diperkuat oleh dampak dari peternakan ayam asli terhadap kinerja KJA Ikan Lele yang diletakkan 
tepat dibawah masing-masing unit kandang ayam.
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Performans Budidaya KJA Ikan Lele
Pemanfaatan kolam bekas galian (KBG) batubata untuk budidaya terintegrasi peternakan 
ayam kampung Jawa Super dan keramba jaring apug (KJA) Ikan Lele bertujuan untuk memanfaat-
kan hubungan saling menguntungkan (simbiosys mutualisme) antara dua jenis komoditas. Keseju-
kan kandang diharapkan mampu mendorong laju pertumbuhan ayam dan pakan yang tumpah bisa 
menjadi sumber pakan tambahan bagi Ikan Lele. Pengukuran produktivitas budidaya Ikan Lele 
dilakukan dalam 2 tahap, yaitu pada usia 33 dan 69 hari dengan bobot rata-rata ikan di setiap unit 
FNC disajikan pada Gambar 3.
Gambar 3. Capaian Bobot Badan Ikan Lele Pada Masing-masing Penempatan
Bobot konsumsi, yang diinginkan pasar yaitu antara 3 ons - 1 kg dan untuk ukuran lebih dari 
1 kg akan sulit untuk diolah dan biasanya ditemukan dalam kondisi yang telah terisi (Untung, 2018). 
Pencapaian berat badan FCN Patin yang ditempatkan di bawah kandang ayam untuk tujuan pembesa-
ran usia 33 hari dan 67 hari rata-rata lebih tinggi daripada penempatan lain. Khusus untuk KJA Patin 
di bawah kandang ayam muda yang dipersiapkan untuk produksi telur yang ditempatkan di luar lantai 
kandang memiliki bobot tubuh lebih tinggi dibanding bagian dalam. Sebaliknya untuk KJA Ikan Lele 
di bawah kandang ayam untuk tujuan pembesaran, KJA Ikan Lele yang ditempatkan pada bagian in-
ternal lebih tinggi. Indikasi yang sama juga diperkuat dengan membandingkan tingkat kenaikan bobot 
badan harian KJA Ikan Lele dari umur 33 hari sampai 66 hari. Hasil pemilahan pada usia panen 67 
hari menunjukan tidak semua Ikan Lele memiliki bobot penjualan yang memenuhi standar kelayakan 
dengan jumlah bervariasi untuk setiap penempatan FCN seperti disajikan pada Gambar 4.
Gambar 4. Pertumbuhan Bobot Badan Harian KJA Ikan Lele Masing-masing Penempatan
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Kinerja produksi terbaik dicapai oleh KJA Ikan Lele yang dibudidayakan tepat di bawah 
lantai kandang pembesaran dengan tingkat pertumbuhan bobot badan harian 1,74% selama peri-
ode usia 33-67 hari. Indikator produksi yang baik ini juga dapat dilihat dari proporsi jumlah Ikan 
Lele yang telah mencapai kelayakan bobot jual (5 ekor/kg) sekitar 38,40% atau 288 dari 750 
benih yang disebar. Pada sisi lain, KJA Ikan Lele yang dibudidayakan di bawah kandang ayam 
pembibitan remaja pada bagian luar (eksternal) memiliki kinerja terburuk (pertumbuhan bobot 
badan harian 1,29%) tetapi proporsinya lebih tinggi (20,00%) dibanding dengan KJA Ikan Lele 
tepat di bawah kandang ayam pembibitan yang hanya mencapai 16,93%. Indikator capaian bobot 
jual ini didasarkan pada permintaan pasar, terutama warung makan seperti RM. Padang dan Pecel 
Lele sebagai konsumen utama bahwa untuk layanan konsumen yang sesuai dan terjangkau maka 
bobot badan ideal Ikan Lele adalah 1 kg untuk 7 ekor ikan atau rata-rata 150 ons/ekor.
Evaluasi Integrasi
Perbedaan tingkat pertumbuhan bobot bdan harian dan proporsi jumlah yang mencapai 
bobot jual menunjukkan bahwa dalam akuakultur terpadu antara Ayam Kampung Java Super dan 
KJA Ikan Lele, maka penempatan KJA tepat di bawah kandang pembesaran lebih baik untuk 
meningkatkan efisiensi usaha. Pakan yang terjatuh dari kandang pembesaran anak Ayam Kam-
pung Java Super dengan kandungan protein hampir sama dengan pakan ikan akan memberikan 
tingkat pertumbuhan lebih baik untuk Ikan Lele. Berbeda dengan sisa pakan Ayam Kampung 
Java Super Dewasa dengan kandungan protein lebih rendah dan sedikit tumpahan pakan sehingga 
menjadi tidak efektif sebagai pakan tambahan Ikan Lele. Pertumbuhan lebih baik Ikan Lele di 
KJA penempatan eksternal kandang dibandingkan dengan yang tepat di bawah kandang didu-
ga akan berdampak negatif bagi pertumbuhan Ikan Lele akibat air yang terkontaminasi kotoran 
ayam dewasa di atasnya.
Pencapaian berbagai produksi akuakultur akan berdampak langsung pada kinerja bisnis 
FNC lele, dan seperti pada unggas, efisiensi bisnis FNC Lele juga sangat dipengaruhi oleh peng-
gunaan pakan, baik secara teknis maupun ekonomi. Hasil kinerja dari perhitungan efisiensi teknis 
yang diilustrasikan melalui indikator konversi pakan (FCR) dan efisiensi ekonomi melalui rasio 
pendapatan terhadap biaya pakan (IOFC) disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Efisensi Teknis dan Ekonomi Budidaya KJA Ikan Lele Pada Masing-masing Penempatan 
No Variables Ayam Pembibitan Ayam Pembesaran 
Insite Outsite Insite Outsite 
1 Efisiensi Pakan (Teknis) 106.86 102.38 98.10 101.89 
Bobot Panen (kg) 106.86 102.38 98.10 101.89 
Konsumsi (kg) 96.63 94.90 84.48 91.13 
FCR 0.90 0.93 0.86 0.89 
2 Efisiensi Pakan (Ekonomi)
Penerimaan (Rp)  1,083.18  1,128.38  1,542.93  1,285.29 
Biaya Pakan (Rp)  1,049.26  1,031.91  927.76  994.17 
IOFC 1.03 1.09 1.66 1.29 
Sources: Data olahan, 2017.
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Berbeda dengan usaha Ayam Kampung, tingkat konversi ransum KJA Ikan Lele berpo-
tensi lebih kecil (FCR <1) karena di tambak ada sumber pakan alternatif baik dari alam maupun 
tumpahan sisa pakan dan kotoran ayam. Tingkat efisiensi ransum KJA Ikan Lele (0,86) yang 
ditempatkan tepat di bawah (insite) lantai kandang ayam pembesaran lebih baik daripada penem-
patan lainnya. Pencapaian bobot jual yang lebih tinggi (panen) dan diikuti degan tingkat konsum-
si pakan lebih rendah. Penerimaan dari budidaya KJA Ikan Lele yang ditempatkan langsung di 
bawah lantai kandang ayam pembesaran memiliki kemampuan lebih besar menutupi biaya pakan 
(IOFC 1.66). Biaya pakan adalah komponen biaya terbesar yang mencapai 60-70% dari total bi-
aya produksi unggas dan ikan (Anggitasari et al, 2016). Nilai-nilai IOFC dari analisis pada Tabel 
4 menunjukkan bahwa penerimaan dari semua penempatan pengobatan mampu menutupi biaya 
pakan (IOFC> 1), tetapi tidak menjamin kelayakan usaha ketika juga diperhitungkan biaya input 
lainnya, seperti yang disajikan pada Tabel 5.
Table 5. Performans KJA Ikan Lele dalam Kolam Bekas Galian Industri Batubata Rakyat Untuk 
Masing-masing Penempatan.
No Variables Ayam Pembibitan Ayam Pembesaran 
Insite Outside Insite Outside
1 Penerimaan (Rp juta)
Penjualan tahap pertama  406,40  480,00  921,60  640,00 
Penjualan tahap kedua  676,78  648,38  621,33  645,29 
Total Revenue (TR)  1.083,18  1.128,38  1.542,93  1.285,29 
2 Biaya (Rp. juta)
Pakan Ikan  1.049,26  1.031,91  927,76  994,17 
Bibit  150,00  150,00  150,00  150,00 
Lainnya  150,00  150,00  150,00  150,00 
Total Cost. (TC)  1.349,26  1.331,91  1.227,76  1.294,17 
Proporsi biaya pakan (%)  77,77  77,48  75,57  76,82 
3 Net Benefeit (TR - TC) -266,08 -203,53  315,17 -8,89 
4 Profitability (RCR)  0,80  0,85  1,26  0,99 
Sources: Data processing, 2017.
Tanpa menghitung biaya investasi (biaya tetap) budidaya KJA Ikan Lele, proporsi biaya 
pakan untuk biaya operasional telah melebihi proporsi ideal (60 - 70%) dan bahkan lebih besar 
dari pendapatan kecuali untuk KJA penempatan langsung di bawah kandang Ayam Kampung 
Java Super Pemesaran. Hal ini mengindikasikan bahwa hanya model integrasi KJA Ikan Lele dan 
Ayam Kampung Java Super untuk tujuan pembesaran yang masih layak secara finansial dengan 
RCR 1,26. Laba jangka pendek atau siklus produksi yang diperoleh dalam usaha KJA Ikan Lele 
adalah Rp 0,278 untuk setiap rupiah yang diterbitkan atau RCR 1.279 (Sutarni et al, 2016). Meski-
pun layak secara finansial, budidaya KJA Ikan Lele yang ditempatkan langsung di bawah lantai 
kandang ayam kampung pembesaran masih berisiko merugi jika biaya investasi diperhitungkan. 
Berdasarkan pada hal tersebut berbagai upaya untuk meningkatkan tatakelola budidaya masih 
diperlukan guna menghemat biaya pakan. Peningkatan kinerja usaha ayam kampung antara lain 
dapat dilakukan dengan mengurangi ketergantungan pada pakan komersial atau menggunakan 
sumber pakan alternatif yang dapat mengurangi beban biaya pakan tanpa mengabaikan kebutuhan 
nutrisi.
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa integrasi usaha peternakan ayam 
kampung Java Super dan budidaya Ikan Lele sistem keramba jaring apung (KJA) berpotensi 
untuk dikembangkan dalam pemanfaatan kolam bekas galian (KBG) industri bata bata rakyat. 
Kinerja produksi ayam kampung Java Super dengan FCR cukup tinggi (2.3) tetap layak secara 
ekonomi untuk dikembangkan (IOFC 1.17 dan Profitabilitas 16.7%). Kinerja KJA Ikan Lele yang 
dibudidayakan langsung di bawah kandang ayam pembesaran meningkat dengan tingkat rasio 
pendapatan terhadap biaya (RCR) 1,26, bobot jual rata-rata umur 67 hari mencapai 127,45 gram 
dengan proporsi ikan yang layak jual mencapai 38,40%, FCR 0,75, dan IOFC 1,66.
Budidaya terintegrasi meskipun layak secara finansial, tetapi budidaya KJA Ikan Lele 
yang ditempatkan langsung di bawah lantai kandang ayam kampung pembesaran Java Super 
masih sensitif dan berisiko mengalami kerugian jika biaya investasi diperhitungkan. Untuk itu up-
aya meningkatkan tatakelola sistem budidaya masih perlu perbaikan guna efisiensi biaya pakan. 
Peningkatan kinerja IOFC dapat dilakukan dengan mengurangi ketergantungan pakan komersial 
atau menggunakan pakan alternatif sehingga dapat mengurangi biaya pakan tanpa mengabaikan 
kebutuhan nutrisi Ikan Lele.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui performans reproduksi dari ternak kerbau lum-
pur (Bubalus Bubalis) di Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar . Penelitian ini 
menggunakan 200 ekor ternak kerbau lumpur betina yang menyebar di Kecamatan Lintau Buo 
Utara Kabupaten Tanah Datar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dimana 
pengambilan sampel secara purposive sampling yaitu memilih individu tertentu dari populasi 
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dengan kriteria kerbau yang dijadikan sampel adalah 
kerbau yang sudah beranak 2 kali. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Peubah yang diamati adalah umur berahi pertama (pubertas), umur kawin pertama, lama bun-
ting, umur beranak pertama, service period dan calving interval. Hasil yang diperoleh adalah 
penampilan performans reproduksi ternak kerbau di Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten 
Tanah Datar adalah berahi pertama rata-rata 3,10 ± 0,95 tahun, umur kawin pertama rata-rata 
3,10 ± 1,24 tahun, lama bunting rata-rata 11,30 ± 0,49 bulan, umur beranak pertama rata-rata 
4,20 ± 2,46 tahun, calving interval rata-rata 20,0 ± 2,47 bulan dan service period rata-rata 8,70 
± 2,53 bulan.
Kata Kunci: Performan Reproduksi , Kerbau Lumpur, Kecamatan Lintau Buo,
PENDAHULUAN
Ternak kerbau (Buballus bubalis) merupakan salah satu ternak yang sangat berpotensi un-
tuk dikembangkan, khususnya pada daerah pedesaan. Kerbau mempunyai keistimewaan tersendi-
ri dibanding sapi, melihat kemampuan ternak kerbau ini dalam memanfaatkan serat kasar, daya 
adaptasinya terhadap daerah yang berkondisi jelek, serta kerangka tubuh yang relatif besar, maka 
sangat besar kemungkinan untuk mengembangkannya sebagai ternak penghasil daging yang baik.
Salah satu daerah yang memiliki potensi untuk pengembangan ternak kerbau di Sumatera 
Barat adalah di Kabupaten Tanah Datar Kecamatan Lintau Buo Utara, dimana pada sistem peme-
liharaan ternaknya masih tradisional. Hal ini didukung oleh
kondisi lingkungan di Kecamatan Lintau Buo Utara dimana ketersediaan limbah hasil pertanian 
yang banyak seperti jerami padi.
Faktor reproduksi ternak kerbau yang produktif seperti yang kita ketahui yaitu harus 
mempunyai performans reproduksi yang baik untuk mendapatkan  hasil produksi yang maksimal. 
Sehingga performans reproduksi merupakan hal yang sangat penting diperhatikan dalam usaha 
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ternak kerbau (Chaikhun et al., 2012). Untuk menunjang peningkatan hasil produksi dari ternak 
kerbau di Kecamatan Lintau Buo Utara maka diperlukan pengetahuan tentang kondisi performans 
reproduksi. Indeks performans reproduksi yaitu meliputi jarak beranak, perkawinan sampai den-
gan bunting, lama bunting dan waktu kosong (Chaikhun et al., 2012)
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui performans reproduksi dari ternak 
kerbau lumpur di Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar. Manfaat penelitian ini 
adalah sebagai informasi untuk melaksanakan penelitian peningkatan populasi dengan Biote-
knologi reproduksi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan 200 ekor ternak kerbau lumpur betina yang menyebar di 
Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini dilakukan dengan metode 
survey dimana pengambilan sampel secara purposive sampling yaitu memilih individu tertentu 
dari populasi sesuai dengan kriteria yang ditetapkan (Achmadi dan Narbuko, 2004), berdasarkan 
pertimbangan peneliti kriteria kerbau yang dijadikan sampel adalah kerbau yang sudah beranak 
2 kali dan dipelihara dari lahir. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Untuk memperoleh data primer dilakukan dengan teknik wawancara langsung dengan peternak 
sebagai responden bsedangkan data sekunder diperoleh dari instansi atau dinas terkait. Variabel 
yang diamati adalah: umur berahi pertama (Pubertas), umur kawin pertama, lama bunting, umur 
beranak pertama, service periode, dan calving interval. Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif dengan menggunakan nilai rata-rata hitung, dan standar deviasi (Steel dan Torrie, 1991)
HASIL PENELITIAN
Performans Reproduksi Ternak Kerbau Betina
Performans reproduksi kerbau betina di Kecamatan Lintau Buo Utara dapat dilihat pada 
Tabel 1 dan gambar 1,2,3 4 dan 5 untuk masing-masing nagari
Tabel 1. Performans reproduksi kerbau betina di Kecamatan Lintau Buo Utara
Reproduksi Hasil Penelitian
Berahi Pertama (Tahun) 3,10 ± 0,95
Umur Kawin (Tahun) 3,1 ± 1,24
Lama Bunting (Bulan) 11,3 ± 0,49
Umur Beranak Pertama (Tahun) 4,2 ± 2,46
Calving Interval (Bulan) 20,0 ± 2,47
Service Period (Bulan) 8,7 ± 2,53
Umur Berahi Pertama 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. bahwa umur berahi pertama ker-
bau lumpur di Kecamatan Lintau Buo Utara yaitu rata-rata 3,1 ± 0,95 tahun. Hasil dari penelitian 
ini tidak jauh berbeda dengan yang dilaporkan oleh Samsuandi et al. (2016) yang melaporkan 
bahwa umur berahi  pertama (pubertas) kerbau lumpur berkisar antara 2,5-3,0 tahun. Siregar 
(2012) melaporkan bahwa umur berahi pertama kerbau lumpur yang dipelihara pada berbagai 
tujuan pemliharaan berkisar antara 2,7-2,87 tahun.
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Gambar 1 . Grafik Performa Reproduksi Di Nagari Tapi Selo
Gambar 2 . Grafik Performa Reproduksi Di Nagari Tanjung Bonai
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Gambar 3 . Grafik Performa Reproduksi Di Nagari Batu Bulek
Gambar 4 . Grafik Performa Reproduksi Di Nagari Balai Tangah
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Gambar 5 . Grafik Performa Reproduksi Di Nagari Lubuak Jantan
Brahmana (1990) mengemukakan bahwa defesiensi makanan sangat besar pengaruhnya 
terhadap timbulnya gangguan reproduksi sebagaimana dimanifestasikan oleh kelambatan dewasa 
kelamin . Putu (2003) menyatakn bahwa pemberian pakan yang lebih baik yaitu dengan penam-
bahan konsentrat sebanyak 5 kg/ekor/hari dapat meningkatkan bobot badan dan memperbaiki 
kondisi tubuh kerbau betina sehingga pada akhirnya dapat merangsang aktivitas berahi, konsepsi 
dan produksi anak. Nutrisi yang sangat menunjang untuk saluran reproduksi, diantaranya: pro-
tein, vitamin A dan mineral/vitamin (phospor, kopper, kobalt, manganese, iodine dan selenium) 
(Departemen Pertanian, 2007).
Umur berahi pertama pada ternak kerbau juga dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
ternak dan didukung pemberian pakan yang baik. Menurut Handoko (1994) iklim dan kondisi 
lingkungan sangat berpengaruh terhadap ketersediaan mineral dari pakan hijauan. Performa re-
produksi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor genetik, pakan dan lingkungan (Komariah 
et al., 2015).
Kekurangan pakan dan air minum berdampak pada penurunan  kinerja produksi dan re-
produksi kerbau yang dalam jangka panjang akan berdampak pada penurunan produktivitas dan 
populasi (Triwulaningsih 2005; Kuswandi dan Widiawati 2008; Handiwirawan et al. 2009; Pra-
harani et al., 2010).
Umur Kawin Pertama. 
Umur kawin pertama kerbau lumpur di Kecamatan Lintau Buo Utara yaitu 3,10 ± 1,24 
tahun. Hasil dari penelitian ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Siregar (2012) yang melaporkan bahwa umur kawin pertama kerbau lumpur yang di pelihara 
pada berbagai tujuan pemeliharaan berkisar antara 2,5-3,0 tahun. Muhakka et al. (2018) dalam 
Afriani et al. (2017) melaporkan bahwa umur kawin pertama pada kerbau Pampangan di Su-
matera Selatan yaitu rata-rata 2,3 tahu atau 27 bulan. Warman (2013) melaporkan bahwa umur 
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kawin pertama kerbau lumpur betina di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam yaitu ra-
ta-rata 35,15±4,03 bulan. Ananda (2015) melaporkan bahwa umur pertama kawin kerbau lumpur 
betina di Kecamatan Akabiluru Kabupaten 50 Kota yaitu rata-rata  pada umur 36,28±0,39 bulan. 
Irina (2019) juga melaporkan bahwa umur kawin pertama kerbau lumpur pada dataran tinggi dan 
dataran rendah yaitu 2,85 tahun dan 3,21 tahun. Tanggon (2018) juga melaporkan bahwa umur 
kawin pertama kerbau lumpur betina di Kabupaten Ngawi Jawa Timur yaitu rata-rata pada umur 
36,00±5,76 bulan.
Rata-rata ternak kerbau dikawinkan pada umur 3,1 tahun. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Lendhanie (2005) yang menyatakan bahwa berdasarkan umur kelahiran pertama yaitu 3-4 tahun 
diperkirakan konsepsi pertama terjadi pada umur 2-3 tahun.
Lama Bunting. 
Rata-rata lama bunting pada kerbau rawa yaitu 11,3 ± 0,49 bulan. Hasil penelitian ini tidak 
jauh berbeda dengan penelitian yang dilaporkan oleh Samsuandi et al. (2016) yang melaporkan 
bahwa lama bunting kerbau berkisar antara 310-330 hari atau rata-rata 10-11 bulan. Irina (2019) 
juga melaporkan bahwa lama bunting pada kerbau dataran tinggi dan dataran rendah yaitu 11,15 
bulan dan 11,49 bulan. Suhendro et al. (2013) melaporkan bahwa lama bunting kerbau di Kabu-
paten Malang rata-rata 11-12 bulan. Ibrahim (2008) juga melaporkan bahwa lama bunting kerbau 
di Sumatera Barat yaitu rata-rata 11,05 bulan. Warman (2013) melaporkan bahwa lama bunting 
kerbau lumpur betina di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam yaitu rata-rata 10,83±0,11 
bulan. Ananda (2015) melaporkan bahwa lama bunting kerbau lumpur betina di Kecamatan Ak-
abiluru Kabupaten 50 Kota yaitu 11,40±0,03 bulan. Tanggon (2018) juga melaporkan bahwa lama 
bunting kerbau lumpur betina di Kabupaten Ngawi Jawa Timur yaitu rata-rata 10,40±0,46 bulan.
Cahyono (2010) menyatakan bahwa lama bunting pada kerbau lumpur adalah 11-12 bu-
lan. Lama bunting pada kerbau bervariasi dari 300-334 hari (rata-rata 310
hari) (Keman, 2006). Sedangkan menurut Subiyanto (2010) lama bunting ternak kerbau lumpur 
yaitu 305-330 hari. Saladin et al. (1978) menyatakan lama bunting ternak kerbau yaitu 10,5 bu-
lan. Umumnya diasumsikan bahwa lama kebuntingan adalah 330 hari dan agak lebih lama pada 
kerbau lumpur dibandingkan Kerbau Air/Sungai tipe perah (Fischer dan Bodhipaksha, 1992).
Umur Beranak Pertama. 
Rata-rata umur beranak pertama kerbau yaitu 4,20±2,46 tahun. Samsuandi et al. (2016) 
melaporkan bahwa umur beranak pertama kerbau betina lumpur rata-rata umur beranak 3,7 tahun. 
Hasil dari penelitian ini lebih tinggi dari penelitian yang dilaporkan Suhendro et al. (2013) yang 
melaporkan bahwa umur beranak pertama kerbau di Kabupaten Malang yaitu rata-rata 45,6 bulan 
atau 3,5 tahun.
Yendraliza (2010) melaporkan bahwa umur beranak pertama kerbau di Kabupaten Kam-
par yaitu 1253 hari. Chaikhun et al. (2012) melaporkan bahwa umur beranak pertama pada ker-
bau lumpur di Thailand yaitu rata-rata pada umur 47,1±8 bulan. Sethi (2003) dalam Borghese 
(2005) melaporkan bahwa kerbau Jafarabadi di India beranak pertama kali rata-rata pada umur 
1.925±196 hari.
Muhakka et al. (2018) dalam Afriani et al. (2017) melaporkan bahwa umur beranak per-
tama kerbau Pampangan di Sumatera Selatan yaitu rata-rata 3,23 tahun. Warman (2013) melapor-
kan bahwa umur beranak pertama kerbau lumpur di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam 
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yaitu rata-rata pada umur 46,89±3,95 bulan. Ananda (2015) melaporkan bahwa umur beranak 
pertama kerbau lumpur di Kecamatan Akabiluru Kabupaten 50 Kota yaitu rata-rata 47,63±0,57 
bulan. Tanggon (2018) juga melaporkan bahwa umur beranak pertama kerbau lumpur betina di 
Kabupaten Ngawi Jawa Timur yaitu rata-rata pada umur 46,76±4,95 bulan. Chantalakhana (1981) 
yang menyatakan umur beranak pertama kerbau di Indonesia berkisar 3,5-4,7 tahun.
Sutardi (2008) menyatakan bahwa kerbau yang mendapat nutrisi yang baik setelah sa-
pih dapat mencapai dewasa kelamin pada umur kerbau lumpur mulai pubertas pada umur 21-24 
bulan, sedangkan kerbau sungai 15-18 bulan sehingga dapat beranak pada umur 2,9 tahun, se-
dangkan kerbau yang mendapat nutrisi yang buruk baru akan dewasa kelamin pada umur 28- 30 
bulan. Asupan protein dan energi merupakan faktor yang paling mempengaruhi kondisi tubuh 
kerbau, ketersediaan energi yang tidak memadai dalam ransum akan menunda dewasa kelamin 
pada kerbau dara (Partodihardjo, 1987).
Calving Interval .
Calving interval / jarak beranak pada kerbau lumpur di Kecamatan Lintau Buo Utara yaitu 
20,0 ± 2,47 bulan atau sekitar 1,7 tahun. Hasil dari penelitian ini lebih tinggi dibandingkan den-
gan penelitian yang di laporkan oleh Samsuandi (2016) yang melaporkan bahwa calving interval 
kerbau rata-rata 14-16 bulan.
Warman (2013) melaporkan bahwa calving interval kerbau lumpur betina di Kecamatan 
Lubuk Basung Kabupaten Agam yaitu rata-rata 16,62±0,60 bulan. Ananda (2015) melaporkan 
bahwa calving interval pada kerbau lumpur betina di Kecamatan Akabiluru Kabupaten 50 Kota 
yaitu rata-rata 23,13±0,91 bulan. Bahrowi (2018) melaporkan bahwa interval kelahiran / jarak 
beranak kerbau lumpur betina di Kabupaten Malang yaitu rata-rata 526,50±38,38 hari. Tanggon 
(2018) juga melaporkan bahwa jarak beranak kerbau lumpur betina di Kabupaten Ngawi Jawa 
Timur yaitu rata-rata 14,64±1,10 bulan.
Hasil dari penelitian ini sesuai dengan pendapat Guzman (1980) bahwa selang kelahiran 
kerbau rawa berkisar antara 1-3 tahun atau rata-rata 1,5 tahun. Menurut penelitian Lendhanie 
(2005) bahwa jarak beranak kerbau lumpur di Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah 18-24 bulan. 
Secara ekonomis jarak beranak yang pendek akan menguntungkan peternak karena dalam satu 
tahun mereka akan selalu menghasilkan anak (Arman, 2006).
Leksanawati (2010) calving interval dapat dipakai sebagi ukuran efisiensi reproduksi. 
Calving interval yang ideal berkisar antara 12-15  bulan.  Masa kosong juga akan berpengaruh 
terhadap keberhasilan breeding dan calving interval. Selain itu, lamanya jarak kelahiran juga 
dipengaruhi oleh lamanya kebuntingan (LeBlanc, 2005).
Suda (2013) dalam hasil penelitiannya di Kabupaten Sumba Barat Daya menyatakan bah-
wa ternak kerbau denga sistem pemeliharaan ekstensif menyebabkan terjadinya sistem perkaw-
inan secara alamiah atau nature mating. Hal  ini menunjukkan perlu adanya perbaikan di bidang 
manajemen dan peningkatan kualitas individu peternak agar usaha peternakan lebih efisien baik 
dari segi produksi dan reproduksi
Service Period. 
Service period pada kerbau di Kecamatan Lintau Buo Utara rata-rata 8,70 ± 2,53 bu-
lan. Hasil ini jauh berbeda dengan yang dilaporkan Ibrahim (2008) bahwa service period 3,53 ± 
1,00 bulan . Sethi (2003) dalam Borghese (2005) melaporkan bahwa service period pada kerbau 
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Jafarabdi di India yaitu rata-rata 161,5±14,0 hari. Warman (2013) melaporkan bahwa service 
period pada kerbau lumpur betina di Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam yaitu rata-rata 
5,18±0,39 bulan.
Ananda (2015) melaporkan bahwa service period pada kerbau lumpur di Kecamatan Akabi-
luru Kabupaten 50 Kota yaitu rata-rata 11,72±0,81 bulan. Nofri (2015) melaporkan bahwa ser-
vice period kerbau lumpur betina di Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten 50 Kota yaitu 
rata-rata 6,17±0,25 bulan. Begitu juga Samsuandi et al. (2016) melaporkan bahwa service period 
kerbau lumpur di Kecamatan Simeulue Barat Kabupaten Simeulue berkisar antara 4-6 bulan.
Service period sangat dipengaruhi oleh cepat-lambatnya involusi uteri dan akan menentu-
kan lama waktu munculnya berahi kembali pasca beranak. Involusi uteri induk beranak pertama 
kali terjadi selama 42 hari pasca beranak. Bearden dan Fuquay (1980) serta Tillman et al. (1986) 
menyatakan kekurangan nutrisi selama masa bunting sampai beranak akan memperlambat tim-
bulnya berahi pasca beranak. Winugroho (2002) menambahkan bahwa untuk mencapai estrus 
post partum yang ideal, diperlukan pakan tambahan yang cukup pada induk dan sebaiknya diber-
ikan 2 bulan sebelum dan 2 bulan setelah beranak.
Faktor yang mempengaruhi terhadap lamanya berahi pasca beranak adalah manajemen 
penyapihan pedet dan akan memperpanjang terjadinya ovulasi pasca beranak (Affandhy et al., 
2010). Menurut Hadi dan Ilham (2002) masa menyusu pedet idealnya sampai umur 205 hari.
KESIMPULAN
Kesimpulkan dari penelitian ini adalah bahwa penampilan performans reproduksi ternak 
kerbau betina di Kecamatan Lintau Buo Utara yaitu umur berahi pertama rata-rata  3,10  ±0,95 
tahun,  umur  kawin  pertama  rata-rata  3,10  ±1,24  tahun, lama bunting rata-rata 11,30 ±0,49 
bulan, umur beranak pertama rata-rata 4,20 ±2,46 tahun, calving interval rata-rata 20,0 ±2,47 
bulan dan service period rata-rata 8,70 ±2,53 bulan.Hasil
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek kombinasi herbal dengan mineral  zink dalam 
rasum terhadap jumlah leukosit, eritrosit dan kadar hemoglobin ayam broiler. Materi yang digu-
nakan adalah ayam broiler sebanyak 100 ekor yang dibagi secara acak ke dalam 4 perlakuan dan 
5 ulangan (Rancangan Acak lengkap), sehingga terdapat 20 unit percobaan, tiap unit percobaan 
terdiri dari 5 ekor DOC. Pakan perlakuan terdiri dari R1= Ransum basal, R2= Ransum basal + 
serbuk kunyit 1,5% + ZnO 180 ppm, R3=Ransum basal + serbuk bawang putih 2,5% + ZnO 180 
ppm, R4= Ransum basal + antibiotik. Peubah yang diamati jumlah leukosit, eritrosit dan kadar 
hemoglobin ayam broiler. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan (P>0.05) ter-
hadap jumlah leukosit dan eritrosit, sedangkan untuk kadar hemoglobin menunjukkan perbedaan 
yang nyata (P<0.05) antar perlakuan. Disimpukan bahwa kombinasi herbal dengan mineral zink 
menghasilkan jumlah leukosit, eritrosit dan kadar hemoglobin yang baik.
Kata Kunci: broiler, herbal, zink, leukosit, eritrosit, dan hemoglobin
PENDAHULUAN
Daging ayam merupakan sumber protein yang sangat baik dan sangat diminati oleh 
masyarakat luas karena kandungan gizi yang terdapat di dalamnya, harga terjangkau dan mudah 
didapatkan. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran untuk pemenuhan 
kebutuhan protein hewani, kini usaha peternakan ayam broiler menjadi salah satu sektor penyum-
bang dalam pemenuhan kebutuhan protein hewani di Indonesia. Kesehatan merupakan salah satu 
hal penting yang harus diperhatikan dalam sektor peternakan ayam broiler. Tingginya serangan 
penyakit merupakan salah satu kendala dalam sektor peternakan ayam broiler. Menanggulangi 
permasalahan tersebut para peternak dan perusahaan peternakan unggas melakukan pemberian 
antibiotic yang berguna untuk memberantas penyakit dan juga dapat berfungsi sebagai growth 
promotor pada ayam. Akan tetapi, pemberian antibiotik dalam waktu lama dapat menyebabkan 
munculnya permasalahan baru berupa timbulnya residu yang berbahaya bagi manusia yang men-
gonsumsi hasil ternaknya. Oleh sebab itu, perlu adanya pemberian bahan-bahan herbal untuk 
mengurangi penggunaan zat antibiotik sehingga serangan penyakit pada broiler dapat dicegah dan 
kesehatan broiler dapat dijaga.
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Penggunaan kombinasi herbal dengan mineral zink dalam pakan merpakan salah satu 
cara dalam menekan penggunaan antibiotik. Herbal yang digunakan yaitu kunyit dan bawang 
putih. Kunyit merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai aditif pakan golongan fitobiotik 
pada ayam broiler. Kunyit diketahui memiliki efek imunomodulator sehingga dapat membantu 
mengoptimalkan kondisi kesehatan ayam broiler (Napirah, dkk, 2013). Bawang putih sebagai 
antibakteri alami adalah salah satu imunostimulan alami yang efektif, bekerja dengan cara mem-
fasilitasi fungsi sel-sel fagositik dan meningkatkan kegiatan bakterisidanya. Sifat antibakteri dari 
bawang putih dapat dikaitkan dengan allicin yaitu komponen imunologi aktif bawang putih, telah 
ditemukan untuk mempengaruhi stres oksidatif dan respon imun dalam beberapa sistem eksperi-
mental (Agnesa, dkk, 2017). Mineral zink dalam zink inorganik mempunyai fungsi meningkatkan 
performans dan respon imun terhadap broiler (Ali et al. 2003).
Profil darah adalah salah satu parameter fisiologis tubuh yang mencerminkan kondisi 
ternak unggas. Darah berfungsi sebagai transportasi komponen di dalam tubuh seperti nutrisi, 
oksigen, karbon dioksida, panas, metabolisme, hormon dan imun tubuh (Reece, 2006). Oleh kare-
na itu, dilakukan penelitian untuk mengetahui efek kombinasi herbal dengan mineral  zink dalam 
rasum terhadap jumlah leukosit, eritrosit dan kadar hemoglobin ayam broiler.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan 100 ekor DOC broiler yang ditempatkan dalam 20 unit kan-
dang, secara acak. Tiap unit kandang ditempati 5 ekor broiler yang dilengkapi dengan tempat pa-
kan dan minum.  Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), 
terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam (ANOVA), bila 
terdapat perbedaan yang nyata dilakukan uji lanjut dengan Uji Tukey. 
Tabel 1. Komposisi Nutrien Pakan Perlakuan
Perlakuan
ME
Kcal/kg
Protein
Kasar
(%)
Serat 
Kasar
(%)
Lemak 
Kasar
(%)
Ca
(%)
P
(%)
Zn
(%)
R1 3073 22.62 3.21 10.21 1.80 0.72 0.005
R2 3235 22.38 3.11 9.46 1.32 0.62 0.017
R3 3188 22.35 2.73 11.15 1.90 0.61 0.015
R4 3073 22.62 3.21 10.21 1.80 0.72 0.005
Pakan yang digunakan adalah pakan komersial, yang selanjutnya disebut ransum basal. 
Ransum basal kemudian dicampur dengan serbuk kunyit, serbuk bawang putih, dan mineral zink 
dalam bentuk ZnO. Formula pakan perlakuan terdiri dari : R1= Ransum basal, R2= Ransum basal 
+ serbuk kunyit 1,5% + ZnO 180 ppm, R3=Ransum basal + serbuk bawang putih 2,5% + ZnO 180 
ppm, R4= Ransum basal + antibiotik. Penggunaan mineral zink adalah dalam bentuk ZnO (men-
gandung 80% Zn), mengingat ZnO tidak bersifat toksik jika digunakan dalam taraf yang relatif 
tinggi dan mudah didapat di pasaran dengan harga yang relatif murah. Antibiotik yang digunakan 
adalah antibiotik komersial dengan dosis pengobatan selama 3 hari, diberikan dalam air minum. 
Pengambilan darah dilakukan diakhir penelitian. Peubah yang diamati adalah jumlah leukosit, 
eritrosit dang kadar hemoglobin ayam broiler.
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil penelitian terhadap jumlah leukosit, eritrosit dan kadar hemoglobin ayam broiler 
yang diberi ransum dengan kombinasi herbal dengan mineral zink disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Jumlah Leukosit, Eritrosit, dan Kadar Hemoglobin Ayam Broiler
Peubah R1 R2 R3 R4
Leukosit (×103/μL) 14.1 ± 1.8 13.7 ± 1.4 12 ± 2.9 11.5 ± 5.1
Eritrosit (×106/μL) 2.35 ± 0.59 2.60 ± 0.27 2.52 ± 0.08 2.67 ± 0.18
Hemoglobin (g/dL) 8.11 ± 0.60a 8.53 ± 0.34a 7.65 ± 0.41b 8.00 ± 0.59a
Keterangan : Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata  
         (P<0.05)
Nilai total leukosit merupakan keseluruhan jumlah sel darah putih, tanpa memperhitung-
kan macam/ jenis dari sel darah putih tersebut. Roitt et al. (1993) menyatakan bahwa jenis sel 
darah putih terdiri atas granulosit (neutrofil, eosinofil dan basofil) dan agranulosit (monosit dan 
limfosit).  Leukosit dapat naik atau turun jumlahnya dalam sirkulasi darah sebagai akibat adan-
ya penyakit (Spector 1993). Hasil analisis keragaman menunjukkan perbedaan yang tidak nyata 
(P>0.05) terhadap jumlah leukosit. Hal ini menunjukkan bahwa ayam broiler dalam kondisi yang 
sehat dengan jumlah leukosit yang tidak berbeda nyata sama. Leukosit merupakan sel yang ber-
peran aktif dalam sistem pertahanan tubuh suatu organisme. 
Hasil analisis keragaman menunjukkan kombinasi herbal dengan mineral zink dalam 
ransum  tidak  berbeda nyata (P>0.05) terhadap jumlah eritrosit ayam broiler. Hal ini menggam-
barkan bahwa kombinasi herbal dengan mineral zink tidak mempengaruhi pembentukan eritrosit 
(eritropoiesis). Pengaruh yang tidak nyata ini dapat disebabkan oleh kondisi ayam yang nom-
al (sehat) sehingga efek dari kurkumin dan allisin tidak tampak(Rahmat dan Kusnadi, 2008). 
Menurut Swenson (1984) nilai eritrosit pada broiler adalah 2.5 – 3.2 x106/mm3.
Hasil analisis keragaman menunjukkan kombinasi herbal dengan mineral zink dalam ran-
sum berbeda nyata (P<0.05) terhadap kadar hemoglobin ayam broiler. Perlakuan R3 nyata lebih 
rendah daripadaperlakuan R1, R2 dan R4. Kadar hemoglobin tertinggi pada perlakuan R2 dise-
babkan oleh adanya kurkumin yang terkandung dalam kunyit yang berfungsi sebagai antioksidan 
yang dapat melindungi hemoglobin dari oksidasi. Reaksi oksidatif dapat merusak hemoglobin 
(Meyer dan Harvey 2004). Dharmawan (2002) kadar hemoglobin normal pada ayam berkisar an-
tara 7,0 gr/dl-13,0 gr/dl dengan rata-rata 9,0 gr/dl. Hemoglobin sangat penting untuk kelangsun-
gan hidup karena membawa dan mengantarkan O2 ke jaringan (Jain 1993).
KESIMPULAN
Kombinasi herbal dengan mineral zink menghasilkan jumlah leukosit, eritrosit dan kadar 
hemoglobin yang baik.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai persentase abnormalitas spermatozoa pada semen 
cair Sapi Simmental dengan menambahkan minyak atsiri jeruk manis pada bahan pengencer tris 
kuning telur. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen segar Sapi Simmental, 
pengencer tris kuning telur dan minyak atsiri jeruk manis. Pengencer tris kuning telur dengan 
menggunakan Tris (hidroksimetilaminometana) (3,32g), asam sitrat (1,86g), fruktosa (1,37g), 
gliserol (6ml), kuning telur (20ml), aquades (100ml). Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap non faktorial dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. 
Perlakuan yang diberikan adalah penambahan minyak atsiri jeruk manis 0%, 0,25%, 0,5%, 
0,75% dan 1%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan minyak atsiri jeruk manis 
pada pengencer tris kuning telur tidak berpengaruh nyata (P <0,01) terhadap abnormalitas 
spermatozoa di dalam semen cair Sapi Simmental. Nilai rata-rata terbaik abnormalitas 
spermatozoa adalah penambahan minyak atsiri jeruk manis adalah 1% (P4) dengan persentase 
abnormalitas spermatozoa sebelum ekulibrasi adalah 4% dan setelah ekulibrasi adalah 5%.
Kata Kunci: Abnormalitas Spermatozoa, Jeruk Manis, Minyak Atsiri, Sapi Simmental, Semen 
Cair. 
PENDAHULUAN
Kebutuhan daging sapi di Indonesia cukup tinggi dan masih belum dapat terpenuhi. Selain 
itu permintaan untuk ekspor kambing juga cukup tinggi, terutama ke negara tetangga seperti 
Malaysia dan negara di Asia lainnya. Namun Hingga saat ini Indonesia belum dapat memenuhi 
permintaan tersebut karena populasi sapi yang terbatas dan berat sapi lokal Indonesia yang rendah. 
Oleh karena itu perlu dipertimbangkan bagaimana cara meningkatkan kualitas genetik, terutama 
berat badan kambing di Indonesia.
Pemanfaatan teknologi reproduksi seperti Inseminasi Buatan dapat menjadi solusi untuk 
meningkatkan populasi dan kualitas genetik ternak lokal di Indonesia. Inseminasi Buatan dapat 
mengoptimalkan penggunaan pejantan unggul yang memiliki kemampuan inseminasi banyak. 
Manfaat lain dari Inseminasi Buatan adalah dapat meminimalisir bahaya penularan penyakit, 
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tidak memerlukan pemeliharaan banyak pejantan unggul karena sperma dari seekor pejantan 
dapat dimanfaatkan untuk mengawini banyak betina.
Sapi Simmental adalah salah satu sapi unggul yang spermanya dapat digunakan untuk 
program Inseminasi Buatan. Sapi Simmental memiliki kelebihan seperti berat badan dan ukuran 
tubuh yang tinggi. Sapi lokal Indonesia, walaupun memiliki berat badan rendah namun memiliki 
kelebihan seperti mampu beradaptasi dengan lingkungan yang ekstrim. Dengan adanya program 
Inseminasi Buatan, diharapkan dapat memperoleh keturunan sapi dengan berat badan tinggi dan 
dapat beradaptasi di Indonesia yang diperoleh dari Sapi Simmental dan Sapi Lokal.
Keberhasilan program Inseminasi Buatan pada sapi tergantung pada kualitas semen. 
Rendahnya kualitas semen cair Sapi Simmental disebabkan oleh perkembangan bakteri. Bakteri 
dalam semen cair Sapi Simmental adalah salah satu penyebab abnormalitas pada spermatozoa. 
Umumnya penambahan antibiotik dalam bahan pengencer semen cair dilakukan untuk 
meminimalkan pertumbuhan bakteri. Namun saat ini pemakaian antibiotik mulai ditinggalkan 
dan disubstitusi dengan bahan alami. Salah satu bahan alami yang dapat digunakan adalah minyak 
atsiri jeruk manis karena mengandung limonene dan linalool yang berfungsi sebagai antibakteri 
(Fisher and Phillips, 2008). Selain itu minyak atsiri jeruk manis juga mengandung flavonid yang 
dapat berperan sebagai antioksidan yang dapat mencegah kerusakan pada spermatozoa. Hipotesis 
peneletian ini adalah dengan menambahkan minyak atsiri jeruk manis pada bahan pengencer tris 
kuning telur dapat menurunkan presentase abnormalitas spermatozoa di dalam semen cair Sapi 
Simmental.
METODE PENELITIAN
 Penelitian dilakukan secara eksperimen dengan pendakatan kuantitatif atau objektif. 
Penelitian eksperimen dilakukan dengan membuat beberapa perlakuan menggunakan berbagai 
level minyak atsiri jeruk manis dan gentamisin kemudian membandingkannya dengan tanpa 
pemberian minyak atsiri jeruk manis (kontrol). Kegiatan pada penelitian eksperimen bertujuan 
untuk menilai pengaruh pemberian minyak atsiri jeruk manis atau untuk mengetahui pengaruh 
terhadap pemberian itu jika dibandingkan dengan tanpa pemberian minyak atsiri jeruk manis.
Materi penelitian adalah semen segar Sapi Simmental yang telah ditambahkan pengencer 
tris kuning telur dan berbagai level minyak atsiri jeruk manis dengan perlakuan yang diberikan 
adalah sebagai berikut:
P0 = Tris Kuning Telur + Minyak Atsiri Jeruk Manis 0%
P1 = Tris Kuning Telur + Minyak Atsiri Jeruk Manis 0,25%
P2 = Tris Kuning Telur + Minyak Atsiri Jeruk Manis 0,5%
P3 = Tris Kuning Telur + Minyak Atsiri Jeruk Manis 0,75%
P4 = Tris Kuning Telur + Minyak Atsiri Jeruk Manis 1%
Metode penelitian dilakukan secara eksperimental dengan pendekatan kuantitatif atau 
objektif. Penelitian eksperimental dilakukan dengan membuat beberapa percobaan dengan 
menggunakan berbagai level penambahan minyak atsiri jeruk manis dan membandingkannya 
dengan tanpa minyak atsiri jeruk manis (kontrol). Aktivitas dalam penelitian eksperimental 
bertujuan untuk menilai pengaruh penambahan minyak atsiri jeruk manis atau menguji ada 
tidaknya pengaruh pada penambahan itu jika dibandingkan dengan tanpa penambahan minyak 
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atsiri jeruk manis. Desain penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap non 
faktorial dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan selama penelitian adalah melakukan 
pengamatan terhadap parameter yang diamati yaitu evaluasi semen cair Sapi Simmental sebelum 
ekulibrasi (Setelah pengenceran semen cair) dan sesudah ekulibrasi. 
Penyimpangan dalam bentuk morfologi spermatozoa dapat mengurangi kualitas seman 
cair. Kelainan yang dihitung adalah kelainan kepala yang terlalu besar, kepala terlalu kecil, kepala 
ganda (kepala duplikat), ekor bundar dan ekor ganda.  Abnormalitas spermatozoa pada semen cair 
dihitung dengan rumus:
% Abnormalitas = jumlah spermatozoa abnormal   X 100%
           total sperma yang dihitung
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil penelitian uji abnormalitas spermatozoa sebelum dan sesudah ekulibrasi dengan 
penambahan minyak atsiri jeruk manis pada bahan pengencer semen cair Sapi 
Simmental.
Parameter Perlakuan
Pengamatan
Sebelum Ekulibrasi Sesudah Ekulibrasi
P0 8+0.59 9+0.59
P1 7+1.24 8+1.15
Abnormalitas P2 5+1.15 6+1.15
P3 6+1.15 6+0.69
P4 4+1.24 5+1.72
Sumber: data primer (diolah, 2020)
Hasil penelitian uji abnormalitas spermatozoa Sapi Simmental sebelum equlibrasi 
semen menunjukkan bahwa nilai presentase terendah adalah dengan penambahan 1% yaitu 4% 
sedangkan yang tertinggi adalah tanpa penambahan minyak atsiri jeruk manis (P0) yaitu 8%. Dari 
data yang diperoleh dapat dilihat bahwa penambahan minyak atsiri jeruk manis meningkatkan 
nilai presentase abnormalitas spermatozoa Sapi Simmental sebelum equlibrasi semen. Semakin 
tinggi level pemberian minyak atsiri jeruk manis akan semakin menurunkan nilai presentase 
abnormalitas spermatozoa.
Hasil penelitian uji abnormalitas spermatozoa Sapi Simmental sesudah equlibrasi semen 
menunjukkan bahwa nilai presentase terendah adalah penambahan 1% (P4) yaitu 5% sedangkan yang 
tertinggi adalah tanpa penambahan minyak atsiri jeruk manis (P0) yaitu 9%. Dari data yang diperoleh 
dapat dilihat bahwa penambahan minyak atsiri jeruk manis menurunkan persentase abnormalitas 
spermatozoa Sapi Simmental sebelum equlibrasi pada semen cair. Semakin tinggi level pemberian 
minyak atsiri jeruk manis akan semakin menurunkan nilai presentase abnormalitas spermatozoa.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh penambahan kombinasi streptomisin dengan 
minyak atsiri kulit jeruk manis sebagai bahan pengencer tidak berpengaruh nyata (P<0.01) terhadap 
abnormalitas spermatozoa baik sebelum maupun sesudah equlibrasi. Hasil uji lanjut BNT menunjukkan 
bahwa abnormalitas terbaik terdapat pada perlakuan P4 yaitu 4% sesudah equlibrasi semen.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase membran plasma utuh juga berhubungan 
dengan spermatozoa hidup. Spermatozoa dengan persentase hidup yang tinggi menunjukkan 
persentase membran plasma utuh yang tinggi juga (Sitepu et al. 2018). Spermatozoa yang 
memiliki persentase hidup tinggi menandakan bahwa membran plasma masih utuh secara fisik, 
sehingga organel sel spermatozoa akan terlindungi, kebutuhan zat-zat makanan dan ion-ion untuk 
proses metabolisme tersedia (Maxwell and Watson, 1996).
Spermatozoa dikatakan abnormal apabila mengalami cacat pada salah satu atau seluruh 
tubuhnya (Kotsampasi et al. 2018). Abnormalitas terbagi dua, yaitu abnormalitas primer, sekunder 
dan tertier (Fifi et al. 2013). Abnormalitas primer terjadi pada saat proses spermatogenesis atau 
karena terjadi ganguguan testikuler, sedangkan abnormalitas sekunder terjadi setelah spermatozoa 
meninggalkan tubuli seminiferi menuju saluran reproduksi jantan. Abnormalitas tersier terjadi 
setelah ejakulasi sampai pada proses handling (Toelihere, 1993).  
Total spermatozoa abnormal akan semakin meningkat akan menyebabkan rendahnya 
fertilitas pada ternak tersebut (Evan dan Maxwell, 1987). Sel spermatozoa yang abnormal, walaupun 
dapat membuahi sel telur namun dapat mengakibatkan kematian pada anak sebelum dilahirkan 
(Feradis, 2014). Faktor penyebab meningkatnya nilai abnormalitas spermatotzoa dalam semen 
adalah kesalahan pada saat pembuatan semen cair mulai dari penampungan semen segar, proses 
pembuatan semen cair (pengenceran) dan ekulibrasi (Dorado et al. 2010). Selain itu abnormalitas 
dapat terjadi karena cold shock, gangguan nutrisi dan temperatur (Partodihardjo, 1982).
KESIMPULAN
Penambahan minyak atsiri jeruk manis dalam pengencer semen cair Sapi Simmental 
terbaik adalah penambahan 1% minyak atsiri jeruk manis yang dapat mengurangi nilai persentase 
abnormalitas spermatozoa. Diperlukan penelitian lanjutan dengan menambahkan minyak atsiri 
jeruk manis pada semen beku Sapi Simmental, karena spermatozoa sangat mudah rusak pada saat 
proses pembekuan.
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ABSTRAK 
Itik Bayang merupakan salah satu plasma nutfah ternak unggas yang dikembangkan di daerah 
Kabupaten Pesisir Selatan. Ternak itik ini sudah dimasukkan dalam rumpun ternak melalui 
Keputusan Menteri Pertanian No.2835/Kpts/Lb,430. Sulitnya memeproleh bibit merupakan 
kendala dalam pengembangan itik Bayang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh sistem pemeliharaan ekstensif dan semi intensif terhadap fertilitas dan daya tetas telur 
itik Bayang. Total 960 butir telur itik Bayang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola split plot dengan 
3 x 2 dengan 4 ulangan. Penetasan menggunakan tiga mesin tetas (A1, A2, A3) sebagai main 
plot dan 2 kelompok system pemeliharaan (B1, B2). Uji lanjut yang digunakan adalah Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT). Peubah yang diamati adalah fertilitas, daya tetas, bobot tetas 
dan daya hidup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa system pemeliharaan ekstensif dan semi 
intensif memberikan pengaruh yang sangay nyata (P<0.01) terhadap fertilitas dan daya tetas 
telur itik Bayang, namun tidak menununjukkan pengaruh (P>0.05) terhadap bobot tetas dan 
daya hidup selama satu minggu.  Pada pemeliharaan ekstensif fertilitas telur itik Bayang 88.33%, 
daya tetas berdasarkan telur yang masuk 48.80% dan berdasarkan telur yang fertil 54.82%. 
Rataan bobot tetas DOD dan daya hidup selama satu minggu   pada kedua sistem pemeliharaan 
adalah 42.17 gr dan 96.60%.
Kata Kunci:  sistem pemeliharaan ekstensif, semi ekstensif, fertilitas, daya tetas, itik Bayang
PENDAHULUAN
Itik merupakan spesies unggas yang potensial untuk dikembangkan sebagai salah satu sumber 
protein hewani masyarakat Indonesia. Pemeliharaan itik di Indonesia sudah dikenal dan dilakukan 
sejak dahulu, terutama oleh masyarakat di pedesaan. Sistem pemeliharaan kebanyakkan masih banyak 
yang tradisional, yaitu digembala di sawah atau rawa-rawa disebut juga dengan sistem pemeliharaan 
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ekstensif, namun sekarang masyarakat sudah mulai mengembangkan sistem pemeliharaan secara semi 
intensif dan intensif untuk menghasilkan produksi yang memiliki kualitas tinggi. 
Berbagai jenis itik lokal terdapat di Sumatera Barat, salah satu itik lokal adalah itik Bayang 
yang banyak diternakan di Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan. Kusnadi dan Rahim (2009); 
Rusfidra dan Heryandi (2010); Rusfidra et al., (2012); menyatakan bahwa itik Bayang merupakan itik 
lokal yang dipelihara petani di Kabupaten Pesisir Selatan dan sangat potensial dikembangkan sebagai 
penghasil daging dan telur. Itik betina dipelihara sebagai penghasil telur dan bibit sedangkan itik jantan 
sebagai pedaging. Karena kualitas dan kuantitas daging dan telur yang dihasilkan menjadikan itik 
digemari oleh peternak untuk dipelihara. 
Sistem pemeliharaan Itik di Pesisir Selatan dilakukan secara tradisional (ekstensif), semi 
intensif dan intensif. Petani memelihara itik secara ekstensif dengan melepasnya disawah siang 
hari dan mengandangkannya malam hari. Pakan diberikan seadanya sebelum dan sepulang dilepas, 
pencukupan gizi diharapkan dapat dipenuhi dengan mencari pakan sendiri di areal persawahan. Sistem 
semi intensif adalah pemeliharaan itik dalam kandang dengan tetap memperhatikan naluri itik yang 
menyukai air. Dalam sistem ini itik diberikan kesempatan bermain, beristirahat, dan berenang di dalam 
kolam yang telah disediakan di dalam dan sekitar kandang sehingga itik merasa tetap hidup di alam 
bebas (Sipora dkk., 2009).
Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan itik Bayang di tingkat petani-ternak salah 
satunya adalah kesulitan memperoleh bibit day old duck (DOD) dalam jumlah banyak dan kontinyu, 
sehingga untuk memelihara dalam skala lebih besar bibitnya tidak tersedia. Salah satu langkah yang 
dilakukan untuk meningkatkan populasi itik tidak terlepas dari proses penetasan. Penetasan merupakan 
proses perkembangan embrio di dalam telur sampai menetas. Penetasan telur itik dapat dilakukan 
secara alami atau buatan (Yuwanta, 1993). Penetasan buatan lebih praktis dan efisien dibandingkan 
penetasan alami, dengan kapasitasnya yang lebih besar. Penetasan dengan mesin tetas juga dapat 
meningkatkan daya tetas telur karena temperaturnya dapat diatur lebih stabil tetapi memerlukan biaya 
dan perlakuan lebih tinggi dan intensif (Jayasamudera dan Cahyono, 2005). 
Keberhasilan usaha penetasan telur itik salah satunya ditentukan oleh faktor-faktor seperti: 
kualitas telur, bobot telur, indeks telur, fertilitas dan daya tetas (Istiana, 1994; Wibowo et al., 2005). 
Fertilitas dan daya tetas telur itik memegang peranan penting dalam memproduksi bibit anak 
itik (Wibowo et al., 2005; Suryana dan Tiro, 2007), sehingga dihasilkan jumlah bibit sesuai yang 
diharapkan (Suryana, 2011). Banyak faktor yang menentukan fertilitas (Suprijatna et al., 2005) antara 
lain sex ratio (nisbah jantan-betina), umur ternak, bangsa dan musim.
Daya tetas merupakan aspek penting dalam penetasan. Daya tetas telur yaitu banyaknya telur 
yang menetas dibandingkan dengan banyaknya telur yang fertil dan dinyatakan dalam persen. Daya 
Tetas dipengaruhi oleh penyiapan telur, faktor genetik, suhu dan kelembaban, umur induk, kebersihan 
telur, ukuran telur, nutrisi dan fertilitas telur (Sutiyono dan Krismiati, 2006). Hipotesis penelitian ini 
adalah sistem pemeliharaan mempengaruhi fertilitas dan daya tetas telur itik Bayang.
METODE PENELITIAN
Materi penelitian ini adalah sampel telur itik Bayang sebanyak 960 butir yang terdri dari 
480 butir diambil dari pemeliharaan dengan sistem semi intensif Nagari Talaok dan 480 butir 
dari peternak yang memelihara itik Bayang secara ekstensif Nagari Sago Kecamatan IV Jurai, 
Kabupaten Pesisir Selatan. 
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Peralatan yang digunakan selama penelitian meliputi 3 buah mesin tetas semi otomatis 
yang berkapasitas 320 butir telur itik Bayang, timbangan digital, thermometer, alat candling, 
spidol, sekat besi, spayer, nampan plastik dan kotak kardus.
 Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen yang menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap pola split-plot 3 x 2 dengan 4 ulangan. Penetasan menggunakan 3 mesin tetas (A1, A2, 
A3) sebagai Main Plot dan 2 kelompok sistem pemeliharaan (B1, B2) sebagai Sub Plot. Jumlah 
telur yang digunakan setiap ulangan 40 butir telur. 
 Model matematis Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Split Plot menurut Steel and 
Torrie (1995) adalah sebagai berikut:
Yijk = µ + αi + βj + yij + (αβ)ij + ԑijk
dengan i =1,2,3…,j=1,2,3…,k; r=1,2,3…,
Keterangan: 
Yijk = Pengamatan pada satuan percobaan ke-k yang memperoleh      kombinasi perlakuan 
ke-I dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B.
      µ  =   Mean perlakuan
     αi  =   Pengaruh taraf ke-i dari faktor A
     βj  =   Pengaruh taraf ke-j dari faktor B
    yij = Pengaruh acak dari petak utama yang muncul pada taraf ke-I dari faktor A dalam 
ulangan ke-k
(αβ)ij =  Interaksi ke-i dari faktor A dan taraf ke-j dari faktor B
  ԑijk = Pengaruh acak dari satuan percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi perlakuan 
ke-ij 
Parameter yang Diamati adalah:
1. Fertilitas Telur 
Fertilitas adalah persentase telur fertil dari sejumlah telur yang digunakan dalam satuan 
persentase (Suprijatna et al., 2005). 
 
2. Daya Tetas
Daya tetas diartikan sebagai persentase telur yang menetas dari telur yang fertile 
(Suprijatna et al., 2005).
3. Bobot Tetas
DOD ditimbang setelah DOD menetas 1 hari dengan bulu yang sudah kering (Jayasamudra 
dan Cahyono, 2005).
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4. Daya Hidup 
Daya hidup diamati selama seminggu setelah penetasan.
Daya hidup selama 1 minggu 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Fertilitas
Rataan fertilitas itik Bayang dengan perlakuan sistem pemeliharaan ektensif dan semi 
intensif disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rataan fertilitas telur itik Bayang dengan sistem pemeliharaan yang berbeda (%)
A (Mesin tetas)
B (Sistem pemeliharaan)
Rataan 
B1 B2
A1 88,75 61,25 75
A2 88,13 65,63 76,88
A3 88,13 61,25 74,69
Rataan 88,33a 62,71b  
Ket: Rataan dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh sangat nyata (P<0,01)
Berdasarkan analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara mesin tetas dengan sistem 
pemeliharaan memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap fertilitas telur itik, faktor 
mesin tetas juga memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap fertilitas telur itik, 
tetapi perbedaan sistem pemeliharan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap fertilitas 
telur itik. Mesin tetas sebagai petak utama dalam penelitian ini memberikan pengaruh berbeda tidak 
nyata terhadap fertilitas dikarenakan oleh mesin tetas yang digunakan jenisnya sama, kapasitas telur 
yang dipakai sama, dan penyebaran (distribusi) suhu dan kelembaban pada mesin tetas juga sama.
Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa sistem pemeliharaan ekstensif (B1) berbeda 
sangat nyata (P<0,01) dengan sistem pemeliharaan semi intensif (B2). Pada penelitian ini 
perbandingan ratio jantan dan betina 1:12 Perbedaan fertilitas ini disebabkan oleh manajemen 
pemberian pakan dan tigkah laku kawin ternak itik. Walaupun dengan perbandingan ratio yang 
sama antara sistem pemeliharaan ekstensif dan semi intensif. Pada sistem pemeliharaan ektensif 
ternak itik mendapatkan nutrisi dari alam dan lebih leluasa dilapangan. Perbedaan kemampuan itik 
jantan mengawini sejumlah itik betina, diduga disebabkan oleh perbedaan temperatur lingkungan 
dan aktivitas pergerakan di dalam kandang sehingga libido seksualnya lebih meningkat.
Rataan Fertilitas ini lebih tinggi dari hasil penelitian Pratiwi (2013) di Village Breeding 
Center Desa Solokan Jeruk, Bandung menunjukan bahwa rataan fertilitas itik Cihateup yang 
dipelihara secara ekstensif tercatat hanya sebesar 55,23%. Namun lebih tinggi dari itik Persilangan 
CRp yang dipelihara secara intensif yang memiliki rataan fertilitas hingga mencapai 89,94%. 
Hasil penelitian ini menunjukkan rataan fertilitas tertinggi terdapat pada sistem pemeliharaan 
ektensif (B1) 88,33% dan semi intensif (B2) 62,71%. Menurut Suprijatna et al., (2005) fertilitas 
telur itik berkisar antara 85-95%. Rendahnya fertilitas pada pemeliharaan intensif karena pada saat 
penelitian terjadi penurunan produksi telur itik. Sedangkan produksi telur itik sistem pemeliharaan 
ekstensif meningkat, dikarenakan adanya lahan pengembalaan baru yang sedang panen padi, sehingga 
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tersedianya pakan yang cukup pada itik sistem pemeliharaan ektensif. Itik yang memiliki produksi 
telur rendah akan berdampak pada rendahnya fertilitas (Suprijatna et al., 2005).
Daya Tetas 
Rataan daya tetas itik Bayang yang diberi perlakuan sistem pemeliharaan yang berbeda 
berdasarkan telur yang masuk (%) disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Rataan daya tetas telur itik Bayang dengan sistem pemeliharaan yang berbeda berdasarkan 
telur yang masuk (%)
A(Mesin tetas)
B (Sistem pemeliharaan)
Jumlah Rataan
B1 B2
A1 51,88 23,13 75,01 37,51
A2 61,90 19,40 81,30 40,65
A3 32,50 10,60 43,10 21,55
Jumlah 146,28 53,13 199,41 99,71
Rataan 48,80a 17,70b  33,20
Ket: Rataan dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh sangat nyata (P<0,01).
Berdasarkan hasil analisis ragam interaksi antara mesin tetas dengan sistem pemeliharaan 
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap daya tetas, faktor mesin tetas juga 
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap daya tetas, tetapi perbedaan sistem 
pemeliharaan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap daya tetas. 
Sistem pemeliharaan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap daya tetas. Hasil 
uji lanjut DMRT diperoleh faktor sistem pemeliharaan menunjukkan bahwa daya tetas itik Bayang 
dengan sistem pemeliharaan ektensif (B1) sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dibandingkan sistem 
pemeliharaan semi intensif (B2). 
Daya tetas berdasarkan telur masuk pada sistem pemeliharaan ektensif 48,80%, pada sistem 
pemeliharaan semi intensif 17,70%. Rataan daya tetas telur yang dihasilkan dalam penelitian ini lebih 
rendah bila dibandingkan dengan hasil penelitian yang dilaporkan Rohaeni et al., (2005); Suryana dan 
Tiro (2007), rataan daya tetas telur itik Alabio masing-masing sebesar 79,49% dan 61,77%. 
Persentase daya tetas yang dihitung berdasarkan telur yang fertil disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Rataan daya tetas telur itik Bayang dengan sistem pemeliharaan yang berbeda berdasarkan 
telur yang fertil (%)
A(Mesin tetas)
B (Sistem pemeliharaan)
Jumlah Rataan
B1 B2
A1 57,96 35,91 93,87 46,93
A2 69,87 28,34 98,21 49,10
A3 36,65 15,38 52,03 26,01
Jumlah 164,47 79,63 244,10 122,05
Rataan 54,82a 26,54b  40,68
Ket: Rataan dengan superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh sangat nyata (P< 0,01).
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Berdasarkan hasil analisis ragam 3 menunjukkan bahwa interaksi antara mesin tetas 
dengan sistem pemeliharaan memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap daya 
tetas, faktor mesin tetas juga memberikan pengaruh berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap daya 
tetas, tetapi faktor sistem pemeliharaan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
daya tetas. Mesin tetas sebagai petak utama dalam penelitian ini memberikan pengaruh berbeda 
tidak nyata terhadap fertilitas dikarenakan mesin tetas yang digunakan jenisnya sama, kapasitas 
telur yang dipakai sama, dan penyebaran distribusi suhu dan kelembaban yang dipakai pada 
mesin tetas juga sama.
Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa daya tetas itik Bayang dengan sistem 
pemeliharaan ektensif (B1) sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dibandingkan sistem pemeliharaan 
semi intensif (B2). Hal ini disebabkan karena fertilitas, semakin tinggi angka fertilitas yang 
diperoleh maka semakin baik pula kemungkinan daya tetas (Salombe, 2012). Selain, itu daya 
tetas juga sangat dipengaruhi oleh status nutrisi induk. Sistem pemeliharan ekstensif itik mencari 
makannya sendiri sehingga asupan nutrisi yang diperoleh itik sangat tergantung pada ketersediaan 
pakan di lahan penggembalaan (Rohaeni et al., 2005). Pada saat penelitian berlangsung 
ketersediaan pakan dilahan penggembalaan itik sistem ekstensif tersedia cukup banyak karena 
disaat itu itik Bayang di gembala diarea persawahan yang lagi musim panen padi tepatnya di 
daerah Surantiah Kabupaten Pesisir Selatan. 
Rataan daya tetas dalam penelitian ini adalah 54,82% dengan sistem pemeliharan 
ektensif dan 26,45% pada sistem pemeliharaan semi intensif. Hasil penelitian ini lebih tinggi dari 
penelitian Andaruwati (2014) dengan persentase daya tetas telur itik cihateup 48,73% pada sistem 
pemeliharaan ekstensif.
Bobot Tetas 
Rataan bobot tetas itik Bayang yang diberi perlakuan sistem pemeliharaan yang berbeda 
disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Rataan bobot tetas pada itik Bayang dengan sistem pemeliharaan yang berbeda
A (Mesin tetas)
B (Sistem pemeliharaan)
Rataan
B1 B2
A1 44,09 39,58 41,84
A2 41,89 36,71 39,30
A3 44,57 46,21 45,39
Rataan 43,51 40,83 42,17
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara mesin tetas dengan 
sistem pemeliharaan, faktor mesin tetas, dan faktor sistem pemeliharaan memberikan pengaruh 
berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot tetas. Hal ini dikarenakan oleh mesin tetas yang 
digunakan jenisnya sama, kapasitas telur yang dipakai sama, berat telur yang digunakan seragam, 
dan penyebaran distribusi suhu dan kelembaban yang dipakai pada mesin tetas juga sama.
Rataan bobot tetas pada sistem pemeliharan ekstensif 43,51g lebih baik dari hasil penelitian 
Rahayu (2005) pada itik Mojosari 39,82 g. Hal ini diduga disebabkan karena perbedaan bobot 
telur, proses penetasan yang serta faktor genetik. Semakin berat telur yang akan ditetaskan, maka 
berat tetas akan semakin besar. Hal ini sesuai dengan pendapat Rahayu (2005) yang menyatakan 
bahwa anak itik yang dihasilkan dari penetasan telur sangat dipengaruhi oleh berat telur 
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Lestari et al., (2013) menyebutkan peningkatan satu gram bobot telur akan meningkatkan bobot 
tetas sebesar 0,5-0,7g. Faktor lain yang dapat mempengaruhi bobot tetas diantaranya suhu dan 
kelembaban mesin tetas. Menurut Nuryati et al., (2000) suhu yang terlalu tinggi dan kelembaban 
ruang penetasan yang terlalu rendah menyebabkan bobot tetas yang dihasilkan menurun karena 
mengalami dehidrasi selama proses penetasan. 
Daya Hidup Itik Selama Seminggu 
Rataan daya hidup itik Bayang selama seminggu yang dipelihara pada sistem pemeliharaan 
yang berbeda disajikan pada Tabel 6.
Tabel 6. Rataan daya hidup itik Bayang selama satu minggu setelah menetas berdasarkan sistem 
pemeliharaan yang berbeda (%)
A (Mesin Tetas)
B (Sistem Pemeliharaan)
Rataan 
B1 B2
A1 97,18 96,88 97,03
A2 100 92,73 96,36
A3 95,47 97,23 96,35
Rataan 97,50 95,60 96,60 
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa interaksi antara mesin tetas dengan sistem 
pemeliharaan, faktor mesin tetas, dan faktor sistem pemeliharaan memberikan pengaruh berbeda tidak 
nyata (P>0,05) terhadap daya hidup selama seminggu. Mesin tetas sebagai petak utama dalam penelitian 
ini memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap daya hidup selama seminggu. Hal ini disebabkan 
karena mesin tetas yan sam, manajemen pemeliharaan setelah anak menetas yang sama
Hasil rataan daya hidup itik Bayang dari kedua sistem pemeliharaan selama seminggu yaitu 
96,60%. Hasil penelitian ini lebih tinggi dari penelitian Yanti (2014) yang mendapatkan daya hidup itik 
Pitalah 93,10% pada sistem pemeliharaa intensif.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem pemeliharaan ekstensif 
dan semi intensif memberikan pengaruh terhadap fertilitas dan daya tetas telur itik Bayang namun 
tidak memberikan pengaruh terhadap bobot tetas dan daya hidup selama satu minggu. Pada sistem 
pemeliharaan ekstensif fertilitas 88,33% dan daya tetas berdasarkan telur yang masuk 48,80% serta daya 
tetas berdasarkan telur yang fertil 54,82% nyata lebih tinggi dibandingkan sistem pemeliharaan semi 
intensif. Rataan bobot tetas DOD dari kedua sistem pemeliharaan ekstensif dan semi intensif itik Bayang 
42,17g dan rataan dari daya hidup itik selama seminggu 96,60%. Berdasarkan hasil yang didapatkan 
dari penelitian disarankan kepada peternak untuk mendapatkan fertilitas dan daya tetas terbaik pada telur 
tetas, dengan sistem pemeliharaan ekstensif dan pada bobot tetas serta daya hidup bisa memilih dari 
sistem pemeliharaan ekstensif maupun semi intensif.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian tepung jambu biji merah terhadap 
respon fisiologi (respirasi dan suhu rektal), penyusutan bobot badan, persentase penyusutan bobot 
badan, dan tingkat kematian broiler selama pengangkutan. Ayam broiler yang digunakan adalah 
sebanyak 75 ekor yang didistribusikan ke lima kelompok perlakuan yaitu. P0 : Kontrol tanpa tepung 
jambu biji merah (TJBM), P1 : 5 ml air + 0,1 g/ekor TJBM, P2 : 5 ml air + 0,2 g/ekor TJBM, P3 : 5 ml 
air + 0,3 g/ekor TJBM, dan P4 : 5 ml air + 0,4 g/ekor TJBM.  Pengukuran variabel respon fisiologi, 
penyusutan bobot badan, persentase penyusutan bobot badan, dan tingkat kematian dilakukan 
pada 2 jam transportasi. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian 
TJBM tidak mempengaruhi denyut jantung dan temperatur rektal.  Pemberian TJBM berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap penyusutan bobot badan broiler setelah transportasi. Pemberian TJBM 
pada pengangkutan ayam broiler berpengaruh menurunkan susut bobot badan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa level pemberian 0.4 gram TJBM per ekor menurunkan penyusutan bobot 
badan broiler akibat proses transportasi.  Ayam broiler pada kelompok perlakuan 0.4 gram TJBM 
memiliki persentase penyusutan terendah dibandingkan kelompok perlakuan lainnya yaitu secara 
berturut-turut 5,66 gram, 4,73 gram, 4,52 gram, dan 4,04 gram. Pada penelitian transportasi ayam 
broiler dengan pemberian tepung jambu biji merah ini tidak terdapat kematian. Dapat disimpulkan 
bahwa terjadi penurunan penyusutan bobot badan akibat transportasi seiring dengan peningkatan 
level tepung jambu biji merah yang diberikan.  Pemberian larutan TJBM dapat mengurangi 
penyusutan bobot badan tanpa mempengaruhi frekuensi respirasi dan suhu rektal.
Kata kunci: tepung jambu biji merah, ayam broiler, transportasi, respon fisiologis, penyusutan 
bobot badan.
PENDAHULUAN
 Kegiatan transportasi berpotensi menyebabkan stres pada ternak yang berdampak pada 
perubahan pada respon fisiologis, penyusutan bobot badan dan bahkan kematian. Transportasi 
merupakan kegiatan yang asing bagi ternak sehingga menjadi stresor utama dalam kegiatan 
pemindahan ternak dan akan memberi efek negatif pada ternak (Suryadi et al.,2011) dan 
kerugian bagi peternak dan pedagang. Ternak dikatakan stres apabila terdapat tanda-tanda stres, 
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seperti suhu tubuh yang tinggi, detak jantung meningkat, dan kandungan glukosa dalam darah 
meningkat. Stres juga berdampak pada penurunan bobot badan, atau sampai terjadi kematian 
pada ternak (Vecerek et al., 2016).  Jarak tempuh selama kegiatan transportasi dapat berdampak 
pada peningkatan angka kematian serta penyusutan bobot badan (Muharlien, 2011). 
Stres akibat suhu lingkungan yang tinggi panas dapat diminimalisir dengan pemberian 
vitamin C (Kusnadi, 2006). Salah satu bahan yang mengandung vitamin C adalah jambu biji. Buah 
jambu biji merah (Psidium guajava) adalah buah yang mengandung vitamin C dan likopen yang 
potensial sebagai suplemen anti stres untuk mengatasi cekaman panas pada unggas. Kandungan 
vitamin C pada buah jambu biji mearah adalah 87 mg per 100 g buah Jambu Biji (Parimin, 2007). 
Kusnadi (2006) menyatakan bahwa suplementasi vitamin C 250 ppm/3 ekor/hari dapat 
mengatasi stres akibat cekaman panas. Vitamin C merupakan antioksidan enzimatik dengan 
beberapa zat aktif lain yang murah dibandingkan vitamin E. Vitamin C dapat menangkal masalah 
metabolik akibat cekaman panas maupun dingin. Ayam memiliki enzim gunonolakton oksidase 
sehingga mampu mensintesis vitamin C dalam tubuhnya, tetapi pada kondisi cekaman panas, 
kebutuhan vitamin C tersebut meningkat (Puthpongsiriporn et al., 2001, Sahin dan Sahin. 2002).
Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai penambahan TJBM 
ke dalam air lalu dicekok pada broiler sebelum ditransportasikan terhadap respon fisiologi, 
penyusutan bobot badan, dan tingkat kematian akibat transportasi pada broiler. Penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian TJBM terhadap respon fisiologi, penyusutan 
bobot badan, dan tingkat kematian ayam broiler selama pengangkutan. Pemberian TJBM yang 
dilarutkan ke dalam air lalu dicekok pada broiler diduga mampu menurunkan cekaman panas 
selama pengangkutan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan 50 ekor broiler umur 35 hari dengan berat badan rata-rata 
1,8 kg. Ayam yang digunakan sebagai objek penelitian mendapatkan pakan dan manajemen 
pemeliharaan yang sama. Transportasi broiler dilakukan selama 2 jam dimulai pada pukul 10.00 
WIB dan dilakukan di kota Bengkulu pada bulan Oktober 2019.
 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mobil pick-up, krat/keranjang ayam 
dengan ukuran 93 cm x 57 cm x 28 cm, thermohygrometer, thermometer air raksa, gelas ukur, 
spuit 5 cc, tempat minum ayam, timbangan digital, timbangan analitik dan label. Sedangkan, 
bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam broiler, TJBM, sekam padi, dan air minum.
 Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL). Pada percobaan 
ini akan digunakan broiler berumur ±35 hari sebanyak 50 ekor. Penelitian ini menggunakan 
5 perlakuan dan masing-masing perlakuan terdiri dari 10 ekor ayam broiler. Perlakuan yang 
diberikan adalah sebagai berikut:
P0 : Kontrol tanpa TJBM; 
P1 : 5 ml air + 0,1 g/ekor TJBM; 
P2 : 5 ml air + 0,2 g/ekor TJBM; 
P3 : 5 ml air + 0,3 g/ekor TJBM; 
P4 : 5 ml air + 0,4 g/ekor TJBM
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Variabel yang diamati adalah: 
a.  Respon Fisiologi
Pengambilan data frekuensi pernapasan dilakukan dengan melihat pergerakan perut saat 
ayam berespirasi dan dihitung frekuensi per menit. Suhu rektal diukur dengan menggunakan 
termometer air raksa.
b.  Penyusutan Bobot Badan
 Bobot badan setiap broiler ditimbang menggunakan timbangan digital pada sebelum dan 
sesudah transportasi. Penyusutan bobot badan diketahui menggunakan rumus:
Penyusutan Bobot Badan = bobot badan awal – bobot badan akhir
c.  Persentase Penyusutan Bobot Badan
 Persentase penyusutan bobot badan dilakukan dengan cara menghitung data dengan rumus 
(Setiawan et al., 2017):
 Persentase Penyusutan Bobot Badan  
d. Tingkat Kematian/Mortalitas
Tingkat kematian dilihat dari jumlah ayam yang mati. Tingkat kematian diketahui 
menggunakan rumus:
Tingkat Kematian = 
e. Mikroklimat
 Pengamatan mikroklimat meliputi suhu dan kelembaban. Pengukuran suhu dan kelembaban 
dilakukan selama perjalanan menggunakan alat thermohygrometer pada 4 titik di keranjang ayam.
 Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA), jika 
berpengaruh nyata akan diuji dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Jambu Biji pada Broiler terhadap Respon Fisiologis
a. Frekuensi Respirasi
 Pengaruh perlakuan terhadap frekuensi respirasi setelah broiler mengalami transportasi 
selama 0 dan 2 jam dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Pengaruh perlakuan setelah 0 dan 2 jam transportasi terhadap frekuensi respirasi ayam broiler.
Lama Trans-
portasi
Frekuensi Respirasi (rata-rata ± SD) Ra-
ta-rata
P
P0 P1 P2 P3 P4
......kali/menit......
0 Jam 
Transportasi
51,20 ± 
6,74
52,60 ± 
7,66
53,80 ± 5,20 53,20 ± 
5,90
53,80 ± 
7,03
52,92 0,895
2 Jam 
Transportasi
57,40  ± 
5,42
60,20 ± 
6,07
60,60 ± 5,96 59,20 ± 
4,13
60,40 ± 
3,86
59,56 0,628
Keterangan:  P: Probabilitas, SD: Standar Deviasi, P0: (tanpa TJBM), P1: 5 ml air + 0,1 g/ekor 
TJBM, P2: 5 ml air + 0,2 g/ekor TJBM,  P3: 5 ml air + 0,3 g/ekor TJBM,  P4: 5 ml air + 0,4 g/
ekor TJBM. 
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 
terhadap frekuensi respirasi broiler setelah transportasi 0 dan 2 jam. Rataan frekuensi respirasi 
(kali/menit) 0 jam sebelum transportasi broiler berkisar 51,20-53,80. Selanjutnya untuk respirasi 
(kali/menit) setelah 2 jam transportasi broiler berkisar 57,40-60,60 yaitu lebih tinggi dibanding 
frekuensi respirasi normal (20-30 kali per menit). Pemicu stres berupa pemuatan ternak ke dalam 
keranjang angkut dan kendaraan,  serta proses perjalanan mengakibatkan peningkatan frekuensi 
respirasi sesuai pendapat Abioja et al. (2012). Stresor lainnya pada pengangkutan ternak di siang 
hari adalah lalu lintas yang ramai dan suara yang bising (Wijayanti, 2011). Perlakuan pemberian 
TJBM tidak memengaruhi frekuensi respirasi yang berada di atas kisaran normal.
b. Suhu Rektal
Pengaruh perlakuan terhadap suhu rektal setelah ayam broiler mengalami transportasi 
selama 0 dan 2 jam dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Pengaruh perlakuan setelah 0 dan 2 jam transportasi terhadap suhu rektal ayam broiler.
Lama Trans-
portasi
Suhu Rektal (rata-rata ± SD) Ra-
ta-rata
P
P0 P1 P2 P3 P4
......°C......
0 Jam Trans-
portasi
39,60 ± 1,10 39,90 ± 0,95 40,27 ± 
0,52
40,47 ± 
1,41
40,33 ± 
1,23
40,11 0,382
2 Jam Trans-
portasi
39,96 ± 0,81 40,38 ± 0,95 40,52 ± 
0,44
40,78 ± 
0,49
40,86 ± 
0,77
40,50 0,060
Keterangan:  P: Probabilitas, SD: Standar Deviasi, P0: (tanpa TJBM), P1: 5 ml air + 0,1 g/ekor 
TJBM, P2: 5 ml air + 0,2 g/ekor TJBM,  P3: 5 ml air + 0,3 g/ekor TJBM,  P4: 5 ml air + 0,4 g/
ekor TJBM. 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan pemberian TJBM tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap suhu rektal broiler setelah transportasi 0 dan 2 jam. Rataan suhu rektal 
(°C) 0 jam sebelum transportasi broiler berkisar  39,60-40,47. Selanjutnya untuk suhu rektal (°C) 
setelah 2 jam transportasi broiler berkisar 39,96- 40,86. Berdasarkan data diatas seluruh perlakuan 
memiliki suhu rektal yang normal berkisar 39°C – 41°C sesuai pendapat Etches et al. (2008). 
Pengaruh Jambu Biji pada Ayam Broiler terhadap Penyusutan Bobot Badan
Pengaruh perlakuan terhadap susut bobot badan setelah ayam broiler mengalami 
transportasi selama 2 jam dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Pengaruh perlakuan setelah 2 jam transportasi terhadap susut bobot badan ayam broiler.
Lama Trans-
portasi
Susut Bobot Badan (rata-rata ± SD) Ra-
ta-rata
P
P0 P1 P2 P3 P4
......g......
2 Jam Trans-
portasi
105,00 ± 
43,78b
92,00 ± 
20,44ab
85,00 ± 
23,68ab
74,00 
± 34,70a
64,00 ± 
25,03a
84,00 0,045
Keterangan:  P: Probabilitas, SD: Standar Deviasi, P0: (tanpa TJBM), P1: 5 ml air + 0,1 g/ekor 
TJBM, P2: 5 ml air + 0,2 g/ekor TJBM,  P3: 5 ml air + 0,3 g/ekor TJBM,  P4: 5 ml air + 0,4 g/ekor 
TJBM. Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang signifikan 
pada P<0,05.
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
susut bobot badan broiler setelah transportasi. Hasil uji lanjut menunjukkan bahwa setelah 
mengalami transportasi selama 2 jam, susut bobot badan cenderung menurun seiring dengan 
peningkatan level jumlah TJBM. Terlihat dari Tabel 3 susut bobot badan (g) P0 (105), P1 (92) 
dan P2 (85) tidak berbeda nyata dengan P3 (74) dan P4 (64). Susut bobot badan terendah terdapat 
pada P3 dan P4 dengan level TJBM tertinggi yang mampu mengurangi penyusutan sebesar 31-
41 gram. Transportasi ternak pada siang hari potensial menyebabkan penyusutan bobot badan 
dan bahkan kematian (Marzuki, 2011).  Suplementasi TJBM yang berperan sebagai suplemen 
antistres dapat mengurangi dampak negatif stres perjalanan. 
 Menurut Ondrasovicova et al. (2008) proses transportasi sangat mempengaruhi 
penyusutan bobot badan, karena selama proses tersebut ayam tidak diberi pakan dan minum 
sedangkan ayam akan terus mengeluarkan feses sehingga isi saluran pencernaannya menjadi 
kosong. Jarak transportasi 30-120 km dilaporkan menyebabkan penyusutan bobot badan ayam 
broiler dengan kisaran 100-120 gram per ekor atau 8-10% (Suryadi, 2011).
Pengaruh Jambu Biji pada Ayam Broiler terhadap Persentase Penyusutan Bobot Badan
Pengaruh perlakuan terhadap persentase penyusutan bobot badan setelah ayam broiler 
mengalami transportasi dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Pengaruh perlakuan setelah 2 jam transportasi terhadap persentase penyusutan bobot 
badan ayam broiler.
Lama Trans-
portasi
Persentase Susut Bobot Badan (rata-rata ± SD) Ra-
ta-rata
P
P0 P1 P2 P3 P4
......%......
2 Jam 
Transportasi
5,66 ± 2,22b 4,73 ± 
0,98ab
4,52 ± 
1,38ab
4,04 
± 2,12a
3,29 ± 
1,14a
4,45 0,038
Keterangan:  P: Probabilitas, SD: Standar Deviasi, P0: (tanpa TJBM), P1: 5 ml air + 0,1 g/ekor 
TJBM, P2: 5 ml air + 0,2 g/ekor TJBM,  P3: 5 ml air + 0,3 g/ekor TJBM,  P4: 5 ml air + 0,4 g/
ekor TJBM, Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang 
signifikan pada P<0,05.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap persentase penyusutan bobot badan broiler setelah transportasi. Pada perlakuan 0.4 gram 
TJBM memiliki persentase penyusutan bobot badan (%) yang paling rendah dan berpengaruh 
nyata dibandingkan P0 (5,66), P1 (4,73), P2 (4,52), P3 (4,04). Data Tabel 4 menunjukkan bahwa 
semakin tinggi level pemberian TJBM maka persentase penyusutan bobot badan semakin rendah. 
Tingkat Kematian
Selama pengangkutan pada perjalanan 2 jam didapatkan persentase kematian sebesar 
0%.  Faktor yang mengakibatkan kematian pada ternak selama transportasi adalah jarak tempuh 
(Vecerek et al., 2006). Stres yang dialami oleh ayam meningkat secara signifikan ketika jarak 
transportasi semakin jauh (Filho et al., 2007). Jarak transportasi broiler pada penelitian ini yaitu 
sekitar 90 km dalam jangka waktu 2 jam. Vecerek et al. (2006) mengamati bahwa perjalanan 50 km 
mendapati angka mortalitas 0,15% sedangkan pada jarak 300 km mendapati angka 0,86%. Faktor 
jangka pendek mempengaruhi psikologis ternak sedangkan faktor jangka panjang umumnya dapat 
mempengaruhi kondisi fisik dan dapat menyebabkan kematian pada ternak (Richardson, 2002).
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Mikroklimat
Tabel 5. Suhu dan kelembaban saat transportasi.
Waktu
Suhu dan 
Kelembaban Kanan Kiri Atas Bawah Rata-rata
11.00 wib Suhu 29,0°C 31,8°C 31,0°C 29,8°C 30,4°C
Kelembaban 44% 57% 63% 44% 52%
12.00 wib Suhu 28,2°C 29,8°C 35,1°C 28,9°C 30,5°C
Kelembaban 49% 63% 44% 51% 52%
Mikroklimat mempengaruhi respon fisiologis.  Zona suhu kenyamanan (comfort zone) pada 
ternak di daerah tropis berkisar 15 hingga 25°C (El Boushy dan Morle, 1978) dengan kelembaban 
50%-70% (Yunianto et al., 1997). Rentang suhu harian di lingkungan kandang ayam broiler pada 
penelitian ini adalah 29,3°C dan kelembaban sebesar 73% pada siang hari dan suhu 24,9°C dan 
kelembaban sebesar 89% pada malam hari. Suhu dan kelembababn saat ternak ditransportasikan 
meningkat menjadi 31,8°C dan kelembaban sebesar 44-63%. Hal ini menyebabkan ternak tidak 
mampu beradaptasi dengan cekaman panas  yang ditandai dengan frekuensi pernafasan yang 
lebih tinggi dibandingkan frekuensi pernafasan pada zona suhu nyaman. 
KESIMPULAN
Pemberian larutan TJBM tidak memengaruhi suhu rektal dan freuensi pernafasan ayam 
akibat transportasi tetapi dapat mengurangi penyusutan bobot badan dan persentase penyusutan 
bobot badan selama perjalanan 2 jam.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan tepung daun beluntas 
pada ransum terhadap performa puyuh. Penelitian ini menggunakan 64 ekor puyuh umur sehari 
yang dibagi ke dalam 4 petak perlakuan, masing masing perlakuan terdiri atas 4 ekor puyuh. 
Susunan perlakuan terdiri atas 4 macam perlakuan ransum yaitu P0 (ransum tanpa tepung daun 
beluntas), P1 (ransum+ tepung daun beluntas 1%), P2 (ransum+ tepung daun beluntas 2%), dan 
P3 (ransum+ tepung daun beluntas 3%). Pemberian perlakuan dilakukan selama 35 hari pada 
awal pemeliharaan. Sebanyak 16 ekor sampel puyuh dari tiap petak ditimbang pada hari ke-7, 
14, 21, 28 dan 35 pemeliharaan untuk mengetahui konsumsi ransum dan pertambahan bobot 
badan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa performa yang lebih baik terlihat pada puyuh yang 
mendapatkan penanganan dengan ransum+ tepung daun beluntas 2% (P2). Hal ini diindikasikan 
dari rendahnya konsumsi pakan dengan berat badan yang tinggi sehingga menghasilkan konversi 
pakan yang rendah.
Kata Kunci: Puyuh, Tepung Daun Beluntas, Performa, Ransum.
PENDAHULUAN
Puyuh (Coturnix coturnix japonica) mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan 
sebagai sumber protein hewani. Populasi puyuh di Sulawesi selatan pada tahun 2018 mencapai 
36.587 ekor (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2018). Pemanfaatan puyuh 
dewasa ini masih terbatas diakibatkan oleh jumlah para peternak yang kurang sehingga kebutuhan 
masyarakat terhadap protein hewani belum tercukupi baik permintaan dalam bentuk daging, telur 
segar, maupun olahan. Menurut Damayanti dkk. (2018) burung puyuh rentan akan penyakit dan 
sangat mudah sekali stress, hal tersebut dapat mempengaruhi terhadap performa burung puyuh itu 
sendiri. Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan performa burung puyuh dilakukan 
penambahan bahan pakan yang alami yaitu daun beluntas. 
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Daun beluntas (Pluchae indica Less) merupakan tanaman yang bersifat obat sebagai feed 
additive alami (additive non nutritive. Daun beluntas mengandung senyawa flavonoid, vitamin A 
dan C merupakan antioksidan yang dapat menghambat kerja radikal bebas sehingga menghasilkan 
protein yang lebih tinggi. Beluntas mengandung alkaloid (0,316%), flavonoid (4,18%), tanin 
(2,351%), minyak atsiri 4,47%, phenolik, asam khlorogenik, natrium, kalsium, magnesium, 
fosfor, protein sebesar 17,78-19,02%, vitamin C sebesar 98,25 mg/100 g, dan karoten sebesar 
2,55 g/100 g. Tanaman ini terutama daunnya bermanfaat untuk meningkatkan nafsu makan dan 
meningkatkan kecernaan dengan cara menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dalam 
saluran pencernaan sehingga metabolisme bekerja secara optimal (Rukmiasih, 2011).
Penelitian pemanfaatan tepung daun beluntas telah banyak dilakukan pada unggas, 
pemberian tepung daun beluntas dalam ransum dapat memberikan pengaruh positif terhadap 
pertambahan berat badan dan konsumsi pakan (Kartikasari, 1996) dan penambahan daun beluntas 
dalam bentuk ekstrak daun mampu meningkatkan konsumsi ransum, energi metabolis, aktivitas 
fosfatase alkalin, retensi fosfor (Lestaningtyas, dkk. 2014) serta ransum dengan menggunakan 
ekstrak daun beluntas 8% sebagai feed supplement tanpa klorin menghasilkan pertambahan bobot 
badan ayam broiler (Syafitri dkk, 2015). Oleh karena itu manfaat daun beluntas pada broiler 
tersebut diharapkan mampu memberikan dampak positif yang sama pada puyuh. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung daun beluntas (Pluchea indica L) dengan 
level yang berbeda pada pakan untuk meningkatkan performa puyuh. Kegunaan penelitian ini 
diharapkan menjadi sumber informasi kepada masyarakat khususnya peternak dalam pemanfaatan 
pemberian tepung daun beluntas (Pluchea indica L)  dengan level yang berbeda  pada pakan 
untuk meningkatkan performa puyuh. 
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2019 - Februari 2020. Pembuatan tepung daun 
beluntas dan penyusunan ransum di Laboratorium Ransum Unggas Non Ruminansia, pencampuran 
pakan dan pemeliharaan puyuh di Peternakan Djion Puyuh Kabupaten Gowa, Makassar.
Bahan yang digunakan adalah puyuh berjenis kelamin campuran (unsexed) sebanyak 64 
ekor, tepung daun beluntas, pakan dan kertas label. Alat yang digunakan adalah kandang percobaan, 
tempat pakan dan tempat minum, timbangan analitik, peralatan sanitasi.
Tahapan dan prosedur penelitian adalah proses pembuatan tepung daun beluntas yaitu 
pertama-tama memisahkan daun beluntas dari batang, kemudian mendiamkan daun beluntas kurang 
lebih 5 menit untuk menghilangkan getahnya. Setelah itu mencuci daun beluntas sampai bersih dan 
mengeringkan daun setelah pencucian. Daun beluntas yang kering kemudian dihaluskan menggunaka 
blender. Proses terakhir adalah menapis daun beluntas untuk memisahkan partikel yang lebih kecil 
(tepung). Persiapan Kandang yaitu kandang percobaan yang digunakan adalah kandang baterai  dengan 
ukuran 25 x 12,5 x 50 cm per unit dengan kapasitas puyuh 4 ekor yang setiap unitnya terdapat lima 
dinding pembatas yang terbuat dari kayu telah dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat minum. 
Kandang dilengkapi dengan lampu 60 watt, ditempatkan dibagian tengah yang berfungsi sebagai 
alat pemanas dan penerang. Persiapan kandang meliputi pembersihan kandang, kemudian pencucian 
kandang dan peralatan dengan menggunakan sabun dan dibilas air selanjutnya dilakukan sanitasi dan 
desinfeksi kandang untuk membunuh dan memutus rantai perkembangan mikroorganisme. Larutan 
desinfektan digunakan untuk mencuci dan menyemprot kandang. Peralatan kandang, tempat pakan 
dan air minum Kemudian memasang peralatan setiap kandang pada tempatnya. 
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Penelitian ini menggunakan Day Old Quail (DOQ) sebanyak 64 ekor berjenis kelamin 
campuran (unsexed) dipelihara selama 35 hari. Penelitian ini terdiri dari 16 unit percobaan. Setiap 
unit percobaan terdiri dari 4 ekor puyuh. Petakan kandang ditempatkan secara berjejer dimana 
setiap petakan telah disediakan tempat pakan dan tempat minum. Pemberian pakan dilakukan dua 
kali sehari secara ad-libitum. Pakan yang diberikan yaitu pakan yang telah dicampurkan tepung 
daun beluntas. Komposisi dan kandungan nutrien ransum  puyuh umur 1-35 hari dapat dilihat 
pada Tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrien Ransum Puyuh Umur 1-35 hari
Jenis Pakan
Perlakuan Pakan (%)
P0 P1 P2 P3
Dedak 10 10 10 10
Bungkil Kedelai 22 22 22 22
Jagung 50 50 50 50
Tepung Ikan 8 8 8 8
Bungkil Kelapa 8 8 8 8
Minyak Kelapa 1 1 1 1
Mineral 1 1 1 1
Total 100 100 100 100
Tepung Daun Beluntas (%) 0 1 2 3
Kandungan Nutrisi Pakan Berdasarkan Perhitungan  
Energi Metabolisme (EM) (kkal/kg) 3019 3019 3019 3019
Protein Kasar (%) 20,25 20,25 20,25 20,25
Serat Kasar (%) 4,12 4,12 4,12 4,12
Lemak Kasar (%) 6,04 6,04 6,04 6,04
Rancangan percobaan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan 4 ulangan. Masing-masing unit percobaan terdiri dari 4 ekor, sehingga 
jumlah kesuluruhan adalah 64 ekor puyuh. Susunan perlakuan terdiri atas 4 jenis pakan, yaitu:
P0 = Ransum tanpa tepung daun beluntas (kontrol)
P1 = Ransum dengan tepung daun beluntas 1%
P2 = Ransum dengan tepung daun beluntas 2%
P3 = Ransum dengan tepung daun beluntas 3%
Parameter yang diamati adalah:
1. Pertambahan bobot badan merupakan bobot badan puyuh dihitung dengan cara 
menimbang menggunakan timbangan digital yang mempunyai ketelitian 0.1 gram yang 
akan dihitung pada awal dan akhir penelitian. 
2. Konsumsi ransum adalah banyaknya ransum yang dimakan dalam jangka waktu tertentu 
dikurangi sisa ransum dengan tujuan untuk dapat hidup, meningkatkan pertambahan 
bobot badan dan untuk produksi. Perhitungan konsumsi ransum dihitung setiap minggu.
3. Konversi pakan merupakan perbandingan antara total komsumsi pakan dengan 
pertambahan bobot badan yang dihasilkan. 
 
Prosiding Webinar Nasional 202029 Mei 2020
138
ISBN : 978-623-7763-28-4
Data yang diperoleh dianalisis ragam (Analyses of Variance/ ANOVA) Data yang berpengaruh 
nyata dilanjutkan dengan uji Duncan. Model matematis yang digunakan adalah :
Yij = μ + πi + ɛij
Keterangan: 
 Yij = Variabel respon terhadap pemberian tepung daun beluntas
  μ   = Rata-rata pengamatan
  πi  = Pengaruh perlakuan penambahan tepung daun beluntas 
 ɛij  = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan penambahan tepung daun beluntas dan ulangan 
ke-j
 dimana : i = penambahan tepung daun beluntas1%, 2% dan 3% 
     j = banyaknya ulangan tiap perlakuan (16 ulangan)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian Rata-rata performa puyuh dengan penambahan tepung daun beluntas (Pluchea 
indica L) pada ransum dengan level berbeda dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Performa Puyuh Umur 35 Hari
Parameter
Perlakuan
P0 P1 P2 P3
Konsumsi (g) 368,19 
± 0,31 a
369,44 ± 0,82 b 370,38 ± 0,78 b 367,75 ± 
0,35a
Pertambahan Bobot Badan 
(g)
98,31 ± 
1,24a
99,06 ± 0,92ab 100,81 ± 1,68b 97,5 ± 0,58a
Konversi (g) 3,74 ± 
0,01 bc
3,72 ± 0,01 b 3,67 ± 0,01a 3,77 ± 0,02c
Keterangan : abcSuperskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 
nyata (P<0,05). P0:Ransum tanpa tepung daun beluntas (kontrol), P1:Ransum dengan tepung 
daun beluntas 1%, P2:Ransum dengan tepung daun beluntas 2%, P3:Ransum dengan tepung daun 
beluntas 3%
Konsumsi Ransum
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung  daun beluntas (Pluchea 
indica L) pada ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum puyuh. Perlakuan 
kontrol (P0) berbeda nyata lebih rendah dari P1 dan P2 tetapi tidak berbeda nyata lebih tinggi 
dari P3. Perlakuan P1  berbeda nyata lebih tinggi dari P0 dan P3 tetapi tidak berbeda nyata lebih 
rendah dari P2. Perlakuan P2 berbeda nyata lebih tinggi dari P0 dan P3 tetapi tidak berbeda 
nyata lebih rendah dari P1. Perlakuan P3 berbeda nyata lebih rendah dari P1 dan P2 tetapi  tidak 
berbeda nyata lebih tinggi dari P0. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan tepung daun beluntas 
(Pluchea indica L) dapat mempengaruhi konsumsi ransum puyuh. 
Konsumsi ransum pada pelakuan P2 dan P1 lebih tinggi dibandingkan kontrol disebabkan 
adanya kandungan bioaktif yang dikandung dalam daun beluntas yang berperan sebagai penambah 
nafsu makan. Hal ini sesuai dengan pendapat Rukmiasih (2011) yang menyatakan tanaman 
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beluntas (Pluchea indica L) terutama daunnya bermanfaat untuk meningkatkan nafsu makan 
dan meningkatkan kecernaan dengan cara menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli 
dalam saluran pencernaan sehingga metabolisme bekerja secara optimal. Menurut Lestaningtyas 
dkk. (2014) menyatakan bahwa kandungan minyak atsiri pada daun beluntas (Pluchea indica 
L) membantu proses metabolisme enzimatis pada badan puyuh sehingga dapat memperbaiki 
metabolisme nutrien.
Penambahan tepung daun beluntas (Pluchea indica L) pada ransum memperlihatkan 
konsumsi ransum tinggi dapat dilihat pada Tabel 4. Rata-rata konsumsi ransum puyuh yaitu 
368,19 g/ekor/minggu (P0), 369,44 g/ekor/minggu (P1), 370,38 g/ekor/minggu (P2) dan 367,75 
g/ekor/minggu (P3). Konsumsi ransum pada Perlakuan P3 lebih rendah disebabkan terdapat 
kandungan tanin dari daun beluntas sehingga menurunkan palatabilitas ransum. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Siregar (1994) yang menyatakan bahwa tanin merupakan senyawa yang 
dapat menurunkan palatabilitas. Hal ini sejalan dengan pendapat Jees (1995) yang menyatakan 
bahwa tanin dapat menurunkan konsumsi ransum dengan cara menurunkan palatabilitas dan 
mempengaruhi daya cernanya dengan menginaktivasikan enzim-enzim pencernaan. Church 
(1979) menyatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas. 
Menurut Wahyu (1984) konsumsi ransum dapat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas ransum, 
umur, aktivitas ternak, palatabilitas pakan, tingkat produksi dan pengelolaannya. Alwi (2014) 
menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas.
Pertambahan Bobot Badan 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung  daun beluntas (Pluchea 
indica L) pada ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan puyuh. 
Perlakuan kontrol (P0) berbeda nyata lebih rendah dari P2 tetapi tidak berbeda nyata lebih rendah 
dari P1 dan lebih tinggi dari P3. Perlakuan P1 tidak berbeda nyata dari P0, P2 dan P3. Perlakuan 
P2 berbeda nyata lebih tinggi dari P0 dan P3 tetapi tidak berbeda nyata lebih  tinggi dari perlakuan 
P1. Perlakuan P3 berbeda nyata lebih rendah dari P2 tetapi tidak berbeda nyata lebih rendah 
dari P0 dan P1. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan tepung daun beluntas (Pluchea indica 
L) dapat mempengaruhi pertambahan bobot badan puyuh karena adanya kandungan pada daun 
beluntas yang dapat meningkatkan nafsu makan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudarman et 
al. (2011) yang menyatakan bahwa kandungan flavonoid pada daun beluntas dapat memperbaiki 
performa puyuh, yaitu saluran pencernaan yang dapat berfungsi secara optimal, mampu 
memaksimalkan proses pencernaan dan penyerapan nutrisi, khususnya protein. Situmorang dkk. 
(2013) menyatakan bahwa kandungan gizi utama yang berperan penting bagi pertumbuhan ternak 
adalah protein. Makin besar efisiensi penggunaan protein, menunjukkan makin efisien seekor 
ternak dalam mengubah setiap gram protein menjadi sejumlah pertambahan bobot badan.
Pertambahan bobot badan pada perlakuan P2 lebih tinggi dari perlakuan lainnya, dikarenakan 
daun beluntas memiliki kandungan flavonoid yang dapat memperbaiki performa puyuh. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Purnomo (2001) yang menyatakan bahwa daun beluntas memiliki kandungan 
flavonoid dapat memperbaiki performa ayam. Flavonoid dalam daun beluntas memiliki aktifitas 
antibakteri Selanjutnya Sudarman  et al. (2011) menyatakan bahwa kandungan flavonoid pada daun 
beluntas dapat memperbaiki performa ayam, yaitu saluran pencernaan yang dapat berfungsi secara 
optimal, mampu memaksimalkan proses pencernaan dan penyerapan nutrisi, khususnya protein. 
Tingginya kandungan protein ransum yang masuk kedalam saluran pencernaan akan memaksimalkan 
penyerapan nutrisi karena akan mempengaruhi kecernaan protein (Prawitasari, dkk. 2012).
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Konversi Pakan
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa penambahan tepung  daun beluntas (Pluchea 
indica L) pada ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konversi ransum puyuh. Perlakuan 
kontrol (P0) berbeda nyata lebih tinggi dari P2 tetapi tidak berbeda nyata lebih tinggi dari  P1 
dan lebih rendah dari P3. Perlakuan P1 berbeda nyata lebih tinggi dari P2 dan lebih rendah dari 
P3 tetapi tidak berbeda nyata lebih rendah P0. Perlakuan P2 berbeda nyata lebih rendah P0, P1 
dan P3. Perlakuan P3 berbeda nyata lebih tinggi dari P1 dan P2 tetapi tidak berbeda nyata lebih 
rendah dari P0. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan tepung daun beluntas (Pluchea indica 
L) dapat mempengaruhi konversi ransum puyuh. Angka konversi semakin kecil menunjukkan 
bahwa ransum yang digunakan semakin efisien. 
Rataan konversi ransum pada penlitian ini menunjukkan bahwa perlakuan P2 
memperlihatakan hasil rendah mencapai 3,67. Hal ini dikarenakan konsumsi ransum pada 
perlakuan P2 lebih rendah dari perlakuan lainnya untuk menghasilkan pertambahan bobot badan 
yang lebih efisein. Hal ini sesuai dengan pendapat Jaya (2018) konversi ransum erat kaitannya 
dengan konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan. Konversi ransum menunjukkan bahwa 
tingkat efisiensi seekor ternak untuk merubahnya menjadi daging. Semakin rendah nilai konversi 
ransum, maka semakin efisien dalam penggunaannya.
Penambahan tepung daun beluntas (Pluchea indica L) pada ransum memperlihatkan 
rata-rata konversi ransum yaitu 3,74 g/ekor/minggu (P0), 3,72 g/ekor/minggu (P1), 3,67 g/ekor/
minggu (P2) dan 3,77 g/ekor/minggu (P3). Semakin kecil nilai konversi ransum maka semakin 
efisien ternak tersebut dalam mengkonversikan ransum untuk memproduksi daging. Hal ini seuai 
dengan pendapat Allama dkk. (2012) menyatakan bahwa nilai konversi ransum yang rendah 
menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan ransum yang baik, karena semakin efisien puyuh 
mengkonsumsi ransum untuk memproduksi daging. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa puyuh yang 
mendapatkan perlakuan (P2) dengan penambahan tepung daun beluntas 2% terhadap performa 
puyuh dapat meningkatkan pertambahan bobot badan dengan konsusmsi pakan yang rendah 
sehingga menghasilkan konversi ransum rendah.
Saran 
Disarankan adanya penelitian lebih lanjut mengenai penambahan tepung daun beluntas 
terhadap puyuh untuk melihat sejauh mana pengaruh daun beluntas pada hati puyuh.
UCAPAN TERIMA KASIH
Kepada pengelola DJION PUYUH MAKASSAR yang telah membantu dalam penelitian 
dan teman satu tim penelitian Nirwana.
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ABSTRAK
Ayam pedaging merupakan ternak penghasil daging. Dalam penggembangannya petani 
mengalami kendala terutama penyakit cacingan. Cacingan dapat menimbulkan kerugian 
penurunan bobot badan, anemia, diare, serta menimbulkan kerugian ekonomi. Penelitian di 
bulan Nopember hingga Desember  2019 bertujuan mengetahui prevalensi dan identifikasi jenis 
cacing nematoda pada saluran pencernaan ayam broiler. Penelitian menggunakan sampel feses 
sebanyak 30 ekor ayam pedaging tipe 707 umur 1 minggu, sampel dimasukkan kedalam kantong 
plastik kecil yang berisi larutan fromalin 10 %. Sampel diuji metode konsentrasi pengapungan, 
dan identifikasi telur berdasarkan morfologi, data diperoleh dianalisa secara deskriptif. Hasil 
menunjukkan 30 sampel ditemukan 12 ekor sampel positif terinfeksi cacing giling 38 % dan 1 % 
cacing pita.  Herbal krokot efektif menekan jumlah telur cacing gelang sebesar 30-35 %, cacing 
pita 0.1%,  infeksi cacing  tergolong infeksi ringan.
Kata Kunci: Ayam broiler, Infeksi Parasit cacing, Tanaman krokot 
 
PENDAHULUAN
Pengembangan ayam pedaging belakangan ini telah banyak dikembangkan para 
peternak unggas di Bali dengan pola pemeliharaan yang dilakukan secara intensif. Pemeliharaan 
ternak ini cukup relatif singkat hanya dengan kisaran waktu sekitar 30 hingga 42 hari, dimana 
pertumbuhannya cepat besar serta produksi daging yang dihasilkan cukup baik.  Ayam pedaging 
merupakan salah satu komoditas unggulan selain ternak sapi, kerbau, kambing, babi dan itik. 
Ternak ini dapat menopang pemenuhan kebutuhan hidup manusia salah satunya berupa daging 
serta kondisi ini cukup menunjang permintaan kebutuhan protein hewani asal ternak. Di Bali 
kebutuhan protein hewani dari tahun ketahun terus mengalami peningkatan seiring meningkatnya 
jumlah penduduk serta meningkatnya kesadaran masyarakat akan arti penting protein hewani. 
Kebutuhan akan produk asal unggas secara nasional tiap tahunnya mengalami peningkatan dari 
tahun 2016-2017 meningkat sebesar 11, 2 %  atau 5,68 kg per kapita / tahun ( BPS, 2018).
Upaya pengembangan peternakan ayam pedaging peternak tak lepas  dari permaslahan, 
selain masalah pakan juga mengenai kontrol penyakit yakni berupa penyakit gastrointestinal 
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(parasit cacing). Penyakit cacingan dapat menimbulkan pertumbuhan unggas menjadi terhambat, 
anemi, terjadi penurunan berat badan, badan tampak kurus bahkan dapat menimbulkan kematian 
Tabbu, (2002). Upaya pengendalian parasit gastrointestinal dapat dilakukan dengan pemanfataan 
tanaman herbal yang memiliki banyak khasiat  ataupun tanaman gulma salah satunya tanaman 
krokot  Kurniadi, ( 2012).
Potensi penggunaan obat-obatan tradisional di Indonesia sangat besar. Sekitar 5.131.100 
spesies tanaman obat diketahui ada di Indonesia. Jumlah tersebut kurang lebih mencapai 15% dari 
total jumlah spesies tanaman obat di seluruh dunia, akan tetapi banyak masyarakat belum sadar 
dengan khasiat tanaman yang tumbuh banyak di sekitarnya  dan   hanya  menganggap tanaman 
tersebut sebagai gulma (Kusuma et al., 2012). Krokot (Potulaca oleracea L.)  di Bali tumbuh ini 
dianggap sebagai tanaman pengganggu yang dapat hidup mulai dari dataran rendah sampai 1800 
m diatas permukaan laut (Heyne 1950).
Tanaman krokot merupakan salah satu tanaman gulma yang tumbuh liar di pekarangan 
rumah, pada tanah berpasir dan pada tanah liat sehingga amat mudah ditemukan serta tanaman 
ini tumbuh subur saat musim penghujan (Dalimartha, 2009). Tumbuhan krokot kaya dengan 
berbagai kandungan kimia, diantaranya asam lemak, omega-3, asam eicosapentaenoic (EPA), 
vitamin A, B, dan C, serta zat karoten dan juga mengandung beberapa mineral penting diantaranya 
magnesium, kalsium, potassium, dan zat besi. Selain itu, tanaman krokot merupakan sumber 
antioksidan terbaik (Subiana dan Irni, 2013). Tanaman krokot kaya dengan berbagai kandungan 
kimia seperti nicotinic acid, flavanoid, tanin, saponin, dimana senyawa tanin dan saponin yang 
terkandung dalam tanaman krokot merupakan bahan aktif obat antelminthik yang dapat dijumpai 
dalam pakan additif (Kurniadi, 2012).
Tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat efektivitas ekstrak tanaman krokot yang 
terdapat dalam pakan additive dalam mengatasi penyakit cacingan pada ayam pedaging.
METODE PENELITIAN
Penelitian telah dilaksanakan pada peternak kecil ayam pedaging di Dusun Tambahan 
Bakas Desa Jehem Kecamatan Tembuku Kabupaten Bangli. Kegiatan dilakukan pada akhir bulan 
Nopember hingga awal bulan Desember 2019. Peralatan serta bahan yang dipergunakan meliputi; 
pisau, sendok makan, mortir, timbangan, formalin, kantong plastik, air, kertas label, bollpoint, 
tanaman krokot, ayam pedaging tipe 707 umur 1 minggu sebanyak 30 ekor tanpa membedakan 
jenis kelamin, feses segar terinfeksi cacing. Pembuatan ekstrak tanaman krokot diperoleh 
dengan membuat pakan imbuhan berupa jamu herbal dari tanaman empon-empon herbal yang 
dikombinasikan dengan tanaman krokot. Semua bahan dicampur selanjutnya di tambahkan cairan 
molase, telur, kedelai dan rumput laut.
 Semua bahan di blender serta disaring hingga diperoleh ekstrak krokot dalam bentuk 
jamu herbal. Pemberian ekstrak tanaman krokot diberikan pada ayam pedaging sesuai dengan 
dosis yakni (3- 5 ml / liter air minum ) yang diberikan 1 kali sehari berturut-turut selama perlakuan 
Ardana, (2011) yang pemberiannya diberikan lewat air minum.
Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan menggunakan 30 ekor ayam pedaging 
umur 1 minggu yang dipelihara dalam kendang koloni berukuran 1 x 1 m beratap asbes dan 
dinding terbuat dari sekat bilah bambu dengan lantai terbuat dari kayu dan beralaskan sekam padi 
agar kandang tetap kering. Pemberian jamu herbal yang mengandung ekstrak tanaman krokot 
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diberikan lewat air minum diberikan 1 kali terbagi dalam 3 perlakuan dengan 10 kali ulangan:
Perlakuan 1 : Ayam pedaging tanpa diberi jamu herbal krokot
                 2 : Ayam pedaging diberi jamu herbal  3 ml /liter air minum
                 3 : Ayam pedaging diberi jamu herbal 5 ml /liter air minum
 Pengambilan feses segar dilakukan 4 kali selama penelitian, pengambilan sampel 1 dilakukan 
pada pemeliharaan pada minggu awal, pengambilan sampel kedua dilakukan pada minggu ke 2 
penelitian, ketiga dilakukan pada minggu ke 3 dan terakhir pengambilan sampel keempat dilakukan 
yakni pada ayam telah berumur 42 hari (saat panen).Pengambilan feses segar dengan menggunakan 
sendok dan kantong plastik berlabel yang telah  diisi larutan formalin 10 % serta  sebanyak 10 gram 
sampel segar berupa kotoran ayam yang diambil pada tiap perlakuan dimana sampel yang telah 
terkumpul selanjutnya dibawa ke laboratorium parasitologi Balai Besar Vetreriner Denpasar untuk 
dilakukan pemeriksaan lebih lanjut dengan  menggunakan Uji Withlock berupa Uji Pengapungan 
dan Uji Sedimentasi. Data yang diperoleh dianalisa secara deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karaterisasi Tanaman Krokot
Klasifikasi tanaman krokot sebagai berikut ;
Kingdom: Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom  : Tracheobionta ( Tumbuhan berpembuluh)
Super Devisi    : Spermatopytha ( Menghasilkan biji)
Devisio           : Magnoliophtya (tumbuhan berbunga )
Class              :  Magnoliopsida ( Berkeping dua / dikotil) 
Subclass         :  Hamamelidae
Ordo              :  Caryophyllates
Famili             :  Portulacaceae
Genus            :   Portulaca
Spesies          :   Portulaca oleracea L.  (Dalimartha,2009).
Tanaman ini merupakan salah satu dari suku Portulaca. Dimana tanaman ini tumbuh 
secara liar yang mudah dijumpai di segala tempat mulai dari persawahan, ladang, tepi jalan 
maupun halaman rumah. Nama latin tanaman krokot adalah Portulaca Oleracea L. Sedangkan 
dalam bahasa inggris tanaman krokot ini mempunyai nama common purslane, little hogweed. 
Sejarah asal tanaman krokot ini diperkirakan berasal dari daerah Amerika Latin.  Jenis tanaman 
krokot yang ada didunia ada 40-100 jenis. Ciri tanaman krokot ini daunnya lunak dan batangnya 
berwarna kemarahan kadang juga berwarna agak hijau dengan ukuran yang tergolong kecil. 
Fungsi dan kegunaan tanaman krokot bagi sebagian orang digunakan sebagai tanaman hias atau 
digunakan untuk makanan ternak. Namun yang tidak kita ketahui ternyata tanaman krokot ini 
memiliki berbagai macam manfaat dan khasiat untuk tubuh.
 Tanaman krokot hidup disegala tempat dengan air yang sedikit, dengan intensitas 
matahari yang cukup. Habitat tanaman krokot ini berada pada dataran rendah maupun pada daerah 
dataran tinggi. Tanaman Krokot mempunyai ukuran 10-30 cm merayap. Batang tanaman krokot 
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berbentuk bulat tumbuh tegak atau sebagian/seluruhnya terletak di atas tanah tanpa mengeluarkan 
akar dan bertekstur lunak berair dengan warna hijau kadang ada yang merah dengan ukuran yang 
kecil dengan panjang 10-50 cm Dalimartha,(2009). Daun tanaman krokot mempunyai bentuk 
lonjong berair, berwarna hijau dengan ukuran kurang dari 1 cm. Bunga tanaman krokot berwarna 
putih dengan mahkota bunga berwarna kuning.  Biji tanaman  krokot  bulat  kecil-kecil  berwarna 
hitam. Batang lembut memiliki rasa sedikit asam dan asin. Tangkainya pendek berbentuk bulat 
telur sungsang, bagian ujungnya bulat melekuk ke dalam. Pangkal batangnya membaji dengan 
tepi rata, panjangnya 1-4 cm dan lebar 5-14 mm (Hariana, 2005).
Komposisi Kandungan Gizi Tanaman Krokot (Portulaca oleracea L.) 
Tanaman Krokot pada tiap daerah memiliki nama berbeda - beda seperti jalu-jalu tiki 
(Ternate), gelang (Sunda dan Sumatera) dan machi xian (Cina) merupakan tanaman dari suku 
portulacaceae. Dimana tanaman krokot merupakan salah satu sumber bahan baku obat anti radang 
usus buntu karena krokot mengandung banyak zat yang dapat mengatur kegiatan metabolisme 
tubuh dan memiliki antioksidan yang tinggi. Disisi lain dimana tanaman krokot merupakan lima 
kali lebih kaya asam lemak omega-3 dari bayam, dan tinggi vitamin C. Tanaman krokot sebagai 
kekuatan makanan masa depan akibat kandungan sifat-sifatnya tinggi gizi dan antioksidan. 
Krokot juga kaya dengan berbagai kandungan kimia yang sudah diketahui seperti KCl, KSO4, 
KNO3, Nicotinic acid, tanin, saponin, vitamin A,B,C, l-noradrenalin, noradrenalin, dopamin, 
dopa (Kurniadi, 2012).      Kandungan gizi tanaman krokot seperti Table 1.
Tabel 1. Kandungan Gizi Krokot (Portulaca oleracea L.) per 100 gram
Keterangan Jumlah Satuan 
Bagian Dapat Dimakan (BDD) 80 % 
Protein 1,7 gram 
Karbohidrat 3,8 gram 
Lemak 0,4 gram 
Kalsium 103 mg 
Fosfor 39 mg 
Kalori 21 kkal 
Vitamin C 25 mg 
Vitamin B1 0,03 mg 
Vitamin A 2550 IU 
Zat Besi 4 mg 
Sumber : Kardinan (2007)
Tanaman krokot diidentifikasi sebagai sumber asam alfalinolenat. Alpha-linolenat 
merupakan asam lemak omega-3 yang  dikenal sebagai minyak ikan. Kondisi ini membuat 
tanaman krokot  memiliki peran penting dalam pertumbuhan manusia, pembangunan dan 
mencegah penyakit disamping sebagai obat cacing (Kevin, 2012), dan seluruh bagian tanaman ini 
dapat dibakai sebagai bahan obat ( Kurniadi, 2012).
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Sebaran Infeksi Parasit Cacing Di Kawasan Peternakan 
Hasil uji laboratorium Balai Besar Veteriner Denpasar menunjukkan dimana infeksi yang 
terjadi di Kawasan peternakan ayam pedaging nampak pada tabel berikut;
No Jenis Cacing Jumlah cacing 
(gram / feses)
Tingkat infeksi 
cacing (%)
Organ predileksi
1 Ascaris Sp 350 14 Usus Halus
2 Heterakhis Sp 250 8 Usus (sekum)
3 Capilaria Sp 217 7 Usus dan lambung
4 Syngamus Trachea 280 9 Trachea
5 Railettina Sp 245 3 Usus
6 Ascaris sp dan Hetera-
khis Sp
210 11 Usus halus
  
 Dari tabel diatas menunjukkan dimana infeksi yang terjadi pada ayam pedaging  disebabkan 
oleh cacing gelang ( C. Ascaris Sp, C. Hetrakhis Sp, C. Capilaria SP, C. Syngamus Trachea ) dan 
cacing pita (C. Railettina SP), dimana infeksi dominan oleh cacing ascaris Sp dengan intesitas 
infeksi  sebesar  14 % disusul oleh cacing Hetrerakhis Sp dan cacing Syngamus Trachea  masing- 
masing sebesar 8 %, dan cacing capilaria sebesar 7 % dan cacing railettina sebesar 3 %, dan 
infeksi gabungan terjadi sebesar 11 %. Adanya infeksi cacingan pada ayam pedaging di akibatkan 
kurangnya kebersihan pada liter kandang serta masih rendahnya pengetahuan dan pengalaman 
peternak dalam penanganan infeksi cacing.
Infeksi nematoda pada saluran pencernaan umumnya berlangsung secara heterogen 
yaitu dengan bermacam-macam parasit. Penyakit ini sering diistilahkan dengan poliparasitisme 
dimana terdapat lebih dari satu cacing yang menyerang satu individu. Pada kebanyakan infeksi 
alamiah akan terdapat lebih dari satu genus atau spesies yang menyerang seekor ternak (Anonim, 
2003). Siregar (2008) melaporkan bahwa infeksi alami pada hewan terjadi lewat kontaminasi 
makanan yang tercemar oleh larva infektif sedikit-demi sedikit setiap hari selama satu periode 
yang panjang. Perbedaan bangsa hewan juga menentukan peka atau tidaknya hewan tersebut 
terhadap serangan penyakit. 
Rahardjo (2009) menyatakan nematoda merupakan kelompok parasit cacing yang terpenting 
pada unggas, hal ini terkait jumlah spesiesnya dan kerusakan yang disebabkan cacing tersebut. 
Kelompok nematoda dari golongan cacing gelang memiliki siklus hidup langsung namun pada cacing 
pipih siklus hidupnya memiliki siklus hidup secara tidak langsung ( hospes intermedier / hewan 
antara berupa siput). Pada siklus hidup langsung, nematoda tidak membutuhkan inang perantara 
untuk masuk ke dalam tubuh ayam atau unggas lainnya, sedangkan pada siklus hidup tidak langsung, 
nematoda membutuhkan inang perantara untuk kelangsungan hidupnya. Salah satu penyakit ayam 
yang disebabkan oleh cacing adalah Ascaridiasis atua yang dikenal dengan penyakit cacing gelang.
Lebih lanjut Rahardjo (2009) menyatakan bahwa larva cacing Ascaridia galli berukuran 
sekitar 7 mm dan dapat ditemukan di selaput lendir usus. Cacing ini biasanya menimbulkan 
kerusakan yang parah selama bermigrasi pada fase jaringan dari stadium perkembangan larva. 
Siklus hidup Ascaridia galli tidak butuh inang perantara. Penularan cacing tersebut biasanya 
melalui pakan, air minum, litter, atau bahan lain yang tercemar oleh feses yang mengandung telur 
infektif. Ayam muda lebih sensitif terhadap kerusakan yang ditimbulkan oleh Ascaridia galli.
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Risiko kejadian penyakit cacingan pada ternak dipengaruhi oleh tiga faktor yang 
saling terkait yakni agen penyebab, inang (host), dan faktor lingkungan yaitu kondisi di luar 
tubuh inang yang mendukung terhadap munculnya kasus cacingan. Faktor pertama munculnya 
kasus kecacingan pada ternak ungags dengan agen penyakit yaitu cacing Ascaris suum. Cacing 
ini merupakan cacing endoparasit yang umum ditemukan di usus halus dan usus besar unggas. 
Cacing ini hanya dapat menginfestasi inang dalam bentuk larva infektif (L3). Oleh karena itu, 
peluang banyaknya kasus kecacingan yang muncul berbanding lurus dengan banyaknya jumlah 
larva infektif di lingkungan tempat inang berada. Artinya semakin banyak jumlah larva infektif 
maka peluang munculnya kasus kecacingan juga akan semakin besar dan begitu sebaliknya, 
(Kusumamihardja,1992). Faktor kedua munculnya kasus kecacingan terkait dengan inang yaitu 
ayam. Semua ayam, baik yang ras apapun, pada jenis kelamin apapun atau pada umur berapapun, 
dapat terinfestasi oleh cacing. Pada umumnya hewan yang menpunyai daya resistensi tubuh lebih 
rendah memiliki peluang yang lebih besar terinfestasi oleh penyakit. Sebaliknya, pada hewan 
yang resistensi tubuhnya tinggi memiliki peluang yang lebih kecil terinfestasi oleh penyakit 
Kusumamihardja,(1992). Faktor ketiga munculnya kasus kecacingan terkait dengan lingkungan 
tempat inang berada. Menurut Kusumamihardja (1992), kondisi lingkungan di luar tubuh inang 
yang sangat memengaruhi munculnya kasus kecacingan antara lain mencakup kesesuaian suhu 
dan kelembaban serta ketersediaan oksigen. Lingkungan yang sesuai memungkinkan telur-telur 
cacing yang keluar bersama feses ayam menetas dan berkembang menjadi larva infektif yang 
akan menginfestasi inang baru. Hal ini berarti bahwa semakin ideal kondisi lingkungan semakin 
banyak peluang munculnya kasus kecacingan akan semakin besar. Sehingga perlu diperhatikan 
sanitasi lingkungan tempat tinggal inang. Sanitasi buruk, khususnya feses tidak dibersihkan secara 
teratur, dapat menjadi sumber infeksi ulang yang parah dan berkelanjutan (Reinecke, 1983)
Jumlah Telur Cacing Pada Peternakan Ayam
Hasil uji laboratorium Balai Besar Veteriner Denpasar menunjukkan dimana jumlah telur 
cacing pada ayam pedanging sebelum dan sesudah diberi probiotik mengandung herbal krokot 
yang terjadi dipeternakan ayam pedaging nampak pada tabel berikut ;
No Jenis Cacing Jumlah Telur Cacing  Sebelum 
Perlakuan  (gram / feses)
Jumlah Telur Cacing  Setelah 
Perlakuan  (gram / feses)
P0 P1 P2 P0 P1 P2
1 Ascaris Sp 84 85 83 105 55 48
2 Heterakhis Sp 75 78 79 95 44 42
3 Capilaria Sp 65 66 67 83 35 32
4 Syngamus Trachea 35 37 38 56 30 29
5 Railettina Sp 20 22 21 32 19 18
6 Ascaris sp dan Het-
erakhis Sp
72 75 74 88 54 51
 Dari tabel diatas menunjukkan dimana pemberian probiotik yang mengandung tanaman 
krokot dapat menurunkan jumlah telur cacing pada cacing gelang sebesar  65 - 70 % serta pada 
cacing pita  sebesar 0,1 %. Hal ini diakibatkan adanya senyawa flavonoid, tannin, dan saponin 
pada herbal tanaman krokot yang memiliki peran sebagai obat cacing  Kurniadi, (2012). 
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Tanaman krokot memiliki senyawa metabolit sekunder diantaranya berupa senyawa: 
saponin, flavonoid, tannin, klorida, sulfat, dan nitrat. Senyawa saponin merupakan metabolit sekunder 
yang banyak terdapat dialam. Saponin memiliki rasa pahit, berbusa dalam air dan bersifat antiparasit 
(Anthelmintik). Dalam menekan pertumbuhan parasit, saponin dapat menurunkan tegangan 
permukaan dinding sel tubuh cacing (Widodo, 2005). Senyawa saponin yang merupakan salah satu 
zat bila berinteraksi dengan dinding sel tubuh cacing maka dinding tersebut akan pecah atau lisis 
(Pratiwi, 2008). Saponin akan mengganggu tegangan permukaan dinding sel parasit cacing, maka 
saat tegangan permukaan terganggu dimana zat antiparasit dapat dengan mudah masuk kedalam sel 
tubuh cacing dan akan mengganggu metabolisme hingga mengakibatkan  kematian cacing.  
Begitu pula pada senyawa flavonoid yang terdapat pada tanaman krokot, dimana flavonoid 
memiliki ciri yaitu berbau yang tajam, berpigmen yang dapat larut dalam air. Flavonoid memiliki 
peranan sebagai antiparasit dan antivirus (Dinata, 2011). Dinding cacing yang terkena flavonoid 
dapat menyebabkan kehilangan permeabilitas sel, selain itu flavonoid juga merupakan senyawa 
fenol (Harbone, 1987). Tanin tersebar luas dalam tumbuhan berpembuluh, dalam angiospermae 
terdapat khusus dalam jaringan kayu (Harborne, 1987). 
Senyawa tannin mampu menghambat pertumbuhan cacing yakni dengan cara mengkoagulasi 
cairan pembuluh darah (Pratiwi, 2008). Lebih lanjut Masduki (1996) menyatakan senyawa tanin 
memiliki peran sebagai antelminthik dengan cara mengikat protein sehingga pembentukan dinding 
sel akan terhambat. Tanin juga terkandung didalam ekstrak herbal tanaman krokot. Mekanisme 
penghambatan tanin yaitu dengan cara melisiskan dinding sel cacing selain akibat senyawa saponin 
dan flavonoid, sehingga memudahkan senyawa tanin masuk ke dalam dinding sel cacing.
Ajizah (1998) dalam Ajizah (2004) menyatakan ekstrak daun herbal tanaman krokot 
mengandung garam kalium (KNO3, KSO4, KCl), menurut Darout dkk, (2000) dalam Pratama, 
(2005) menyatakan kandungan nitrat, sulfat, dan klorida dapat mengganggu transport nutrisi 
dalam dinding sel cacing dengan cara merubah pH. Perubahan pH akan menyebabkan berubahnya 
tanggapan dinding sel cacing, sehingga mempengaruhi transport nutrisi pada dinding sel cacing, 
sehingga cacing akan mengalami kekurangan nutrisi yang berakibat kematian pada cacing. Menurut 
Levine (1990) menyatakan infeksi ringan akan ditemukan telur cacing 1-499 butir/ gram feses, 
infeksi sedang akan ditemukan telur cacing 500- 5000 butir/ gram feses, serta infeksi berat akan 
ditemukan telur cacing diatas 5000 butir / gram feses.
KESIMPULAN
1. Infeksi parasit pada ayam pedaging terinfeksi oleh 5 jenis cacing yakni cacing Ascarisa sp, 
Heterakhis sp, Syngamus sp, dan Capilaria sp dari klass Nematoda sedangkan Relittina sp 
dari klass Cestoda di mana tingkat serangan masih tergolong ringan (38 %) pada cacing giling 
sedangkan dari cacing pita sebesar 1 %.
2. Pemberian herbal tanaman krokot dapat menurunkan jumlah telu cacing gelang  30-35 % dan 
cacing pita 0,1 %
3. Tingkat Serangan infeksi tergolong ringan yakni sebanyak 41 % dari total keseluruhan.
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ABSTRAK
Dewasa ini produksi jagung Indonesia belum mencukupi kebutuhan, sehingga masih diperlukan 
import jagung terutama untuk pakan.  Untuk pakan ternak, karena harga jagung mahal maka 
diperlukan pakan alternatif untuk menggantikan jagung sebagai sumber energi.  Salah satu 
bahan pakan yang banyak dijumpai adalah roti afkir.  Roti ini masih bisa dimanfaatkan karena 
mempunyai kandungan gizi yaitu Protein Kasar 6,47%, Lemak Kasar 24,34%, Serat kasar 0,85, 
Abu 1,90% dan Energi Metabolis 2952Kkal/kg.  Penelitian ini bertujuan untuk melihat sampai 
sejauh manakah jagung dapat digantikan oleh roti afkir  dalam pakan ayam kampung.  Rancangan 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. 
Perlakuan yang diberikan adalah R0 (ransum tanpa  Roti Afkir/TRA}, R1 (ransum dengan 
10%TRA) , R2 (Ransum dengan 20% TRA), R3(Ransum dengan 30% TRA) serta R4 (Ransun 
dengan 40% TRA). Variabel yang diamati adalah jumlah konsumsi ransum, Biaya Pakan , FCR 
dan IOFC (Income Over Feed Cost). Dari hasil penelitian diperoleh bahwa pemberian  roti afkir 
sampai dengan 20% secara nyata mampu meningkatkan jumlah konsumsi ransum, meningkatkan 
IOFC  namun  memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata terhadap biaya pakan dan  FCR. 
Dengan demikian dapat disarankan untuk menggunakan  roti afkir sebagai pengganti jagung 
sebesar 20%.
Kata kunci: Ayam kampung, limbah roti, biaya pakan
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PENDAHULUAN
Ayam buras atau ayam kampung merupakan salah satu unggas lokal yang umumnya 
dipelihara peternak di pedesaan. Ayam kampung dipelihara sebagai penghasil telur konsumsi, 
telur tetas dan daging. Pemeliharaan ayam kampung, selain dapat diusahakan secara sambilan, 
mudah dipelihara dengan teknologi sederhana, dan sewaktu-waktu dapat dijual untuk keperluan 
mendesak. Usaha peternakan ayam kampung mempunyai prospek yang menjanjikan, baik secara 
ekonomi maupun sosial. Menurut Yan Tonga, dkk (2018) bahwa umur pemotongan yang paling 
tepat untuk ayam kampung super adalah umur 10 minggu.  Hal ini disebabkan karena pada umur 
10 minggu ayam kampung super menunjukkan pertumbuhan yang optimal. Dalam pemeliharaan 
ayam kampung pakan memegang peranan yang sangat penting. Jagung merupakan salah satu 
bahan pakan yang banyak digunakan namun mahal harganya. Sehingga perlu dicari bahan pakan 
alternatif sebagai sumber energi, yang murah harganya dan kandungan nutrisinya bagus.  Salah 
satu bahan pakan alternatif yang mempunyai kandungan energi yang tinggi dan  memberikan 
peluang cukup baik adalah roti afkir.  Bahan dasar roti adalah 90% tepung terigu dan bahan lain 
seperti telur, susu sehingga kandungan proteinnya cukup tinggi, selain itu roti juga mengandung 
beta karotin, thiamin (Vit B1),riboflavin (vit B2), niasin serta mineral zat besi dan kalsium (Gaol 
et al., 2015).  Hasil analisa proksimat Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia dan Kimia 
Makanan Ternak Fakultas Peternakan UNPAD,  roti afkir mengandung protein kasar 10,25%, 
serat kasar 12,04%, lemak kasar 13,42%,Calsium 0,07%, Phospor 0,019%, Air 6,91% dan Abu 
0,80% serta Energi Metabolisme  2952 kkal/kg , maka tepung limbah roti dapat digunakan sebagai 
bahan pakan alternatif sumber energi. Penggunaan tepung limbah roti sampai taraf 30% dalam 
ransum broiler menghasilkan efisiensi ransum 60% yang artinya dapat menyumbangkan energi 
metabolisme dan menghasilkan keuntungan ekonomi yang lebih tinggi dengan peningkatan taraf 
limbah roti (Widjastuti dan Endang, 2007). Hidayatullah, dkk, 2005 meneliti bahwa pada itik 
hibrida penggantian jagung kuning dengan roti tawar afkir  sampai 60% memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap konsumsi pakan dan income over feed cost namun memberikan pengaruh 
yang tidak nyata terhadap pertambahan berat badan dan konversi ransum. Sedangkan menurut 
Gaol et al., (2015),  substitusi roti afkir sampai taraf 30% dalam ransum jadi  tidak menimbulkan 
efek negatif pada performa burung puyuh dan dapat memberikan tingkat keuntungan ekonomis 
lebih besar berdasarkan  IOFC menghasilkan nilai tertinggi dibandingkan dengan perlakuan 
kontrol. Dari penelitian penelitian tersebut penulis tertarik untuk meneliti penggantian jagung 
dengan roti afkir sehingga mampu menekan biaya pakan pada ayam kampung.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kota Denpasar, Provinsi Bali selama dua bulan. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancaangan Acak Lengkap dengan 
lima perlakuan dan tiga ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 6 ekor ayam KUB, dengan  tingkat 
penggunaan  roti afkir pada perlakuan R0, R1, R2 , R3 dan R4 adalah sebesar 0, 10%, 20%, 30% 
dan 40% roti afkir. 
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Tabel 2.1. Komposisi bahan ransum perlakuan ayam kampung umur 3-10 minggu
Nama Bahan Ransum Perlakuan
R0 R1 R2 R3 R4
Jagung (%) 61 50,5 40 30 24
Roti Afkir(%) 0 10 20 30 40
Dedak Padi(%) 12 11 11 10 5
Tepung Ikan (%) 13 12,5 13,5 13,5 14
Bungkil Kedelai (%) 12 13,5 13 13,5 14
Minyak kelapa 1 1,5 1,5 2 2
Mineral 1 1 1 1 1
Total 100 100 100 100 100
Tabel 2.2. Komposisi zat-zat makanan ransum perlakuan ayam kampung umur 3 – 10 minggu
Nama Bahan
Ransum Perlakuan Standar
Scoot1982R0 R1 R2 R3 R4
Protein kasar 
(%)
18,56 18,63 18,54 18,41 18,38 17
Serat Kasar (%) 3,57 3,41 3,27 3,06 3,07 6
EM (Kkal/kg) 2995 2983 2943 2941 2979 2900
Lemak (%) 5,22 5,22 5,22 5,22 5,26 10
Ca (%) 1,55 1,54 1,54 1,54 1,54 0.9
P 0,76 0,76 0,76 0,76 0,76 0.4
Sumber : NRC (1994) dan Scott et al., (1982) 
Keterangan:
R0 = Ransum kontrol tanpa  roti afkir
R1 = Ransum yang mengandung 10%  roti afkir
R2 = Ransum yang mengandung 20% roti afkir
R3 = Ransum yang mengandung 30%  roti afkir
R4 = Ransum yang mengandung 40% roti afkir
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah konsumsi ransum, FCR (feed convertion 
ratio) serta biaya pakan  dan IOFC (income over feed cost). Data yang diperoleh dari hasil penelitian 
dianalisis sidik ragam, apabila terdapat hasil yang berbeda nyata (P<0,05) diantara perlakuan maka 
dilakukan uji jarak berganda dari Duncan (Steel and Torrie, 2001)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan terhadap Komsusi Ransum
Tabel 3.1. memperlihatkan bahwa penggantian jagung dengan roti afkir secara nyata 
(P<0.01) meningkatkan konsumsi ransum ayam KUB pada pemeliharaan umur 3-10 minggu. Sampai 
dengan pemakaian roti afkir 30% (R3) jumlah konsumsi ransum meningkat sampai pada R3 namun 
mengalami penurunan pada R4. Menurut Wahyu (1992), konsumsi ransum dapat dipengaruhi oleh 
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kualitas, umur, aktivitas ternak, palatabilitas, tingkat produksi dan pengelolaannya. Ada beberapa hal 
yang dapat mempengaruhi meningkatnya konsumsi ransum diantaranya palatabilitas.  Roti terbuat 
dari susu, tepung terigu, telur dan pengembang. Perpaduan dari bahan tersebut akan menimbulkan 
bau yang wangi serta rasa yang lebih gurih dibandingkan dengan ransum control (R0). Seluruh bahan 
dasar pembuatan roti adalah sumber karbohidrat yang memiliki kandungan pati serta protein. Parakasi 
(1990) menyatakan palatabilitas merupakan tingkat kesukaan ternak terhadap pakan, selain pakan 
mempunyai kualitas yang baik, pakan juga  harus disukai ternak dengan memiliki aroma yang sedap. 
Tabel 3.1. Pengaruh pengantian jagung dengan tepung roti terhadap berat badan akhir, konsumsi 
ransum, fcr, biaya pakan, harga pakan dan iofc pemeliharaan ayam kub umur 3-10 minggu.
Variabel
Perlakuan2)
R0 R1 R2 R3 R4
Berat Badan Akh-
ir (g/ekor) 503,36
a 590,70ab 768,18c 581,54 a 576,60a
Konsumsi Ran-
sum (g/ekor) 1778,32
b 1961,45b 2212,27ab 2333,14 a 2230,35 a
FCR 6,08 a 5,34 a 3,87a 5,91 a 5,78 a
Biaya Pakan (Rp)    13.185,68a    13.597,05 a    14.045,80 a    13.811,54 a    12.705,69 a
Harga Pakan Rp/
kg 6290 5912,5 5445 5062,5 4800
IOFC (Rp.)    12.499,03 c    18.891,45b    28.204,28 a    18.173,40 bc    19.007,49b
Keterangan:
1. Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P<0,05) 
2. Perlakuan R0 (tanpa tepung roti afkir), R1(mengandung10% tepung roti afkir) , R2 
(mengandung 20% tepung roti afkir), R3 (mengandung 30% tepung roti afkir) dan R4 
(mengandung 40% tepung roti afkir)
Pengaruh perlakuan terhadap konversi ransum
 Pemberian tepung roti afkir sebagai pengganti jagung pada ayam kampung umur 3-10 
minggu menunjukkan pengaruh yang tidak nyata (P< 0,05) terhadap nilai konversi ransum. 
Konversi ransum yang paling rendah diperoleh paada perlakuan R2 yaitu sebesar 3,87. Konversi 
ransum yang paling tinggi diperoleh ransum yang tidak mengandung tepung roti afkir. Dari hasil 
itu terlihat bahwa dengan penambahan tepung roti afkir ternyata mampu menurunkan konversi 
ransum ayam kampung umur 3-10 minggu. Konversi ransum merupakan rasio antara konsumsi 
ransum dengan pertambahan bobot badan yang diperoleh dalam kurun waktu tertentu. Suprijatna 
dan Kartasudjana (2006) menyatakan bahwa angka konversi ransum yang tinggi menunjukkan 
penggunaan pakan kurang efisien. Lestari (2013) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 
konversi pakan adalah kecernaan pakan dan bentuk pakan. Maryati (2000) menyatakan bahwa 
daya cerna pati adalah kemudahan suatu jenis pati untuk dapat dihidrolisis oleh enzyme pemecah 
pati menjadi unit unit yang lebih sederhana. Daya cerna pati tepung terigu adalah 97,4175% 
sedangkan daya cerna pati jagung adalah 95,8393%. Lebih lanjut dijelaskan oleh Lucy dan Vest 
(2004) bahwa faktor utama yang mempengaruhi konversi ransum adalah genetik, kualitas ransum, 
penyakit, temperatur, sanitasi kandang, pengobatan dan manajemen pemeliharaan.
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Pengaruh perlakuan terhadap Biaya Pakan
 Penggantian jagung dengan roti afkir menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap 
biaya pakan (P>0.05). Hal ini disebabkan walaupun harga ransum per kilonya mengalami 
penurunan namun jumlah ransum yang dikonsumsi pada setiap perlakuan semua lebih tinggi 
dibandingkan dengan R0.  Biaya pakan yang paling tinggi adalah pada R2 yaitu sebesar Rp 
14.045,80, sedangkan yang paling rendah ada pada R4 yaitu sebesar Rp 12.705,96. Biaya pakan 
ini sangat dipengaruhi oleh jumlah ransum yang dikonsumsi dan harga ransum per kilonya. 
Sementara itu untuk harga ransum perkilonya mengalami penurunan seiring dengan digantikannya 
jagung oleh roti afkir.  Harga roti afkir setiap kilonya adalah Rp 2.000,00 sedangkan harga jagung 
yang sudah dipecah untuk pakan ternak berkisar antara Rp 7.000,00 sampai Rp 7.500,00. Harga 
ransum tertinggi adalah pada ransum kontrol (R0) yaitu sebesar Rp 6.290,00 dan terendah adalah 
pada penggunaan 40% roti afkir (R4) yaitu sebesar Rp 4.800,00
Pengaruh Perlakuan terhadap Income Over Feed Cost (IOFC)
Perhitungan nilai ekonomis penggunaan roti afkir sebagai substitusi bahan pakan pada ayam 
kampung dapat dilihat pada Tabel 3.1. Dari hasil perhitungan  IOFC (income over feed cost)  pada 
pemeliharaan ayam kampung dari umur 0-10 minggu menunjukkan pengaruh yang  berbeda nyata 
(P<0.05). IOFC yang paling tinggi diperoleh pada perlakuan R2 (20% roti afkir) yaitu sebesar Rp 
28.204,28.  Penggunaan roti afkir sebagai pengganti jagung pada semua perlakuan memberikan nilai 
IOFC yang lebih tinggi dibandingkan kontrol. Hal ini disebabkan walaupun biaya pakan lebih tinggi 
namum berat badan akhir yang dihasilkan lebih tinggi sehingga hasil penjualannya semakin tinggi 
pula.   Hasil perhitungan data income over feed cost sangat dipengaruhi oleh konsumsi ransum, 
pertambahan bobot badan dan biaya pakan selama penelitian. Dari pengalaman penjualan ayam 
kampung di Kota Denpasar harga ayam kampung dengan berat badan satu kilo hidup bisa mencapai 
Rp 55.000,00 sampai Rp 65.000,00. Sesuai yang dikemukakan oleh Rasyaf (2004) menyatakan 
bahwa besarnya nilai income over feed cost dipengaruhi oleh konsumsi ransum, pertambahan berat 
badan, biaya pakan dan harga jual per ekor. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 20% roti 
afkir memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap konsumsi ransum dan IOFC (Income 
Over Feed Cost) namun memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap biaya pakan dan FCR 
(Feed Convertion Ratio). Dari  hasil penelitian ini daapat disarankan untuk menggunakan roti 
afkir sebanyak 20% dalam ransum untuk ayam kampung. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung kulit buah naga 
terfermentasi terhadap produksi telur ayam Lohmann Brown umur 18 – 21  minggu. Penelitian 
ini telah dilaksanakan di Laboratorium Lapangan (Teaching Farm) dan Laboratorium Unggas 
Kampus Fakultas Peternakan, Universitas Udayana. Ayam yang digunakan adalah ayam petelur 
Lohmann Brown berumur 18 minggu sebanyak 45 ekor. Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan lima ulangan yaitu ransum kontrol 
adalah ayam diberi ransum tanpa kulit buah naga fermentasi (R0), ransum dengan kulit buah 
naga fermentasi sebanyak 5% (R1), dan ransum komersial (R2). Air minum dan ransum diberikan 
secara ad libitum. Variabel yang diamati: konsumsi ransum, berat total telur, konversi ransum 
(FCR), produksi telur, hen day production (HDP). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
analisis sidik ragam (Anova), apabila diantara perlakuan terdapat perbedaan yang nyata 
(P<0,05) dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1993) dibantu dengan 
program SPSS 22.0. Dari hasil penelitian menunjukkan variabel konsumsi ransum dan berat 
telur total pada perlakuan, ransum dengan kulit buah naga fermentasi 5%, dan ransum komersial 
berbeda tidak nyata dengan ransum tanpa kulit buah naga fermentasi (P>0,05), variabel konversi 
ransum (FCR), produksi telur dan hen day production (HDP) signifikan (P<0,05). Simpulan 
dari penelitian ini adalah perlakuan ransum dengan 5% kulit buah naga terfermentasi (R1) dan 
ransum komersial (R2) tidak mempengaruhi konsumsi ransum dan berat telur total sedangkan 
mempengaruhi konversi ransum (FCR), produksi telur dan hen day production (HDP) pada ayam 
Lohmann Brown umur 18-21 minggu.  
Kata Kunci: ayam Lohmann Brown, produksi telur, fermentasi, kulit buah naga.  
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PENDAHULUAN
Telur merupakan salah satu produk unggas yang kaya akan asam amino esensial seperti 
lisin, triptofan, dan khususnya metionin yang merupakan asam-asam amino esensial pembatas 
(Yuwanta, 2010). Menurut Rasyaf (2009), Ayam ras petelur dapat memproduksi telur sekitar 
250 - 300 butir per tahun (Sudarmono, 2003).  Ayam Lohmann brown adalah ayam tipe petelur 
yang populer untuk pasar komersial. Kebanyakan ayam ini memiliki bulu berwarna coklat seperti 
caramel, dengan bulu putih disekitar leher dan diujung ekor (Rasyaf, 1995). Ayam ini mulai dapat 
bertelur pada umur 18 minggu, menghasilkan 1 butir telur per hari, dapat bertelur sampai 300 
butir pertahun dan biasanya bertelur pada saat pagi atau sore hari.
Tingginya permintaan kebutuhan akan telur merupakan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pemenuhan gizi hewani. Pakan merupakan porsi biaya terbesar (70 %) dalam usaha 
peternakan unggas. Berbagai upaya telah dan akan dilakukan untuk menekan harga pakan ini, 
salah satu diantaranya pergeseran pola penggunakan bahan pakan konvensional dengan bahan 
baku alternatif yang bersumber dari limbah pertanian (cop residu),  hasil samping agroindustri 
(agroindustry by-product). Dewi et al. (2017) menyatakan salah satu alternative untuk penyediaan 
pakan yang murah dan kompetitif adalah melalui pemanfaatan limbah, baik limbah pertanian, 
peternakan maupun industri pertanian sepeti: limbah brokoli, limbah anggur dan limbah buah 
naga (kulit buah naga). Kulit buah naga (Hylocerus undatus) yang mengandung antosianin yang 
selain berperan sebagai antioksidan. Selain sebagai sumber antioksidan, kulit buah naga juga 
kaya polyphenol yang berperan sebagai agen antiproliferative (menghambat perkembangbiakan 
mikroorganisme pathogen) (Wu, 2005). Selain mempunyai kandungan yang menguntungkan, 
kulit buah naga juga mengandung serta kasar (crude fiber) yang cukup tinggi.  
Hasil penelitian dari Daniel et al. (2014) menyatakan kandungan serat kasar dari kulit 
buah naga sebesar 23,93%. Tingginya kandungan serat kasar merupakan faktor pembatas 
pemanfaatannya sebagai komponen pakan ternak ungas yang dapat menganggu digestibilitas 
(kecernaan) ransum pada ternak ungas. Namun Bidura (2006) mengungkapkan efek negatif bahan 
pakan asal limbah dapat diatasi melalui aplikasi bioteknologi pakan baik melalui biofermentasi, 
suplementasi maupun penambahan probiotik. Peningkatan nilai guna kulit buah naga dapat 
dilakukan dengan mengaplikasikan biofermentasi dengan memanfaatkan jasa mikroba, yaitu 
memanfaatkan kemampuan dari khamir Sacharomyces cerevisiae yang terkandung dalam ragi 
tape. Sacharomyces cerevisiae dapat meningkatkan kecernaan pakan berserat dan dapat berperan 
sebagai probiotik pada unggas (Ahmad, 2005). Hasil penelitian Dewi et al. (2017) menyebutkan 
bahwa pada ayam broiler penggunaan kulit buah naga fermentasi sampai 7% dapat memberikan 
peningkatan performans, produksi karkas dan kualitas daging yang optimal dan nilai ekonomi 
yang lebih tinggi dibandingkan dengaan tanpa menggunakan kulit buah naga fermentasi.Selain 
itu juga dapat menurunkan kolesterol darah ayam broiler. 
Berdasarkan penyataan diatas maka dilakukan penelitian pengaruh pemberian tepung 
kulit buah naga fermentasi pada ransum terhadap produksi telur ayam Lohmann Brown umur 18-
21 minggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi telur ayam Lohmann Brown yang 
diberi tepung kulit buah naga fermentasi. 
 METODE PENELITIAN
Ayam Lohmann Brown yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari PT Japfa 
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Comfeed Tbk yang berumur 18 minggu. Ayam petelur (Lohmann Brown) sebanyak 45 ekor 
dengan bobot badan homogen. 
Kandang yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang sistem battery colony 
sebanyak 15 petak, dengan ukuran pada masing-masing panjang 30 cm, lebar 30 cm dan tinggi 
30 cm. Kandang diletakkan disebuah bangunan berukuran panjang 6 m dan lebar 5 m yang 
menggunakan atap dari asbes dan lantai dari beton. Setiap unit kandang dilengkapi dengan tempat 
pakan dan tempat air minum.  
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum disusun mengikuti 
rekomendasi Scott et al. (1982). Pembuatan ransum dilakukan dengan cara mencampur homogen 
semua bahan penyusun ransum. Air minum yang diberikan selama penelitian adalah bersumber 
dari air PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum). Pemberian ransum dan air minum dilakukan 
dengan cara ad libitum. Komposisi bahan penyusun ransum dan kandungan nutrien ternak ayam 
petelur dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.  
Tabel 1. Komposisi bahan penyusun ransum  
Bahan Penyusun Ransum (%)
       
Komposisi 
R0 R1
Jagung 43,57            41,39 
Tepung Ikan        8             8 
Kacang Kedelai 18,44             18,49 
Dedak Halus       25             21,93 
Tepung Kulit Buah Naga        0             5 
Minyak Bimoli 4,79             5 
Premix        0,1             0,1 
CaCO3         0,1             0,1 
Total       100            100 
Tabel 2. Kandungan Nutrien Ransum 
Kandungan Nutrien R0 R1 R2 Standar  
Energi Termetabolis Kkal/Kg   2900 2900 2900 2900 
Protein Kasar (%)          20      20        17      20 
Lemak Kasar (%) 10,35 10,14       6 3-11 
Serat Kasar (%)          3,08 3,73 3,50       3-8 
Kalsium/Ca(%) 0,65 0,73 0,06 0,90 
Phosfor/P (%) 0,67 0,64 0,45 0,60 
Sumber : Dewi et al. (2017) Keterangan: 
R0  = Ayam petelur diberi ransum (kontrol) 
R1  = Ayam petelur diberi ransum dengan 5% kulit buah naga fermentasi  
R2  = Ayam petelur diberi ransum komersial 
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Pembuatan kulit buah naga fermentasi dengan Sacaromyces sp. Adapun proses pembuatan 
tepung kulit buah naga dapat dilihat pada gambar berikut: 
Gambar 1. Cara pembuatan tepung kulit buah naga yang difermentasi (Sumber: Dewi et al., 2016)
Penelitian dilaksanakan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 
dan 5 ulangan, dimana tiap ulangan terdiri dari 3 ekor ayam petelur umur 18 minggu. Jumlah 
ayam yang digunakan sebanyak 45 ekor. Perlakuan yang diberikan sebagai berikut: 
R0  = Ayam petelur diberi ransum (kontrol) 
R1  = Ayam petelur diberi ransum dengan 5% kulit buah naga fermentasi  
R2  = Ayam petelur diberi ransum komersial (Charun Phokphan)  
Variabel yang diamati pada penelitian ini adalah:
1. Konsumsi ransum: merupakan jumlah ransum yang di konsumsi. Pengukuran akan dilakukan 
seminggu sekali dengan cara mengurangi jumlah ransum yang diberikan dengan sisa ransum. 
2. Berat telur: merupakan berat dari telur yang diproduksi dan ditimbang setiap hari.  Penambahan 
berat telur akan diketahui dengan cara total berat yang diperoleh selama seminggu dibagi 
dengan total jumlah telur yang dihasilkan selama seminggu.  
3. Feed Conversion Ratio (FCR): merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang dikonsumsi 
dengan berat telur total.  FCR merupakan tolok ukur untuk menilai tingkat efisiensi penggunaan 
ransum. Semakin rendah nilai FCR, semakin tinggi efisiensi penggunaan ransumnya, demikian 
juga sebaliknya.  
4. Produksi telur: merupakan jumlah telur yang diproduksi. Produksi telur yang dihasilkan 
dijumlahkan setiap minggu.  
5. Hen Day Production (HDP): merupakan cara menghitung persentase produksi telur pada hari 
tertentu dari jumlah ayam yang dikandangkan. Perhitungan dilakukan setiap hari dan dilakukan 
dengan cara jumlah telur dibagi dengan jumlah ayam dikalikan 100%. 
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Data yang diperoleh akan dianalisis dengan analisis sidik ragam melalui bantuan Program 
Microsoft Excel. Apabila nantinya terdapat perbedaan yang nyata (P<0.05) diantara perlakuan, 
maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari Duncan (Steel and Torrie, 1991).           
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut merupakan hasil penelitian pengaruh pemberian tepung kulit buah naga 
fermentasi pada ransum terhadap produksi telur ayam Lohmann Brown Umur 18 - 22 minggu, 
disajikan dalam Tabel 3. 
Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap produksi telur ayam Lohmann Brown umur 18 - 21 minggu 
   
  Variabel 
Perlakuan1)
SEM2)
 R0 R1 R2
Konsumsi ransum (g/ekor) 3.8623)a 3.888a 3.935a 20,72 
Berat telur total (g/butir) 49,50a 50,00a 50,40a 0,33 
Konversi ransum (FCR) 3,52a 3,24b 3,00b 0,05 
   Produksi telur (butir/ekor) 22,30a 24,20b 26,10b 0,33 
  Hen day production (HDP) (%) 49,60a 53,70b 57,90b 0,73 
R0: ransum tanpa tepung kulit buah naga fermentasi sebagai kontrol 
R1: ransum yang diberi 5% tepung kulit buah naga fermentasi) 
R2: ransum komersil (Charun Phokphan) 
1. SEM: Standart error of the treatment means 
2. Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang 
nyata (P<0,05)
Konsumsi ransum 
Rataan perlakuan ransum tanpa kulit buah naga fermentasi lebih rendah 1,85% 
dibandingkan dengan perlakuan ransum komersial. Sedangkan perlakuan ransum dengan kulit 
buah naga fermentasi 5% lebih rendah 1,19% dibandingkan dengan perlakuan ransum komersial. 
Menurut Anggorodi (1985) dalam Zahra et al., (2012), konsumsi pakan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain: umur, palatabilitas ransum, energi ransum, tingkat produksi, kuantitas 
dan kualitas ransum. Hasil penelitian menunjukkan rataan konsumsi ransum pada penelitian ini 
yaitu R1 (3.888) dan R2 (3.935) lebih besar dibandingkan dengan R0 (3.862) secara statistik 
berbeda tidak nyata (P>0,05). Dalam penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata 
(P>0,05) hal tersebut kemungkinan terjadi karena dipengaruhi oleh umur atau fase produksi 
dari ayam petelur hal ini sejalan dengan pernyataan Anggorodi (1985) bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi konsumsi ransum dan kebutuhan protein pada ayam petelur, diantaranya faktor 
tersebut adalah besar dan bangsa, suhu lingkungan, fase produksi, sistem perkandangan (sistem 
batteray atau lantai), ruang tempat makan perekor, dipotong tidaknya paruh, kepadatan ayam, 
tersediannya air minum, kesehatan dan kandungan energi dalam ransum. 
Berat telur total 
Ayam yang mendapatkan perlakuan R0, R1 dan R2 menunjukkan rataan hasil berat 
telur total menunjukkan perlakuan ransum tanpa kulit buah naga fermentasi lebih redah 1,01% 
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dibandingkan dengan perlakuan ransum dengan kulit buah naga fermentasi 5%.  Rataan perlakuan 
ransum tanpa kulit buah naga fermentasi 5% lebih rendah 1,74% dibandingkan dengan perlakuan 
ransum komersial. Sedangkan perlakuan ransum dengan kulit buah naga fermentasi lebih rendah 
0,73% dibandingkan dengan perlakuan ransum komersial. Dalam penelitian ini menunjukkan hasil 
yang berbeda tidak nyata (P>0,05) hal ini dapat disebabkan oleh faktor dari fase pemeliharaan 
ayam petelur. 
Menurut Bell dan Weaver (2002), beberapa faktor yang berpengaruh terhadap berat telur 
ayam adalah umur ayam, suhu lingkungan, strain dan breed ayam, umur ayam, kandungan nutrisi 
dalam ransum, berat tubuh ayam, dan waktu telur dihasilkan. Berdasarkan fase pemeliharaannya, 
fase pemeliharaan ayam petelur dibagi menjadi tiga fase, yaitu fase starter (umur 1 hari--
6 minggu), fase grower (umur 6--18 minggu), dan fase layer/petelur (umur 18 minggu--afkir) 
(Fadilah dan Fatkhuroji, 2013). 
Konversi ransum (FCR) 
Rataan menunjukkan perlakuan ransum tanpa kulit buah naga fermentasi lebih tinggi 
7,95% dibandingkan dengan perlakuan ransum dengan kulit buah naga fermentasi 5%.  Rataan 
perlakuan ransum tanpa kulit buah naga fermentasi lebih tinggi 14,77% dibandingkan dengan 
perlakuan ransum komersial. Sedangkan perlakuan ransum dengan kulit buah naga fermentasi 5% 
lebih tinggi 7,40% dibandingkan dengan perlakuan ransum komersial. Menurut Lokapirnasari et al., 
(2011), semakin tinggi FCR maka akan semakin buruk, artinya penggunaan pakan tersebut kurang 
ekonomis. Hasil penelitian menunjukkan rataan berat telur pada penelitian ini yaitu R1 (3,24) dan 
R2 (3,00) lebih rendah dibandingkan dengan R0 (3,52) secara statistik berbeda nyata (P<0,05). 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konversi pakan diantaranya bentuk fisik pakan, berat badan 
ayam, kandungan nutrisi dalam ransum, lingkungan pemeliharaan, stres, dan jenis kelamin. Hal ini 
disebabkan karena kulit buah naga mengandung zat antosianin yang berperan sebagai antioksidan 
yang dapat menambah nilai gizi ransum Perhitungan konversi pakan dimaksudkan untuk mengetahui 
kemampuan ayam dalam mengubah pakan yang dikonsumsi menjadi telur dan melihat respon ayam 
terhadap kualitas pakan yang diberikan (Lokapirnasari et al. 2011).  
Kulit buah naga yang dicampurkan pada ransum akan menambah nilai gizi ransum 
khususnya menambah kandungan antioksidan pada ransum sehingga mampu menambah daya 
tahan tubuh ternak ayam kampung. Astuti (2016). Ransum yang ditambah tepung kulit buah naga 
yang difermentasi dengan Saccharomyces cerevisiae mengandung vitamin B dengan manfaat 
meningkatkan nafsu makan ternak. Vitamin juga sangat penting untuk menunjang pertumbuhan, 
kesehatan dan sangat dibutuhkan dalam tubuh agar penyerapan nutrisi menjadi lebih efisien. 
Produksi telur dan hen day production (HDP) 
Pemberian tepung kulit buah naga pada ransum terhadap ayam Lohmann Brown secara 
nyata dapat meningkatkan produksi telur dan hen day production (HDP) pada perlakuan  R1 
dan R2 dibandingkan dengan perlakuan R0. Hasil penelitian, menunjukkan bahwa rataan 
produksi telur pada perlakuan R0 dan R1 masing – masing  14,31% dan 7,13% lebih rendah 
dibandingkan dengan R2, sedangkan R1 lebih tinggi 7,72% dibandingkan dengan R0. Secara 
statistika menunjukan R1 dan R2 berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan perlakuan R0. Rataan hen 
day production (HDP) yang dihasilkan pada perlakuan R1 dan R2 secara statistik berbeda nyata 
(P,0,05) yaitu masing-masing sebanyak 7,70% dan 14,32% lebih tinggi dibandingkan perlakuan 
R0 secara statistik berbeda nyata (P<0,05). 
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Pemberian ransum dengan kulit buah naga fermentasi 5% terhadap ayam Lohmann Brown 
secara nyata dapat meningkatkan produksi telur dan hen day production (HDP) dibandingkan 
dengan perlakuan ransum tanpa kulit buah naga fermentasi. Pemberian kulit buah naga fermentasi 
Saccharomyces cerevisiae dapat menurunkan serat kasar ransum sehingga kecernaan meningkat, 
jika kecernaan meningkat maka akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ayam. Melalui 
fermentasi terjadi pemecahan bersifat katabolik yang memecah komponen komplek menjadi 
zat yang lebih sederhana seperti enzim terhadap bahan seperti selulosa, hemiselulosa menjadi 
gula sederhana (Winarno 1981). Suprijatna (2005) mengungkapkan bahwa fermentasi bahan 
pakan oleh mikroorganisme menyebabkan perubahan yang menguntungkan dan memperbaiki 
mutu pakan baik nutrient maupun daya cerna serta meningkatkan daya simpan. Suplementasi 
pakan berprobiotik pada unggas akan meningkatkan ketersediaan dan pasokan nutrien bagi 
ternak sehingga akan meningkatkan kesehatan dan produktivitas unggas (Sutama, 2010; Dewi 
et al. 2013-2014) Menurut Karlia et al. (2017), konsumsi protein dan energi akan berpengaruh 
pada jumlah telur yang dihasilkan. Meningkatnya hen day production (HDP) disebabkan karena 
meningkatnya jumlah telur yang dihasilkan akibat konsumsi ransum. Semakin tinggi jumlah 
telur yang dihasilkan maka persentase hen day production (HDP) semakin meningkat. Menurut 
Setiawan et al. (2016) hen day production (HDP) yang tinggi diiringi dengan pemberian pakan 
yang mencukupi kebutuhan hidup pokok dan produksi. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung kulit buah naga 
fermentasi 5 % dan ransum komersial pada fase awal produksi ayam petelur Lohman Brown 
(18 minggu – 21 minggu) tidak berpengaruh pada konsumsi dan berat telur tetapi berpengaruh 
terhadap penurunan konversi ransum (FCR), meningkatkan produksi telur dan hen day production 
(HDP).  
Saran 
Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dapat disarankan pada penelitian 
selanjutnya agar menambahkan pemberian kulit buah naga fermentasi dengan 7% atau 9% pada 
ayam Lohmann Brown untuk dijadikan perbandingan dengan hasil penelitian yang diperoleh saat 
ini. Selain itu, disarankan pada peternak ayam petelur agar menggunakan ransum kulit buah naga 
fermentasi karena bahan pakan memanfaatkan limbah sebagai bahan pakan dan harga ransum 
yang lebih murah. 
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PRODUKSI DAN POTENSI HIJAUAN PAKAN UNTUK PENGGEMBALAAN 
DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT PANGKALAN BUN KALIMANTAN 
TENGAH
Sajimin, N.D. Purwantari, A. Fanindi, dan Harmini
Balai Penelitian Ternak 
email: djiemin@yahoo.com
ABSTRAK
Penelitian dilakukan di perkebunan kelapa sawit Astra Agrolestari Pangkalan Bun Kalimantan 
Tengah pada tanaman umur <10 tahun, 11 - 15 tahun, 16 - 20 tahun dan diatas 20 tahun. Tujuan 
penelitan menginventaris sumber hijauan pakan untuk penggembalaan sapi. Metode penelitian 
yaitu observasi potensi sumberdaya hijauan pakan di bawah tanaman kelapa sawit yang telah 
dibagi dalam paddog seluas 30 ha. Pengumpulan data dengan garis berpetak (kuadrat 1 m2) 
dan intensitas pengambilan sampel sebesar 0,1 %/paddog. Data yang diperoleh dari lapangan 
ditabulasi dan dihitung untuk mendapatkan persentase rata-rata produksi hijauan, komposisi 
hijauan pakan ternak. Kualitas hijauan dianalisa dengan dikelompokan rumput, leguminosa dan 
paku-pakuan. Analisa proksimat di Balitnak (protein kasar (PK), NDF, kecernaan bahan kering 
(KCBK) dan bahan organik (KCBO)). Hasil penelitian menunjukkan dibawah tanaman kelapa 
sawit didominasi paku-pakuan (38,5 %), kemudian non pakan (24,7 %), leguminosa (21,80 %) 
dan rumput (14,9 %). Produksi hijauan segar tertinggi pada tanaman umur <10 th (2,83 t/ha), 
11 - 15 tahun  2,00 t/ha dan >20 tahun 2,02 t/ha. Kualitas hijauan rumput PK 10,06 %, KCBK 
42,39 % dan KCBO 38,88 %, kemudian leguminosa PK 14,45 %, KCBK 70,12 %, KCBO 68,64% 
dan paku-pakuan PK 12,47 %, KCBK 50,11 % dan KCBO 48,55 %. Disimpulkan bahwa hijauan 
pakan dibawah tanaman kelapa sawit cukup berkualitas dan dan leguminosa tumbuh baik pada 
berbagai umur kelapa sawit.
Kata Kunci: Hijauan pakan, produksi, kualitas, tanaman kelapa sawit
PENDAHULUAN
Ketersediaan hijauan pakan ternak merupakan bagian terpenting dalam meningkatkan 
produksi ternak ruminansia. Hijauan pakan diperlukan untuk ransum ternak lebih dari 70 % 
oleh karena itu penyediaan pakan berkualitas dan berkesinambungan perlu mendapat perhatian. 
Seiring dengan pencapaian populasi ternak ruminansia yang terus meningkat perlu diimbangi 
kebutuhan pakan hijauan, ketersediaan dan produksi maupun kualitas secara kontinyu. 
Pengembangan tanaman pakan ternak belum prioritas lahan karena diutamakan untuk pertanian 
maupun pemukiman maupun kawasan industry. Perubahan fungsi penggunaan lahan akibatnya 
pengembangan tanaman pakan menjadi terbatas sehingga produksi pakan ternak menjadi masalah.
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Masalah kekurangan hijauan pakan tersebut salah satunya dengan memanfaatkan 
hijauan makanan ternak yang tumbuh diareal tanaman perkebunan kelapa sawit untuk memenuhi 
kebutuhan tenak. Luas perkebunan kelapa sawit semakin meluas sejalan dengan program 
peningkatan produksi minyak sawit. Pemanfaatan hijauan pakan diareal tanaman sawit untuk 
pakan ternak perlu diketahui struktur komposisinya dengan menganalisis vegetasi yang sangat 
membantu dalam mendeskripsikan tujuannya (Syarifuddin, 2011). 
Ekosistem diareal tanaman sawit selalu terdiri dari komponen abiotic dan biotik yang 
menentukan vegetasi atau komunitas tumbuhan yang merupakan salah satu komponen yang 
menempati habitat di bawah perkebunan kelapa sawit. Struktur dan komposisi vegetasi disuatu 
areal dipengaruhi oleh komponen ekosistem yang saling berinteraksi. Menurut Setiadi (1984) 
bahwa vegetasi yang tumbuh merupakan pencerminan hasil interaksi berbagai faktor lingkungan 
dan dapat mengalami perubahan drastic. Selanjutnya Luskin et al (2011) vegetasi dipengaruh 
mikroklimat pertumbuhan tanaman.  Vegetasi Secara umum disuatu area memberikan dampak 
posistif tetapi pengaruhnya bervariasi tergantung struktur dan komposisi vegetasi yang tumbuh. 
Luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia menurut BPS 2017 telah mencapai lebih 
11,9 juta ha. Seiring meningkatnya perkebunan kelapa sawit maka potensi untuk mengembangkan 
ternak secara terintegrasi di kawasan ini menjadi cukup besar. Integrasi ternak dalam usahatani 
tanaman perkebunan adalah menempatkan/mengusahakan sejumlah ternak tanpa mengurangi 
aktivitas dan produktivitas tanaman perkebunan.  Sistem integrasi ternak dan tanaman akan terjadi 
hubungan yang saling menguntungkan (Daru et al, 2014). Keberadaan ternak dalam perkebunan 
kelapa sawit memberikan keuntungan antara lain mengurangi biaya pengendalian gulma dan 
menyumbangkan kotoran ternak sebagai sumber pupuk organik (Firison, et al, 2019). Daru et 
al (2014) melaporkan pemeliharaan ternak diareal perkebunan sawit dengan memanfaatkan 
hijauan cukup perspektif meningkatkan produksi ternak dan tanaman.  Penggembalaan ternak 
menguntungkan pemilik kebun karena menekan biaya pemberantasan gulma lebih dari 16% 
(Matondang and Talib 2015) serta mengurangi biaya pemupukan. Penggembalaan dengan 
sistem terkontrol dapat menghemat biaya pengendalian gulma 30-60% (Purwantari et al. 2015). 
Budidaya ternak sawit memberikan hasil positif dan kelestarian lingkungan maupun produksi 
pertanian (Tohiran et al. 2017).
Tujuan penelitian ini untuk memberikan gambaran mengenai potensi hijauan di 
perkebunan kelapa sawit ditinjau dari produksi, jenis vegetasi dan potensi hijauan pakan ternak 
pada berbagai kelompok umur tanaman kelapa sawit.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di areal perkebunan kelapa sawit di Astra Agrolestari Pangkalan 
Bun. Metode yang digunakan pada penelitian adalah metode survey. Pengambilan cuplikan 
dilakukan dengan menggunakan kuadran ukuran 1 m2.  Untuk mengetahui masing-masing jenis 
tumbuhan identifikasi dengan panduan buku determinasi (Van Steen, 1992), Caton et al (2010) 
dan Prawirosukarto et al (2015). Pengamatan pada tanaman kelapa sawit sawit umur <10 tahun, 
10-15 tahun, 15-20 tahun dan >20 tahun.  
Pengamatan mengikuti garis berpetak dengan pengambilan sampel sebesar 0,1 %, 
dengan luas seluruh petak untuk penggembalaan per paddog (30 ha) 9 cuplikan/paddog. Untuk 
mengetahui komposisi digunakan metode kombinasi jalur dan garis berpetak (Kusmana, 1977; 
Syarifudin 2011). Data yang diperoleh ditabulasi dan dianalisis secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Komposisi Botanis
Komposisi botanis adalah proporsi suatu spesies tanaman terhadap seluruh tanaman 
yang tumbuh bersamanya. Hijauan tanaman pakan yang tumbuh di areal tanaman kelapa sawit 
merupakan hijauan alam, sehingga perubahan komposisi botanis sangat dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan, kesuburan tanah, ketersediaan air dan naungan) dari tajuk sawit. Hasil pengamatan 
jenis tanaman yang tumbuh di bawah kelapa sawit proporsinya berbeda-beda (Tabel 1).
Tabel 1. Komposisi botanis tanaman pada padang penggembalaan di dibawah tanaman kelapa 
sawit umur yang berbeda. 
Jenis hijauan pakan
Umur tanaman kelapa sawit  (th)
<10 11- 15 16 - 20 >20
Rumput % % % %
Digitaria ciliaris 8.05 16.67 7.27 6.15
Digitaria chinensis 2.30 0.45 10.15
Paspalum cojugatum 2.30 1.82 0.62
Cyperus rotundus     8.05 2.52 1.23
Otochloa nodosa 3.45 12.73 4.31
Echinochloa globorus 3.45 3.18
Diclororeptus 2.30
Paspalum scrobilatum 6.90 0.31
Pteredium 1.15
Axonopus compresus 4.17 7.73 8.92
Echinochloa globracens 12.5 0.00
A.barbata 3.64 0.31
Ageratum 1.82 0.31
Eleusin indica 0.45
Leguminosa  
Pueraria javanica 1.15 4.55 3.38
Centrosema pubescens 2.30 4.17 2.27 5.54
Calopogonium mucunoides 2.30 3.64 1.85
Mucuna brahteata 6.90 0.45 2.15
Desmodium sp 1.15 0.91 1.54
Altenantera 4.17
 Hijauan non pakan   
Ageratum conyzoides 1.15 2.27 1.54
Adiantum enterobilatum 3.45
Imperata cylindrical  0.45
Melostoma mabatricum  0.45 0.92
Leptocloa nodosa  0.45
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Setaria bareta  0.45
Amaranthus sp  0.91 0.62
Euphorbia sp 4.60 0.62
Portulaca oleracea   0.31
Mikania mikranta 5.75 1.36 2.46
Tanaman non pakan   
Neprolepsis sp 22.99 16.67 17.27 20.31
Adiantum sp 1.15 0.00
Ageratum conyzoides 1.15 0.00
Asplenium nidus 5.75 33.33 2.73 2.15
Colocosia sp  0.92
Pteredium sp   0.31
Total 22 jenis 7 jenis 25 jenis 25 jenis
  
Gambar 1. Sistem penggembalaan dan komposisi hijauan dikebun sawit
Berdasarkan cuplikan yang diambil, komposisi hijauan,  persentase keberadaan setiap 
umur kelapa sawit pada tanaman umur <10 tahun tumbuhan rumput 9 spesies, legume 5, non 
pakan 9 jenis. Tanaman umur 11–20 tahun keragaman tumbuhan berkurang menjadi 7 jenis dan 
diatas 20 tahun ada 25 jenis. Hal ini disebabkan tanaman umur 10 -20 cahaya telah berkurang (80 
%). Kondisi ini mempengaruhi tanaman dibawahnya, menurut  Asbur et al (2018) tanaman yang 
dapat tumbuh pada naungan diatas 10 tahun termasuk toleran karena tajuk sawit telah menutup 
(intensitas cahaya 60 %) sehingga komposisi botanis berkurang. Kemudian Suryana et al (2019) 
menyatakan pertumbuhan tanaman terhambat sampai 75 %, namun setelah umur lebih dari 20 
tahun dengan cahaya 40 %  dapat masuk maka komposisi tanaman meningkat. Hasil penelitian 
jenis Digitaria dan Axonopus, Centrosema ditemukan disemua umur tanaman. Jenis-jenis tersebut 
menunjukkan toleransi berbadai lingungan. Menurut Sawen (2011) hijauan tersebut dominan di 
padang penggembalaan. Persentase tanaman setelah dikelompokan seperti pada Tabel2.
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Tabel 2. Komposisi botani pada lahan perkebunan kelapa sawit berbagai umur berdasarkan 
kelompok tanaman
Umur tanaman (tahun)
Persentase Komposisi botani
Rumput (%) Leguminosa (%) Non pakan/ gulma (%)
kelompok
Paku2an
< 10 15.46 22.19 32.53 29.83
11 – 15 12.84 20.46 25.88 40.82
16 -  20 15.29 21.33 16.76 46.62
>21 9.50 16.10 15.04 59.36
Komposisi hijauan setelah dikelompokan jenis rumput, leguminosa, non pakandan 
paku-pakuan. Proporsi hijauan terbesar adalah non pakan dan paku-pakuan, sedangkan proporsi 
rumput dan leguminosa rendah. Dominannya paku-pakuan maupun non pakan mengindikasikan 
bahwa areal lokasi padang penggembalaan dibawah tanaman sawit di Pangkalan Bun semakin tua 
umurnya untuk rumput dan legume kemapuan hidup rendah. Rendahnya jenis rumput maupun 
legume menurut Suryana et al (2019) semakin banyak pelepah sawit kelembaban semakin 
tinggi sehingga memungkinkan tanaman gulam maupun paku-pakuan berkembang lebih cepat. 
Jika dibandingkan hijauan pakan maka jenis leguminosa lebih tinggi daripada rumput, hal ini 
menunjukkan kualitas hijauan cukup baik karena leguminosa kandungan proteinnya tinggi. Lebih 
tingginya hijauan leguminosa  dari rumput menurut Farizaldi (2011) semakin berkurangnya cahaya 
yang diterima rumput maka semakin berkurangnya energi untuk pembentukan bahan kering, 
sedangkan jenis leguminosa lebih tahan kekurangan cahaya. Menurut Garner et al (1985) rumput 
termasuk tanaman C4 berasal dari daerah tropika untuk meningkatkan fotosintesa memerlukan 
cahaya penuh sedangkan leguminosa tergolong tanaman C3 telah mencapai kejenuhan sebelum 
mencapai matahari penuh. Kemudian Crowder dan Chheda 1982) mengemukakan bahwa kualitas 
pdang penggembalaan tergolong baik apabila proporsi antara rumput dan legume sebesar 3:2. 
Komposisi hijauan dilokasi penelitian ini diperoleh jenis leguminosa lebih besar dari rumput 
sehingga termasuk padang penggembalaan baik.
Perbedaan ini diduga karena factor eksternal (lingkungan) yang merupakan factor 
penting yang paling mentukan pertumbuhan dan produksi hijauan pakan selain genetic (internal). 
Hal ini juga sesuai pendapat Whiteman et al (1974) dan Reksohadiprojo (1994) bahwa factor 
iklim berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi hijauan adalah radiasi, panjang hari, suhu 
kelembaban dan curah hujan. Kemudian Suryana et al (2019) intensitas cahaya cahaya sawit lebih 
10 tahun 55 -64 % dan keragaman  tumbuhan menurun.
Produksi hijauan diareal tanaman
  Hasil pengukuran cuplikan dan pemisahan hijauan pakan (leguminosa dan rumput) 
tertera pada Tabel 3
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Tabel 3. Produksi hijauan pakan rumput dan leguminosa diareal tanaman kelapa sawit umur <10 
- >20 tahun di Pangkalan Bun Kalteng
Umur tanaman  
(th) Berat segar 
(gram/m2)
Produksi/
t/ ha
PUF 70 % pro-
duksi t/ha/th
Kapasitas tam-
pung/ha (ST)
<10 509.13 1.68 17.64 0.54
11-15 359.54 1.19 12.46 0.38
16-20 343.91 1.13 11.92 0.36
>21 363.54 1.20 12.60 0.38
PUF; Proper of use factor
Kapasitas tampung merupakan cerminan dari produktivitas suatu padang penggembalaan. 
Kapasitas tampung padang penggembalaan diarea tanaman sawit Pangkalan Bun pada semua 
umur tanaman yang telah diamati masih rendah 0,36 ST – 0,54 ST berdasarkan produksi rumput 
dan legume yang dimakan ternak. Hasil tersebut masih jauh dari McIllRoy (1977) bahwa kapasitas 
tampung daerah tropik umumnya 2–7 UT/ha/th. Rendahnya kapasitas tampung disebabkan lokasi 
didominan oleh tanaman pakau-pakuan dan tanaman non pakan. Sehingga kondisi demikian 
diperlukan introduksi hijauan pakan yang toleran naungan untuk memperbaiki kapasitas tampung. 
Tanaman umur kurang dari 10 th kapasitas tampung yang tertinggi, hal ini disebabkan radiasi 
matahari masih masuk sekitar 40-60 % sehingga tanaman masih produksi baik. Sedangkan umur 
tanaman diatas 15 tahun radiasi matahari telah berkurang sehingga tanaman lebih sedikit.
Baik buruknya performan ternak yang digembalakan berkaitan dengan kualitas hijauan. 
Hasil analisa hijauan diarean tanaman sawit (Tabel 4).
Nutrisi hijauan 
 Hasil analisa hijauan secara proksimat merupakan kandungan nutrisi yang dapat dimanfaatkan 
oleh ternak. Nutrisi hijauan rumput dan leguminosa dan paku-pakuan tertera pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil analisa nutrisi hijauan dibawah kelapa sawit Pangkalan Bun 
Kelompok  tumbuhan
Jenis analisa (g/100 g
Protein kasar 
NDF KCBK KCBO
Leguminosa 14.45 50.04 70.12 68.64
Rumput 10.06 47.73 42.39 38.88
Paku-pakuan 12.47 62.66 50.11 48.55
NDF: neutral detergent fiber, KCBK: kecernaan bahan kering, KCBO: kecernaan bahan organik
Hasil analisa protein kasar tumbuhan leguminosa tertinggi 14,45 % kemudian paku-
pakuan 12,47 % dan terendah rumput 10,06 %. Sedangkan kandungan NDF terendah pada rumput 
47,73 %, kemudian leguminosa 50.04 % dan tertinggi paku-pakuan 62,66 %. Kandungan NDF 
tersebut nampaknya juga berpengaruh pada kecernaaan bahan kering maupun bahan organic. 
Kecernaan bahan kering dan bahan organic berturut-turut tertinggi pada leguminosa 70,12 dan 
68,64 %. Kemudian Paku-pakuan 50,11 % dan 48,55 %, terendah rumput 42,39 % dan 38,88 
%. Rendahnya kecernaan pada rumput dilokasi penelitian disebabkan hijauan rumput terdiri 
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campuran dari beberapa jenis rumput yang memiliki daun kecil dan batang yang banyak. Kecernaan 
bahan kering rumput ini tergolong rendah hal yang sama juga dilaporkan Ati et al (2018) pada 
padang penggembalaan di NTT 45,72 – 47,60 %.  Menurut Schneider dkk., (1984) dan Fanindi et 
al (2010) kecernaan suatu bahan pakan dikatakan tinggi apabila nilainya di atas 70% dan rendah 
apabila nilainya lebih kecil dari 50%. Rendahnya kecernaan hijauan rumput juga kandungan protein 
kasar yang rendah, walaupun demikian dilokasi kebun sawit ini kandungan protein leguminosa 
tinggi dengan kecernaan tinggi sehingga dapat mensubtitusi hijauan rumput untuk pakan ternak 
untuk penggembalaan dikebun sawit Pangkalan Bun. Hijauan leguminosa dilokasi penelitian dapat 
meningkatkan kecernaan bahan kering dan bahan organik (Riswandi, 2014).
KESIMPULAN DAN SARAN
Jenis hijauan bawah tegakan kelapa sawit di Pangkalan Bun semakin berkurang dengan 
bertambahnya umur tegakan kelapa sawit. Hijauan non pakan dan paku-pakuan merupakan 
tumbuhan bawah yang dominan pada seluruh umur tanaman. Kandungan protein kasar 14.45 
% dan kecernaan bahan organik mencapai 70,12 %. Biomassa tumbuhan bawah pada tegakan 
kelapa sawit yang berpotensi sebagai pakan ternak jenis rumput dan leguminosa untuk pakan 
ternak semakin menurun dengan bertambahnya umur tanaman, berturut-turut 2.83 t/ha pada umur 
tegakan <10 tahun, 2,00 t/ha pada umur 11-20 tahun dan 2,02 t/ha. Disarankan hijauan non pakan 
perlu dibasmi dan diganti hijauan pakan yang toleran naungan.
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TERNAK AYAM PETELUR DENGAN PEMBERIAN PAKAN SUPLEMENTASI 
KUNYIT (Curcuma domestica)
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon fisiologis dan profil kolesterol ternak ayam 
petelur yang diberi pakan suplementasi kunyit (Curcuma domestica) yang dapat menurunkan kadar 
kolesterol pada telur. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Agustus 2018, bertempat 
di Laboratorium Kimia, Fakultas Pertanian, Universitas Islam Batik (UNIBA) Surakarta, dan 
Laboratorium Biokimia Nutrisi, Fakultas Peternakan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
Materi yang digunakan antara lain: ayam petelur, pakan konsentrat ayam, pakan suplementasi 
kunyit, air minum, kandang baterei, dan alat pengukur fisiologi ternak (termometer suhu-rektal, 
stetoskop, dan stopwatch). Metode penelitian ini menggunakan komoditas ternak ayam petelur 
dengan mengukur respon fisiologisnya (t) dengan sejumlah ulangan (r) yang meliputi respirasi, 
suhu rektal dan suhu shank. Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan jadi 
konsentrat dengan suplementasi kunyit sebagai bahan pakan rendah lemak. Perlakuan pakan yaitu: 
tanpa penambahan bubuk kunyit (P0); dengan penambahan bubuk kunyit 450 mg/kg BB/hari (P1); 
dengan penambahan bubuk kunyit 650 mg/kg BB/hari (P2); dengan penambahan bubuk kunyit 850 
mg/kg BB/hari (P3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar kolesterol paling rendah terjadi 
pada ransum penambahan bubuk kunyit P3 yaitu 354,78 mg/dl. Pemberian pakan konsentrat 
suplementasi kunyit tidak memberikan efek samping pada kondisi fisiologis ternak ayam petelur. 
Kata kunci : respon fisiologis, kolesterol, kunyit, ayam petelur
PENDAHULUAN
Produktivitas ternak dapat dicerminkan oleh komposisi tubuhnya. Komposisi tubuh 
tersebut relatif seragam, terdiri dari air, lemak, protein dan sejumlah kecil karbohidrat. Tubuh 
ternak dewasa mengandung 60% air, 16% protein, 20% lemak, 45% abu dan kurang dari 1% 
karbohidrat (Pond et al., 2015; Tillman et al., 2015). Pergantian air tubuh oleh lemak tubuh dapat 
berjalan cepat bila terjadi kenaikan konsumsi kalori, dan sebaliknya pergantian lemak tubuh oleh 
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air tubuh dapat berjalan cepat bila terjadi pengurangan konsumsi pakan hingga energi yang masuk 
di bawah kalori untuk hidup pokok (Anggorodi, 2008). Dengan demikian, potensi produksi seekor 
ternak dapat diukur melalui perubahan komposisi tubuhnya. 
Kadar kolesterol akhir-akhir ini banyak mendapat perhatian, karena kolesterol  merupakan 
faktor penyebab terjadinya penyakit jantung koroner. Beberapa masyarakat sudah mulai selektif 
untuk meninggalkan bahan pangan berlemak terutama pada beberapa protein hewani serta olahannya. 
Dewasa ini kesadaran masyarakat akan kesehatan semakin tinggi. Masyarakat membutuhkan bahan 
pangan asal hewani khususnya unggas dengan kandungan rendah lemak seperti kolesterol. Sacher 
et al (2004) mengemukakan bahwa kolesterol terdapat di dalam darah bersama dengan trigliserida, 
fosfolipid, dan apoprotein membentuk lipoprotein. Lipoprotein di dalam darah, yaitu kilomikron, 
very low density lipoprotein (VLDL), low density lipoprotein (LDL), dan High density lipoprotein 
(HDL). Kadar kolesterol dapat dipengaruhi oleh pakan yang dikonsumsi dan genetik. Oleh karena 
itu, perlu upaya menjadikan produk ternak yang rendah kolesterol.
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti mengenai Respon Fisiologis, 
Profil Kolesterol Ternak Ayam Petelur yang Diberi Pakan Suplementasi Rendah Lemak. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Agustus 2018, bertempat di Laboratorium 
Kimia, Fakultas Pertanian, Universitas Islam Batik (UNIBA) Surakarta, Laboratorium Biokimia 
Nutrisi, Fakultas Peternakan, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. 
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: ayam petelur, pakan konsentrat 
ayam, pakan suplementasi dengan kunyit untuk menurunkan kolesterol, dan air minum. Alat yang 
digunakan adalah: Kandang baterei, tempat makan dan minum, alat untuk mengukur fisiologi 
ternak: termometer suhu dan rektal, stetoskop, stopwatch.
Metode penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah. 
Rancangan Acak Lengkap merupakan rancangan yang mempelajari pengaruh beberapa perlakuan 
(t) dengan sejumlah ulangan (r) untuk menjadi satuan-satuan percobaan (rt). Pada penelitian ini 
menggunakan komoditas ternak ayam petelur dengan mengukur respon fisiologisnya (t) dengan 
sejumlah ulangan (r) yang meliputi respirasi, suhu rektal dan suhu shank. 
Rumus model matematika :  
 
  Keterangan :  μ = nilai rerata (mean)
    Τ = pengaruh faktor perlakuan 
    Ƹ = pengaruh galat 
Penelitian ini dibagi dalam 4 tahap pelaksanaan yaitu tahap persiapan, tahap adaptasi, dan 
tahap perlakuan pakan, tahap perlakuan pengecekan fisiologis ternak ayam petelur. 
1. Pada tahap persiapan, hal yang dilakukan adalah mempersiapkan kandang pemeliharaan 
ayam petelur berupa kandang baterei, mempersiapkan peralatan kandang, mempersiapkan 
bahan pakan ternak, dan mempersiapkan alat pengecekan kondisi fisiologis ternak.
2. Tahap kedua yaitu tahap adaptasi, dimana kita melakukan adaptasi terhadap ternak 
dengan lingkungan dan pakan yang diberikan. 
Y = μ + τ + ƹij
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3. Tahap ketiga yaitu tahap perlakuan pakan, tahap ini dilaksanakan selama 6 minggu. Pada 
tahap ini ternak dimulai diberikan pakan konsentrat dengan penambahan bubuk kunyit 
di dalamnya. Pemberian air minum pada ternak dilakukan secara ad libitum, dengan 
dicatat konsumsi ransum per hari. Kemudian untuk pemberian bubuk kunyit pada pakan 
diberikan pagi dan sore hari sesuai jam pemberian pakan. 
Perlakuan Pakan yang diberikan : 
P0 : Kontrol / Pakan tanpa penambahan bubuk kunyit
P1 : Pemberian pakan + 450 mg/kg BB/ hari
P2 : Pemberian pakan + 650 mg/kg BB/ hari
P3 : Pemberian pakan + 850 mg/kg BB/ hari
4. Tahap keempat yaitu pengamatan kondisi fisiologis ternak terhadap pemberian pakan 
rendah lemak dengan suplementasi kunyit. Pengamatan dilakukan terhadap respon 
fisiologis (frekuensi pernapasan, suhu rektal dan suhu shank) ayam petelur fase grower 
pada kandang baterei. Pengambilan sempel sebanyak 10% dari jumlah ayam per petak 
dilakukan 1 kali per minggu selama tiga minggu. Data pendukung yang diambil berupa 
suhu dan kelembaban lingkungan dilakukan setiap hari pukul 06.00, 13.00, dan 16.00 
WIB berdasarkan pola suhu kandang yang telah di ukur. Pengambilan data dilakukan 
pada suhu ekstrim yaitu pukul 13.00 – 14.30 WIB berdasarkan pola suhu ekstrim yang 
sudah diperoleh.
a.  Frekuensi pernapasan Pengukuran frekuensi pernafasan dilakukan pada pukul 13.00 
– 14.30 WIB. Perhitungan dilihat dari jumlah gerakan thorax ayam selama 30 detik 
(Zhou dan Yamamoto, 1997). Pengukuran dilakukan 1 kali per minggu. 
b.  Suhu rektal (ºC) Suhu rektal diukur dengan thermometer digital pada pukul 13.00 – 
14.30 WIB, pengukuran dilakukan dengan cara memasukkan 1/3 bagian thermometer 
ke dalam rektal ayam sampai thermometer berbunyi yang dilakukan 1 kali per minggu. 
c. Suhu shank (ºC) Suhu shank diukur dengan menggunakan thermometer digital 
pada pukul 13.00 – 14.00 WIB, pengukuran dilakukan dengan cara meletakkan 
thermometer pada bagian tengah kulit shank dengan melapisi tangan dengan sarung 
tangan plastik, pengukuran dilakukan 1 kali per minggu.
Data diolah secara statistik dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Pola Searah 
dengan nilai signifikansi 5%. Data yang diamati adalah data fisiologi ternak ayam petelur yang 
diberi perlakuan pakan konsentrat dengan suplementasi bubuk kunyit.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Suplementasi Kunyit pada Ransum sebagai Bahan Pakan Rendah Lemak pada Ayam 
Petelur 
Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pakan jadi konsentrat dengan 
suplementasi kunyit sebagai bahan pakan rendah lemak. Perlakuan pakan yaitu: tanpa 
penambahan bubuk kunyit (P0); dengan penambahan bubuk kunyit 450 mg/kg BB/hari (P1); 
dengan penambahan bubuk kunyit 650 mg/kg BB/hari (P2); dengan penambahan bubuk kunyit 
850 mg/kg BB/hari (P3). Hasil uji laboratorium nilai kandungan nutrisi pakan disajikan pada 
Tabel.1.
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Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum tanpa bubuk kunyit (P0) dan dengan penambahan bubuk 
kunyit perlakuan P1, P2 dan P3
Perlakuan Protein Kasar 
(PK)
Serat Kasar (SK) Lemak Kasar (LK) BETN
P0 (%) 19,57 7,42 11,90 53,05
P1 (%) 19,78 7,00 11,89 53,78
P2 (%) 19,37 6,68 10,51 55,01
P3 (%) 18,97 7,35 11,35 53,81
*berdasarkan uji proksimat
Berdasarkan hasil penelitian diketahui kandungan pakan P0, P1, P2 dan P3 menunjukan 
perbedaan nilai pada masing - masing komponen nutrisi. Kandungan nutrisi ransum P0 diperoleh 
PK 19,57%, SK 7,42%, LK 11,90% dan BETN 53,05%. kandungan nutrisi ransum P1 yaitu PK 
19,78%, SK 7,00%, LK 11,89%, dan BETN 53,78%. Kandungan nutrisi ransum P2 yaitu PK 
19,37%, SK 6,68%, LK 10,51% dan BETN 55,01%. Kandungan nutrisi ransum P3 yaitu PK 
18,97%, SK 7,35, SK 11,35% dan BETN 53,81%.
Suplementasi Kunyit pada Ransum terhadap Kadar Kolesterol 
Hasil kadar kolesterol pada ayam diamati dari hasil uji kandungan kolesterol pada telur 
ayam. Hasil uji kadar kolesterol dengan pemberian ransum tanpa bubuk kunyit P0 dan ransum 
dengan bubuk kunyit level berbeda P1, P2 dan P3 tersaji pada Tabel 2.
Tabel 2. Pengaruh ransum P0, P1, P2, dan P3 terhadap penurunan kadar kolesterol telur ayam 
petelur
Variabel P0 P1 P2 P3
Kolesterol Telur 467,21±13,25a 398,57±17,29b 367,86±15,79c 354,78±18,51ab
Ransum dengan penambahan bubuk kunyit berpengaruh nyata (P<0.05) menurunkan 
kadar kolesterol kuning telur. Setiap perlakuan menunjukan perbedaan yang nyata pada kolesterol 
kuning telur ayam. Perlakuan ransum tanpa penambahan bubuk kunyit P0 dan ransum dengan 
penambahan bubuk kunyit P1, P2 dan P3 yaitu 467,21, 398,57, 367,86 dan 354,78 mg/dl. Perlakuan 
dengan penambahan pada level yang berbeda-beda menunjukan hasil penurunan kadar kolesterol 
telur ayam. Kadar kolesterol paling rendah terjadi pada ransum penambahan bubuk kunyit P3 
yaitu 354,78 mg/dl. Dibandingkan dengan ransum tanpa penambahan bubuk kunyit yaitu 467,21 
mg/dl, terjadi penurunan sebesar 107 mg/dl. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan Saraswati (2013), yang melaporkan bahwa terjadi penurunan kadar kolesterol kuning 
telur sebanyak 114,89 mg/dl dengan pemberian suplemen serbuk kunyit hingga 54 mg/ekor/hari. 
Penurunan kadar kolesterol pada telur ayam disebabkan oleh hierarki folikel yang berkembang 
pada ayam ras petelur yang diberi ransum dengan penambahan bubuk kunyit, sehingga kolesterol 
yang merupakan salah satu komponen penyusun kuning telur akan tersalurkan ke sejumlah folikel 
yang telah berkembang (Saraswati, 2013). Terjadinya hal tersebut sehingga menyebabkan masing 
- masing ayam dengan perlakuan pemberian ransum P1, P2 dan P3 menghasilkan penurunan 
kolesterol.
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Respon Fisiologis Ternak Ayam Petelur dengan Suplementasi Kunyit sebagai Bahan Pakan 
Rendah Lemak
Pengaruh Pemberian pakan terhadap fisiologi ternak, yaitu pada rata-rata suhu rektal 
ayam petelur fase grower minggu ke-8 sampai ke-10 dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Rata-rata suhu rektal ayam petelur fase grower minggu ke-8 sampai ke-10
Perlakuan (%)  Minggu ke-8 (°C) Minggu ke-9 (°C) Minggu ke-10 (°C)
         P0 41,11 41,17 41,62
         P1 41,13 41,49 41,41
         P2 40,83 41,20 41,42
         P3 41,05 41,40 41,28
Rata-rata 41,03 42,32 42,43
 Tabel 3 menunjukan rata-rata suhu rektal ayam petelur fase grower pada minggu ke-8 sampai 
minggu ke-10. Hasil analisis pemberian pakan konsentrat suplementasi kunyit menunjukan 
pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap suhu rektal ayam petelur fase grower minggu ke-8 
sampai minggu ke-10. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian pakan konsentrat 
suplementasi kunyit tidak memberikan efek samping pada kondisi fisiologis ternak pada suhu 
rektal ayam petelur. Pengaruh Pemberian pakan terhadap fisiologi ternak, yaitu pada rata-rata 
suhu shank ayam petelur fase grower minggu ke-8 sampai ke-10 dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Rata-rata suhu shank ayam petelur fase grower minggu ke-8 sampai ke-10
Perlakuan (%)  Minggu ke-8 (°C) Minggu ke-9 (°C) Minggu ke-10 (°C)
         P0 36,87 37,84 38,15
         P1 38,11 37,87 38,31
         P2 37,09 37,57 38,27
         P3 35,85 37,86 37,86
Rata-rata 36,98 37,79 38,15
Suhu shank ayam petelur fase grower pada minggu ke-8 sampai ke-10 dapat dilihat pada 
Tabel 4. Hasil analisis ragam pemberian pakan konsentrat suplementasi kunyit menunjukkan 
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap suhu shank ayam petelur fase grower pada minggu 
ke-8 sampai minggu ke-10. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian pakan konsentrat 
suplementasi kunyit tidak memberikan efek samping pada kondisi fisiologis ternak pada suhu 
shank ayam petelur. Rata-rata frekuensi pernafasan ayam petelur fase grower minggu ke-8 sampai 
ke-10 dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Rata-rata frekuensi pernafasan ayam petelur fase grower minggu ke-8 sampai ke-10
Perlakuan (%)  Minggu ke-8 (°C) Minggu ke-9 (°C) Minggu ke-10 (°C)
         P0 34,00 41,40 34,20
         P1 33,80 37,20 33,40
         P2 33,30 37,60 33,20
         P3 33,20 37,60 35,30
Rata-rata 33,32 38,40 34,02
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Tabel 5 menunjukan rata-rata frekuensi pernafasan ayam petelur fase grower pada minggu 
ke-8 sampai minggu ke-10. Hasil analisis pemberian pakan konsentrat suplementasi kunyit 
menunjukan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap frekuensi pernafasan ayam petelur fase 
grower minggu ke-8 sampai minggu ke-10. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian 
pakan konsentrat suplementasi kunyit tidak memberikan efek samping pada kondisi fisiologis 
ternak pada frekuensi pernafasan ayam petelur.
Menurut Abioja et al. (2012), frekuensi pernafasan ayam pada kondisi normal sebanyak 
20--30 kali per menit, tetapi saat temperatur 30,2°C dan kelembaban 89,0%, frekuensi pernafasan 
meningkat menjadi 39 kali per menit. Ditambahkan oleh Priyatno (1994), suhu lingkungan normal 
untuk ayam petelur berkisar antara 21-27 °C. Peningkatan frekuensi respirasi ayam ini diakibatkan 
adanya mekanisme thermoregulasi yang dilakukan tubuh ayam dalam rangka menyesuaikan 
diri dengan suhu lingkungan yang tinggi. Pada saat suhu lingkungan tinggi, tubuh ayam akan 
mendeteksi perubahan melalui thermoreseptor perifer yang terletak di dalam kulit (Sloane, 2013). 
Implus akan di kirim ke pusat integrasi thermoregulasi tubuh hipotalamus selanjutnya hipotalamus 
mengirim respon kepada efektor yang berupa kelenjar keringat dan kapiler kulit agar dapat 
mengurangi peningkatan suhu tubuh melalui berkeringat, pelebaran pembuluh darah dan kontrol 
sistem metabolik tubuh (Sloane, 2013). Ayam tidak memiliki kelenjar keringat sehingga evaporasi 
dilakukan melalui pelepasan panas lewat mulut (panting). Menurut Amstrong (1994), temperatur 
yang tinggi mengakibatkan cekaman panas pada ternak, sehingga terjadi perubahan fisiologis berupa 
peningkatan suhu tubuh, konsumsi air minum, frekuensi pernapasan, evaporasi air, dan perubahan 
konsumsi ransum. McDowell (1974) juga mengatakan bahwa ekspresi ternak yang terkena cekaman 
panas antara lain peningkatan suhu tubuh, frekuensi pernapasan dan denyut jantung. 
Pada penelitian ini kandang yang digunakan berupa kandang panggung yang terbuat dari 
bambu. Dinding kandang juga terbuat dari bambu sehingga memungkinkan udara dapat masuk dari 
bagian samping kandang, selain itu lantai kandang yang terbuat dari bambu juga dapat mengurangi 
kelembaban di dalam kandang serta dapat mengurangi gas beracun seperti gas amonia, karbon 
dioksida dan karbon monoksida (Fadilah dan Fatkhuroji, 2013). Di sekitar lokasi kandang juga 
di terdapat banyak pohon peneduh. Kondisi tersebut dapat mempermudah ayam petelur untuk 
mengatasi dan menyesuaikan diri dengan suhu lingkungan yang tinggi. Menurut Togatorop (1979) 
ada beberapa cara yang dapat ditempuh untuk modifikasi iklim mikro, diantaranya mengatur 
kontruksi kandang dan menanam pohon-pohon peneduh di sekeliling kandang.
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ABSTRAK
Setiap daerah termasuk Papua memiliki potensi sumberdaya alam yang berbeda termasuk pula 
potensi sumber daya pakan yang spesifik dan tidak jarang memiliki endemisme yang mengandung 
kearifan lokal. Dema merupakan bahasa lokal masyarakat Sarmi untuk menyebutkan spesies legume 
ini, dimana telah banyak berkontribusi dalam kehidupan masyarakat termasuk juga ternak. Penelitian 
ini merupakan bagian penelitian pendahuluan untuk mengetahui jenis legume ini, morfologi dan 
habitat serta kontribusinya bagi ternak ruminansia di daerah ini. Penelitian ini dilakukan selama 
10 bulan di Kabupaten Sarmi dan sublab Agrostologi Fakultas Peternakan di UNIPA Manokwari, 
menggunakan metode deskriptif dengan teknik survei, identifikasi spesies, uji agronomis dan 
analisis proksimat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara taksonomi legume ini termasuk 
Family Fabaceae dengan nama spesies Ormocarpum orientale, merupakan tanaman perennial/
tahunan, perkembangbiakannya melalui biji dan stek dengan usia perkecambahan biji bervariasi 
2-3 bulan dan stek 3-6 hari. Mencapai ketinggian 3-10 meter, periode bunga dan buah sepanjang 
tahun (Januari-Desember), dapat didefoliasi kapan saja oleh manusia atau hewan seperti sapi dan 
kambing. Memiliki biji dikotil, percarp tebal, bentuk bunga kupu-kupu berwarna batik krem  dengan 
panjang buah 1-10 cm, daun obovate, pasangan majemuk dan jumlahnya bervariasi. Habitatnya: 
0-350 m dpl. Memiliki kandungan gizi baik untuk ternak, palatabel dan tersedia melimpah di alam. 
Kandungan nutrisinya adalah 18,77% protein kasar, 16,18% serat kasar, 4% kalsium dan memiliki 
17 asam amino. Ormocarpum orientale adalah legum lokal dari Sarmi Papua yang potensial dan 
menjanjikan untuk dikembangkan di masa depan.
Kata kunci: identifikasi, morfologi, habitat, Ormocarpum orientale
PENDAHULUAN
Papua memiliki biodiversitas yang melimpah baik tumbuhan maupun satwa, yang juga 
memiliki endemisme dan mengandung kearifan lokal sebagai sumber plasma nutfah yang perlu 
dikaji, dikelola dan dimanfaatkan secara maksimal untuk kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan 
klasifikasinya, tumbuhan terdiri dari jenis rumput-rumputan (graminae) dan legum (leguminosae). 
Kontinuitas suplai hijauan pakan pada musim kemarau di beberapa daerah beriklim kering 
Prosiding Webinar Nasional 2020 29 Mei 2020
181
ISBN : 978-623-7763-28-4
dapat bertahan dengan adanya budidaya tanaman leguminosa pohon seperti gamal, lamtoro, 
kaliandra, indigofera, desmodium dan flemingia (Suherman dan Herdiawan, 2014) sebagaimana 
yang sudah dilakukan di daerah NTT dan NTB. Setiap jenis leguminosa ini memiliki potensi yang 
berbeda ketika dibudidayakan pada daerah yang berbeda sesuai dengan kondisi lahan yang tersedia 
(Shelton, 2000). Bahkan saat ini, jenis Indigofera zollingeriana merupakan legum pohon potensial 
yang sudah dan sementara dikembangkan di Indonesia sebagai industri konsentrat hijau dengan 
prospek menjanjikan dan telah eksis di daerah Jabar, Jatim dan Lampung dengan hadirnya pabrik/
industri penghasil pellet sebagai pakan hijauan dan sekaligus sebagai pengganti konsentrat serta 
juga pembuatan haynya yang dimanfaatkan sebagai pakan dalam logistik ternak (Abdullah, 2019). 
Papua memiliki potensi sumber daya hijauan pakan potensial di setiap daerahnya, dimana 
perlu dikaji melalui eksplorasi untuk tujuan pembudidayaan dan pengembangan lebih lanjut, selain 
potensi padang rumput alam yang ada. Sebagaimana kajian beberapa riset sebelumnya tentang 
rumput Kebar (Biophytum petersianum Klotszch) yang juga dapat dimanfaatkan sebagai hijauan 
pakan oleh ternak sapi Bali, babi  dan ayam kampung di Kebar Kabupaten Tambrauw (Sawen, 
2011; Sawen, 2012). Kabupaten Sarmi merupakan kabupaten pemekaran dari kabupaten Jayapura 
tahun 2002 dengan luas wilayah 17.740 km2 dengan jumlah penduduk 36.797 jiwa dan terdiri 
dari 19 distrik, 112 kampung dan 3 kelurahan (Bappeda Kab. Sarmi, 2018). Daerah ini memiliki 
potensi padang rumput alam dan sumberdaya pakan yang potensial untuk dikembangkan sebagai 
hijauan pakan guna menunjang usaha-usaha peternakan ruminansia yang ada. Jumlah populasi 
ternak sapi terus mengalami peningkatan, dimana tahun 2017 adalah 5132 ekor dan tahun 2018 
menjadi 5350 dan data terbaru sampai dengan Juni 2019 adalah 5781 ekor, atau dengan kata lain 
setiap tahun meningkat sekitar 3 %. Begitupun dengan ternak kambing saat ini berjumlah 501 
ekor dan yang banyak juga yaitu ternak babi dengan populasi 4215 tahun 2018 menjadi 4251 ekor 
di tahun berjalan (Dinas Pertanian Kabupaten Sarmi, 2019). 
Legum dema merupakan spesies hijauan pakan yang perlu dikaji lebih lanjut guna 
pengembangannya sebagai salah satu aset dan income daerah ke depannya. Kajian awal sebagai 
aspek dasar yaitu identifikasi, morfologi, dan habitatnya melalui uji agronomis sebagaimana 
spesies tanaman pakan lainnya, agar dapat dibudidayakan dan dapat dimanfaatkan lebih lanjut 
sehingga dapat menghasilkan kandungan gizi dan produktivitas yang baik. Dema merupakan 
bahasa lokal masyarakat Sarmi untuk menyebut legum ini. Realitanya, legum ini juga dikonsumsi 
oleh manusia sebagai sayuran (bagian pucuk daun) seperti pada kelor dan katuk, sedangkan 
bagian yang tua diberikan juga kepada ternak kambing kacang dan sapi Bali yang dipelihara. 
Potensi lainnya, legum pohon ini tumbuh secara alami dan berlimpah di alam, palatable dan 
memiliki kandungan gizi yang baik. Menariknya lagi bahwa ternak yang mengkonsumsi legum 
ini memberikan performans yang baik dari segi pertumbuhan juga produksinya. Dengan demikian 
studi ini menjadi kajian awal yang bertujuan untuk mengetahui nama spesies, morfologi dan 
habitat serta kontribusinya bagi ternak ruminansia di daerah ini.  
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Kabupaten Sarmi selama 10 bulan (Mei 2019-Februari 2020). 
Analisis bahan kering dilakukan di Sub Lab Agrostologi Fapet UNIPA Manokwari, analisis 
proksimat dan asam amino dilakukan di Laboratorium IPTP FaPet IPB Bogor. Identifikasi spesies 
legume dilakukan di Pusat Penelitian Biologi Tumbuhan LIPI, Cibinong Bogor dan dilanjutkan 
ke Royal Botanic Garden Kew, UK. 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan studi kasus dengan teknik survei dan 
wawancara, juga dilakukan analisis laboratorium dan identifikasi spesies serta uji agronomis legum 
dema dengan stek dan biji. Penelitian diawali dengan melakukan pendekatan melalui wawancara 
dengan key informan (orang tua-tua dan Ondoafi) yang ada di kampung tentang asal usul spesies legume 
dan wawancara dengan masyarakat yang memanfaatkannya. Selanjutnya  survey dengan melakukan 
observasi pada kebun-kebun, pesisir pantai, pinggiran hutan, pinggiran sungai dan pekarangan di 
sekitar pemukiman warga untuk mengetahui habitat dan morfologi secara visual. Selanjutnya dilakukan 
pembuatan spesimen secara lengkap (daun, bunga, dan buah) dan juga mengumpulkan sampel dari 
bagian daun dan batang untuk keperluan analisis laboratorium. Khusus untuk uji agronomisnya 
dilakukan dengan mengumpulkan biji yang sudah tua dari buah yang ditemukan di lapangan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Usaha Peternakan Rakyat
Masyarakat petani peternak di kabupaten Sarmi, melakukan usaha peternakan sebagai usaha 
sambilan dengan skala usaha yang kecil dan sistem pemeliharaan yang masih tradisional, dimana 
ternak dibiarkan berkeliaran untuk mencari pakan sendiri. Secara khusus untuk ternak sapi dan 
kambing, ada beberapa peternak yang sudah mulai berkembang ke sistem pemeliharaan semi intensif 
dengan menyediakan kandang ataupun menggembalakan ternaknya pada areal atau lokasi yang 
banyak hijauan pakan. Sedangkan khusus di daerah pemukiman transmigrasi di Distrik Bonggo, usaha 
peternakannya sudah banyak berkembang dengan semi intensif dimana pakan hijauan juga disiapkan 
oleh peternak dengan pola “cut and carry” pada kebun rumput maupun hijauan pakan yang tumbuh 
alami di alam. Masyarakat di daerah ini, umumnya memiliki mata pencaharian utama sebagai petani 
dan nelayan. 
Sumber daya lainnya yang potensial antara lain adanya beberapa padang rumput alam dan 
padang penggembalaan, yang luasannya belum terukur secara kuantitaif. Selain ternak ruminansia, 
ada juga ternak babi, unggas yaitu ayam kampung dan bebek.  
Hasil Identifikasi Spesies
Berdasarkan hasil identifikasi spesimennya, diperoleh bahwa legum dema yang ditemukan 
di lapangan memiliki nama spesies Ormocarpum orientale. Berdasarkan beberapa referensi yang ada, 
diperoleh bahwa legume dema termasuk dalam genus Ormocaprum dari family Fabaceae (Nagarajan 
and Pandian, 2018; Lavin et al., 2001; Sukasini et al., 2015). 
Deskripsi Habitat 
Habitat legum dema, tersebar mulai dari daerah pesisir pantai sampai ke daerah pedalaman 
Kabupaten Sarmi, dengan ketinggian tempat 0-350 m dpl. Dengan demikian legume ini dapat 
ditemukan di areal pemukiman penduduk, areal perkebunan, kebanyakan juga ditemukan pada 
pinggiran sungai atau lokasi yang berdekatan dengan sungai. Saat ini sudah mulai dibudidayakan oleh 
masyarakat setempat. 
Deskripsi Morfologi Spesies
 Percobaan agronomis yang dilakukan dengan menanam stek batang dan juga biji dari 
buah yang sudah matang/tua. Hasilnya diperoleh bahwa stek dapat tumbuh dengan cepat pada 
kondisi tanah yang subur, sedangkan untuk biji dilakukan langsung dengan disemai pada pot 
dan polibag yang sudah disiapkan. Umur pertama bertunas pada stek adalah 3-5 hari, sedangkan 
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untuk kecambah benih legume dema lebih lama yaitu 2-3 bulan. Hal ini karena pericarp atau 
pembungkus biji pada legume dema cukup keras atau tebal sehingga membutuhkan waktu untuk 
biji bertunas atau kecambah. 
Merupakan jenis semak polongan/ legume pohon, tingginya dapat mencapai 3-10 m, (di 
India mencapai 7,5 m) dan memiliki kulit batang coklat muda yang menunjukkan kulit lebih 
hijau di bawahnya. Daun berpasangan pada tangkai, dengan jumlah 3-9 pasang, tunas daun 
berwarna kuning muda, bunga berbentuk kupu-kupu seperti kacang-kacangan pada umumnya 
(ILDIS, 2014; Falanruw, 2015). Warna bunganya ada garis-garis merah sampai kecoklatan seperti 
bermotif. Waktu berbunga dan berbuah adalah setiap waktu (Januari-Desember). 
Hasil ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian di PNG, Nigeria, Madagaskar, India 
dan Zambia (Thulin and Razafimandimbison, 2016).  Polong yang dihasilkan berukuran 1-10 
cm, disambung per bagiannya yang berisi 2-10 biji, bijinya berukuran kecil sekitar 0,5 cm 
dengan tebal 3 mm. Berdasarkan morfologinya, dema termasuk jenis legum pohon dan perrenial. 
Berkembang biak dengan stek batang dan biji. Banyak juga riset di negara mereka yang dilakukan 
untuk spesies legume ini, yaitu sudah ke tingkat spesifikasi gen melalui analisis DNA (Nagarajan 
and Pandian, 2018; Sukasini et al., 2015; Thulin et al., 2013; Lavin et al., 2001).
Kontribusi Legum Dema bagi Ternak Ruminansia
a. Sebagai sumber pakan hijauan
Berdasarkan kandungan gizinya, legume ini tergolong sebagai sumber protein dengan kualitas 
yang baik dimana komposisi nutrient yaitu : PK 18,87%, SK 16,18%, LK 3,3%, abu 8%, Ca 
4,24% dan P 0,42% (Lab. IPTP Fapet IPB, 2019).  
b. Sebagai Sumber Kalsium
Berdasarkan komposisi di atas, dapat dinyatakan bahwa secara tidak langsung, spesies legume 
ini merupakan sumber kalsium juga bagi ternak ruminansia dalam mencukupi dan memenuhi 
kebutuhan nutrisinya. 
c. Kandungan Gizi lainnya
Selain kandungan zat gizi di atas, diketahui pula bahwa spesies ini memiliki 17 asam 
amino, antara lain : asam glutamat, asam aspartat, serin, leusin, alanin, arginin, methionin, 
phenilalanin, lysin, prolin, valin, sistein, isoleusin, tirosin, treonin, histidin dan glisin (Lab 
IPTP Fapet IPB, 2019)b.
Kualitas suatu bahan makanan termasuk hijauan pakan ditentukan oleh kandungan 
proteinnya (Lubis, 1963; Reksohadiprodjo, 1985). Legum dema memiliki potensi yang baik karena 
ketersediaan yang melimpah di alam, palatabel, mempunyai produksi yang baik karena tidak 
terpengaruh musim dan memiliki kandungan gizi yang baik pula. Kandungan gizi jenis legum 
yang lainnya antara lain: gamal PK 22%, Indigofera zollingeriana PK 25-30%, Lamtoro PK 26%, 
Desmodium PK 20-22%, kelor PK 26%, kaliandra PK  20,8% dan turi PK 29% (Abdullah, 2014; 
Suherman dan Herdiawan, 2015). Tepung daun katuk mengandung PK 23,13%, SK 29,64%, 
sedangkan dalam daun segar mengandung 8,32% PK, lemak 9,06% dan juga memiliki 17 asam 
amino (Santoso, 2018) sebagaimana legume dema.
Hal lainnya yaitu daun yang tuanya diberikan pada ternak, seperti sapi dan kambing. 
Ataupun dapat dikonsumsi langsung di areal dimana digembalakan atau diikat atau di areal yang 
dilepas, baik di pemukiman warga, kebun maupun pinggiran sungai atau jalan. Junior et al (2017), 
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manfaat legume pohon yaitu sebagai penyediaan tiang, kayu, bahan bakar, makanan manusia, obat-
obatan alami dan ornament, juga mengatur penyerapan C, mitigasi gas rumah kaca, pengendalian 
erosi tanah dan penyangga tepi sungai, naungan, juga sebagai pendukung biologis untuk fiksasi 
N2, siklus hara, kesuburan dan kesehatan tanah, fotosintesis dan produktivitas primer serta juga 
sebagai jasa ekosistem budaya. Legume dema pada beberapa daerah di Afrika seperti di India 
dan Madagaskar, umumnya digunakan sebagai obat untuk pengobatan fraktur tulang dan juga 
digunakan sebagai tumbuhan obat untuk penyakit lainnya. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Morfologi legume dema antara lain merupakan semak/legume pohon dengan family 
Fabaceae dan genus Ormocarpum. Perbanyakan dengan stek mulai bertunas pada hari ke 3-5 
sedangkan dengan biji agak lama yaitu 2-3 bulan. Tinggi pohon dapat mencapai 3-10 m, waktu 
berbunga dan berbuah sepanjang waktu (Januari-Desember). Ciri daunnya berpasangan dengan 
3-9 pasang daun, bunga berbentuk kupu-kupu, buah polong dengan ukuran 2-10 cm panjangnya 
dengan dibagi biji. Kontribusi spesies legum pohon dema bagi ternak ruminansia yaitu sebagai 
sumber pakan hijauan dan sumber kalsium, dengan rata-rata kandungan PK 18,87% dan serat 
kasar 16,18%, Ca 4% dan memiliki 17 asam amino. 
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ABSTRAK
Kajian tentang Implementasi sawit, jagung dan indigofera pada ransum sapi Brahman di 
Kabupaten Aceh Tamiang telah dilaksanakan pada bulan Juni - Oktober 2019. Sapi yang 
digunakan sebanyak 15 ekor kisaran umur 1-2 tahun dengan kisaran bobot badan 300 – 400 
kg. Pemeliharaan ternak dilakukan di kandang kelompok  dengan tiga perlakuan, yakni: P1 = 
Rumput lokal 70 % + konsentrat 30%, P2 = Silase jagung 35% + silase pelepah sawit 35% + 
indigofera 30% dan P3 = Silase jagung 40% + silase pelepah sawit 30% + indigofera 30%. 
Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi hari pukul 08:00 WIB dan pada sore 
hari pukul 17:00 WIB sedangkan air minum diberikan ad-libitum. Pengamatan dilakukan selama 
3 bulan dengan masa adaptasi 2 minggu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei yang terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung 
di lapangan melalui wawancara dengan peternak sapi potong, sedangkan data sekunder didapat 
dari instansi-instansi yang terkait. Data yang dikumpulkan diolah secara tabulasi dan dianalisis 
secara deskriptif. Data dikumpulkan, meliputi: gambaran umum lokasi kegiatan, produktivitas 
tanaman sawit yang mendukung pengembangan ternak sapi, potensi hasil samping dan limbah 
tanaman sawit dalam pemenuhan kebutuhan pakan ternak, pertambahan berat badan harian, 
manajemen pemberian pakan, analisis sosial ekonomi, penerimaan dan kontribusi ternak serta 
hambatan yang dihadapi peternak. Hasil kajian menunjukkan bahwa implementasi sawit, jagung 
dan indigofera menaikan berat badan sapi 0,99 (P3) dan 0,94 (P2) kg/ekor/hari, sebaliknya 
ternak kontrol 0,62 (P1) kg/ekor/hari dengan penerimaan sebesar Rp.19.920.000 (P1), Rp. 21. 
670. 000 (P2) dan Rp. 22.860.000 (P3), hasil penerimaan tertinggi terdapat pada perlakuan P3 
karena pertambahan berat badan pada perlakuan P3 sedikit lebih tinggi sehingga berpengaruh 
langsung terhadap harga jual ternak. 
Kata kunci: Manajemen pakan, PBBH 
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PENDAHULUAN
Salah satu program untuk memenuhi kebutuhan protein untuk perbaikan gizi masyarakat 
adalah dengan penyediaan daging yang bersumber dari ternak sapi yang merupakan komoditas 
potensial dengan sumbangan 18% terhadap konsumsi daging nasional (Matondang dan Rusdiana 
2013). Kebutuhan daging sapi di Indonesia sampai saat ini dipenuhi dari tiga sumber yaitu ternak 
sapi lokal, sapi impor, dan impor daging beku dari luar negeri. Pemerintah melakukan impor 
sapi dan daging sapi sekitar 35% dari kebutuhan daging sapi secara nasional (Atmakusuma 
et al. 2014). Sapi potong yang dijadikan bakalan pada industri penggemukan di Indonesia 
diimpor dari Australia adalah sapi Brahman Cross atau BX (Zajulie et al, 2012), volume impor 
daging diperkirakan akan meningkat pada tahun-tahun mendatang (Matondang dan  Rusdiana, 
2015). Kegiatan impor dilakukan dalam rangka penyelesaian permasalahan nasional, yaitu belum 
terpenuhi produksi daging sapi dalam negeri sesuai kebutuhan (Muslim et al, 2012).
Pemerintah dalam upaya meningkatkan produktivitas sapi potong dengan mendatangkan 
sapi dari Eropa seperti Limousine, Simmetal, dan Brahman (Rianto et al, 2005). Sapi Brahman 
Cross merupakan silangan sapi Brahman dengan sapi Eropa (Firdausi et al, 2012) yang merupakan 
kelompok Bos Taurus (Soeharsono et al, 2010). Tujuan dari persilangan ini utamanya adalah 
menciptakan bangsa sapi potong yang mempunyai produktivitas tinggi dan mempunyai daya 
tahan terhadap suhu tinggi, adaptif terhadap lingkungan tropis yang relatif kering ( Hamdani et 
al, 2018). Sapi Brahman membutuhkan adaptasi yang baik karena terdapat perbedaan lingkungan 
pemeliharaan antara daerah asalnya yang memiliki iklim subtropis dan Indonesia yang beriklim 
tropis. Peningkatan populasi sapi BX (Brahman Cross) yang memiliki potensi pertumbuhan bobot 
badan yang sangat baik dapat dijadikan salah satu solusi untuk menangani tingginya permintaan 
akan daging sapi dalam negeri.
Pakan yang diberikan kepada sapi pada umumnya terdiri dari hijauan dan 
konsentrat. Hijauan merupakan pakan yang berasal dari tumbuhan yang diberikan dalam bentuk 
segar ( Akoso, 2009)  sedangkan konsentrat diperlukan sebagai tambahan pakan (Sari et al, 2016). 
Pakan adalah semua yang bisa dimakan oleh ternak, yang sebagian atau seluruhnya dapat dicerna 
dan tidak mengganggu kesehatan ternak sehingga dapat dimanfaatkan seefisien mungkin dan 
dapat memenuhi kebutuhan ternak bila ditunjang dengan manajemen pakan yang baik (Sandi 
et al, 2018). Umar (2009), menambahkan ternak sapi mampu mengonsumsi pakan berserat 
tinggi seperti hijauan dan konsentrat dalam jumlah banyak, di mana bahan pakan tersebut dapat 
disediakan melalui hasil sampingan tanaman sawit.
Besarnya pengaruh pakan ini membuktikan bahwa produksi ternak yang tinggi tidak 
bisa tercapai tanpa pemberian pakan yang memenuhi persyaratan kualitas dan kuantitas. 
Kebutuhan zat pakan tergantung pada berat ternak, fase pertumbuhan atau reproduksi dan laju 
pertumbuhan (Nurwahidah et al, 2016). Manajemen pakan yang baik yaitu yang memperhatikan 
jenis pakan yang diberikan, jumlah pakan yang diberikan sesuai kebutuhan, imbangan hijauan 
dan konsentrat, serta frekuensi dan cara pemberian pakan yang tepat. Berdasarkan hal tersebut, 
perlu kajian lebih lanjut tentang Implementasi  sawit, jagung dan indigofera pada ransum sapi 
Brahman di Kabupaten Aceh Tamiang. Penelitian ini telah mendapatkan Klirens Etik Perlakuan 
dan Penggunaan Hewan Coba dengan nomor Regitrasi Balitbangtan/BPTP Aceh/Rm/01/2019.
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METODE PENELITIAN
Pelaksanaan kajian berlangsung pada bulan Juni - Oktober 2019, di Desa Air Tenang 
Kecamatan Karang Baru Kabupaten Aceh Tamiang. Materi penelitian adalah peternak yang 
melakukan usaha pembibitan sapi Brahman yang merupakan salah satu sentra pembibitan sapi 
potong di Provinsi Aceh. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei yang terdiri dari 
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung di lapangan melalui wawancara 
dengan setiap peternak sapi potong, sedangkan data sekunder didapat dari instansi-instansi yang 
terkait. Metode survei adalah suatu metode penelitian dengan cara menghimpun informasi dari 
sampel yang diperoleh dari suatu populasi, dengan tujuan untuk melakukan generalisasi sejauh 
populasi dari mana sampel tersebut diambil. Penelitian survei adalah mempelajari sampel dari 
suatu populasi yang hasilnya merupakan nilai duga terhadap nilai populasi (Paturochman,2012) 
selanjutnya data yang dikumpulkan diolah secara tabulasi dan dianalisis secara deskriptif. 
Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan sengaja (purposive), yaitu di Desa Air 
Tenang, Kecamatan Karang Baru, Kabupaten Aceh Tamiang. Penentuan lokasi dipilih dengan 
pertimbangan, yaitu Desa Karang Baru peternak mempunyai pengalaman dalam beternak sapi dan 
peternak terpilih mempunyai kemauan dan kerjasama untuk melakukan kajian adalah Kelompok 
Maju Bersama, karena dianggap kelompok sangat antusias menerapkan teknologi baru, khususnya 
untuk membuat pemanfaatan hasil ikutan sawit  (Yusriani Y et al, 2019).                            . 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a.  Observasi untuk mengamati langsung keadaan lingkungan peternakan. 
b. Wawancara langsung dengan para peternak usaha pembibitan sapi lokal maupun peternak 
sapi Brahman di Desa Air Tenang.  
c. Studi Pustaka digunakan untuk memperoleh data sekunder yang berhubungan dengan 
penelitian, seperti jurnal, laporan lembaga-lembaga pemerintah atapun non pemerintah, 
buku, artikel dan lain-lain sebagai referensi 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Kegiatan
Kabupaten Aceh Tamiang merupakan salah satu daerah pengembangan kelapa sawit 
di Provinsi Aceh dan dapat dimanfaatkan sebagai lahan penggembalaan ternak sapi, karena 
di perkebunan kelapa sawit banyak pakan ternak yang tumbuh di sekitar kelapa sawit seperti: 
kacang-kacangan (leguminose), lamtoro, kolonjono dan rumput gajah. Oleh sebab itu, integrasi 
kelapa sawit dengan ternak sapi sangat cocok untuk dikembangkan di areal perkebunan kelapa 
sawit. Selain itu luas lahan kelapa sawit di Kabupaten Aceh Tamiang yang merupakan kegiatan 
perkebunan memiliki areal lahan sekitar  20.902 ha dan sektor pertanian memiliki luas lahan 
1.289 ha (BPS Aceh Tamiang,  2015). Luasnya lahan perkebunan kelapa sawit dan pertanian 
tanaman pangan di Kabupaten Aceh Tamiang memberikan peluang bagi sumber pakan ternak 
yang berlimpah berasal dari sisa hasil pertanian dan perkebunan kelapa sawit serta rumput dan 
legum yang tersedia pada sela-sela tanaman sawit dan lahan pertanian sangat mendukung dalam 
peningkatan produktivitas ternak sapi. Kabupaten ini juga merupakan salah satu daerah yang 
cocok untuk tanaman pertanian seperti: padi, jagung, kacang kedelai dan umbi-umbian. 
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Hasil pengamatan bahwa sebagian besar petani yang memiliki ternak kondisi ekonominya 
lebih baik dibanding dengan petani yang tidak memiliki ternak. Pembangunan sub sektor 
peternakan di Kabupaten Aceh Tamiang masih cukup penting untuk memenuhi kebutuhan ternak 
daerah lain, di samping untuk memenuhi konsumsi sendiri.  Kabupaten Aceh Tamiang salah satu 
kabupaten di Provinsi Aceh yang berbatasan dengan provinsi Sumatera Utara yang merupakan 
pintu gerbang dan berpotensi untuk sistem usaha pertanian integrasi sapi, kelapa sawit, jagung 
dan indigofera. Pada tahun 2015 dan 2018 Kementerian Pertanian memberikan bantuan sapi 
indukan Brahman Cross (BX) pada  kelompok ternak yang tersebar di Kabupaten Aceh Tamiang.
Meningkatnya populasi ternak memberikan dampak terhadap penyediaan lahan bagi 
sapi yang berperan sebagai sumber hijauan pakan. Wawasan pembangunan peternakan saat ini 
telah melakukan pendekatan keberlanjutan dengan memanfaatkan peluang serta memberdayakan 
sumber daya perkebunan tanpa merusak kelestarian sumberdaya sehingga integrasi dengan sub 
sektor perkebunan merupakan pilihan untuk memenuhi kebutuhan pakannya (Rusnan et al. 
2015). Kearifan lokal ini perlu terus dikembangkan dan dibina dengan baik sehingga mampu 
meningkatkan pendapatan petani. Konsep integrasi sapi-sawit-jagung dan indogofera mampu 
menjadi program unggulan dalam pola tanaman sapi-sawit sebagai komponen utama, sementara 
jagung – indogofera sebagai komponen pelengkap. 
Keterkaitan usaha peternakan sapi potong dengan tanaman sawit pada sistem tersebut 
adalah limbah tanaman sawit langsung digunakan untuk pakan sapi sedangkan kotoran ternak 
(dung) dikembalikan sebagai pupuk tanaman sawit. Melalui ternak sapi potong seperti lahan 
yang tandus menjadi subur dan produktif. Demikian pula, kotoran dari limbah pertanian maupun 
perkebunan tidak lagi menjadi persoalan lingkungan ( Sodiq et al, 2017). 
Pemeliharaan sapi potong dilakukan secara intensif atau di dalam kandang. Hal ini agar 
sapi dapat terkontrol penuh oleh peternak. Sistem perkandangan yang digunakan seluruh peternak 
adalah semi permanen. Kondisi kandang sapi sangat bersih, kering dan tidak berbau sama sekali. 
Para peternak di Desa Air Tenang sangat memperhatikan kebersihan lingkungan kandang agar 
tidak menimbulkan polusi udara, karena rata-rata kandang sapi berada di tengah pemukiman 
warga. Selain itu sanitasi kandang juga dapat mencegah perkembangan penyakit pada ternak. 
Alam et al (2014), bahwa sanitasi kandang dapat mencegah timbulnya penyakit pada ternak. 
Produktivitas Tanaman Sawit Yang Mendukung Pengembangan Ternak Sapi 
Masalah utama dalam pengembangan tanaman adalah rendahnya produktivitas yang 
disebabkan oleh sistem pengelolaan kebun yang tidak efisien, karena jumlah tenaga kerja yang 
digunakan untuk menyiangi tanaman gulma terlalu banyak, dan pupuk yang digunakan untuk 
tanaman menggunakan pupuk buatan yang biayanya sangat mahal, namun di Desa Air Tenang 
sisa tanaman sudah dijadikan pupuk organik, kotoran sapi telah dijadikan pupuk untuk tanaman 
sawit, jagung dan indigofera. Peningkatan produktivitas tanaman dapat dilakukan dengan 
efisiensi salah satunya menekan biaya pemupukan. Efisiensi pemupukan dapat dilakukan apabila 
jumlah pemberian pupuk kimia dapat dikurangi namun kesuburan lahan harus tetap terjaga dapat 
dilakukan dengan penyediaan bahan organik atau kompos yang dapat diperoleh dengan cara 
mudah dan murah dari kotoran sapi. Menurut Siswati et al (2012), bahwa ketergantungan usaha 
tani terhadap pupuk anorganik (komersial) yang semakin mahal dan langka dapat dikurangi karena 
pupuk organik (kompos) dapat digunakan sebagai pupuk tambahan dan potensial meningkatkan 
efisiensi biaya pemeliharaan tanaman. Rohaeni et al. (2006) menambahkan dengan menggunakan 
pupuk kandang dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah selain tanah kembali subur, juga 
dapat meningkatkan hasil produksi tanaman. 
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Hasil kajian Diwyanto et al., (2002) tentang konsep pola integrasi tanaman-ternak dan 
pengalaman empiris di lapang terdapat benang merah yang dapat diambil, meliputi : 
a. Petani termotivasi untuk mempertahankan kesuburan lahan pertanian dengan cara memperbaiki 
pola budidaya dan mempertahankan kandungan bahan organik, 
b. Penggunaan pupuk kimia dilakukan secara benar dan diimbangi dengan penambahan pupuk 
organik, 
c. Penggunaan kompos membuka peluang pasar baru dan mendorong masyarakat perdesaan 
untuk mengembangkan industri kompos dengan memelihara ternak (sapi),
d.  Teknologi pakan dalam memanfaatkan limbah pertanian lainnya telah mampu mengurangi 
biaya pemeliharaan sapi melalui usaha kompos, 
e. Anak sapi (pedet) merupakan produk utama dari budidaya sapi, namun sebagian biaya pakan 
dapat diatasi dengan penjualan kompos, dan
f. Peternakan dapat dipandang sebagai usaha investasi (tabungan) yang tidak terkena inflasi, 
mampu menciptakan lapangan kerja yang memang tidak tersedia di perdesaan, dan menjadi 
bagian integral dari sistem usaha tani dan kehidupan masyarakat.  
Potensi Hasil Samping dan Limbah Tanaman Sawit dalam Pemenuhan Kebutuhan Pakan 
Ternak 
Pengembangan ternak sapi yang dipelihara dengan tanaman sawit tidak membutuhkan sumber 
daya lahan baru, limbah tanaman sawit dapat di jadikan pakan ternak yang setiap di panen sehingga 
kebutuhan pakan ternak setiap hari dapat tersedia. Petani dapat memanfaatkan lahan kosong lebih 
optimal guna meningkatkan manfaat ekonomi. Sumber daya input usaha ternak melimpah seperti hijauan 
antar tanaman (dari hasil pengamatan yaitu berupa jagung dan indigofera) dapat langsung dimanfaatkan 
sebagai pakan ternak tanpa mengganggu produktivitas sedangkan potensi limbah tanaman sawit dengan 
teknologi sederhana dapat dimanfaatkan sebagai bahan campuran hijauan pakan ternak sapi. Pematang 
tanaman sawit kosong masih bisa dimanfaatkan untuk budidaya rumput unggul lokal yang ada di sekitar 
lokasi. 
Menurut  Huyen et al. (2011) bahwa pakan yang berkualitas baik dan diberikan dalam jumlah yang 
cukup akan meningkatkan produktivitas ternak dan di sisi perkebunan menjadikan biaya pemeliharaan 
terhadap gulma menjadi berkurang (Sharun dan Noor, 2003). Beberapa hasil kajian tentang sistem 
integrasi kelapa sawit-sapi telah banyak diaplikasikan melalui penggunaan limbah kebun kelapa sawit 
dan limbah pengolahan sawit, limbah tanaman sawit sebagai pakan ternak maupun penggunaan pupuk 
kandang (organik) sebagai pupuk tanaman sawit (Utomo dan Widjaja 2004; Mathius 2008; Hidayat et 
al. 2011; Rofiq et al. 2014) serta memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan bahan organik tanah, 
meningkatkan ketersediaan nutrien dan meningkatkan kapasitas menahan air (Wigati et al. 2006). Dalam 
siklus kehidupan, ternak berperan sebagai sumber protein, energi, nilai gizi yang berkualitas, bahkan 
dunia peternakan mempunyai kemampuan untuk mengubah bahan pakan menjadi produk pangan untuk 
manusia serta sumber pendapatan dan lapangan kerja ( Utomo et al, 2018). 
Pertambahan Berat Badan
Pertambahan bobot badan merupakan cerminan kualitas pakan yang diberikan kepada 
ternak ( Nurhaita, et al., 2012) dan bobot badan akhir merupakan akumulasi dari pertambahan 
bobot badan (Syarifuddin et al,. 2011). Pemberian pakan dengan menggunakan konsentrat 
telah dilaporkan memiliki efek positif pada berat badan pada sapi potong (Schoonmaker et al. 
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2010) dan sedangkan pemberian ternak dengan pemberian pakan konsentrat rendah mengalami 
penurunan berat badan (Arelovich et al. 2008). Hasil pertambahan berat badan selama penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 
Pada Tabel 1 memperlihatkan rataan bobot hidup awal, bobot hidup akhir, kenaikan bobot 
hidup dan PBBH selama penelitian. Perlakuan (P1) menunjukkan PBBH yang paling rendah 0,62 
kg dan diikuti oleh (P2) sebesar 0,94 kg dan (P3) sebesar 0,99 kg.  Soeparno dan Sumadi (2000) 
menyatakan bahwa potensi genetik individu di dalam bangsa dapat berbeda dan ukuran tubuh 
dewasa individu di dalam suatu bangsa dapat menyebabkan perbedaan tingkatan laju pertumbuhan. 
Sapi Brahman Cross dipelihara untuk pembibitan sapi bakalan bagi usaha penggemukan karena 
sapi Brahman Cross mempunyai kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan sapi lokal bila 
dipelihara dengan ransum berbahan baku pakan lokal (Nugroho, 2013).
Tabel 1. Rataan bobot hidup awal, bobot hidup akhir, kenaikkan bobot hidup, PBHH selama 
perlakuan 
Perlakuan Bobot hidup awal
(kg)
Bobot hidup akhir
(kg)
Kenaikan bobot hidup
(kg)
PBBH (kg)
P1 324,2  398,4 74,2 0,62a
P2 320,6 433,4 112,8 0,94b
P3 338,4 457,2 118,8 0,99b
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P < 0,05)
P1 = Rumput lokal 70 %+ konsentrat 30%
P2 = Silase jagung 35% + silase pelepah sawit 35% + indigofera 30%
P3 = Silase jagung 40% + silase pelepah sawit 30% + indigofera 30%
Musrifah et al, (2011) menyatakan bahwa palatabilitas ternak dipengaruhi oleh perbedaan 
jenis pakan yang menyusun ransum dan kandungan nutrisi yang pada akhirnya menyebabkan 
perbedaan jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak. Pemberian pakan dari limbah tanaman sawit 
dan konsentrat secara nyata meningkatkan PBBH sapi antara 0,45 –0,66 kg/ekor/hari (Suryana dan 
Yasin, 2015). Menurut Muslim et al, (2012) bahwa pertambahan bobot badan harian sapi Brahman 
Cross berkisar antara 1,0-1,8 kg/hari, bahkan dalam kondisi tertentu bisa mencapai 2 kg/hari.
Peternak selama ini kesulitan memperoleh pakan karena jumlahnya semakin terbatas, 
namun dengan adanya sumber pakan yang berasal dari limbah kelapa sawit sehingga peternak 
tidak akan mengalami kesulitan dalam mencari pakan untuk ternaknya, secara tidak langsung akan 
berimbas pada peningkatan jumlah populasi sapi ( Nur et al., 2018). 
Manajemen Pemberian Pakan 
Salah satu faktor yang mempengaruhi pertambahan bobot badan sapi tersebut adalah 
pakan. Pakan merupakan salah satu faktor yang penting dalam peningkatan populasi dan 
produktivitas ternak, sehingga diperlukan inovasi teknologi untuk menjamin ketersediaan pakan 
sepanjang tahun ( Arianto, 2017). Manajemen pemberian pakan ternak merupakan hal yang 
menunjang berkembang atau tidaknya suatu peternakan, jika semakin baik manajemen pakan, 
maka akan semakin baik pula produktivitas ternak sapi.  Pakan untuk sapi  di Desa Air Tenang 
diberikan sesuai perlakuan akan memberi peluang terpenuhinya nutrien dan biayanya relatif 
murah. Salah satu jenis limbah yang diberikan adalah tanaman sawit dan jagung yang tersedia 
berlimpah dan mudah didapatkan di lokasi penelitian.  
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Kebutuhan pakan ternak dapat dipenuhi dengan memanfaatkan vegetasi dan hasil samping 
industri perkebunan kelapa sawit (Wijono et.al.,2015) sebagai salah satu alternatif pakan. Pakan 
yang digunakan ditambahkan pakan konsentrat yang merupakan pakan penguat yang digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan energi ternak. Penggunaan pakan dengan pemanfaatan limbah 
tanaman sawit dapat meningkatkan pertambahan badan untuk sapi lokal sebesar 0.8-1.1 kg per 
hari (Rahutomo et.al.,2012).
Analisis Sosial Ekonomi, Pembelian dan Penerimaan serta Kontribusi Ternak
Hasil survei di Desa Air Tenang, Kecamatan Kuta Karang Kabupaten Aceh Tamiang, 
menunjukkan bahwa beberapa penyerapan input produksi dipengaruhi oleh luas lahan dan 
banyaknya ternak yang diusahakan peternak. Hasil kajian Andri (2014) melaporkan bahwa, 
untuk kegiatan peningkatan produktivitas dan perluasan produksi pertanian dilakukan melalui 
kegiatan pendampingan secara langsung kepada peternak. Produktivitas yang dicapai masih di 
bawah produktivitas potensial, mengingat keterbatasan peternak dalam segi modal masih rendah 
(Anatanyu, 2011). Usaha tanaman sawit, jagung , indigofera dan ternak sapi dilakukan peternak 
tanpa mengenal musim. Hal tersebut sudah menjadi karakteristik peternak di setiap pedesaan. 
Besarnya penerimaan akan berpengaruh terhadap besarnya pendapatan dari usaha peternakan. 
Penerimaan usaha peternakan sapi potong yang diperoleh dari penjumlahan antara jumlah sapi 
yang telah dijual, jumlah ternak sapi yang di konsumsi dan jumlah ternak sapi yang masih ada 
dijumlahkan dengan harga jual. Tabel 2 dan 3 memperlihatkan total pembelian dan penerimaan 
dari pertambahan bobot badan selama penelitian. 
Tabel 2. Total Pembelian dari Bobot Badan Awal 
Perlakuan Berat Badan Awal (kg) Harga Sapi Per Kg (Bobot Hidup) Penerimaan
P1 324,2 50.000 16.210.000
P2           320,6 50.000 16.030.000
P3           338,4 50.000 16.920.000
Sumber : Data yang diolah
Tabel 3. Total Penerimaan dari Pertambahan Bobot Badan Selama Penelitian 
Perlakuan Berat Badan Akhir (kg) Harga Sapi Per Kg (Bobot Hidup) Penerimaan
P1 398,4 50.000 19.920.000
P2 433,4 50.000 21.670.000
P3 457,2 50.000 22.860.000
Sumber ; Data yang diolah
Hoddi et al., (2011), menyatakan bahwa penerimaan setiap peternak tergantung pada 
jumlah populasi ternak sapi potong yang dimiliki oleh setiap peternak dengan menggunakan 
hubungan antara penerimaan dan biaya. Sistem integrasi kelapa sawit dan ternak sapi sangat 
berpotensi meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan petani (Gabdo dan Ismail, 2013) 
maupun melalui integrasi usaha tani tanaman pangan (Indraningsih 2011)  dalam satu area 
tertentu (Saptana 2012). Dengan demikian, pendapatan yang diperoleh dari ternak dengan 
sistem integrasi secara tidak langsung sangat menguntungkan peternak dan sekaligus sebagai 
pemacu untuk mempertahankan keberadaan ternak sapinya. Pendapatan usaha ternak sapi dan 
tanaman sawit sangat baik dalam mendukung ekonomi finansial petani dan peternak. Pendapatan 
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usaha ternak sapi sangat dipengaruhi oleh bobot badan akhir dari ternak yang dijual sehingga 
semakin bertambah berat badan ternak sapi maka akan semakin tinggi pula pendapatan bersih 
yang diperoleh. Hasil penelitian Pagassa (2008) melaporkan bahwa pendapatan petani meningkat 
10,56−16,49% pada usaha ternak terintegrasi dengan perkebunan kelapa sawit.
Kontribusi ternak merupakan keikutsertaan, keterlibatan, melibatkan diri maupun 
sumbangan hewan yang dipelihara dengan tujuan untuk mengambil hasil ternak baik yang berupa 
daging, susu maupun tenaganya.  Pengelolaan dan pemeliharaan sapi potong dapat dijadikan 
sebagai salah satu cara untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga peternak. Semakin besar 
skala usaha ternak sapi akan membuat tingkat pendapatan peternak dan kontribusi pendapatan 
usaha ternak sapi semakin tinggi.  
Hasil penelitian dari beberapa peneliti menunjukkan kontribusi ternak di dalam sistem 
tanaman-ternak bervariasi dari 5 sampai 75% tergantung pola integrasi yang diterapkan. Pada 
dasarnya integrasi ternak dengan tanaman, baik itu tanaman pangan, tanaman perkebunan dan 
hortikultura memberikan nilai tambah yang cukup tinggi (Diwyanto dan Haryanto 2002). Tabel 
4 memperlihatkan kontribusi ternak di dalam sistem integrasi tanaman-ternak. Beberapa hasil 
penelitian  ( Tabel 4) menunjukkan bahwa dari usaha ternak sapi terlihat bahwa pendapatan keluarga 
dari masing - masing anggota kelompok bervariasi, hal ini dikarenakan perbedaan jumlah ternak 
sapi yang dimiliki, penjualan ternak, pertambahan nilai ternak, dan biaya lain yang dikeluarkan.
Tabel 4. Perkiraan Kontribusi Ternak Dalam Sistem Tanaman-Ternak Terhadap Pendapatan Petani
Sistem Tanaman Ternak Kontribusi Ternak (%)
Tanaman Pangan – Ayam *
Tanaman Pangan + Perkebunan – Kambing *
Tanaman Pangan – Sapi *
Tanaman Pangan – Ayam + Kambing + Sapi *
Tanaman Pangan + Perkebunan – Ayam + Kambing + Sapi *
Tanaman Hortikultura – Domba **
Kelapa Sawit – Domba ***
Karet – Domba ***
Kelapa – Sapi ***
Kelapa – Domba ***
17,6
16,2
13,9
35,2
34,9
10,4
5-10
15-20
75
50
Sumber : * Sabrani et al. (1992) ; **Sugandi et al. (1992) ; ***Iniguez dan Sanchez (1990)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi usaha ternak dengan integrasi tanaman 
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan rumah tangga peternak. Dengan 
sistem pemeliharaan secara semi intensif memberikan kontribusi terhadap pendapatan total 
rumah tangga petani sebesar  5 – 10 % dengan persentase terendah dan bisa dikatakan sebagai 
usaha sambilan.  Prospek usaha ternak di lahan petani cukup menunjang pendapatan petani di 
pedesaan yang memberikan kontribusi dari total pendapatan sebesar 13,9 – 17,6 % dari total 
pendapatan. Kontribusi usaha ternak dalam pendapatan rumah tangga cukup tinggi yaitu sebesar 
75 % yang digunakan untuk keperluan di luar konsumsi pokok yang perlu dana besar, sehingga 
ternak  berfungsi sebagai tabungan keluarga. 
Hambatan Yang Dihadapi Peternak
Hasil wawancara yang dilakukan dengan peternak dilokasi masalah yang dihadapi di 
daerah penelitian pada umumnya adalah kurang tersedianya modal untuk meningkatkan sistem 
usaha ternak sapi potong tersebut. Upaya-upaya yang dilakukan oleh peternak dalam mengatasi 
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masalah yang dihadapi oleh peternak sapi potong adalah mengadakan kerjasama dengan peternak 
sapi potong lainnya dalam bentuk kelompok usaha ternak agar dapat diskusi untuk memecahkan 
setiap masalah yang dihadapi oleh peternak sapi potong di lokasi penelitian.
KESIMPULAN
Implementasi sawit, jagung dan indigofera menaikan berat badan sapi 0,99 (P3) dan 0,94 
(P2) kg/ekor/hari, sebaliknya ternak kontrol 0,62 (P1) kg/ekor/hari dengan penerimaan sebesar 
19.920.000 (P1), 21. 670. 000 (P2) dan 22.860.000 (P3), hasil penerimaan tertinggi terdapat pada 
perlakuan P3 karena pertambahan berat badan pada perlakuan P3 sedikit lebih tinggi sehingga 
berpengaruh langsung terhadap harga jual ternak. 
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ABSTRAK
Bungkil kepayang merupakan hasil sampingan dari produksi minyak buah kepayang. Komposisi 
kandungan kimia dalam limbah kepayang yaitu bahan kering 91,21 % ; energy 4817 kkal/kg, 
protein kasar 18,95 % ; serat kasar 4,04 % ; lemak kasar 44,79% ; kalsium 0,99 % ; fosfor 
0,27 %. Terlihat kandungan nutrisi pada limbah kepayang relative baik sehingga masih bisa 
digunakan sebagai bahan penyusun ransum ternak puyuh petelur. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan bungkil kepayang dalam ransum puyuh terhadap produksi 
telur. Penelitian ini dilaksanakan di kandang percobaan Fapet Farm Fakultas Peternakan 
Universitas Jambi selama 3 bulan. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
puyuh betina umur 21 hari sebanyak 200 ekor, bungkil kepayang, bungkil kedele, jagung kuning, 
tepung ikan, dedak halus, topmix, mineral mix, lisin dan metionin, 20 unit kandang kelompok 
dengan ukuran 60x45x45 cm3 per unit. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak 
lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu 
P0 = ransum mengandung 0% bungkil kepayang, P1 = ransum mengandung 2,5% bungkil 
kepayang, P2 = ransum mengandung 5% bungkil kepayang, P3 = ransum mengandung 7,5% 
bungkil kepayang. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis sidik ragam, 
pada peubah yang dipengaruhi perlakuan, dilanjutkan dengan uji jarak berganda duncan. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan bungkil kepayang dalam ransum puyuh hingga 
taraf 7,5% memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum dan umur bertelur 
pertama. Akan tetapi berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot telur, produksi telur dan 
konversi. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa, penggunaan bungkil kepayang dalam 
ransum puyuh dapat digunakan sampai taraf 7,5% tanpa mempengaruhi produksi telur puyuh.
Kata Kunci: Bungkil Kepayang, Produksi Telur, Puyuh
PENDAHULUAN
 Burung puyuh (puyuh) merupakan salah satu unggas yang semakin popular dan memiliki 
potensi untuk dikembangkan di Indonesia. Puyuh merupakan unggas yang memiliki ukuran tubuh 
kecil. Jenis puyuh yang paling popular diternakkan oleh masyarakat sebagai penghasil telur dan 
daging yaitu puyuh jepang (Cotunix cotunix japonica). Menurut Amo et. al., (2013) produksi 
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telur burung puyuh dalam satu tahun berkisar antara 200-300 butir. Puyuh menghasilkan daging 
serta telur untuk memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat. Puyuh memiliki potensi 
untuk memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat. Dengan populasinya yang cukup banyak 
tersebut maka perlu ketersediaan bahan pakan yang banyak pula.
Salah satu faktor produksi dalam pemeliharaan burung puyuh yang berperan  sangat 
penting adalah pakan karena  merupakan kebutuhan dasar setiap ternak.  Pakan memegang 
proporsi yang cukup besar dalam biaya pengeluaran untuk usaha ternak puyuh  yaitu 60-70 
%. Pakan yang diberikan pada burung puyuh harus memiliki zat-zat nutrisi yang dibutuhkan 
ternak dan sesuai dengan kebutuhannya. Zat-zat nutrisi yang dibutuhkan oleh puyuh antara lain 
karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral dan air. Pakan yang memiliki kandungan nutrisi baik 
untuk memenuhi kebutuhan puyuh tentunya memiliki harga yang mahal. Untuk menekan biaya 
pakan yang memegang persentase cukup besar, salah satu yang dapat dilakukan yaitu dengan 
upaya pencarian pakan alternative yang memiliki kandungan nutrisi yang baik, dan harganya 
murah. Bungkil kepayang merupakan hasil sampingan dari produksi minyak buah kepayang. 
Menurut data di Kesatuan Pengolahan Hutan (KPH) Kabupaten Sarolangun tahun 
2016, produksi buah kepayang segar mencapai 870 Ton dan menghasilkan 570 Ton bungkil dari 
pengolahan minyak. Komposisi kandungan kimia dalam limbah kepayang yaitu bahan kering 
91,21 % ; energy 4817 kkal/kg, protein kasar 18,95 % ; serat kasar 4,04 % ; lemak kasar 44,79% ; 
kalsium 0,99 % ; fosfor 0,27 % (Hasil Analisis Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fakultas 
Peternakan Institut Pertanian Bogor, 2017). Terlihat kandungan nutrisi pada limbah puyuh petelur. 
Oleh karena itu, telah dilakukan penelitian tentang  penggunaan bungkil kepayang (Pangium 
edule reinw) dalam ransum puyuh (Coturnix-coturnix japonica) terhadap produksi telur.
METODE PENELITIAN
 Penelitian ini dilakukan di Kandang Percobaan Fapet Farm Fakultas Peternakan 
Universitas Jambi, dan berlangsung selama Sepuluh minggu, Analisis ransum dilakukan di 
Laboratorium Fakultas Peternakan Universitas Jambi. 
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ternak puyuh betina  berumur 21 
hari sebanyak 200 ekor yang diperoleh dari Peternakan puyuh Bapak Edison di Kenali Besar, 
Jambi. Bungkil kepayang yang digunakan diperoleh dari limbah produksi rumah tangga daerah 
Sarolangun di desa Sungai Bemban Batang Asai. Bahan-bahan penyusun ransum lainnya adalah 
jagung kuning, tepung ikan, dedak, bungkil kedele, mineralmix, topmix yang diperoleh dari Din 
Jaya Poultry Shop di Kota Jambi. Sedangkan lysine dan methionin diperoleh dari Bogor.
Kandang yang digunakan adalah kandang kelompok berjumlah 20 kandang, masing-
masing kandang berisi 10 ekor puyuh dan menggunakan tempat penampungan ekskreta. Sebelum 
di gunakan kandang dibersihkan terlebih dahulu dengan cara sanitasi  kandang yaitu dicuci dengan 
air bersih dan disemprot desinfektan. Setelah kandang kering, dilakukan pengkapuran kandang 
dengan tujuan untuk membasmi mikroba yang menempel pada kandang. 
 Perlakuan yang dicobakan adalah penggunaan bungkil kepayang dalam ransum sebagai 
berikut :P0 = Ransum mengandung 0% Bungkil Kepayang
P1 = Ransum mengandung 2,5 % Bungkil Kepayang
P2 = Ransum mengandung 5 %  Bungkil Kepayang
P3 = Ransum mengandung 7,5 %  Bungkil Kepayang
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 Pengambilan dan pengamatan data dilakukan setiap hari yaitu pada pagi hari pukul 08.00 
WIB untuk mendapatkan produksi harian telur. umur 90 hari pemeliharaan.
 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 
5 ulangan, sehingga terdapat 20 unit percobaan. Model  matematika dari rancangan penelitian 
mengikuti model matematika (Steel R dan Torrie, 1991). Adapun peubah yang diamati pada 
penelitian ini yaitu konsumsi ransum, umur peneluran pertama, produksi telur (quail day), bobot 
telur dan konversi ransum. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) 
menggunakan rancangan percobaan yang digunakan. Pada peubah yang dipengaruhi perlakuan, 
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1991).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Performa Produksi Telur Puyuh
Rataan konsumsi ransum, umur bertelur pertama, bobot telur, produksi telur dan konversi 
ransum puyuh pada masing-masing perlakuan disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Rataan konsumsi, umur bertelur pertama, bobot telur, produksi telur dan konversi ransum 
puyuh
PEUBAH PERLAKUAN
P0 P1 P2 P3
Konsumsi (g/ekor/hari) 25,12ab 25,94 a 25,58 a 24,08b
Umur Bertelur Pertama 
(hari)
43,00ab 41,80bc 41,20c 43,80a
Bobot Telur (g/butir) 10,58 10,68 10,81 10,61
 Produksi Telur (quail 
day) (%)
71,73 73,46 69,62 71,29
Konversi 3,31 3,44 3,38 3,15
Ket : Superskrip huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda nyata (P<0,05).  
Konsumsi Ransum
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan bungkil kepayang sampai taraf 
7,5 %  memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum ternak puyuh. Dari 
hasil uji Duncan, konsumsi ransum P0, dengan P1, P2, dan P3 menunjukkan perbedaan yang tidak 
nyata (P>0,05). Namun P3 menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) dengan P1 dan P2. Hal 
ini ditandai dengan rendahnya konsumsi ransum pada P3 yaitu 24,08 g/ekor/hari dibandingkan P1 
dan P2 dengan rataan konsumsi masing-masing yaitu 25,94 dan 25,58 (g/ekor/hari).
Menurunnya konsumsi ransum pada P3 diduga disebabkan oleh tingginya kandungan 
energi metabolis ransum serta lemak kasar, dengan kandungan energi 3005,58 kkal/kg sedangkan 
batas maksimal kandungan energy metabolisme dalam ransum puyuh fase layer adalah 2900 kkal/
kg (SNI, 2006). Prayogi (2007) menyatakan bahwa menurun atau meningkatnya konsumsi pakan 
disebabkan oleh kandungan energi metabolis ransum. Banyak sedikitnya konsumsi pakan sangat 
bergantung pada ukuran tubuh ternak, sifat genetis (breed), suhu lingkungan, tingkat produksi, 
perkandangan, tempat pakan per ekor, keadaan air minum, kualitas dan kuantitas pakan serta 
penyakit (Suprijatna et. al., 2005).
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Nilai rataan konsumsi ransum pada penelitian ini berkisar antara 24,08-25,94 g/ekor/hari 
(Tabel 7). Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan penelitian Yildiz et. al., (2004) yaitu 29,63 
g/ekor/hari. Namun, lebih tinggi dibandingkan penelitian Zahra et. al., (2012) yang menyatakan 
konsumsi ransum ternak puyuh umur 9-12 minggu berkisar antara 18,06-20,18 g/ekor/hari. 
Rendahnya konsumsi ransum dipengaruhi oleh pemberian pakan bebas pilih, sehingga puyuh bebas 
memilih pakan yang disukai untuk memenuhi kebutuhan energi dan  nutrisi lainnya untuk tubuh. 
Umur Bertelur Pertama
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan bungkil kepayang hingga taraf 7,5% 
dalam ransum puyuh berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap umur bertelur pertama. Dari hasil uji jarak 
berganda Duncan menunjukkan bahwa P2 beda nyata (P<0,05) dengan P0. Tabel 7 menunjukkan 
bahwa P2 menghasilkan umur bertelur pertama yang paling cepat yaitu 41,20 hari. Sedangkan P3 
penggunaan bungkil kepayang sampai taraf 7,5% menghasilkan umur bertelu pertama yang tidak 
beda nyata dengan P0. Cepatnya umur bertelur pertama pada P2 diduga pada penggunaan bungkil 
kepayang taraf 5%, konsumsi ransum lebih banyak serta lemak kasar perlakuan masih dalam batas 
toleransi untuk ternak puyuh dibandingkan pada P3. Hal ini sesuai North dan Bell (1990), bahwa 
keadaan yang mempengaruhi lamanya dewasa kelamin ini disebabkan karena faktor makanan. 
Diwayani et. al., (2012) menyatakan bahwa puyuh mencapai rata-rata dewasa kelamin pada umur 
enam minggu (42 hari), tetapi ditemukan juga yang lebih lama/tua dari umur tersebut.
Hasil penelitian ini lebih cepat dibandingkan Masroh et. al., (2014) bahwa umur pertama 
bertelur pada puyuh yang diberi ransum komersil adalah 47 hari. Lambatnya umur bertelur pertama 
diduga karena pengaruh dari genetik puyuh yang dipelihara. Sejalan dengan pendapat Zainudin dan 
Syahruddin (2012) bahwa lambatnya umur induk bertelur juga berkaitan dengan genetik puyuh 
yang dipelihara.
Bobot Telur
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan bungkil kepayang sampai taraf 
7,5 % dalam ransum puyuh berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap bobot telur. Rataan bobot 
telur puyuh pada perlakuan P0, P1, P2 dan P3 masing-masing yaitu 10,58 ; 10,68 ; 10,81 ; dan 
10,61 gram. Hal ini diduga karena kandungan protein pada ransum juga relatif sama, sehingga 
menghasilkan bobot telur yang relatif sama pula. Dinyatakan oleh Anggorodi (1985), bahwa 
bobot telur dipengaruhi oleh protein dan asam amino yang cukup dalam pakan, karena jika puyuh 
diberikan pakan dengan tinggkat protein yang rendah dapat menyebabkan pembentukan kuning 
telur yang kecil, sehingga telur yang dihasilkan kecil.
Hasil ini relatif sama dengan penelitian Setiawan (2006) bahwa bobot telur puyuh umur 
7 minggu sampai dengan 15 minggu adalah 10-12 gram. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
Achmad (2011) bahwa kisaran bobot telur pada penelitian yang diberi pakan dengan suplementasi 
omega-3 adalah 10,04-10,32 dengan rata-rata bobot telur yang dihasilkan adalah 10,15 g/butir. 
Akan tetapi bobot telur lebih tinggi dibandingkan penelitian Pitaloka (2017) bahwa rataan bobot 
telur puyuh sampai umur 97 hari berkisar  9,08 sampai 9,48 gram.
Produksi Telur
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan bungkil kepayang sampai taraf 
7,5 % dalam ransum puyuh berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap produksi telur. Rataan 
produksi telur tertinggi ada pada P1 dengan rataan 73,46% diikuti oleh rataan produksi P0, P3 
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dan P2 masing-masing yaitu 71,73 ; 71,29 dan 69,62 %. Hal ini diduga karena kandungan nutrisi 
protein yang dikonsumsi puyuh relatif sama sehingga tidak mempengaruhi produksi telur. 
Produksi telur pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan penelitian Ahmadi (2014) 
yang melaporkan bahwa rataan produksi telur puyuh umur 8-14 minggu yang diberi ransum 
komersil dengan penambahan tepung daun jati adalah 66,35-67,89%. Rendahnya produksi telur 
diduga karena kandungan serat kasar yang tinggi.
Konversi Ransum
Hasil analisis ragam menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi 
ransum pada penggunaan limbah kepayang hingga taraf 7,5 %. Konversi ransum pada perlakuan 
P0, P1, P2 dan P3 masing-masing adalah 3,31 ; 3,44 ; 3,38 ; dan 3,15 (Tabel 7). Penggunaan 
bungkil kepayang dalam ransum menghasilkan angka konversi yang relatif sama antar perlakuan. 
Hal ini di duga karena komsumsi dan produksi telur yang dihasilkan tiap perlakuan relatif sama. 
Nilai konversi ransum relatif sama dengan penelitian Ahmadi (2014) bahwa konversi ransum 
pada puyuh umur 8-14 minggu yang diberi rasnum komersil adalah 3,62.
Nilai konversi ransum penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan penelitian Sudrajat 
et. al., (2014) bahwa rataan konversi ransum puyuh pada umur 6-10 minggu yang dihasilkan 
antara 4,66-9,45. Amrullah (2003) menyatakan bahwa konversi pakan adalah jumlah ransum yang 
dikonsumsi dibanding dengan bobot telur yang dihasilkan. Faktor yang mempengaruhi kualitas 
ransum, teknik pemberian, bentuk dan konsumsi ransum.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan bungkil 
kepayang dalam ransum puyuh dapat digunakan sampai taraf 7,5% tanpa mempengaruhi produksi 
telur puyuh (Coturnix-coturnix japonica).
Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada puyuh yang mengkonsumsi bungkil kepayang 
menggunakan taraf yang lebih tinggi.
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ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk menganalisa kelayakan usaha ayam ras pedaging yang disuplemantasi 
probiotik, prebiotik dan sinbiotik dalam ransum. Materi penelitian adalah ayam broiler strain 
Lohmann sebanyak 192 ekor umur 1 hari (DOC) yang dibagi ke dalam 4 perlakuan dan 4 
ulangan. Perlakuan ransum yang digunakan adalah: R1 (ransum CP 511 dan 512 vivo/kontrol), 
R2 (ransum CP 511 dan 512 vivo + prebiotik 0,5%), R3 (ransum CP 511 dan 512 vivo + probiotik 
0,5%), dan R4 (Ransum CP 511 dan 512 vivo + prebiotik 0,5% + probiotik 0,5%). Variabel 
penelitian meliputi: aspek produksi (berat badan akhir dan konsumsi ransum) dan aspek finansial 
(penerimaan, biaya produksi, biaya ransum, total keuntungan dan kelayakan usaha). Data aspek 
produksi dianalisis dengan analysis of variance (Anova), dan data aspek finansial dianalisis 
dengan menilai kelayakan usaha selama penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek 
produksi ayam ras pedaging yang sangat penting diperhatikan berkaitan dengan perhitungan 
analisis finansial adalah berat badan akhir dan total konsumsi ransum. Suplementasi probiotik, 
prebiotik dan sinbiotik dalam ransum berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap berat badan akhir 
ayam pedaging dan secara finansial layak dan menguntungkan karena nilai R/C ratio yang 
diperoleh > 1 dan B/C ratio > 0. Simpulan penelitian suplementasi probiotik dalam ransum 
mampu meningkatkan berat badan akhir ayam pedaging sehingga dapat memengaruhi nilai 
penjualan dan keuntungan, dan usaha ayam ras pedaging layak untuk dilanjutkan/diteruskan.
Kata Kunci: ayam ras pedaging, probiotik, prebiotik, sinbiotik, kelayakan usaha
PENDAHULUAN
Ayam broiler merupakan jenis ayam ras pedaging unggulan hasil  persilangan dari ayam-
ayam yang mempunyai produktivitas tinggi, hanya 4-5 minggu sudah bisa dipanen. Ayam broiler 
di Indonesia telah dikenal masyarakat dengan berbagai kelebihannya, dengan waktu pemeliharaan 
yang relatif singkat dan menguntungkan, maka banyak peternak baru serta peternak musiman yang 
bermunculan diberbagai wilayah Indonesia. Demikian juga perkembangan industri ayam broiler 
di Indonesia semakin meningkat. Usaha ayam broiler ini umumnya didominasi oleh perusahaan-
perusahaan peternakan skala besar dengan dukungan finansial yang besar. Sedangkan skala usaha 
menengah ke bawah lebih banyak diusahakan oleh masyarakat dengan kondisi modal pas-pasan. 
Modal usaha ayam ras pedaging relatif tinggi yakni hampir 80% untuk biaya produksinya dari 
total penerimaan peternak sehingga penggunaan faktor-faktor produksi harus seefisien mungkin. 
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Abidin (2002) menyatakan bahwa disamping biaya yang harus dikeluarkan tidak sedikit, kapasitas 
pemeliharaan serta ditambah lagi harga daging yang fluktuatif dipasaran merupakan kendala 
dalam memperoleh keuntungan yang maksimal dalam usaha budidaya ayam broiler. 
Pada industri peternakan, khususnya peternakan ayam broiler, pemberian makanan 
tambahan berupa feed additive atau supplement sudah sering dan umum dilakukan. Pemberian 
feed additive tersebut dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki performans dan produksi dari 
ayam broiler tersebut. Jenis-jenis feed additive yang sering digunakan antara lain adalah obat-
obatan, antibiotik atau hormon-hormon pertumbuhan. Akan tetapi pemberian feed additive tersebut 
belakangan ini tidak memuaskan karena sedikit banyak mempunyai efek samping yang kurang 
baik, baik terhadap hewan ternaknya sendiri, maupun terhadap manusia yang mengkonsumsi 
hasil ternaknya. 
Penggunaan hormon-hormon pertumbuhan bisa menyebabkan efek yang kurang baik 
terhadap manusia yang mengkonsumsi hasil ternaknya, karena residu yang tertinggal dari hormon-
hormon di dalam daging atau telur, secara tidak langsung akan ikut terkonsumsi juga oleh manusia 
dan dapat terakumulasi dalam tubuh. Selain itu penggunaan hormon dan atau antibiotik sebagai 
imbuhan pakan sekrang ini sudah mulai dilarang penggunaannya, dan pelarangan tersebut sudah 
berlaku sejak 1 Januari 2018, dan hal tersebut telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 18 
tahun 2009 juncto Undang-Undang Nomor 41 tahun 2014 tentang Peternakan dan Kesehatan 
Hewan. Pasal 22 ayat 4c dinyatakan, setiap orang dilarang menggunakan pakan yang dicampur 
hormon tertentu dan atau antibiotik sebagai imbuhan pakan (Daud et al., 2019a).   
Oleh karena itu perlu dilakukan upaya lainnya guna meningkatkan produktivitas dan 
mempertahankan kesehatan ternak. Salah satunya yaitu dengan pemberian pakan yang seimbang 
dan pemberian imbuhan pakan atau feed additive sebagai pengganti antibiotik, seperti probiotik, 
prebiotik dan sinbiotik. Probiotik adalah sekelompok mikrob hidup yang menguntungkan dan 
digunakan untuk memengaruhi induk semang melalui perbaikan mikroorganisme di saluran 
pencernaan (Fuller, 1997). Sementara prebiotik adalah nondigestible food ingredient yang 
memiliki pengaruh baik terhadap host (inang) dengan memicu aktivitas, pertumbuhan selektif, 
atau keduanya terhadap satu jenis atau lebih mikrob penghuni kolon (Salminen dan Yuan, 2009). 
Sedangkan sinbiotik adalah gabungan atau kombinasi dari probiotik dan prebiotik. Keuntungan 
dari kombinasi ini adalah meningkatkan daya tahan hidup bakteri probiotik oleh karena substrat 
yang spesifik telah tersedia untuk fermentasi sehingga mendapat manfaat yang lebih sempurna 
dari kombinasi probiotik dan prebiotik (Gibson dan Roberfroid 1995).
Namun sejauh ini belum banyak informasi mengenai analisis finansial dari penggunaan 
probiotik, prebiotik dan  sinbiotik dalam ransum pada usaha budidaya ayam pedaging yang diduga 
berpengaruh terhadap kelayakan usaha selama periode pemeliharaan. Mengamati hal tersebut, 
perlu dilakukan suatu kajian tentang kelayakan usaha ayam ras pedaging yang disuplementasi 
probiotik, prebiotik dan sinbiotik dalam ransum dalam upaya penerapan strategi penyediaan feed 
additive dalam ransum ternak. 
Analisis finansial diperlukan untuk mengetahui efisiensi usaha ayam ras pedaging. 
Analisis finansial ayam ras pedaging yang dikaji berupa perhitungan modal, biaya produksi, 
penerimaan, keuntungan, R/C ratio dan B/C ratio. Tujuan penelitian adalah untuk mengevaluasi 
tingkat keberhasilan dan kelayakan usaha ayam ras pedaging yang disuplementasi probiotik, 
prebiotik dan sinbiotik dalam ransum. 
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METODE PENELITIAN
Materi penelitian yang digunakan adalah ayam pedaging umur sehari (DOC) strain 
Lohmann, produksi PT. Japfa, sebanyak 192 ekor, dibagi dalam 4  perlakuan, dan 4 ulangan, setiap 
ulangan terdiri 12 ekor ayam. Penelitian dilakukan di lokasi peternakan masyarakat Gampong 
Mireuk Lamredeup, Kecamatan Baitussalam, Kabupaten Aceh Besar. 
 Bahan yang digunakan selama penelitian terdiri dari ransum komersial periode starter 
dan finisher (CP 511 dan 512 vivo),  vitachick,  vaksin ND, desinfektan, koran bekas, kapur, dan 
litter. Peralatan yang digunakan meliputi tempat pakan, tempat minum, kandang bersekat ukuran 
100 x 120 cm, dan lampu pijar (pemanas dan penerang kandang), timbangan manual kapasitas 
10 kg, dan timbangan digital kapasitas 5 kg, serta peralatan penunjang seperti ember, gayung, 
sprayer, dan kereta sorong masing-masing 1 unit.
Ransum penelitian yang digunakan selama penelitian adalah ransum komersial periode 
starter dan finisher (CP 511 dan 512 vivo). Semua ransum perlakuan menggunakan bahan pakan 
yang sama, hanya berbeda pada penggunaan probiotik, prebiotik dan sinbiotik. Bahan ransum 
yang digunakan terdiri atas: jagung kuning, bungkil kacang kedelai, meat bone meal (MBM), corn 
gluten meal (CGM),DDGS, DCP, CPO, garam, sodium bicarbonate, premix, vitamin, dan mineral. 
Kandungan nutrisi ransum komersial periode starter dan finisher ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Kandungan Zat Makanan Ransum Komersial CP 511 dan 512 Vivo 
Zat Makanan CP 511 Vivo CP 512 Vivo
Protein 22,0 - 24,0% 19,5 - 20,5%
Serat kasar Max 6,0 % 6,0 %
Lemak kasar Max 7,4 % 8,0%
Kadar Air Max 13,0% 13,0%
Abu Max 8,0 % 8,0 %
Calcium Min 0,90 % 0,90 %
Phosphor Min 0,60 % 0,60 %
Perlakuan ransum yang digunakan selama penelitian adalah sebagai berikut:  R1 (ransum 
CP 511 dan 512 Vivo/kontrol), R2 (ransum CP 511 dan 512 Vivo + Prebiotik 0,5%), R3 (ransum 
CP 511 dan 512 Vivo  + Probiotik 0,5%), dan R4 (ransum CP 511 dan 512 Vivo + Prebiotik 
0,5% + Probiotik 0,5% /sinbiotik). Selama penelitian berlangsung ransum dan air minum 
diberikan secara ad libitum. Ransum perlakuan mulai diberikan pada hari pertama perlakuan. 
Penimbangan sisa ransum dilakukan setiap seminggu sekali dan penimbangan bobot badan 
ayam pedaging dilakukan setiap seminggu sekali selama berlangsungnya penelitian. 
Variabel penelitian antara lain: bobot badan akhir, total konsumsi ransum, biaya produksi 
(biaya variabel dan penyusustan biaya tetap), harga DOC, harga pakan, probiotik, prebiotik, 
sinbiotik, jumlah penggunaan pakan, tenaga kerja, biaya penyusutan kandang, listrik, dan vaksin, 
serta harga jual ayam pedaging.  Data aspek produksi yang diperoleh dianalisis dengan Analysis 
of Variance (ANOVA).  Jika dari analisis tersebut didapatkan hasil yang berbeda nyata, maka 
dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1995). Data aspek finansial 
dianalisis dengan cara menilai kelayakan usaha ayam pedaging.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Aspek Produksi Ayam Pedaging
Bobot badan akhir dan total konsumsi ransum ayam pedaging yang disuplementasi 
probiotik, prebiotik dan sinbiotik dalam ransum selama penelitian ditampilkan pada Tabel 2.  
Tabel 2.  Berat badan akhir dan konsumsi ransum  ayam  pedaging  
Parameter
Perlakuan Ransum
R1 R2 R3 R4
Bobot badan akhir (g/ekor) 1861±11,3a 1880±14,7a 2013±61,9b 1903±18,5a
Total konsumsi ransum (g/
ekor)
2807±100 2905±131 2954±147 2916±132
Hasil sidik ragam memperlihatkan bahwa suplementasi probiotik, prebiotik dan sinbiotik 
dalam ransum berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap bobot badan akhir ayam pedaging umur 
30 hari, dimana bobot badan akhir yang diperoleh pada perlakuan ransum yang disuplementasi 
probiotik (R3) lebih tinggi dibandingkan perlakuan ransum lainnya (Tabel 2). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa suplementasi probiotik dalam ransum dapat digunakan sebagai pemacu 
pertumbuhan ayam pedaging untuk memperoleh bobot badan akhir yang optimal. 
Suplemnetasi probiotik, prebiotik dan sinbiotik dalam ransum tidak menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap total konsumsi ransum ayam pedaging selama penelitian. 
Meskipun total konsumsi ransumnya lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan kontrol, 
namun secara statistik tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal ini menunjukkan bahwa 
suplementasi sinbiotik dalam ransum tidak menyebabkan menurunnya konsumsi ransum secara 
nyata. Tingginya konsumsi ransum pada perlakuan tersebut kemungkinan disebabkan palatabilitas 
ransum. Menurut Sjofjan et al., (2019), salah satu faktor yang memengaruhi konsumsi ransum 
adalah palatabilitas ransum (warna, rasa, bau, dan tekstur). Konsumsi ransum pada ternak dapat 
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu faktor utama menurut Daud et al. (2019) 
adalah kualitas pakan termasuk kandungan gizi yang terdapat di dalam pakan tersebut. Tingkat 
konsumsi pakan yang lebih baik pada ternak akan berpengaruh langsung terhadap meningkatnya 
pertumbuhan, sehingga dalam waktu yang relatif singkat pertumbuhan ternak menjadi optimal 
dan menghasilkan bobot badan yang lebih tinggi (Daud et al., 2020).
Analisis Finansial Pemeliharaan Ayam Pedaging
Hasil analisis finansial usaha ayam pedaging yang disuplemantasi probiotik, prebiotik 
dan sinbiotik dalam ransum ditampilkan pada Tabel 3.  
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Tabel 3. Analisis finansial usaha ayam ras pedaging 
No. Komponen Perlakuan Ransum
R1 R2 R3 R4
1. Penerimaan
Penjualan Ayam @Rp. 16.500/kg 30.707 31.020 33.215 31.400
2. Biaya Produksi
Biaya  Variabel
   DOC 6.000 6.000 6.000 6.000
   Ransum 19.649 20.335 20.678 20.412
   Probiotik, prebiotik & sinbiotik 0 435 443 875
   Vaksin 100 100 100 100
   Listrik 500 500 500 500
   Tenaga kerja 1.758 1.758 1.758 1.758
   Desinfektan 50 50 50 50
Total biaya variabel 28.057 29.178 29.529 29.695
Biaya Tetap
   Kandang 200 200 200 200
   Penyusutan Peralatan 388 388 388 388
Total Biaya Tetap 588 588 588 588
Total Biaya produksi 28.645 29.766 30.117 30.283
3. Keuntungan 
   IOFC 11.058 10.685 12.537 10.988
   Total Income 2.062 1.254 3.098 1.117
4. Kelayakan Usaha
   B/C ratio 0,07 0,04 0,10 0,04
   R/C ratio 1,07 1,04 1,10 1,04
Hasil penelitian menunjukkan bahwa suplementasi probiotik (R3) dalam ransum ayam 
pedaging dapat memberikan keuntungan lebih tinggi dibandingkan perlakuan ransum lainnya 
yaitu sebesar Rp. 3.098/ekor. Peningkatan keuntungan ini dikarenakan terjadinya kenaikan aspek 
produksi ayam pedaging yaitu berupa peningkatan bobot badan akhir sehingga berpengaruh 
terhadap peningkatan harga penjualan ayam pedaging yang dijual berdasarkan bobot hidup. 
Sedangkan biaya variabel yang dikeluarkan adalah pada masing-masing perlakuan adalah sama 
kecuali pada perlakuan kontrol (R1) tanpa suplementasi probiotik, prebiotik dan sinbiotik. Hoddi 
et al., (2011) menyatakan bahwa keuntungan yang diperoleh peternak ayam pedaging merupakan 
hasil dari penjualan ternak dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan selama masa  produksi.
Selain itu salah satu cara melihat nilai ekonomis usaha ayam pedaging adalah menghitung 
Income Over Feed Cost (IOFC). Hal ini mengingat ransum merupakan biaya paling besar dalam 
pemeliharaan ayam pedaging, yaitu sekitar 60-70% dari total biaya produksi, dan biaya ransum 
yang dikeluarkan pada penelitian ini berkisar antara 68,09-70,62%. Oleh karena itu, feed cost 
perlu ditambahkan dengan feed additive cost,  sehingga menjadi Income over feed cost (IOFC). 
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Income over feed cost merupakan selisih antara pendapatan usaha peternakan terhadap biaya 
pakan. Income Over Feed Cost yang diperoleh pada penelitian ini dihitung berdasarkan harga 
ransum dan jumlah konsumsi ransum selama pemeliharaan ayam pedaging pada masing-masing 
perlakuan (Gambar 1). 
Besarnya IOFC yang dihasilkan pada penelitian ini diantara perlakuan sangat bervariasi. 
Suplementasi probiotik dalam ransum (R3) selama periode starter dilanjutkan selama periode 
grower/finisher menghasilkan IOFC lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Sementara 
suplementasi prebiotik dan sinbiotik dalam ransum (R2 dan R4) selama periode starter dan 
periode grower/finisher menghasilkan IOFC paling rendah.  Hal ini  dikarenakan ayam-ayam dari 
perlakuan R2 dan R4 memiliki capaian rataan bobot badan akhir  yang  sedikit lebih rendah, dan 
hampir relatif sama dibandingkan dengan perlakuan ransum kontrol (R1). Bobot badan akhir yang 
dicapai memengaruhi tingkat penerimaan (revenue).  
Nilai IOFC belum menggambarkan keuntungan yang sebenarnya, sebab belum 
memasukkan komponen biaya lainnya. Oleh karena itu, total keuntungan (total income) perlu 
dihitung. Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa total income dalam penelitian ini memiliki pola 
yang sama dengan IOFC dikarenakan tidak adanya perbedaan komponen biaya lainnya diantara 
perlakuan. Semua perlakuan memberikan keuntungan dimana tingkat keuntungan paling tinggi 
dicapai pada perlakuan ransum yang disuplementasi probiotik dalam ransum.
Gambar 1.  Total Income dan IOFC pada masing-masing perlakuan
Cara lain mengetahui apakah suatu usaha layak dan menguntungkan adalah dengan melihat 
nilai R/C dan B/C ratio. Syamsudin (2000) menyatakan bahwa keberhasilan suatu usaha dapat 
diukur dengan R/C ratio. Nilai tersebut merupakan imbangan antara penerimaan dengan biaya 
yang digunakan untuk usaha. Suatu usaha dikatakan layak apabila nilai R/C ratio lebih dari satu. 
Semakin besar R/C ratio maka semakin besar pula tingkat efisiensinya. Analisis finansial usaha 
ayam pedaging yang dilakukan pada penelitian ini dari semua perlakuan memperlihatkan R/C ratio 
> 1 dan B/C ratio > 0 (Gambar 2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suplementasi probiotik, 
prebiotik dan sinbiotik dalam ransum layak dan menguntungkan dilakukan. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Sjahrial (2008), jika R/C ratio > 1 berarti menguntungkan dan jika B/C ratio > 0 
berarti layak usaha. Jika nilai RC ratio lebih besar dari satu maka dapat dikatakan menguntungkan 
(efisien) namun jika nilai R/C ratio kurang dari satu maka usaha ternak tersebut dapat dikatakan 
mengalami kerugian.
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Nilai R/C ratio yang diperoleh pada usaha ayam pedaging pada semua perlakuan 
menunjukkan bahwa usaha ini menguntungkan. Nilai R/C dan B/C ratio pada masing-masing 
perlakuan ransum penelitian selama penelitian ditampilkan pada Gambar 2.
Gambar 2.  Nilai R/C dan B/C ratio pada masing-masing perlakuan
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan: 
Suplementasi probiotik dalam ransum mampu meningkatkan berat badan akhir ayam 
pedaging sehingga dapat memengaruhi nilai penjualan dan keuntungan, dan usaha ayam ras 
pedaging layak untuk dilanjutkan/diteruskan, ditandai dengan nilai R/C ratio lebih besar dari 1 
dan B/C ratio lebih besar dari 0. 
Saran:
Perlu penelitian lebih lanjut untuk memastikan efektivitas suplementasi probiotik, 
prebiotik dan sinbiotik melalui air minum dalam upaya meningkatkan kelayakan usaha ayam ras 
pedaging.
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PADA LAHAN BEKAS PENAMBANGAN EMAS PONGKOR
I. Martaguri1), L. Abdullah2), P.D.M.H Karti2), S.Sowmen1), Q.Aini 1)
1)Dosen Fakultas Peternakan Universitas Andalas.
2)Dosen Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor
Koresponden : imana@ansci.unand.ac.id
ABSTRAK
Lahan bekas penambangan emas memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai pusat produksi 
pakan hijauan khususnya legum. Kendala fisik dan kimia pada lahan pasca tambang  dapat diatasi 
dengan memberikan perlakuan yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk menguji beberapa pupuk 
hayati dan pembenah tanah untuk menghasilkan pertumbuhan dan produksi bimasa legum puero 
yang lebih baik. Penelitian dilakukan langsung pada lahan bekas penambangan emas PT. Antam 
di Pongkor Kabupaten Bogor menggunakan rancangan acak kelompok berpola faktorial dengan 
4 kelompok sebagai ulangan. Faktor pertama adalah perlakuan pupuk hayati yaitu P1 (tanpa 
pupuk hayati), P2 (mikoriza), P3 (mikoriza+Rhyzobium) dan P4 (mikoriza+Rhyzobium+bakteri 
pelarut fosfat). Faktor kedua merupakan teknologi pembenah tanah yaitu T1 (SOP PT.Antam), T2 
(asam humat), T3 (teknologi hidroseeding). Peubah yang diukur meliputi pertambahan panjang 
penyebaran, jumlah daun trifoliate dan produksi biomasa segar. Data diolah menggunakan 
analisis keragaman dan bila perlakuan berpengaruh nyata, selanjutnya diuji dengan Duncan 
Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan pertambahan penyebaran tanaman 
legum puero berkisar 22.66-36.32 cm/tanaman, jumlah daun trifoliate sebanyak 19.49-41.13 
buah/tanaman dan biomasa segar sebesar 282-2596 g/plot. Analisis statistik menunjukkan 
bahwa tidak terdapat interaksi maupun pengaruh yang nyata kombinasi perlakuan maupun faktor 
tunggal terhadap pertambahan panjang penyebaran dan jumlah daun trifoliate tanaman legum 
puero pada lahan pasca tambang emas, namun terdapat interaksi jenis pupuk dan pembenah 
tanah terhadap produksi biomasa segar dimana hasil terbaik ditunjukkan oleh perlakuan P3T3. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah P. phaseoloides dapat tumbuh dan berproduksi lebih baik 
pada pada lahan tailing Pongkor dengan pemberian teknologi pembenah tanah hydroseeding
Kata kunci : lahan pasca tambang, legum, pembenah tanah, puero, pupuk hayati
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PENDAHULUAN
Lahan bekas penambangan emas (tailing) Pongkor merupakan salah satu tempat 
pembuangan limbah dari proses pengolahan batuan tambang Unit Bisnis Penambangan Emas 
(UBPE) PT. Aneka Tambang. Lahan tailing memiliki potensi yang cukup besar untuk digunakan 
sebagai lahan produksi pakan hijauan khususnya leguminosa.  Pertambangan emas Pongkor 
menghasilkan produksi tailing mencapai 2500 ton per hari (Setyaningsih 2007). Tailing adalah 
limbah yang berasal dari penggilingan dan pemrosesan batuan tambang (ore), berupa batuan yang 
telah digerus dan sudah diambil mineral emas dan tembaganya (Suryanto, 1997). Tailing biasanya 
berbentuk lumpur dengan padatan sebesar 45-55%.
 Untuk dipergunakan sebagai media tumbuh tanaman, bahan tailing pongkor mempunyai 
banyak keterbatasan fisik maupun kimia. Secara fisik bahan tailing umumnya bertekstur kasar, 
berbutir tunggal tidak membentuk agregat seperti tanah yang mengakibatkan rendahnya daya 
menahan air. Secara kimia bahan tailing memiliki kandungan bahan organik, kapasitas tukar 
kation (KTK), kandungan hara dan, kemampuan menahan hara yang rendah sampai sangat rendah 
(Kusnoto & Kusumodidjo 1995).  Tailing pongkor juga memiliki pH tinggi dengan kejenuhan 
mencapai 100% (Setyaningsih 2007). Tailing pongkor mengandung logam berat Pb dan Cu yang 
cukup tinggi dimana mineral sulfida logam khususnya Cu, Pb dan Zn merupakan bahan beracun dan 
berbahaya bagi tanaman, ternak maupun manusia.  Pb organik dalam tanah sangat mobil dan akan 
diserap tanaman dalam jumlah besar (Mengel dan Kirkby 1987).  
 Pemberian pupuk dengan dosis tinggi umum dilakukan untuk mengatasi masalah pada 
tanah marginal, akan tetapi usaha tersebut memerlukan biaya yang tinggi dan kurang ramah 
lingkungan karena adanya dampak residu pemupukan. Pada lahan pasca penambangan dengan 
kontaminasi logam berat umumnya diilakukan pemberian bahan organik yang tinggi, akan tetapi 
hal ini memerlukan bahan organik yang sangat banyak. Usaha lain yang dicoba dalam penelitian ini 
dengan penggunaan pupuk hayati dan teknologi pembenah tanah. Pupuk hayati tersebut antara lain 
yaitu fungi mikoriza arbuskula (FMA), mikroorganisme pelarut fosfat (MPP) dan mikroorganisme 
penambat nitrogen (MPN). Sedangkan untuk teknologi pembenah tanah digunakan asam humat, 
pupuk kompos, mulsa, arang sekam dan pupuk kandang. Prinsip teknologi pembenah tanah dan 
pupuk hayati adalah menyiapkan kondisi lahan menjadi biosfer yang layak untuk perkembangan 
dan aktifitas mikroba tanah, sehingga tanah reklamasi tambang sebagai media tanam dapat berfungsi 
dengan baik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman pakan. 
Salah satu jenis tanaman yang dapat di tanam untuk merevegetasi lahan pasca tambang 
adalah Pueraria phaseoloides Benth (puero). Puero berasal dari India Timur, berumur panjang 
dengan perakaran yang dalam dan bercabag-cabang, tahan pada musim kemarau yang tidak terlalu 
panjang (Reksohadiprodjo 1981).  Puero toleran terhadap tanah masam dan miskin hara, sangat 
disukai ternak, cukup efektif mengikat N udara dan sangat responsif terhadap pemupukan Fosfat 
(Mannetje dan Jones 1992). Sebuah penelitian diperlukan untuk melihat seberapa efektif pemberian 
pupuk hayati dan pembenah tanah dalam mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman puero.
METODE PENELITIAN
 Penelitian ini menggunakan benih Pueraria phaseoloides Benth (puero). Bahan lainnya 
adalah mikoriza (mycofer), Phosphate Solubilizing Bacteria (PSB), Rhizobium dan asam humat 
dengan pengenceran 1:30, kompos (kotoran ayam dan kotoran sapi) jerami padi, perekat serta zat 
kimia untuk analisa di laboratorium. Peralatan yang digunakan adalah alat pengolah tanah, alat 
pengamatan dan pemanenan dan alat-alat Laboratorium untuk analisa kadar Fosfat, Nitrogen dan 
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Timbal (Pb).
 Penelitian ini dilaksanakan dengan metode eksperimen menggunakan rancangan acak 
kelompok berpola faktorial 4x3 dengan 4 ulangan. Faktor pertama adalah formulasi pupuk hayati 
yang terdiri dari empat taraf yaitu : 
P1 =  Kontrol (tanpa pupuk hayati)
P2 =  Mycofer ( 5 gr/m2)
P3 =  Mycofer  (5 gr/m2) + Rhizobium ( 1 ml/m2)
P4 =  Mycofer (5 gr/m2) + Rhizobium (1 ml/m2) + PSB (1 ml/m2)
Faktor kedua merupakan teknologi pembenah tanah
 T1 =  Teknologi Standar Antam (Pupuk Kandang 3 kg/m2)
 T2 =  Asam Humat  (8 ml/m2) + Arang Sekam ( 0.5 kg/m2)
T3 =  Hydroseeding ( Asam Humat + Mulsa + Kompos  + perekat)
 Untuk teknologi hydroseeding digunakan asam humat sebanyak 8 ml/m2 ditambah  dengan 
mulsa 0,2 kg/m2 , kompos ayam dan kompos sapi masing –masing 2 kg/m2 serta perekat sebanyak 1 ml/
m2. Lahan yang dipakai dalam penelitian ini merupakan tempat pembuangan tailing UBPE PT.Aneka 
Tambang Pongkor kabupaten Bogor sedangkan tanah yang digunakan merupakan campuran tanah 
tailing dan tanah timbunan. Lahan dibagi menjadi empat blok sebagai kelompok dan masing-masing 
blok terdiri dari 12 plot sehingga total keseluruhan terdapat 48 plot. Masing-masing unit berukuran 
3x3,5 m sehingga luas tiap plot adalah 10,5 m2 dan antara plot diberi jarak 1 m. 
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah :
1. Pertambahan Panjang penyebaran tanaman
 Pengukuran panjang penyebaran tanaman dilakukan tiap dua minggu pada 30 hari setelah 
tanam sebanyak tiga kali pengamatan.  Pengukuran dilakukan menggunakan pita ukur 
sepanjang 100 cm, dimulai dari ± 1 cm diatas pangkal batang (kemudian ditandai) sampai 
titik tumbuh tertinggi. Tanaman yang diukur diambil secara acak berdasarkan larikan 
dan terlebih dahulu ditandai untuk pengukuran selanjutnya. Nilai pertambahan panjang 
penyebaran didapat dari selisih hasil tiap pengukuran. 
2. Jumlah Daun Trifoliate
 Penghitungan jumlah daun dilakukan tiap dua minggu sekali sejak 30 hari setelah tanam 
sebanyak tiga kali pengamatan dengan teknik pengambilan sampel yang sama dengan 
pertambahan panjang penyebaran.
3. Biomassa Tajuk
Tanaman dipanen dengan memotong 10 cm dari permukaan tanah lalu langsung ditimbang 
berat segarnya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertambahan Panjang Penyebaran Tanaman
 Rataan pertambahan panjang penyebaran leguminosa P. phaseoloides,  yang ditanam 
pada tanah tailing disajikan pada Tabel 1.  Perlakuan pupuk hayati, teknologi pembenah tanah 
dan interaksi pupuk dengan teknologi tidak berpengaruh terhadap panjang penyebaran tanaman 
P. phaseoloides.
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Tabel 1. Rataan pertambahan panjang penyebaran (cm/tanaman) tanaman Pueraria phaseoloides 
Benth, yang diberi perlakuan pupuk hayati dan pembenah tanah pada tanah tailing
Perlakuan T1 T2 T3 Rataan
P1 25.80 36.32 26.14 30.32
P2 34.84 35.53 38.28 36.22
P3 27.74 22.66 30.96 27.12
P4 33.82 28.20 27.68 29.90
Rataan 30.55 30.68 30.76
Keterangan :1.  P1 = Control, P2 = Mycover, P3 =Mycover+Rhizobium, P4 =   Mycover+ 
Rhizobium + PSB, T1 = SOP Antam, T2 = Arang Sekam, T3 = Hydroseeding.
Seluruh perlakuan tidak berpengaruh terhadap pertambahan panjang penyebaran tanaman 
P. phaseoloides  diduga karena tanaman ini telah memenuhi kebutuhan Fosfat (P) didalam 
tubuhnya.  Fosfat merupakan unsur hara penting yang berperan dalam pembelahan, perpanjangan 
dan differensiasi sel, sintesis protein, fotosintesis serta metabolisme energi.  Unsur P sangat penting 
bagi pertumbuhan tanaman baik vegetatif maupun generatif dan hasil tanaman (Buckman 1982). 
Fosfat merupakan komponen esensial ADP (Adenosine Di Phosphate) dan ATP (Adenosine Tri 
Phosphate), yang bersama-sama memainkan peranan penting dalam fotosintesis dan penyerapan 
ion serta sebagai transportasi dalam tanaman (Tan 1996).
Jumlah Daun Trifoliat
 Jumlah daun trifoliate leguminosa P. phaseoloides, yang ditanam pada tanah tailing disajikan 
pada Tabel 2.  Perlakuan pupuk hayati, teknologi pembenah tanah dan interaksi pupuk hayati dengan 
teknologi pembenah tanah tidak berpengaruh pada jumlah daun trifoliate tanaman P. phaseoloides .
Tabel 2.  Rataan jumlah daun trifoliate (bh/tanaman) tanaman Pueraria phaseoloides Benth,  yang 
diberi perlakuan pupuk hayati dan pembenah tanah pada tanah tailing
Perlakuan T1 T2 T3 Rataan
P1 31.75 37.28 25.33 31.45
P2 31.85 28.31 39.38 33.18
P3 30.08 25.83 25.75 27.22
P4 41.13 31.83 19.49 30.82
Rataan 33.70 30.81 27.49
Keterangan :1.  P1 = Control, P2 = Mycover, P3 =Mycover+Rhizobium, P4 =   Mycover+ 
Rhizobium + PSB, T1 = SOP Antam, T2 = Arang Sekam, T3 = Hydroseeding.
Pengamatan jumlah daun sangat diperlukan selain sebagai indikator pertumbuhan juga sebagai 
data penunjang untuk menjelaskan proses pertumbuhan.  Pengamatan daun dapat didasarkan atas fungsinya 
sebagai penerima cahaya dan alat yang berperan dalam proses fotosintesis.  Semua perlakuan tidak 
berpengaruh pada jumlah daun P. phaseoloides disebabkan tanaman sudah dapat memenuhi kebutuhan 
P di dalam tubuhnya. Sama halnya dengan pertambahan panjang tanaman, untuk pembentukan daun 
diperlukan unsur P karena sangat vital bagi pertumbuhan tanaman baik vegetatif maupun generatif dan 
hasil tanaman (Buckman 1982). Fosfat merupakan komponen esensial ADP (Adenosine Di Phosphate) 
dan ATP (Adenosine Tri Phosphate), yang bersama-sama memainkan peranan penting dalam fotosintesis 
dan penyerapan ion serta sebagai transportasi dalam tanaman (Tan 1996). 
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Produksi Biomasa Parsial
 Rataan berat segar tajuk P. phaseoloides,  yang ditanam pada tanah tailing disajikan pada 
dan Tabel 3.  Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan teknologi pembenah tanah memberikan 
pengaruh sangat nyata terhadap biomasa tanaman P. phaseoloides (P<0,01) dan interaksi antara 
perlakuan pupuk hayati dan pembenah tanah memberikan pengaruh yang nyata terhadap biomasa 
tajuk (P<0,05). Sedangkan perlakuan pupuk hayati tidak memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap biomasa tajuknya. 
Tabel 3. Rataan berat segar tajuk (g/plot) Pueraria phaseoloides Benth yang diberi  perlakuan 
pupuk hayati dan pembenah tanah 
Perlakuan T1 T2 T3 Rataan
P1 634cd 1237bcd 1768ab 1213
P2 721bcd 796bcd 1266bcd 928
P3 282d 627cd 2596a 1169
P4 1074bcd 619cd 1393bcd 1029
Rataan 678B 820B 1755A
Keterangan :
1.    P1 = Control, P2 = Mycofer, P3 =Mycofer+Rhizobium, P4 =   Mycofer + Rhizobium + 
PSB, T1 = SOP Antam, T2 = Arang Sekam, T3 = Hydroseeding.
2. Angka yang diikuti superskrip huruf kecil yang berbeda  pada baris dan kolom yang 
berbeda menunjukkan beda nyata (P<0.05) dengan uji  Duncan.
3. Angka yang diikuti huruf besar berbeda pada kolom yang berbeda menunjukkan beda 
sangat nyata (P<0.01) dengan uji Duncan.
Hasil uji lanjut tanaman P. phaseoloides menunjukkan bahwa interaksi terbaik didapatkan 
kombinasi perlakuan P3T3 yaitu menggunakan pupuk hayati mycofer ditambah Rhizobium dan 
teknologi hydroseeding yang terdiri atas asam humat, pupuk kandang ayam dan sapi fermentasi 
(kompos), mulsa serta perekat tidak berbeda nyata dengan P1T3 (tanpa pupuk hayati dan teknologi 
hydroseeding) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.  Tanaman Pueraria phaseoloides 
Benth menunjukkan kurang toleran terhadap kondisi lahan tailing sehingga memerlukan teknologi 
pembenah tanah yang komprehensif untuk memenuhi kebutuhannya akan hara.  Tanaman ini juga 
membutuhkan bantuan rhizobium untuk membantu penyediaan nitrogen tetapi tidak membutuhkan 
mikroba pelarut fosfat karena kebutuhan fosfat (P) sudah terpenuhi bagi pertumbuhannya.  
 Lahan tailing mengandung logam berat Pb dan Cu yang tinggi. Dengan adanya asam 
humat maka membantu dalam penjerapan logam berat yang berbahaya bagi tanaman. Salah satu 
karakteristik yang paling khusus dari bahan humat adalah kemampuannya untuk menjerap ion 
logam, oksida, hidroksida, mineral dan organik, terutama pencemar beracun untuk membentuk 
asosiasi (Jackson 1977). Pemberian kompos berperan dalam penyediaan bahan organik pada 
lahan tailing. Kompos merupakan bahan organik yang telah mengalami dekomposisi oleh 
mikroorganisme pengurai sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah, 
disamping itu didalam kompos terkandung hara-hara mineral yang berfungsi untuk penyediaan 
makanan bagi tanaman.  Hasil dekomposisi bahan organik menghasilkan senyawa-senyawa 
sederhana yang langsung dapat dimanfaatkan tanaman, serta membentuk senyawa komplek 
dengan logam berat yang disebut organo metallic complex. Pembentukan senyawa komplek 
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ini dapat mengurangi sifat racun logam berat (Varloo 1993).  Selain itu penambahan kompos 
meningkatkan jumlah ligan negatif yang berasal dari gugus karboksilat, sehingga kation akan 
dijerap oleh ligan negatif tersebut, yang pada gilirannya dapat  meningkatkan pH tanah. Selain itu 
ikatan ligan terhadap kation bersifat tidak permanen, sehingga mudah terjadi pertukaran kation, 
yang berakibat pada peningkatan nilai kapasitas tukar kation (KTK). Untuk kasus tailing ini, 
mekanisme yang meningkatkan KTK menjadi sangat penting karena nilai KTK di tanah tailing 
termasuk rendah.
Teknologi hydroseeding juga memanfaatkan mulsa jerami padi yang digunakan diatas 
permukaan tanah sehingga dapat mempertahankan kondisi tanah sebagaimana dibutuhkan 
tanaman.  Pemulsaan bertujuan untuk mencegah kehilangan air melalui evaporasi, memperkecil 
proses dispersi, merangsang agregasi tanah, memperbaiki struktur tanah, mempertahankan 
kapasitas memegang air serta menekan aliran permukaan dan erosi (Sinukaban et al. 1991). 
Beberapa keuntungan dari praktek pemulsaan antara lain :1) melindungi agregat-agregat tanah 
dari daya rusak butir hujan, 2)meningkatkan penyerapan air oleh tanah, 3) mengurangi volume 
dan kecepatan aliran permukaan, 4) memelihara temperatur dan kelembapan tanah, 5) memelihara 
kandungan bahan organik tanah, 6) mengendalikan pertumbuhan gulma, 7) meningkatkan 
kegiatan biologis tanah (Purwowidodo 1983).
Lahan tailing mengandung nitrogen yang rendah. Unsur N merupakan salah satu unsur 
hara makro tanah yang dibutuhan oleh tanaman.  Nitrogen didalam tanaman  berperan sebagai 
penyusun semua protein (asam-asam amino dan enzim) dan klorofil, dalam koenzim dan asam-asam 
nukleat, serta hormon tumbuh seperti sitokinin dan auksin, dan bahan-bahan yang menyalurkan 
energi seperti klorofil, ADP dan ATP.  Tanaman tidak dapat melakukan metabolismenya jika 
kekurangan unsur N untuk membentuk bahan-bahan penting tersebut.  Pengaplikasian mikroba 
penambat nitrogen Rhizobium dapat mengatasi permasalahan defisiensi N pada lahan tailing. 
Nitrogen tersedia berlimpah di udara dalam bentuk gas N2.  Dalam bentuk ini tanaman tidak dapat 
memanfaatkannya, namun dengan adanya kerjasama dengan bakteri tanah, N2 gas tersebut dapat 
diubah menjadi bentuk amonium sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber nitrogen oleh 
tanaman yang dikenal sebagai proses fiksasi secara simbiotik (Laegreid et al. 1999).  Fiksasi N2 
secara biologi menyumbang kira-kira 70% dari semua nitrogen yang di fiksasi di bumi.  Ciri khas 
dari rhizobia adalah kemampuannya membentuk bintil akar pada akar leguminosa Setiadi (1999), 
rhizobia mampu mengubah N2 dari atmosfir menjadi amonia (NH3), sehingga dapat dimanfaatkan 
oleh tanaman.  
Kehadiran mycofer membantu dalam hal penyerapan zat-zat hara dalam tanah. Mycofer 
merupakan salah satu pupuk hayati yang telah dihasilkan oleh Laboratorium Bioteknologi Hutan 
dan Lingkungan, Pusat Penelitian Sumberdaya Hayati dan Bioteknologi, dengan mengutamakan 
kekuatan mikroba cendawan mikoriza arbuskula (CMA). Mycofer terdiri dari 4 jenis spora yang 
berbeda asal dan spesiesnya. Mereka adalah Glomus manihotis (Indo-1), Glomus etunicatum 
(NPI- 126), Gigaspora margarita dan Acaulospora tuberculata (Indo-2).  Menurut Sieverding 
dan Riveros (1991) cendawan mikoriza arbuskula yang menginfeksi sistem perakaran tanaman 
inang akan memproduksi jalinan hifa secara intensif sehingga tanaman bermikoriza akan mampu 
meningkatkan kapasitasnya dalam menyerap unsur hara dan air.
Respons tanaman P. phaseoloides ini merupakan indikasi bahwa tanaman ini dapat 
berkembang lebih baik pada tanah yang sudah dibenahi, sehingga persyaratannya sesuai dengan 
kebutuhan tumbuh optimal.
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KESIMPULAN
Dari hasil yang didapatkan dapat disimpulkan bahwa tanaman P. phaseoloides dapat 
tumbuh dan berproduksi lebih baik pada pada lahan tailing Pongkor dengan pemberian teknologi 
pembenah tanah hydroseeding
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan daun kari fermentasi terhadap performa 
ayam broiler sebagai feed additive alternatif antibiotik. Daun kari atau dalam bahasa Aceh disebut 
“Daun Temurui” memiliki kandungan antioksidan, daun ini banyak ditemui di Aceh yang digunakan 
sebagai bumbu untuk masakan khas Aceh. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan. Pada perlakuaan P0 (Kontrol) 
mengunakan pakan komersil, perlakuan P1 (pakan fermentasi tanpa daun kari fermentasi), perlakuan 
P2 (pakan fermentasi dengan daun kari 2%), perlakuan P3 (pakan fermentasi dengan daun kari 
4%), perlakuan P4 (pakan fermentasi dengan daun kari 6%). Perlakuan dilakukan selama 21 hari. 
Hasil analisis statistiik menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap konsumsi pakan, konversi pakan serta PBB ayam. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
pemberian pakan fermentasi daun kari fermentasi dengan dosis diatas 1 % nyata menurunkan berat 
badan dan cenderung menurunkan pertambahan berat badan.
Kata Kunci: ayam broiler; daun kari; feed additive; fermentasi; performa
PENDAHULUAN
Ayam broiler secara genetik memiliki pertumbuhan yang sangat cepat jika dibandingkan 
dengan jenis ayam lainnya. Pertumbuhan tersebut menyebabkan ayam dapat dipanen pada umur 
4 hingga 6 minggu. Beberapa faktor yang dapat meningkatkan pertumbuhan ayam broiler, yaitu 
manajemen yang sesuai prosedur, pakan yang baik dari segi kualitas maupun kuantitas, dan 
pemberian antibiotik atau dikenal juga dengan Antibiotic Growth Promoters (AGPs). Penggunaan 
antibiotik berfungsi untuk meningkatkan efisiensi proses pencernaan (Emma, et. al. 2013) 
menanggulangi serangan penyakit serta mengoptimalkan pertumbuhan (Hidayat, et al, 2018).
Antibiotik memiliki banyak manfaat dalam meningkatkan produktivitas ternak, namun, 
sejak tanggal 1 Januari 2018, kementerian pertanian telah melarang penggunaan antibiotik sebagai 
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feed additive terhadap ternak karena dapat menimbulkan efek negatif yaitu meninggalkan residu 
pada produk ternak, baik pada daging, susu dan telur, juga pemberian antibiotik terus menerus 
mengakibatkan resistensi bakteri-bakteri pathogen dan dapat mempengaruhi kesehatan manusia 
(Dibner dan Richards, 2005).
Beberapa upaya telah dilakukan untuk menggantikan antibiotik sintesis sebagai pemicu 
pertumbuhan dan produktivitas ternak. Alternatif yang dapat dilakukan untuk menggantikan 
penggunaan antibiotik sintesis adalah dengan cara penggunaan feed additive alami yang berasal 
dari tanaman herbal yang populasinya banyak ditemui di Provinsi Aceh yaitu daun kari.
Daun kari yang dalam bahasa aceh dinamakan sebagai “Daun temurui” memiliki 
kandungan senyawa polifenol yang termasuk dalam golongan protein yang memiliki sifat 
sebagai anti oksidan (Fachraniah, et al. 2012). Anti oksidan pada daun kari merupakan zat yang 
secara nyata mampu memperlambat, menghambat dan mencegah proses oksidasi (Fachraniah, 
et. al. 2012). Maka dengan memanfaatakan potensi daun kari yang melimpah di Aceh dijadikan 
sebagai feed addtitive dalam pakan ayam broiler, diharapkan mampu menjadi alternatif untuk 
menggantikan antibiotik sintesis sehingga dapat memicu produktivitas ayam broiler. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pemberian pakan fermentasi daun kari 
terhadap performa Ayam Broiler
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 3 April 2019 sampai tanggal 16 Mei 2019 di 
Laboratorium Lapangan Peternakan (LLP) Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 
Universitas Syiah Kuala, Desa Rukoh Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. 
Penelitian ini menggunakan 120 ekor anak ayam broiler strain CP 707 produksi PT. Charoen 
Pokphan. Bahan pakan yang digunakan terdiri dari ransum komersil, tepung ikan, dedak padi 
halus, jagung pecah, minyak kelapa sawit, bungkil kelapa, top mix, mineral B12 serta tepung 
daun kari. Bahan fermentasi yang digunakan yaitu bakteri EM4, molasses dan air. Peralatan yang 
digunakan meliputi kandang bersekat ukuran 1 x 0.8 m sebanyak 20 unit, timbangan, tempat 
pakan, tempat minum serta lampu.
Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) 
yang terdiri atas 5 perlakuan dan 4 ulangan. Kelima perlakuan tersebut adalah sebagai berikut.
P0 = Pakan komersil
P1 = Pakan fermentasi tanpa daun kari
P2 = Pakan fermentasi dengan daun kari 2 %
P3 = Pakan fermentasi dengan daun kari 4 %
P4 = Pakan fermentasi dengan daun kari 6 %
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 minggu. Pada minggu pertama pemeliharaan ayam 
broiler diberikan pakan komersil dan air minum pada pagi dan sore hari. Pada minggu kedua 
keseluruhan ayam ditimbang kemudian ditempatkan secara acak pada setiap kandang sebanyak 6 
ekor ayam. Sebelum anak ayam dipelihara kandang terlebih dahulu dibersihkan menggunakan air 
dan rodalon, kemudian disemprot menggunakan formades pada lantai dan dinding kandang serta 
dilakukan pengapuran pada lantai kandang setelah itu kandang diistirahatkan selama 2 minggu.
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Pemberian pakan fermentasi dilakukan pada saat ayam berumur 8 hari pada pagi hari dan 
air minum di ganti setiap hari. Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu konsumsi pakan 
selama penelitian (gram/ekor), pertambahan berat badan selama penelitian (gram/ekor), berat 
hidup pada akhir penelitian (gram/ekor), konversi pakan dan motalitas. 
Konsumsi pakan diukur dari konsumsi setiap hari selama 3 minggu penelitian dan konsumi 
tiap hari dijumlahkan untuk mendapatkan konsumsi ransum selama penelitian lalu dibagi dengan 
jumlah ayam per unit perlakuan untuk mendapatkan konsumsi pakan per ekor selama penelitian. 
Pertambahan berat badan diukur selama 4 minggu penelitian. Pada minggu pertama berat Day 
Old Chick (DOC) diambil sebanyak 10 % dari jumlah ayam kemudian ditimbang, pada minggu 
kedua dan ketiga keseluruhan ayam ditimbang pada setiap kandang dan untuk mendapatkan 
pertambahan berat badan per ekor selama penelitian pertambahan berat badan setiap minggu 
ditambahkan lalu dibagikan dengan jumlah ayam per unit perlakuan. 
Berat hidup diperoleh dengan menimbang seluruh ayam pada akhir penelitian, 
kemudian dibagi dengan jumlah ayam pada setiap unit perlakuan. Mortalitas diukur dengan cara 
menjumlahkan seluruh ayam yang mati selama penelitian kemudian membagi dengan jumlah 
ayam keseluruhan per unit perlakuan. Seluruh data dianalisis menggunakan Analisys of Variance 
(ANOVA) dan jika diantara perlakuan terdapat perbedaan yang nyata, analisis dilanjutkan dengan 
Uji Jarak Berganda Duncan (Steel dan Torrie,1991).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data rata-rata konsumsi pakan, pertambahan berat badan, berat hidup, konversi pakan 
dan mortalitas selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Pengaruh pemberian pakan fermentasi daun kari terhadap performa ayam broiler selama 
penelitian
Perlakuan P0 P1 P2 P3 P4
Konsumsi Pakan (gr/ekor) 65,01 71,04 61,41 64,17 64,02
Berat Badan Akhir (gr) 1112,749 a 756,957 b 656,183 b 534,618 b 458,763 b
PBB (gr) 1065,749 709,958 609,183 487,618 411,763
Mortalitas 0 4,1 4,1 16,67 33,33
Keterangan: Angka yang Diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris yang sama berbeda nyata 
pada DMRT (P>0,01)
Konsumsi Pakan
Konsumsi pakan merupakan selisih dari jumlah pakan yang diberikan dengan jumlah 
sisa pakan. Hasil analisis statistik menunjukan bahwa perlakuan tidak memberikan pengaruh 
nyata (P<0.05) terhadap konsumsi pakan. Pakan yang diberikan tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan, hal ini disebabkan karena aroma dari pakan fermentasi dengan penambahan 
tepung daun kari tidak mengurangi nafsu makan ayam. Bersesuaian dengan penelitian Rosmiati 
et al. (2017) bahwa pemberian pakan dengan feed additive tepung gambir (Uncaria gambir rox) 
tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap tingkat konsumsi ayam broiler. Serta 
penelitian oleh Negoro et al. (2013) bahwa penggunaan tepung kemangi (Ocimum basilicum) 
dalam pakan memberikan perbedaan pengaruh yang tidak nyata (P>0.05) terhadap konsumsi 
pakan. 
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Berat badan akhir dan pertambahan berat badan
Berat badan merupakan salah satu aspek yang dapat dinilai untuk mengetahui pertumbuhan 
dan perkembangan seekor ayam. Pemberian pakan fermentasi tepung daun kari memberikan 
pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap penurunan berat badan ayam. Rataan berat badan 
ayam dari berat badan yang teringan adalah P4 dengan kadar daun kari 6 % hingga yang ter berat 
adalah pemberian dengan pakan kontrol. Tidak adanya pengaruh positif terhadap berat badan 
akhir dan pertambahan berat badan diduga karena tingginya dosis pemberian daun kari. Hal ini 
terlihat dari Tabel 1 bahwa, semakin tinggi dosis pemberian daun kari, maka semakin menurun 
angka berat badan dan pertambahan berat badan ayam broiler yang dihasilkan.
Mortalitas
Mortalitas (angka kematian) merupakan salah satu indikakator keberhasilan suatu 
peternakan. Semakin tinggi angka mortalitas maka semakin buruk usaha peternakan tersebut. 
Sebaliknya semakin rendah angka mortalitas maka semakin baik usaha peternakan tersebut. Hasil 
dari penelitian ini (Tabel 1) menunjukkan angka mortalitas yang tinggi hingga mencapai 33,33%. 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pemberian pakan fermentasi daun kari 
memberikan pengaruh negatif yaitu meningkatkan angka mortalitas ayam broiler. Pada perlakuan 
kontol tanpa penambahan daun kari, angka mortalitas 0%. Sedangkan seiring dengan peningkatan 
persentase daun kari semakin tinggi angka mortalitas. Hal ini diduga karena persentase pemberian 
daun kari yang diberikan terlalu tinggi. Karena menurut penelitian yang dilakukan oleh Nuwan et 
al. (2016) penambahan pakan dengan tepung daun kari hingga 1,2% menurunkan angka mortalitas 
dibandingkan dengan pakan kontrol yaitu tanpa penambahan tepung daun kari.  
KESIMPULAN DAN SARAN
Adapun Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian pakan fermentasi daun kari 
fermentasi dengan dosis diatas 1 % nyata menurunkan berat badan dan cenderung menurunkan 
pertambahan berat badan, Sedangkan saran adalah perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 
menggunakan dosis di bawah 2%.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama waktu fermentasi dan penggunaan bahan 
aditif berupa tepung tapioka, dedak padi dan gula air, terhadap kadar protein kasar dan serat 
kasar silase kulit pisang kepok. Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak lengkap pola 
faktorial, terdiri atas 2 faktor dengan 4 ulangan. Faktor pertama adalah lama waktu fermentasi (7, 
14, dan 21 hari) dan faktor kedua adalah jenis bahan aditif (tanpa aditif, gula air, tapioka dan dedak 
padi). Bahan yang digunakan adalah kulit pisang kepok yang merupakan limbah dari pengolahan 
pangan, yang diiris kemudian ditambahkan akselerator sesuai dengan perlakuan dan dimasukkan 
ke dalam stoples plastik, kemudian ditutup rapat dan diberi plaster/lakban untuk menciptakan 
suasana anaerob. Pengukuran kandungan nutrien setiap waktu yang berbeda yaitu 7, 14 dan 21 
hari. Data yang diperoleh diolah dengan analsis ragam pola faktorial dan dilanjutkan dengan uji 
jarak berganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar protein kasar tertinggi pada 
perlakuan aditif dedak padi sedangkan waktu fermentasi tidak berpengaruh nyata terhadap kadar 
protein kasar kulit pisang. Kadar serat kasar terendah pada perlakuan yang menggunakan tapioka. 
Disimpulkan bahwa bila pembuatan silase untuk menurunkan kadar serat kasar maka digunkaan 
tapioka sebagai aditif dan bila ditujukan untuk meningkatkan kadar protein kasar maka gunakan 
dedak padi sebagai aditif dan difermentasi selama 7 hari. 
Kata Kunci: Silase aditif, waktu fermentasi, protein kasar dan serat kasar, kulit pisang
PENDAHULUAN
Harga bahan pakan konvensional yang cenderung meningkat mendorong peternak mencari 
bahan pakan alternatif. Salah satunya adalah kulit pisang, kandungan nutrien seperti protein kasar 
mencapai 3,6 - 8%, lemak kasar 2,52 - 6,2%, (Wadhwa and Bakshi 2013)driven by increases in 
income, population and urbanization will impose a huge demand on feed resources. Sustainability 
of feed production systems is being challenged due to biophysical factors such as land, soil and 
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water scarcity, food-fuel-feed competition, ongoing global warming and frequent and drastic 
climatic vagaries, along with increased competition for arable land and non-renewable resources 
such as fossil carbon-sources, water and phosphorus. A key to sustainable livestock development 
is: efficient use of available feed resources including reduction in wastage, and enlargement of 
the feed resource base through a quest for novel feed resources, particularly those not competing 
with human food. A huge quantity of fruit and vegetable wastes (FVW; lemak kasar 2,52%, serat 
kasar 18,71-37,64% (Koni 2013;Hudiansyah  et al.,2015); Ca 0,27, and fosfor 0,26%  (Fitroh et 
al., 2018) dan juga produksinya yang cukup tinggi yaitu sekitar 25-40% dari berat buah pisang 
(Koni et al., 2013; Wadhwa et al., 2015). Kulit pisang ini merupakan bahan pakan yang potensial 
bagi ternak ruminansia karena mikroorganisme di dalam rumen dapat mendegradasi serat kasar 
yang tunggi pada bahan pakan. Namun hal ini menjadi masalah bagi ternak monogastrik yang 
memiliki keterbatasan dalam mencerna serat kasar. Teknologi pengolahan perlu diterapkan 
sebelum kulit pisang ini digunakan sebagai bahan pakan unggas, salah satu teknologi yang dapat 
mendegradasi serat kasar adalah teknologi fermentasi. Wang et al., (2019) menyatakan bahwa 
untuk meningkatkan kualitas silase diperlukan penambahan aditif seperti karbohidrat mudah 
larut seperti tepung tapioka, dedak padi dan gula air, molases. Utomo et al. (2016) menyatakan 
bahwa penambahan aditif pada silase menyediakan tambahan karbohidrat mudah larut untuk 
dimanfaatkan oleh mikroorganisme, sehingga degradasi karbohidrat menjadi asam organik 
seperti asetat, propionat dan butirat menjadi lebih tinggi dan kandungan bahan organik meningkat. 
Jumlah penambahan silase aditif dan lama waktu fermentasi akan mempengaruhi kualitas silase 
yang dihasilkan. Utomo et al. (2013) menyatakan bahwa level penambahan onggok sebagai aditif 
dan lama waktu fermentasi mempengaruhi kualitas silase isi rumen. Karena itu maka penelitian 
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh lama waktu fermentasi dan penggunaan bahan aditif 
terhadap kadar protein kasar dan serat kasar silase kulit pisang kepok
METODE PENELITIAN
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit pisang kepok yang diperoleh dari 
tempat pengolahan pisang, gula air, tapioka dan dedak padi. Alat yang digunakan meliputi silo 
dari stoples plastik kapasitas 1 kg serta peralatan lain yang digunakan untuk analisis kandungan 
protein dan serat kasar. 
Proses pembuatan silase kulit pisang berdasarkan petujuk Larangahen et al. (2017) yaitu: 
1. Pemilihan, kulit pisang yang diambil dari tempat pengolahan pisang, dipilih yang telah 
matang yang dtandai dengan warna kulit kuning
2. Pencucian, kulit pisang dicuci dengan menggunakan air bersih, untuk mengeluarkan 
kotoran yang ada pada kulit
3. Pelayuan, kulit pisang ditiriskan dan diangin-anginkan sehingga kadar airnya berkurang.
4. Pemotongan, kulit pisang dipotong ± 3 cm
5. Penambahan dengan aditif sesuai dengan perlakuan
6. Kulit pisang dimasukan dalam silo dan dipadatkan, silo ditutup hingga rapat dan 
diinkubasi pada suhu ruang selama 7, 14 dan 21 hari. 
7. Pemanenan, setelah waktu yang ditentukan (7, 14 dan 21 hari ) pemanenan silase kulit 
pisang, kemudian dikeringkan dalam oven 60oC dan dinalisis kandungan  protein kasar 
dan serat kasar.
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Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap pola faktorial yang terdiri dari dua 
faktor dan 4 ulangan. Faktor pertama adalah 3 waktu fermentasi yaitu 7, 14, dan 21 hari. Faktor 
kedua adaah penambahan karbohidrat mudah larut yaitu tanpa aditif, 5% gula air, 5% tapioka dan 
5% dedak padi. Jadi ada 12 kombinasi perlakuan dan diulang 4 kali.
Analisis sampel meliputi analisis protein kasar, dan  serat kasar silase kulit pisang 
menggunakan metode  AOAC (2005). Data dianalisis menggunakan ANOVA (Analysis of 
Variance) pola faktorial untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati, 
bila terdapat perbedaan pada peubah dilakukan uji lanjut Duncan (P<0,05). 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh lama waktu dan jenis aditif terhadap protein kasar silase kulit pisang
Pengaruh aditif silase dan lama waktu fermentasi terhadap kadar protein kasar disajikan 
pada Tabel 1.  Rata-rata kadar protein kasar silase kulit pisang ini berkisar 6,70 sampai 9,87%. 
Kadar protein ini lebih tinggi dari kadar protein kasar kulit pisang yang dikeringkan yaitu 3,63 
(Koni et al., 2013). Proses fermentasi seperti pembuatan silase meningkatkan kadar protein kasar 
bahan yang difermentasi. Proses ensilase dapat meningkatkan  kadar protein karena terbentuknya 
protein sel tunggal (Mendoza et al., 1994).
Tabel 1. Pengaruh waktu dan jenis aditif terhadap kadar protein kasar (%) silase kulit pisang
Aditif
Lama inkubasi ( Hari)
Rata-rata
7 14 21
Tanpa aditif 7,08 ± 0,06 6,70 ± 0,35 6,37 ± 0,19 6,72 ± 0,36 a
Gula air 7,07 ±0,44 7,85 ± 0,37 7,83 ± 0,45 7,58 ± 0,51 b
Tapioka 8,02 ±0,59 8,73 ± 0,55 9,04 ± 0,35 8,59 ± 0,61 c
Dedak Padi 9,71 ± 0,19 9,81 ± 0,05 9,87 ± 071 9,79 ± 0,33 d
Rata-rata 7,97 ± 1,18 8,27 ± 1,25 8,28 ± 1,45  
Superskrip huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata 
(p<0,05)
Kombinasi perlakuan penggunaan aditif silase yang berbeda dan lama waktu fermenantasi 
hingga 21 hari tidak memperlihatkan adanya interaksi, dan lama waktu fermentasi tidak 
mempengaruhi kadar protein kasar silase kulit pisang, namun perlakuan penggunaan aditif 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar protein kasar silase kulit pisang. Hal ini berarti 
kedua faktor perlakuan (jenis aditif dan lama fermentasi) tidak saling mempengaruhi untuk 
meningkatkan kadar protein kasar. 
Lama waktu inkubasi tidak memberikan dampak yang singnifikan terhadap protein kasar 
silase kulit pisang. Hal ini berarti waktu fermentasi 7 hari menghasilkan kadar protein yang sama 
dengan waktu 21 hari. Perbedaan aditif yang digunakan dalam pembuatan silase berpengaruh 
kadar protein kasar kulit pisang (P<0,05). Penggunaan silase aditif meningkatkan kadar protein 
kasar silase kulit pisang. Protein kasar tertinggi pada silase yang menggunakan aditif dedak padi 
hal ini disebabkan karena kandungan protein kasar dedak padi yaitu ± 12%  dan protein kasar 
tepung tapioka  2,4% serta gula air 0,38. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hidayat 
2014) yang menemukan bahwa kadar protein kasar pada silase rumput raja yang menggunakan 
bekatul lebih tinggi daripada yang menggunakan tetes tebu. Ohmomo et al., (2002) menyatakan 
bahwa kualitas dan kandungan protein bahan baku akan mempengaruhi kandungan protein bahan 
yang difermentasi.
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Pengaruh lama waktu dan jenis aditif terhadap serat kasar silase kulit pisang
Pengaruh perlakuan terhadap kadar serat kasar disajikan pada Tabel 2. Rata-rata kadar serat 
kasar silase kulit pisang berkisar antara 9,75 hingga 14,323%. Rata-rata kadar serat kasar ini 
sudah jauh lebih rendah dari kadar serat kasar kulit pisang yaitu 18,71% (Koni, 2013).
Tabel 2. Pengaruh waktu dan jenis aditif terhadap kadar serat kasar (%) silase kulit pisang
Aditif
Lama inkubasi ( Hari)
Rata-rata
7 14 21
Tanpa aditif 14,32 ± 0,23 14,27 ± 0,05 14,27 ± 0,83 14,28 ±  0,39 d
Gula air 10,88 ± 0,31 13,69 ± 0,11 12,08 ± 1,17 12,22 ± 1,37 b
Tapioka 9,75 ± 0,72 10,36 ± 0,09 10,63 ± 0,98 10,25 ± 0,68 a
Dedak Padi 14,15 ± 0,47 13,38 ± 026 12,75 ± 0,36 13,42 ± 0,69 c
Rata-rata 12,27 ± 2,17 12,92 ± 1,62 12,43 ± 1,55  
abcdsuperskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata (P<0,05)
Lama waktu inkubasi dan kombinasi perlakuan penggunaan aditif silase yang berbeda 
dan lama waktu fermenantasi hingga 21 hari tidak memberikan dampak yang singnifikan terhadap 
penurunan kadar serat kasar silase kulit pisang. Perbedaan jenis aditif yang digunakan dalam 
pembuatan silase kulit pisang berpengaruh nyata (P<0,05) menurunkan kadar serat kasar kulit pisang. 
Penggunaan aditif dalam pembuatan silase menurunkan kadar serat kasar kulit pisang lebih tinggi 
daripada tanpa pemberian aditif. Silase dengan tambahan aditif maka jumlah kebutuhan energi untuk 
pertumbuhan mikro organisme tercukupi sehingga populasi mikro organime meningkat dan aktivitas 
mikroba pendegradasi serat pun meningkat. Turunnya kadar serat kasar ini disebabkan karena 
aktivitas selulolitik mikro organisme pada proses fermentasi. Wajizah et al. (2015) menyatakan 
bahwa penurunan serat kasar pada silase pelepah sawit yang menggunakan karbohidrat mudah larut 
6,61-9,64%.  Kadar serat kasar terendah pada penggunaan aditif tepung tapioka. Riswandi (2014) 
mengemukakan bahwa pembuatan silase eceng gondok yang ditambahkan 5% tepung ubi kayu 
menghasilkan kadar serat kasar terendah. Penggunaan 5% tapioka menghasilkan serat kasar serat 
paling rendah dibandingkan dengan aditif lainnya, hal ini disebabkan karena kandungan karbohidrat 
yang tinggi pada tepung tapioka Tepung tapioka yang merupakan umbi ketela pohon yang sudah 
dihaluskan dan dikeringkan mempunyai kandungan karbohidrat sekitar 86,9% (Astuti et al., 2017). 
Kandungan ETN pada dedak halus 48,7% (Utomo et al., 2016) )
KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu fermentasi tidak berpengaruh terhadap protein 
kasar dan serat kasar silase kulit pisang. Kadar protein kasar tertinggi pada penggunaan dedak 
sebagai aditif dan serat kasar terendah pada penggunaan tapioka sebagai aditif. Jadi penggunaan 
aditif disesuaikan dengan tujuan dilakukan proses fermentasi jika untuk menurunkan serat kasar 
maka aditif yang digunakan adalah tepung tapioka, sedangkan bila protein yang ditingkatkan 
maka aditif yang digunakan adalah dedak padi, waktu fermentasi bisa dilakukan mulai 7 hari.
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ABSTRAK 
Usaha ternak sapi potong di Indonesia didominasi oleh peternakan rakyat. Untuk menekan 
biaya pakan yang mencapai 60-70%, peternak rakyat banyak memanfaatkan limbah pertanian. 
Masalahnya kandungan nutrisi, nilai kecernaan, dan palatabilitas ternak terhadap limbah 
umumnya rendah. Untuk itu meningkatkan produktivitas, diintroduksikan pembuatan urea 
molasses mineral block (UMMB) kepada peternak dengan pendekatan partisipatif di Desa 
Sumberejo, Kecamatan Ngablak, Kab. Magelang pada Bulan Juni-November 2017. Tahapan 
penelitiannya meliputi: (i) pembuatan alat pres UMMB, (ii) penyusunan formula UMMB, (iii) 
pembuatan UMMB, (iv) uji palatabilitas UMMB pada ternak, dan (v) analisis finansial pembuatan 
UMMB. Hasil penelitian menunjukkan alat pres UMMB dapat beroperasi secara efektif. Peternak 
melakukan modifikasi alat pres, sehingga dapat dihasilkan 3 variasi bentuk dan ukuran UMMB, 
yaitu bentuk tabung (t = 12 cm, diameter 12 cm); kubus kecil (pxlxt = 12x12x12 cm), dan kotak 
besar (pxlxt = 20x20x7 cm). Palatabilitas ternak terhadap UMMB yang dibuat cukup tinggi. BEP 
dari UMMB (diluar biaya investasi alat pres) berturut-turut untuk bentuk tabung; kubus kecil; 
dan kotak besar adalah Rp. 5.980,70; Rp. 7.475,88; dan Rp. 12.815,79.
Kata Kunci:  ternak sapi potong, pakan dari limbah pertanian, urea molasses mineral block
PENDAHULUAN
Usaha ternak sapi potong di Indonesia didominasi oleh peternakan rakyat. Peternakan 
rakyat dicirikan oleh sistem budidaya ternak tradisional dan bersifat sosial dengan efektivitas 
dan efisiensi rendah serta serapan informasi teknologi dan inovasi yang lambat (Suharto, 2004). 
Peternak rakyat banyak memanfaatkan limbah pertanian, industri pertanian dan pangan (Wahyono, 
Suharyono and Sugoro, 2011; Wina, 2005; Suharto, 2004) untuk menekan biaya pakan yang 
mencapai 60-70% dari total biaya produksi ternak (Suningsih et al., 2019). Masalahnya kandungan 
nutrisi limbah nilai kecernaan, dan palatabilitas ternak terhadap limbah umumnya rendah. 
Penggunaan limbah jerami padi sebagai pakan ternak mempunyai keterbatasan kandungan serat 
kasar yang tinggi, sehingga daya cernanya rendah (Sudibya, Supriyono dan Setyaningrum, 2019). 
Seperti di sebagian besar negara-negara berkembang, kekurangan pakan menjadi kendala. 
Kelangkaan dan fluktuasi kualitas dan kuantitas pasokan pakan ternak sepanjang tahun terus 
terjadi. Di Indonesia, kelangkaan pakan terjadi khususnya pada musim kemarau di mana sumber 
pakan tidak mencukupi kebutuhan energi guna pemeliharaan tubuh sehingga produktivitasnya 
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menurun (Yanuartono et al., 2019). Hal yang sama juga terjadi di banyak negara, misalnya 
Ethiopia (Mengistu dan Hassen, 2017; ESGPIP, 2007) dan Nigeria (Onwuka, 1999). Bencana 
alam misanya banjir dan gempa bumi yang sering terjadi semakin memperburuk kondisi sehingga 
ternak tidak mendapatkan cukup pakan (Wadhwa dan Bakshi, 2011), sehingga produktivitasnya 
jauh di bawah potensinya (Mengistu dan Hassen, 2017).
Produktivitas ternak akibatnya menjadi rendah karena kualitas pakannya rendah 
(Wahyono dan Hardianto, 2004), walaupun ternak ruminansia seperti sapi memiliki kemampuan 
memanfaatkan pakan dengan kualitas rendah (Nurwahidah, Tolleng dan Hidayat, 2016). Ternak 
yang banyak bergantung pada pakan dari limbah tanaman dan padang rumput dengan kualitas 
rendah mengakibatkan ternak kekurangan protein, mineral dan vitamin (Mengistu dan Hassen, 
2017). 
Di Indonesia peternak tidak secara rutin/kontinyu memberikan pakan konsentrat. 
Pemberian hanya diberikan pada waktu musim panen padi saja, sehingga kecukupan nutrient 
dari ternak belum memenuhi baik secara kualitas dan kuantitasnya. Oleh karena karena itu perlu 
pakan tambahan. Suplementasi pakan, dengan penekanan pada kandungan energi, protein dan 
mineral, diperlukan pada saat terjadi kelangkaan pakan atau pada saat ketersediaan energi dan 
protein menjadi pembatas (Onwuka, 1999). 
Menurut Nurwahidah, Tolleng dan Hidayat (2016) salah satu strategi pemberian pakan 
pada ternak adalah melalui manipulasi proses nutrisi dalam rumen dengan pemberian pakan 
Urea Molases Mineral Blok atau Urea Molasses Multi-nutrient Block (UMMB). UMMB dapat 
menjadi pengganti konsentrat (Sudibya, Supriyono dan Setyaningrum, 2019). UMMB adalah 
pakan tambahan yang diformulasikan dengan sangat baik dan digunakan untuk meningkatkan 
pencernaan serat, menyediakan protein, energi dan mineral untuk ternak ruminansia (Mengistu 
dan Hassen, 2017; Wadhwa dan Bakshi, 2011). Suplementasi UMMB dilaporkan meningkatkan 
kecernaan pakan berserat hingga 20%, meningkatkan nutrisi yang diterima hewan, dan dapat 
meningkatkan asupan pakan hingga 25 hingga 30% (ESGPIP, 2007). Suplemen UMMB tersusun 
dari kombinasi bahan sumber protein yang secara efisien dapat mendukung pertumbuhan, 
perkembangan dan kegiatan mikroba secara efisien di dalam rumen (Nurwahidah, Tolleng dan 
Hidayat, 2016; Mengistu dan Hassen, 2017). 
Sesuai namanya, UMMB dibuat dari molases (tetes tebu) sebagai sumber energi, pupuk 
urea sebagai sumber nitrogen (protein), mineral, dan bahan-bahan lain sebagai pelengkap zat-zat 
makanan. Molase, sebagai sumber energi, digunakan untuk mendorong ternak memakan blok 
karena rasanya yang manis. Selanjutnya jumlah urea dibatasi hingga 10% untuk menghindari 
keracunan pada ternak (ESGPIP, 2007). 
UMMB dibentuk menjadi padatan yang kompak dan keras berbentuk kotak persegi 
empat, bulat atau bentuk lain (Silalahi dan Suryani, 2014). Penggunaan bentuk blok sangat 
menguntungkan karena mudah diangkut. UMMB dimaksudkan untuk dikonsumsi oleh ternak 
dengan cara dijilat (Silalahi dan Suryani, 2014; Mengistu dan Hassen, 2017) sehingga memudahkan 
dalam pemberian nutrisi bagi ternak karena pelepasan molase dan urea berlangsung secara lambat 
namun terjadi secara terus- menerus (Onwuka, 1999).
Menurut Mohammed, Baulube dan Adeyinka (2007) penggunaan molase dapat 
meningkatkan nilai nutrisi, kekompakan dan kekerasan blok. Untuk mendapatkan UMMB yang 
keras, diperlukan komposisi bahan yang tepat. Secara umum makin tinggi kandungan molasses 
dan urea makin rendah tingkat kepadatan UMB. Perbedaan komposisi bahan juga mempengaruhi 
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kualitas UMMB yang dapat dilihat dari warna, tekstur, aroma, dan tumbuhnya miselia/jamur 
(Nuningtyas, Ndaru dan Huda, 2019). Sebagai pengikat dapat digunakan semen (Onwuka, 1999) 
atau campuran semen dan kapur. Sekitar 10 sampai 15% semen atau kapur cukup untuk membuat 
UMMB menjadi keras dan tidak membahayakan ternak (Yanuartono et al., 2019).  
Teknologi UMMB sudah banyak diterapkan di berbagai negara yang dikompilasikan 
dalam satu buku oleh FAO (2007). Pengalaman menunjukkan bahwa teknologi UMMB telah 
berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan produktivitas ternak dan menambah 
pendapatan bagi para petani (FAO, 2007). Hasil penelitian selanjutnya juga cukup konsisten. 
Misalnya penggunaan UMMB pada kambing menunjukkan peningkatan berat badan sebesar 23% 
dari kontrol (Manta et al., 2013) dan pemberian UMMB sebanyak 100 g pada kambing persilangan 
ettawah dengan diet basal hijauan pakan Gliricidia sepium meningkatkan pertambahan bobot 
badan dari 90,48 gr/ekor/hari (kontrol) menjadi 188,10 g/e/h (Siti et al., 2012). 
UMMB juga meningkatkan performa produksi susu, bobot badan, body condition score 
(BCS) dan status reproduksi ternak (Yanuartono et al., 2019). Penelitian Silalahi dan Suryani 
(2014) juga menunjukkan bahwa pemberian UMMB telah meningkatkan pertambahan bobot 
badan harian sapi (1.123 gram/ekor/hari) yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
tanpa UMMB (705 gram/ekor/hari) dan meningkatkan keuntungan peternak dengan R/C dari 
1,03 menjadi 1,07. Hasil penelitian Nurwahidah, Tolleng dan Hidayat (2016) juga menunjukkan 
tidak terdapat perbedaan nyata antara pemberian pakan UMMB dan pakan konsentrat terhadap 
pertambahan berat badan harian (PBBH) sapi potong.
Berdasarkan beberapa hal di atas, dilakukan pengkajian untuk mengetahui peluang 
pengembangan UMMB di sentra produksi sapi potong di tingkat peternak. 
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Desa Sumberejo, Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang 
pada Bulan Juni – November 2017. Penelitian dilakukan dengan mengintroduksikan teknik 
pembuatan urea molasses mineral block (UMMB) kepada kelompok peternak Mutiara Organik di 
Desa Sumberejo dengan pendekatan partisipatif. Tahapan penelitiannya meliputi: 
(i) pembuatan alat pres UMMB, memodifikasi alat pres batako
(ii) penyusunan formula UMMB, mengacu kepada ESGPIP (2007) jumlah urea dibatasi 
hingga 10%, sehingga komposisi bahan yang digunakan adalah molases/tetes – 33 
%, brand – 33 %, urea -10 %, semen – 17 %, garam – 5 %, dan mineral - 2 %. 
(iii) pembuatan UMMB mengacu pada, terdiri dari tahapan persiapan bahan; 
pencampuran; pencetakan; dan pengeringan di bawah sinar matahari 
(iv) uji palatabilitas UMMB pada ternak, dan 
(v) analisis break even point/BEP pembuatan UMMB 
Data selanjutnya dianalisis secara deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan secara umum dibagi menjadi dua bagian, yaitu hasil pembuatan 
alat pres dan UMMB serta hasil analisis break even point UMMB. 
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Hasil Uji coba Alat pres dan UMMB
Hasil penelitian menunjukkan alat pres UMMB yang dibuat dapat beroperasi secara efektif. 
Alat pres dirancang dengan memodifikasi alat pres dalam pembuatan batako. Alat pres ini cukup 
sederhana sehingga perngoperasiannya tidak memerlukan pelatihan khusus. Pada awalnya alat 
pres ditujukan untuk menghasilkan UMMB berukuran 20 x 20 x 20 cm (Gambar 1). Akan tetapi 
dalam pengujian di lapangan dirasakan UMMB yang dihasilkan terlalu besar, khususnya apabila 
UMMB akan dipasarkan kepada peternak kecil. Oleh karena itu para peternak kemudian melakukan 
modifikasi alat pres sehigga dapat dihasilkan UMMB dengan ukuran yang lebih kecil, yaitu UMMB 
berbentuk kubus kecil (pxlxt = 12x12x12 cm) dan kotak besar (pxlxt = 20x20x7 cm). Dengan aat 
pres yang sama peternak juga dapat membuat bentuk tabung (t = 12 cm, diameter 12 cm). 
  
Gambar 1. Pengujian alat pres UMMB
Petani kemudian memodifikasi alat pres sehingga dapat menghasilkan UMMB yang 
berukuran lebih kecil dengan dua variasi bentuk baru, yaitu tabung (tinggi 12 cm, diameter 12 
cm) dan kubus kecil (ukuran panjang x lebar x tinggi = 12 x 12 x 12 cm) (Gambar 12). Analisis 
biaya menunjukkan bahwa untuk lokasi kegiatan yang akses pasarnya sangat baik, harga UMMB 
masih sangat terjangkau. Peternak mempunyai 3 pilihan ukuran UMMB, yaitu bentuk tabung 
(tinggi 12 cm, diameter 12 cm); kubus kecil (12 x 12 x 12 cm), dan kotak besar (20 x 20 x 7 cm).
     
Gambar 2. Modifikasi bentuk UMMB oleh petani dan uji palatabilitas UMMB pada ternak sapi potong
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Komposisi bahan yang digunaan untuk membuat UMMB cukup baik. Menurut ESGPIP 
(2007) UMMB dianggap baik jika seluruh bahan-bahan tecampur secara merata di seluruh blok; 
tidak ada gumpalan urea dan semen/kapur, sulit diambil sebagian kecil dengan jari tangan dan 
harus tidak patah ketika diinjak, dan bila UMMB dipegang molase terasa lengket ditangan. Jumlah 
molase perlu ditingkatkan jika tidak terasa lengket.
UMMB yang dibuat memerlukan waktu pengeringan sekitar 14 hari. Waktu yang 
diperlukan untuk pengeringan lebih lama dibandingkan Onwuka (1999) yang membutuhkan 
waktu pengeringan UMMB di Nigeria, yaitu antara 2 - 5 hari di bawah sinar matahari dan 3-8 hari 
pada suhu udara. Untuk diketahui lokasi penelitian terletak di dataran tinggi (sekitar 1250 m.dpl.) 
sehingga intensitas sinar cenderung rendah dan suhu udara relatif rendah pula. 
Sejalan dengan hasil penelitian Onwuka (1999) dimana blok molase dapat disimpan 
selama empat bulan tanpa penurunan kualitas, UMMB yang dibuat juga tahan simpan selama 
berbulan-bulan. Hasil penelitian Nuningtyas, Ndaru dan Huda (2019) menunjukkan hanya 
ditemukan sedikit dan tidak berbeda nyata jumlah miselia/jamur pada UMMB pada berbagai 
persentase molases (antara 30 hingga 40%). Persentase molases (33%) pada UMMB yang dibuat 
masih berada pada kisaran tersebut.
UMMB yang dihasilkan oleh Onwuka (1999) dilaporkan cukup stabil ketika direndam 
dalam air hingga lima hari, padahal persentase molases yang digunakan lebih tinggi, yaitu antara 
40-50%.  Keberadaan bahan pemadat memang sangat penting untuk dapat menghasilkan UMMB 
yang keras. Semen atau kapur dalam formulasi UMMB merupakan bahan perekat untuk mengikat 
semua bahan dan juga merupakan sumber kalsium/Ca. Yanuartono et al. (2019) menyarankan 
jumlahnya semen/kapur sekitar 10 - 15%. Persentase semen yang digunakan dalam pembuatan 
UMMB sedikit lebih tinggi, yaitu mencapai 17%. 
UMMB dibuat keras agar ternak mengkonsumsinya dengan cara menjilat bagian 
permukaan. Sesuai dengan saran ESGPIP (2007), penempatan UMMB harus diatur untuk 
mencegah ternak mendorong UMMB dan atau memecahnya serta memakan bongkahan besar 
UMMB karena dapat menyebabkan keracunan urea. Berdasarkan hasil pengamatan, palatabilitas 
ternak terhadap UMMB yang dibuat cukup tinggi. UMMB diberikan setelah ternak mengkonsumsi 
hijauan dalam jumlah yang memadai disertai dengan air minum yang cukup. 
Analisis Break even point UMMB
Hasil analisis finansial dengan break even point/BEP pada berbagai bentuk UMMB dapat 
dilihat pada Tabel 1. BEP disusun berdasarkan biaya variabel pembuatan UMMB, berupa biaya 
pembelian bahan-bahan dan tenaga kerja pembuatan UMMB. Biaya investasi, khususnya alat 
pres belum diperhitungkan dalam analisis karena diasumsikan dapat dipergunakan dalam jangka 
panjang. 
Berdasarkan hasil penelitian, dari satu adonan dengan bera total campuran bahan sekitar 
18 kg, masing-masing dapat dihasilkan UMMB berbentuk tabung/bulat sebanyak 15 buah; kotak 
kecil sebanyak 12 buah, dan kotak besar sebanyak 6 buah. BEP dari UMMB dengan demikian 
berturut-turut untuk bentuk tabung; kubus kecil; dan kotak besar adalah Rp. 5.980,70; Rp. 
7.475,88; dan Rp. 12.815,79. 
Apabila kelompok peternak akan memasarkan UMMB tersebut, maka nilai jualnya akan 
ditentukan seberapa besar marjin keuntungan yang diinginkan ditambah dengan biaya lainnya. 
Saat ini dengan berkembangnya pengiriman online, produsen dan konsumen dapat secara mudah 
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dan transparan mengetahui dengan pasti berapa biaya ongkos kirim yang sebenarnya sebelum 
barang dikirim ke konsumen. Produsen dan konsumen juga mempunyai berbagai pilihan sistem 
pembayaran, apakah secara tunai atau transfer.
Informasi selengkapnya sudah diberikan kepada kelompok peternak bahwa UMMB 
dapat diberikan pada berbagai jenis ternak ruminansia, yaitu domba, kambing, sapi potong dan 
sapi perah. UMMB dapat meningkatkan konsumsi pakan dan pemanfaatan nutrisi, memenuhi 
kekurangan mineral, dan meningkatkan pertambahan bobot hidup harian dan kinerja produktif 
dan reproduksi sebagaimana dikemukakan oleh Wadhwa dan Bakshi (2011). Hal ini terjadi karena 
kandungan urea dalam UMMB dapat meningkatkan konsentrasi amonia di dalam cairan rumen 
yang berkaitan dengan laju perkembangan mikroba rumen. Mikroba rumen sangat membantu 
pencernaan fermentatif bahan-bahan pakan berserat tinggi (Silalahi dan Suryani, 2014).
Pada tahap selanjutnya, UMMB dapat dikembangkan lebih lanjut dengan multi-nutrisi 
berupa biji-bijian (Manta et al., 2013) sehingga ternak dapatb tumbuh lebih cepat. Bahan pakan 
lain seperti vitamin, mineral, dan obat-obatan juga dapat ditambahkan dalam UMMB (ESGPIP, 
2007; FAO, 2007; Wadhwa dan Bakshi, 2011)earthquakes and other natural calamities further 
aggravate this situation. Low- quality crop residues (low in nitrogen. Hal ini misalnya telah 
dilaksanakan oleh Cahyaningtyas, Kusmartono dan Marjuki (2019) yang menambahkan ragi 
tape dalam UMMB sebagai sumber probiotik terhadap sintesis protein mikroba rumen. Hasilnya 
penambahan ragi tape sebesar 4% pada UMMB memberikan pengaruh terbaik.
Tabel 3. Analisis biaya pembuatan UMMB
Vol Satuan Harga/satuan 
(Rp)
Jumlah 
(Rp)
Bahan pokok
Molases/Tetes 6 Kg 5000 30000.00
Brand 6 kg 3500 21000.00
Urea 2 kg 2100 4200.00
Semen 3 kg 1000 3000.00
Garam 0.8 kg 4000 3200.00
Mineral 0.2 kg 5000 1000.00
Bahan penunjang:
Plastik pembungkus 15 buah 27 405.00
Stiker 15 buah 250 3750.00
Tenaga kerja pembuatan 3 OJ 5000 15000.00
Lain-lain (10%) - 8155.50
Jumlah biaya 89710.50
BEP per buah:
Bentuk tabung (t = 12 cm, diameter 12 cm) 5980.70
Kubus kecil (pxlxt = 12x12x12 cm) 7475.88
kotak besar (pxlxt = 20x20x7 cm) 12815.79
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KESIMPULAN DAN SARAN
Alat pres urea molases mineral blok/UMMB sangat membantu dalam pencetakan 
UMMB. Ukuran UMMB sangat penting bagi peternak karena terkait dengan harga jual produk. 
Agar layak untuk diperjual belikan, komposisi bahan-bahan penyusun UMMB perlu diperhatikan 
agar produk UMMB yang dihasilkan berkualitas tinggi. 
UMMB sangat disarankan untuk dikembangkan di sentra produksi ternak agar kinerja 
usaha ternak dapat meningkat dan mendekati potensi produktivitasnya. Sesuai dengan kondisi 
spesifik daerah sasaran, UMMB dapat diperkaya/ditambah dengan bahan pakan, vitamin, mineral, 
dan obat-obatan tertentu.
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ABSTRAK
Pertumbuhan dan hasil tanaman talas dapat dipengaruhi oleh bahan tanam yang digunakan, 
dan penggunaan macam bahan tanam yang kurang baik dapat menyebabkan tanaman tidak 
tumbuh sesuai dengan potensinya. Penggunaan bahan tanam yang berasal dari umbi diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas pertumbuhan dan hasil talas. Peneltian ini bertujuan 
untuk mencari macam bahan tanam dan varietas terbaik pada sifat pertumbuhan dan hasil 
talas.  Juda untuk mengkaji potensi tanaman talas sebagai pakan ternak. Percobaan dilakukan 
di desa Antirogo, Sumbersari, Jember, Jawa Timur dengan ketinggian ± 89mdpl. Percobaan 
menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor perlakuan, faktor 1 
yaitu macam bahan tanam (B), B1: Umbi talas ; B2: Anakan talas ;B3: Stolon talas. Faktor 2 
yaitu penggunaan varietas talas (V), V1: Talas Hijau; B2: Talas Coklat;B3: Talas Hijau Garis 
Ungu perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi 
antara penggunaan macam bahan tanam  talas dan varietas talas dapat memberikan pengaruh 
terhadap bobot umbi per tanaman. Macam bahan tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah 
anakan, luas daun, bobot umbi, dan diameter umbi dan penanaman beberapa varietas talas 
berpengaruh nyata terhadap seluruh variabel pengamatan. Perlakuan yang memberikan hasil 
terbaik yaitu bahan tanam dari umbi talas (B1) dan varietas talas Hijau Garis Ungu (V3) dengan 
hasil bobot umbi per tanaman 362,58 gram (±14,5 ton/ha).Varietas talas yang yang potensial 
untuk pakan ternak yaitu varietas talas Hijau Garis Ungu (V3). Disamping itu juga bahwa batang 
dan daun talas memiliki kandungan protein masih lebih tinggi yakni (2,021%) dibandingkan 
protein pada tongkol jagung (1,92%).
Kata kunci: talas, bahan tanam, varietas, pakan ternak
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PENDAHULUAN
Talas merupakan tanaman pangan yang hampir dapat tumbuh di seluruh daerah di 
Indonesia. Bahan pangan dari umbi talas sangat baik dikonsumsi sebagai makanan pokok pengganti 
beras karena memiliki nilai indeks glikemik rendah antara 20-43 bila dibandingkan dengan beras 
yang bisa mencapai 97 [1]. Indeks glikemik yang rendah sangat baik untuk dikonsumsi bagi 
penderita diabetes karena dapat memperlambat peningkatan gula darah sehingga baik untuk 
kesehatan. Umbi talas juga dapat dimanfaatkan dengan inovasi yang semakin berkembang dari 
segi pengolahannya sehingga memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi [2].
Produktivitas optimum talas mampu mencapai lebih dari 30 ton per hektar [3]. Dan 
produktivitas talas Hijau di Hawaii pernah mencapai angka tinggi yakni 37 ton/hektar pada tahun 
1996 dan di Nigeria produktivitas talas bisa mencapai 21,9 ton/hektar [4]. Produktivitas talas 
Hijau di Indonesia hanya mencapai 9,52 ton/hektar pada tahun 2011 [5]. Apabila dibandingkan 
dengan  produktivitas talas di Indonesia termasuk masih rendah. Hal ini  salah satunya dapat 
disebabkan oleh pemilihan dan penggunaan bahan tanam/bibit yang kurang baik 
Penggunaan bibit yang baik merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas 
tanaman [6]. Bibit untuk budidaya talas dapat diperoleh dari berbagai macam bahan tanam mulai 
dari biji, kultur jaringan, anakan, stolon dan umbi [7]. Bahan tanam dari umbi diambil dari umbi 
pokok yang telah dipotong-potong dan terdapat mata tunas di setiap bagiannya. Penanaman talas 
dengan bibit yang berasal dari umbi memberikan bobot per umbi dan hasil per hektar lebih tinggi 
daripada talas asal bibit anakan pada talas ungu [8]. Tercatat bahwa rata-rata berat umbi tertinggi 
per tanaman terdapat pada jenis bahan tanam dari umbi dari pada bahan tanam dari anakan [9].
Bahan tanam yang berasal dari anakan umumnya lebih sering digunakan oleh petani di 
Indonesia. Anakan untuk bahan tanam diambil dari tanaman utama yang telah memiliki tunas dan 
umbi kecil [10]. Selain umbi dan anakan, beberapa petani juga menggunakan bahan tanam yang 
berasal dari stolon. Penggunaan stolon sebagai bahan tanam lebih jarang ditemukan dibandingkan 
dengan macam bahan tanam dari umbi dan anakan. Stolon yang dipilih untuk bahan tanam diambil 
dari sekitar tanaman utama dan biasanya telah memiliki tunas kecil [11].
Terdapat berbagai varietas talas yang tumbuh di Indonesia. Beberapa diantaranya yang 
dibudidayakan adalah talas Hijau, talas Coklat serta talas Hijau Garis Ungu. Varietas talas Hijau 
merupakan varietas yang paling banyak tersebar di Indonesia. Ukuran tanaman relatif kecil 
dengan warna yang hampir seluruhnya hijau, memiliki stolon yang panjang dan umbi berukuran 
sedang [12]. Varietas talas Coklat umumnya ditanam pada dataran tinggi dengan ketersediaan air 
yang cukup. Talas Coklat berukuran relatif kecil dengan warna tangkai daun coklat tua dan umbi 
berukuran sedang [13]. Varietas talas Hijau Garis Ungu berasal dari Sukabumi. Umbinya dapat 
mencapai panjang 12-18 cm dengan bobot minimum 100 gram dan maksimum 930 gram dengan 
ukuran tanaman lebih besar [14].
Umbi talas selain sebagai bahan pangan untuk konsumsi manusia, tanaman talas juga 
menghasilkan limbah yang cukup melimpah berupa batang dan daun yang selama ini dianggap 
kurang berguna [15]. Apabila dimanfaatkan, limbah tanaman talas yang terbuang dapat 
digunakan sebagai pakan ternak. Nilai nutrisi yang terkandung dalam bahan pakan ternak dapat 
diketahui dengan analisis proksimat dan data yang diperoleh dari analisis proksimat akan dapat 
menggambarkan potensi bahan pakan ternak dengan melihat  kandungan air, protein kasar, lemak 
kasar, serat kasar, serta kadar abu sebagai bahan pakan ternak [16].
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METODE PENELITIAN
Percobaan ini dilakukan di desa Antirogo, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, 
Jawa Timur dengan ketinggian ± 89m dpl mulai bulan April-Oktober 2018. Percobaan 
menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor perlakuan. Faktor 1 
yaitu macam bahan tanam (B), B1: Umbi; B2: Anakan; B3: Stolon. Faktor 2 yaitu varietas talas (V), 
V1: Talas Hijau; B2: Talas Coklat; B3: Talas Hijau Garis Ungu. Perlakuan diulang sebanyak 4 kali.
Menyiapkan Bibit Talas yang terdiri dari tiga macam yaitu Bibit berasal dari umbi dengan cara 
membelah umbi menjadi bagian tipis dengan ukuran berat masing-masing irisan 75 gram dan setiap 
irisan minimal terdapat satu mata tunas. Mengangin-anginkan potongan umbi agar bagian dalam 
irisan menjadi kering. Menyemai umbi pada media tanah. Bibit berasal dari anakan dilakukan 
dengan cara mengambil bibit dari anakan/tunas yang telah memiliki umbi kecil. Setelah anakan 
dipisahkan dari umbi induknya, kemudian menyemai anakan tersebut dan memelihara hingga 
daun mulai terbentuk. Bibit berasal dari stolon dilakukan dengan cara memotong bagian yang 
menghubungkan tunas dengan tanaman utama kemudian menyemai pada media tanah hingga 
daun terbentuk 2-3 helai.
Menyiapkan Lahan dengan cara Membajak tanah sampai gembur dan membersihkan dari sisa 
tanaman atau rumput. Membuat bedengan dan lubang tanam dengan luas tiap bedengan 100 cm 
x 50 cm pada lahan seluas 6 m x 4,5 m. Menambahkan pupuk kompos pada lubang tanam. Jarak 
tanam yang digunakan adalah 50 cm x 50 cm.
Menanam bibit talas dengan cara memasukkan bibit ke dalam lubang tanam secara tegak lurus, 
kemudian menutup dengan tanah.
Memelihara tanaman talas yang telah dipindah tanam dengan melakukan penyulaman pada 
tanaman yang mati 15 HST, penyiangan 1 bulan sekali, pemupukan saat tanaman berumur 3 
bulan, pengurangan anakan 150 HST, pengairan dan pengendalian hama penyakit.
Analisis proksimat (komposisi kimia) umbi, batang dan daun talas dilakukan saat tanaman 
sudah dipanen umur 6 bulan. Analisis meliputi kandungan protein total menggunakan metode 
mikro Kjeldahl, kadar air dengan metode Oven, kadar abu dengan metode Pengabuan kering 650 
⁰C, kadar lemak dengan metode Gravimetri, dan karbohidrat dengan metode Spectrofotometry.
Pemprosesan data, data yang diperoleh dilakukan dengan analisis varians (ANOVA) dan 
kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey (BNJ) dengan tingkat kepercayaan 95% untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing perlakuan terhadap berbagai variabel yang diamati.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Perlakuan berupa kombinsi antara penggunaan macam bahan tanam terhadap tiga 
varietas talas ini dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman talas serta 
mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tiga varietas tanaman Talas (Colocasia esculenta L.). 
Pertumbuhan dan produksi talas dapat dilihat dan diamati dari beberapa variabel 
pengamatan meliputi tinggi tanaman, panjang tangkai daun, jumlah daun, luas daun, bobot 
umbi, dan diameter umbi. Berikut adalah rangkuman nilai F-hitung parameter pengamatan dari 
perlakuan macam bahan tanam dan tiga varietas talas dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rangkuman nilai F-hitung dari beberapa variabel pengamatan
No Variabel pengamatan
Nilai f-hitung
Bahan Ta-
nam (B)
Varietas 
Talas (V) Interaksi B x V
1. Tinggi tanaman 3,19tn 3,96* 0,79tn
2. Panjang tangkai daun 2,78tn 3,93* 2,24tn
3. Jumlah anakan/stolon 4,26* 4,85* 1,12tn
4. Jumlah daun 0,48tn 4,98* 1,16tn
5. Luas daun 4,06* 5,53* 2,67tn
6. Bobot umbi 23,29** 60,09** 3,99*
7. Diameter umbi 14,81** 35,3** 1,31tn
Keterangan: **) Berbeda sangat nyata. *) Berbeda nyata. ns) Berbeda tidak nyata
Analisis Proksimat
Tabel 2 Data hasil analisa komposisi kimia umbi, batang dan daun talas.
Jenis Analisa
Hasil Analisa %
Umbi Batang dan Daun
Hijau 
(V1)
Coklat 
(V2)
Hijau 
Garis 
Ungu (V3)
Hijau (V1) Coklat (V2) Hijau Garis Ungu (V3)
Protein total 3,75 2,82 4,09 1,77 1,19 2,02
Lemak 6,99 4,99 5,98 1,99 2,50 2,99
Karbohidrat 13,58 15,25 20,60 4,75 3,37 3,41
Kadar Abu 2,08 2,01 1,35 1,73 1,69 1,56
Kadar Air 71,10 75,92 67,72 89,72 90,69 89,46
Sumber: Laboratorium biosains Politeknik Negeri Jember (2018).
Berdasarkan hasil analisis komposisi kimia umbi, batang dan daun talas pada Tabel 2 dapat 
di ketahui bahwa kandungan protein total tertinggi pada umbi ditunjukkan oleh varietas talas Hijau 
Garis Ungu (V3) yaitu 4,09% begitu pula dengan kandungan protein total pada batang dan daun talas 
tertinggi ada pada varietas V3 yakni 2,02%. Nilai protein umbi pada setiap varietas talas berbeda 
namun termasuk dalam kualitas menengah dan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan protein 
orang dewasa [11]. varietas Hijau Garis Ungu memiliki kadar protein lebih tinggi dari dua varietas 
lainnya yaitu 2,02%, angka ini hampir setara dengan jumlah protein pada batang jagung yakni 
sebesar 2,49% [17] dan lebih tinggi dari kandungan protein pada tongkol jagung yang hanya sebesar 
1,92% [18]. Kandungan lemak tertinggi pada umbi ketiga varietas talas terdapat di varietas talas 
Hijau (V1) yaitu 6,993% sedangkan lemak tertinggi pada batang dan daun talas ditunjukkan oleh 
varietas V3 yaitu 2,999%. Lemak dalam umbi talas juga terbilang cukup rendah [19], karena itu, 
umbi talas dapat digunakan sebagai makanan diet rendah lemak untuk pencegahan penyakit terkait 
jantung seperti tekanan darah tinggi, serangan jantung dan arteriosklerosis [2]. Kadar lemak batang 
dan daun talas lebih rendah dibandingkan dengan umbinya [11].
Analisis karbohidrat umbi tertinggi terdapat pada talas varietas Hijau Garis Ungu (V3) 
yaitu 20,60%, lebih tinggi dibandingkan kandungan karbohidrat pada kentang yakni 19,1% [20]. 
Umbi talas dapat digunakan sebagai sumber makanan yang kaya karbohidrat untuk orang segala 
Prosiding Webinar Nasional 2020 29 Mei 2020
241
ISBN : 978-623-7763-28-4
usia dan dapat digunakan sebagai bahan makanan pokok [11], sedangkan karbohidrat tertinggi 
pada batang dan daun talas ada pada varietas talas Hijau (V1) yaitu 4,75%. Kadar karbohidrat 
berbanding terbalik dengan kandungan air [19]
Kadar abu tertinggi umbi ketiga varietas talas di tunjukkan oleh varietas talas Hijau (V1) 
yaitu 2,08% begitupun dengan kandungan kadar abu tertinggi pada batang dan daun terdapat di 
varietas V1 sebesar 1,73% angka ini lebih rendah apabila dibandingkan dengan kadar abu yang 
terkandung pada daun jagung yaitu 8,78%. Kadar abu yang tinggi menunjukkan bahwa suatu 
bahan mengandung lebih banyak bahan anorganik daripada serat [2]. Kadar abu dibawah angka 
4% termasuk ke dalam tingkat yang rendah [21].
Kandungan kadar air tertinggi pada umbi ditunjukkan varietas talas Coklat (V2) 
yaitu 75,923% begitu pula dengan kadar air batang dan daun V2 sebesar 90,69%. Kandungan 
karbohidrat berbanding terbalik dengan kandungan airnya, semakin tinggi jumlah karbohidrat 
maka kandungan air akan semakin rendah [19]. Air adalah komponen penting dalam bahan 
pangan karena air dapat mempengaruhi penampakan, tekstur, cita rasa makanan [11].
Bobot Umbi (gram)
Tabel 3. Interaksi macam bahan tanam dengan Varietas talas terhadap bobot umbi per tanaman (g).
NO Bahan tanam (B)
Varietas (V)
Hijau (V1) Coklat (V2) Hijau Garis Ungu (V3)
1 Umbi (B1)
262,92 a 179,79 ab 362,58 a
B B A
2 Anakan (B2)
203,73 b 193,35 a 309,95 b
B C A
3 Stolon (B3)
162,13 c 161,57 b 238,88 c
B B A
Keterangan: 
1. Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata menurut BNJ α= 
5%
2. Notasi dengan huruf besar untuk pembacaan horizontal (B yang sama)
3. Notasi dengan huruf kecil untuk pembacaan vertikal (V yang sama)
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat interaksi atara kedua perlakuan yaitu 
macam bahan tanam dan varietas talas terhadap bobot umbi talas per tanaman. Hasil terbaik 
pada perlakuan bahan tanam berasal dari umbi (B1) di tunjukkan oleh perlakuan V3 (362,58) 
yang berbeda nyata dengan perlakuan V1 (262,92) sedangkan V1 berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan V2 (179,79). Hasil terbaik pada perlakuan bahan tanam dari anakan (B2) terdapat pada 
perlakuan V3 (309,95) yang berbeda nyata dengan V1 (203,73) dan V2 (193,35). 
Hasil terbaik pada bahan tanam dari stolon (B3) terdapat pada perlakuan V3 (238,88) 
yang berbeda nyata dengan V1 (162,13) serta V1 berbeda tidak nyata dengan V2 (161,57). Hasil 
terbaik secara keseluruhan terdapat pada varietas talas Hijau Garis Ungu (V3) dengan bahan 
tanam dari umbi. Jenis bahan tanam memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap rata-
rata berat umbi per tanaman talas. Rata-rata berat umbi tertinggi per tanaman terdapat pada 
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jenis bahan tanam dari umbi dari pada bahan tanam dari anakan [9]. Hal ini dikarenakan pada 
penggunaan bahan tanam dari umbi menumbuhkan anakan lebih cepat bila dibandingkan bahan 
tanam dari anakan dan stolon. Anakan dan stolon yang tumbuh akan mendapatkan sumber energi 
dari tanaman induknya. Apabila anakan/stolon telah memiliki daun, anakan/stolon tersebut akan 
mendapatkan energi dari daunnya melalui fotosintsis [22], sehingga jika anakan tumbuh lebih 
cepat dan telah menghasilkan sumber energi sendiri, tanaman utama akan menggunakan sumber 
energi yang dihasilkannya untuk pembesaran umbi. Seiring dengan peningkatan jumlah anakan/
stolon, terjadi penurunan ukuran dan berat umbi per tanaman [9], hal ini karena kompetisi untuk 
mendapatkan sumber daya untuk pertumbuhan tanaman akan semakin banyak sehingga dilakukan 
pembuangan beberapa anakan menyisakan 1-2 anakan saja. 
Hasil terbaik pada varietas talas Hijau (V1) terdapat pada bahan tanam B2 (203,73) yang 
berbeda nyata dengan B1 (262,92) dan B3 (162,13). Hasil terbaik pada varietas talas Coklat (V2) 
terdapat pada perlakuan bahan tanam B1 (179,79) yang berbeda nyata dengan B2 (193,35) dan 
B3 (161,57). Hasil terbaik pada varietas talas Hijau Garis Ungu (V3) terdapat pada perlakuan 
B1 (362,58) yang berbeda nyata dengan perlakuan B2 (309,95) dan B3 (238,88). Varietas talas 
menyebabkan perbedaan karakter fisik pada bentuk umbi, berat umbi dan ukuran umbi talas. 
Terdapat perbedaan yang signifikan pada umbi dan karakter fisik talas yang berbeda 
varietas [23]. Varietas talas Hijau Garis Ungu (V3) memiliki karakter fisik yang lebih besar bila 
dibandingkan talas Hijau dan talas Coklat sehingga menyebabkan hasil bobot umbi talas V3 lebih 
besar. Berdasarkan uraian diatas, penggunaan bahan tanam dari umbi (B1) pada varietas talas 
Hijau Garis Ungu (B1V3) mampu memberikan hasil terbaik yaitu 362,58 gram. 
Tinggi Tanaman Talas (cm)
Gambar 1. Pengaruh Varietas Talas terhadap Pertumbuhan Tinggi Tanaman Talas
Gambar 1 menunjukan bahwa faktor varietas talas berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman talas. Talas varietas Hijau Garis Ungu menunjukkan morfologi yang paling tinggi 
(73,67 cm) di bandingkan dengan dua varietas talas lainnya yakni varietas talas Hijau dan Coklat. 
Pertumbuhan tinggi tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik. Pengaruh genetik merupakan 
pengaruh keturunan yang dimiliki oleh setiap varietas [24]. Penelitian yang dilakukan memberikan 
hasil tidak berpengaruh terhadap perlakuan penggunaan macam bahan tanam yang berbeda. 
Tinggi pada setiap tanaman ditentukan oleh varietas karena pada masing-masing varietas terdapat 
karakter atau identitas genetik sesuai dengan komposisi genetik varietas tersebut sehingga mejadi 
salah satu faktor yang menentukan pertumbuhan bagian tubuh tanaman [25]. Hasil penelitian 
tinggi tanaman menunjukkan perbedaan yang nyata karena setiap varietas memiliki bawaan 
genetik masing-masing [26]. Pertumbuhan varietas talas Hijau Garis Ungu (V3) memiliki ukuran 
tanaman yang lebih besar bila dibandingkan dengan kedua verietas lainnya.
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Panjang Tangkai Daun (cm)
Gambar 2. Pengaruh Varietas Talas terhadap Pertumbuhan Panjang Tangkai Daun Talas
Gambar 2 menunjukkan bahwa perlakuan varietas talas berpengaruh nyata terhadap 
panjang tangkai daun. Panjang tangkai terbesar di tunjukkan oleh varietas Hijau Garis Ungu (V3) 
sebesar 60,33 cm diikuti oleh varietas Hijau (V1) sebesar 55,17 cm sedangkan panjang tangkai 
daun terendah di tunjukkan oleh varietas Coklat (V2) sebesar 53,63 cm.
Panjang tangkai daun juga berperan penting dalam pengukuran tinggi tanaman. Hasil 
yang diperoleh dalam penelitian menunjukkan bahwa penggunaan macam bahan tanam juga 
berbeda tidak nyata terhadap panjang tangkai daun. Hal ini dikarenakan panjang tangkai daun 
berkaitan dengan tinggi tanaman juga dapat dipengaruhi oleh faktor varietas talas itu sendiri, 
dan tinggi tanaman dipengaruhi oleh genotipe tanaman [27]. Varietas menjadi salah satu faktor 
penting dalam mendukung hasil dan pertumbuhan pada tanaman kentang. Pertumbuhan tinggi 
tanaman pada satu varietas kentang yang sama (Gudenie) tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan apabila dibandingkan dengan varietas yang lebih pendek (Kellacho) [28].
Jumlah Anakan/Stolon
Gambar 3. Pengaruh Bahan Tanam terhadap Pertumbuhan Jumlah Anakan/Stolon Talas
Gambar 4. Pengaruh Varietas terhadap Pertumbuhan Jumlah Anakan/Stolon Talas
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Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan bahwa perlakuan macam bahan tanam yang 
digunakan memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap jumlah anakan/stolon talas. Diketahui 
anakan/stolon talas dengan rata-rata paling banyak ditunjukkan oleh bahan tanam dari umbi 
(B1) sebesar 3,08 sedangkan rata-rata anakan/stolon terendah terdapat pada bahan tanam dari 
stolon yakni 1,92. Pengamatan pada jumlah anakan/stolon dari bahan tanam umbi cenderung 
menghasilkan anakan yang lebih banyak jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya [8]. Hal 
ini dikarenakan lebih banyak mata tunas yang mempunyai kesempatan untuk tumbuh pada umbi 
yang sudah dibelah. Bahan tanam dari umbi (B1) memiliki lebih banyak mata tunas pada tiap 
belahannya sedangkan bahan tanam dari anakan (B2) dan stolon (B3), hanya memiliki satu titik 
tumbuh utama sampai mata tunas samping tumbuh pada umbi yang telah membesar. Selain karena 
jumlah mata tunas, anakan dari setiap macam bahan tanam juga dipengaruhi oleh sumber energi 
yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman. Anakan yang berasal dari umbi memiliki sumber 
energi cadangan (karbohidrat) yang lebih banyak untuk digunakan bagi perkembangan tunas baru 
pada tanaman Garut [29].
Gambar 4 menunjukkan bahwa perlakuan varietas juga dapat memberikan pengaruh 
berbeda nyata terhadap jumlah anakan/stolon yang dihasilkan talas. Penelitian yang telah 
dilakukan menunjukkan hasil dimana dalam hal ini varietas yang menghasilkan anakan/stolon 
terbanyak yaitu talas Hijau (V1) dengan rata-rata 3,17 dan diikuti oleh V3 sebesar 2,17 serta jumlah 
anakan terkecil oleh talas Coklat (V3) sebanyak 2,00. Jumlah anakan/stolon yang dihasilkan talas 
sangat erat kaitannya dengan faktor genetik dan lingkungan, dengan kata lain jumlah anakan 
dikendalikan oleh gen serta lingkungan tumbuh karena tanaman memerlukan kondisi lingkungan 
tumbuh yang optimal untuk dapat mengekspresikan potensi genetiknya [30].
Jumlah Daun Per Tanaman
Gambar 5. Pengaruh Varietas Talas terhadap Pertumbuhan Jumlah Daun Talas
Perlakuan varietas talas yang berbeda juga menunjukkan pengaruh terhadap jumlah daun 
tanaman talas pada Gambar 5, menunjukkan bahwa V1 memiliki jumlah daun yang tertinggi 
yakni 5,50 helai daun di bandingkan dengan perlakuan V2 dan V3. Varietas mempengaruhi 
pertumbuhan jumlah daun, tinggi tanaman, diameter batang dan komponen hasil panen [25]. 
Jumlah daun pada tanaman talas secara signifikan dipengaruhi oleh genotipe selama periode 
penilaian pada beberapa varietas talas di Nigeria [22]. Terdapat korelasi positif dan signifikan 
antara luas daun dengan jumlah daun talas yang menunjukkan bahwa gen berhubungan erat dalam 
mengendalikan kedua parameter [22].
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Luas Daun Per Tanaman (cm2)
Gambar 6. Pengaruh Macam Bahan Tanam Talas terhadap Luas Daun Talas
Gambar 7. Pengaruh Varietas Talas terhadap Luas Daun Talas
Berdasarkan Gambar 6 dapat diketahui bahwa luas daun tertinggi terdapat pada perlakuan 
umbi (B1) yakni 1361,31 cm2. Kepadatan populasi tanaman berpengaruh sangat signifikan 
terhadap jumlah pucuk dan luas daun [32]. Jenis bahan tanam yang berasal dari umbi memberikan 
nilai paling tinggi dan berpengaruh signifikan terhadap jumlah daun, berat dan ukuran umbi 
serta luas daun per tanaman [9]. Luas daun dari bahan tanam umbi lebih besar karena anakan/
stolon tumbuh lebih cepat sehingga mampu menghasilkan energi secara terpisah dan tanaman 
utama dapat menggunakan energi yang dihasilkannya untuk pertumbuhan daun dan pembesaran 
umbi [30]. Bahan tanam dari stolon memiliki luas daun terendah karena rentan mengalami stress 
sehingga pertumbuhan melambat dan banyak daun yang layu. Stolon yang telah dipindah tanam 
masih memiliki umbi yang cukup kecil untuk membantu pertumbuhan dari cadangan makanan 
dibandingkan dengan bahan tanam umbi dan anakan yang telah memiliki umbi cukup besar pada 
saat pembibitan dilakukan. Ukuran umbi yang kecil saat pindah tanam akan mempengaruhi hasil 
talas dan tingkat adaptasi yang rendah [33].
Perlakuan varietas talas yang berbeda juga menunjukkan pengaruh terhadap luas daun 
talas. Gambar 7 menunjukkan bahwa V3 memiliki luas daun yang tertinggi yakni 1380,31 cm2 
di bandingkan dengan perlakuan V1 dan V2. Budidaya tanaman talas pada beberapa varietas 
di Hawaii memberikan hasil yang berbeda secara signifikan yang meliputi barat basah, jumlah 
anakan dan luas daun [34]. Luas daun berkaitan dengan kanopi karena apabila pertumbuhan luas 
daun berkurang, kanopi yang dihasilkan juga kecil [35]. Hal ini dipengaruhi oleh faktor internal 
seperti genetik (varietas) dan faktor eksternal yang mempengaruhi proses fisiologis pada tanaman 
[36]. Varietas talas Hijau Garis Ungu (V3) memiliki luas daun lebih besar dibandingkan kedua 
varietas lainnya karena pada setiap helaian daun juga memiliki ukuran yang lebih besar.
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Diameter umbi
Gambar 8. Pengaruh Macam Bahan Tanam terhadap Diameter Umbi Talas
Gambar 9.  Pengaruh Varietas terhadap Diameter Umbi Talas
Berdasarkan Gambar 8 menunjukkan bahwa perlakuan B1 berbeda sangat nyata dengan 
B2 dan B3. Perlakuan bahan tanam yang memiliki dimeter terbesar adalah B1 yaitu 7,82 cm 
sedangkan yang terkecil terdapat pada bahan tanam stolon (B3) yaitu 6,81 cm. Penggunaan 
macam bahan tanam erat kaitannya dengan jumlah anakan, jumlah daun serta luas daun sehingga 
mempengaruhi ukuran dan berat umbi [9]. Bahan tanam mempengaruhi jumlah anakan yang 
dihasilkan tanaman talas dan berpengaruh signifikan terhadap diameter umbi. Hal ini disebabkan 
oleh semakin banyak anakan yang tumbuh maka kompetisi antar tanaman untuk mendapatkan 
sumber daya terutama untuk pembesaran umbi akan semakin tinggi [37]. Oleh karena itu 
dilakukan penjarangan anakan yang terlalu banyak dengan menyisakan hanya 1-2 anakan saja. 
Bahan tanam dari umbi memiliki diameter lebih besar karena anakan/stolon tumbuh lebih cepat 
dan dapat menghasilkan energi sendiri untuk pertumbuhannya sehingga tanaman utama dapat 
menggunakan energi yang dihasilkannya untuk pembesaran umbi [22].
Berdasarkan Gambar 9, diameter umbi paling tinggi di tunjukkan oleh V3 ( 8,07 cm) di 
bandingkan dengan V1 (7,31 cm) dan V2 (6,36 cm). Respon pertambahan diameter pada setiap 
varietas talas berbeda karena bawaan genetiknya juga berbeda sehingga terjadi variasi dalam 
hal kecepatan pembelahan, multipikasi sel dan lain sebagainya untuk memunculkan peningkatan 
ukuran atau diameter umbi [26]. Penelitian ini menunjukkan bahwa varietas talas Hijau Garis 
Ungu (V3) memberikan hasil tertinggi dengan menggunakan bahan tanam umbi (B1). Talas Hijau 
Garis Ungu merupakan talas dengan ukuran umbi yang relatif besar dibandingkan dengan talas 
Hijau dan talas Coklat. 
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh interaksi antara macam bahan tanam dan varietas talas terhadap bobot umbi per tanaman 
talas. Kombinasi perlakuan tertinggi yakni bahan tanam dari umbi dan varietas Hijau Garis Ungu 
(B1V3) dengan rata-rata bobot umbi per tanaman 362,58 gram (± 14,5 ton/ha). Varietas talas yang 
yang potensial untuk pakan ternak yaitu varietas talas Hijau Garis Ungu (V3) karena batang dan 
daun talas memiliki kandungan protein hampir setara dengan batang jagung (2,49%) dan lebih 
tinggi yakni (2,021%) dibandingkan protein pada tongkol jagung (1,92%).
Penggunaan daun dan batang talas yang masih segar kurang dinjurkan untuk diberikan 
pada ternak, karena masih banyak terdapat kalsium oksalat yang membuat gatal pada ternak. 
Pemberian daun dan batang talas kering untuk pakan diperlukan fermentasi terlebih dahulu 
sebelum diberikan pada ternak, karena batang dan daun talas apabila dikeringkan berbau seperti 
tembakau yang kurang disukai ternak.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian untuk peningkatan produk daging melalui pembuatan nugget dan bakso pada 
pengabdian pada masyarakat di kota Manado, khususnya Wanita Kaum Ibu Kolom 1 Jemaat 
GMIM Betlehem dan wanita kaum ibu GMIM di Kota Manado. Materi penelitian pelatihan 
mengolah daging broiler menjadi nugget dan bakso untuk menyediakan diversifikasi pangan dan 
peningkatan produk protein hewani pada saat pandemik Covid 19 di lingkungan Kota Manado 
Provinsi Sulawesi Utara. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut diatas melalui 
penyuluhan yang dilakukan melalui Webinar, kegiatan percontohan cara pengolahan nugget dan 
bakso daging broiler dilaksananakan melalui penyebaran leftlet/brosur cara pembuatan nugget 
dan bakso daging broiler, serta kegiatan pendamping dan evaluasi. Peserta pelatihan melalui 
webinar adalah ibu ibu wanita kaum ibu GMIM baik dari jemaat Betlehem kolom 1 maupun 
jemaat GMIM yang ada dikota Manado. Pelatihan yang dilaksanakan di webinar pengabdian 
oleh tim pengabdian karena kondisi bertambah data Covid 19 oleh pemerintah menganjurkan 
Work form home oleh karena itu maka pelaksanaan dilaksanakan lewat Webinar pengabdian 
pada masyarakat yang di fasilitasi oleh LPPM Unsrat. Hasil kerja pada kegiatan pendampingan 
akan digunakan oleh para ibu ibu selama work form home dalam peningkatan gizi bagi anak 
anak dan menambah pendapatan melalui jualan nugget dan bakso secara on line. Peningkatan 
nilai jual daging broiler melalui pembuatan nugget dan bakso serta peningkatan sumber protein 
hewani dalam peningkatan pendapatan ekonomi melalui penjualan secara on line selama work 
form home masa pandemic covid 19. 
Kata Kunci: Nugget, Bakso, Daging broiler.
PENDAHULUAN
Kota Manado adalah ibu kota dari provinsi Sulawesi Utara.Kota Manado memiliki 
penduduk 408.354 berdasarkan sensus 2010, 11 kecamatan dan 87 kelurahan. Luas wilayah 157,27 
Km 2. Kecamatan wanea mempunyai 9 kelurahaan. Salah satu kelurahan adalah Ranotaweru, 
terdapat salah satu Gereja GMIM Betlehem, mempunyai 6 kolom, dari kolom tersebut 1 kolom 
yang mempunyai 25 kepala Keluarga, dan terdapat Wanita Kaum Ibu. Wanita kaum ibu terdiri 
dari ketua, sekretaris dan bendahara dan 10 orang anggota (Table 1). Kelompok wanita kaum ibu 
ini berlokasi di Bumi Nyiur Kecamatan Wanea. Lokasi tempat tinggal berjarak 100 meter dengan 
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Pasar Pinasungkulan Karombasan yang merupakan pasar terbesar di kota Manado. Adanya 
Pandemi Covid 19 Pasar  Pinasungkulan Karombasan merupakan area zona merah. Hal ini perlu 
melatih kepada para ibu untuk dapat meningkatkan ketrampilan dalam pengolahan produk nugget 
dan bakso ayam. 
Kondisi WKI jemaat Kolom 1 belum ada pekerjaan tetap. Tidak tersedianya lapangan 
pekerjaan untuk usia produktif menyebabkan tingginya angka pengangguran tinggi. Dalam 
menghadapi krisis pandemic covid 19 perlu peningkatan ketrampilan untuk dapat meningkatkan 
sektor ekonomi yang memilki daya lenting cukup tinggi adalah sektor-sektor usaha mikro, kecil 
dan menengah serta usaha informal. Oleh sebab itu, pemulihan ekonomi yang paling realistis 
untuk dilakukan harus dimulai dari sektor-sektor tersebut. Strategi ini dapat digunakan sekaligus 
sebagai alat untuk memperkuat peran serta masyarakat dalam pembangunan ekonomi Nasional 
dan pengembangan ekonomi masyarakat di daerah.
Adapun sasaran yang ingin dicapai dari Program Kemitraan Masayarakat adalah: 1). 
Meningkatkan Kesehatan pangan karena kondisi lingkungan yang terkena pandemic covid 19 
sekitar pasar pinasungkulan Karombasan, Kota Manado Provinsi Sulawesi Utara, 2). Meningkatkan 
kesediaan distribusi dan konsumsi pangan pada daerah sekitar yang tergolong miskin, 3). 
Menigkatnya nilai tambah produk dan pengelolaan usaha peternakan, 4). Meningkatnya jumlah 
gizi masyarakat dan mempertahankan imun lewat konsumsi pangan protein hewani.
Program Kemitraan Masyarakat Wanita Kaum Ibu Jemaat kolom 1 GMIM Betlehem. 
Struktur organisasi kelompok WKI terdiri dari Ketua, Sekertaris, bendahara dan 5 orang anggota 
kelompok. Kelompok WKI Jemaat Kolom 1 ini awalnya dibentuk dari kelompok “ibadah WKI 
” yaitu secara  rutin mengadakan ibadah yang dilakukan seminggu sekali, dalam bentuk arisan 
WKI. Program ini ditentukan berdasarkan kebiasaan WKI Jemaat Kolom 1 GMIM Betlehem. 
Kelompok ini melakukan kegiatan-kegiatan jangka pendek kelompok termasuk pertemuan setiap 
Minggu pada hari tertentu dan membentuk arisan kelompok dan mapalus berupa perkawinan anak 
maupun Duka untuk kegiatan jangka panjang kelompok WKI jemaat Kolom 1 belum berorientasi 
ke usaha/bisnis.
Kurangnya pengetahuan teknologi ketrampilan pemberdayaan ekonomi keluarga, dan 
pengetahuan. Hal ini karena rata rata Pendidikan Wanita Kaum Ibu Jemaat kolom 1 yaitu 35 % 
Pendidikan SD, 25 % Pendidikan SMP, 25 % Pendidikan SMA dan 15 % Pendidikan Sarjana.
Kegiatan Wanita Kaum Ibu jemaat kolom 1 adalah bekerja sebagai pembantu rumah 
tangga, sewa harian cuci pakaian, bekerja di Pasar Pinasungkulan Karombasan yang merupakan 
pasar terbesar di Kota Manado. Rata rata pendapatan sewa per hari Rp.85.000. Kehidupan 
rumah tangga dimana kepala keluarga sebagai buruh kasar yang di upah Rp.125.000/hari. Dalam 
kebutuhan anak anak ada yang sudah di bangku kuliah dengan mendapatkan biaya Beasiswa 
Bidik Misi, membuat meningkatnya kebutuhan rumah tangga. 
Pemberdayaan pereknomian dalam pelatihan pelatihan masih belum pernah dilakukan 
oleh wanita kaum ibu tingkat jemaat maupun oleh badan pekerja majelis jemaat (BPMJ) karena 
kekurangan tenaga teknis dalam pengembangan pengetahuan. Jenis kegiatan yang dilakukan oleh 
wanita kaum ibu jemaat kolom 1 yaitu berjualan kue tradisional (pisang goreng), jualan ikan 
masak.
Berdasarkan pra survey di lapangan dan hasil diskusi dengan anggota Wanita kaum ibu 
kelompok dan pemeriantah setempat, maka dapat dirumuskan masaalah prioritas yang perlu 
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ditangani oleh anggota kelompok wanita kaum ibu jemaat kolom 1 “Nugget” dan “Bakso” dengan 
pendamping dari perguruan tinggi yaitu:
1. Usaha yang dilakukan oleh kelompok masih bersifat tradisional sehingga hasilnya belum 
optimal.
2. Kurangnya pengetahuan anggota kelompok tentang pengetahuan sebagai sumber pendapatan 
yang dapat meningkatkan ekonomi.
3. Kurangnya pengetahuan kelompok ternak untuk menghasilkan nugget dan bakso  yang 
produktivitasnya tinggi.
4. Kurangnya pengetahuan anggota kelompok tentang pemanfaatan  bahan baku pembuatan 
nugget dan bakso.
5. Kurangnya kemampuan anggota kelompok untuk mengadopsi teknolgi tepat guna untuk 
meningkatkan pengetahuan.
METODE PENELITIAN
Penyuluhan dilakukan terhadap anggota kelompok yaitu kelompok Wanita Kaum Ibu 
Jemaat kolom1 GMIM Betlehem dengan tujuan untuk mengubah perilaku sumberdaya anggota 
kelompok kearah yang lebih baik. Penyuluhan pada dasarnaya adalah proses pendidikan 
untuk orang dewasa yang bersifat non formal. Tujuannya untuk mengajar wanita kaum ibu, 
meningkatkan kehidupannya dengan usahanya sendiri, serta mengajar wanita kaum ibu untuk 
menggunakan sumberdaya alamnya dengan bijaksana. Penyuluhan akan disampaikan oleh pakar 
gizi dan management produksi ternak unggas dari Fakultas Peternakan UNSRAT Manado. Materi 
penyuluhan menyangkut: bagaimana mengembangkan teknik tatalaksana yang tepat, murah dan 
mudah dilakukan Wanita Kaum Ibu dan relevan dengan kondisi sekarang. 
Peternak dilatih bagaimana membuat Nugget Ayam afkir oleh Tim Laboratorium THT 
Nova Lontaan SPt.MP (2019), Penggunaan beberapa jenis Filler terhadap Fisik Chicken Nugget 
Ayam petelur Afkir. Mengolah ayam buras menjadi nugget untuk meningkatkan ekonomi, melatih 
kelompok agar bias mandiri.
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Peternak dilatih agar memeliki mental wirausaha agar usaha yang dilakukan dapat 
berkesinambungan. Pencatatan transaksi keuangan yang meliputi penjualan, pembelian, 
pendapatan dan pengeluaran oleh perseorangan maupun organisasi. Merupakan langkah awal 
evaluasi mitra dengan menghitung besarnya biaya keuntungan sehingga keuntungan besar, 
maka perlu untuk usaha bisnis kelompok tani. Berdasarkan permasalahan prioritas kelompok 
usaha ternak ayam kampung maka diperlukan pemberdayaan terhadap kelompok tersebut. 
Pemberdayaan yang dilakukan untuk menangani beberapa masalah prioritas yang dapat dilakukan 
dengan metode sebagai berikut:
Penyuluhan dilakukan terhadap anggota kelompok usaha Wanita Kaum Ibu Jemaat 
Kolom 1 GMIM Betlehem dengan tujuan mengubah perilaku sumberdaya anggota kelompok 
kearah yang lebih baik. Beberapa falsafah penyuluhan adalah: (1) Penyuluhan menyandarkan 
programnya pada kebutuhan Wanita Kaum Ibu: (2) penyuluhan pada dasarnya adalah proses 
pendidikan untuk orang dewasa yang bersifat non formal, (3) penyuluhan bekerjasama dengan 
organisasi lainnya untuk mengembangkan individu, kelompok dan bangsa. Materi Penyuluhan: 
Penguatan kelembagaan, Teknologi hasil : Pembuatan  Nugget Jagung,  Bakso  ayam, Display 
Produk dan Analisis cash Flow.  
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan penguatan kelembagaan dilakukan melalui dukungan Lembaga Penelitian 
dan Pengabdian Masyarakat Universitas Sam Ratulangi guna melaksanakan pengabdian kepada 
masyarakat dengan tujuan untuk menciptakan inovasi teknologi untuk mendorong pembangunan 
ekonomi Indonesia dengan melakukan alih teknologi /transfer ilmu dan pengetahuan kepada 
masyarakat untuk meningkatkan ketrampilan bagi masyarkat.  
Upaya yang dilakukan pada pengabdian kepada masyarakat melalui wanita kaum ibu 
dilaksanakan lewat webinar bekerja sama antara pusat teknologi inovasi Universitas Sam Ratulangi 
serta Lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat Unsrat. Webinar dilaksanakan karena kondisi 
kota Manado Provinsi Sulawesi Utara adanya dampak Pandemi Covid 19, yang menganjurkan work 
form home sehingga berdampak pada kegiatan yang tidak kumpul banyak orang atau masyarakat.
Pelatihan yang dilaksanakan melalui webinar pengabdian pada masyarakat pembuatan 
nugget dan bakso dari daging ayam, sebagai upaya meningkatkan pendapatan peternakan ayam 
akibat adanya pandemic covid 19 harga ayam mulai bulan Maret sampai bulan Mei Tahun 2020 
mengalami anjlok dengan kisaran harga Rp. 13.500 (dikutip dari koran tribun Manado tertanggal 
25 Maret 2020) harga jual ini semakin jauh dari biaya pokok produksi (BPP/BEP) yang masih 
berada dikisaran Rp 18.500 sampai Rp.19.000/kg.
Upaya peningkatan daging broiler pada masa pandemic covid 19, melalui badan penyuluh 
dan pengembangan sumber daya manusia pertanian (BPPSDMP) Kementrian Pertanian yaitu 
meningkatkan produksi pangan dengan pendekatan Kesehatan baik peternak  maupun ternak 
melakukan prototap kesehatan  yaitu kebersihan kandang, menggunakan masker saat berada 
di perkandangan, jaga jarak antara tenaga kerja, cuci tangan, kebersihan dalam penanganan 
pencabutan bulu ayam broiler, pemotongan ayam serta pengangkutan ayam dari kandang kepasar, 
supermarket atau masyarakat. Kegiatan yang dilakukan dengan anjloknya ayam broiler yaitu 
membuat Nugget dan Bakso agar harga jual daging broiler dapat meningkat. Upaya ini dilakukan 
melalui pengabdian pada masyarakat atau melalui penyuluh penyuluh yang ada di pedesaan.
Prosiding Webinar Nasional 2020 29 Mei 2020
255
ISBN : 978-623-7763-28-4
Pelatihan pembuatan nugget dan bakso ayam dilaksanakan melalui webinar pengabdian 
kepada masyarakat dan membagikan brosur cara pembuatan nugget dan bakso ayam pada 
kelompok ibu ibu, dosen dan mahasiswa. 
Pembagian brosur di bagikan pada kelompok ibu ibu serta masyarakat di kota Manado sebagai 
upaya membantu kegiatan Pemerintah melalui work form home (WFH), agar dapat melakukan 
pembuatan nugget dan bakso ayam dari rumah, sehingga dapat memenuhi akan kebutuhan gizi 
anak anak dirumah serta dapat melakukan kegiatan on line penjualan nugget dan bakso.
BSN (2002) nugget merupakan produk olahan gilingan daging ayam yang dicetak, 
dimasak, dan dibekukan dengan penambahan bahan-bahan tertentu yang diizinkan. Dalam 
perkembangannya, nugget telah dibuat dari beragam bahan, bukan hanya ayam atau daging, 
namun dari bahan-bahan lain seperti ikan, sayuran, dan substitusi ayam atau daging dengan 
bahan-bahan lain seperti hati ayam (Yuliana et al. 2013)
Amalia (2012), nugget hanya bertahan sampai 6 jam pada temperatur 25°C. Oleh 
karena itu, telah banyak dilakukan penelitian untuk meningkatkan kandungan gizi nugget ayam 
tersebut seperti subtitusi oleh bahan pangan lainnya, baik untuk mengurangi kandungan lemak, 
meningkatkan kandungan serat maupun menambah suatu zat gizi sehingga nugget ayam memiliki 
kandungan gizi yang semakin baik. Hasil penelitian dari Wulandari et al., (2016) yaitu daya ikat 
air 61,37 – 63,83 %, susut masak 3,16 -4,07 %, keempukan 74,49 – 89,05 mmg/10 detik. Harga 
nugget yang murah dan tidak bermerek banyak ditemukan dari bahan yang menggunakan tulang 
dan kulit ayam atau makanan sisa dari restoran, ada juga menggunakan daging beku yang basi 
(Terius 2013, Syarifah 2013, dan Sya 2013). Hal ini perlu dilakukan penyuluhan dan sosialisasi 
pembuatan nugget yang hyginies dan berkualitas.
Bakso adalah bahan pangan yang terbuat dari daging sebagai bahan utama,  daging 
sapi, ayam, ikan, udang maupun daging itik Bakso merupakan daging yang telah dihaluskan 
dan dicampur dengan bahan tambahan lain serta bumbu-bumbu sehingga bakso menjadi lebih 
lezat. Umumnya bakso dibentuk menjadi bulatan-bulatan menyerupai bola. Cita rasa bakso 
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yang lezat dan tekstur yang kenyal menjadikan bakso disukai anak-anak hingga orang dewasa. 
Bakso umumnya diolah menjadi beragarn hidangan seperti bakso kuah, bakso panggang, sate 
bakso, tumis bakso dan beragarn hidangan bakso lainnya. Hasil penelitian Melia et al., (2010) 
bahwa kadar PH bakso ayam 5,82 – 6,76, total bakteri (X104 CFO/gram) 19,85 – 44,80, daya 
simpan 8,75 -11,25. Produk yang ditransfer dalam kegiatan ini berupa keripik usus (krisus), 
bakso usus (baksus) dan nugget usus (nasus). Andi et al., (2019) Produk ini sangat menjanjikan 
untuk mendorong keberlangsungan usaha warung bakso dalam jangka waktu panjang melalui 
peningkatan pendapatan usaha dari penganekaragaman produk olahan usus.
 Brosur yang dibagikan kepada ibu ibu serta masyarakat merupakan upaya pelatihan 
untuk dilaksanakan dirumah saja (WFH). Upaya pelatihan ini juga untuk menjadikan ibu ibu 
serta masyarakat boleh menggunakan fasilitas on line untuk penjualan produk nugget dan bakso 
ayam. Gambar 1 Nugget dan bakso.
KESIMPULAN DAN SARAN
Peningkatan nilai jual daging broiler melalui pembuatan nugget dan bakso serta peningkatan 
sumber protein hewani dalam meningkatkan pendapatan ekonomi melalui penjualan secara on 
line selama work form home masa pandemic covid 19.
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ABSTRAK
Yoghurt sinbiotik merupakan pangan fungsional, mengandung komponen fungsional alami 
seperti bioaktif peptide untuk mencegah penyakit serta menunjang pola hidup sehat. Kulit buah 
naga merah dikenal sebagai. limbah yang dapat dimanfaatkan karena mengandung fiber sebesar 
46,7% dan antosianin sebesar 587.8 mg/100ml yang berfungsi sebagai antioksidan alami, 
mencegah radikal bebas. Tujuan penelitian mempelajari kualitas fisik (pH, viskositas), kimiawi 
(kadar protein, kadar lemak) dan nilai ekonomis yoghurt sinbiotik. Materi penelitian adalah 
yoghurt sinbiotik fortifikasi dengan ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 
dengan metode Microwave Assisted Extraction (MAE) dan evaporasi menggunakan rotary 
vaccum evaporator. Metode penelitian adalah percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL), tanpa penambahan ekstrak kulit buah naga (P0) dan penambahan ekstrak kulit buah 
naga 20% (P1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan ekstrak kulit buah naga 
merah (Hylocereus polyrhizus) yang dievaporasi dengan metode MAE memberikan pengaruh 
yang sangat nyata (P≤0.01) terhadap viskositas, kadar protein dan kadar lemak dan memberikan 
pengaruh yang nyata (P≤0.05) terhadap pH. Disimpulkan bahwa fortifikasi ekstrak kulit buah 
naga merah (Hylocereus polyrhizus) dapat meningkatkan kualitas yoghurt sinbiotik sebagai 
dasar untuk menciptakan pangan fungsional sehat dalam masa pandemic yang terjangkau dari 
sisi ekonomisnya.
Kata Kunci:  Yoghurt sinbiotik, ekstrak kulit buah naga merah, pola hidup sehat, pandemi
PENDAHULUAN
Yoghurt adalah salah satu produk fermentasi susu yang memanfaatkan hasil metabolisme 
Bakteri Asam Laktat. Hasil fermentasi susu oleh bakteri asam laktat dapat meningkatkan 
kandungan gizi yoghurt, khususnya vitamin B kompleks, diantaranya vitamin B1 (Tianin), 
vitamin B2 (Riboflavon), vitamin B3 (Niasin), vitamin B6 (Peridoksin), asam folat, asam 
pantotenat dan biotin (Hanzen, 2016). Yoghurt yang saat ini banyak diminati untuk kesehatan 
adalah yoghurt sinbiotik. Yoghurt sinbiotik merupakan salah satu produk susu hasil fermentasi 
yang dibuat dengan menggunakan campuran kultur bakteri probiotik dan prebiotik, salah satu 
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prebiotik yang ditambahkan pada pembuatan yoghurt sinbiotik adalah kulit buah naga merah 
(Hylocereus polyrhizus). 
Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) adalah salah satu buah yang banyak terdapat di 
Indonesia. Produktivitas buah naga di Indonesia berkisar antara 24-30 ton/ha/tahun. Kebanyakan 
pemanfaatan buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) hanya pada bagian dagingnya saja, 
sedangkan kulit buahnya kurang dimanfaatkan dan dianggap sebagai limbah. Limbah buah naga 
merah (Hylocereus polyrhizus) yang berupa kulit sekitar 30-35% dari berat buahnya, sehingga 
ketersediaannya sangat melimpah. Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) masih memiliki 
kandungan antioksidan seperti vitamin C, senyawa flavonoid, serta polifenol (Yanti dan Siska, 
2017).
Kulit buah naga merah memiliki kandungan antioksidan sebesar 16,181 ppm (Herdiani 
dan Putri, 2018). Kandungan total fenol dalam daging dan kulit buah naga merah yaitu sebesar 
1.049,18 mg GAE/ 100g dan 561,76 mg GAE/ 100g sedangkan total flavonoid sebesar 1310,10 mg 
CE/ 100g dan 220,28 mg CE/ 100g (Nur’aini dan Sari, 2016). Kulit buah naga merah (Hylocereus 
polyrhizus) mengandung serat pangan sebesar 46,7%, lebih besar dibandingkan dengan buah 
pear, buah jeruk dan buah persik (Sari, Adi dan Andrias 2015). 
Kadar air ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) masih tergolong cukup 
besar yaitu sebesar 72.15 g/100 ml sehingga akan mempengaruhi mutu produk yoghurt sinbiotik 
menjadi produk yang mudah rusak akibat aktivitas mikroorganisme yang dapat memanfaatkan 
kadar airnya. Teknik evaporasi dilakukan untuk menurunkan kadar air dengan cara menguapkan 
pelarut (Wati, Pawitan dan Sopaheluwakan, 2015), mengurangi volume dari suatu produk 
sampai batas-batas tertentu tanpa menyebabkan kehilangan zat-zat yang sebagai nutrisi pangan. 
Metode evaporasi dilaksanakan dengan cara penguapan menggunakan rotary vaccum evaporator 
dengan suhu medium high (76⁰C) selama 10 menit sehingga kadar air dari kulit buah naga merah 
(Hylocereus polyrhizus) dapat berkurang.
Fortifikasi ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang dievaporasi 
diharapkan dapat meningkatkan karakteristik yoghurt sinbiotik antara lain menurunkan pH dan 
kadar lemak, meningkatkan viskositas dan kadar protein serta sebagai dasar untuk menciptakan 
pangan fungsional sehat dalam masa pandemic yang terjangkau dari sisi ekonomisnya.
METODE PENELITIAN
Materi penelitian adalah yoghurt sinbiotik fortifikasi dengan ekstrak kulit buah naga 
merah (Hylocereus polyrhizus) yang dievaporasi. Proses ekstraksi menggunakan metode 
Microwave Assisted Extraction (MAE) dan evaporasi menggunakan rotary vaccum evaporator. 
Peralatan yang digunakan meliputi thermometer, timbangan analitik merk SF-400 electronic 
kitchen sclae, microwave modifikasi merk Sharp, rotary vaccum evaporator modifikasi, pH meter 
digital merk Schoot dengan ketelitian 0,01 dan kain saring. Metode penelitian adalah percobaan 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dua perlakuan dan tiga kali ulangan. Fortifikasi ekstrak 
kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) sebesar 0%, dan 20% dari susu pasteurisasi (v/v) 
(Tambunan 2020), diinokulasikan dengan 3% Starter yoghurt. Starter yoghurt mengandung 
Streptococcus thermophilus dan Lactobacillus bulgaricus (1:1). Variabel yang diamati dalam 
penelitian ini adalah pH, viskositas, kadar lemak dan kadar protein (AOAC 2005).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Fisik Yoghurt Sinbiotik
 Rataan pH dan Viskositas Yoghurt Sinbiotik disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rataan Karakteristik Fisik Yoghurt Sinbiotik
Perlakuan pH Viskositas
P0 4,01ᵇ 209,00x
P1 3,84ᵃ 346,33y
P0 : Tanpa fortifikasi ekstrak kulit buah naga merah
P1 : Fortifikasi ekstrak kulit buah naga merah sebesar (20%)
x,y : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata  
   pada masing-masing perlakuan (P≤0,01)
a,b  : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda  nyata pada 
   masing-masing perlakuan (P≤0,05)
Rataan pH P1 menunjukkan perbedaan yang nyata (P≤0,05) terhadap rataan pH 
P0. Penggunaan kulit buah naga merah yang memiliki kandungan asam-asam organik akan 
menstimulasi pertumbuhan bakteri asam laktat pada saat proses fermentasi sehingga pH akan 
menurun. Harivaindaran, Rebecca and Chandran (2008) menyatakan bahwa penambahan ekstrak 
kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) dapat menstimulasi pertumbuhan BAL dikarenakan 
kulit buah naga merah mengandung asam-asam organik yang ikut terekstrak. Selama proses 
fermentasi, Bakteri Asam Laktat (BAL) akan memproduksi asam laktat, asam sitrat dan asam 
asetat yang akan menyebabkan pH dari yoghurt menurun. Kulit buah naga merah (Hylocereus 
polyrhizus) memiliki kandungan glukosa, maltosa, dan fruktosa sebagai sumber gula alami. 
Gula dalam kulit buah naga tersebut memberikan pengaruh pada saat proses fermentasi terhadap 
aktivitas BAL dalam memproduksi asam laktat. Wakhidah, Jati, dan Utami (2017) menyatakan 
bahwa peningkatan keasaman pada yoghurt disebabkan oleh adanya aktivitas BAL selama proses 
fermentasi yang memecah gula-gula alami pada kulit buah naga menjadi asam laktat,
Rataan viskositas P1 menunjukkan perbedaan sangat nyata (P≤0,01) terhadap rataan 
viskositas P0. Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) mengandung pektin sebesar ±10,8%. 
Pektin adalah suatu komponen serat yang terdapat pada lapisan lamella tengah dan dinding sel 
primer pada tanaman. Pektin yang terdapat pada kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) 
dapat membentuk gel pada suasana asam, sehingga yoghurt menjadi kental (Yati, Ladeska, dan 
Wirman 2017). Sifat fisik dari yoghurt sinbiotik yang telah ditambahkan kulit buah naga merah 
(Hylocereus polyrhizus) memiliki gel dari kulit buah naga yang terbentuk oleh gabungan jaringan 
misel kasein akibat dari proses pengasaman asam laktat dari bahan baku susu. Kulit buah naga 
merah (Hylocereus polyrhizus) yang ditambahkan pada yoghurt juga berfungsi sebagai penstabil, 
pengental, pembentuk gel dan sebagai sumber fiber/serat pangan untuk membantu memperlancar 
pencernaan (Manab, 2007).
Karakteristik Kimiawi Yoghurt Sinbiotik
Rataan kadar protein dan kadar lemak yoghurt sinbiotik disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rataan Karakteristik Kimiawi Yoghurt Sinbiotik
Perlakuan Kadar Protein Kadar Lemak
P0 4.23x 3.57x
P1 4.85y 3.06y
P0 : Tanpa penambahan ekstrak kulit buah naga merah
P1 : Penambahan ekstrak kulit buah naga merah sebesar 20%
x,y : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata 
   pada masing-masing perlakuan (P≤0,01)
Rataan kadar protein P1 menunjukkan perbedaan sangat nyata (P≤0,01) terhadap rataan 
kadar protein P0. Peningkatan kadar protein disebabkan oleh aktivitas dari bakteri asam laktat 
yang memanfaatkan kandungan nitrogen dan karbon untuk hidup dan berkembang karena 
sebagian komponen penyusun bakteri adalah protein (Herawati dan Wibawa 2003). Selama 
proses fermentasi terbentuk asam laktat hasil metabolisme laktosa susu oleh starter BAL. Semakin 
banyak kandungan bakteri asam laktat yang di hasilkan pada saat proses fermentasi, maka akan 
meningkatkan kandungan protein karena sebagian besar bakteri asam laktat mengandung protein 
(Dianasaril, Malaka dan Maruddin 2018).
Rataan kadar lemak P1 menunjukkan perbedaan sangat nyata (P≤0,01) terhadap rataan 
kadar lemak P0. Penambahan ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) yang 
dievaporasi sebagai prebiotik akan di fermentasi oleh probiotik dalam hal ini bakteri asam laktat, 
kemudian akan menghasilkan asam lemak rantai pendek dalam bentuk asetat, butirat dan propionat 
yang digunakan oleh mikroorganisme sebagai sumber energi (Grajek, Olejnik and Sip 2005). 
Penurunan kadar lemak disebabkan karena tidak adanya kandungan kadar lemak pada ekstrak 
kulit buah naga merah sehingga menyebabkan tidak adanya interaksi antara penambahan dan 
bahan baku. Standar kadar lemak minuman sinbiotik dengan raw material whole milk minimal 
0,2% dan kadar lemak ini tergantung pada bahan baku yaitu dari susu skim atau susu segar dengan 
kadar lemaknya kurang 0,05 (Franck and De Leenheer 2005).
Nilai Ekonomis Yoghurt Sinbiotik
 Perhitungan nilai ekonomis yoghurt sinbiotik disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Perhitungan Total Biaya Produksi Yoghurt Sinbiotik
Bahan Harga (Rp)
Buah Naga Rp. 15.000/Kg (harga tergantung musim)
Susu Segar Rp. 6000/Liter
Starter Bakteri Asam Laktat Rp. 40.000/100ml
Total Biaya Sesuai Perlakuan
P0 P1
Bahan Harga Bahan Harga
Susu segar 1200 ml Rp. 7.200 Susu segar 1000 ml Rp.6.000
Evaporasi kulit buah naga 0 Rp. 0 Evaporasi kulit buah naga 20%: 
200 ml
2658 gram buah naga
Rp.39.870
Starter kerja BAL 3% :36 ml Rp. 16.000 Starter Kerja BAL 3% : 36 ml Rp. 16.000
Total Rp. 23.200 Total Rp. 61.870
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Dengan sedikit kenaikan harga menghasilkan pangan fungsional yang sehat dengan peningkatan 
Kadar protein, penurunan Kadar Lemak yang masih terjangkau secara ekonomis.
KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian adalah fortifikasi ekstrak kulit buah naga merah 20% dapat 
meningkatkan karakteristik yoghurt sinbiotik ditinjau dari nilai pH, viskositas, kadar protein 
dan kadar lamak serta sebagai dasar menciptakan pangan fungsional sehat guna menunjang pola 
hidup sehat dimasa pandemic yang terjangkau dari sisi ekonomisnya.
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ABSTRAK
Proses fermentasi daging melibatkan ekosistim mikroorganisme kompleks, yang dapat mengubah 
komposisi dan karakteristik daging. Berbagai mikroorganisme terlibat dalam proses fermentasi 
daging, yang meliputi bakteri (khususnya bakteri asam laktat), ragi dan jamur. Proses fermentasi 
dapat terjadi secara spontan maupun terkontrol yang menyebabkan asidifikasi dan penguraian 
berbagai senyawa kompleks yang terdapat pada daging. Penggunaan kultur starter tertentu dapat 
menghasilkan produk daging fermentasi yang bersifat fungsional, yaitu sebagai sumber probiotik 
dan mengandung metabolit seperti vitamin, peptide bioaktif dan mikronutrien lainnya. Kultur 
starter alternatif yang memiliki potensi untuk diterapkan di Indonesia adalah mikroorganisme 
yang terdapat pada kefir susu. Pada artikel ini dipaparkan mengenai proses dasar fermentasi 
daging, pemanfaatan sumber mikroorgaanisme alternatif, dan peluangnya pengembangan 
produk daging fermentasi sebagai makanan fungsional di Indonesia.
Kata kunci: fermentasi daging, sosis urutan, peptida bioaktif, makanan fungsional
PENDAHULUAN
Pemanfaatan proses fermentasi untuk mengawetkan dan mengolah makanan telah lama 
dipraktekkan dari generasi ke generasi oleh masyarakat dari berbagai negara.  Pada awalnya, proses 
fermentasi dimanfaatkan terutama untuk pengawetan dan meningkatkan citarasa makanan, dan 
belum diketahui kegunaannya untuk menghasilkan makanan fungsional yang memiliki manfaat 
khusus bagi kesehatan (Şanlier et al., 2019). Dewasa ini, produk makanan fermentasi semakin 
populer seiring bertambahnya bukti ilmiah tentang manfaat makanan fermentasi bagi kesehatan, 
khususnya makanan yang berbahan dasar susu (Gonzalez et al., 2019), sayuran dan buah-buahan 
(Swain and Ray, 2016). Berbagai produk makanan fermentasi, dapat dengan mudah ditemukan 
di berbagai negara Asia termasuk Indonesia (Surono, 2016). Berdasarkan bahan dasarnya, 
makanan fermentasi dapat dikelompokan menjadi makanan fermentasi nabati dan hewani. Proses 
fermentasi kedua bahan dasar tersebut melibatkan berbagai jenis mikroorganisme, yaitu bakteri, 
khamir, dan mold (Ashaolu, 2019).
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Di Indonesia, produk daging fermentasi belum populer sebagaimana halnya produk 
susu, sayuran dan buah fermentasi. Padahal, proses fermentasi merupakan salah satu metode 
untuk menghasilkan produk makan fungsional dari daging. Fermentasi dapat diterapkan untuk 
melepaskan bioaktif peptide dari rangkaian polipeptida atau protein daging (Kumar et al., 2017; 
Yongsawatdigul and Hamzeh, 2019). Daging fermentasi juga dapat digunakan sebagai sumber 
probiotik atau probiotic carrier (Neffe-Skocińska et al., 2016; de L Agüero et al., 2020). 
Makanan fungsional merupakan makanan dengan kandungan komponen tertentu dengan 
fungsi fisiologis yang bermanfaat bagi kesehatan, lebih dari sekedar memasok zat gizi makro. 
Konsumsi makanan fungsional berkontribusi terhadap peningkatan imunitas tubuh, dan  juga 
bermanfaat untuk menjaga kesehatan tubuh secara keseluruhan khususnya di masa pandemi (Fan 
et al., 2020). Kandungan komponen fungsional pada daging fermentasi, baik yang ditambahkan 
maupun yang merupakan produk/metabolit proses fermentasi, menyebabkan daging fermentasi 
dapat dikategorikan sebagai makanan fungsional (Arihara, 2006). Tujuan dari penulisan artikel 
ini adalah untuk mendapatkan landasan ilmiah yang dapat digunakan untuk mengembangkan 
produk daging fermentasi sebagai makanan fungsional yang sesuai dengan kondisi di Indonesia. 
METODE PENELITIAN
Metode yang diterapkan untuk menyusun ulasan ini adalah kajian pustaka terstruktur 
dengan penelusuran menggunakan mesin pencari Google Scholar dan basis data Science 
Direct. Referensi yang dipilih adalah referensi yang relevan dengan proses fermentasi daging 
khususnya yang produk daging fermentasi tradisional, yang dipublikasikan pada jurnal ilmiah, 
prosiding terindeks atau buku referensi.  Informasi yang didapatkan dari berbagai sumber tersebut 
dikombinasikan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dan digunakan untuk 
menyusun argumentasi terkait potensi pengembangan produk daging fermentasi di Indonesia. 
Lingkup kajian adalah proses fermentasi untuk pengolahan makanan, khususnya daging, produk 
daging fermentasi sebagai makanan fungsional, potensi kefir sebagai kultur starter, dan hambatan 
pengolahan daging secara fermentasi dan alternatif solusinya. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Fermentasi Daging sebagai Upaya untuk Menghasilkan Makanan Fungsional
Produk daging fermentasi yang paling banyak dibuat adalah sosis fermentasi.  Sosis 
fermentasi dibuat dari campuran daging mentah, lemak, dan bahan lain kemudian dimasukan ke 
dalam selongsong serta dibiarkan supaya terjadi proses fermentasi dan mengalami pematangan 
(Leroy et al., 2006). Selongsong sosis fermentasi dapat dikelompokan menjadi selongsong 
alamiah (natural casing) dan selongsong buatan (artificial casing) yang bervariasi dari segi bahan, 
ukuran, maupun kekuatannya (Djordjevic et al., 2015).  Produsen sosis fermentasi tradisional 
masih banyak yang mengandalkan fermentasi spontan (Leroy et al., 2006; Santa et al., 2012), dan 
karena itu komposisi mikroorganismenyapun bervariasi (Fuka et al., 2020). 
Bahan dasar utama untuk membuat daging/sosis fermentasi adalah daging dan lemak 
dari berbagai spesies ternak.  Bahan lain berupa garam, gula dan bumbu-bumbu lain bervariasi 
tergantung kebiasaan dan ketersediaan di masing-masing daerah. Setiap daerah memiliki nama 
spesifik untuk produk daging/sosis fermentasi (Tabel 1). Produk tersebut memiliki karakteristik 
yang berbeda-beda, baik ukuran, komposisi, organoleptik dan masa simpannya. 
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Proses fermentasi daging melibatkan ekosistem mikroorganisme yang kompleks, yang 
terdiri dari bakteri, jamur dan ragi.  Jenis dan contoh mikroorganisme yang terdapat pada kultur 
starter untuk fermentasi daging secara terkontrol disajikan pada Tabel 2. Mikroba pada daging 
fermentasi yang mengandalkan pada proses fermentasi spontan lebih bervariasi, misalnya pada 
sosis fermentasi tradisional (Zhengchao et al., 2020). Aplikasi proses fermentasi pada pengolahan 
daging memberikan manfaat dari aspek organoleptik, nilai gizi dan kecernaan, sifat fungsional 
dan masa simpan (Tabel 3).
Tabel 1. Beberapa produk daging fermentasi tradisional asal berbagai negara
No Nama Asal Bahan Dasar Pustaka
1 Urutan Indonesia Daging babi Surono (2016); Antara et al. (2019)
2 Nham Thailand Daging babi Trevanich et al. (2016)
3 Nem chua Vietnam Daging babi Nguyen et al. (2010)
4 Longanisa Pilipina Daging babi, ayam, sapi Banaay et al. (2013)
5 Salami
Itali, Jerman, 
Hungaria dan negara 
lain
Daging babi, sapi Lücke (2017)
6 Jamma India Daging kambing Tamang et al. (2016)
7 Sucuk Turki dan negara Timur Tengah Daging sapi Kabak and Dobson (2011)
8 Chorizo Spanyol Daging babi Cavalheiro et al. (2019)
Tabel 2. Jenis mikroorganisme yang terdapat pada kultur starter untuk fermentasi daging 
Mikroorganisme Genus Spesies
Bakteri Lactobacillus L. pentosus, L. sakei, L. plantarum, L. curvatus 
Pediococcus P. pentosaceus, P. acidilactici 
Staphylococcus S. carnosus, S. xylosus
Jamur Penicillium P. nalgiovense, P. candidum
Ragi Debaryomyces D. hansenii
CNR Hansen (2009).
Tabel 3. Manfaat yang didapatkan dari penerapan fermentasi untuk pengolahan daging
No Karakteristik Keterangan Pustaka
1 Organoleptik Menghasilkan citarasa dan aroma yang unik 
dan khas, memperbaiki sifat organoleptic
Corral et al. (2017); 
Ockerman and Basu 
(2017)
2 Nilai gizi dan 
kecernaan
Nilai gizi dan kecernaan meningkat karena 
produksi vitamin oleh mikroba, terjadinya 
proteolisis dan lipolysis yang memecah protein 
dan lemak
Valencia et al. (2006); 
Berardo et al. (2017)
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3 Sifat fungsional Sifat fungsional meningkat karena dihasilkan-
nya senyawa bioaktif, dan kandungan bakteri 
probiotik
Stadnik and Kęska 
(2015); Neffe-
Skocińska et al. 
(2016); Xing et al. 
(2019)
4 Masa simpan Masa simpan lebih lama akibat kondisi asam 
yang disebakan oleh asam organik, aktivitas 
air yang lebih rendah, dan terbentuknya sen-
yawa antimikroba
Kumar et al. (2017)
Produk daging fermentasi sebagai makanan fungsional dapat dilihat dari dua aspek, yaitu 
(1) kandungan senyawa fungsional seperti peptide bioaktif, dan (2) keberadaan bakteri probiotik. 
Aspek yang pertama, protein daging mengandung sekuen peptida yang memiliki sifat fisiologis 
tertentu. Sekuen peptide tersebut dalam kondisi tidak aktif pada saat masih berada di dalam sekuen 
polipeptida induknya (Arihara, 2006). Hidrolisis protein oleh enzim yang diproduksi oleh mikroba 
selama fermentasi menyebabkan terlepasnya sekuen peptide tersebut, atau dikenal dengan peptide 
bioaktif peptide bioaktif (2 – 20 asam amino) yang memiliki efek seperti antimikroba, modulasi 
metabolisme, menurunkan tekanan darah, antioksidan, anti-obesitas, meningkatkan kekebalan 
tubuh dan lain-lain (Bhat et al., 2015). 
Aspek yang kedua, daging fermentasi dapat dimanfaatkan sebagai sumber bakteri 
probiotik. Sekalipun produk fermentasi susu sebagai sumber probiotik sudah sangat popular di 
berbagai negara, istilah produk daging probiotik merupakan istilah yang relatif baru  (Min et al., 
2019). Potensi daging fermentasi sebagai sumber probiotik dilakukan dengan cara menambahkan 
kultur starter probiotik seperti Lactobacillus plantarum L125 (Pavli et al., 2020), Lactobacillus 
rhamnosus (Ünal et al., 2017), Enterococcus faecium CRL 183 dan Lactobacillus acidophilus 
CRL1014 (Roselino et al., 2017), serta Lactobacillus plantarum 299V and Lactobacillus rhamnosus 
GG (Attar et al., 2016). Konsumsi makanan dengan kandungan bakteri probiotik dalam jumlah 
yang cukup terbukti dapat meningkatkan imunitas tubuh (Galdeano et al., 2019). 
Produk Daging Fermentasi di Indonesia
 Walaupun tidak banyak jenisnya, terdapat produk daging fermentasi yang dibuat secara 
tradisional di Indonesia. Contoh produk daging fermentasi yang paling dikenal adalah “urutan” 
atau sosis tradisional Bali (Surono, 2016; Antara et al., 2019). Bahan dasar “urutan” adalah daging 
dan lemak babi. Proses fermentasi “urutan” mengandalkan pada proses fermentasi spontan yang 
dilakukan oleh mikroba alamiah yang bersumber dari daging maupun bumbu.  Bakteri asam laktat 
pada sosis “urutan” sebagian besar berasal dari genus Lactobacillus, khususnya L. fermentum dan 
sisanya merupakan genus Pediococcus, khususnya P. acidilactici dan P. pentosaceus (Antara et 
al., 2002). Selain “urutan” juga terdapat produk yang disebut “bekasam”, yang secara tradisional 
merupakan produk fermentasi ikan tetapi juga dapat dibuat dari daging kelinci (Wulandari et al., 
2020). Di wilayah Nusa Tenggara Timur dikenal produk “budik” yaitu sosis yang terbuat dari 
campuran darah dan daging babi (Pinto et al., 2018).  Hingga saat ini kajian dan informasi ilmiah 
terkait “bekasam” dan “budik” masih sangat terbatas. Upaya-upaya untuk mengembangkan 
produk daging fermentasi melalui fermentasi terkontrol telah dilakukan, misalnya sosis fermentasi 
daging ayam (Sumarmono et al., 2017a), daging domba (Arief et al., 2014; Sulaiman et al., 2016), 
dan daging sapi (Arief et al., 2017; Sumarmono et al., 2017b).
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Potensi Mikroba Kefir pada Proses Fermentasi Daging
Fermentasi daging yang memanfaatkan proses fermentasi spontan menyebabkan kualitas 
produk yang tidak konsisten. Cara tersebut sering mengalami kegagalan dan produknya tidak 
sesuai dengan yang dikehendaki atau bahkan membusuk. Penggunaan kultur starter untuk 
fermentasi daging dimulai pada sekitar tahun 1960an dan semakin luas luas aplikasinya (CNR 
Hansen, 2009). Namun demikian, hingga saat artikel ini ditulis, sebagian besar penyedia/pemasok 
daring tidak menyediakan fasilitas pengiriman kultur starter kering untuk fermentasi daging ke 
Indonesia. Hal tersebut berbeda dengan kultur starter kering untuk fermentasi susu (yogurt dan 
kefir) yang dapat dengan mudah dibeli secara daring.  
Kefir grain atau biji kefir merupakan sumber bakteri dan ragi dan digunakan untuk 
proses fermentasi susu menjadi produk yang disebut kefir susu (Farag et al., 2020; Nejati et al., 
2020). Upaya untuk memanfaatkan mikroba kefir pada proses fermentasi daging telah dilaporkan 
oleh Jatupornpipat and Keatikumjorn (2007) dan  Sumarmono et al. (2017b). Penambahan kefir 
pada adonan bahan sosis fermentasi khas Thailand menyebabkan proses pengasaman yang 
cepat dan menghasilkan produk dengan karakteristik sensori yang memadai (Jatupornpipat and 
Keatikumjorn, 2007). Sosis tersebut dibuat dari daging dan lemak babi dengan penambahan 
tepung beras dan bumbu, dimasukan ke dalam selongsong kolagen dan pemeraman pada suhu 30 
oC selama 48 jam. Hasil penelitian lain menunjukan bahwa penambahan kefir susu pada adonan 
sosis yang terdiri atas daging sapi, lemak dan bahan lain dapat menurunkan pH menjadi 4,4 
setelah 24 jam, dan 4.1 setelah 6 hari pemeraman.  Selain itu, sosis memiliki kadar asam laktat 
1.1% (24 jam) dan 1,8% (6 hari) pemeraman dengan rataan total mikroba 7,8 log CFU/gram 
(Sumarmono et al., 2017b). Kedua hasil penelitian tersebut mengindikasikan potensi kefir untuk 
dimanfaatkan sebagai pemicu proses fermentasi daging. 
Peluang dan Hambatan Penerapan Proses Fermentasi Daging di Indonesia
Produk makanan fermentasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari diet atau 
menu harian masyarakat di Indonesia. Hingga saat ini produk daging fermentasi belum populer 
sebagaimana produk fermentasi nabati maupun susu. Pasokan daging fermentasi berupa sosis 
tradisional yang skala produksi dan area pemasarannya masih terbatas, serta sosis fermentasi 
impor misalnya salami yang dapat diperoleh di pasar modern atau daring. 
Peluang pengembangan daging fermentasi, khususnya dalam bentuk sosis fermentasi, 
cukup menjanjikan. Konsumen telah terbiasa mengkonsumsi produk sosis daging, terutama sosis 
tipe emulsi. Beberapa hal yang diduga masih menjadi kendala atau hambatan meliputi kendala 
terkait ketersediaan kultur starter, peralatan pengolahan dan selera konsumen.
Pertama, kendala terkait ketersediaan kultur starter dan alternatif solusinya. Salah satu hambatan 
utama pengembangan sosis fermentasi secara komersial di Indonesia adalah tidak mudah untuk 
mendapatkan kultur starter komersial yang siap pakai. Oleh karena itu, penelitian dilakukan 
untuk mendapatkan bakteri indigenuous dari daging atau produk daging fermentasi tradisional, 
misalnya berbagai bakteri asam laktat dari sosis “urutan” (Antara et al., 2002; Antara et al., 2004), 
dan “bekasam” daging kelinci (Wulandari et al., 2020). Supaya dapat dikembangkan lebih lanjut 
menjadi kultur starter, perlu seleksi berdasarkan karakteristik tertentu yang meliputi kemampuan 
untuk melakukan fermentasi (fermentativeness), tingkat keamanan dan kemampuan untuk 
melindungi makanan dari mikroba yang tidak dikehendaki (safety and protectiveness), tingkatan 
bioaktivitas (bioactivity), kemampuan untuk menghasilkan zat-zat gizi tertentu (nutritiveness), 
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dan kemampuan menghasilkan karakteristik sensori yang diinginkan (Ashaolu, 2019). Teknik 
biologi molekuler dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan strain bakteri atau ragi yang 
menghasilkan produk daging fermentasi dengan karakteristik tertentu (Franciosa et al., 2018). 
Selain melakukan seleksi mikroorganisme yang berasal dari daging atau produk daging fermentasi 
tradisional, mikrooganisme fermentasi dapat diperoleh dari kefir.  Seperti diuraikan sebelumnya, 
mikroba kefir berpotensi untuk dimanfaatkan untuk fermentasi daging.  Kefir merupakan sumber 
berbagai jenis bakteri, ragi, dan mampu tumbuh dengan baik pada suhu ruang (Setyawardani and 
Sumarmono, 2015; Dertli and Çon, 2017). Dewasa ini, kultur starter kering, biji kefir atau kefir 
grain, maupun susu kefir dapat diperoleh dengan mudah di Indonesia. Mikroba kefir terdiri dari 
bakteri asam laktat dan ragi yang dikenal aman dan mudah dikembangbiakan pada skala kecil/
rumahtangga. Kemampuan tumbuh mikroba kefir pada pembuatan daging fermentasi masih perlu 
untuk diungkap lebih lanjut.
Kedua, kendala terkait peralatan pengolahan dan alternatif solusinya. Potensi pengembangan 
produk daging fermentasi tidak terkendala oleh kebutuhan terhadap peralatan modern dan mahal. 
Proses fermentasi daging dapat terjadi pada ruang terbuka di bawah sinar matahari, seperti halnya 
pembuatan sosis “urutan” (Antara et al., 2004).  Namun demikian, supaya proses fermentasi 
dapat berlangsung dengan baik dan terkendali, maka dapat dibuat ruang khusus untuk pengasapan 
dan pengeringan yang dilengkapi dengan pengontrol temperatur dan kelembaban. Hal tersebut 
penting untuk menghasilkan produk yang konsisten, dan untuk mengurangi peluang tumbuhnya 
mikroorganisme yang tidak dikehendaki (Holck et al., 2017). Ruang pengasapan dingin dapat 
dibuat dari bahan kayu atau besi dimana tempat produksi asap diletakan terpisah dari ruang asap.
Ketiga, terkait penerimaan konsumen. Masyarakat Indonesia sudah terbiasa mengkonsumsi 
makanan fermentasi, khususnya yang terbuat dari sayuran, buah, susu dan ikan.  Selain itu, 
produk daging berupa sosis masak tipe emulsi juga sudah merupakan produk makanan sehari-hari. 
Produk daging fermentasi dalam bentuk sosis fermentasi berpotensi untuk dapat diterima oleh 
konsumen jika citarasa dan penyajiannya disesuaikan dengan preferensi masyarakat. Untuk itu, 
perlu langkah strategis untuk mengenalkan produk/promosi dengan menekankan pada manfaat 
daging fermentasi sebagai makanan fungsional yang dapat meningkatkan imunitas dan kesehatan 
tubuh.
KESIMPULAN
 Proses fermentasi merupakan salah satu metode pengolahan bahan makanan untuk 
menghasilkan produk makanan fungsional yang bermanfaat bagi kesehatan. Aplikasi proses 
fermentasi untuk mengolah daging di Indonesia masih sangat terbatas, meskipun sudah di beberapa 
daerah terdapat produk daging fermentasi tradisional. Produk daging fermentasi berpotensi untuk 
dikembangkan lebih luas, khususnya sosis fermentasi. Strategi yang dapat diterapkan adalah 
dengan melakukan rekayasa proses pengolahan menggunakan bahan dan alat yang tersedia secara 
lokal, produk yang memiliki citarasa sesuai selera masyarakat, dan mempopulerkannya sebagai 
produk makanan fungsional.
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ABSTRAK
Naniura merupakan makanan tradisional dengan pengolahan ikan mas menggunakan metode 
fermentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai gizi (protein, lemak, kadar air, 
pH, keasaman, aktivitas antimikrobial / anti Covid-19 BAL naniura, mengetahui potensi BAL 
yang terdapat pada naniura sebagai antisepsis dan penangkal Covid- 19 . Metode penelitian 
adalah deskriptif dan analisa di laboratorium. Sampel yang digunakan berasal dari tiga tempat 
di Sumatera Barat. Pengujian sebagai antisepsis menggunakan bakteri uji Acinotebacter 
baumannii. Hasil penelitian menunjukkan kadar protein naniura berkisar 10,51% ± 2,82, kadar 
lemak berkisar 7,51% ± 0,18, kadar air 71,57% ± 0,97, pH 5,37 ± 0,06, keasaman 1,32 ± 0,29 
dengan diameter zona bening sebagai antisepsis dengan kisaran 14,19 – 17,22 mm.
Kata Kunci: Bakteri asam laktat, covid-19, naniura, antisepsis
PENDAHULUAN
Indonesia merupakan suatu bangsa yang memiliki beberapa kepulauan dan beragam 
suku serta kebudayaan, tidak terkecuali Sumatera Utara yang memiliki berbagai macam suku 
dan kebudayaan yang berbeda pada setiap daerah. Sumatera Utara memiliki suku Batak Toba, 
Mandiling, Karo, Angkola, Simalungun dan Pakpak, akan tetapi Sumatera Utara lebih dikenal 
dengan suku Batak. Disamping memiliki bahasa dan aksara, suku Batak juga memiliki berbagai 
macam makanan khas. Adapun makanan tersebut antara lain adalah Naniasik, Na Tinomburam, 
Sangsang, Naniura dan lain-lain. Naniura adalah pangan yang dibuat dengan prinsip pengolahan 
ikan mas (Cyprinus carpico) menjadi dengke naniura didasarkan pada proses fermentasi, yaitu 
pemanfaatan mikroorgnisme dalam pengolahan pangan.
Naniura merupakan salah satu makanan yang menggunakan ikan mas (Cyprinus carpio) 
sebagai bahan dasarnya. Naniura dihidangkan tanpa adanya proses pemasakan dengan api, tetapi 
hanya dengan membubuhi bumbu-bumbu yang sudah disiapkan dan asam jungga sampai menjadi 
lunak. Rendaman asam jungga dapat membuat ikan mentah menjadi tidak terasa amis dan alot 
seperti ikan mentah (Silalahi.2006).
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Ikan Naniura adalah salah satu makanan khas suku Batak Toba. Makanan ini dihidangkan 
pada upacara-upacara besar seperti upacara adat pernikahan dan kematian. Tetapi ada juga yang 
membuat pada acara silatuhrami, perayaan ulang tahun, dan acara keluarga lainnya. Makanan 
adat ini masih digunakan pengetahuan diperoleh dari nenek moyang orang Batak Toba terdahulu 
dan masih terus digunakan sampai saat ini (Hasairin, 2014).
Ciri khas dari Naniura yaitu ikan mas yang dihidangkan tanpa ada proses pemasakan 
dengan api. Naniura dibuat hanya dengan membubuhi bumbu-bumbu yang sudah disiapkan 
dan asam jungga sampai menjadi lunak. Kondisi asam pada naniura memugkinkan tumbuh dan 
berkembangnya bakteri tahan asam yang dapat mencegah perkembangan mikrobia pembusuk. 
Perkembangan mikrobia dalam suatu bahan panagn hingga dapat mencegah perkembangan 
mikrobia pembusuk merupakan prinsip yang terdapat pada proses fermentasi (Manik,2017).
Naniura di prediksikan memiliki bakteri asam laktat (BAL) yang berpotensi sebagai 
probiotik. Hal ini didukung dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Febrian et al (2016) bahwa 
bakteri yang terdapat pada ikan air tawar pada umumnya adalah Aeromonas, Lactobacillus, dan 
Streptococcus. Ditambahi oleh Silalahi (2006) bahwa pengolahan dengke naniura memungkinkan 
bakteri asam laktat seperti Lactobacillus dan Bifidobacterium yang merupakan sumber probiotik 
yang dapat berkembang. Dengan demikian, naniura sebagai penghasil BAL perlu di buktikan dan 
untuk dapat digunakan lebih lanjut sebagai probiotik alami.
Prospek naniura sebagai makanan tradisional yang diharapkan sebagai produk makanan 
andalan dari Batak Toba. Namun, naniura jarang dikonsumsi karena proses pengolahan yang 
rumit dan memerlukan waktu yang lama. Selain itu, daya tahannya yang tidak terlalu lama. Setelah 
satu hari ikan naniura akan rusak karena terjadinya proses-proses kimia dan adanya aktivitas 
miroorganisme (Manik, 2013). Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui kandungan nilai gizi 
(protein, lemak, kadar air, pH, dan keasaman), jumlah bakteri asam laktat, aktivitas antimikroba 
terutama sebagai antisepsis. Selain itu kemampuan bakyeri asam laktat sebagai probiotik mampu 
bersifat sebagai anti virus, sehingga mampu mencegah tertularnya dengan virus Covid-19. 
Menurut Al-Kassa (2016) Dalam beberapa dekade terakhir, probiotik telah menunjukkan efek 
menguntungkan pada kesehatan hewan dan manusia. Probiotik dapat melindungi inang terhadap 
beberapa ancaman kesehatan, termasuk penyakit menular. Sebelum 1995, para peneliti percaya 
bahwa efek probiotik hanya pada mikrobiota usus yang dapat memulihkan flora usus dan dengan 
demikian mencegah bakteri patogen memicu gastroenteritis. Studi terbaru menunjukkan bahwa 
aktivitas imunomodulator adalah mekanisme kerja probiotik yang paling penting. Dari informasi 
ini, para peneliti mulai mengevaluasi efek dari beberapa imunobiotik, tidak hanya pada bakteri 
patogen tetapi juga pada virus, termasuk virus enterik dan pernapasan. Beberapa penelitian telah 
mengkonfirmasi potensi aktivitas antivirus dari beberapa probiotik karena efek imunomodulator. 
Studi-studi ini dilakukan pada manusia (uji klinis) dan pada model hewan. Dalam bab ini, 
probiotik dengan efek antivirus terhadap virus pernapasan dan enterik akan disajikan dan dibahas, 
serta mekanisme kerjanya.
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk pedoman dan memberikan pengetahuan 
secara ilmiah kepada masyarakat bahwa produk olahan naniura mengandung bakteri asam laktat 
yang memberikan efek positif terhadap kesehatan, menambah wawasan mengenai bakteri asam 
laktat, dan dapat menggunakan isolasi bakteri asam laktat dari naniura sebagai probiotik ataupun 
starter untuk produk fermentasi pangan fungsional.
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METODE PENELITIAN
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan analisis di 
laboratorium. Sampel yang dipakai sebagai bahan penelitian adalah naniura yang di dapat di 
berbagai daerah di Sumatera Barat. Keterangan mengenai sampel dapat dilihat pada tabel 1.
Kode   
Sampel
Nama
Pemilik
Lama 
Perendaman (jam) Asal
NS1 Agustina 3 Jalan Gurun Dalam, Kecamatan
Padang Barat, Kota Padang
NS2 Gusriani 3 Banuaran Indah, Kecamatan
Lubuk Begalung, Kota Padang
NS3 Denny Syaputra 3 Labuh Basilang, Kecamatan
Hasibuan Payakumbuh Barat, Kota
Payakumbuh
Peubah yang diamati
Kadar Protein ( Sudarmadji et al., 1996), Kadar Lemak (Sudarmadji et al., 1989), Kadar 
Air (AOAC, 2005), pH dan keasaman(AOAC, 1995), Total Koloni BAL (Purwati et al., 2005), 
Aktifitas Antimikroba (Melia, 2018).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Proksimat
1. Kadar Protein
Kadar protein yang diukur dari keiga sampel adalah NS1, NS2, dan NS3, hasilnya dapat 
dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Kadar Protein Naniura
Sampel Kadar Protein(%)
NS1 7,28
NS2 12,44
NS3 11,82
Rata-rata 10,51
Keterangan: Ns1(naniura Padang Barat), Ns2 (Lubuk Begalung), Ns3 (Payakumbuh Barat)
Kandungan nilai protein pada naniura menurun dari ikan mas segar. Kandungan 
protein ikan mas segar yaitu 16% (Nio, 1992) sedangakan kadar protein naniura yang didapat 
adalah berkisar 7,28-12,44%. Kadar protein yang di dapatkan dalam penelitian ini lebih tinggi 
dibandingkan penelitian sebelumnya (Bethany dkk, 2016) yaitu berkisar antara 9-11%. Hal 
ini dipengaruhi oleh sumber protein, proses pengolahan dan interaksi dengan faktor eksternal. 
Faktor eksternal tersebut meliputi pH lingkungan, suhu pengolahan, kandungan air dan lain- lain 
(Zayas,1997).
Kandungan protein naniura pada penelitian ini di kategorikan ikan berprotein rendah 
sesuai dengan Junianto (2003) yang menyatakan ikan yang tergolong berprotein rendah secara 
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umum memiliki kadar protein <15%. Sedangkan, ikan dengan protein tinggi memiliki kadar 
protein 15-20% atau melebihi 20%. Kandungan protein yang di dapatkan pada penelitian berkisar 
7,28-12,44 sehingga dapat dikategorikan sebagai ikan dengan kadar protein rendah.
2. Kadar Lemak
Kadar lemak dari naniura dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
Tabel 3. Hasil Kadar Lemak Naniura
Sampel Kadar Lemak (%)
NS1 7,34
NS2 7,51
NS3 7,69
Rata-rata 7,51
Keterangan: Ns1(Naniura Padang Barat), Ns2 (Naniura Lubuk Begalung), Ns3 (Naniura 
Payakumbuh Barat)
Kandungan lemak pada penelitian ini lebih berkisar antara 7,34-7,69 %. Kandungan lemak 
ikan mas mengalami peningkatan setelah dilakukan pengolahan menjadi naniura, kandungan 
lemak ikan mas segar menurut Direktorat Ikan Hasil Olahan (2007) sebesar 2,00%. Analisis kadar 
lemak pada penelitian ini juga leih tinggi dibandingkan penelitian Bethany (2016) yaitu berkisar 
5,4-5,8%. Kandungan kadar lemak disebabkan adanya sintesisis lemak dalam daging ikan mas 
serta hasil penguraian karbohidrat dalam proses fermentasi yang dapat menghasilkan asam lemak, 
sehingga kadar lemak dalam bahan ferementasi mengalami peningkatan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Fardiaz (2004) bahwa fermentasi diartikan sebagai pemecahan gula menjadi alcohol, 
asam-asam organik dan CO2 oleh bakteri dalam keadaan anaerob.
a. Kadar Air
Kadar air adalah banyaknya air yang terkandung dalam suatu bahan untuk menentukan 
daya tahannya. Pengukuran kadar air dari ketiga sampel naniura dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Kadar Air Naniura
Sampel Kadar Air(%)
NS1 71,29
NS2 70,78
NS3 72,65
Rata-rata 71,57
Keterangan: Ns1(naniura Padang Barat), Ns2 (Lubuk Begalung), Ns3 (Payakumbuh Barat)
Kadar air pada naniura menurun dibandingkan dengan ikan mas segar yang digunakan 
sebagai bahan dasar naniura. Ikan mas segar menurut Direktorat Gizi Departemen Kesehatan 
Republik Indonesia (1981) yaitu 80%, sedangkan pada penelitian kadar air berkisar 70,78- 72,65. 
Hal ini disebabkan kemampuan asam untuk berpenetrasi ke dalam daging ikan mas, sehingga air 
bebas yang terdapat dalam daging ikan terdesak keluar dan jumlah asam yang masuk kedalam 
daging meningkat seiring lamanya perendaman daging ikan dalam asam dan bumbu naniura. 
Menurut Borgstorm (1995) adanya asam dalam daging ikan akan mendenaturasi protein yang 
dapat menyebabkan terjadinya koagulasi dan membebaskan air sehingga air pada daging ikan 
akan berkurang.
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b. pH
Nilai pH yang didapat dari hasil ananlisis dilaboratorium adalah pada tabel 5 berikut.
Tabel 5. Hasil pH Naniura.
Sampel Kadar pH
NS1 5,4
NS2 5,4
NS3 5,3
Rata-rata 5,37
Keterangan: Ns1(naniura Padang Barat), Ns2 (Lubuk Begalung), Ns3 (Payakumbuh Barat)
Nilai pH yang di dapat dalam penelitian dapat digolongkan sebagai pH asam yaitu 5,4 
dan 5,3. Hasil tersebut hampir serupa dengan penelitian Julvin dkk (2016) yang menyatakan 
nilai pH naniura dengan penambahan asam jungga berkisar 5,67-5,77. Rendahnya pH naniura 
disebabkan oleh konsentrasi penggunaan jeruk jungga pada proses pembuatan naniura. Hal ini 
selaras dengan pernyataan Gunawan (2006) yang menyatakan semakin besar kandungan asam 
maka semakin rendah nilai pH dari bahan pangan ataupun sebaliknya semakin kecil kandungan 
asam maka semakin tinggi nilai pH dari bahan pangan.
c. Keasaman
Berdasarkan hasil analisi laboratrium didapatkan keasaman naniura dengan kode sampel 
Ns1 adalah 1,07%, Ns3 1,63% dan Ns3 1,25%. Hasil tingkat keasaman dapat dilihat pada tabel 
6 berikut.
Tabel 6. Hasil Keasaman Naniura.
Sampel Kadar Keasaman (%)
NS1 1,07
NS2 1,63
NS3 1,25
Rata-rata 1,32
Keterangan: Ns1(naniura Padang Barat), Ns2 (Lubuk Begalung), Ns3 (Payakumbuh Barat)
Kadar keasaman pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan penelitian Desniar, 
Setyaningsih, dan Sumardi (2012) tentang bekasam ikan mas yaitu sekitar 0,45%-1,17%. Hal ini 
disebabkan oleh tingginya nilai pH dari produk penelitian tersebut yaitu 5,20-6,60. Nilai pH pada 
naniura dalam penelitian ini lebih rendah, sehingga kadar keasamannya lebih tinggi. Alvarado, 
Almandarez Martin, dan Regalado (2006) menyatakan bahwa penurunan nilai pH diakibatkan oleh 
aktivitas pengasaman yang berhubungan dengan jumlah dan tipe asam organik yang dihasilkan, 
serta variasi dari sumber karbohidrat yang digunakan. Sunaryanto (2017) menambakan bahwa 
semakin tinggi total total asam, maka aktivitas bakteri asam laktat untuk mengubah laktosa 
menjadi asam-asam organik akan semakin tinggi yang ditandai dengan turunnya nilai pH.
Kualitas Mikrobiologi
d. Total Koloni Bakteri Asam Laktat
Hasil dari total koloni bakteri asam laktat dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel 7 berikut.
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Tabel 7. Hasil Total Koloni Bakteri Asam Laktat Naniura.
Sampel Total Koloni Bakteri Asam Laktat (×107CFU/g)
NS1 32
NS2 11
NS3 105
Keterangan: Ns1(naniura Padang Barat), Ns2 (Lubuk Begalung), Ns3 (Payakumbuh Barat)
Hasil penelitian total bakteri asam laktat pada naniura didapat Ns1 32×107CFU/g, Ns2 
11×107CFU/g dan Ns3×107CFU/g. Hasil ini sesuai dengan yang ditetapkan oleh FAO/WHO 
(2002) yaitu sebagai pangan probiotik, BAL yang dihasilkan harus berada pada jumlah 106-108 
CFU/G. Koloni BAL yang berada pada produk naniura selaras dengan pernyataan Mumtianah 
(2014) bahwa bakteri asam laktat adalah mikroorganisme yang dominan ditemukan pada produk 
fermentasi ikan.
Total koloni asam laktat yang ditemukan pada naniura dalam penelitian ini lebih tinggi 
dibandingkan Aloysius dkk (2019) sebesar 2,4×107. Hal ini disebabkan penyimpanan produk 
dalam freezer, sehingga suhu pada naniura menjadi turun. Suharti (2016) menyatakan bahwa suhu 
dapat merubah fase lag, percepatan pertumbuhan, kegiatan enzimatis, dan penyerapan nutrisi oleh 
bakteri asam laktat. Suhu merupakan faktor dari luar bahan pangan yang sangat penting untuk 
pertumbuhan mikroba. Jenis atau kelompok mikroba yang berbeda tumbuh pada kisaran yang 
sangat luas dan berbeda-beda.
e. Aktifitas Antimikroba
Aktivitas antimikroba dilakukan untuk mengetahui kemampuan BAL untuk menghambat 
pertumbuhan bakteri patogen. Bakteri uji yang digunakan pada penelitian ini adalah Acinetobacter 
baumannii Uji antimikroba menggunakan sumur (well) dan kemampuannya dilihat dari zona 
bening yang terbentuk pada Nutrien Agar yang telah diinfeksikan bakteri patogen sebagai bakteri 
uji. Seeley, Vandemark, dan Lee (2001) menyatakan produksi asam laktat akan membentuk zona 
bening disekitar koloni BAL.
Metode yang digunakan untuk menguji daya hambat isolat uji terhadap bakteri uji 
adalah metode difusi sumuran (well diffusion agar) dengan membuat sumur pada media padat 
yang sudah disiapkan untuk selanjutnya diinokulasi denga isolat uji. Menurut Wiryawan dkk 
(2003) menyatakan bahwa aktivitas antimikroba terjadi apabila terbentuk zona bening di sekitar 
sumuran.besarnya aktivitas penghambat ditunjukkan dengan ukuran diameter yang terbentuk. 
Semakin besar diameter zona bening yang terbentuk, diduga semakin besar kemampuanya dalam 
memngahmbat bakteri uji. Hasil zona bening dapat dilihat pada tabel 8 berikut.
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Tabel 8. Hasil Antimikroba Naniura.
SAMPEL DIAMETER ZONA HAMBAT BAKTERI UJIAcinetobacter baumannii (mm)
Ns1 17,22
Ns2 15,20
Ns3 14,19
PENICILIN 2,7
AMPICILIN 11,16
KANAMISIN 7,12
Clindamycin 12,17
Benzoil 11.16
Isolat BAL naniura memiliki zona hambat terhadap Acinetobacter baumanni zona hambat 
yang terbentuk sebesar 17,22 pada Ns1, pada Ns2 sebesar 15,20 dan Ns3 sebesar 14,19 mm. Dari 
penjelasan diatas isolat BAL naniura memiliki zona hambat yang lebih besar dari pada ampicillin, 
penicillin, dan kanamisin pada bakteri uji. Menurut Lay dan Hastowo (dalam Khotimah, 2011) 
terbentuknya zona hambat bebas bakteri melalui pengamatan daerah jernih di sekeliling kertas 
cakram atau sumur membuktikan adanya daya kerja antimikrobial. Ditambahkan oleh Gobel 
(dalam Djide dan Wahyudin, 2008) untuk seleksi bakteri asam laktat ditandai dengan adanya zona 
bening di sekitar koloni setelah inkubasi 2-3 hari. Bakteri asam laktat akan menghasilkan asam 
laktat akan yang bereaksi dengan CaCO3, kemudian membentuk daerah bening di sekitar koloni 
yang tumbuh akibat terbentuknya Ca-laktat yang larut dalam media.
Kriteria penting yang digunakan dalam memilih isolat BAL yang dijadikan sebagai agensi 
probiotik adalaah kemampuannya untuk menghambat pertumbuhan bakteri patogen enterik yang 
menjadi penghuni saluaran pencernaan. Lade dkk., (2006) mengkalsifikasikan besaran zona 
hambat bakteri dalam tiga kriteria yaitu kriteria sedang (moderate inhibition) antara 6-9 mm, 
kriteria kuat (strong inhibition) antara 10-14 mm, dan kriteria sangat kuat (very strong inhibition) 
seluas 15-18 mm. Berdasarkan kriteria di atas maka dapat dikatakan bahwa isolat BAL dari 
naniura memliki kriteria kuat.pada bakteri uji Acinetobacter baumannii. Menurut Oyofo et al. 
(2002) ampicillin aktif melawan sebagian besar bakteri Gram-positif dan sebagian bakteri Gram-
negatif. Sehingga kanamisin digunakan sebgai slah satu kontrol positif dalam penelitian ini.
Ampisilin mampu memnembus dinding sel bakteri Gram-positif dan beberapa bakteri 
Gram-negatif. Ampisilin bertindak sebagai inhibitor ireversibel dari enzim tranpeptidase, yang 
dibutuhkan olehbakteri untuk sintesis dinding sel. Kanamisin adalah golongan ainoglikosida 
yang bekerja menghambat proses sintesis protein mikroorganisme dan mampu berikatan dengan 
bakteri Gram-negatif dan positif. Hal ini menyebabkan sejumlah besar kesalahan penerjemhan 
dan secara tidak langsung menghambat translokasi Selama sintesis protein bakteri (Roohi et al., 
2006).
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari pebelitian yang dilakukan didapatkan nilai gizi naniura dari Agustina 
di Jalan Gurun Dalam Kecamatan Padang Barat Kota Padang, Gusriani di Banuran Indah, 
Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang, dan Deny Syaputra Hasibuan di Labuh Basilang 
Kecamatan Payakumbuh Barat Kota payakumbuh yang meliputi kadar protein berkisar 7,28%- 
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12,44%, kadar lemak berkisar 7,34%- 7,69,%, kadar air berkisar 70,78-72,65, pH berkisar 5,3-5,4 
dan kadar keasaman berkisar 1,07%-1,63%. Total koloni bakteri asam laktat naniura berturut-turut 
32×10-7CFU/g, 11×10-7CFU/g dan 105×10-7CFU/g, mempunyai daya hambat terhadap bakteri 
pathogen dan mampu menghambat bakteri Acinetobacter baumannii. Perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai aplikasi dan pengujian bakteri asam laktat asal Naniura sebagai atisepsis 
serta pencegah untuk viru Covid-19.
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ABSTRAK
Tujuan Penelitian mengevaluasi kualitas susu kambing pasteurisasi pada penyimpanan 
Refrigerator terhadap daya simpan susu yang masih sesuai Standar Nasional Indonesia. Materi 
penelitian susu kambing pasteurisasi menggunakan listrik. Peralatan yang digunakan: mesin 
pasteurisasi menggunakan listrik, panci, botol plastik 500 ml, alat ukur susu, Refrigerator, 
Milkscan, dan alat penghitung TPC. Metode penelitian eksperimen menggunakan Rancangan 
Acak Lengkap. Perlakuan penelitian susu pasteurisasi disimpan dalam refrigerator selama 6, 9, 
dan 12 hari. Sampel diambil secara purposive sampling yaitu susu pasteurisasi menggunakan 
listrik pada suhu 60 ºC. Variabel yang diukur adalah kualitas susu (BJ, kadar lemak, kadar 
protein, jumlah bakteri). Data dianalisis ragam dan dilanjutkan uji BNT. Hasil penelitian: 
menunjukkan bahwa lama simpan susu kambing pasteurisasi menggunakan listrik yang disimpan 
dalam refrigerator berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap daya simpan. Hasil penelitian yang 
disimpan dalam refrigerator selama 12 hari, rata-rata nilai BJ = 1,0280 gr/cm3, kadar lemak 
4,20%, kadar protein 2,80%, dan jumlah bakteri 8,5 x 103/ml.  Hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa susu kambing pasteurisasi menggunakan listrik yang disimpan dalam refrigerator dapat 
tahan selama 12 hari ditinjau dari segi kualitas susu berdasarkan Standar Nasional Indonesia.  
Kata Kunci: Pasteurisasi, refrigerator, kualitas susu kambing, daya simpan.
PENDAHULUAN
Masyarakat Indonesia mulai beralih menkonsumsi susu sapi ke susu kambing, karena 
mulai mengetahui khasiat dan manfaat minum susu kambing. Susu merupakan minuman yang 
paling lengkap gizinya dan lezat rasanya (Astawan, 2008).  Butiran-butiran lemak atau yang 
disebut juga globula-globula tersebar merata didalam susu sebagai emulsi lemak dalam air berada 
dalam fase terdispersi. Setiap globula lemak dilapisi oleh lapisan tipis yang terdiri dari protein 
dan fosfolopida, terutama lesitin yang terdapat dalam jumlah kecil di dalam susu, adanya lapisan 
ini yang menyebabkan globula lemak tidak dapat bergabung satu sama lain sehingga emulsi susu 
menjadi stabil (Noor, 2002) dan (Rahman dkk., 2010).
Kandungan lemak dalam susu dapat berpengaruh dalam pembentukan asam lemak 
yang akan menciptakan citarasa yang khas (Legowo, 2002). Agar cita rasa susu normal dapat 
dipertahankan dalam jangka waktu yang lama, maka susu harus disimpan dalam refrigerator 
Prosiding Webinar Nasional 2020 29 Mei 2020
287
ISBN : 978-623-7763-28-4
atau freezer (Kentjonowaty, 2014), hal ini didukung oleh pendapat Hariyadi (2000) bahwa 
dengan adanya kelemahan susu yaitu mudah rusak, maka dibutuhkan teknologi pengawetan, 
diantaranya pasteurisasi. Ansori dkk. (2008) menyatakan bahwa kandungan lemak yang tinggi 
dalam susu akan merangsang pertumbuhan bakteri dan pembentukan asam dibandingkan dengan 
susu yang kandungan lemaknya rendah, hal ini disebabkan susu dengan kandungan lemak tinggi 
mengandung lebih banyak laktosa, protein dan mineral. 
Susu kambing jika dibiarkan pada suhu ruang ataupun disimpan dalam refrigerator atau 
freezer semakin lama kualitasnya akan semakin menurun dan akan semakin rusak.  Pasteurisasi 
merupakan proses pemanasan susu pada suhu sekitar 50–70ºC selama beberapa waktu tergantung 
suhu pemanasan, namun pasteurisasi pada susu kambing sebaiknya pada suhu antara 50-60 
ºC agar khasiat susu kambing tidak rusak karena pemanasan (Kentjonowaty, 2008). Melalui 
pasteurisasi diharapkan bakteri pembusuk dan patogen yang mungkin terdapat di dalam susu dapat 
dikurangi. Meskipun bakteri patogen sudah dimusnahkan, tetapi bakteri non patogen, terutama 
bakteri pembusuk masih hidup, jadi susu pasteurisasi bukan merupakan susu awet, oleh karena 
itu dalam penyimpanannya susu pasteurisasi digabungkan dengan metode pendinginan dibawah 
suhu 10 ºC10ºC untuk memperpanjang daya simpannya, pada suhu tersebut mikroba pembusuk 
meskipun tidak mati, tetapi tidak dapat tumbuh dan berkembang. Susu pasteurisasi menurut 
Standar Nasional Indonesia (SNI 01-3951-1995) kandungan nutrisi dalam susu adalah sebagai 
berikut: kadar lemak 2,80 %, kadar protein minimal 2,5 % dan cemaran mikroba maksimum 3 x 
104 CFU/ml, coliform 10/ml, cemaran logam berbahaya: Timbal (Pb) maksimal 1 ppm, Seng (Zn) 
5 ppm, Arsen (As) 1 ppm, Tembaga (Cu) 2 ppm. Penentuan kualitas susu tidak semata dilihat 
berdasarkan kandungan gizinya, namun juga ditentukan berdasarkan jumlah mikroorganisme dan 
jumlah sel radang maksimum yang terhitung di dalamnya. Menurut Wallace (2008), kontaminasi 
bakteri pada raw milk umumnya berasal dari beberapa sumber, yakni dalam puting, di luar puting, 
dan dari permukaan peralatan, penanganan dan penyimpanan susu. Uji bakteriologis umumnya 
menggunakan Standard Plate Count (SPC), dan Coliform Count. 
Susu Kambing mempunyai fungsi ganda yaitu: untuk perlindungan tubuh, pencegahan 
dan sekaligus membantu penyembuhan penyakit, karena susu kambing mempunyai beberapa 
kelebihan dibandingkan dengan susu sapi ataupun susu binatang mamalia lainnya. Menurut 
Damayanti (2004) susu kambing bersifat antiseptic alami, karena mengandung Fluorine 10 - 
100 kali lebih banyak dari pada susu sapi, bersifat Alkaline food yang aman bagi tubuh, protein 
dan lemak lebih lembut, sehingga lebih mudah dicerna oleh tubuh, efek laksatifnya lebih ringan, 
sehingga tidak menyebabkan diare dan menekan timbulnya reaksi alergi bagi konsumen. 
Tujuan penelitian adalah untuk evaluasi kualitas susu kambing pasteurisasi yang disimpan 
dalam refrigerator, karena kenyataan di lapang banyak produsen susu kambing home industry 
yang tidak mengetahui dengan pasti berapa lama daya simpan susu kambing pasteurisasi, hal 
ini akan membahayakan konsumen, karena kualitas susu tidak bisa dipertahankan dalam jangka 
waktu yang lama, selain itu produsen juga akan dirugikan jika tidak mengetahui berapa lama daya 
tahan susu jika disimpan dalam refrigerator, sehingga tau-tau susu sudah rusak dan tidak bisa 
dijual lagi,  padahal susu kambing harganya cukup mahal, maka dibutuhkan pengetahuan tentang 
cara simpan dan daya simpan susu terhadap kualitas susu, oleh karena itu perlu adanya penelitian 
tentang “Evaluasi Kualitas Susu Kambing Pasteurisasi Pada Penyimpanan Refrigerator  Terhadap 
Daya Simpan Susu”.
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METODE PENELITIAN
 Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Hasil Ternak Fakultas Peternakan 
Universitas Islam Malang.
Materi penelitian yang digunakan adalah susu kambing murni yang di pasteurisasi 
menggunakan listrik dan dipacking dalam botol  plastik  500 ml. Peralatan yang digunakan adalah 
mesin pasteurisasi menggunakan listrik (SULIS), panci, botol plastik 500 ml, ukuran literan, 
Refrigerator, Milkscan, dan alat ukur Total Plate Count.
Metode penelitian eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Sampel 
diambil secara purposive sampling dengan kriteria susu hasil perahan sore hari dari peternak 
yang manajemen pemeliharaannya bagus. Perlakuan penelitian susu kambing pasteurisasi 
menggunakan listrik disimpan di dalam refrigerator selama 6, 9 dan 12 hari.  Variabel yang diukur 
adalah kualitas susu kambing yang meliputi: Berat Jenis, kadar lemak, kadar protein, dan jumlah 
bakteri dalam susu. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis ragam dilanjutkan 
dengan uji BNT (Hanafiah, 2002).
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian susu kambing pasteurisasi menggunakan listrik yang 
disimpan dalam refrigerator berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap daya simpan susu dan 
dilanjutkan uji BNT. Adapun rata-rata data kualitas susu sebagaimana pada  Tabel 1.
Tabel 1. Rata-rata Kualitas Susu Kambing Pasteurisasi Menggunakan Listrik yang disimpan 
dalam Refrigerator dan Hasil Uji BNT
PERLAKUAN
(HARI)
BERAT JENIS
(gr/cm3)
KADAR 
LEMAK 
(%)
KADAR 
PROTEIN 
(%)
JUMLAH 
BAKTERI
CFU/ml
6 1,0286 a 4,60 a  3,10 a 5,1 X 103 a 
9 1,0285 a 4,55 a 3,00 a 5,5 X 103 a
12 1,0280 b 4,20 b 2.80 b 8,5 X 103 b
Berat Jenis Susu
Hasil penelitian rata-rata Berat Jenis susu kambing  pasteurisasi yang disimpan dalam 
refrigerator  selama 6, 9 dan 12 hari, semakin lama nilai berat jenis susu semakin menurun, 
yaitu 1,0286: 1,0285 dan 1,0280 karena susu semakin cair  sebagai akibat susu semakin asam 
dan kadar lemak dan protein semakin menurun, hal ini disebabkan lemak susu terhidrolisis oleh 
enzim lipase, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hastorini (2011) dinyatakan bahwa semakin 
lama  susu disimpan akan mengakibatkan penurunan kadar lemak pada susu, selain itu terjadinya 
denaturasi protein, hal ini didukung oleh pendapat Ophart (2013), bahwa denaturasi protein 
dapat terjadi karena adanya susu yang asam, seiring dengan penyimpanan susu dalam waktu 
yang lama.  Namun hasil penelitian kualitas susu ini berdasarkan nilai Berat Jenis sampai dengan 
penyimpanan 12 hari nilai berat jenisnya 1,0280, nilai ini masih sesuai dengan  Standar Nasional 
Indonesia.
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Kandungan Lemak
Hasil penelitian rata-rata kadar lemak susu kambing pasteurisasi yang disimpan pada 
suhu refrigerator selama 6, 9 dan 12 hari, semakin lama nilai kandungan lemak semakin menurun, 
hal ini disebabkan lemak susu terhidrolisis oleh enzim lipase yang dihasilkan oleh bakteri asam 
laktat. Semakin lama susu disimpan, bakteri asam laktat semakin banyak, sehingga lemak susu 
akan semakin banyak yang terhidrolisis, hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hastorini (2011) 
dinyatakan bahwa semakin lama  susu disimpan akan mengakibatkan penurunan kadar lemak 
pada susu. Namun sampai dengan penyimpanan 12 hari kandungan lemak masih sangat bagus 
yaitu 4,20%, hal ini berarti masih memenuhi Standar Nasional Indonesia yang mensyaratkan 
kadar lemak susu pasteurisasi minimal 2,80 % (Dewan Standarisasi Nasional Indonesia, 1995), 
hal ini disebabkan kualitas susu segarnya sangat bagus, karena berasal dari peternakan yang 
manajemen pemeliharaannya bagus. hal ini disebabkan pakan yang diberikan kepada kambing 
banyak hijauannya.  
Rumput banyak mengandung asam asetat yang merupakan bahan baku utama pembentuk 
lemak susu, hal ini sesuai dengan pendapat Kentjonowaty (2014) bahwa pakan hijauan yang 
diberikan pada ternak mammalia akan meningkatkan kadar lemak susu yang dihasilkan, hal ini 
didukung pendapat Maheswari (2014) yang menyatakan bahwa kadar lemak susu dipengaruhi 
oleh pakan, karena sebagian besar dari komponen susu disintesis dalam ambing dari substrat 
sederhana yang berasal dari pakan, disamping itu menurut Muchtadi dan Sugiyono (2010) kadar 
lemak susu dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pakan yaitu kadar lemak yang rendah 
dalam pakan ternak  dapat menurunkan kadar lemak susu.
Kandungan Protein
 Hasil penelitian kadar protein pada susu kambing murni yang disimpan dalam refrigerator 
selama 6, 9 dan 12 hari, semakin lama disimpan nilai kandungan proteinnya semakin menurun, hal 
ini disebabkan kandungan protein mengalami penurunan seiring dengan lama waktu penyimpanan 
pada penyimpanan 6 hari =3,10 %; 9 hari = 3,00 % dan 12 hari = 2,80 % . Hasil ini sesuai dengan 
Schroeder (2012), yang dinyatakan bahwa persentase protein susu akan semakin menurun seiring 
dengan lamanya waktu simpan. Semakin lama susu kambing disimpan, maka keasamaan susu 
semakin meningkat, hal ini mengakibatkan denaturasi protein yang dapat mengakibatkan degradasi 
protein, hal ini didukung dengan pendapat Ophart (2013), bahwa denaturasi protein dapat terjadi 
karena adanya susu yang asam, seiring dengan penyimpanan susu dalam waktu yang lama. 
Dinyatakan oleh Widodo (2002) bahwa kontaminasi bakteri dalam susu mampu 
berkembang dengan cepat sekali, sehingga susu mudah menjadi rusak dan tidak layak untuk 
dikonsumsi, oleh karena itu untuk memperpanjang daya guna, daya simpan, serta untuk 
meningkatkan nilai ekonomi susu, maka diperlukan pengetahuan tentang cara dan lama simpan 
susu kambing pasteurisasi terhadap kualitas susu. Hal tersebut sesuai dengan tujuan penelitian ini 
yaitu untuk melindungi konsumen susu kambing agar mengkonsumsi susu kambing yang masih 
layak dikonsumsi kandungan gizinya, dan memberikan informasi kepada pengusaha kecil atau 
home industry susu kambing tentang kualitas susu kambing pasteurisasi yang disimpan dalam 
refrigerator.
Dalam penelitian ini susu kambing pasteurisasi yang disimpan selama 12 hari dalam 
refrigerator kandungan proteinnya 2,80 %, hal ini berarti masih memenuhi Standar Nasional 
Indonesia yang mensyaratkan kadar protein minimal 2,5 % (Dewan Standarisasi Nasional 
Indonesia, 1998).
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa susu kambing 
pasteurisasi yang disimpan dalam refrigerator dapat tahan selama 12 hari dengan nilai BJ 1,0280, 
kadar lemak 4,20%, kadar protein 2,80 % dan jumlah bakteri 8,5x103 ditinjau dari segi kualitas 
susu masih sesuai berdasarkan Standar Nasional Indonesia.
Saran
Susu kambing pasteurisasi yang disimpan dalam refrigerator selama 12 hari masih bisa 
dikonsumsi, asalkan raw material susu berkualitas baik dengan cara peternak harus menjaga 
kebersihan kandang dan pada saat pemerahan harus memperhatikan manajemen pemerahan yang 
baik.  
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KUALITAS PROKSIMAT, LAKTOSA DAN SUKROSA ICE CREAM SUSU 
KAMBING DENGAN MENGGUNAKAN BERBAGAI KONSENTRASI 
GELATIN IKAN GABUS
Metha Monica1 dan Zulfa Elymaizar 2
1 dan 2 : Fakultas Peternakan Universitas Jambi
Email : methamonica@yahoo.com
ABSTRAK
Tujuan dari penelitian adalah memanfaatkan berbagai konsentrasi gelatin ikan gabus pada 
ice cream susu kambing terhadap kualitas proksimat. Penelitian ini diadakan di Laboratorium 
Fakultas Peternakan dan Laboratorium Terpadu Universitas Jambi. Rancangan penelitian 
dipakai RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 4(empat) perlakuan  konsentrasi gelatin ikan 
gabus (0, 1, 2 3 %) dan 4 (empat) ulangan digunakan pada produk es krim  dan permen jelly 
susu kambing. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan Anova dengan taraf 5 %. Apabila 
berbeda nyata dilakukan dengan Duncan Multiple Test pada taraf 5 %. Pengolahan Data 
Dilakukan dengan SPSS. Analisa  es krim dengan gelatin ikan gabus meliputi Kadar protein: 
4,99195 – 7,5915 %, Kadar lemak: 7,310225 – 9,052675 %, Kadar abu : 0,3178-2,88895 %. 
Kadar laktosa : 2.78 – 4,225 %, Kadar sukrosa: 8-12.5 %. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
Kadar Laktosa semakin tinggi  dengan menggunakan gelatin 3 %, Kadar abu, sukrosa semakin 
rendah dengan menggunakan gelatin 3 %, Kadar protein maksimal dengan menggunakan gelatin 
3% sedangkan kadar lemak maksimal dengan menggunakan gelatin 2%. Semua pengamatan 
tidak berpengaruh nyata.
Kata kunci: Susu Kambing, Gelatin, ice cream
PENDAHULUAN
Es krim merupakan salah satu jenis makanan yang sangat disukai oleh segala usia dari 
anak- anak hingga dewasa. Konsumsi es krim meningkat dari waktu ke waktu ditandai dengan 
makin meningkatnya dan jumlah es krim di pasaran. Konsumsi es krim di Indonesia 0,5 lt/orang/
tahun dan diperkirakan makin meningkat seiring dengan meningkatnya varian produk es krim di 
pasaran Es krim biasanya menggunakan stabilizer/pengenyal seperti gelatin, guar gum, karagenan.
Susu kambing mempunyai keistimewaan yaitu komposisi gizinya mendekati komposisi 
ASI (Air Susu Ibu) baik dari segi protein, energi maupun lemak. Menurut Sarwono (2005) 
molekul lemak susu kambing jauh lebih kecil dan homogen sehingga lebih mudah dicerna tanpa 
menimbulkan diare sehingga suhu kambing cukup potensial bagi perbaikan nutrisi. Susu kambing 
bisa juga berkhasiat untuk kesehatan (Sarita, 2000). Susu kambing juga direkomendasikan bagi 
orang yang alergi terhadap susu sapi (Okezone,2008). Susu kambing bisa diolah menjadi es krim.
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Kulit ikan gabus dapat diolah menjadi gelatin ikan. Kulit ikan gabus sangat potensial 
dimanfaatkan sebagai gelatin dan mempunyai nilai ekonomis. Karena kulit dan tulang ikan 
sebagai sumber gelatin mencakup 10 – 20 % dari total berat tubuh ikan. Selama ini bahan baku 
gelatin komersial sebagian besar dari babi. Penggunaan gelatin babi merupakan penghambat bagi 
pengembangan produk – produk pangan di negara-negara yang penduduknya mayoritas beragama 
Islam seperti halnya di Indonesia.
Dengan uraian diatas diperlukan penelitian mengolah kulit ikan gabus menjadi gelatin 
ikan gabus dan diaplikasikan pada produk makanan seperti es krim susu kambing dengan judul 
“ Kualitas Proksimat , Laktosa Dan Sukrosa Ice Cream Susu Kambing Dengan Menggunakan 
Berbagai Konsentrasi Gelatin Ikan Gabus “
METODE PENELITIAN
Analisa es krim dengan gelatin ikan gabus meliputi:  kadar protein, kadar lemak, kadar 
abu laktosa, sukrosa.
Rancangan penelitian dipakai RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 4 (empat) 
perlakuan konsentrasi gelatin ikan gabus (0, 1, 2 3 %) dan 4 (empat) ulangan digunakan pada 
produk es krim dan permen jelly susu kambing,
P1: Konsentrasi gelatin ikan gabus 0 %
P2: Konsentrasi gelatin ikan gabus 1%
P3: Konsentrasi gelatin ikan gabus 2 %
P4: Konsentrasi gelatin ikan gabus 3 %
Data yang diperoleh kemudian diolah dengan Anova dengan taraf 5 %. Apabila berbeda 
nyata dilakukan dengan Duncan Multiple Test pada taraf 5 %. Pengolahan Data Dilakukan dengan 
SPSS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
a.   Kadar Protein
Ulangan
Perlakuan
1 (0%) 2  (1 %) 3 (2 %) 4 (3 %)
1 5.2587 5.2154 5.1576 7.0163
2 6.8993 5.2188 5.9763 6.9174
3 4.3191 6.9219 4.375 7.8128
4 3.4907 7.7414 6.125 8.6185
Total 19.9678 25.0975 21.6339 30.365
Rata 4.99195 6.274375 5.408475 7.59125
Kadar protein es krim susu kambing yang menggunakan gelatin ikan gabus adalah 
4,99195–7,5915 %. Semakin tinggi penggunaan konsentrasi gelatin ikan gabus (3 %) semakin 
tinggi konsentrasi kadar protein pada es krim susu kambing disebabkan protein yang terdapat 
pada gelatin ikan gabus dari penelitian ini adalah 87,2398 % dan sedang susu kambing adalah 
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11,0715 %.  Menurut BSN - SNI 01-3713-1995 minimum kadar protein yang terdapat pada es 
krim adalah 2,7 %. Menurut Al – Baari (2003) kandungan yang terdapat pada susu kambing 
sebanyak 100 g terdiri dari 3,6 g protein, 4,2 g lemak, 4,5 g karbohidrat dan 69 kalori. Setiap 
perlakuan pada es krim susu kambing yang menggunakan gelatin ikan gabus secara statistik tidak 
berbeda nyata (P>0,05) pada kadar protein.
b.  Kadar Lemak
Ulangan
Perlakuan
1  (0%) 2  (1%) 3   (2%) 4  (3 %)
1 8.7523 7.0778 13.2423 8.3895
2 10.0177 6.2892 14.9031 7.2803
3 8.4781 7.7548 13.5346 6.6975
4 8.9626 11.6062 11.3392 6.8736
Total 36.2107 32.728 53.0192 29.2409
Rata 9.052675 8.182 13.2548 7.310225
Kadar lemak es krim susu kambing yang menggunakan gelatin ikan gabus adalah 7,310225 
– 9,052675 %. Semakin tinggi penggunaan konsentrasi gelatin ikan gabus (3 %) semakin rendah 
konsentrasi kadar lemak pada es krim susu kambing disebabkan lemak yang terdapat pada gelatin 
ikan gabus dari penelitian ini adalah 1,9867 % dan sedang susu kambing adalah 38,3615 %. 
Menurut BSN - SNI 01-3713-1995 minimum kadar lemak yang terdapat pada es krim adalah 
5,0 %. Menurut Al – Baari (2003) susu kambing mempunyai globula lemak yang lebih kecil 
dibandingkan susu sapi oleh karena itu susu kambing lebih mudah diserap oleh tubuh. Setiap 
perlakuan pada es krim susu kambing yang menggunakan gelatin ikan gabus secara statistik tidak 
berbeda nyata (P>0,05) pada kadar lemak.
c.  Kadar Abu
Ulangan
Perlakuan
1   (0 %) 2  (1 %) 3  (2 %) 4 (3 %)
1 2.834 3.1654 3.1148 0.2086
2 2.9258 0.1219 0.288 0.6885
3 2.8883 3.1406 3.008 0.1662
4 2.9077 0.1112 0.0201 0.2079
Total 11.5558 6.5391 6.4309 1.2712
Rata 2.88895 1.634775 1.607725 0.3178
Kadar abu es krim susu kambing yang menggunakan gelatin ikan gabus adalah 0,3178-
2,88895 %. Semakin tinggi penggunaan konsentrasi gelatin ikan gabus (3 %) semakin rendah 
konsentrasi kadar abu pada es krim susu kambing disebabkan abu yang terdapat pada gelatin ikan 
gabus dari penelitian ini adalah 2,7079 % dan sedang susu kambing adalah 4,6508 %.  
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d. Kadar Laktosa
Ulangan
Perlakuan
1  (0 %) 2  (1 %) 3  (2 %) 4  (3%)
1 2.77 3.1 3.4 4.1
2 2.78 3.1 3.6 4.3
3 2.78 3.3 3.4 4.2
4 2.79 3.2 3.5 4.3
Total 11.12 12.7 13.9 16.9
Rata 2.78 3.175 3.475 4.225
Kadar laktosa es krim susu kambing pada penelitian ini adalah berkisar antara 2.78 – 4,225 
%. Kandungan laktosa pada susu kambing adalah 4.64 – 5.46 % (Subhagiana, 1998) . Sedangkan 
menurut Standarisasi Nasional Indonesia (1998) kandungan laktosa pada susu kambing normal 
adalah 2 - 3 %. Menurut Setiawan (2013) susu kambing mengandung laktosa lebih rendah 0.2 – 
0.5 % dibandingkan susu sapi, dimana laktosa merupakan karbohidrat utama pada susu.
e.  Kadar Sukrosa
Ulangan
Perlakuan
1 (0%) 2  (1%) 3  (2%) 4  (3%)
1 15 9 9 8
2 10 10 8 7
3 12 9 8 9
4 13 11 9 8
Total 50 39 34 32
Rata 12.5 9.75 8.5 8
Kadar sukrosa es krim susu kambing pada penelitian ini adalah berkisar antara 8-12.5 %. 
Menurut Sastrohamidjojo (2005) Disakarida yang paling manis adalah sukrosa, dimana sukrosa 
kalau dihidrolisis berubah menjadi dua molekul monosakarida yaitu fruktosa dan glukosa. Menurut 
Syahbania (2012) es krim yang banyak mengandung sukrosa akan dapat memperbaiki tekstur es 
krim, kekentalan dan total padatan es krim meningkat. Sedangkan menurut Farida (2005) sukrosa 
juga mempengaruhi jumlah udara yang terperangkap dalam adonan sehingga overrun menurun 
disebabkan banyaknya padatan yang menghalangi udara masuk.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kadar Laktosa semakin tinggi dengan menggunakan gelatin 3 %, Kadar abu, sukrosa 
semakin rendah dengan menggunakan gelatin 3 %, Kadar protein maksimal dengan menggunakan 
gelatin 3% sedangkan kadar lemak maksimal dengan menggunakan gelatin 2%. Semua pengamatan 
tidak berpengaruh nyata
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ABSTRAK
Pemberdayaan kelompok tani merupakan proses pewujudan pertanian yang terkonsolidasi 
(consolidated agriculture) sehingga bisa berproduksi secara optimal dan efisien. Rasionalisasi 
usahatani yang mengejar efisiensi dan nilai tambah ini akan mereduksi petani tradisional. 
Kelompok Tani Usaha Bersama merupakan salah satu kelompok tani di Desa Ranotongkor Timur 
yang secara rasional ingin mereduksi konsep petani tradisional melalui kegiatan yang dapat 
meningkatkan nilai tambah.  Namun pada tataran teknis, pengetahuan anggota kelompok dalam 
penggunaan hijauan sebagai pakan masih sebatas pada pemberian secara langsung. Padahal 
limbah tanaman jagung memiliki potensi cukup besar untuk dijadikan bahan baku pembuatan 
pakan silase. Introduksi teknologi pembuatan silase tanaman jagung dilakukan sebagai upaya 
untuk mengatasi masalah kekurangan pakan pada musim kemarau. Untuk mengetahui daya 
dukung introduksi teknologi pakan silase maka telah dilakukan penelitian dengan menggunakan 
data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi pembuatan silase di Desa 
Ranotongkor Timur didukung oleh potensi sumber pakan, baik hijauan alami maupun limbah dalam 
pembuatan silase. Namun demikian pendampingan perlu terus dilakukan secara berkelanjutan 
sehingga berdampak positif terhadap produktivitas, produksi, dan pendapatan peternak. Bentuk 
pendampingan menitikberatkan pada pola hubungan yang mendukung suksesnya pelaksanaan 
kegiatan ini.
Kata Kunci:  daya dukung, teknologi, pakan
PENDAHULUAN
Mutu dan ketersediaan pakan dalam bentuk hijauan yang mencukupi dan berkelanjutan 
(kontinu) memiliki arti penting dalam pengembangan usaha ternak sapi. Dalam hal ini jumlah 
dan kualitas pakan harus tersedia sepanjang tahun. Permasalahan pada tataran peternak di Desa 
Ranotongkor Timur yakni sulit mengubah kebiasaan cara pemberian pakan secara tradisional. 
Penyediaan pakan hanya mengandalkan rumput saja tanpa memberi pakan tambahan  menyebabkan 
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pertumbuhan ternak agak lambat. Selain itu kurangnya pengetahuan peternak  tentang penyediaan 
pakan (hijauan) secara kontinu dan berkualitas. Peternak belum memiliki pengetahuan dan 
keterampilan pembuatan pakan ternak olahan untuk mengatasi kekurangan pakan pada musim-
musim tertentu. Padahal daerah sasaran memiliki sumber daya alam yang cukup sebagai 
bahan baku pembuatan pakan ternak seperti jerami yang berlimpah pada saat panen. Peternak 
memanfaatkan limbah tanaman tanpa melalui pengolahan terlebih dahulu sehingga sulit untuk 
meningkatkan kualitas dan daya simpannya sehingga banyak hijauan yang terbuang. Kondisi 
tersebut sangat kontra diktif dengan kesulitan dalam upaya penyediaan hijauan pakan. Dengan 
keadaan demikian maka perlu adanya penerapan suatu teknologi tepat guna untuk meningkatan 
kualitas dan daya simpan hijauan dan hasil ikutannya.
Teknologi tepat guna untuk penyelesaian masalah ini yakni pembuatan silase. Silase adalah 
pengawetan hijauan pakan dalam keadaan segar sehingga ketika diberikan kepada ternak dalam 
keadaan segar (Sariri et al 2011). Pembuatan silase umumnya dibantu dengan penambahan bahan 
aditif seperti asam formiat, molases, bakteri asam laktat, dedak, dan konsentrat. Bahan tambahan 
tersebut diberikan tergantung dari bahan yang akan digunakan dan jumlahnya disesuaikan untuk 
mencapai hasil yang ingin dicapai. Pengolahan hijauan pakan dengan sistem awetan ini harus 
dilakukan untuk mencukupi kekurangan hijauan pakan pada musim kemarau, sehingga populasi 
sapi dengan tingkat produktivitas yang diharapkan dapat tercapai.
Ketersediaan hijauan juga harus memperhatikan daya tampung hijauan makanan ternak 
yang akan menjamin kepastian berusaha bagi peternak.  Dalam hal ini perlu diketahui potensi 
sumber pakan hijauan lokal, kapasitas tampung wilayah, dan alternatif penggunaan pakan yang 
dapat meningkatkan pendapatan peternak. Berdasarkan pemikiran tersebut maka perlu dilakukan 
penelitian tentang daya dukung teknologi pakan berbasis integrasi tanaman ternak dalam introduksi 
pembuatan silase di Desa Ranotongkor Timur. Tujuannya adalah untuk menganalisis potensi 
sumber pakan lokal untuk produksi silase dalam mendukung ketersediaan pakan berkelanjutan di 
Desa Ranotongkor Timur.
METODE PENELITIAN
Introduksi teknologi dilakukan dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan yang diawali 
dengan pengkajian menggunakan data sekunder untuk mengetahui  potensi sumber pakan, 
baik hijauan alami maupun limbah dalam pembuatan silase. Penentuan lokasi secara sengaja 
(purposive)  berdasarkan pertimbangan Desa Ranotongkor Timur  merupakan salah satu desa 
sasaran kegiatan Program Kemitraan kepada Masyarakat (PKM) di Kabupaten Minahasa, dimana 
introduksi teknologi pengolahan pakan silase baru pertama kali dilaksanakan di Desa ini. Analisis 
data menggunakan statistik deskriptif secara kualitatif dan kuantitatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sumber dan Jenis  Hijauan Makanan Ternak di Desa Ranotongkor Timur
Hijauan makanan ternak (forage) merupakan bahan makanan atau pakan utama 
bagi kehidupan ternak serta merupakan dasar dalam usaha pengembangan peternakan. Untuk 
meningkatkan produktivitas ternak, salah satu faktor penting yang harus diperhatikan yakni 
ketersediaan pakan sepanjang tahun baik kualitas dan kuantitas yang cukup. Upaya tersebut dapat 
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dilakukan agar pemenuhan kebutuhan zat-zat makanan ternak untuk mempertahankan kelestarian 
hidup dan keutuhan alat tubuh ternak (kebutuhan hidup pokok) dan tujuan produksi (kebutuhan 
produksi) dapat berkesinambungan. Terdapat empat kategori pakan yang memiliki potensi 
sebagai sumber pakan yaitu: 1) tanaman pakan ternak (rumput alam maupun rumput introduksi, 
leguminosa herba dan tanaman pohon multi guna); 2) hasil sisa/samping tanaman pangan; 3) 
hasil samping industri-agro; dan 4) bahan pakan non-konvensional yang belum umum digunakan 
namun memiliki potensi sebagai pakan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwa sebagian besar pakan yang dikonsumsi ternak 
sapi adalah jerami jagung. Rumput lapangan merupakan urutan kedua pakan yang dikonsumsi 
ternak sapi diikuti rumput australia, gajah, dan jerami padi. Hal ini yang menyebabkan produktivitas 
ternak sapi di daerah ini lebih rendah dibanding di daerah lain.  Kondisi ini secara umum terjadi di 
desa-desa lain dalam pemeliharaan ternak sapi secara tradisional di Provinsi Sulawesi Utara. Elly 
et al. (2013) pada penelitian di Kabupaten Minahasa Selatan menunjukkan bahwa jerami jagung 
mendominasi konsumsi ternak sapi diikuti rumput lapangan, rumput gajah, dan rumput Australia.  
Dalam upaya meningkat kualitas dan kuantitas pakan maka introduksi teknologi 
penanaman rumput gajah mini (dwarf) mulai dilakukan walaupun masih dalam luasan yang 
kecil sebagai percontohan. Introduksi ini dilakukan karena menyatakan kualitas rumput dwarf 
lebih tinggi pada berbagai tingkat usia dibandingkan jenis rumput tropis lainnya disebabkan 
perbandingan rasio daun yang tinggi dibandingkan batang, tahan kekeringan, propagasi melalui 
metoda vegetatif, dapat tumbuh diberbagai tempat, tahan lindungan, respon terhadap pemupukan, 
serta memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia. Selain itu rumput ini memiliki 
daya cerna nitrogen (N) dan bahan kering tertinggi dibandingkan rumput-rumput tropis lainnya 
(Syarifuddin 2006, Polakitan dan Kairupan 2015).
Potensi Sumber Pakan Lokal untuk Produksi Silase 
Berdasarkan data yang diperoleh mengenai luas dan panen semua komoditas tanaman 
pertanian beserta limbahnya yang merupakan potensi ketersediaan pakan hijauan untuk ternak 
pemakan hijauan, maka dapat dicari kapasitas tampung secara menyeluruh dengan menggunakan 
rumus menurut Ashari et al. (1996).  Sedangkan kebutuhan minimum dari ternak pemakan hijauan 
(ruminansia) per satuan ternak (ST) dihitung menurut Thahar et al. (1991) seperti disajikan di 
bawah ini:
K= 2.5% x 50% x 365 x 250 kg = 1.14 ton BKC/ST
dimana: 
Kebutuhan pakan minimum untuk 1 ST (dalam ton bahan kering tercerna selama setahun (K) 
merupakan perkalian dari kebutuhan minimum ransum hijauan pakan (bahan kering) terhadap 
bobot badan ternak (2.5%), nilai rata-rata daya cerna berbagai jenis tanaman (50%), jumlah hari 
dalam setahun  (365), dan jumlah biomasa untuk satu satuan ternak (250 kg). Dari ketersediaan 
pakan alami yang mencakup jumlah luas panen hijauan dari penggembalaan dan perkebunan 
maka dapat dihitung kapasitas tampung total dan jumlah ternak yang masih dapat dikembangkan 
di Desa Ranotongkor Timur dengan rumus sebagai berikut (ASHARI et al 1996).
Potensi limbah = (padi sawah x 0.4) + (jagung x 3 x 0.5) + (kacang-kacangan x 2 x 0.55) 
+ {(ubi jalar x 0.25/6)+ (ubi kayu x 0.25/4)} x 0.65
Potensi hijauan alami = (Perkebunan x 2.875) +(Penggembalaan x 0.75)
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Sementara Indeks Daya Dukung (IDD) merupakan hasil bagi dari ketersediaan pakan  dengan 
total kebutuhan pakan hijauan pada saat itu.  Tabel 1 menunjukkan produksi dan potensi limbah 
dan hijauan alami yang mendukung pembuatan silase di Desa Ranotongkor Timur dengan asumsi 
1 kali musim tanam.
Tabel 1.  Produksi dan Potensi  Limbah dan Hijauan Alami untuk Pembuatan Silase 
Jenis Tanaman Produksi Hijauan (ton)
Potensi Limbah 
(ton)
Potensi Hijauan 
Alami (ton)
Jagung 158 806 238 209 -
Padi 750 300 -
Kacang-kacangan 541.5 595.65 -
Ubi 320.4 26.02 -
Rumput 701 234.42 - 525 925.82
Tanaman Perkebunan 690.02 - 1 983.81
Jumlah 239 130.67 527 909.63
Sumber: Kecamatan Tombariri Timur dalam Angka (2019), diolah
Hasil perhitungan kapasitas tampung total dan jumlah ternak yang masih dapat 
dikembangkan di Desa Ranotongkor Timur adalah sebagai berikut: nilai Indeks Daya Dukung 
Lahan (IDD) 2.38, total ketersediaan pakan 767 040.3 ton/tahun, dan populasi ternak tahun 2018 
sebanyak 282.75 ST. Kemampuan wilayah 955.7 ST sehingga masih bisa menambah populasi 
ternak sapi sebanyak 672.95 ST.  
KESIMPULAN DAN SARAN
Introduksi pengolahan pakan silase di Desa Ranotongkor Timur ditunjnng oleh 
ketersediaan hijauan pakan lokal, baik potensi hijauan alami maupun limbah. Ketersediaan ini 
masih memungkinkan peningkatan populasi sebesar 238 persen dari jumlah populasi saat ini. 
Potensi ini harus ditunjang dengan pengetahuan dan keterampilan peternak dalam pembuatan 
pakan awetan sehingga pakan dapat tersedia sepanjang waktu. Introduksi teknologi ini dapat 
diterima peternak dan mulai diterapkan dalam pola pemberian pakan. Berdasarkan hasil kajian 
ini maka disarankan bagi pemerintah untuk tetap memotivasi peternak meningkatkan produksi 
silase untuk mendukung keberlanjutan usaha ternak sapi di Desa Ranotongkor Timur.
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ABSTRAK
Pandemi Coronavirus disease (Covid-19) di Indonesia sudah membawa perubahan pada berbagai 
sektor yang bersentuhan langsung dengan hidup orang banyak. Pemerintah dihadapkan pada 
tantangan besar di sektor pertanian yaitu untuk. mencukupi pasokan dengan harga terjangkau. 
Meraih kesuksesan di masa pandemic Covid 19 harus beradaptasi dengan kondisi yang ada, 
seperti pernyataan Teori Darwin, “yang sukses adalah yang paling adaptif” Keprihatinan 
adanya pandemi Covid-19 yang melanda Bangsa Indonesia ternyata tidak menyurutkan semangat 
para penyuluh pertanian dan petani dalam meningkatkan kinerjanya dengan memanfaatkan 
Kostratani ( Komando Strategis Pembangunan Pertanian ) yang ada di tiap Kecamatan. Jika 
saat ini orang banyak berdiam diri di dalam rumah tidak halnya dengan penyuluh pertanian 
dan petani yang setiap harinya mengejar produksi demi ketersediaan stok pangan. Proses 
penyuluhan tetap berjalan dan harus menyesuaikan pada kondisi adanya pandemic covid 19 
dengan mengimplementasikan anjuran pemerintah yaitu jaga jarak, pakai masker dan Social/
physical distancing. Penyuluh harus tetap produktif mentransfer inovasi teknologi agar petani 
lebih maju, mandiri dan modern melalui sistim online, video conference. Peran penyuluh 
disatu sisi merobah sikap peternak menerima inovasi sekaligus memberi penyuluhan tentang 
anjuran pemerintah untuk memutus mata rantai penyebaran Covid 19. Penelitian ini berbentuk 
survey yang dilaksanakan di Kecamatan Tomohon. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan peran penyuluh dengan sikap peternak ayam kampung di Kecamatan Tomohon Barat. 
 Penentuan sampel dilakukan secara Purposive Sampling dengan jumlah responden 40 peternak 
ayam kampung. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan observasi, data diukur dengan 
menggunakan Skala Likert. Hubungan peran penyuluh dengan sikap peternak ayam kampung 
menggunakan analisis Chi-Square Hasil analisis menunjukkan hitung = 11.519, tabel = 9.488 
, hitung lebih besar dari  tabel artinya hubungan peran penyuluh dengan sikap peternak ayam 
kampung sudah maksimal. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hubungan peran penyuluh 
dengan sikap peternak mempunyai hubungan yang signifikan artinya penyuluh sudah berperan 
mempengaruhi dan merubah sikap peternak dalam mengadopsi inovasi cara beternak ayam 
kampung.
Kata Kunci: Peran Penyuluh, Sikap, Pandemic Covid 19, Tomohon Barat
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PENDAHULUAN
Pandemi Coronavirus disease (Covid-19) di Indonesia sudah membawa perubahan pada 
berbagai sektor yang bersentuhan langsung dengan hidup orang banyak. Pemerintah dihadapkan 
pada tantangan besar di sektor pertanian yaitu untuk. mencukupi pasokan dengan harga terjangkau. 
Meraih kesuksesan di masa pandemic Covid 19 harus beradaptasi dengan kondisi yang ada, 
seperti pernyataan Teori Darwin, “yang sukses adalah yang paling adaptif” Keprihatinan adanya 
pandemi Covid-19 yang melanda Bangsa Indonesia ternyata tidak menyurutkan semangat para 
penyuluh pertanian dan petani dalam  meningkatkan kinerjanya dengan memanfaatkan Kostratani 
( Komando Strategis Pembangunan Pertanian ) yang ada di tiap Kecamatan. Jika saat ini orang 
banyak berdiam diri di dalam rumah tidak halnya dengan penyuluh pertanian dan petani yang 
setiap harinya mengejar produksi demi ketersediaan stok pangan. Proses penyuluhan tetap berjalan 
dan harus menyesuaikan pada kondisi adanya pandemic covid 19 dengan mengimplementasikan 
anjuran pemerintah yaitu  jaga jarak, pakai masker dan Social/physical distancing. 
Ayam kampung mempunyai berbagai manfaat antara lain sebagai sumber protein, 
sebagai tabungan keluarga. Umumnya ternak ayam di  Sulawesi Utara lebih khusus Kecamatan 
Tomohon Barat, sistem pemeliharaan ayam kampong masih bersifat tradisional. Hal ini dapat 
dilihat dari sistim pemeliharaan yang masih menggunakan makanan dari sisa- ssia hasil pertanian, 
ayam dilepas dan dibiarkan mencari makanan sendiri dan perkandangan yang masih sangat 
sederhna.   Ayam kampung sudah sejak lama dibudidayakan oleh petani, terutama yang tinggal di 
pedesaan dan di daerah-daerah pinggiran kota (Kalangi dkk., 2017).  Melalui proses penyuluhan 
peternak diharapkan mampu mengakses teknologi untuk meningkatkan produktivitas , efisiensi 
usaha, dan meningkatkan pendapatan. Hal ini membutuhkan kinerja penyuluh yang terintegrasi 
pada pelaksanaan tugas pokok dan fungsi penyuluh  dalam merencanakan, mengorganisasikan 
dan mengevaluasi program penyuluh (Rahmawati, 2016). Secara holistik Amanah (2007) 
mengemukakan bahwa penyuluhan sangat diperlukan eksistensinya untuk mendukung 
kehidupan umat manusia. Peran penyuluh sebagai seseorang yang diberi tanggungjawab dalam 
melaksanakan kegiatan penyuluhan, hendaknya dapat merubah, menumbuhkan motivasi peternak 
untuk menerima teknologi inovasi. Penyuluh harus tetap produktif mentransfer inovasi teknologi 
agar petani lebih maju, mandiri dan modern melalui sistim online, video conference. Kondisi 
sekarang ini dengan adanya pandemic Covid 19 peran penyuluh disatu sisi untuk merobah sikap 
peternak menerima inovasi beternak ayam kampong juga memberi penyuluhan tentang anjuran 
pemerintah untuk memutus mata rantai penyebaran Covid 19. Berdasarkan masalah ini maka 
diadakan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis hubungan peran penyuluh dengan sikap 
peternak ayam kampung di Kecamatan Tomohon Barat.    
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tomohon Barat . Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui peran penyuluh terhadap sikap peternak dalam mengadosi inovasi  untuk 
pengembangan ternak ayam kampung di Kecamatan Tomohon Barat.Penelitian ini berbentuk 
survei dengan menggunakan kuesioner .Penentuan sampel dilakukan secara Purposive Sampling 
dengan jumlah responden 40 peternak . Data mengenai  peran penyuluh dan sikap peternak diukur 
dengan menggunakan Skala Gutman (Singarimbun dan Effendi,1995). Untuk menguji hubungan 
peran penyuluh dengan sikap peternak  menggunakan analisis metode Chi Square (χ²) adalah 
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pengujian hipotesis mengenai perbandingan antara frekuensi observasi atau yang benar benar 
terjadi ( ) dengan frekuensi harapan atau ekspetasi ( ) yang didasarkan atas hipotesis tertentu. 
Frekuensi observasi nilainya didapat dari hasil percobaan, sedangkan frekuensi harapan nilainya 
dapat dihitung secara teoritis.
Rumus: χ² = 
Dimana :
χ² = Variabel 
= Frekuensi data yang didapat dari hasil observasi.
= Frekuensi data harapan atau data yang diharapkan.
Definisi Variabel dan Pengukuran:
- Penyuluh adalah seseorang yang berstatus PNS, penyuluh swasta dan penyuluh swadaya 
yang memberikan penyuluhan dalam setahun.Pengukuran kegiatan penyuluh memberikan 
penyuluhan  menggunakan Skala Gutman yaitu:  ≥  3 kali=2 dan ≤ 3 kali =1.
- Peternak adalah seseorang yang melakukan kegiatan beternak ayam kampung yang sudah 
pernah mengikuti kegiatan penyuluhan.
- Sikap adalah respon peternak yang menerima atau menolak inovasi beternak ayam kampung.
Pengukurannya menggunakan Skala Gutman yaitu: Menerima=2 dan Menolak=1.
     
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut Undang Undang Republik Indonesia, Nomor 16 Tahun 2006, penyuluh terbagi 
dari penyuluh pertanian, penyuluh perikanan, atau penyuluh kehutanan, baik penyuluh PNS, 
swasta, maupun swadaya, yang selanjutnya disebut penyuluh adalah perorangan warga negara 
Indonesia yang melakukan kegiatan penyuluhan. Penyuluh adalah orang yang memiliki peran, 
tugas atau profesi yang memberikan pendidikan, bimbingan dan penerangan kepada masyarakat 
untuk mengatasi berbagai masalah, seperti pertanian dan kesehatan, sehingga dapat mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan. Penyuluh juga dikenal dengan sebutan juru penerang. (Rintjap A 
dkk 2013). Seorang petani untuk menentukan suatu pilihan tentang inovasi merupakan proses 
panjang yang harus dilalui sebelum memutuskan untuk mengadopsi maupun menolak inovasi 
tersebut. Hasil dari penyuluhan tidak dapat diketahui dalam waktu yang singkat terlebih lagi jika 
tujuan utama suatu program penyuluhan adalah terjaaadinya adopsi suatu inovasi yang ditawarkan 
atau terjadinya perubahan perilaku sasaran tentu akan membutuhkan waktu yang relatif lama. 
(Lombogia dkk., 2017) Sikap adalah suatu reaksi atau respon peternak yang menerima ide-ide 
dan gagasan dari penyuluh untuk dapat dijalankan dan diterapkan. Menurut Aiken yang dikutip 
Dwijayanti (2003), menyatakan bahwa sikap adalah predisposisi atau kecenderungan yang 
dipelajari dari seorang individu untuk merespon secara positif atau negatif dengan intensitas yang 
modera. 
Menurut Rasyaf (2011) menyatakan bahwa ayam kampung telah dikenal masyarakat sebagai 
potensi kekayaan genetik asli Indonesia. Ayam ini dikenal juga dengan nama lokal, ayam sayur, atau 
ayam buras. Jenis unggas ini memiliki habitat hidup yang sangat luas, tumbuh serta berkembang sesuai 
dengan kondisi, dan keberadaan faktor-faktor pendukung kehidupannya. Potensinya sebagai ternak 
peliharaan maupun sebagai ternak industri semakin besar dan memiliki kemampuan bersaing yang 
belum tegeser oleh jenis unggas lainnya. Menurut Rawung dkk., (2017) Ayam kampung merupakan 
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salah satu komoditi peternakan yang dapat menunjang pembangunan di sektor peternakan dan potensial 
untuk dikembangkan sebagai sumber pendapatan keluarga jika dikelola secara profesional.  
Parameter yang dipakai dalam penelitian ini untuk melihat peran penyuluh dalam merubah 
sikap peternak dapat dilihat pada Table 1.
Tabel 1. Parameter Penilaian Peran Penyuluh Terhadap Sikap Peternak.
Parameter Penilaian Sikap Peternak Ayam Kampung
Distribusi Berdasarkan Kategori
Ya/Paham
(%)
Tidak/Tidak Paham
(%)
Pandangan tentang penyuluh 100.0 0
Mengerti anjuran pemberian pakan 86.7 13.3
Merawat ternak ayam kampong 73.4 26.6
Mampu menerapkan informasi dari penyuluh 72.5 27.5
Mengerti informasi dari penyuluh 96.7 3.3
Sumber: Data Olahan 2020.
 Tabel 1 menunjukan bahwa 100%  peternak menerima penyuluh, 86.7 % peternak paham 
tentang anjuran pemberian pakan sedangkan 13.3 % tidak paham. 73.4 % peternak merawat ternak 
ayam kampung sedangkan 26.6 % tidak paham. 72.5% peternak mampu menerapkan informasi 
yang diberikan sedangkan 27.5 % tidak paham. 96.7 % mengerti informasi yang diberikan 
penyuluh sedangkan 3.3 % tidak paham. Hasil analisis terlihat bahwa sikap peternak ayam 
kampung setelah adanya kegiatan penyuluhan dan peran penyuluh menjadi meningkat.Aiken 
dalam Dwijayanti (2003), menyatakan bahwa sikap adalah predisposisi atau kecenderungan yang 
dipelajari dari seorang individu untuk merespon secara positif atau negatif dengan intensitas yang 
modera. Catatan dalam parameter diatas yaitu peternak ayam kampung hanya memberikan jenis 
pakan berupa jagung, butiran.
Menurut Mardikanto (1997) menyatakan dengan adanya penyuluhan kepada peternak 
dan keluarganya dapat mengubah sikap peternak lebih progresif dan motivasi tindakan yang lebih 
rasional. Mulatmi etal (2016) menyatakan beberapa strategi dalam peningkatan adopsi inovasi 
yaitu mengoptimalkan sumber daya. 
Untuk melihat nilai frekwensi terobservasi dan nilai frekwensi yang diharapkan dapat 
dilihat pada tabel nilai kontingensi yang disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Nilai Kontigensi Peran Penyuluh dengan Sikap Peternak Ayam kampung.
Tabel Kontingensi Sikap
Peran 
Penyuluh
Menerima 
Inovasi
( )    ( )
Cukup 
Menerima
( )    ( )
Menolak Inovasi
( )    ( ) Total Baris
Banyak
18.2 8.1 0.6  
18 9 0 27
Cukup
4.8 2.7 0.2
6 2 1 9
Kurang
2.7 1.2 0.1
3 1 0 4
Total Kolom 27 12 1 Total Observasi = 40
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 Untuk menganalisis pengaruh peran penyuluh terhadap sikap peternak menggunakan 
analisis Chi Square.
Tabel 3. Uji Analisis Chi-Square Pengambilan Sampel Peran Penyuluh dengan Sikap.
Peran Penyuluh/Sikap ( ) ( ) ( ) ( )2 ( )2/
BB/Menerima Inovasi 18 18.2 0.2 0.05 0.002
BB/Cukup Menerima 9 8.1 0.9 0.81 0.022
BB/Menolak Inovasi 0 0.6 -0.6 0.45 0.674
CB/ Menerima Inovasi 6 4.8 1.1 1.29 0.267
CB/ Cukup Menerima 2 2.7 0.7 0.49 0.181
CB/ Menolak Inovasi 1 0,2 0.7 0.60 2.667
KB/ Menerima Inovasi 3 2.7 0.3 0.09 0.033
KB/ Cukup Menerima 1 1.2 0.2 0.04 0.033
KB/ Menolak Inovasi 1 0.1 0.9 0.81 8.100
Jumlah 40 40 11.979
Keterangan:
(BB) : penyuluh banyak berperan 
(CB) : penyuluh cukup berperan
(KB) : penyuluh kurang berperan
 Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai Tabel hitung = 11.979 dengan menggunakan  db = 4 ; 
α = 0.05 tabel = 9.488 maka hitung lebih besar dari tabel . Jadi peran penyuluh terhadap sikap 
peternak adalah signifikan artinya penyuluh sudah berperan mempengaruhi dan merubah sikap 
peternak  dalam mengadopsi inovasi cara beternak ayam kampung. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian  Rintjap A dkk (2019)  bahwa peran penyuluh dalam merubah sikap peternak untuk 
mengadopsi inovasi tentang cara beternak dapatmeningkatkan pengetahuan, sikp dan ketrampilan 
peternak.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hubungan peran penyuluh dengan sikap 
peternak mempunyai hubungan yang signifikan artinya penyuluh sudah berperan mempengaruhi 
dan merubah sikap peternak dalam mengadopsi inovasi cara beternak ayam kampung.
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ABSTRAK
Ternak sapi lokal adalah salah satu ternak yang dikembangkan masyarakat petani di Kota 
Kotamobagu. Usaha ternak sapi lokal sebagai sumber pendapatan petani dikembangkan dengan 
memanfaatkan limbah pertanian. Limbah pertanian dimaksud diantaranya jerami padi sawah 
dan jerami jagung. Permasalahannya sejauhmana potensi kedua jerami tersebut sebagai pakan 
belum diketahui. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis potensi produksi 
segar dan produksi bahan kering jerami padi sawah dan jerami jagung. Materi penelitian ini 
adalah lahan tanaman pangan, jerami padi dan jerami jagung yang ada di Kota Kotamobagu. 
Metode penelitian adalah metode survey dengan sumber data adalah data primer. Data primer 
adalah data cuplikan jerami padi sawah dan jerami jagung. Analisis data yaitu analisis proksimat 
dan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan serat kasar padi sawah 
sebesar 23,97% dan serat kasar untuk jerami jagung sebesar 31,21%. Produksi segar jerami padi 
sawah dan jerami jagung terbanyak terdapat di Kecamatan Kotamobagu Selatan yaitu masing-
masing 1985,18 ton/tahun (52,49%) dan 4181,76 ton/tahun (55,77 %) dari total produksi segar 
di Kota Kotamobagu. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa limbah tanaman 
pangan yaitu jerami padi sawah dan jagung memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan 
sapi lokal dilihat dari produksi segar dan produksi bahan kering jerami padi sawah dan jagung. 
Produksi segar dan bahan kering limbah padi sawah dan jagung terkonsentrasi di Kecamatan 
Kotamobagu Selatan.  
Kata Kunci:  potensi, jerami, padi, jagung, sapi lokal
PENDAHULUAN
Sektor pertanian di Kota Kotamobagu masih merupakan sektor penting, di samping 
sebagai sumber penghasil devisa yang besar, juga sebagai sumber kehidupan bagi sebagian 
besar penduduknya. Bila dilihat dari jumlah orang yang bekerja, maka sektor pertanian paling 
banyak menyerap tenaga kerja, pada umumnya adalah tenaga kerja tidak terdidik, tidak memiliki 
keterampilan dan pendapatan tidak merata. Berdasarkan kondisi ini sehingga bargaining power 
yang dimiliki petani sangat lemah dan sangat berpengaruh terhadap nilai jual produk yang 
dihasilkan. Pemerintah dalam hal ini tetap memberikan dukungan terhadap pembangunan 
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pertanian dengan arah kebijakan tahun 2015-2019 (Kementerian Pertanian, 2016) adalah (i) 
peningkatan ketersediaan pangan melalui penguatan kapasitas produksi dalam negeri. (ii) 
peningkatan aksesibilitas masyarakat terhadap pangan; (iii) meningkatkan perbaikan kualitas 
konsumsi pangan dan gizi masyarakat; dan (iv) mitigasi gangguan terhadap kedaulatan pangan.
Peternakan adalah salah satu bagian penting kehidupan masyarakat Kota Kotamobagu, 
selain pertanian. Peternakan adalah tempat dimana ternak dapat tumbuh dan berkembang mulai 
dari pembibitan, pemeliharaan sampai pada penggemukan (Mulyo et al. 2012). Selanjutnya 
Mulyo menyatakan bahwa pembangunan peternakan sebagai bagian dari pembangunan pertanian 
akan terkait dengan orientasi kebijakan pembangunan pertanian. Pembangunan peternakan dan 
kesehatan hewan dalam hal ini adalah pembangunan yang menitikberatkan relasi antara obyek 
(ternak) dengan subyek (petani peternak). Menurut Abdullah et al (2012), pada sistem pertanian 
berbasis kerakyatan, tenaga kerja umumnya berasal dari rumahtangga petani peternak itu sendiri.
Ternak sapi adalah salah satu ternak yang dikembangkan masyarakat petani di Kota 
Kotamobagu. Pengembangan sapi lokal tidak dapat dipisahkan dari perkembangan usaha pertanian 
(Purnomo et al, 2017). Usaha ternak sapi lokal sebagai sumber pendapatan petani dikembangkan 
dengan memanfaatkan limbah pertanian. Limbah pertanian dimaksud diantaranya jerami padi 
sawah dan jerami jagung. Pemanfaatan limbah disebabkan karena pakan hijauan tidak mencukupi 
baik kuantitas maupun kualitasnya. Kecukupan pakan hijauan dalam arti kuantitas dan kualitas 
menurut beberapa peneliti merupakan kebutuhan utama dalam pengembangbiakan sekaligus 
peningkatan populasi ternak sapi (Rusdiana and Adawiyah, 2013). Saragi (2014) menyatakan 
bahwa percepatan pengembangan ternak sapi dalam hal ini sangat membutuhkan informasi yang 
berkaitan dengan ketersediaan dan kualitas bahan pakan.
Beberapa peneliti menyatakan bahwa untuk mengatasi kekurangan pakan bagi ternak sapi 
maka perlu dicarikan pakan alternatif sebagai pengganti hijauan (Sari, 2015 dan Rusdiana dan 
Praharani, 2018). Pakan alternatif yang dapat dimanfaatkan petani diantaranya jerami padi sawah 
dan jagung. Permasalahannya sejauhmana potensi kedua jerami tersebut sebagai pakan belum 
diketahui. Penelitian ini telah dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis potensi produksi segar 
dan produksi bahan kering jerami padi sawah dan jerami jagung di Kota Kotamobagu.
METODE PENELITIAN
Materi penelitian ini adalah lahan tanaman pangan, jerami padi dan jerami jagung yang 
ada di Kota Kotamobagu. Lahan adalah luas lahan yang ditanami tanaman padi sawah dan 
jagung. Jerami padi adalah jerami hasil ubinandari padi sawah milik petani di Kota Kotamobagu. 
Jerami jagung adalah hasil ubinan dari tanaman jagung milik petani di Kota Kotamobagu. Metode 
penelitian adalah metode survey dengan sumber data adalah data primer. Data primer adalah data 
cuplikan jerami padi sawah dan jerami jagung. Sampel penelitian ini adalah anggota kelompok 
Harapan Baru yang ditentukan secara purposive sampling yaitu anggota kelompok telah 
menggunakan limbah tanaman pangan sebagai pakan sapi. Analisis data yaitu analisis proksimat 
(di Balai Riset dan Standardisasi Industri Manado) dan analisis deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Ternak sapi di daerah penelitian menjadi perhatian pemerintah karena peranannya 
sebagai sumber protein hewani dan sumber pendapatan daerah. Ternak sapi menurut Suwignyo 
et al (2016) merupakan salah satu komoditas yang menjadi konsentrasi utama pembangunan 
pertanian. Produktivitas ternak sapi salah satunya tergantung dari pakan yang tersedia. Petani yang 
mengandalkan rumput alam sebagai sumber pakan yang produktivitasnya rendah mengindikasikan 
pendapatan yang diperoleh rendah. 
Limbah pertanian yang dapat dijadikan sebagai pakan diantaranya limbah tanaman pangan 
merupakan hasil ikutan dari pertanian tanaman pangan yang telah dipanen. Limbah tanaman 
pangan yang memiliki potensi untuk dijadikan pakan bagi ternak sapi seperti padi, jagung, 
kedelai, kacang tanah, ubi kayu dan ubi jalar. Limbah tanaman pangan dalam penelitian ini adalah 
padi sawah dan jagung yang potensial digunakan sebagai pakan di wilayah penelitian. Menurut 
Bahri (2012), 50% dari total berat tanaman jagung adalah hasil samping yang ditinggalkan setelah 
panen. Menurut Rauf (2013), limbah tanaman pangan yang sering digunakan sebagai pakan adalah 
jerami padi dan jagung. Jerami padi sawah dan jerami jagung hasil ubinan dianalisis proksimat 
(Tabel 1).
Produksi Bahan Kering dan Protein jerami padi sawah lebih tinggi dibanding limbah 
tanaman jagung (Tabel 1). Indikasinya, limbah padi memiliki potensi lebih tinggi untuk dijadikan 
pakan di Kecamatan Kota Selatan dibanding jerami jagung. Karakteristik limbah tanaman 
pangan secara umum memiliki kualitas nutrisi yang rendah dan tingginya kandungan serat 
kasar. Kandungan serat kasar padi sawah sebesar 23,97% (Tabel 1), lebih rendah dibanding hasil 
penelitian Rauf (2013). Sedangkan kandungan serat kasar jerami jagung 31,21% (Tabel 1) lebih 
tinggi dibanding hasil penelitian Rauf (2013). Menurut Nababan (2012) bahwa jerami jagung 
mempunyai kadar serat kasar tinggi yakni 33,58 persen tetapi masih dapat dicerna oleh ternak 
sapi.
Padi di Kecamatan Kotamobagu Selatan pada khususnya dan Kota Kotamobagu pada 
umumnya merupakan makanan pokok masyarakat, sehingga tanaman padi menjadi komoditas 
pertanian pilihan di daerah ini. Hal ini sangat mendukung pengembangan peternakan dengan 
memanfaatkan limbah tanaman padi. Pemanfaatan limbah pertanian adalah salah satu cara 
dalam pengembangan pertanian yang berkelanjutan. Potensi komoditi limbah pertanian sebagai 
pakan menunjukkan keunggulan suatu komoditi pertanian dalam memproduksi nutrien pakan 
di suatu wilayah (Saragi, 2014). Hasil penelitian Rauf (2013) menunjukkan 63,64 persen petani 
menggunakan limbah tanaman pangan sebagai pakan sapi. Menurut Rusdiana dan Praharani 
(2018), hasil limbah pertanian atau limbah pakan berserat (jerami) adalah komponen penting 
untuk menyediakan pakan ruminansia. Ketersediaan bahan pakan ternak ditunjang juga oleh 
ketersediaan dan produksi tanaman pertanian berupa limbah dan hasil ikutannya (Alfian et 
al. 2012). Limbah tanaman pangan seperti jerami padi memiliki potensi besar dan memegang 
peranan penting untuk dijadikan sebagai pakan sapi (Lamid et al, 2015).
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Tabel 1. Hasil Analisis Proksimat Jerami Padi Sawah dan Jerami Jagung*)
Parameter
Nama Bahan (Jerami)
Padi Sawah Jagung
Bahan Kering (BK) (%) 49,35 27,43
Lemak (%) 0,70 0,76
Serat Kasar (%) 23,97 31,21
Protein (%) 3,78 3,16
Karbohidrat (%) 33,09 20,52
Abu (%) 24,95 2,99
 Keterangan: *) Analisis Balai Riset dan Standardisasi Industri, Manado (2016)
Produksi segar jerami padi sawah dan jagung di Kecamatan Kotamobagu Selatan 
diketahui dengan mengambil ubinan tanaman padi sawah dan jagung. Kualitas masing-masing 
limbah (jerami padi sawah dan jerami jagung) diketahui dengan melakukan analisis proksimat 
(seperti pada data Tabel 1). Berdasarkan data luas areal panen (ha) di Kota Kotamobagu pada 
tahun tertentu 2016, dilakukan perhitungan produksi segar masing-masing limbah padi sawah 
dan jagung: Total produksi segar = produksi segar (kg/ha) dilaku luas areal panen (ha) (Tabel 2). 
Tabel 2. Produksi Segar Jerami Padi Sawah dan Jagung Per Kecamatan di Kota Kotamobagu
Jerami
(Produksi Ton/
tahun)
Kecamatan
TotalKotamobagu
Selatan
Kotamobagu
Timur
Kotamobagu 
Utara
Kotamobagu
Barat
Padi Sawah
  - Luas Panen (Ha) 865,00 349,00 98,00 336,00 1648,00
  - Segar *) 1985,18 800,96 224,91 771,12 3782,17
Jagung
  - Luas Panen (Ha) 396,00 195,00 79,00 40,00 710,00
  - Segar*) 4181,76 2059,20 834,24 422,40 7497,60
Keterangan:
*) = hasil ubinan/m2 (kg) (pengubinan dengan 1x1m2) x luas areal panen (Ha)
Produksi segar jerami padi sawah dan jagung terbanyak terdapat di Kecamatan 
Kotamobagu Selatan (Tabel 2). Produksi segar jerami padi sawah 1985,18 ton/tahun atau 52,49% 
dari total produksi segar di Kota Kotamobagu. Produksi segar jerami jagung 4181,76 ton/tahun 
atau 55,77 % dari total produksi segar di Kota Kotamobagu. Tingginya produksi segar jerami 
padi sawah dan jagung disebabkan areal panen tanaman padi dan jagung di kecamatan tersebut 
paling luas (465 Ha). Tingginya produksi segar selain dipengaruhi oleh luas panen, juga sangat 
dipengaruhi oleh waktu panen dan kesuburan tanah. Produksi hasil pertanian selain dipengaruhi 
oleh keadaan iklim juga dipengaruhi oleh luas panen usahatani, tenaga kerja dan banyaknya 
ternak yang dipelihara serta letak wilayah usahataninya (Alfian et al. 2012). Selanjutnya produksi 
bahan kering sesuai dengan hasil penelitian di Kota Kotamobagu dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Produksi Bahan Kering Jerami Padi Sawah dan Jagung Per Kecamatan di Kota 
Kotamobagu
Jerami
(Produksi Ton/
tahun)
Kecamatan
TotalKotamobagu
Selatan
Kotamobagu
Timur
Kotamobagu 
Utara
Kotamobagu
Barat
Padi Sawah* 979,69 395,27 110,99 380,55 1866,50
Jagung* 1147,06 564,84 228,83 115,86 2056,59
Keterangan :*) = Produksi segar x hasil analisis Persentase Bahan Kering (% BK)
Analisis bahan kering dalam penelitian ini dilakukan untuk menentukan kemampuan 
limbah tanaman pangan dalam menyediaan sumber pakan untuk ternak sapi di wilayah penelitian. 
Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa produksi bahan kering baik padi sawah maupun jagung 
paling banyak dihasilkan di Kecamatan Kotamobagu Selatan yaitu padi sawah 979,69 ton/tahun 
dan jagung 1147,06 ton/tahun. Hasil ini seperti dinyatakan Yuniarsah dan Nappu (2013) bahwa 
jumlah produksi bahan kering limbah tanaman pangan dengan prosesntase terbesar adalah jerami 
padi kemudian diikuti oleh jerami jagung. Hasil penelitian Rauf (2013) menunjukkan produksi 
segar jagung 9,40 ton/ha, produksi kering 6,82 ton/ha dan produksi bahan kering 5,86 ton/ha. 
Tingginya produksi bahan kering disebabkan karena luas areal panen limbah padi dan jagung di 
Kecamatan Kotamobagu Selatan adalah paling besar. Perbedaan jumlah produksi bahan kering 
limbah tanaman pangan disebabkan perbedaan pola tanam, jarak tanam, kondisi iklim, kesuburan 
tanah dan pengairan lahan (Rauf, 2013).
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa limbah tanaman pangan yaitu 
jerami padi sawah dan jagung memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan sapi dilihat 
dari produksi segar dan produksi bahan kering jerami padi sawah dan jagung. Produksi segar dan 
bahan kering limbah padi sawah dan jagung terkonsentrasi di Kecamatan Kotamobagu Selatan.
Saran yang disampaikan adalah perlu introduksi teknologi oleh perguruan tinggi berkaitan 
dengan pengawetan limbah tanaman pangan di Kota Kotamobagu. Petani dapat lebih aktif dalam 
kelompok agar memudahkan dalam melakukan pengembangan dan bisa saling membagi ilmu dan 
pengetahuan antar sesama anggota kelompok.
REFERENSI
Abdullah, A., M.A. Asja and Zulkarnaen. 2012. Analisis Potensi Peternak Dalam Kemampuan 
Pemeliharaan Ternak (KPT) Sapi Potong Berbasis Integrasi di Wilayah Sentra Sapi 
Potong Sulawesi selatan. Prosiding Seminar Nasioal Peternakan, Revitalisasi Sistem 
Peternakan Berkelanjutan Berbasis Integrasi dengan Perkebunan untuk mewujudkan 
Ketahanan Pangan. Medan, Aula Soeratmat FP-USU. P: 34-39.
Alfian, Y., F.I. Hermansyah., E. Hardayanto., Utoyo dan W.P.S. Suprayogi.2012. Analisis Daya 
Tampung Ternak Ruminansia pada Musim Kemarau di Daerah Pertanian Lahan Kering 
Kecamatan Semin Kabupaten Gunung Kidul. Tropical Animal Husbandry 1 (1) : 33-42.
Prosiding Webinar Nasional 202029 Mei 2020
314
ISBN : 978-623-7763-28-4
Bahri, S. 2012. Respon Silase Ransum Komplit Berbasis Jerami Jagung sebagai Pakan 
Penggemukan Sapi Bali. Laporan Penelitian. Jurusan Peternakan Fakultas Ilmu-Ilmu 
Pertanian, UNG, Gorontalo.
Kementerian Pertanian. 2016. Kebijakan dan Program Pembangunan Pertanian (Refocusing 
Program). Rapat Kerja BBLitbang Sumberdaya Lahan Pertanian. April 2016. Biro 
Perencanaan-Setjen, Kementerian Pertanian, Jakarta.
Lamid, M., R.S. Wahjuni dan T. Nurhajati. 2015. IbM Aplikasi Amofer Jerami Padi dan Konsentrat 
sebagai Sumber Pakan Ternak di Musim Kemarau untuk Penggemukan Sapi Potong di 
Kecamatan Kwanyar Kabupaten Bangkalan-Madura. Jurnal Agroveteriner  4 (1) : 42-51.
Mulyo, I.T., S. Marzuki dan S.I. Santoso. 2012. Analisis Kebijakan Pemerintah mengenai Budidaya 
Sapi Potong di Kabupaten Semarang. Animal Agriculture Journal 1 (2) : 266-277.
Nababan, W.S. 2012.Analisa Potensi Limbah Tanaman Pangan sebagai Pakan Ternak Sapi 
di Kecamatan Dolok Masihul Kabupaten Serdang Bedagai.Skripsi. Program Studi 
Peternakan Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara, Medan.
Purnomo, S.H., E.T. Rahayu dan S.B. Antoro. 2017. Strategi Pengembangan Peternakan Sapi 
Potong Rakyat di Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri. Buletin Peternakan 41 
(4) : 484-494.
Rauf, J. 2013. Potensi Limbah Tanaman Pangan sebagai Sumber Pakan dalam Pengembangan 
Ternak Sapi Potong (Studi Kasus : Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat). 
Tesis. Program Pascasarjana. Universitas Hasanuddin, Makasar.
Rusdiana, S dan L. Praharani. 2018. Pengembangan Peternakan Rakyat Sapi Potong : Kebijakan 
Swasembada Daging Sapi dan Kelayakan Usaha Ternak. Forum Penelitian Agroekonomi 
36 (2) : 97-116. 
Rusdy, M. 2012. Produksi Bahan Kering, Kompatibilitas Biologis dan Kualitas Tanaman Campuran 
Rumput Benggala (Brachiaria decumbens) dan Centro (Centrosema pubescens). Jurnal 
Pastura 2 (1) : 17-20.
Saragi, M.P. 2014. Potensi dan Kualitas Limbah Pertanian sebagai Pakan di Kabupaten Bandung 
dan Bogor untuk Pengembangan Budidaya Ternak Sapi Perah.Tesis. Sekolah Pascasarjana, 
IPB Bogor.
Sari, A. 2015. Potensi Daya Dukung Limbah Tanaman Palawija sebagai Pakan Ternak Ruminansia 
di Kabupaten Pringsewu. Skripsi. Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian, Universitas 
Lampung. 
Suwignyo, B., A. Agus., R. Utomo., N. Umami., B. Suhartono dan C. Wulandari. 2016. Penggunaan 
Fermentasi Pakan Komplet Berbasis Hijauan Pakan dan Jerami untuk Pakan Ruminansia.
Indonesian Journal of Community Engagement 1 (02) : 255-263.
Yuniarsih, E.T dan M.B. Nappu.2013. Pemanfaatan Limbah Jagung sebagai Pakan Ternak di 
Sulawesi Selatan. Prosiding Seminar Nasional Serelia 2013.p:329-338.
Prosiding Webinar Nasional 2020 29 Mei 2020
315
ISBN : 978-623-7763-28-4
DAMPAK KEBIJAKAN PEMERINTAH TERHADAP USAHA SAPI PERAH 
DI KOTA PADANG PANJANG SUMATERA BARAT
1)Dwi Yuzaria, 2) Muhammad Fajrin dan 3)Amy Rizki Wahyuni
1)Fakultas Peternakan Universitas Andalas 
email: dyuzaria@ansci.unand.ac.id
2) Fakultas Peternakan Universitas Andalas (student)
email: muhammadfajrin2110@gmail.com
3)Fakultas Peternakan Universitas Andalas (student)
email: amyrizkywahyuni1999@gmail.com
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profitabilitas, menganalisis daya saing dan 
dampak kebijakan pemerintah terhadap usaha sapi perah di Kota Padang Panjang. Penelitian 
menggunakan metode survey terhadap seluruh peternak sapi perah yang ada. Data dianalisis 
menggunakan Policy Analisis Matriks (PAM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha sapi 
perah di Kota Padang Panjang menguntungkan dilihat dari keuntungan privat dan keuntungan 
sosial. Usaha sapi perah di kota padang Panjang memiliki daya saing dilihat dari keunggulan 
kompetitif dan keunggulan komparatif.  Sementara kebijakan pemerintah terhadap input usaha 
berdampak negatif, yang menyebabkan peternak membayar input tradable lebih mahal pada 
harga privat dibanding harga sosialnya, sementara kebijakan pemerintah terhadap output 
bernilai positif disebabkan harga output di pasar lokal lebih tinggi yang menjadi tambahan 
surplus bagi peternak. Usaha sapi perah di Kota Padang Panjang dapat dikembangkan asalkan 
pemerintah membuat kebijakan yang dapat memberikan insentif lebih bagi peternak. Kebijakan 
yang sudah ada sebaiknya disempurnakan lagi dengan menyediakan infrastruktur bagi peternak 
agar dapat meningkatkan produksi dan skala usaha.
 
Kata Kunci:  Sapi perah, Profitabilitas, Daya saing, Dampak Kebijakan
PENDAHULUAN
Permintaan produk susu secara nasional masih belum terpenuhi, sehingga masih dilakukan 
impor. Berbagai wilayah khususnya di luar pulau Jawa didorong untuk mengembangkan sentra 
peternakan sapi perah untuk mewujudkan kemandirian susu nasional. Kota Padang Panjang 
adalah sentra produksi susu sapi di Sumatera Barat. Meski menjadi kota dengan luas wilayah 
terkecil, namun Kota Padang Panjang memiliki keunggulan komparatif dibandingkan wilayah 
lainnya di Sumatera Barat. Curah hujan yang tinggi membuat kota ini cocok untuk pengembangan 
peternakan sapi perah.  Sejak 2010, bisnis peternakan sapi perah di Padang Panjang semakin 
berkembang. Pemerintah memfasilitasi Peternak sapi perah berhimpun dalam Koperasi Peternak 
Sapi Perah Merapi Singgalang (KPSP Mersi). Keanggotaan awal sebanyak 20 peternak dengan 
Prosiding Webinar Nasional 202029 Mei 2020
316
ISBN : 978-623-7763-28-4
total populasi sapi perah sekitar 200 ekor yang sempat  berkembang menjadi 30 anggota yang 
tergabung dalam 6 kelompok dengan total populasi sapi perah sekitar 341 ekor. Namun tahun 
2019 terjadi penurunan baik jumlah peternak menjadi 26 RTP, maupun jumlah populasi yang 
dipelihara tinggal 189 ekor. Disamping itu pemerintah juga memberikan bantuan peralatan 
seperti ketel wadah susu agar susu yang dihasilkan terjaga kualitasnya. Skala usaha masih 
kecil berkisar 3 sampai 20 ekor. Produksi susu perekor sapi masih relatif rendah yaitu 5-10 liter 
perekor perhari dibandingkan dengan  produksi susu sapi perah disentra sapi perah di pulau Jawa 
yang rata-rata berproduksi 10-15 liter perekor. Meskipun produksi susu perekor cukup rendah, 
namun produksi harian total di kota Padang Panjang cukup tinggi yaitu sebesar 1.600 - 1800 liter 
perhari. Namun untuk memasarkan susu para peternak mengalami kesulitan karena banyaknya 
peternak yang menghasilkan susu.  Dari total susu yang dihasilkan sering tidak dapat dipasarkan 
seluruhnya. Bahkan pernah terjadi pemusnahan hasil susu karena tidak diserap pasar. Kurangnya 
minat konsumen dalam membeli susu karena masyarakat kota Padang Panjang khususnya dan 
masyarakat Sumatera Barat umumnya bukanlah pengonsumsi susu. Susu hanya dikonsumsi 
oleh balita dan manula, itupun dalam bentuk susu formula.  Untuk mengatasi tidak terserapnya 
produksi susu, pemerintah daerah Kota Padang Panjang menerapkan program wajib minum 
susu anak sekolah, untuk SD dan SMP. Namun program ini juga tidak menyelesaikan masalah, 
karena peternak tidak mendapatkan hasilnya secara langsung. Kondisi ini menyebabkan motivasi 
beternak para peternak sapi perah menjadi menurun.  Saat ini jumlah peternak sapi perah di kota 
Padang Panjang mulai menurun. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah program-program yang dilaksanakan 
pemerintah daerah memberikan dampak positif terhadap usaha sapi perah di kota Padang Panjang 
dilihat dari laba yang dihasilkan (profitabilitas), daya saing dengan usaha sejenis di Sumatera Barat 
dan dilihat dari dampaknya terhadap input dan output peternakan sapi perah. Komoditas yang 
memiliki daya saing adalah komoditas yang efisien dalam penggunaan sumber daya domestik serta 
komoditas yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen. Komoditas yang mempunyai 
keunggulan komparatif dan kompetitif adalah komoditas yang mampu bersaing dipasar global 
(Darmaji, 1998). Pada era globalisasi ekonomi, keunggulan kompetitif menjadi faktor yang tidak 
bisa diabaikan karena dalam konteks daya saing komoditas yang akan diperdagangkan memiliki 
keunggulan komparatif dan harus mampu berkompetisi (Throw, 2001). 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan metoda survey. Sumber data dan informasi diperoleh 
dari responden secara langsung. Responden ditentukan secara sensus, yaitu mewawancarai 
semua peternak sapi perah yang ada di Kota Padang Panjang, yaitu sebanyak 26 peternak. Data 
dianalisis menggunakan Tabel Policy Analysis Matrix (PAM). Menurut Pearson (2005), bahwa 
analisis PAM adalah alat analisis yang dapat digunakan untuk menganalisis keuntungan privat 
dan keuntungan sosial, analisis daya saing (keunggulan kompetitif dan keunggulan komparatif) 
dan analisis dampak kebijakan pemerintah terhadap usaha. Dalam metode PAM, terdapat asumsi-
asumsi yang digunakan dalam antara lain : 1) Perhitungan berdasarkan harga privat (privat cost) 
yaitu harga yang benar-benar diterima produsen dan konsumen atau harga yang terjadi setelah 
adanya kebijakan; 2) Perhitungan berdasarkan harga sosial (social cost) atau harga bayangan 
(shadow price) yaitu harga pada kondisi pasar persaingan sempurna atau harga yang terjadi 
bila tidak ada kebijakan pemerintah.Pada komoditi tradable harga bayangan adalah harga yang 
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terjadi di pasar Internasional; 3) Output bersifat tradable dan input dapat digolongkan ke dalam 
komponen tradable dan komponen non tradable; 4) Eksternalitas positif dan negatif dianggap 
saling menghilangkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara topografi Kota Padang Panjang terletak pada dataran tinggi yang bergelombang, 
dimana sekitar 20,17 % dari keseluruhan wilayahnya adalah kawasan relatif landai (kemiringan di 
bawah 15 %) yang subur. Sementara secara geografis kota ini terletak pada ketinggian  650 - 850 
meter dpl, pada kawasan pegunungan yang berhawa sejuk dengan suhu udara maksimum 26.1°C 
dan minimum 21.8°C, dengan curah hujan yang cukup tinggi rata-rata 3.295 mm/tahun. Kondisi 
ini sangat cocok untuk beternak sapi perah. Menurut Kargar (2015) bahwa indeks suhu dan 
kelembaban udara yang efektif atau nyaman merupakan faktor lingkungan yang mempengaruhi 
kesejahteraan dan kinerja sapi perah. Menurut De Rensis (2015) bahwa zona kenyamanan 
temperatur sapi perah berkisar pada suhu antara 50C–250 C.
Profil Peternakan
Semua responden adalah peternak, namun juga bertani padi, holtikultura dan ojek. 
Semua  peternak termasuk katagori usia muda yang tergolong masih usia produktif berkisar 36 
– 65 tahun.  Tingkat Pendidikan peternak rata rata berpendidikan SMA sebesar 61,5%, cukup 
tinggi mempunyai wawasan yang luas dan pola pikir dalam mengelola usahataninya. Pengalaman 
beternak cukup lama antara 1 – 15 tahun. Peternakan sapi perah disini didominasi laki-laki. Secara 
umum karakteristik peternak sapi perah dikota Padang Panjang tergolong tenaga kerja produktif 
yang diharapkan dapat mengembangkan peternakan sapi perah kedepannya. Skala usaha berkisar 
2 sampai 20 ekor. Namun didominasi oleh peternaka skala kecil dengan rata-rata kepemilikan 3 
– 5 ekor. Produksi susu harian para peternak relatif rendah hanya sebesar 13,67 liter, lebih rendah 
bila dibandingkan dengan rata-rata produksi harian ternak di pulau Jawa yang dapat berproduksi 
diatas 15 liter perhari. Produksi yang rendah pada sebagian peternak disebabkan skala usaha 
yang rendah dan tidak efisien, menyebabkan sebagian peternak meninggalkan usaha peternakan 
sapi perah ini. Namun secara umum produksi dapat memberikan pendapatan rutin peternak. 
Biaya pakan merupakan biaya terbesar yang dikeluarkan oleh semua peternak. Bila dilihat dari 
kepemilikan sapi, rata–rata biaya pakan akan semakin besar apabila kepemilikan sapi semakin 
besar.
Policy Analysis Matrix
Performan usaha peternakan sapi perah berdasarkan Policy analysis Matrix  di kota 
Padang Panjang dipaparkan Pada Tabel 1. 
Tabel 1. Performan analisis Policy Analysis Matrix (PAM) usaha peternakan sapi perah
Komponen Penerimaan
Biaya
Keuntungan
Input Tradable Faktor Domestik
Privat
Sosial
Divergensi
5.576.268.000
4.759.412.970
816.855.030
2.601.845.000
2.338.821.722
 263.023.278
788.345. 483
788.345. 483
0
2.186.007.517
1.632.245.765
553.761.752
Sumber: data diolah
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Berdasarkan Tabel 1, dapat dijelaskan hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian 
yang telah dipaparkan pada pendahuluan sebagai berikut:
1. Profitabilitas (keuntungan) Usaha Peternakan Sapi Perah
a. Keuntungan Privat (Privat Profitability)
Private Profitability atau keuntungan privat merupakan indikator daya saing 
(competitiveness) dari sistem komoditas berdasarkan teknologi, nilai output, biaya input 
dan transfer kebijakan (Pearson.2005). Hasil analisis PAM keuntungan privat sebesar Rp. 
2.186.007.517, menunjukkan sistem komoditas memperoleh laba atas biaya normal. Perusahaan 
beruntung karena bisa meminimalkan biaya input tradable dan faktor domestik. Kemampuan 
untuk meminimalkan biaya ini tidak terlepas dari kebijakan pemerintah Kota Padang Panjang 
mulai dari kebijakan harga output dengan menyediakan pasar dengan kebijakan wajib minum susu 
bagi murid SD dan SMP,  dan teknologi yaitu dengan kebijakan gratis inseminasi buatan untuk 
peningkatan populasi. Mutmainah dan Tanjung (2018), menyatakan Keuntungan privat yang 
bernilai positif menunjukkan suatu usaha secara finansial layak dijalankan karena memberikan 
keuntungan kepada peternak. Keuntungan privat yang didapat lebih besar nilainya dari keuntungan 
sosial , hal ini berarti usaha ini lebih menguntungkaan saat adanya intervensi dari pemerintah. 
b. Keuntungan Sosial (Social Profitability)
Keuntungan sosial usaha peternakan sapi perah adalah sebesar Rp. 1.632.245.765 yang 
bernilai positif, berarti sistem komoditas memperoleh laba atas biaya normal dalam harga sosial. 
Hal ini disebabkan karena adanya Investasi publik yang berhasil seperti penyediaan infrastruktur 
pemasaran yang dapat meningkatkan nilai output dan menurunkan biaya input. Pemerintah kota 
Padang panjang membangun Rumah Susu, sebagai infrastruktur pemasaran, sehingga  semua 
peternak dapat menjual susu produksinya ke rumah susu dengan harga yang layak. Disamping 
itu kebijakan wajib minum susu untuk murid  SD dan SMP, juga memberikan pasar yang cukup 
besar bagi peternak, namun ada hal yang kurang memuaskan peternak karena mereka tidak 
menerima secara langsung hasil penjualan susunya. Rias dan Dwi (2016), menyatakan harga yang 
menghasilkan alokasi terbaik dari sumber daya dengan sendirinya akan menghasilkan pendapatan 
tertinggi. Hal ini disebabkan perhitungan nilai sosial (social opportunity costs) dari input yang 
digunakan maupun output yang dihasilkan telah mempertimbangkan kelangkaan sumberdaya dan 
secara sosial menguntungkan.
2. Analisis Daya Saing Usaha Peternakan Sapi Perah di Kota Padang Panjang
Daya saing suatu usaha dapat ditentukan berdasarkan analisis Keunggulan Kompetitif dan 
Keunggulan Komparatif. Untuk menganalisa keunggulan kompetitif dan keunggulan komparatif 
diperlukan perhitungan rasio dari tabel PAM yang dipaparkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Perhitungan Analisis Rasio Tabel PAM Usaha Sapi Perah di kota Padang Panjang
No Indikator Rasio Nilai
1 Private Cost Ratio (PCR) 0,096
2 Domestic Resourse Cost ratio (DRCR) 0,111
3 Transfer Input (TI) 263.023.278
4 Nominal Protection Coefficient On Input (NPCI) 1,112
5 Transfer Faktor (TF) 0,000
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6 Transfer Output (TO) 816.855.030
7 Nominal Protection Coefficient On Output (NPCO) 1,172
8 Net Transfer (NT) 553.761.752
9 Effective Protection Coefficient (EPC) 1,23
10 Provitability Coefficient (PC) 1,339
Sumber: Hasil PAM, diolah
a. Keunggulan Kompetitif
 Keunggulan kompetitif dihitung dengan angka PCR atau private cost ratio yang didapatkan 
dari biaya faktor domestik privat dibagi dengan pendapatan privat dikurang biaya input tradable 
privat. Berdasarkan Tabel 2. diperoleh nilai PCR sebesar 0,096 yang < 1, hal ini merupakan 
indikator bahwa usaha peternakan sapi perah di kota Padang Panjang berada pada kondisi efisien 
sehingga memiliki daya saing atau mempunyai keunggulan kompetitif. Yuzaria dan Suryadi 
(2011), mengatakan bahwa nilai PCR mencerminkan kemampuan suatu usaha membayar input 
faktor domestik (sewa lahan, upah tenaga kerja dan modal) dan tetap mempunyai daya saing. 
Usaha sapi perah di kota Padang Panjang menunjukkan usaha yang efisien, sehingga layak untuk 
dikembangkan.  Semua input tradable dan faktor domestik tersedia dalam jumlah yang cukup 
di daerah ini. Pemerintah seharusnya mendukung perkembangan usaha ini dengan memberikan 
kemudahan dalam berusaha seperti memberikan subsidi, penyuluhan, dan memfasilitasi hubungan 
dengan sumber input.
b. Keunggulan Komparatif
 Keunggulan komparatif diukur dengan angka DRCR atau Domestic Resource Cost 
Ratio Berdasarkan Table 2 diperoleh nilai DRCR sebesar 0,111 yang <1, nilai ini menunjukkan 
bahwa usaha sapi perah di daerah ini mempunyai keunggulan komparatif.  Rias dan Dwi (2016), 
mengatakan nilai DRCR merupakan indikator kemampuan usaha untuk membiayai biaya input 
faktor domestik pada harga sosial sebagai indikator keunggulan komparatif. Nilai DRCR < 1 
bermakna bahwa suatu usaha memiliki keunggulan komparatif, semakin efisien dan mampu hidup 
tanpa bantuan intervensi pemerintah. Semakin kecil nilai DRCR maka keuntungan yang diperoleh 
semakin besar, begitu juga sebaliknya. Jika PCR > DRC  menunjukkan usaha ini didukung oleh 
kebijakan pemerintah yang mampu meningkatkan efesiensi dalam produksi.  Kebijakan itu 
antara lain adalah  kebijakan terkait input-output seperti subsidi dan pajak, ini akan efektif untuk 
meningkatkan daya saing. 
3. Dampak Kebijakan Pemerintah
 Analisis dampak kebijakan pemerintah merujuk pada perhitungan rasio pada Tabel PAM 
yang dipaparkan pada Tabel 2.
a. Kebijakan Terhadap Input
Transfer Input (TI)
Nilai TI didapatkan dari hasil pengurangan biaya input tradable privat dengan biaya input 
tradable sosial. Nilai TI menunjukkan adanya kebijakan pemerintah yang diterapkan pada input 
tradable. Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai TI sebesar 263.023.278 yang bernilai positif berarti 
pengaruh kebijakan input untuk usaha sapi perah di kota Padang Panjang mampu membayar input 
tradable yang lebih tinggi pada harga privat dibanding harga sosialnya. Utama (2018), menyatakan 
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Nilai TI yang positif menunjukkan pengaruh kebijakan input menyebabkan peternak membayar 
input tradable lebih mahal pada harga privat dibandingkan harga sosialnya, artinya pemerintah 
memproteksi produsen input.  Seharusnya peternak dapat membeli input dengan harga yang lebih 
murah, akan tetapi kebijakan pemerintah terhadap input menyebabkan harga input lebih mahal. 
Nominal Protection Coefficient on Input(NPCI)
 Nilai Nominal Protection Coefficient on Input (NPCI) didapatkan dari biaya input 
tradable privat dibagi dengan biaya input tradable sosial. Berdasarkan Tabel 2 didapatkan nilai 
NPCI sebesar 1,112 > 1,  hal ini menunjukkan adanya proteksi dari pemerintah terhadap produsen 
input tradable di pasar domestik. Menurut Mutmainah dan Tanjung (2018), nilai NPCI > 1 artinya 
biaya input didalam negeri lebih mahal dibanding biaya input pada tingkat harga dunia, bisa 
juga disebabkan oleh tidak adanya subsidi dari pemerintah, sehingga peternak harus membayar 
biaya input tradable lebih tinggi, menyebabkan tingginya biaya produksi. Faktanya pemerintah 
memberikan beberapa subsidi terhadap peternak dalam bentuk peralatan dan biaya IB. Hal ini 
menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah tidak memberikan dampak positif bagi peternak, 
bisa jadi disebabkan oleh faktor lain seperti keterlambatan pemerintah membayar pembelian 
susu untuk program wajib minum susu bagi murid sekolah dasar. Hal ini menyebabkan peternak 
terkendala dalam membeli input. 
Transfer Faktor (TF)
 Nilai transfer faktor (TF) didapatkan dari pengurangan biaya faktor domestic privat 
dengan faktor domestic sosial. Nilai TF menunjukkan besarnya subsidi terhadap faktor domestik. 
Berdasarkan Tabel 2 didapatkan nilai TF sebesar Rp 0 yang menandakan tidak ada subsidi untuk 
faktor domestik hal ini disebabkan biaya faktor domestik pada tingkat privat sama dengan biaya 
faktor domestic pada tingkat sosial. Untuk harga faktor domestik seperti lahan, kandang, peralatan 
yang digunakan di lokasi penelitian adalah harga yang berlaku di daerah itu, sehingga tidak ada 
harga internasional atau tidak ada harga bayangannya. Menurut Pearson (2005), biaya faktor 
domestik diperlakukan berbeda dengan tradable input karena tidak ada harga internasional untuk 
faktor domestik yang seharusnya digunakan sebagai nilai sosial opportunity cost. Mutmainah 
dan Tanjung (2018), menyatakan nilai TF = 0 artinya tidak ada kebijakan pemerintah pada faktor 
domestik yang digunakan peternak. 
b. Kebijakan Terhadap Output.
Transfer Output (TO) 
 Nilai TO didapatkan dari hasil pengurangan pendapatan privat dengan pendapatan 
sosial. Nilai TO menunjukkan kebijakan pemerintah yang diterapkan terhadap output. Tabel 2 
menunjukkan nilai transfer output 816.855.030 hal ini berarti penerimaan ditingkat privat lebih 
tinggi dibandingkan tingkat sosial, menyebabkan  konsumen membeli harga yang lebih tinggi 
dari harga seharusnya dibayarkan kepada produsen. Angka ini menyatakan bahwa ada kebijakan 
pemerintah yang memproteksi output dengan penetapan harga output tertentu, yang menyebabkan 
harga privat output yang diterima produsen lebih tinggi dari harga social output sehingga peternak 
mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi. Pemerintah Padang Panjang menetapkan harga tertentu 
yang lebih tinggi dari harga sosialnya untuk susu yang dijual ke rumah susu milik pemerintah., 
sehingga peternak mendapatkan laba yang relative tinggi. Namun tidak semua hasil produksi dapat 
diserap oleh rumah susu, sehingga ada produsen yang tidak menikmati keuntungan dari kebijakan 
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pemerintah ini. Menurut Mantau (2009), Perbedaan antara harga privat dengan harga sosial pada 
nilai Transfer Output disebabkan adanya pajak yang dikeluarkan untuk biaya output sosial. 
Nominal Protection Cost on Output (NPCO)
 Nilai NPCO didapatkan dari nilai pendapatan privat dibagi dengan nilai pendapatan 
sosial. Berdasarkan Tabel 2, nilai  NPCO sebesar 1,172 > 1 menunjukkan kebijakan pemerintah 
mengakibatkan harga output dipasar lokal lebih tinggi dibandingkan harga output di pasar 
internasional (harga sosial), artinya peternak menerima implisit subsidi.  Hal ini disebabkan oleh 
adanya kebijakan pemerintah berupa pajak impor susu  sehingga harga susu dalam negeri menjadi 
tinggi. Kondisi ini memberikan keuntungan kepada pemerintah berupa pajak sebagai pendapatan 
negara, dan meningkat keuntungan peternak lokal. Menurut Mantau (2009), perbedaan antara 
harga privat dengan harga sosial pada nilai Transfer Output disebabkan adanya pajak.  yang 
dikeluarkan untuk biaya output sosial.
c. Kebijakan terhadap input-output
Net Transfer (NT)
 Berdasarkan Tabel 2 didapatkan nilai NT sebesar 553.761.752,  menunjukkan keuntungan 
tingkat privat lebih tinggi dibandingkan keuntungan pada tingkat sosial. Hal ini mempunyai arti 
kebijakan pemerintah menyebabkan tambahan surplus kepada produsen berupa pajak impor  yang 
diterapkan pada input dan  output sehingga kerugian peternak dapat dihindari. Sesuai dengan 
pendapat Mantau (2009), nilai NT bernilai positif menunjukkan adanya penambahan keuntungan 
disebabkan kebijakan pemerintah berupa pajak impor (bea masuk untuk barang impor) terhadap 
input dan output yang meningkatkan surplus. Meskipun kebijakan pajak tidak ditetapkan oleh 
pemerintah kota Padang Panjang, namun kebijakan pemerintah pusat dalam hal pajak akan 
berdampak kepada peternak local.
Effective Protection Coefficient (EPC)
Koefisien proteksi efektif (EPC) digunakan untuk melihat  sejauh mana kebijakan 
pemerintah dalam melindungi  produk domestic. Nilai EPC pada usaha ternak sapi perah 
sebesar 1,23 > 1. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah untuk melindungi produsen 
domestik cukup efektif. Peternak mendapatkan keuntungan sebesar 123% dari seharusnya. Hal 
ini terjadi dengan memberlakukan pajak impor susu, sehingga harga susu  dalam negeri menjadi 
tinggi. Peternak seakan-akan mendapatkan subsidi dari pemerintah. Kebijakan subsidi peralatan 
produksi, bantuan IB dan penyediaan rumah susu sebenarnya cukup membantu peternak 
meningkatkan keuntungannya. Menurut Mantau, (2009) nilai EPC >1 menunjukkan pemerintah 
efektif melindungi produsen dengan kebijakan pemerintah berupa pajak impor susu terhadap 
input dan output.
Profitability Coefficient (PC)
 Nilai PC didapatkan dari hasil bagi nilai keuntungan privat dengan nilai keuntungan 
sosial. diproleh 1,339 > 1, hal ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah menyebabkan 
keuntungan privat lebih besar dibanding keuntungan sosial. Hal ini berimplikasi pada besarnya 
keuntungan yang diterima peternak bila ada kebijakan pemerintah seperti pajak impor input dan 
pajak impor output, sesuai dengan hasil perhitungan EPC yang menunjukkan pendapatan peternak 
lebih tinggi ketika ada kebijakan pemerintah. Menurut Pearson (2005), bahwa bila angka PC > 1, 
menunjukkan adanya kebijakan mampu meningkatkan pendapatan peternak. 
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KESIMPULAN DAN SARAN
Usaha peternakan sapi perah di kota Padang Panjang menguntungkan dan efisien secara 
financial baik keuntungan privat maupun keuntungan ekonomi, karena memiliki keuntung-an 
yang lebih besar dari nol. Berdaya saing baik dari keunggulan kompetitif maupun komparatif. 
Kebijakan pemerintah terhadap input dan output mampu memberikan keuntungan pada peternak 
sapi perah di kota Padang Panjang. Disarankan pada pemerintah untuk menyediakan infrastruktur 
bagi peternak dan konsisten dalam menerapkan kebijakan agar peternak dapat menikmati hasil 
usahanya. Kepada peternak disarankan untuk meningkatkan skala usaha dan meningkatkan 
kemampuan dalam adobsi teknologi. 
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ABSTRAK
Pandemic covid-19 mengakibatkan berubahnya berbagai macam segi kehidupan, termasuk dunia 
agribisnis peternakan ayam pedaging. Befrian et.al (2018) menyimpulkan bahwa resiko terbesar 
dari agribisnis ayam pedaging adalah resiko produksi terutama pada penggunaan obat kimia, 
serangan penyakit, cuaca yang buruk, tidak dimilikinya alat modern, dan penggunaan obat 
kurang berimbang. Namun demikian, agrisbisnis tersebut masih dapat memberikan keuntungan. 
Terjadinya pandemic covid-19 ini menurunkan kinerja agribisnis peternakan ayam pedaging di 
wilayah Kabupaten Mojokerto Tujuan penelitian ini untuk menemukan tingkat efisiensi teknis, 
alokatif dan ekonomis agribisnis ayam pedaging sebagai akibat adanya wabah Pandemic 
Covid-19. Penelitian dilakukan di Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto dengan jumlah 
responden sebanyak 20 peternak Hasil penelitian menunjukkan bahwa agribisnis ternak ayam 
pedaging di masa Pandemi Covid-19 ini secara teknis masih tidak efisien, tetapi secara alokatif 
dan ekonomis usaha peternakan ini belum efisien. Strategi yang diharapkan dapat memperbaiki 
kinerja agisbisnis ayam pedaging di masa Pandemic Covid-19 ini adalah dengan efisiensi 
penggunaan sarana produksi dan diversifikasi usaha.
Kata Kunci: Efisiensi, Agribisnis peternakan ayam pedaging, Pandemic Covid-19
PENDAHULUAN
Subsektor peternakan memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan protein 
hewani msyarakat Indonesia. Salah satu jenis usaha agribisnis peternakan yang cukup banyak 
diusahakan oleh peternak adalah ayam potong atau pedaging. Kebutuhan daging ayam akan terus 
meningkat seiring meningkatnya jumlah penduduk, kenaikan pendapatan dan berkembangnya 
kuliner yang tumbuh merata di seluruh wilayah Indonesia. Selama kurun waktu 4 tahun terakhir 
(2016 – 2019) kebutuhan tersebut dapat terpenuhi mengingat produksi ayam pedaging di Jawa 
Timur selalu meningkat.  Salah satu pemasok daging ayam di Provinsi Jawa Timur adalah dari 
kabupaten Mojokerto. Kontribusi pasokan tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Kontribusi Produksi Ayam Pedaging Kabupaten Mojokerto terhadap Provinsi Jawa 
Timur Tahun 2016 – 2019.
Wilayah
2016 2017 2018 2019
ton ton ton ton
Kab. Mojokerto 9 
349,339
13 
516,508
13 
516,51
15 
465,36
Jawa Timur 270 
881,895
348 
775,171
348 
775,17
363 
066,87
Sumber: Provinsi Jawa Timur Dalam Angka, 2020
Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi ayam pedaging di Kabupaten Mojokerto meningkat 
terus menerus selama 4 tahun terakhir dengan kontribusi berturut-turut tahun 2016 sebesar 3,45%; 
tahun 2017 sebesar 3,87%;  tahun 2018 sebesar 3,87%; dan tahun 2019 sebesar 4,26% terhadap 
total produksi Provinsi jawa Timur.
Menginjak tahun 2020 keadaan menjadi berubah seiring datangnya wabah pandemic 
covid-19, produksi yang telah stabil tersebut menjadi tidak terserap pasar. Akibatnya harga 
menjadi jatuh dan merugikan peternak hampir di seluruh wilayah Indonesia bahkan kemungkinan 
dunia. Rata-rata harga dalam kondisi normal dapat mencapai lebih dari BEP (Break Even Point) 
yaitu diatas Rp 18.000 per kilogram, tetapi saat awal pandemic Covid-19 harga jatuh hingga 
mencapai Rp 8.000 – Rp 10.000 per kilogram. Akhir-akhir ini harga sudah sedikit naik hingga 
mencapai Rp 12.000 per kilogram, tetapi harga pakan juga ikut naik dari Rp 6.000 menjadi Rp 
6.200 per kg.
Usaha peternakan memerlukan berbagai macam sarana produksi (input) untuk 
menghasilkan produksinya. Dalam kondisi adanya gangguan seperti terjadinya Pandemi Covid-19 
ini akan mempengaruhi peternak didalam penggunaan sarana produksinya agar usaha tetap 
dapat berlangsung. Tidak menutup kemungkinan usaha akan ditutup jika peternak mengalami 
ketidakefisienan atau bisa terjadi harus berubah pola usahataninya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat efisiensi usaha peternakan ayam pedaging 
di Kabupaten Mojokerto serta mengidentifikasi strategi peternak agar tetap berlangsung usahanya.
KERANGKA TEORI
Fungsi Produksi
Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk memaksimumkan produksinya dan sekaligus 
memaksimumkan keuntungannya. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan mengubah kombinasi 
penggunaan sarana produksinya dalam jangka waktu pendek maupun panjang. Sarana produksi 
pada usaha peternakan ayam pedaging antara lain bibit, pakan, obat, tenaga kerja, dan teknologi. 
Hubungan matematis antara output (produksi) dan input (sarana produksi) tersebut diformulasikan 
dalam model persamaan sebagai berikut.
q = f ( K, L)
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Dimana q adalah output yang dihasilkan selama satu periode produksi, K adalah capital 
(modal) yang digunakan dalam satu periode produksi, L adalah input tenaga kerja dalam satu 
periode produksi. Kapital (modal) tersebut yang dipergunakan untuk pembelian input seperti 
bibit, pakan, obat, dan sebagainya. Besarnya q sangat dipengaruhi oleh banyaknya K dan L yang 
digunakan. Model ini menunjukkan adanya kemungkinan factor-faktor lain yang mempengaruhi 
produksi (Nicholson, 2002). 
Menurut Debertin (1986), fungsi produksi adalah hubungan fungsional yang menunjukkan 
besarnya output maksimum yang dapat dihasilkan dengan menggunakan dua input atau lebih. 
Fungsi produksi tersebut juga menggambarkan tingkat produksi terluar yang dapat dihasilkan dari 
penggunaan kombinasi input tertentu, yang disebut frontier.  
Coelli et al. (1998) menyatakan bahwa fungsi produksi frontier adalah fungsi produksi yang 
menggambarkan output maksimum yang dapat dicapai dari setiap tingkat penggunaan input. Apabila 
suatu usahatani berada pada titik yang ada pada fungsi produksi frontier memberikan makna bahwa 
usahatani tersebut telah efisiensi secara teknis. Apabila fungsi produksi frontier telah diketahui maka 
dapat diestimasi inefisiensi teknis melalui perbandingan posisi aktual relative terhadap frontiernya. 
Konsep efisiensi menurut Farrell (1957) dan Coelli et al. (1998) dibagi menjadi tiga, 
yaitu efisiensi teknis, efisiensi alokatif, dan efisiensi ekonomi. Efisiensi teknis menunjukkan 
kemampuan relatif dari suatu usahatani untuk memperoleh output tertentu dengan menggunakan 
sejumlah input tertentu dan pada tingkat teknologi tertentu. Efisiensi alokatif menunjukkan 
kemampuan relatif dari suatu usahatani dalam menggunakan input untuk menghasilkan output 
pada kondisi biaya minimum atau keuntungan yang maksimum. Efisiensi alokatif itu sendiri dapat 
diperoleh pada kondisi usahatani yang efisien secara teknis. Penggabungan dari efisiensi teknis 
dan efisiensi alokatif akan menjadi efisiensi ekonomis. Dalam perhitungan efisiensi tersebut ada 
dua pendekatan yaitu dengan pendekatan input dan pendekatan ouput. Gambar 1 di bawah ini 
menggambarkan pendekatan input yang ditunjukkan oleh garis dan titik tempat dicapainya ketiga 
efisiensi tersebut melalui kurva isocost (kurva AA’) dan kurva isoquant (kurva BB’).
Garis OP menunjukkan garis usaha yang akan diukur efisiensinya. Saat berpotongan 
dengan kurva isoquant di titik S maka dtemukan jarak yang menggambarkan adanya inefisiensi 
teknis yaitu di sepanjang garis SP yang merupakan garis dimana jumlah input yang digunakan 
dapat dikurangi dengan tanpa mengurangi jumlah outputnya. Pengurangan input ini diukur 
dengan rasio antara SP dan OP (SP/OP) untuk mencapai produksi yang efisien secara teknis. 
Dengan demikian efisiensi teknis dapat dihitung dengan membandingkan antara OS dan OP (OS/
OP). Titik S merupakan titik yang efisien secara teknis karena berada di kurva isoquant.
Efisiensi alokatif dihitung dengan menggunakan kriteria biaya minimum untuk 
menghasilkan sejumlah output tertentu pada kurva isoquant, yaitu dengan menggunakan rasio 
harga input yang digunakan yang terletak pada garis isocost (garis AA’). Efisiensi alokatif dihitung 
berdasarkan rasio antara OR dan OS (OR/OS), dan jarak RS menunjukkan pengurangan biaya 
yang dapat dilakukan guna mencapai efisiensi secara alokatif. 
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Gambar 1. Efisiensi Teknis dan Alokali
Sumber: Farrell, 1957 dalam Coelli, Rao, Battese, 1998
Dengan ditemukannya efisiensi teknis dan alokatif maka efisiensi ekonomis dapat 
ditemukan, yaitu di titik S’ yang merupakan perkalian antara efisiensi teknis dengan efisiensi 
alokatif.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto dengan pertimbangan 
wilayah tersebut merupakan daerah sentra produksi ayam pedaging yang ada di Kabupaten 
Mojokerto pada tahun 2020. 
Pada tahun 2019, peternak ayam pedaging di wilayah Kecamatan Trawas mencapai 
jumlah 81 peternak, tetapi saat penelitian sebagian besar sudah berhenti beroperasi dikarenakan 
kegagalan pemasaran hingga tinggal sekitar 50-an peternak. Dari jumlah tersebut diambil 
sampel sebanyak 20 peternak sebagai responden dengan menggunakan metode random sampling 
mengingat populasi relative homogen. Jumlah ini didasarkan atas tingkat kesulitan dalam 
memperoleh responden yang mau dan mampu untuk diwawancara.
Jenis data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang diperoleh dari wawancara 
secara daring dengan menggunakan aplikasi Whatsapp dan data sekunder yang diperoleh dari 
internet dengan sumber Kabupaten Mojokerto dalam Angka, Badan Pusat Statistik, dan dari 
penelitian terdahulu.
Metode Analisis Data yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bantuan tabel 
dan gambar serta Model Fungsi Produksi Frontier. Model fungsi produksi ini digambarkan 
dalam persamaan yang menggambarkan hubungan antara input yang digunakan dengan output 
(produksinya) seperti pada persamaan di bawah ini (Coelli, et all, 1996) sebagai berikut:
Ln Y = b0 + b1LnX1 + b2LnX2 + b3LnX3 + b4LnX4 + (Vi – Ui)
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Tabel 2. Definisi Variabel Fungsi Produksi Usaha Peternakan Ayam Pedaging
Variabel Kode Variabel Skala pengukuran
Dependen LnY Output Unit
Independen LnX1; LnX2; Jumlah Bibit; Pakan Ekor; Unit
LnX3; LnX4; Obat; Tenaga Kerja Unit; Upah/hari
b0
b1 – b4; Vi – Ui
Intersep
Koefisien Regresi
Distribusi Normal
Sumber: Data Primer Diolah
Fungsi produksi frontier diestimasi menggunakan metode fungsi produksi frontier 
stokastik (Stochactic Frontier Production Function), yang diperoleh menggunakan Metode 
Maksimum Likelihood.
Efisiensi Teknis
Efisiensi teknis dilakukan dengan pendekatan rasio varians sebagaimana dikembangkan 
oleh Battese dan Corra (1977) dalam Coelli (1996).
γ = (σu2) / (σv2 + σu2)
Ketentuan:
Jika γ mendekati 1, σv2 mendekati nol dan Ui adalah tingkat kesalahan maka hasilnya menunjukkan 
bahwa usaha inefisiensi. 
Analisis dilanjutkan dengan mengidentifikasi pengaruh dari beberapa faktor.
Untuk mendapatkan efisiensi teknis (TE) digunakan perhitungan sebagai berikut:
TEi  = exp [E(Ui I εi)]
Keterangan:
0 ≤ TEi ≤ 1
TE adalah efisiensi teknik Exp adalah eksponen
Efisiensi Allocative 
Menurut Soekartawi (1990), apabila fungsi produksi yang digunakan adalah fungsi Cobb- 
Douglas, maka:
Y = AXb =>   Atau   Ln Y = Ln A + bLnX
Maka kondisi produksi marginal adalah:
∂Y / ∂X = b (Koefisien parameter elastisitas)
Dalam fungsi produksi Cobb-Douglas, notasi b disebut dengan koefisien regresi yang sekaligus 
menggambarkan elastisitas produksi. Dengan demikian, maka nilai produksi marginal (NPM) 
dari faktor produksi X, dapat ditulis sebagai berikut:
NPM = bYPy/X
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Dimana:
b = elastisitas produksi Y = produksi
Py = harga produksi
X = jumlah faktor produksi X
Soekartawi (1990) menjelaskan bahwa dalam kenyataan hasil efisiensi ini tidak selalu 
sama dengan satu, yang sering terjadi adalah keadaan sebagai berikut:
a. bӯPӯ / ẋPx > 1;
Artinya: penggunaan faktor-faktor produksi X belum efisien.
b. bӯPӯ / ẋPx < 1;
Artinya: penggunaan faktor-faktor produksi X tidak efisien. Efisiensi yang demikian disebut 
dengan istilah efisiensi harga atau allocative efficiency (EA).
Efisiensi Ekonomis
Efisiensi ekonomis merupakan hasil kali antara efisiensi teknis dengan efisiensi harga 
atau alokatif dari seluruh input yang digunakan. Efisiensi ini dinyatakan sebagai berikut:
EE = TER . AER
Dimana:
EE = Efisiensi Ekonomi
TER = Tehnical Efficiency Rate
AER = Allocative Efficiency Rate
HASIL DAN PEMBAHASAN
Estimasi Fungsi Produksi Frontier
Hasil analisis fungsi produksi frontier dari usaha peternakan ayam pedaging di Kecamatan 
Trawas Kabupaten Mojokerto sebagaimana disajikan pada Tabel 3 berikut ini.
Tabel 3.  Hasil Estimasi Fungsi Produksi pada Usaha Peternakan Ayam Pedaging di Kecamatan 
Trawas Kabupaten Mojokerto
Variabel Koefisien T-ratio Keputusan
Konstanta 3,02 5,75
Jumlah Bibit (LnX1) -0,46 3,83* Signifikan
Pakan (LnX2) 1,28 3,03* Signifikan
Obat (LnX3) 2,54 0.25* Ssignifikan
Tenaga Kerja (LnX4) -1,38 0,30 Tidak signifikan
Sigma squared 0,22 2,51
RTS 1,54
Mean tehnical eff 0,85
Responden 18
Sumber: Data Primer Diolah
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Tabel 3 menggambarkan bahwa variable jumlah bibit ayam, pakan, dan obat berpengaruh 
signifikan pada α = 5% sedangkan variable tenaga kerja tidak berpengaruh secara signifikan 
pada α = 5%. Hal ini menyiratkan bahwa jika pakan ayam ditambah sebesar 1% maka akan 
meningkatkan produksi daging ayam sebesar 2,28% dan apabila pemberian obat dinaikkan 1% 
maka akan meningkatkan produksi daging ayam sebesar 0,54%. Pada usaha peternakan ayam 
yang belum memenuhi ketentuan kebutuhan pakan, jika pemebrian pakan ditingkatkan masih 
akan memberikan penambahan bobot ayam atau produksi daging ayam. Demikian pula pemberian 
obat yang belum optimum, maka jika diberi tambahan obat akan mengurangi angka kematian 
sehingga produksi meningkat. Sebagian besar petani belum optimum dalam pemberian pakan dan 
obat dikarenakan harganya yang cukup mahal.
Tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan dikarenakan peternak tidak terlalu banyak 
menggunakan tenaga kerja upah, sedangkan jumlah bibit yang tidak berpengaruh dikarenakan 
luas kandang yang kurang memadai, sehingga jika bibit ditambah akan terjadi persaingan pakan 
yang mengakibatkan produksi tidak signifikan bertambah. Efisiensi Teknis
Fungsi produksi frontier dalam penelitian ini merupakan fungsi yang menggambarkan 
bahwa telah terjadi kemungkinan produksi yang tertinggi yang dapat diperoleh peternak ayam 
pedaging, sehingga secara teknis telah efisien dan tidak ada cara lain lagi untuk meningkatkan 
produksi kecuali menggunakan input yang lebih banyak dari yang dikuasai peternak, misalnya: 
dengan penambahan luas kandang. Farrel dalam Susantun (2000) menyatakan bahwa efisiensi 
teknis adalah besaran yang menunjukkan perbandingan antara produk yang sebenarnya dengan 
produk maksimal. Sedangkan menurut Miller dan Meiners (2000) dikatakan bahwa efisiensi 
teknis mensyaratkan adanya proses produksi yang dapat memanfaatkan input yang lebih sedikit 
untuk menghasilkan output dalam jumlah yang sama.
Dalam analisis penelitian ini dihasilkan nilai rata-rata efisiensi sebesar 0, 85, sehingga 
dapat dikatakan secata teknis usaha ternak ayam pedaging di Kecamatan Trawas Kabupaten 
Mojokerto telah efisien. Menurut Coelli (1998), nilai indeks efisiensi teknis hasil analisis 
dikategorikan efisien jika menghasilkan nilai yang lebih dari 0,70 sebagai batas efisien.
Efisiensi Alokatif dan Efisiensi Ekonomis
Di dalam pembahasan efisiensi harga dan efisiensi ekonomi ini terdapat tiga kemungkinan 
yaitu: 1) Nilai efisiensi lebih besar dari 1 (satu), hal ini berarti bahwa efisiensi yang maksimal 
belum tercapai. Untuk itu maka penggunaan faktor produksi perlu ditambah agar mencapai 
kondisi yang efisien. 2) Nilai efisiensi lebih kecil dari satu, hal ini berarti bahwa kegiatan usahatani 
yang dijalankan tidak efisien sehingga untuk mencapai tingkat efisien maka faktor produksi yang 
digunakan perlu dikurangi. 3) Nilai efisiensi sama dengan satu, hal ini berarti kondisi usahatani 
yang dijalankan sudah mencapai tingkat efisien dan diperoleh keuntungan yang maksimal.
Usaha peternakan ayam pedaging di Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto ini 
menggunakan input bibit ayam, pakan, obat dan tenaga kerja. Sedangkan hasil analisis efisiensi 
alokatif dan efisiensi ekonomis disajikan dalam Tabel 4 berikut ini.
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Tabel 4.  Nilai Efisiensi Alokatif dan Efisiensi Ekonomi Pada Usaha Peternakan Ayam Pedaging 
di kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto
Variabel Koefisien NPM Efisiensi
Bibit ayam (LnX1) -0,46 -1,53 EA = 1,81
Pakan (LnX2) 1,28 5,10 ET = 0,85
Obat (LnX3) 2,54 5,08 EE = 1,54
Tenaga Kerja (LnX4) -1,38 -6,90
Jumlah 1,75
Sumber: Data Primer diolah, 2020
Tabel 3 menjelaskan bahwa kondisi usaha peternakan ayam pedaging di Kecamatan 
trawas kabupaten Mojokerto memiliki nilai efisiensi alokatif atau efisiensi harga (EH) sebesar 
sebesar 1,81 dan efisiensi ekonomis (EE) sebesar 1,54. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 
input pada usaha peternakan ayam pedaging tersebut belum efisien secara ekonomis. Agar bisa 
mencapai efisiensi yang lebih tinggi dapat dilakukan dengan menambah beberapa input, dalam 
hal ini perlu penambahan pakan dan obat. Sedangkan berdasarkan nilai efisiensi teknis (ET) 
diperoleh nilai sebesar 0,85. Hal ini menunjukkan bahwa usahat peternakan ayam pedaging ini 
tidak efisien, dan agar efisien perlu dilakukan pengurangan penggunaan faktor-faktor produksi 
tertentu, yang dalam hal ini adalah jumlah bibit ayam.
Strategi Pengembangan Usaha
Rangkuti (2006) menyampaikan bahwa SWOT adalah suatu alat analisis yang 
membandingkan antara faktor eksternal dan internal dari suatu  institusi bisnis. Faktor eksternal 
dilihat dari Peluang (Opportunities) dan Ancaman (Threats) dari suatu perusahaan, sedangkan 
factor internal dilihat dari kelemahan (Weaknesses) dan kekuatan (Strengthness). 
Hasil identifikasi terhadap kekuatan dan kelemahan (internal) serta peluang dan hambatan 
(eksternal) dalam usaha peternakan ayam pedaging ini , ditampilkan dalam Tabel 5.
 Tabel 5 menunjukkan bahwa kekuatan peternak ayam pedaging di Kecamatan Trawas 
Kabupaten Mojokerto lebih tinggi dibanding kelemahannya, walaupun tidak besar selisihnya. 
Kondisi ini akan bagus jika dikembangkan, mengingat salah satu diantara kekuatannya adalah 
motivasi usaha dan status kepemilikan usaha. Arif dan Wijanarko (2016) menyatakan bahwa 
peran serta masyarakat dan pihak luar diperlukan untuk pengembangan usaha sehingga akan 
dapat memperbaiki struktur sosial-ekonomi pengusaha tersebut.
Tabel 5. Hasil Analisis Kondisi Internal 
Kekuatan Skor Kelemahan Skor
Usia produktif 4,5 Pengetahuan terbatas 4,0
Status kepemilikan usaha 5,5 Penguasaan teknologi terbatas 4,6
Ketersediaan waktu kerja 5,3 Takut resiko kegagalan 5,8
Motivasi berkembang 4,4 Permodalan lemah 5,0
Pengalaman Usaha 5,0 Skala usaha kurang 5,2
Jumlah 24,7 24,6
Rata-rata 4,80 4,92
Sumber: Data Primer Diolah.
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Sedangkan dari sisi eksternal diperoleh gambaran seerti yang ditampilkan dalam Tabel 6..
Tabel 6. Hasil Analisis Kondisi Eksternal 
Peluang Skor Hambatan Skor
Permintaan ayam masih tinggi 6,0 Fluktuasi harga 5,0
Pesaing tidak terlalu banyak 4,8 Lembaga perbankan karang 
menyentuh
3,0
Tumbuhnya kuliner-kuliner baru 5,0 Peran Pemerintah & Swasta kurang 3,9
Potensi diversivikasi 3,4 Adanya produk substitusi 3,8
Jumlah 19,2 15,7
Rata-rata 4,80 3,93
Sumber: Analisis data primer
Kondisi eksternal nilainya hamper sama dengan kondisi internal, yakni hambatan lebih 
rendah daripaa peluang dengan selisih yang tidak besar. Hal ini menjadikan dorongan bagi peternak 
ayam pedaging di Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto untuk sesegera mungkin menekan 
hambatan dengan memanfaatkan peluang yang dating. Hal tersebut sesuai dengan kesimpulan 
yang dinyatakan oleh Mulatmi, S. et.al. (2016) bahwa peluang dari luar lingkungan usahatani 
dapat meningkatkan partisipasi anggota dan memperkuat kelembagaan petani.
Berdasarkan analisis internal dan eksternal tersebut dapat dirumuskan strategi 
pengembangan peternak ayam pedaging di Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto pada masa 
Pandemi Covid-19 sebagai berikut.
Tabel 7. Strategi Pengembangan Usaha Peternakan Ayam Pedaging 
IFAS
EFAS
Kekuatan 
(Strength) –S
Kelemahan 
(Weakness) – W
Peluang 
(Opportunity) – O
Strategi SO 
= 4,80 + 4,80 = 9,60
Strategi WO 
= 4,92 + 4,80 = 9,72
Ancaman 
(Threat) – T
Strategi ST 
= 4,80 + 3,93 = 8,73
Strategi WT 
= 4,92 + 3,93 = 8,85
Sumber: Analisis data primer
Tabel 7 memperlihatkan bahwa angka terbesar dari ke empat kuadran tersebut adalah 
pada kuadran WO, dengan nilai 9,72. Hal ini mengindikasikan bahwa strategi terbaik untuk 
pengembangan usaha peternakan ayam pedaging di Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto 
pada masa Pandemi Covid-19 ini adalah dengan Strategi menggunakan peluang yang datang 
untuk mengatasi kelemahan. Alternatif kedua adalah dengan Strategi SO, yang memiliki angka 
terbesar kedua (9,60), artinya, peternak ayam pedaging ini harus mengembangkan usahanya 
dengan strategi memaksimumkan kekuatan dalam memanfaatkan peluang yang datanng, dan 
seterusnya.. Implementasinya antara lain dengan cara mengefisienkan penggunaan input dan 
menngembangkan diversifikasi usaha.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil analisis data tersebut diatas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1) Usaha peternakan ayam pedaging di Kecamatan trawas kabupaten Mojokerto secara teknis 
(ET) tidak efisien sehingga penggunaan input tertentu harus dikurangi, dalam hal ini adalah 
jumlah bibit ayam. Sedangkan secara alokatif (EH) dan ekonomis (EE) usaha ini belum efisien, 
maka usaha peternakan harus menambah beberapa input untuk memperoleh keuntungan yang 
lebih besar, yaitu pakan dan obat.
2) Variabel yang berpengaruh nyata dalam usaha peternakan ayam pedaging ini adalah variabel 
bibit, pakan dan obat. Sedangkan variabel tenaga kerja tidak berpengaruh nyata.
3) Strategi pengembangan usaha peternakan ayam pedaging pada masa Pandemi Covid-19 
ini adalah dengan Strategi WO, yaitu dengan memanfaatkan peluang yang datang untuk 
mengatasi kelemahan yang dimilikinya.
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ABSTRAK
Ternak sapi lokal adalah salah satu komoditas yang dapat diandalkan untuk peningkatan 
pendapatan masyarakat. Permasalahannya adalah sebagian besar usaha ternak sapi lokal 
dikembangkan secara tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha 
ternak sapi lokal dan sejauhmana introduksi teknologi di daerah penelitian. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode survei. Sampel penelitian adalah petani peternak sapi yang 
berada di Kecamatan Bolangitang Barat yang ditentukan secara purposive sampling. Responden 
sebanyak 30 petani yang ditentukan secara simple random sampling. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskritif dan RC ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi 
pakan per hari per ekor untuk jerami jagung 9.03 kg dan rumput 5.33 kg. Alokasi tenaga kerja 
untuk pindah sapi per hari 0.56 jam dan memberi makan 0.54 jam. Rata-rata biaya pakan per 
tahun Rp 13444166.67 dan rata-rata biaya tenaga kerja per tahun Rp. 5018750. Total biaya 
per tahun Rp. 18462916.67, total penerimaan Rp 25150000 dan keuntungan Rp. 6687083.33 
per tahun. RC rasio sebesar 1,36 tetapi πC ratio hanya sebesar 0.36. Petani menanam jagung 
untuk memenuhi kebutuhan pakan, ketersediaaannya hanya dalam waktu tertentu. Introduksi 
teknologi belum dilakukan secara maksimal sehingga pengetahuan petani tentang pengawetan 
pakan masih rendah. Kesimpulannya, usaha ternak sapi lokal layak dikembangkan dilihat dari 
nilai RC rasio. Pengawetan limbah jagung belum maksimal sehingga perlu pemberdayaan petani 
peternak sapi lokal. 
Kata Kunci: sapi lokal, kelayakan, introduksi, teknologi
PENDAHULUAN
Sektor pertanian di Indonesia memiliki nilai strategis dalam memenuhi kebutuhan pangan 
yang cenderung meningkat disebabkan bertambahnya jumlah penduduk, peningkatan rata-rata 
pendapatan penduduk taraf hidup petani peternak. Pembangunan subsektor peternakan merupakan 
bagian integral dari pembangunan sektor pertanian. Sektor peternakan dapat diandalkan sebagai 
penyedia pangan untuk kebutuhan dasar utama manusia. Sumber bahan pangan berasal dari bahan 
pangan nabati dan hewani. Ketersediaan pangan diharapkan cukup, aman, bermutu, bergizi dan 
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beragam dengan harga yang dapat dijangkau oleh masyarakat. Bahan pangan hewani bersumber 
dari ikan dan ternak. Bahan pangan hewani asal ternak yang berperan sebagai sumber zat gizi 
utama (protein dan lemak) yaitu daging, telur dan susu. 
Permasalahan Nasional yang sering menjadi perhatian adalah ketersediaan daging sapi yang 
tidak mencukupi dalam mengimbangi peningkatan permintaan. Kondisi ini yang menyebabkan 
terjadinya impor daging sapi untuk memenuhi permintaan tersebut. Menurut data Direktorat Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan Hewan (2018), prediksi kebutuhan daging nasional berdasarkan total 
kebutuhan daging sapi sekitar 35 % tergantung pada impor atau > 50% dari ketersediaan jumlah 
produksi daging sapi nasional. Minimalisasi kecenderungan impor sapi potong dan daging sapi 
perlu dilakukan dengan cara mendorong pembangunan peternakan. Produktivitas peternakan sapi 
lokal dapat diandalkan dalam upaya memenuhi permintaan terhadap daging sapi.  
Ternak sapi lokal adalah salah satu komoditas yang dapat diandalkan sebagai sumber 
protein hewani asal ternak dan untuk peningkatan pendapatan masyarakat. Permasalahannya 
adalah sebagian besar usaha ternak sapi lokal dikembangkan secara tradisional. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha ternak sapi lokal dan sejauhmana introduksi 
teknologi di daerah penelitian.  
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Data yang dikumpulkan adalah 
data primer dan data sekunder. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive sampling yaitu 
Kecamatan Bolangitang Barat yang ditentukan berdasarkan pertimbangan memiliki ternak sapi 
lokal yang dikembangkan dan digembalakan di lahn-lahan pertanian. Responden sebanyak 30 
petani yang ditentukan secara simple random sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah 
jumlah pemilikan tenak sapi, pakan yang dikonsumsi, biaya tenaga kerja, biaya pakan, penerimaan 
dan keuntungan. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskritif dan RC ratio. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Petani peternak di lokasi penelitian mengelola ternak sapi lokal dengan cara tradisional 
dan belum berorientasi bisnis. Kondisi ini ditunjang oleh Purnomo et al (2017) dan Rusdiana dan 
Praharani (2018). Ciri-ciri tradisonal diantaranya pemilikan ternak sapi skala rumah tangga (2-6 
ekor), tidak dikandangkan dan belum memperhatikan kesehatan ternak. Potensi sumberdaya lokal 
yang tersedia seperti lahan, belum dimanfaatkan secara optimal oleh petani peternak. 
Keberhasilan pengembangan usaha ternak sapi lokal tergantung pada karakteristik 
petani peternak seperti umur dan pendidikan. Umur responden sebagian besar (87.67 persen) 
dikategorikan umur produktif. Kategori umur produktif menunjukkan petani peternak mampu 
melakukan aktivitas dalam pengelolaan usaha ternaknya. Artinya aktivitas dapat dilakukan 
secara maksimal tanpa kendala kemampuan fisik yang semakin menurun seiring dengan 
berlanjutnya usia (Suprianto, 2016). Tingkat pendidikan formal sebagai salah satu komponen 
penentu keberhasilan usaha ternak sapi lokal. Distribusi tingkat pendidikan rensponden untuk 
Sekolah Dasar 63.33 % (19 responden), Sekolah Menengah Pertama 23.33 % (7 responden) dan 
Sekolah Menengah Atas dan Perguruan Tinggi masing-masing 6,67 % (2 responden). Distribusi 
tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden masih rendah, artinya kesadaran 
akan pentingnya pendidikan di wilayah penelitian masih rendah. Tingkat pendidikan responden 
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yang umumnya lulusan SMA menurut Zakiah et al (2017) menandakan bahwa kesadaran akan 
pentingnya pendidikan sudah tinggi. Solusi rendahnya tingkat pendidikan di wilayah penelitian 
adalah dengan cara meningkatkan frekuensi pelaksanaan pendidikan informal seperti penyuluhan 
dan pelatihan berkaitan dengan introduksi teknologi peternakan.
Pengembangan ternak sapi lokal masih tradisional dengan memanfatkan lahan pertanian. 
Tenaga kerja yang digunakan adalah tenaga kerja keluarga dengan alokasi jam kerja per hari 0.56 
jam untuk pindahkan ternak sapi dan 0.54 jam untuk memberi makan. Konsumsi limbah jagung 
sekitar 9.03 kg dan rumput 5.33 kg per ekor per hari (Tabel 1). Keadaan tersebut berdampak 
terhadap produktivitas ternak sapi yang lebih rendah dibanding ternak sapi di daerah lain untuk 
jenis dan umur ternak yang sama. Menurut Susanti et al (2013) dan Sitindaon (2013) produktivitas 
ternak sapi tergantung pada pakan yang dikonsumsi. Rendahnya konsumsi pakan ternak sapi 
lokal menyebabkan produktivitas ternak sapi rendah (Elly et al. 2018).
Data Tabel 1 menunjukkan bahwa limbah tanaman pangan sangat menunjang kebutuhan 
pakan di wilayah penelitian. Kondisi ditunjang oleh Pomolango et al (2016), limbah tanaman 
pangan sangat menunjang kebutuhan pakan ternak sapi. Jerami jagung mempunyai kadar serat 
kasar Serat Kasar 28.95 persen dan Protein Kasar 7.36% (Elly et al. 2020).
Tabel 1. Jumlah Responden, Pemilikan Sapi Lokal, Konsumsi Limbah Jagung dan Rumput
U r a i a n Jumlah
Jumlah Responden (Petani Peternak) 30
Pemilikan Sapi (Ekor) 77
Konsumsi Pakan (Kg/Ekor/Hari)
1. Limbah Jagung 9.03
2. Rumput 5.33
Kelayakan usaha ternak sapi lokal dilihat berdasarkan rasio penerimaan dan biaya yang 
dikeluarkan oleh peternak. Penerimaan dihitung berdasarkan penjualan semua ternak sapi, dan 
biaya yang dihitung adalah biaya tenaga kerja dan biaya pakan. Penerimaan, biaya dan keuntungan 
usaha ternak sapi local dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Penerimaan, Biaya dan Keuntungan Usaha Ternak Sapi Lokal
Variabel
Penerimaan, Biaya dan Keuntungan
(Rp/Tahun/Responden)
Biaya  Penerimaan
Penjualan Ternak Sapi Lokal 25150000.00
Biaya
Tenaga Kerja 5018750.00
Pakan : 
-  Limbah jagung 8395000.00
-  Rumput 5049166.67
Total Biaya 18462916.67
Keuntungan 6687083.33
R/C 1.36
π/C 0.36
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Alokasi tenaga kerja untuk pindah sapi per hari 0.56 jam dan memberi makan 0.54 jam. 
Rata-rata biaya pakan per tahun Rp 13444166.67 dan rata-rata biaya tenaga kerja per tahun Rp. 
5018750. Total biaya per tahun Rp. 18462916.67, total penerimaan Rp 25150000 dan keuntungan 
Rp. 6687083.33 per tahun. RC rasio sebesar 1.36 tetapi πC ratio hanya sebesar 0.36 (Tabel 
2). Kondisi ini menunjukkan bahwa usaha ternak sapi local dapat ditingkatkan ke arah yang 
berorientasi bisnis. 
Petani menanam jagung selain untuk dijual, limbahnya dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan pakan sapi lokal, tetapi ketersediaaannya hanya dalam waktu tertentu. Hasil penelitian 
menunjukkan konsumsi pakan sesuai hasil penelitian dianggap rendah sehingga perlu diupayakan 
pengembangan hijauan yang berkualitas. Berdasarkan beberapa peneliti bahwa ketersediaan 
hijauan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan usaha peternakan sapi lokal (Utomo 
dan Widjaya, 2012, Elly et al. 2018, Elly et al. 2020). 
Upaya yang perlu dilakukan dalam mendorong pengembangan hijauan adalah melalui 
introduksi teknologi. Menurut Dianita et al (2014), produksi hijauan yang berkelanjutan 
merupakan faktor penting dalam sistem produksi ternak sapi. Perbaikan tanaman pakan hijauan 
dapat ditindaklanjuti dengan mendorong peningkatan minat petani peternak serta perluasan areal 
pertanaman dengan memanfaatkan lahan tidur (Jasmani dan Haryanto, 2015).
Hasil penelitian menunjukkan introduksi teknologi belum dilakukan secara maksimal 
sehingga pengetahuan petani peternak sapi lokal tentang pengawetan pakan juga masih rendah. 
Teknologi dapat memberikan kontribusi apabila dimanfaatkan dalam proses produksi hijauan 
dalam upaya meningkatkan produktivitas ternak sapi lokal. Frekuensi introduksi teknologi harus 
ditingkatkan agar petani peternak sapi lokal dapat mengadopsinya dan semakin terampil dalam 
menerapkan teknologi. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa usaha ternak sapi lokal layak 
dikembangkan dilihat dari nilai RC rasio. Pengawetan limbah jagung belum maksimal sehingga 
perlu pemberdayaan petani peternak sapi lokal.  Saran, perlu analisis proksimat untuk limbah 
jagung dan rumput untuk melihat kadar nutrisi. 
UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih disampaikan kepada DRPM DIKTI yang telah memberikan kesempatan 
dan membiayai penelitian dengan skim RTUU.
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ABSTRAK
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2019, dengan tujuan untuk menganalisis 
saluran pemasaran telur ayam ras pada usaha peternakan ayam petelur CV. Bintani. Metode 
yang digunakan adalah studi kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan 
wawancara langsung dengan berpedoman pada kuesioner. Data yang diambil berupa data 
kualitatif dan kuantitatif, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa terdapat dua saluran pemasaran telur ayam ras di CV. Bintani, pertama dari perusahaan 
ke konsumen akhir dan ke dua adalah dari perusahaan ke pedagang pengecer kemudian ke 
konsumen akhir. Rata-rata margin pada saluran II adalah Rp.  4.480/rak dengan biaya Rp. 1.150/
rak dan keuntungan Rp. 3.330/rak.
Kata Kunci:  Saluran Pemasaran, Margin, Biaya dan Keuntungan
PENDAHULUAN
 Telur merupakan komoditi yang diminati oleh masyarakat, hampir semua masyarakat 
Indonesia menyukai dan menikmati telur sehingga permintaan akan telur menjadi meningkat. 
Secara langsung hal ini memberikan dampak langsung bagi perkembangan peternakan ayam ras 
petelur.
Kota Kendari memiliki populasi ayam petelur sekitar 39.557 ekor dengan produksi telur 
sebanyak 297.864 kg pada tahun 2017. Populasi ayam petelur cenderung mengalami peningkatan 
seiring dengan laju pertumbuhan penduduk. Laju pertumbuhan penduduk Kota Kendari pada 
tahun 2016 adalah 351.371 jiwa dan mengalami peningkatan di tahun 2018 menjadi 381.628 jiwa 
(BPS, 2018).
Salah satu usaha peternakan ayam ras petelur yang berada di Kota Kendari adalah usaha 
milik CV. Bintani yang berlokasi di Nanga-Nanga Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga. Usaha 
ini telah10 tahun mensuplai telur ayam ras untuk masyarakat Kota Kendari dan sekitarnya, dengan 
jumlah populasi ayam petelur sekitar 17.000 ekor dengan produksi telur 450 rak atau 13.500 butir 
untuk setiap harinya.
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Pemasaran merupakan fungsi pokok dalam suatu usaha, karena dari kegiatan ini 
perusahaan memperoleh dana sebagai kompensasi dari produk yang dihasilkan. Secara umum 
pemasaran merupakan proses penyampaian barang dan jasa oleh produsen kepada konsumen 
melalui beberapa lembaga pemasaran yang membantu pendistribusian barang tersebut dengan 
biaya yang seefisien mungkin. Saluran pemasaran yang rumit dan panjang akan menimbulkan 
margin pemasaran yang besar sehingga harga yang diterima oleh konsumen semakin tinggi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Mei 2019 di peternakan ayam 
petelur CV. Bintani yang terletak di Kelurahan Baruga Kecamatan Baruga Kota Kendari. Obyek 
penelitian ini adalah peternak ayam petelur dan seluruh aspek yang terkait dengan saluran 
pemasaran di usaha peternakan CV. Bintani. Penentuan lokasi penelitian di CV. Bintani karena 
merupakan salah satu usaha peternakan ayam petelur dengan produksi telur yang cukup tinggi.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) Data kuantitatif adalah data yang 
berbentuk angka-angka seperti data harga, biaya, keuntungan dan margin, 2) Data kualitatif adalah 
data yang digunakan untuk melengkapi dan menjelaskan data kuantitatif sehingga memudahkan 
dalam analisis data, seperti saluran pemasaran dan lembaga pemasaran.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 1) Observasi yaitu melakukan 
pengumpulan data melalui pengamatan dan penelusuran langsung pada peternak dan lembaga 
pemasaran., 2) Wawancara yaitu pengumpulan data melalui interview dengan responden yakni 
peternak ayam petelur dan lembaga pemasaran menggunakan kuisioner.
Variabel yang akan diamati pada penelitian ini meliputi: 1) Saluran pemasaran, 2) 
Lembaga pemasaran, 3) Margin pemasaran, 4) Biaya pemasaran, 5)Harga telur dan 6) keuntungan 
lembaga pemasaran
Data yang dihasilkan pada penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif, 
kemudian dijelaskan secara deskriptif. Analisis margin ditingkat lembaga pemasaran dihitung 
dengan menggunakan rumus : (Sudiyono, 2002)
MP = Pr – Pf   
Dimana :
MP = Margin Pemasaran (Rp/rak) 
Pr = Harga ditingkat konsumen(Rupiah) 
Pf = Harga ditingkat produsen (Rupiah) 
Keuntungan pada setiap lembaga pemasaran yang terlibat digunakan rumus:
= ML- TC
Keterangan:
 = Keuntungan lembaga (Rp/rak)
ML = Margin lembaga pemasaran (Rp/rak)
TC = Biaya total yang dikeluarkan setiap lembaga pemasaran (Rp/rak)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
 Umur merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kehidupan seseorang 
baik kemampuan fisik maupun pola pikir dan tingkahlaku (Hadini dkk, 2017). Suratiyah (2006), 
mengkategorikan umur yaitu kurang dari 15 sebagai umur non produktif, umur 15-55 tahun 
sebagai umur produkif dan umur lebih dari 55 tahun sebagai umur kurang produktif. Klasifikasi 
umur responden pada peternak dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Klasifikasi Responden Pedagang Pengecer Berdasarkan Umur 
Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
15-55 11 84,62
>55 2 15,38
Jumlah 13 100
Sumber: Hasil pengolahan data primer 2019
 Tabel 1 menunjukan bahwa umur responden berada pada kisaran umur 15 sampai 55 
tahun yaitu 84,62%, sedangkan sisanya sekitar 15,38% responden berumur lebih dari 55 tahun. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa sebagian besar responden berada pada usia produktif  yaitu 
usia dimana seseorang masih memiliki kapasitas dalam mengelola usahanya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Juwandi (2003) yang menyatakan bahwa usaha ayam ras petelur sebagian besar 
dilakukan oleh seseorang yang cukup umur dan berpengalaman dalam berbagai bidang usaha.
 Tingkat pendidikan merupakan faktor yang tidak kala penting dalam suatu kehidupan 
masyarakat. Latar belakang pendidikan seseorang akan mempengaruhi kehidupanya dimasyarakat. 
Klasifikasi umur responden dapat dilihat pada tabel 2. Data pada tabel 2 menunjukan bahwa 
klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan terrendah adalah Sekolah Lanjut Tingkat 
Pertama (SLTP) dan tertinggi adalah sarjana. Dari seluruh responden yang diwawancarai sebagian 
besar memiliki tingkat pendidikan SLTA dengan persentase 53,85%, diikuti tingkat pendidikan 
SLTP dengan persentase 38,46% dan pendidikan tingkat sarjana dengan persentase 7,69%.
Tabel 2. Klasifikasi Responden Pedagang Pengecer berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
SLTP 5 38,46
SLTA 7 53,85
S1 1 7,69
Jumlah 13 100
Sumber: Hasil pengolahan data primer 2019
 Pendidikan sangat mempengaruhi pola pikir seseorang, baik dalam hal pengambilan 
keputusan, pengatur manajemen dalam mengelola suatu usaha maupun yang lainya. Dengan 
adanya pendidikan dapat mempermudah, menerima dan mempertimbangkan suatu masukan yang 
dapat membantu mengembangkan usaha menjadi lebih baik dari sebelumnya (Risqina, 2011).
Lama usaha menunjukan lamanya responden menggeluti usaha peternakan dan pemasaran 
telur ayam. Lama usaha akan berpengaruh dalam hal tingkat pengambilan keputusan. Adapun 
identitas responden berdasarkan lama usaha dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Klasifikasi Responden Pedagang Pengecer berdasarkan Lama Usaha
Pengalaman Usaha Jumlah (Orang) Persentase (%)
2-5 10 76,92
6-10 3 23,08
Jumlah 13 100
Sumber: Hasil pengolahan data primer 2019
Tabel 3 menunjukan bahwa sebagian besar  responden memiliki pengalaman usaha  2 
sampai 5 tahun berjumlah 10 orang (76,92%), dan sisanya memiliki pengalaman 6 sampai 10 
tahun yang berjumlah 3 orang (23,08%). Secara umum responden telah memiliki pengalaman 
yang cukup dalam mengelolah usahanya, sehingga dengan pengalaman tersebut responden 
mampu mengatasi masalah yang dihadapi. Lestari (2009) menyatakan bahwa, semakin lama 
seseorang menjalankan usahanya, maka semakin mudah baginya dalam menyelesaikan setiap 
masalah dalam usaha.
Saluran Pemasaran Telur Ayam Ras di CV. Bintani
Saluran Pemasaran I
Pada saluran pemasaran I telur ayam ras CV. Bintani langsung dijual ke konsumen akhir, 
sehingga pada saluran ini tidak terdapat pedagang perantara. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Gambar 1.
Gambar 1. Saluran Pemasaran I
Pada saluran pemasaran I perusahaan menjual telur secara langsung kepada konsumen 
akhir. Konsumen akhir pada penelitian ini terbagi menjadi dua golongan.  Golongan pertama 
adalah konsumen yang datang langsung ke perusahaan untuk membeli telur. Harga jual telur yang 
ditawarkan oleh perusahaan pada konsumen golongan pertama yaitu Rp. 45.000/rak untuk telur 
ukuran kecil sedangkan untuk telur yang berukuran jumbo dijual dengan harga Rp. 50.000/rak. 
Golongan kedua pada saluran pemasaran I adalah kelompok usaha yang merupakan langganan 
tetap perusahaan seperti toko kue, restoran, rumah makan dan warung bakso. Pengantaran telur 
pada konsumen golongan ini dilakukan dengan cara diantarkan langsung oleh perusahaan dengan 
harga Rp. 40.000/rak untuk telur dengan ukuran kecil dan Rp. 45.000/rak untuk ukuran jumbo. 
Khusus penjual kue, kadang-kadang membeli telur yang retak dengan harga yang lebih murah 
yaitu Rp. 38.000/rak. Pembelian telur golongan ini berkisar antara 5 sampai 15 rak dalam sekali 
pembelian.
Saluran Pemasaran II
Pada saluran pemasaran II, melibatkan satu lembaga pemasaran. Hal ini menunjukan 
bahwa untuk sampai kekonsumen akhir, telur ayam ras melalui satu lembaga perantara. Adapun 
lembaga pemasaran yang terlibat pada saluran II yaitu pedagang pengecer. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar 2.
   
Prosiding Webinar Nasional 2020 29 Mei 2020
343
ISBN : 978-623-7763-28-4
Gambar 2. Saluran Pemasaran II
Pada saluran pemasaran II terdapat satu lembaga pemasaran yang terlibat yaitu pedagang 
pengecer. Pedagang pengecer adalah pedagang yang berhubungan langsung dengan konsumen. 
Dalam penelitian ini terdapat 13 pedagang pengecer yang terlibat yaitu 10 pedagang yang berjualan 
di toko dan 3 di supermarket. Pedagang yang membeli telur di perusahaan akan dibawakan 
sendiri oleh pihak perusahaan dengan menggunakan mobil perusahaan. Pedagang pengecer yang 
berjualan di toko membeli telur sebanyak 15 sampai 30 rak setiap 2 sampai 3 hari, tergantung 
permintaan dari pedagang.
Pedagang pengecer yang tergolong modern yaitu supermarket. Dalam penelitian ini ada 
3 supermarket yang membeli telur dari perusahaan yaitu Marina Swalayan, Sania Swalayan dan 
Nana Jaya. Pembelian telur pada supermarket dilakukan setiap 2 sampai 5 hari dengan jumlah 
pemesanan berkisar antara 30 sampai 50 rak. Harga jual perusahaan kepada pedagang pengecer 
sangat bevariasi tergantung ukuran telur dan jarak dari perusahaan ke tempat pedagang pengecer 
dengan rata-rata harga jual Rp. 42.096/rak. 
Margin Pemasaran
Margin pemasaran merupakan selisih antara harga jual dan harga beli yang disepakati 
bersama setelah proses tawar menawar antara pembeli dan penjual. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Daniel (2002) yang menyatakan bahwa, margin tataniaga adalah selisih antara harga 
yang dibayarkan oleh konsumen dengan harga yang diterima produsen. Adapun margin pada 
saluran pemasaran telur ayam ras dari CV. Bintani dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata Margin Pemasaran Telur di CV. Bintani
Saluran Status Harga PembelianTelur (Rp/rak)
Harga Penjualan
Telur (Rp/rak)
Margin
(Rp/rak)
I Perusahaan  -  43.600 - 
 Konsumen akhir 43.600  -  -
 Perusahaan  - 42.096  
II Pedagang Pengecer 42.096 46.576 4.480
 Konsumen akhir 46.576 - -
Sumber: Hasil pengolahan data primer 2019
 Pada tabel 4 menunjukan bahwa yang memiliki margin pemasaran hanya pedagang 
pengecer pada saluran 2 yaitu Rp. 4.480/rak. Nilai margin pada penelitian ini lebih tinggi dari 
pada penelitian Susanti dkk, (2017) di Kabupaten Sidenreng Rappang dengan rata-rata nilai 
margin Rp. 2.500/rak.
Biaya dan Keuntungan Lembaga Pemasaran
Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan oleh lembaga pemasaran dalam 
menyalurkan telur ayam dari perusahaan sampai ke konsumen, sedangkan keuntungan pemasaran 
merupakan keuntungan yang diperoleh oleh lembaga pemasaran setelah terjadi proses jual beli. 
Untuk mengetahui biaya dan keuntungan pada saluran pemasaran telur CV. Bintani dapat dilihat 
pada tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata Biaya dan Keuntungan 
Saluran Lembaga MarginRp/rak
Biaya
Rp/rak
Keuntungan
Rp/rak
II Perusahaan - - -
Pedagang pengecer 4.480 1.150 3.330
Konsumen akhir - - -
Sumber: Hasil pengolahan data primer 2019
 Data pada tabel 5 menunjukan bahwa biaya pemasaran dari pedagang pengecer adalah 
Rp. 1.500/rak dengan rata-rata keuntungan Rp. 3.330/rak. Nilai Keuntungan ini lebih rendah jika 
dibandingkan dengan hasil peneltian Tobaol dkk, (2018) di Kota Manado yang mempunyai nilai 
keuntungan Rp.6.090/rak.
KESIMPULAN
 Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Ada dua bentuk saluran pemasaran telur ayam ras CV. Bintani yaitu:
a. Saluran pemasaran pertama yaitu pemasaran langsung dari perusahaan ke konsumen 
tanpa melibatkan lembaga pemasaran 
b. Saluran pemasaran tidak langsung yang melibatkan satu lembaga pemasaran yaitu dari 
perusahaan kepedagangpengecer kemudian ke konsumen.
2. Rata-rata margin harga pada pedagang pengecer yaitu Rp. 4.480/rak dan mempunyai rata-rata 
keuntungan Rp. 3.330/rak.
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ABSTRAK
Permintaan produk peternakan cenderung mengalami peningkatan, tetapi sering ketersediaannya 
tidak mencukupi. Fenomena ini menunjukkan dibutuhkan peningkatan usaha peternakan 
diantaranya usaha ternak puyuh. Dorongan peningkatan jiwa kewirausahaan sangat dibutuhkan 
khususnya masyarakat yang belum produktif. Permasalahannya sejauhmana pengetahuan Remaja 
Masjid Ulil Albab tentang usaha ternak puyuh. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 
pengetahuan Remaja Masjid Ulil Albab tentang usaha ternak puyuh. Metode penelitian adalah 
metode survey, penentuan sampel secara purposive. Data yang dikumpulkan adalah data primer 
dan data sekunder. Responden sebanyak 20 orang remaja masjid Ulil Albab Kampus Unsrat 
yang ditentukan secara purposive sampling. Analisis data adalah deskriptif. Remaja masjid yang 
dikategorikan pada usia produktif sehingga berpeluang untuk diberdayakan. Pengetahuan Remaja 
Masjid Ulil Albab dalam mengembangkan usaha ternak puyuh berkaitan dengan kewirausahaan, 
dan manajemen usaha produktif masih rendah. Umur responden berkisar antara 19-22 tahun, 
pendidikan 100 persen lulus SMA. Sebagian besar responden belum pernah berusaha ternak 
puyuh (95 persen). Tetapi 100 persen responden sudah mengetahui tentang pentingnya usaha 
ternak puyuh. Sumber informasi tentang usaha ternak puyuh melalui orang lain (40 persen), 
internet (50 persen) dan TV/radio (10 persen). Sebagian besar (70 persen) responden berminat 
untuk mengembangkan ternak puyuh. Alasannya bahwa usaha ternak puyuh tidak membutuhkan 
lahan dan modal yang besar. Kesimpulan, remaja masjid Ulil Albab bersedia untuk diberdayakan 
melalui pengembangan usaha ternak puyuh. Saran, remaja masjid yang diberdayakan harus 
merencanakan pemasaran secara online.
Kata Kunci:  evaluasi, pemberdayaan, ternak puyuh 
PENDAHULUAN
Permintaan terhadap produk peternakan cenderung mengalami peningkatan disebabkan 
meningkatnya jumlah penduduk dan pendapatan masyarakat. Peningkatan permintaan produk 
peternakan tersebut juga disebabkan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 
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protein hewani asal ternak. Masalahnya ketersediaan produk peternakan sering tidak mencukupi 
dalam mengimbangi naiknya permintaan. Fenomena ini menunjukkan dibutuhkan peningkatan 
usaha peternakan diantaranya usaha ternak puyuh. Peningkatan usaha peternakan puyuh 
membuka banyak peluang bisnis dalam dunia perunggasan. Hal ini disebabkan usaha ternak 
puyuh merupakan salah satu usaha yang prospektif untuk dikembangkan sebagai sumber protein 
hewani sekaligus sumber pendapatan. Kenaikan permintaan telur puyuh menurut Fathurahman et 
al (2014) tidak dapat dipenuhi oleh  beberapa  peternakan  burung  puyuh yang ada.
Usaha ternak puyuh bisa dikembangkan oleh masyarakat yang produktif ataupun tidak. 
Pengembangan usaha ternak puyuh tidak membutuhkan lahan yang besar. Salah satu masyarakat 
yang tidak produktif dalam usaha bisnis diantaranya remaja masjid.  Remaja masjid merupakan 
bagian dari masyarakat, yang mana mereka diikat dengan interaksi masyarakat, berupa ikatan 
pemikiran, perasaan, dan peraturan. Remaja masjid menjadi bagian dari masyarakat sehingga 
mereka juga terlibat dalam naik turunnya dinamika masyarakat. Remaja masjid  adalah perkumpulan 
pemuda  masjid  yang melakukan aktivitas sosial dan ibadah di lingkungan suatu masjid. Remaja 
Masjid Ulil Albab juga melakukan aktivitas berkaitan dengan ibadah dan kegiatan organisasi 
lainnya. Pemberdayaan terhadap Remaja Masjid Ulil Albab secara rutin dilakukan berkaitan 
dengan keagamaan. Tetapi Remaja Masjid Ulil Albab kurang memperhatikan masalah ekonomi, 
sehingga anggota remaja masjid tersebut perlu diberdayakan melalui suatu usaha yang produktif. 
Usaha produktif dimaksud diantaranya usaha beternak puyuh yang tidak memerlukan waktu 
yang banyak, tidak butuh tempat yang luas dan dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan dan 
sekaligus dapat mendorong peningkatan jiwa kewirausahaan remaja masjid tersebut. Produk 
ternak puyuh memiliki potensi pasar cukup tinggi, memiliki nilai gizi tinggi dan harganya mudah 
dijangkau oleh konsumen.
Permasalahannya sejauhmana pengetahuan Remaja Mesjid Ulil Albab tentang usaha 
ternak puyuh. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu pemberdayaan terhadap remaja 
masjid untuk pengembangan usaha ternak puyuh. Tetapi, evaluasi pemberdayaan remaja masjid 
Ulil Albab perlu dilakukan sebelum pelaksanaan pemberdayaan. Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk mengevaluasi pengetahuan Remaja Mesjid Ulil Albab tentang usaha ternak puyuh. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilakukan dengan menggunakan metode survey. Data yang 
dikumpulkan adalah data primer dengan menggunakan daftar pertanyaan secara online. Daftar 
pertanyaan dikirimkan ke responden melalui WA dan email.  Penentuan sampel lokasi secara 
purposive yaitu Masjid Ulil Albab yang merupakan masjid yang ada di kompleks Kampus 
UNSRAT di Kota Manado. Responden sebanyak 20 orang Remaja Masjid Ulil Albab Kampus 
Unsrat yang ditentukan secara simple random sampling. Variabel yang diukur adalah karakteristik 
responden (umur, pendidikan), sumber informasi, dan motivasi. Data dianalisis secara deskriptif 
yaitu memberikan gambaran lebih terperinci tentang evaluasi Remaja Masjid untuk diberdayakan 
melalui usaha produktif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Produk peternakan (daging, telur dan susu) sangat penting bagi peningkatan kualitas 
sumberdaya manusia. Ternak unggas lokal termasuk ternak puyuh dapat dikembangkan guna 
mendukung kemandirian penyediaan pangan sumber protein hewani (Elly et al. 2015 dan Elly et 
al 2018). Produksi produk unggas (daging dan telur) peningkatannya lambat (Najoan dan Elly, 
2012), sehingga alternatif untuk memenuhi permintaan produk unggas tersebut dapat disubstitusi 
oleh produk ternak puyuh. Menurut Sanjaya et al (2016), puyuh adalah salah satu ternak mulai 
dikembangkan disebabkan telur puyuh digemari oleh masyarakat. Sebagian masyarakat saat ini 
juga menggemari konsumsi daging puyuh sebagai sumber protein hewani asal ternak.
Ternak puyuh memiliki prospek untuk dikembangkan oleh Remaja Masjid Ulil Albab 
mengingat penduduk kota Manado yang cenderung meningkat (BPS Sulut, 2018). Selain itu kota 
Manado adalah kota tujuan wisata penduduk asing, sehingga produk peternakan puyuh sangat 
dibutuhkan dalam mensuplai kebutuhan terhadap daging dan telur. Remaja masjid adalah sasaran 
yang belum produktif untuk peningkatan ekonomi, sehingga berdampak terhadap pengelolaan 
usaha ternak puyuh, akibatnya produksi maksimal tidak tercapai. Pemberdayaan remaja masjid 
dalam hal ini dibutuhkan untuk keberhasilan usaha ternak puyuh. 
Evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 
penyamaan persepsi Remaja Masjid Ulil Albab tentang usaha ternak puyuh. Evaluasi ini 
dilakukan berkaitan dengan pengetahuan awal tentang usaha ternak puyuh. Hasil penelitian 
enunjukkan bahwa Remaja Masjid Ulil Albab dikategorikan usia produktif sehingga berpeluang 
untuk diberdayakan. Adapun metode pelaksanaan pemberdayaan bagi Remaja Masjid menurut 
Astati et al (2018) dilakukan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR), bahwa 
tim pengabdian mengajak subjek terlibat langsung dalam kegiatan pemberdayaan. Evaluasi 
pengetahuan peternak yang akan diberdayakan telah dilakukan oleh Musfirah et al (2017) dan 
Widiyono dan Sarmin (2017).
Pengetahuan Remaja Masjid Ulil Albab dalam mengembangkan usaha ternak puyuh 
berkaitan dengan kewirausahaan, dan manajemen usaha produktif masih rendah. Berdasarkan 
kondisi tersebut maka dilakukan evaluasi terhadap Remaja Mesjid diantaranya berkaitan dengan 
karakteristik mereka. Karakteristik Remaja Mesjid (seperti umur dan pendidikan) berpengaruh 
terhadap keberhasilan usaha ternak puyuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur responden 
berkisar antara 19-22 tahun yang dikategorikan sebagai umur produktif. Menurut Zakiah et al 
(2017) umur produktif secara psikologi memiliki kelebihan diantaranya senang mencoba hal-
hal baru, dapat menguasai teknologi, mampu belajar mandiri maupun secara berkelompok, serta 
memiliki sikap cepat mengadopsi suatu inovasi. Peternak dikategorikan umur produktif menurut 
Mauludin et al (2012) memiliki peluang yang tinggi dalam menerima inovasi.
Pendidikan sebagai salah satu unsur karakteristik yang berdampak terhadap keberhasilan 
usaha termasuk usaha ternak puyuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100 persen responden 
lulus SMA. Hasil penelitian Zakiah et al (2017) menunjukkan tingkat pendidikan responden 
umumnya lulusan SMA yang menandakan bahwa kesadaran akan pentingnya pendidikan sudah 
tinggi. Pendidikan informal juga penting bagi masyarakat dalam menunjang keberhasilan usaha 
ternak yang dikelolanya. Peternak yang sering mengikuti pendidikan informal berkaitan dengan 
usaha peternakan berdampak terhadap semakin tingginya pengetahuan mereka. Menurut Mauludin 
et al (2012) bahwa  pendidikan informal penting bagi peternak dalam memenuhi kebutuhan akan 
pemecahan masalah yang dihadapinya.
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Sebagian besar responden belum pernah berusaha ternak puyuh (95 persen). Tetapi 100 
persen responden sudah mengetahui tentang pentingnya usaha ternak puyuh. Sumber informasi 
tentang usaha ternak puyuh melalui orang lain (40 persen), internet (50 persen) dan TV/radio 
(10 persen). Menurut Rosidawanti et al (2015), semua responden menggunakan internet dengan 
tingkat penggunaan yang tinggi. Penggunaan media elektronik televisi juga cukup tinggi (76 
persen), 6 persen responden yang menggunakan media elektronik radio (Rosidawanti et al. 2015). 
Selanjutnya sebagian besar (70 persen) responden berminat untuk mengembangkan ternak puyuh. 
Alasannya bahwa usaha ternak puyuh tidak membutuhkan lahan dan modal yang besar. 
Berdasarkan hasil evaluasi maka pemberdayaan dapat dilakukan melalui pengembangan 
usaha ternak puyuh. Selanjutnya pendampingan dibutuhkan mengingat Remaja Masjid adalah 
kelompok tidak produktif dalam bisnis. Menurut Darmawan dan Sophia (2016) bahwa tahapan 
proses pendampingan diantaranya seleksi terhadap anggota suatu kelompok.  
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan, remaja masjid Ulil Albab bersedia untuk diberdayakan melalui pengembangan 
usaha ternak puyuh. Saran, remaja masjid yang diberdayakan harus merencanakan pemasaran 
secara online.
UCAPAN TERIMA KASIH
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REFERENSI
Astati., Silawati., Sehani dan Nuryanti. 2018. Pemberdayaan Remaja Berbasis Masjid (Studi 
Terhadap Remaja Masjid di Labuh Baru Barat). Jurnal Masyarakat Madani 3 (2): 36-63.
BPS, Sulut. 2018. SULUT Dalam Angka. Badan Pusat Statistik Sulawesi Utara, Manado.
Darmawan, D dan A. Sophia. 2016. Pemberdayaan Masyarakat melalui Program Ternak Domba 
Terpadu di Desa Karanglayung Kecamatan Sukra, Indramayu, Jawa Barat. Jurnal Resolusi 
Konflik, CSR dan Pemberdayaan 1 (1): 21-25.
Elly, F.H., M.A.V. Manese., J.C. Loing., R. Pomolango, A. Makalew dan E. Wantasen. 2018. Food 
Consumption of Livestock Products by Household Coast in South Bolaang Mongondow 
Regency, North Sulawesi, Indonesia. Advance in Nutrition of Food Science 3 (1): 1-5.
Elly, F.H., M. Manese., N.M. Santa and I.D.R. Lumenta. 2015. Analysis of Livestock Product 
Consumption Coastal Household in North Minahasa Regency. Procedia Food Science 3: 
364-370.
Fathurahman, R., A. Bakar dan L. Fitria. 2014. Analisis Kelayakan Usaha Peternakan Burung Puyuh 
di Daerah Pasir Kawung Cileunyi Kabupaten Bandung. Jurnal Reka Integra 02 (3): 1-12.
Mauludin, M.A., S. Winaryanto dan S. Alim. 2012. Peran Kelompok dalam Mengembangkan 
Keberdayaan Peternak Sapi Potong (Kasus di Wilayah Selatan Kabupaten Tasikmalaya). 
Jurnal Ilmu Ternak 12 (1): 1-8.
Prosiding Webinar Nasional 202029 Mei 2020
350
ISBN : 978-623-7763-28-4
Musfirah., A.F. Rangkuti dan K. Isni. 2017. Pemberdayaan Peternak Sapi dalam Upaya 
Peningkatan Derajat Kesehatan Masyarakat di Dukuh Pamotan dan Kretek Banguntapan. 
Jurnal Pemberdayaan 1 (2): 285-294.
Najoan, M dan F.H. Elly. 2012. Keputusan Ibu Rumahtangga Dalam peningkatan Pendapatan di 
desa Kinali. Laporan Penelitian. Fakultas Peternakan UNSRAT, Manado.
Rosidawanti, D., U. Yunasaf dan S. Alim. 2015. Hubungan Karakteristik Penyuluh dengan 
Penggunaan Media Informasi dan Teknologi sebagai Sumber Informasi Penyuluh di 
Bidang Peternakan. Students e-Journal 4 (2): 1-15.
Sanjaya, B., Amalia dan H. Jasid. 2016. Analisis Kelayakan Burung Puyuh Petelur (Cortunix-
cortunix japonica) di Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamatan Rumbai Pesisir Kota 
Pekan Baru. Jurnal Ilmiah Pertanian 13 (1): 47-58.
Widiyono, I dan Sarmin. 2017. Pemberdayaan Peternak Marginal: Studi Kasus di Wilayah 
Banguntapan Bantul. Indonesian Journal of Community Engagement 2 (2): 163-174. 
Zakiah., A. Saleh dan K. Matindas. 2017. Gaya Kepemimpinan dan Perilaku Komunikasi GPPT 
dengan Kapasitas Kelembagaan Sekolah Peternakan Rakyat di Kabupaten Muara Enim. 
Jurnal Penyuluhan 13 (2): 133-142.
Prosiding Webinar Nasional 2020 29 Mei 2020
351
ISBN : 978-623-7763-28-4
STRATEGI PEMASARAN URUTAN TERFERMNTASI DI DESA TIGA 
KECAMATAN SUSUT KABUPATEN BANGLI
(Studi Kasus pada Industri Rumah Tangga Urutan Terfermentasi di Kabupaten 
Bangli)
Utama, I K. B. A., B. R. T. Putri*) and I. A. Okarini
Fakultas Peternakan, Universitas Udayana, Jl. PB Sudirman, Denpasar, 80232, Indonesia
email: budikadek101@gmail.com
ABSTRAK
Urutan terfermentasi merupakan salah satu komoditi yang saat ini mengalami keunaikan 
permintaan dari wisatwan yang berkunjung ke Bali. Produk berbahan dasar babi ini banyak 
diminati karena kelebihan yang dimiliki seperti nilai kolesterol yang rendah dan produk ini juga 
dapat bertahan cukup lama sehingga perlu dirumuskan strategi pemasaran yang tepat untuk 
meningkatkan penjualan urutan terfermentasi. Penelitian ini diharapkan dapat menciptakan 
strategi pemasaran yang valid yang tepat digunakan dalam mempromosikan urutan khususnya di 
Desa Tiga. Metodologi dari penelitian ini merujuk pada survei yang dikembangkan melalui metode 
observasi, wawancara, dan kuisioner yang dilaksanakan di empat banjar di Desa Tiga. Total 
responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah 58 responden yang terdiri dari 50 konsumen, 
empat produsen, dan empat ahli. Hasil analisis EFI-EFE menunjukan bahwa nilai faktor internal 
yang didapatkan adalah 3.03 dan nilai factor eksternal mencapai 1.86 sehingga bisnis urutan 
terferfermentasi berada pada kuadran ketujuh pada matriks IE. Secara keseluruhan terdapat 
sepuluh strategi marketing yang dapat direkomendasikan, akan tetapi peneliti berfokus pada 
pengoptimalan kondisi internal perusahaan dengan cara mengadakan pelatihan management 
pemasaran secara berkala.
Kata Kunci: urutan fermentasi, EFI-EFE, IE, SWOT, QSPM
PENDAHULUAN
 Bali patut bersyukur karena dianugrahi alam yang indah, yang memiliki pesona luar biasa 
di mata wisatawan. Para wisatawan terkagum-kagum melihat kekhasan pulau Bali ditambah 
dengan keunikan adat istiadat dan budaya yang adiluhung. Perkembangan pariwisata di Bali yang 
semakin pesat, memberikan peluang bagi masyarakat Bali untuk mengembangkan berbagai bisnis 
dibidang kuliner. Hampir seluruh kuliner produk makanan khas daerah Bali diproduksi pada 
skala rumah tangga dengan proses pembuatan yang masih tradisional tanpa sentuhan manajemen 
teknologi tepat guna. Selain itu oleh-oleh khas Bali yang banyak dipasarkan di toko oleh-oleh 
khas Bali bukan merupakan makanan khas Bali sendiri. Melainkan kue-kue moderen seperti pia, 
pai susu dan kue-kue kering lainnya yang berasal dari luar Bali dan dikemas sebagai oleh-oleh 
khas Bali.
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 Wisatawan yang berkunjung ke Bali sebagian besar adalah wisatawan mancanegara 
yang sangat menyukai makanan olahan daging babi. Secara garis besar, jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke Bali selalu naik tiap tahunnya. Berdasarkan data BPS Provinsi Bali, dalam lima 
tahun terakhir yakni dari tahun 2014 hingga tahun 2018, kunjungan wisatawan ke Bali mengalami 
pertumbuhan yang positif, dengan angka mencapai 3.766.638 (14,89% growth rate) kunjungan 
pada tahun 2014; 4.001.835 (6,24% growth rate) kunjungan pada tahun 2015; 4.927.937 (23,14% 
growth rate) kunjungan pada tahun 2016; 5.697.739 (15,62% growth rate) kunjungan pada tahun 
2017; serta 6.070.473 (6,54% growth rate) pada tahun 2018. Dari data tersebut dapat dikatakan 
bahwa wisatawan yang datang ke Bali sebagian besar adalah wisatawan dari Negara yang 
mayoritasnya menkonsumsi daging babi. Sehingga peluang usaha kuliner yang berbahan baku 
utama daging babi dapat bersaing sebagai oleh-oleh khas Bali.
 Salah satu kuliner khas Bali yang mulai mendapat tempat di mata wisatawan adalah 
urutan. Urutan yang ada saat ini biasanya dijual dalam kondisi matang (digoreng) ataupun dalam 
kondisi mentah sehingga tidak tahan lama (Nocianitri, 2009). Selain urutan mentah, di Bali juga 
dikenal adanya urutan fermentasi yaitu urutan yang dibuat dengan tambahan proses fermentasi. 
Fermentasi dilakukan selama 2 hari sampai 4 di bawah sinar matahari. Urutan fermentasi memiliki 
cita rasa yang khas dan berbeda dibandingkan urutan yang biasa ada dipasaran. Selain itu proses 
fermentasi mampu menurunkan kandungan kolesterol dalam daging (Burhan H et al., 2018). 
Dengan proses pengeringan yang baik. Urutan fermentasi dapat bertahan lebih lama yakni selama 
2 minggu pada suhu ruang sehingga sangat potensial jika digunakan sebagai produk oleh-oleh 
khas Bali.
 Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai strategi 
pemasaran yang tepat diterapkan untuk memunculkan urutan fermentasi sebagai oleh-oleh khas 
daerah Bali. Sehingga dapat digali tentang kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman 
dari produk kuliner khas Bali urutan fermentasi untuk selanjutnya dihasilkan suatu strategi yang 
tepat untuk memposisikan urutan sebagai oleh-oleh khas Bali.
METODE PENELITIAN
 Penelitian ini dilakukan, di Desa Tiga, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli, dari 
bulan Agustus sampai dengan November 2018. Lokasi penelitian ditentukan dengan metode 
purposive sampling, dengan kriteria; a) Kabupaten Bangli merupakan daerah yang sebagian 
besar masyarakatnya mengolah daging babi menjadi urutan fermentasi dan menjualnya ke pasar 
Kayuambua, maupun ke pasar Kidul Bangli, b) Kabupaten Bangli merupakan salah satu daerah 
yang mempromosikan makanan tradisional Bali, c) merupakan salah satu daerah pariwisata yang 
terdiri dari Obyek Wisata Penglipuran, maupun Obyek Wisata Kintamanai.
Data internal dan eksternal dianalisis sebagai faktor kunci dalam usah urutan fermentasi. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan Internal Factor Evaluation (IFE), 
External Factor Evaluation (EFE), Internal-External (IE), Strength-Weaknesses-Opportunities-
Threats (SWOT), dan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM).  
Matriks IFE adalah strategi alat perumusan yang merangkum dan mengevaluasi kelemahan 
sebelumnya dan lainnya di berbagai bidang fungsional bisnis. Sedangkan matriks EFE adalah 
strategi alat perumusan yang merangkum dan mengevaluasi ekonomi, sosial, budaya, demografi, 
lingkungan, politik, pemerintah, hukum, teknologi dan informasi persaingan (David, 2002).
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Kondisi lingkungan usaha ditentukan berdasarkan Analisis Faktor Internal dan 
Analisis Faktor Eksternal, sehingga diperoleh kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
dalam pengembangan usaha urutan fermentasi. Setiap faktor diberi bobot dan diberi peringkat 
menggunakan metode Paired Comparison (Kinnear dan Tylor, 1996). Menurut David (2002), 
peringkat dianalisis berdasarkan pentingnya setiap faktor, pada skala 1 (rendah / buruk), 2 (rata-
rata), 3 (tinggi / di atas rata-rata), 4 (sangat tinggi), dengan rumus berikut:
 
Keterangan:
αi  = Bobot variabel ke i
Xi   = Nilai variabel ke 1
i  = 1, 2, 3, …, n
n   = Jumlah fakttor
Analisis SWOT adalah evaluasi keseluruhan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
perusahaan. Analisis SWOT adalah cara untuk mengamati lingkungan pemasaran internal dan 
eksternal (Kotler dan Keller, 2017). Rangkuti (1997) berpendapat bahwa analisis SWOT adalah 
identifikasi sistematis berbagai faktor untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini 
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang tetapi secara bersamaan 
dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman.
Analisis QSPM merupakan alat yang direkomendasikan kepada para ahli strategi untuk 
melakukan evaluasi pilihan alternatif strategi secara objektif berdasarkan key success factor 
internal–external yang telah diidentifikasi sebelumnya. Jadi secara konseptual, tujuan QSPM 
adalah untuk menetapkan kemenarikan relatif (relative attractiveness) dari strategi–strategi yang 
bervariasi yang telah dipilih dan untuk menentukan strategi mana yang dianggap paling baik 
untuk diimplementasikan (Putri, 2014).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengolahan data yang diperoleh dari responden memberikan sub total nilai kekuatan 
sebesar 2,30, sub total nilai kelemahan sebesar 0,73 dan total nilai faktor internal adalah 3,03 
(Tabel 1). Total nilai ini menunjukkan bahwa pemasaran memiliki faktor–faktor kekuatan cukup 
baik dibandingkan dengan faktor–faktor kelemahannya (Tabel 1).
Tabel 1. Matrix Internal Factor Evaluation 
Faktor Penentu Bobot Rating Skor
Faktor Kekuatan
Rendah kolesterol 0,13 4 0,53
Memiliki umur simpan yang relatif lama 0,11 3,5 0,39
Resep yang dimiliki merupakan resep tradisional dan turun-
temurun
0,13 4 0,53
Pengalaman usaha yang baik 0,10 2,5 0,26
Mekanisme pembayaran secara langsung atau tunai 0,08 2,5 0,20
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Pemanfaatan jroan (usus halus) dan daging babi kualitas II 
sebagai bahan baku
0,08 2 0,25
Kualitas SDM yang baik 0,08 2 0,15
Sub Total Kekuatan 2,30
Faktor Kelemahan
Terbatasnya networking yang dimiliki 0,03 3 0,09
Pengemasan yang kurang baik 0,05 2,5 0,12
Rendahnya penerapan manajemen dan teknologi tepat guna 0,05 2 0,10
Proses produksi dan resep yang mudah ditiru oleh pesaing 0,05 2,5 0,13
Belum menerapkan strategi pemasaran yang baik dan tepat 0,04 2 0,08
Proses pengeringan sangat tergantung dengan cuaca 0,03 3 0,09
Pengolahan secara tradisional dengan peralatan yang 
sederhana
0,04 3 0,12
Sub Total Kelemahan 0,73
TOTAL 3,03
 Berdasarkan hasil analisis internal-eksternal, diperoleh nilai sub total peluang adalah 
2,22, dan sub total ancaman adalah 0,36 . total nilai EFE sebesar 1,86. Data selengkapnya dapat 
dilihat pada (Tabel. 2).
Tabel  2. Matrix Eksternal Factor Evaluation
Faktor Penentu Bobot Rating Skor
Faktor Peluang
Pemerintah sedang menggalakkan produk lokal khas Bali 
untuk konsumen lokal dan wisatawan, serta sebagai oleh-oleh 
khas Bali
0,25 3,5 0,88
Tingginya permintaan produk olahan daging babi 0,22 2,5 0,55
Tingginya wisatawan mancanegara yang menkonsumsi 
daging babi
0,19 2,5 0,48
Tingginya tingkat pemotongan babi di kabupaten Bangli 0,16 2 0,32
Sub Total 2,22
Faktor Ancaman
Persaingan cukup tinggi dimana terdapat banyak produsen 
urutan fermentasi dengan resep yang relatif sama
0,11 2 0,21
Fluktasi harga daging babi cukup tinggi 0,04 2 0,10
Produksi olahan daging babi sulit diterima (display) pada 
pasar atau toko oleh-oleh khas Bali
0.03 2 0.05
Sub total 0,36
TOTAL 1,00 1,86
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Dalam Matriks IE menunjukkan usaha urutan fermentasi di Desa Tiga berada pada sel 
ketujuh (Gambar 1)  dengan nilai EFI 3,03 (Tabel 1) dan nilai EFE 1,86 (Tabel 2) masuk ke dalam 
kelompok kedua yaitu strategi pertahankan dan pelihara, dengan alternatif strategi:  Penetrasi 
pasar dan Pengembangan produk. 
Gambar 1. Matriks IE urutan fermentasi di Desa Tiga
REKOMENDASI STRATEGI
Strategi perumusan melalui identifikasi dan analisis faktor internal terdiri dari kekuatan 
dan kelemahan, dan analisis faktor eksternal terdiri dari peluang dan ancaman. Kekuatan adalah 
kompensasi khusus yang memberikan keunggulan komparatif untuk usaha urutan fermentasi 
ras di Desa Tiga, kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan upaya pemasaran, peluang 
adalah situasi yang diinginkan atau peluang yang dimiliki oleh upaya pemasaran, dan ancaman 
yang tidak diinginkan atau mengancam situasi keamanan dan bisnis kelangsungan usaha urutan 
fermentasi ras di Desa Tiga.
Strategi formulasi dilakukan dengan menggabungkan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi dan dikelompokkan. Hasil dari strategi formulasi ini dikelompokkan menjadi empat 
strategi formulasi kelompok yang terdiri dari strategi peluang-daya (SO), ancaman-daya (ST), 
peluang-lemah (WO), dan kelemahan-ancaman (WT). Analisis SWOT hasil perumusan strategi 
perlu diimplementasikan pada kebijakan perumusan strategi usaha urutan fermentasi ras di 
Desa Tiga. Terdapat sepuluh alternatif strategi yang direkomendasikan adalah  a) Menjadikan 
urutan fermentasi sebagai oleh-oleh khas Bali; b) Membuat izin PIRT; c) Melakukan pemasaran 
secara online; d) Melakukan perbaikan kemasan; e) Perbaikan manajemen produksi; f) Promosi 
dan edukasi melalui media sosial mengenai produk urutan fermentasi yang rendah kolesterol; 
g) Melakukan kerjasama dengan pelaku usaha pariwisata; h) Memperbaiki kondisi internal 
perusahaan dengan melakukan pelatihan-pelatihan manajemen pemasaran; i) meningkatkan 
kualitas produk dengan menerapkan teknologi tepat guna; j) Membuat diferensiasi produk.
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 Dari sepuluh alternatif strategi pemasaran yang telah dihasilkan berdasarkan analisis 
QSPM didapatkan prioritas strategi adalah memperbaiki kondisi internal perusahaan dengan 
melakukan pelatihan–pelatihan manajemen pemasaran dengan TAS sebesar 3,80.  Melakukan 
perbaikan kemasan merupakan strategi kedua dengan TAS sebesar 3,76. Meningkatkan kualitas 
produk dengan menerapkan teknologi tepat guna merupakan strategi ketiga dengan TAS sebesar 
3,70. Membuat difrensiasi prodak merupakan strategi keempat dengan TAS sebesar 3,66, yang 
dimana keempat strategi ini harus dilakukan terlebih dahulu sebelum strategi utama dilaksanakan. 
Sedangkan strategi utama dalam penelitian ini yaitu menjadikan urutan fermentasi sebagai 
oleh-oleh khas Bali dan strategi ini berada pada urutan kelima dengan nilai TAS sebesar 3,51. 
Kemudian Melakukan pemasaran secara online dengan nilai TAS sebesar 3,36. Strategi ketujuh 
adalah promusi dan edukasi melalui media sosial mengenai prodak urutan fermentasi yang rendah 
kolesterol dengan nilai TAS sebesar 2,82. Dan strategi terakhir adalah melakukan kerjasama 
dengan pelaku usaha pariwisata dengan nilai TAS sebesar 2,51
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis faktor lingkungan internal industri rumah tangga urutan fermentasi 
terdapat tujuh faktor kekuatan internal dan tujuh faktor kelemahan internal. Kekuatan utamanya 
yaitu urutan fermentasi memiliki kandungan kolesterol yang rendah serta resep yang dimiliki 
merupakan resep tradisional dan turun – temurun dengan skor masing - masing 0,53 dan kelemahan 
utamanya yaitu produksi dan resep yang mudah ditiru dengan skor 0,13, faktor lingkungan 
eksternal industri rumah tangga urutan fermentasi terdapat empat faktor peluang eksternal dan 
tiga faktor ancaman ekstermal. Peluang utamanya yaitu pererintah sedang menggalakkan produk 
lokal khas daerah Bali dengan skor 0,88 dan ancaman utamanya yaitu Persaingan cukup tinggi 
dimana terdapat cukup banyak produsen urutan fermentasi dengan resep yang relatif sama 
dengan skor 0,21. Posisi industri rumah tangga urutan fermentasi berada pada sel VII di dalam 
matriks IE dengan nilai IFE 3,03 dan EFE 1,86 berada pada kelompok kedua yaitu strategi 
pertahankan dan pelihara dengan alternatif strategi; Penetrasi pasar dan pengembangan produk. 
Terdapat delapan alternatif strategi yang dihasilkan bagi industri rumah tangga urutan fermentasi 
yaitu: 1) Menjadikan urutan fermentasi sebagai oleh-oleh khas Bali; 2) Melakukan pemasaran 
secara online; 3) Melakukan perbaikan kemasan; 4) Promosi dan edukasi melalui media sosial 
mengenai produk urutan fermentasi yang rendah kolesterol; 5) Melakukan kerjasama dengan 
pelaku usaha pariwisata, dengan strategi prioritas yaitu menjadikan urutan fermentasi sebagai 
oleh-oleh khas Bali; 6) Memperbaiki kondisi internal perusahaan dengan melakukan pelatihan-
pelatihan manajemen pemasaran; 7) meningkatkan kualitas produk dengan menerapkan teknologi 
tepat guna; 8) Membuat diferensiasi produk. Berdasarkan analisis QSPM ditemukan bahwa 
strategi prioritas adalah memperbaiki kondisi internal perusahaan dengan melakukan pelatihan-
pelatihan manajemen pemasaran merupakan strategi prioritas utama yang harus dilakukan 
untuk mengembangkan atau memperluas pasar sebagai oleh-oleh khas Bali serta meningkatkan 
pendapatan pengusaha.
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ABSTRAK
Program pengembangan usaha peternakan sapi perah di provinsi Sulawesi Utara saat ini , 
adalah salah satu upaya serius pemerintah daerah untuk memenuhi kebutuhan susu segar bagi 
masyarakat, selain untuk menutupi kekurangan produksi daging sapi dari usaha peternakan 
sapi daging. Analisis potensi dukungan produksi, keadaan lingkungan eksternak dan internal 
serta persepsi petani, dilakukan untuk mendapatkan model strategi perencanaan jangka 
panjang. Sehingga diharapakan terjadi peningkatan populasi, produksi, produktivitas serta 
daya saing. Dari berbagai alternative strategi yang didapat, strategi melakukan rekayasa social, 
meningkatkan eksistensi UPTD Tampusu, pemberdayaan usaha kemitraan dan pemberdayaan 
petani termasuk perempuan tani, menjadi prioritas strategi pengembangan karena merupakan 
kekuatan pendorong produksi dan pemasaran.
Dengan demikian model strategi pengembangan usaha peternakan sapi perah di Sulawesi Utara 
adalah mengandalkan strategi  “produck driven” dan “market driven”
Kata Kunci:  market driven, produck driven, rumusan strategi
PENDAHULUAN
Pengembangan usaha peternakan sapi perah, merupakan salah cara untuk menutupi 
kekuarangan produksi sapi daging sapi di Sulawesi Utara.  Hal ini disebabkan oleh peran sapi 
perah sebagai penghasil susu, juga sebagai penghasil daging (dwiguna).
Susu dan daging  merupakan bahan makanan bergizi yang kaya akan protein hewani. 
Kebutuhan protein hewani masyarakat dari tahun ke tahun terus meningkat seiring dengan 
bertambahnya jumlah penduduk, perbaikan ekonomi dan tingkat kesadaran kebutuhan gizi 
masyarakat yang didukung oleh ilmu  pengetahuan dan teknologi..
Sulawesi Utara  merupakan daerah potensial bagi  pengembangan usaha peternakan 
sapi perah. Hal ini karena ditunjang oleh  potensi  produksi maupun pasar, diantaranya adalah 
sumberdaya alam dan iklim, sumberdaya lahan, hijauan makanan ternak (HMT) dan limbah 
produksi pertanian, sumber  daya generasi muda petani termasuk perempuan tani, jumlah 
penduduk serta letak strategis berhadapan dengan daerah pasifik untuk pasar global.
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Potensi pendukung usaha peternakan sapi perah yang dimiliki Sulawesi Utara ini, belum 
sepenuhnya tertata dengan manajemen perencanaan yang baik,  dalam artian belum ada rumusan 
perencanaan strategi jangka panjang tentang pengembangan usaha peternakan ruminansia, 
sehingga terbukti dari pengalaman mengembangkan usaha peternakan sapi potong (sapi daging) 
yang dinyatakan dari hasil penelitian terdahulu, gagal meningkatkan produksi, meskipun secara 
bersamaan laju permintaan konsumsi daging sapi sangat cepat  sehingga terjadi gap antara 
kebutuhan konsumsi dengan ketersediaan produksi
Oleh sebab itu pengalaman usaha peternakan sapi potong ini mendorong penulis untuk 
melakukan penelitian dalam rangka membuat rumusan strategi pengembangan jangka panjang 
terhadap usaha peternakan sapi perah agar peningkatan populasi, produksi, produktivitas,  daya 
saing serta kesejahteraan petani yang menjadi sasaran program kebijakan nasional itu dapat 
terpenuhi dengan baik.
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  dan kuantitatif dengan pendekatan studi 
kasus, tujuannya adalah untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau 
berbagai permasalahan fenomena realitas usaha pemeliharaan  sapi perah  di Sulawesi Utara 
serta strategi pengembangannya.  Dalam penelitian ini,  peristiwa  yang  dipilih  yang  selanjutnya 
disebut  kasus  adalah  hal  yang  aktual (real-life events), yang sedang berlangsung, bukan 
sesuatu yang sudah lewat.  Bogdan and Biklen (1982)  mengatakan bahwa studi kasus adalah 
penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan suatu latar, objek atau peristiwa tertentu. Studi 
kasus merupakan strategi yang dipilih untuk menjawab pertanyaan bagaimana pelaksanaan atau 
mengimplementasikan sesuatu.  
Teknik Pengumpulan Data
Pada   penelitian   ini,   data   primer   dikumpulkan   dan   diperoleh   secara langsung 
melalui  observasi,  wawancara  dengan  pihak yang dianggap mengerti tentang permasalahan 
usaha peternakan sapi perah di Sulawesi Utara yang terdiri dari;   3 orang akademisi  peneliti 
agribisnis peternakan  dari Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi, 3 orang ASN yang 
bertanggung jawab pada UPTD peternakan sapi perah Tampusu.
Selain itu dipilih 100 petani yang tersebar di daerah  Kabupaten Bolaang Mongondow dan 
Kabupataen Minahasa dan Kabupaten Minahasa Selatan. Sedangkan data sekunder  dikumpulkan 
dan  diperoleh  dari   artikel  atau  literatur  yang  relevan,   internet dan media massa serta  Badan 
Pusat Statistik.
Empat macam teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini  yaitu: 
wawancara, observasi, focus group discussion (FGD), kuisioner, dokumentasi dan gabungan /
triangulasi.
Definisi Operasional Variabel
1. Lingkungan eksternal: meliputi factor peluang dan ancaman yang diukur dengan nilai bobot 
dan rating  dari masing-masing factor untuk kemudian ditentukan peringkat peluang dan 
ancaman.
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2. Lingkungan Internal : meliputi factor kekuatan  dan kelemahan  yang diukur dengan nilai 
bobot  dan rating  masing-masing factor  untuk kemudian ditentukan peringkat kekuatan dan 
kelemahan.
Analisis Data
1. Analisis data kualitatif.
Analisis data kualitatif yang dilakukan  dalam penelitian ini adalah  menggunakan 
pendekatan analisis “empat tahap kualitatif” yaitu mulai dari tahapan pengumpulan data 
(data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), penarikan 
kesimpulan (conclusion drawing). 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan and Biklen (1982) dalam Moleong (2017 
: 248), adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
data, memilah-milahnya  menjadi satuan yang dapat dikelola, mengsintesiskannya, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
apa yang akan diceritakan kepada orang lain.  Menurut Miles dan Huberman  (1984) dalam 
Sugiyono (2017 : 133), aktivitas dalam analisis data kualitatif yaitu data reduction, data display 
serta conclusion drawing. Menurut Creswell (2015) dalam Sugiyono (2010 : 160), langkah-
langkah analisis data kualitatif adalah; menyediakan data mentah yang berupa transkrip, 
catatan lapangan dan pandangan peneliti sendiri, mengorganisasikan dan menyimpankan 
data yang akan dianalisis, membaca seluruh data, melakukan koding, menyusun tema-tema 
dan deskripsi data, mengkonstruksi antar tema, intepretasi dan memberi makna tema yang 
telah tersusun.
Menurut Dey (1993) dalam Moleong (2017 : 289), inti dari analisis data kualitatif 
adalah terletak pada tiga proses yang berkaitan yakni: (1) mendeskripsikan fenomena, (2) 
mengklasifikasikannya, (3) melihat bagaimana konsep-konsep yang muncul itu satu dengan 
lainnya berkaitan.  Sugiyono (2010 : 89), analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
sejak sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah selesai di lapangan.
2. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan persepsi petani  responden 
dengan bantuan analisis skala Likert. Bentuk jawaban skala Likert antara lain: sangat setuju, 
setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
3. Analisis Tiga Tahap Formulasi Strategi
Analisis tiga tahap formulasi strategi dilakukan untuk kebutuhan dalam proses 
analisis 4 tahap kualitatif.  Menurut David, Fred. R. and  Forest R. David (2015:44) dalam 
merumuskan strategi yang lengkap terdapat tiga tahap formulasi strategi (kerangka kerja), 
yaitu tahap I adalah masukan , tahap II adalah mencocokkan, dan tahap III adalah keputusan.
Input Stage: hasil analisis lingkungan eksternal dan internal menjadi input dasar yang 
diformulasikan ke dalam matriks EFE  dan matriks IFE.  Matriks EFE dan IFE merupakan 
salah satu teknik perumusan strategi yang penting dan merupakan langkah pertama dari 
perumusan formulasi strategi yang dilakukan dan  disebut sebagai tahap input, yaitu tahap 
meringkas informasi dasar yang diperlukan dalam merumuskan strategi, selanjutnya dilakukan 
identifikasi faktor-faktor kunci dalam matriks IFE dan EFE dengan mengidentifikasi faktor 
internal yaitu didaftar  semua kekuatan dan kelemahan yang dimiliki dan diidentifikasi faktor 
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eksternal  dengan melakukan pendataan semua peluang dan ancaman. Selanjutnya dilakukan 
penentuan bobot variable dengan  menggunakan metode “paired comparison” (Kinnear dan 
Taylor,1991) dalam Nazwirman dan Wulandari (2016).   Menurut Kinnear (1991) dalam 
Mappigau dan Esso (2011), bobot setiap variabel diperoleh dengan menentukan nilai setiap 
variabel terhadap jumlah nilai keseluruhan variabel dengan menggunakan rumus:
Xi
αi = -------
n 
∑ Xi
i=1
Dimana; a i = Bobot variabel ke-i
 n = Jumlah data
 Xi = Nilai variabel x ke-i
  i = 1, 2, 3, …, n
Matching Stage : Pada tahap ini dilakukan pencocokan peluang dan ancaman 
(eksternal) dengan kekuatan dan kelemahan (internal) berdasarkan informasi yang telah 
didapat pada tahap input. Alat analisis yang digunakan pada tahap ini adalah matriks Internal-
External (IE) dan matriks Strength-Weakness-Opportunity-Threat (SWOT). 
Decision Stage: Tahap keputusan merupakan tahap akhir dalam perumusan strategi. 
Pada tahap ini dilakukan pilihan alternatif strategi yang terbaik dan yang menjadi prioritas 
untuk diterapkan oleh perusahaan. Alat analisis yang digunakan adalah QSPM (Quantitative 
Strategic Planning Matrix). QSPM merupakan alat untuk mengindikasikan alternatif strategi 
mana yang terbaik dan paling layak untuk diterapkan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Lahan, Topografi dan Iklim. 
Berdasarkan data statistik pertanian Tahun 2017, Luas lahan Sulawesi Utara adalah 1,5 
juta hektar.  Dari luas tersebut, 72% merupakan lahan pertanian bukan sawah, dimana lahan ini 
banyak digunakan sebagai lahan perkebunan, budidaya pertanian hortikultura  serta peternakan.
Iklim daerah Sulawesi Utara termasuk tropis yang dipengaruhi oleh angin muson. Curah 
hujan tidak merata dengan angka tahunan berkisar antara 2000-3000 mm, dan jumlah hari hujan 
antara 90-139 hari. Suhu udara minimum untuk Kota Tomohon, Langowan di Kabupaten Minahasa, 
Modoinding di Kabupaten Minahasa Selatan, Modayag di Kota Kotamobagu, dan Pasi di Kabupaten 
Bolaang Mongondow  rata-rata 20,4 °C. Sedangkan suhu udara maksimum rata-rata tercatat 30 °C.
Keadaan Penduduk dan Tenaga Kerja
Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Utara tahun (2018) mencatat penduduk Sulawesi 
Utara tahun 2017 sebanyak  2.461.028 jiwa.  Secara umum  rata-rata jumlah penduduk laki-
laki 4% lebih banyak dibanding jumlah penduduk perempuan. Menurut survei hasil survey BPS 
Sulawesi Utara 2019, jumlah yang bekerja di sektor pertanian per Februari 2018 masih 27,59%. 
Tahun 2019 di bulan yang sama, turun jadi 24,27%.
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Berdasarkan data Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2018, prosentase ketersediaan 
tenaga kerja disektor peternakan untuk Provinsi Sulawesi Utara hanya  0,16 persen. Sangat jauh 
perbedaannya jika dibandingkan  dengan Jawa Timur 43,95 persen ataupun Jawa Tengah 20, 80 
persen.  Meskipun lebih unggul sedikit dengan daerah tetangga Provinsi Gorontalo 0,10 persen. 
Ini mengartikan bahwa minat generasi muda untuk bekerja disubsektor peternakan relatif sedikit. 
Keadaan Potensi Daya Dukung Pakan
  Berdasarkan laporan Kementerian Pertanian tahun 2016, potensi daya dukung pakan 
ternak di Sulawesi Utara yang tergolong dalam kategori rendah seluas 771,640 ha (88.01%), 
kategori sedang seluas 68,952 ha (7.86%) dan kategori tinggi seluas 36,194 ha (4.13%). Daerah 
yang mempunyai potensi daya dukung pakan ternak tergolong tinggi terdapat di Kabupaten 
Bolaang Mongondow (14,565 ha) dan Minahasa (7,872 ha).
 Kabupaten Minahasa Selatan dan Bolaang Mongondow Utara mempunyai potensi daya 
dukung pakan ternak tergolong cukup tinggi, sehingga berpotensi untuk pengembangan peternakan 
sapi perah. Menurut hasil penelitian  Paulus C. Paat dari Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 
Sulawesi Utara, menunjukkan bahwa Kabupaten Minahasa Tenggara cukup potensial untuk 
pengembangan ternak ruminansia karena didukung sumberdaya lahan dan pakan yang melimpah. 
 Sekitar 85% atau 30.000 ha lahan pertanian adalah lahan kering sedangkan lahan sawah 
irigasi 15% atau 3.500 ha. Lahan kering umumnya adalah untuk usahatani perkebunan kelapa, 
vanili, dan cengkeh sedangkan pertanian tanaman pangan meliputi jagung, kacang-kacangan, dan 
sayuran dataran rendah. 
 Dari 51.666 ton limbah pertanian, kontribusi terbesar berasal dari jerami jagung (39 ribu 
ton), sedangkan urutan kedua adalah jerami padi (9.300 ton). Jika diolah menjadi pakan berserat 
maka satu ekor sapi dapat mengkonsumsi sekitar 3 ton pakan per tahun. Dari hitungan tersebut 
dapat dijelaskan bahwa limbah pertanian dapat mensuplai  pakan untuk kebutuhan sekitar 17 ribu 
ekor sapi untuk kebutuhan hidup pokok.
 Selanjutnya hasil penelitian Tiwow, dkk (2016), menunjukkan bahwa dengan luas lahan 
sebesar  32.010 ha dapat menghasilkan hijuan rumput ternak sapi sejumlah 11.541 ton/tahun. 
Sedangkan jerami dapat dihasilkan  sebesar  123.934 ton per tahun. Ini berarti potensi  ketersediaan 
pakan sebanyak  135.484 ton rata-rata pertahun.
 Berdasarkan hasil survey peneliti menunjukkan bahwa di Sulawesi Utara terdapat 4 daerah 
sebagai kawasan prioritas pengembangan peternakan sapi perah, yaitu Kabupaten Bolaang 
Mongondow, Kabupaten Minahasa, Kabupaten  Minahasa Tenggara serta Kota Tomohon.
 Kabupaten Bolaang Mongondow merupakan kabupaten dengan potensi pengembangan 
kawasan cukup luas di Sulawesi Utara. Hal ini menunjukkan bahwa potensi daya dukung pakan 
di kabupaten tersebut cukup tinggi. Sedangkan Kabupaten Minahasa, Kabupaten Minahasa 
Tenggara serta Kota Tomohon unggul dalam hal dukungan Alam dan iklim.
Persepsi Petani
Metode Skala Likert  digunakan  untuk mengukur persepsi petani tentang  pengembangan 
usaha peternakan sapi perah di Sulawesi Utara. Tingkat persetujuan yang dimaksud dalam metode 
skala Likert ini adalah 5 pilihan skala yang mempunyai gradasi (susunan derajat atau tingkat ) 
yang terdiri dari; Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dan Sangat 
Tidak Setuju (STS).
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Tabel 1.  Persepsi Petani Tentang Potensi Sumberdaya Produksi  Usaha Peternakan Sapi Perah di 
Sulawesi Utara
No Pertanyaan Kepada Petani (100 Responden) SS S RR TS STS
1 Iklim dan topografi memenuhi 
syarat
25 20 23 17 15
2 Sumberdaya lahan tersedia 20 19 29 17 15
3 Akses permodalan mudah di 
peroleh
10 7 18 37 28
4 Tenaga kerja (khususnya generasi 
mudah tani) bersedia dan sanggup 
bekerja sebagai peternak sapi perah
25 16 20 19 20
5 Petani memiliki keahlian beternak 
dan kemampuan manajemen
22 13 30 14 21
Total 102.00 75.00 120.00 104.00 99.00
Rata-rata 20.40 15.00 24.00 20.80 19.80
Sumber : Hasil olahan data
Selanjutnya mengacu pada rumus: T x Pn. Dimana;  T  = Total jumlah responden yang 
memilih, dan Pn = Pilihan angka skor Likert, maka:
1. Responden yang menjawab sangat suka (5) = 20 x 5 = 100.
2. Responden yang menjawab suka (4) = 15 x 4 = 60
3. Responden yang menjawab netral (3) = 24 x 3 = 27
4. Responden yang menjawab tidak suka (2) = 21 x 2 = 42
5. Responden yang menjawab sangat tidak suka (1) = 20 x 1 = 20
Setelah semua hasil dijumlahkan, (100 + 60 + 27 + 42 + 20), maka  total skor  adalah 249. 
Berikut kriteria interpretasi skornya berdasarkan interval  ; 
1. Angka 0%   – 19,99% = Sangat (tidak setuju/buruk/kurang sekali)
2. Angka 20% – 39,99%  = Tidak setuju / Kurang baik)
3. Angka 40% – 59,99%  = Cukup / Netral
4. Angka 60% – 79,99%  = (Setuju/Baik/suka)
5. Angka 80% – 100% = Sangat (setuju/Baik/Suka)
Dengan demikian hasil akhir berkaitan dengan persepsi petani terhadap potensi 
sumberdaya produksi pengembangan usaha peternakan sapi perah di Sulawesi Utara adalah; 
Total skor / Y x 100
249 / 500 x 100
50 %,  berada dalam kategori “Ragu-Ragu” (Cukup/Netral)
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Tabel 2. Persepsi  Petani Tentang Potensi Sumberdaya Pemasaran Susu Segar Hasil Usaha 
Peternakan Sapi Perah Di Sulawesi Utara
No Pertanyaan Kepada Petani (100 Responden) SS S RR TS STS
1 Potensi  permintaan pasar tradisional 27 15 31 15 12
2 Potensi  permintaan pasar modern 
(supermarket)
17 13 38 25 7
3 Potensi  permintaan pabrik industry  
moderen 
5 2 28 43 22
4 Potensi  permintaan khusus  pelajar 
dan mahasiswa
37 35 11 15 2
5 Potensi  permintaan  “home industry” 
untuk dijadikan produk bernilai 
tambah misalnya; yogurt, es krim, 
dodol susu, dan lain-lain.
42 27 13 11 7
Total 128.00 92.00 121.00 109.00 50.00
Rata-rata 25.60 18.40 24.20 21.80 10.00
Sumber : Hasil olahan data
Selanjutnya mengacu pada rumus: T x Pn. Dimana;  T  = Total jumlah responden yang 
memilih, dan Pn = Pilihan angka skor Likert, maka; 
6. Responden yang menjawab sangat suka (5) = 26 x 5 = 130
7. Responden yang menjawab suka (4) = 18 x 4 = 72
8. Responden yang menjawab netral (3) = 24 x 3 = 72
9. Responden yang menjawab tidak suka (2) = 22 x 2 = 44
10. Responden yang menjawab sangat tidak suka (1) = 10 x 1 = 10
Dengan demikian persepsi petani terhadap potensi sumberdaya pemasaran susu segar 
usaha peternakan sapi perah di Sulawesi Utara adalah; 
Total skor / Y x 100
328 / 500 x 100
66 %,  berada dalam kategori “Setuju/Baik/Suka” 
Matrik EFE (Eksternal Factor Evaluation) dan Matriks (IFE Internal Factor Evaluation)
Berdasarkan kebutuhan analisis tiga tahap formulasi Strategi  dalam rangka memperoleh 
rumusan strategi alternatif yang kemudian dilanjutkan dengan rumusan pilihan strategi.
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Tabel 3.  Matrik EFE (Eksternal Factor Evaluation)
Faktor
Peluang (Opportunity)
Bobot 
(%)
Rating Skor Prioritas / 
Rangking
1 Meningkatnya kemampuan daya beli 
masyarakat  
0.13 4.00 0.52 III
2 Tuntutan kebutuhan pangan bergizi 0.25 4.00 1.00 I
3 Perkembangan bisnis kuliner 0.23 3.00 0.69 II
4 Meningkatnya minat  investasi 0.18 2.00 0.36 IV
5 Penggunaan teknologi digital (digital-
isasi peternakan)  
0.23 3.00 0.69 II
TOTAL 3.26
Faktor
Ancaman (Threat)
Bobot 
(%)
Rating Skor Prioritas / 
Rangking
1 Persaingan dengan produk susu 
industri 
0.25 4 1.00 I
2 Produk susu segar belum mendapat 
kepercayaan konsumen lokal
0.25 4 1.00 I
3 Menurunnya angkatan kerja disektor 
peternakan
0.15 2 0.30 III
4 Warisan budaya system peternakan  
ekstensif
0.25 2 0.50 II
5 Alih fungsi lahan 0.10 2 0.20 IV
TOTAL 3.00
Rata-Rata Total Skor  
(Peluang+Ancaman) 3.13
 Sumber : Hasil olahan data
 Hasil analisis ini (Tabel 3) menyatakan bahwa peluang yang mampu menjadi strategi 
pendorong pengembangan pasar,  ada pada bagaimana mengefektifkan kesadaran masyarakat akan 
kebutuhan konsumsi pangan bergizi yang diakibatkan oleh perkembangan teknologi informasi, 
dimana pada posisi ini dengan memanfaatkan kemampuan daya beli masyarakat, dimanfaatkan 
daya tarik  investasi untuk pengembangan   bisnis kuliner  produk olahan susu segar.
 Sementara ancaman yang harus diantisipasi berkaitan dengan pengaruhnya terhadap 
pengembangan kekuatan pasar adalah masyarakat pada umumnya belum terbiasa minum susu 
segar, selain persaingan dengan produk susu industry, terutama yang sudah memiliki “brand 
image” dimasyarakat. Sedangkan ancaman yang cukup berpengaruh dalam membangun kekuatan 
pendorong produksi adalah berkaitan dengan karakter masyarakat petani yang cukup keras 
mempertahankan sikap tradisionalnya, juga berkaitan dengan menurunnya minat generasi muda 
tani bekerja disektor peternakan, ditambah lagi dengan banyknya lahan pertanian yang telah 
dialih fungsikan menjadi lahan perumahan maupun beranekaragaman industri.
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Tabel 4.   Matriks IFE (Internal Factor Evaluation)
Faktor
Kekuatan (Strenght)
Bobot 
(%)
Rating Skor Rangking
1 Komitmen  pemerintah daerah Sulawesi 
Utara membangun peternakan sapi perah
0.25 4 1.00 I
2 Sumberdaya lahan dan pakan ternak cukup 
tersedia
0.25 3 0.75 II
3 Pemerintah daerah Sulawesi Utara 
memiliki UPTD Balai Bibit Peternakan 
Sapi PO dan Sapi PerahTampusu
0.25 4 1.00 I
4 UU.RI.No.19 tahun 2013 Tentang 
Perlindungan dan Pemberdayaan Petani
0.13 3 0.39 III
5 Peraturan  Menteri Pertanian RI. No.13/
Permenta/PK.240/5/2017.Tentang  
Kemitraan Usaha Peternakan
0.13 3 0.39 III
Sub Total 3.53
Faktor
Kelemahan (Weakness)
Bobot 
(%)
Rating Skor Rangking
1 Keterbatasan sumber pendanaan proyek 
pengembangan  sapi perah di Sulawesi 
Utara
0.25 1 0.25 III
2 Masih bergantung pada sarana produksi 
impor
0.13 2 0.26 IV
3 Sistem pengelolaan pakan (HMT) belum 
tertata dengan baik
0.23 1 0.23 II
4 Belum ada pedoman  baku  tentang 
rencana pengembangan usaha peternakan 
sapi perah di Sulawesi Utara  
0.20 1 0.20 I
5 Petani sulit mendapatkan  lahan produksi 0.20 2 0.40 V
Sub Total 1.34
Rata-Rata Total Skor
(Kekuatan+Kelemahan)
2.44
Sumber: Hasil olahan data
Komitmen pemerintah daerah Sulawesi Utara membangun peternakan sapi perah 
di Sulawesi Utara merupakan kekuatan utama bagi pendorong produksi dan pasar, apalagi 
pemerintah daerah memiliki fasilitas UPTD Balai Bibit Peternakan Sapi PO dan Sapi Perah 
Tampusu yang dinyatakan sebagai  penyedia bibit ternak serta tempat pelatihan bagi petani. 
Selain itu Sumberdaya lahan dan pakan ternak yang cukup tersedia, merupakan factor kekuatan 
andalan pemerintah daerah mengembangkan usaha peternakan sapi perah di Sulawesi Utara. 
Kekuatan penunjang lainnya adalah regulasi pemerintah berkaitan dengan perlindungan dan 
pemberdayaan petani  merupakan kekuatan penunjang. Sedangkan hambatan yang melemahkan 
kekuatan pendorong produksi maupun pasar adalah hingga saat ini belum ada pedoman baku 
tentang pengembangan usaha peternakan sapi perah itu.
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Hasil Analisis Matriks Internal-Eksternal (IE)
Matriks Internal-Eksternal (IE) ini digunakan untuk menentukan posisi strategi 
pengembangan agribisnis sapi potong di Sulawesi Utara. 
Tabel 5. Matriks Internal-Eksternal (IE) Usaha Peternakan Sapi Potong di Sulawesi Utara
Total nilai IFE 
Total nilai
EFE 
Kuat
3,0-4,0
Sedang
2,0-2,99
Lemah
1,0-1,99
Tinggi 
3,0-4,0
I
(Tumbuh dan 
Membangun
II 
(Tumbuh dan 
Membangun)
III 
(Menjaga dan 
Mempertahankan)
Sedang
2,0-2,99
IV
(Tumbuh dan 
Membangun
V
(Menjaga dan 
Mempertahankan)
VI
(Panen atau 
Divestasi)
Rendah
1,0-1,99
VII
(Menjaga dan 
Mempertahankan
VIII 
(Panen atau 
Divestasi)
IX
(Panen atau 
Divestasi)
Sumber: Hasil olahan data
Berdasarkan pada dua dimensi kunci skor bobot IFE total pada sumbu x dan skor bobot 
EFE total pada sumbu y, maka posisi strategi usaha peternakan sapi potong di Sulawesi Utara 
masuk dalam sel II, dimana hal ini  dapat dijelaskan sebagai tumbuh dan  dibangun (grow and 
build).  Ini menjelaskan bahwa usaha peternakan sapi perah  di Sulawesi Utara memiliki daya 
tarik industri yang tinggi. Sehingga strategi jangka panjangnya adalah bagaimana meningkatkan 
populasi, produksi, produktivitas, daya saing serta kesejahteraan petani.
Hasil Analisis Matriks SWOT (Strenghts-Weaknesses-Opportunities-Threats).
Proses tahapan selanjutnya adalah menggunakan analisis SWOT untuk mendapatkan 
rumusan alternatif strategi,  dengan  hasil sebagai berikut:
Tabel 6.   Hasil Analisis SWOT
IFE
EFE
Kekuatan (Strenghts-S) Kelemahan (Weaknesses-W)
1. Komitmen  pemerintah daerah 
Sulawesi Utara membangun 
peternakan sapi perah.
2. Sumberdaya lahan dan pakan 
ternak cukup tersedia.
3. Pemerintah daerah Sulawesi 
Utara memiliki UPTD Balai Bibit 
Peternakan Sapi PO dan Sapi 
PerahTampusu.
4. UU.RI.No.19 tahun 2013 Tentang 
Perlindungan dan Pemberdayaan 
Petani.
5. Peraturan  Menteri Pertanian RI. 
No.13/Permenta/PK.240/5/2017.
Tentang  Kemitraan Usaha 
Peternakan
1. Keterbatasan sumber pendanaan proyek 
pengembangan  sapi perah di Sulawesi 
Utara.
2. Masih bergantung pada sarana produksi 
impor.
3. Sistem pengelolaan pakan (HMT) 
belum tertata dengan baik.
4. Hasil penelitian Universitas Sam 
Ratulangi (Unsrat)  belum mampu 
memberi solusi.
5. Petani sulit mendapatkan  lahan 
produksi
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Peluang 
(Opportunities-O)
Strategi SO (agresif/bertumbuh)  Strategi WO (diversifikasi) 
1. Meningkatnya 
kemampuan 
daya beli 
masyarakat, 
karena 
pendapatan 
meningkat
2. Meningkatnya 
permintaan 
susu segar, 
karena tuntutan 
kebutuhan 
pangan bergizi.
3. Perkembangan 
bisnis kuliner, 
akibat 
perubahan gaya 
hidup social 
masyarakat
4. Meningkatnya 
minat  investasi, 
yang bermotivasi 
kemitraan
5. Penggunaan 
teknologi digital 
(digitalisasi 
peternakan)  
1. Mengefektifkan kelompok tani dan 
koperasi sebagai sarana pembinaan 
dan fasilitasi kepada petani 
mengusahakan budidaya sapi perah.
(S1,S2,S3,O2,O5
2. Menuju proses usaha komersialisasi 
dikalangan petani yaitu terkait dengan 
bagaimana  melakukan produksi skala 
penuh, menetapkan harga, membangun 
jaringan distribusi, dan promosi (S1, 
S2,S3, O1,O3,O5)
3. Menuju proses usaha   berpola 
kemitraan  dalam suatu “corporate 
farming” (S1,S3,S5, O3,O4,O5)
4. Menuju proses penciptaan SDM 
petani yang handal yang  menguasai 
teknologi dan informasi serta sistem 
manajemen (S1, S3, S4, O5)
5. Melakukan penjualan produk 
susu segar dengan prioritas pasar 
komunitas tertentu yaitu kelompok 
pelajar dan mahasiswa, serta para 
pekerja disektor jasa konstruksi (S1,S3, 
O1, O2,O3)
1. Meningkatkan dan penguatan kapasitas 
(kualitas) UPTD Balai Bibit Peternakan 
Sapi PO dan Sapi Perah Tampusu (W1, W2, 
O3,O5)
2. Meningkatkan peran perguruan tinggi 
melakukan research bagi  pengembangan 
teknologi dan SDM peternak (W2, W3, W4, 
W5, O2, O5,)
3. Berinovasi dengan menciptakan pola tanam 
bergilir bagi HMT serta memanfaatkan 
pakan alternative yang berkualitas dengan 
biaya murah  (W1, W3, W4, W5, O2, O5)
4. Mengembangkan Pola pemeliharaan 
tradisional dengan sentuhan modern 
(komersial) pada sistem perkandangan dan 
pengembalaan (W1, W2,O1, O4, O5)
5. Memberi keluasan kepada kelompok tani 
dan koperasi memanfatkan lahan tidur 
untuk usaha peternakan sapi perah dengan 
bantuan dukungan regulasi. (W1, W3, W5, 
O2, O3, O4)
Ancaman
(Threats -T) Strategi ST (diferensiasi) Strategi WT (defensif) 
1. Persaingan den-
gan produk susu 
industry.
2. Produk susu 
segar belum 
mendapat keper-
cayaan kon-
sumen local.
3. Menurunnya 
angkatan kerja 
disektor peter-
nakan.
4. Masih bertahan 
dengan warisan 
budaya system 
peternakan  ek-
stensif, menye-
babkan produksi 
rendah.
5. Alih fungsi 
lahan
1. Produk dikemas dengan standar 
jaminan ASUH (aman, sehat, utuh dan 
halal) (S1, T1,T2)
2. Pemerintah daerah aktif membangun 
komunikasi melalui kegiatan penyulu-
han untuk mempertahankan loyalitas 
petani terhadap program pemerintah.. 
(S1, S3, T3, T4)
3. Merangsang investor untuk memba-
ngun industry pengolahan susu sapi 
segar  (S1, S4, S5,T3, T1, T2)
4. Memerankan generasi muda tani 
sebagai tulang punggung pengemban-
gan usaha peternakan sapi perah di 
Sulawesi utara (S1, S4, T3, T4)
5. Memanfaatkan UPTD Balai Bibit Pe-
ternakan Sapi PO dan Sapi PerahTam-
pusu sebagai mitra usaha petani 
menuju kemandirian ( S1, S3, S5, T6, 
T1, T2, T4)
1. Memperkuat kelembagaan tani dan koperasi 
untuk meningkatkan produksi dan pemasa-
ran usaha peternakan sapi perah di Sulawesi 
Utara (W1, W2,  T1, T2, T4, T5)
2. Untuk jangka pendek  tetap mempertah-
ankan pola usaha tradisional namun mulai 
diarahkan pada pengembangan usaha 
komersialisasi (W1, W5,  T4, T5,)
3. Mengembangkan usaha pembibitan sapi 
perah dengan membangun “village breeding 
centre (VBC)”pada UPTD Balai Bibit Pe-
ternakan Sapi PO dan Sapi PerahTampusu 
(W2, W4, T4, T10)
4. Melestarikan kearifan  local petani .(W1, 
W2, W4, W5, T3, T4, T5)
5. Meningkatkan pembinaan  SDM generasi 
muda di pedesaan melalui pendidikan formal 
agribisnis sapi perah  (W1, W2,W3,W4,W, 
T1, T2, T3,T4,T5)
Sumber: Hasil olahan data penulis
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Hasil Analisis Matriks QSPM  (Quantitative Strategic Planning   Matrix).
Perhitungan perencanaan strategi kuantitatif (QSPM),  dimaksud untuk menentukan 
prioritas strategi berdasarkan rangking dengan hasil hasil sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil Analisis Matriks QSP
Implementasi Strategi
Total Nilai Daya 
Tarik (Total 
Attractiveness 
Scores—TAS)
Prioritas
• Pemberdayaan petani dengan strategi rekayasa social 
(pengembangan system kelembagaan,  penyuluhan 
dan kearifan local)
11.99 I
• Meningkatkan eksistensi UPTD Tampusu (pendidikan 
dan pelatihan, penyedia bibit, penyedia pakan dan 
obat-obatan serta jasa processing/penglohan susu 
segar)
11.50 II
• Memberdayakan prinsip usaha kemitraan model 
“cooperative farming” dalam ikatan dan kesepakatan 
“corporate”
11.29 III
• Memberdayakan petani sebagai tulang punggung 
pengembangan usaha peternakan sapi perah di 
Sulawesi Utara yang ditunjang dengan berbagai 
regulasi
11.17 IV
• Memanfaatkan “lahan tidur” bagi kebutuhan budidaya 
hijauan makanan ternak (HMT), dengan system 
pertanaman model bergilir.
11.16 V
• Meningkatkan peran  perempuan tani dalam 
mengelola “home industry” olahan susu sapi segar  
menjadi produk bernilai tambah.
11.15 VI
• Mengembangkan pasar kuliner produk olahan susu 
sapi segar dari perkotaan sampai di pedesaan. 11.09 VII
• Melakukan penetrasi pasar mulai dari supermarket, 
pasar tradisional sampai kepada pelajar dan  
mahasiswa.
10.99 VIII
• Mengembangkan produk susu segar berkualitas 
dengan kemasan dan labelisasi  aman, sehat, utuh dan 
halal (ASUH).
10.79 IX
• Memantapkan pelayanan pemerintah dengan 
meningkatkan peran kerja sama antar instansi terkait. 10.49 X
 Sumber : Hasil olahan data
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Sulawesi Utara memiliki potensi alam, lahan, pakan dan kuantitas sumberdaya manusia, 
baik produksi maupun konsumsi bagi pengembangan usaha peternakan sapi perah. Posisi 
strategisnya saat ini  berada dalam kondisi sedang tumbuh dan dibangun.
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2. Arah pengembangan usaha peternakan sapi perah di Sulawesi Utara adalah ditujukan untuk 
meningkatkan populasi, produksi susu segar, produktivitas usaha, daya saing pasar serta 
untuk kesejahteraan petani.
3. Model strategi pengembangan untuk mencapai tujuan adalah; (1) “produck driven” yaitu 
pemberdayaan petani dengan  melakukan rekayasa social kemudian diikuti dengan  rekayasa 
teknologi dan rekayasa nilai tambah.  (2) “market driven” yaitu melakukan perluasan pasar 
dan penetrasi pasar
4. Melakukan pemberdayaan petani dengan metode “rekayasa sosial”
UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih kepada Universitas Sam Ratulangi Dengan Pembiayaan Riset Dasar 
Unggulan Tahun 2020
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ABSTRAK 
Usahatani ternak sapi di Desa Kali Kecamatan Pineleng merupakan usaha ternak yang umumnya 
diusahakan oleh peternak. Masa pandemic yang terjadi saat ini juga mempengaruhi peternak 
dalam menjalankan usaha ternaknya. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis profil 
usahatani ternak sapi di Desa Kali Kecamatan Pineleng di masa pandemic. Lokasi penelitian 
ditentukan secara sengaja berdasarkan pertimbangan bahwa Desa Kali memiliki populasi ternak 
sapi paling banyak di Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa. Analisis data menggunakan 
analisis dekriptif mencakup manajemen pemeliharaan ternak sapi di masa pandemic. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa usahatani ternak sapi yang dijalankan oleh peternak masih 
tergolong usaha usaha tradisional, yaitu ternak sapi masih digembalakn dan belum dikandangkan. 
Hal ini didukung oleh ketersediaan lahan di Desa Kali yang masih luas menyediakan rumput 
sebagai pakan ternak, secara alamiah dapat diperoleh oleh peternak. Peternak belum menerapkan 
pemeliharaan dengan sistim perkandangan dan ternak sapi digunakan secara dwiguna yaitu 
sebagai ternak potong dan ternak kerja. Ternak sapi umumnya digunakan sebagai tenaga kerja 
membantu peternak di bidnag pertanian. Bersamaan dengan itu, ternak sapi juga dijadikan 
sebagai tabungan yang sewaktu-waktu dapat dijual jika peternak membutuhkan uang. Peternak 
tetap menjalankan usahtani ternak sapi meskipun berada pada masa pandemic saat ini.
Kata Kunci:  pandemi, pemeliharaan, profil, ternak sapi, tradisional
PENDAHULUAN
Peternakan sapi merupakan usaha rakyat yang mampu memberikan kontribusi sebagai 
penopang ekonomi pedesaan. Walaupun demikian, Pemeirntah sejak tahun 2002 memprogramkan 
impor daging sapi ke Indonesia sebagai bukti bahwa jumlah populasi ternak sapi masih kurang 
dan dibuktikan peternakan sapi rakyat masih perlu dilakukan pengembangan. Sampai pada 
tahun 2014, pemerintah masih memprogramkan swasembada daging sebagai upaya penyediaan 
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daging  terhadap kebutuhan masyarakat yang disebabkan karena ternak sapi lokal belum mampu 
memenuhi kebutuhan lokal di daerah.
Sulawesi Utara termasuk salah satu daerah di Indoneia yang dapat dijadikan lokasi 
pengembangan peternakan sapi. Menurut Salendu dan Elly (2012), peternakan di Sulawesi Utara 
masih didominasi oleh ternak sapi yang merupakan komoditas andalan daerah ini. Ternak sapi 
memiliki potensi untuk dikembangkan dilihat dari peranan ternak sapi bagi masyarakat dan 
potensi sumberdaya yang tersedia di Sulawesi Utara. Beberapa peran dari ternak sapi diantaranya, 
sebagai.sumber bahan makanan bagi masyarakat berupa daging, sumber pendapatan bagi rumah 
tangga di pedesaan, sumber tenaga kerja, penyedia lapangan kerja, tabungan dan sumber devisa 
yang potensil serta sumber pupuk organik untuk perbaikan kualitas tanah.
Awal tahun 2020, Indonesia diperhadapkan dengan penyakit yang kemudian disebut 
sebagai pandemic covid-19. Tentu saja keadaa ini pula sangat mempengaruhi dan memberi 
dampak terhadap usaha peternakan di Indoensia termasuk di Sulawesi Utara. Desa Kali Kecamatan 
Pineleng Kabupaten Minahasa memiliki jumlah populasi tertinggi di bandingkan dengan desa 
lainnya di Kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa (BPS Kecamatan Pineleng, 2019). Dengan 
demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana profil peternak sapi di Desa kali 
kecamatan Pineleng Kabupaten Mihasa.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif tentang profil usaha ternak sapi pada masa 
pandemi. Lokasi penelitian ditentukan dengan metode purposif yaitu suatu metode penentuan 
daerah penelitian yang didasarkan pada pertimbangan–pertimbangan tertentu (Singarimbun dan 
Effendi, 1989). Adapun pertimbangan yang dipakai dasar untuk memilih lokasi penelitian ini 
adalah: 1) Daerah tersebut merupakan daerah yang memiliki jumlah populasi ternak sapi tertinggi 
menurut data Minahasa Dalam Angka, serta 2) lokasi penelitian mudah dicapai dengan sarana 
transportasi, sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data. Lokasi penelitian 
ditentukan secara sengaja di Desa Kali Kecamatan Pineleng dengan pertimbangan bahwa Desa 
tersebut memiliki populasi ternak sapi tertinggi di Kecamatan Pineleng pada tahun 2019. (BPS 
Minahasa, 2019). Jumlah sampel sebanyak 15 peternak diambil berdasarkan teknik total sampling 
yaitu total sampel merupakan jumlah keseluruhan dari populasi jumlah peternak di Desa Kali. 
Data yang dikumpulkan berupa data primer meliputi identitas responden (lama berusaha, 
tingkat pendidikan peternak, istri peternak, umur peternak, jumlah pemilikan ternak, tingkat 
pengetahuan dan intensitas komunikasi peternak dengan penyuluh tingkat kecamatan), serta data 
sekunder meliputi gambaran lokasi penelitian yang diperoleh melalui kantor Kecamatan Pineleng 
Kabupaten Minahasa. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey menggunakan daftar 
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya sesuai dengan tujuan penelitian (Singarimbun dan 
Effendi, 1989).  
Variabel penelitian yaitu aspek manajemen pemeliharaan ternak sapi, meliputi manajemen 
perkandangan, manajemen pakan, manajemen limbah/kotoran ternak, serta variabel pengaruh 
pandemic covid-19 terhadap usahatani ternak sapi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Peternak sebagai responden dalam penelitian ini dijelaskan melalui karakteristik responden 
menggunakan variabel umur, tingkat pendidikan dan pekerjaan pokok dijelaskan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Karakteristik Responden
URAIAN JUMLAH
JUMLAH SAMPEL (N)
UMUR PETERNAK (%) 10
 <35 THN 0
 35-40 THN 50
 40-50 THN 40
 >50 THN 10
TINGKAT PENDIDIKAN (%)
 SD 0
 SMP 20
 SMA 80
PEKERJAAN POKOK (%)
 BURUH BANGUNAN 40
 BURUH TANI 30
 PETANI 30
Keterangan: Data Diolah
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa karakteristik responden dilihat dari umur dan 
tingkat pengetahuan. Berdasarkan hasil penelitian, umur responden berada pada kisaran 35-60 
tahun menunjukkan bahwa anggota kelompok termasuk kategori produktif sehingga memiliki 
kemampuan secara fisik dalam menjalankan dan mengadopsi teknologi untuk peningkatan 
produktivitas usaha ternak sapi. Tingkat pendidikan anggota kelompok yaitu lulus Sekolah 
Menengah Atas (SMA) sebesar 80% dan lulus Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar 20%. 
Tingkat pendidikan tersebut dianggrap cukup bagi penyerapan ipteks yang dilaksanakan.
Profil Usaha Ternak Sapi 
Ternak sapi digembalakan di lapangan dekat rumah dan dibiarkan memakan rumput 
yang tumbuh liar, selain itu ternak sapi hanya diikat karena tidak memiliki kandang. Dengan 
kata lain, usaha pemeliharaan ternak sapi anggota kelompok dikategorikan usaha ekstensif. 
Keadaan tersebut sejalan dengan Stiir and Home (2001) yang menyatakan bahwa pada sistem 
peternakan sapi rakyat, suplai hijauan dan kualitas hijauan yang diberikan kepada sapi mengalami 
keterbatasan yang disebabkan oleh beberapa faktor yang meliputi (1) kurangnya pengetahuan 
tentang pentingnya hijauan berkualitas terhadap produktivitas sapi, (2) peternak kurang memiliki 
akses informasi atau kesempatan untuk mendapatkan bibit hijauan unggul, (3) petemak tidak 
memiliki lahan untuk menanam hijauan unggul, karena sebagian besar lahannya untuk ditanami 
tanaman pangan, (4) kondisi iklim lokal yang kurang menguntungkan misalnya curah hujan yang 
terlalu rendah, musim kemarau yang panjang, tanah yang kurang subur, (5) kurangnya pengetahuan 
petemak tentang teknologi pengolahan hijauan (forage conservation). Menurut Ngadiyono 
Prosiding Webinar Nasional 2020 29 Mei 2020
375
ISBN : 978-623-7763-28-4
(2007), kandang bagi ternak sapi berfungsi sebagai pelindung bagi ternak dari sengatan panas 
sinar matahari maupun hujan, memudahkan peternak untuk pengawasan bagi ternak dalam hal 
pemberian pakan dan minum, serta memudahkan dalam pembersihan kotoran ternak dan juga 
mencegah pencurian ternak. Selanjutnya Syafrialetal (2007) menyatakan bahwa, untuk seekor 
ternak sapi diperlukan kandang dengan ukuran ± 2 × 1,25 meter. Kandang sapi dapat berupa 
kandang barak atau kandang individual, luas kandang barak diperhitungkan tidak boleh kurang 
dari 2,0 m2/ekor. Ukuran kandang individual dapat lebih kecil dari kandang barak, yaitu sekitar 
1,7 m2/ekor, masing-masing untuk bobot badan sapi sekitar 150 kg (Santoso, 2003).
Peternak sapi di Desa Kali Kecamatan Pineleng dapat menerapkan pola system integrasi 
tanaman ternak. Pengembangan sistem integrasi tanaman ternak (sapi) bertujuan untuk: 1) 
mendukung upaya peningkatan kandungan bahan organik lahan pertanian melalui penyediaan 
pupuk organik yang memadai, 2) mendukung upaya peningkatan produktivitas tanaman, 3) 
mendukung upaya peningkatan produksi daging dan populasi ternak sapi, dan 4) meningkatkan 
pendapatan petani atau pelaku pertanian. Melalui kegiatan ini, produktivitas tanaman maupun 
ternak menjadi lebih baik sehingga akan meningkatkan pendapatan petani-peternak (Suharto 
2004; Kariyasa 2005; Utomo dan Widjaja 2006). Menurut Kariyasa (2005), model integrasi 
tanaman-ternak dapat mengatasi masalah ketersediaan pakan. Ternak dapat memanfaatkan 
limbah tanaman seperti jerami padi, jerami jagung, limbah kacangkacangan, dan limbah pertanian 
lainnya, terutama pada musim kemarau. Limbah pertanian dapat menyediakan pakan 33,30% 
dari total rumput yang dibutuhkan. Pemanfaatan limbah pertanian, selain mampu meningkatkan 
“ketahanan pakan” terutama pada musim kemarau, juga dapat menghemat tenaga kerja untuk 
menyediakan pakan (rumput), sehingga memberi peluang bagi petani untuk meningkatkan jumlah 
ternak yang dipelihara.
KESIMPULAN DAN SARAN
Peternak belum menerapkan pemeliharaan dengan sistim perkandangan dan ternak sapi 
digunakan secara dwiguna yaitu sebagai ternak potong dan ternak kerja. Ternak sapi umumnya 
digunakan sebagai tenaga kerja membantu peternak di bidnag pertanian. Bersamaan dengan 
itu, ternak sapi juga dijadikan sebagai tabungan yang sewaktu-waktu dapat dijual jika peternak 
membutuhkan uang. Peternak tetap menjalankan usahtani ternak sapi meskipun berada pada masa 
pandemic saat ini.
UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih kami sampaikan kepada Pimpinan Universitas Sam Ratulangi melalui 
Lembaga Penelitian dan Pengabdia kepada Masyarakat yang telah memberikan dana untuk 
menunjang pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan 
bersamaan dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
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ABSTRAK
Perubahan secara signifikan ini salah satu indikatornya adalah adanya revolusi Industri 
4.0  yang ditandai dengan automatisasi dan digitalisisasi industri ditambah dengan pandemi 
Covid-19.  Kondisi ini memaksa perubahan cepat tatanan masyarakat dari suka berkumpul dan 
berkomunikasi langsung menjadi berjarak (physical distancing dan social distancing), bermasker 
serta komunikasi tidak langsung secara online.  Keadaan ini akan merubah kebutuhan tenaga 
kerja atau sumber daya manusia sehingga dibutuhkan langkah antisipatif yang harus dilakukan 
di semua lini pendidikan termasuk pendidikan tinggi swasta.  Tujuan dari makalah ini adalah 
menguraikan tantangan pendidikan tinggi swasta di revolusi industri 4.0 dan kampus merdeka 
dalam penyiapan sumber daya peternakan yang tangguh dan mandiri agar mampu berkontribusi 
dalam akselerasi kemajuan bidang Peternakan bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
Tantangan ke depan di dunia revolusi industri 4.0, kampus merdeka dan New Normal adalah 
mencetak sumber daya manusia yang tidak bisa ditandingi oleh tenaga kerja robot.   Penyiapan 
sumber daya peternakan yang kreatif dan inovatif serta berkarakter baik,  mampu melakukan 
interaksi sosial dengan kecerdasan emosi, familiar dengan dunia digital dan Internet of Think 
serta profesional di bidang peternakan dan cinta tanah air harus mampu dituangkan secara 
cermat dalam kurikulum.   Kurikulum tersebut harus mempunyai keunggulan spesifik bidang 
peternakan yang berbeda dengan pendidikan tinggi lain sesuai visi misi “the founders” diiukiti 
biaya seefisien mungkin dengan outcome yang berkualitas sehingga mampu berkompetensi 
dengan pendidikan tinggi lain dalam perekrutan mahasiswa baru.  Disamping itu juga perluasan 
jaringan dengan alumni, dunia industri peternakan dan perguruan tinggi peternakan lain baik di 
dalam negeri dan di luar negeri dalam implementasi kampus merdeka. 
Kata Kunci:  pendidikan, kurikulum, kreatif, karakter, peternakan
PENDAHULUAN
Perubahan dunia sekarang ini akan merubah cara kita hidup, bekerja, dan berkomunikasi 
yang akan diikuti juga kecenderungan merubah hal-hal yang kita hargai dan cara kita menilainya 
di masa depan. Perubahan dunia secara signifikan terjadi sebagai akibat dari globalisasi teknologi, 
luasnya komunikasi dan jejaring sosia, kemudahan akses informasi, ledakan pengetahuan serta 
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masalah sosial dan  lingkungan yang semakin  kompleks.  Perubahan secara signifikan ini salah 
satu indikatornya adalah adanya revolusi Industri 4.0  yang ditandai dengan automatisasi dan 
digitalisisasi industri.  Diikuti dengan pandemi Covid-19 turut memaksa perubahan tatanan 
masyarakat dari suka berkumpul dan berkomunikasi langsung menjadi berjarak dan bermasker 
serta komunikasi online.
Perubahan dunia menuju dunia digitial revolusi industri 4.0 juga diikuti dengan 
perkembangan teknologi digital di seluruh bidang termasuk di dunia peternakan. Beberapa 
perkembangan manajemen peternakan yang merupakan pekerjaan rutin dengan standar tertentu 
sudah bisa dilakukan menggunakan digital dan robot.  diantaranya mesin perah susu yang 
terkoneksi secara digital sehingga jumlah susu yang bisa diperah langsung diinput di memori 
komputer, timbangan bobot badan ternak yang terkoneksi dengan komputer sehingga dapat 
ditentukan secara langsung kebutuhan nutrisi dari ternak tersebut, robot untuk mengarahkan/
menggiring ternak ke tempat terntentu dan teknologi sensor yang mampu meningkatkan presisi 
dalam manajemen peternakan.
Seiring dengan perubahan dunia secara umum dan dunia peternakan khususnya maka 
dunia pendidikan tinggi swasta juga harus mampu mengikuti perubahan dunia utamanya perubahan 
dunia kerja sehingga mampu menyiapkan sumber daya peternakan yang unggul dan mandiri. 
Oleh karena itu makalah ini berusaha memaparkan berbagai tantangan pendidikan tinggi swasta 
di revolusi industri 4.0 dan kampus merdeka dalam penyiapan sumber daya peternakan yang 
tangguh dan mandiri agar mampu berkontribusi dalam akselerasi kemajuan bidang Peternakan di 
Indonesia.
Revolusi Industri 4.0 dan Pandemi Covid-19
Perkembangan teknologi hingga masuknya era Revolusi Industri 4.0 memiliki dampak 
cukup besar. Salah satunya mendorong adanya pergeseran kebutuhan dan jenis ketenagakerjaan. 
Tren masa depan: 2025 dan seterusnya 
10% orang akan mengenakan pakaian yang terhubung ke internet 
80% akan memiliki ruang cadangan penyimpanan data  yang tidak terbatas contoh e-cloud 
Akan ada satu triliun sensor yang terhubung ke internet 
80% populasi dunia akan memiliki keberadaan Internet 
Mobil pertama seluruhnya diproduksi dengan printer 3D 
90% populasi dunia akan memiliki ponsel pintar 
90% populasi dunia akan memiliki akses internet 
10% dari semua kendaraan di jalan akan tanpa pengemudi 
Lebih dari 50% peralatan rumah akan terhubung ke internet
Dengan kemajuan teknologi, pekerjaan dengan tiga macam kualifikasi ini kemungkinan 
besar akan dilakukan secara otomatis:
1. berulang-ulang
2. berdasarkan aturan
3. melibatkan fisik yang terbatas atau terdefinisi dengan baik
Berdasarkan data The World Economic Forum memprediksi pada 2022 dunia kerja yang 
menggunakan mesin mungkin berada di kisaran 48 % dan tenaga manusia sebesar 52 %.  Kondisi 
sebaliknya pada tahun 2025 menggunakan mesin sudah mencapai 52  dan tenaga manusia 48 %. 
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Prediksi di atas dipercepat dengan munculnya pandemic covid-19 sekarang ini yang 
mengharuskan adanya perubahan kehidupan bermasyarakat dari interaktif dan massal menjadi 
physical distancing, bermasker, social distancing, pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan 
pada akhirnya ke New Normal semakin mempercepat perubahan menuju dunia digital dan global.
Tantangan Pendidikan Tinggi Swasta Bidang Peternakan
Dengan akan terjadinya pergeseran kebutuhan tenaga kerja atau sumber daya manusia 
maka dibutuhkan langkah antisipatif yang harus dilakukan semua lini pendidikan termasuk 
pendidikan tinggi. 
Menurut Graham Brown-Martin, ada tiga bidang utama di mana manusia mengalahkan 
mesin yang merupakan kunci untuk penciptaan lapangan kerja di masa depan yaitu usaha kreatif 
(mulai dari penemuan ilmiah hingga penulisan kreatif dan kewirausahaan), interaksi sosial 
(robot tidak memiliki kecerdasan emosi seperti yang dimiliki manusia), ketangkasan fisik dan 
mobilitas (ribuan kali mendaki gunung, berenang di danau dan berlatih menari memberi manusia 
ketangkasan yang luar biasa dan ketangkasan fisik).
Pendidikan tinggi kedepan mampu menyediakan kurikulum yang secara holistik dapat 
menunjang  kemampuan individu dalam wadah kampus merdeka yang smart, kreatif dan 
berkarakter dan cinta kebangsaan NKRI.  Disamping itu sumber daya manusia bidang peternakan 
mampu bersaing di era global dan dapat menciptakan lapangan kerja baru, sehingga dihasilkan 
sumber daya manusia yang unggul dan mandiri.
Di samping itu, Pendidikan tinggi harus bisa mendukung pembelajaran yang fleksibel 
dan berfokus pada perkembangan kemampuan mahasiswa secara individu.  Kurikulum selama ini 
menggunakan prinsip sama sesuai untuk semua, atau hampir semua, Keberhasilan dan kegagalan 
kuliah kemudian didefinisikan sebagai keberhasilan atau kegagalan dalam menguasai kurikulum 
wajib. Kurikulum kedepan hendaknya dirancang dengan lebih fleksibel untuk mempersonalisasi 
pengajaran dan pembelajaran sebagaimana yang tertuang dalam kampus merdeka. Mahasiswa 
diberi selain memperoleh matakuliah wajib dan pilihan di program studi asalnya juga bisa 
memilih dari program studi lain dan industri. Penilaian kemajuan atau perkembagan dilihat 
secara  individu dari waktu ke waktu terhadap semua mahasiswa. Dengan cara ini, kemajuan luar 
biasa menjadi harapan setiap mahasiswa, termasuk mereka yang sudah lebih maju.
Penyiapan sumberdaya manusia yang unggul dan mandiri di pendidikan tinggi swasta 
tentu mempunyai strategi berbeda dengan perguruan tinggi negeri, salah satu faktor penyebabnya 
adalah perbedaan waktu lahirnya program studi yang akan berpengraruh terhadap berbagai 
aspek manajemen.  Sebagai contoh,  peternakan di perguruan tinggi swasta paling tua didirikan 
tanggal 27 Maret 1981 (Fakultas Peternakan Universitas Islam Malang) sekarang penulis menjadi 
dosen di program studi tersebut. Sementara program studi peternakan perguruan tinggi negeri 
rata-rata didirikan sekitar tahun 1960an. Pendirian awal perguruan tinggi swasta diinsiasi murni 
oleh kelompok atau golongan masyarakat tertentu yang peduli pendidikan sehingga pangsa 
pasar perguruan tinggi swasta lebih spesifik dibandingkan dengan perguruan tinggi peternakan 
negeri. Oleh karena itu keunggulan spesifik visi-misi “the founders” yang tertuang pada AD/
ART Yayasan Perguruan Tinggi sejak awal pendirian menjadi daya tarik tersendiri di masyarakat. 
Daya tarik tersebut harus ditunjang dengan kurikulum dan fasilitas yang kompetitif dan unggul 
bidang peternakan dengan meningkatkan kerjasama dengan alumni, perguruan tinggi swasta lain 
maupun negeri serta dunia industri di dalam dan luar negeri agar mempu berdaya saing sehingga 
bisa menghasilkan sumber daya manusia yang unggul.   
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 Tantangan Pendidikan Tinggi Swasta untuk penyiapan sumber daya manusia bidang 
peternakan adalah meningkatkan professional Dosen melalui kegiatan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi dan mendesain ulang kurikulum disesuaikan dengan kehidupan dan dunia kerja IR 4.0. 
Kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi berupa pendidikan, penelitian dan pengabdian pada 
masyarakat hendaknya mampu memberikan kontribusi untuk publikasi positip bagi perguruan 
tinggi termasuk dosen dan mahasiswa serta bagi masyarakat peternakan.  Peningkatan dan 
optimalisasi simbiosis mutualisme networking dengan alumni, perguruan tinggi lain, dunia industri 
dalam dan luar negeri guna mewujudkan kampus merdeka.  Desain ulang kurikulum dengan 
keunggulan spesifik sesuai visi misi “the founders” dalam AD/ART Yayasan Perguruan Tinggi 
dan biaya seefisien mungkin dengan outcome yang kompetitif yang mampu memberikan prioritas 
yang lebih besar pada kemampuan berpikir kreatif/inovatif, skill dan atribut yang diperlukan 
untuk kehidupan dan pekerjaan di abad ke-21 termasuk keterampilan dalam berkomunikasi dan 
networking, menciptakan dan menggunakan teknologi, bekerja dalam tim dan memecahkan 
masalah peternakan dan mengembangkan pemahaman mendalam tentang konsep dan prinsip 
disiplin ilmu peternakan yang penting. dan kemampuan mereka untuk menerapkan pemahaman 
ilmu peternakan pada masalah dunia nyata yang kompleks dan menarik serta kemampuan digital 
bidang peternakan, internet of things (IoT), berwirausaha dan penciptaan lapangan kerja baru.
KESIMPULAN
Perubahan dunia Revolusi Industri 4.0 dan pandemi Covid-19 ke new normal, akan 
mempercepat terjadi permintaan tenaga kerja dengan kriteria yang baru sebagai dampak 
otomatisasi terhadap pekerjaan yang bersifat rutin, massal, beraturan dan terdifinisi dengan baik. 
Tantangan pendidikan perguruan tinggi swasta bidang peternakan ke depan adalah peningkatan 
profesionalitas dosen bidang Tri Dharma Perguruan Tinggi yang mampu memberi manfaat bagi 
dosen, mahasiswa, perguruan tinggi dan masyarakat. Peningkatan dan optimalisasi simbiosis 
mutualisme networking dengan alumni, perguruan tinggi lain, dunia industri dalam dan luar negeri. 
Re-desain kurikulum dengan keunggulan spesifik sesuai visi misi “the founders” dalam AD/ART 
Yayasan Perguruan Tinggi dan biaya seefisien mungkin dengan outcome yang kompetitif agar 
mampu menyiapkan setiap individu lulusan peternakan  sesuai potensi individu bidang peternakan 
dengan dunia digital dan Think of Internet, berkarakter kuat dan cinta tanah air NKRI, serta smart 
(kreatif/inovatif) dalam menghadapi setiap perubahan dunia dalam bentuk apapun.
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ABSTRAK
Balance scorecard adalah salah satu teknik pengambilan keputusan yang cukup mutahir yang 
dalam pendekatannya melibatkan adanya keseimbangan antara performance keuangan dan non-
keuangan, jangka pendek dan jangka panjang, internal dan eksternal, pengukuran kinerjanya 
efektif jika mengacu pada key performance indicator (KPI) yang teridentifikasi dengan baik. 
Penelitian bertujuan untuk mengidentifkasi KPI dalam peningkatan kinerja sistem kemitraan 
agribisnis ayam broiler, berlokasi di beberapa kota wilayah operasi kemitraan agribisnis ayam 
broiler terpilih berdasarkan perkembangan populasi dan karakteristik pelaku kemitraan di 
Sulawesi Selatan. Pengambilan data berlangsung selama 6 bulan pada tahun 2016 dengan 
pendekatan expert judgement. Hasil penelitian menemukan beberapa KPI yang meliputi; 
performance produksi (PBB, FCR, bobot panen dan Mortalitas), ketersediaan sarana produksi 
(pakan, bibit dan OVK), stabiltas harga, dan akses beternak diluar kemitraan, keterbukaan data, 
kontinuitas dan kualitas supply pada perspektif mitra dan stakeholders. Laba, net profit margin, 
ROA, ratio biaya dan penjualan serta cashflow pada perspektif finansial. Kontrak (mekanismen, 
kualitas isi, dan kepatuhan), periode DOC in, umur dan lama panen, kualitas dan kualtitas saprodi, 
kualitas dan kuantitas bimtek serta kualitas dan cakupan kompensasi, pada perspektif bisnis 
proses Internal, serta jumlah dan kualitas pelatihan, adopsi teknologi (budidaya, pakan, OVK dan 
teknologi informasi), kesigapan petugas lapangan serta proses RHPP pada perspektif employee 
dan organizaztion capacity
Kata Kunci: kemitraan, broiler, balance scorecard, key performance indikator
PENDAHULUAN
Usaha peternakan ayam broiler merupakan salah satu komoditas peternakan rakyat 
yang memiliki potensi yang cukup tinggi dalam meningkatkan pendapatan peternak rakyat jika 
dikelola dengan prinsip pemberdayaan yang berpihak pada peternak. Pengembangan agribisnis 
ayam broiler harus digiatkan untuk menghasilkan produk-produk peternakan yang berdaya saing 
tinggi di pasar domestik dan internasional. Pengembangan peternakan rakyat diarahkan untuk 
mewujudkan kondisi peternakan yang efisien, tangguh dan maju mengingat peran usaha peternakan 
ayam broiler yang cukup besar bagi perekonomian dalam negeri, karena dapat meningkatkan 
nilai tambah dalam sektor hasil peternakan serta memperbaiki sektor perekonomian yaitu sebagai 
sumber pendapatan, penyediaan lapangan kerja.
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Usaha ternak ayam broiler memiliki sifat cepat dalam menghasilkan penerimaan, 
karena waktu pemeliharaan yang singkat dan dapat dimulai baik sebagai usaha sambilan ataupun 
usaha pokok, sehingga banyak peternak yang tertarik mengusahakannya. Tidak lepas dari 
beberapa keunggulan yang dimiliki, usaha peternakan ayam broiler ini masih memiliki sejumlah 
kelemahan terutama pada skala kecil. Kepemilikan modal yang rendah, keterbatasan peralatan 
produksi, kurangnya industri pengolahan yang masih kurang dan pengelolaan pemasaran yang 
kompleks, sehingga membuat peternak kecil kita tidak mampu bersaing di pasar yang lebih luas.
Berdasarkan kopndisi tersebut diata, usaha peternakan rakyat kita harus diberdayakan 
dan mendapatkan perlindungan dari ancaman. Pemerintah perlu mengeluarkan kebijakan khusus 
untuk itu yang salah satunya pengembangan pola kemitraan ayam ras pedaging melalui Keppres 
RI No. 99 tahun 1998 tentang bidang atau jenis usaha terbuka untuk usaha menengah atau usaha 
besar dengan syarat kemitraan.
Kerjasama kemitraan antara peternak ayam broiler dengan perusahaan peternakan 
bukanlah hal yang baru, sudah diperkenalkan sejak tahun 1984 yang dikenal dengan PIR 
(Perusahaan Inti Rakyat). Tujuan utama dari kemitraan adalah membantu peternak kecil agar 
pendapatannya meningkat dengan cara meningkatkan skala usahanya, menurunkan biaya produksi 
dan mengurangi resiko serta menjaga kesinambungan usahanya.
Kemitraan adalah kerjasama usaha antara usaha kecil dengan usaha menengah dan 
besar disertai pembinaan dan pengembangan oleh usaha menengah atau usaha besar dengan 
memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling memperkuat dan saling menguntungkan. 
(Dinas Peternakan, 2000). Dari beberapa model yang diupayakan, pola kemitraan Kerjasama 
Operasional Agribisnis (KOA) adalah salah satu yang dianggap dapat membantu pengembangan 
agribisnis peternakan dalam hal permodalan, penyediaan bahan baku, pemasaran serta bimbingan 
teknis pengernbangan teknologi adalah (Sumarno dalam Sulaeman dan Eriyatno, 2001).
Melalui kemitraan agribisnis ayam broiler diharapkan dapat mengembangkan 
kemandirian peternak sehingga dalam struktur hubungan antar sistem tersebut tidak ada kedudukan 
subordinasi, melainkan hubungan ketergantungan (interdependent) yang saling mendukung 
dan saling menguntungkan sehingga dapat memberikan kesejahteraan bagi peternak mitra dan 
seluruh stakeholders yang terlibat di dalamnya, tampa mengganggu kepentingan peternak besar 
selaku perusahaan pelaksana kemitraan dalam mencari dan memperoleh keuntungan yang layak, 
Sumardjo (2001),
Meningkatkan kinerja sistem kemitraan dalam agribisnis ayam broiler membutuhkan 
penerapan strategi yang tepat dan komprehensif.  Dalam rangka menetapkan suatu strategi 
manajemen yang tepat dan komprehensif maka hal perlu dilakukan pengukuran terhadap kinerja 
sistem kemitraan yang telah dikembangkan tersebut. Balance scorecard adalah salah satu teknik 
pengambilan keputusan yang cukup mutahir yang dalam pendekatannya melibatkan adanya 
keseimbangan antara performance keuangan dan non-keuangan, performance jangka pendek dan 
performance jangka panjang, antara performance yang bersifat internal dan performance yang 
bersifat eksternal, pengukuran dapat dilakukan secara tepat jika mengacu pada key performance 
indicator yang teridentifikasi dengan baik pula. Penelitian ini akan mengidentifkasi key 
performance indicator dalam peningkatan kinerja sisitem kemitraan agribisnis ayam broiler di 
Sulawesi selatan.
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METODE PENELITIAN
Rancangan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah survai pakar dan obeservasi 
lapangan. Data dikumpulkan dari responden pakar (expert judgement) dan informan lainnya dalam 
merespon item-item yang berkaitan key performance indikator kemitraan agribisnis ayam broiler 
di Sulawesi Selatan, mengkompilasi dengan tahapan hasil penelitian yang telah dipulbikasikan 
sebelumnya, berdasarkan pandangan pakar pada masing-masing komponen pelaku usaha 
kemitraan (peternak dan asosiasi) masyarakat termasuk akademisi dan birokrasi yang terkait.
Raung Lingkup dan Waktu Penelitian
Penelitian ini mencakup kajian kondisi sistem kemitraan pada beberapa kabupaten/kota 
yang merupakan wilayah operasi kemitraan agribisnis ayam broiler yang terpilih berdasarkan 
perkembangan populasi ternak ayam broiler dan karakteristik perusahaan pelaku kemitraan di 
provinsi Sulawesi Selatan. Pengambilan data dalam penelitian ini berlangsung pada tahun awal 
2016 dengan durasi waktu sekitar 6 bulan.
Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang dikumpulkan dalam  penelitian ini, bersumber dari data primer dan data 
sekunder. 
1. Data primer diperoleh dari hasil wawancara mendalam dengan sejumlah informan / partisipan 
serta pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti yang berkaitan key performance 
indikator kemitraan agribisnis ayam broiler di Sulawesi Selatan
2. Data sekunder untuk data penunjang diperoleh dari berbagai dokumen sumber pustaka kajian 
penelitian sebelumnta, buku-buku laporan pelaksanaan kemitraan, serta laporan dari berbagai 
instansi terkait.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan 
kebutuhan data di lapangan, yaitu data primer dan data sekunder. Teknik pengambilan data yang 
digunakan adalah wawancara mendalam dalam bentuk komunikasi langsung antara peneliti dengan 
responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap muka. 
wawancara terbuka tidak hanya menangkap ide atau pemahaman responden, namun juga perasaan, 
pengalaman, emosi dan motif yang dimilikinya. Wawancara mendalam dilakukan dengan sejumlah 
informan pakar/ahli yang terdiri dari unsur peternak (1 orang; kabupaten Gowa), pemerintah (1 
orang; staf dinas peternakan Provinsi Sulawesi Selatan), akademisi (1 orang; dosen fakultas 
peternakan UNHAS), swasta pelaku kemitraan (4 orang; terdiri dari:  1 orang Regional Manager, 1 
orang Kepala Unit, 1 orang Kepala Produksi dan 1 orang Teknical Service), dan Asosiasi (1 orang).
Penentuan pakar yang dijadikan informan mengikuti kriteria yaitu memiliki pengetahuan 
yang mendalam tentang kajian yang diteliti dalam hal ini kemitraan contract farming ayam broiler 
di Sulawesi Selatan, memiliki pengalaman yang luas di bidang kemitraan contract farming ayam 
broiler, memiliki pengalaman yang tidak hanya terkait dengan salah satu faktor sumber daya, 
tetapi juga untuk sektor terkait lainnya. Selain karakteristik-karakteristik ini, para expert dipilih 
juga karena telah atau sedang bekerja untuk organisasi pemerintah dan swasta dan terlibat dalam 
operasional serta kegiatan akademis khusunya peternakan.
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Teknik Analisis Data
Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif yang 
meliputi (Miles dan Huberman,1992): 1) Pengumpulan data (collecting data), 2) Pereduksian data 
(data reduction), 3) Penampilan data (data display), dan 4) Penarikan/pengambilan kesimpulan 
(congfusion drawing. Untuk meningkatkan kualitas kajian hubungannya dengan peningkatan 
kinerja Bisnis Broiler di Sulawesi selatan, maka digunakan bantuan instrument perspektif Balance 
Score Card (BSC).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan peta strategis konsep balance scorecard kinerja kemitraan agribisnis ayam 
broiler di Sulawesi Selatan pada kajian sebelumnya telah terindentifikasi sasaran-sasaran strategis 
masing – masing perspektif berdasarkan kondisi dan realitas spesifik model kemitraan agribisnis 
ayam broiler di Sulawesi Selatan yang meliputi; sasaran startegis peningkatan performance 
produksi, pendapatan yang layak, iklim bisnis yang mendukung, stabilitas harga, assesibilitas, 
pelaporan data dan kontinuitas dan kualitas produk pada perspektif mitra dan stekeholders, pada 
persepktif finansial meliputi sasaran strategis peningkatan profit perusahaan pelaku kemitraan, 
peningkatan efisiensi dan stabilitas usaha. Perspektif bisnis proses meliputi sasaran strategis 
kontrak yang layak, waktu chick ini dan chick out, kualitas dan kuantitas sarana produksi, 
bimbingan teknis dan ragam kompensasi yang diberikan. Sedangkan pada perspektif employ dan 
organization capacity meliputi sasaran strategis keahlian dan kompetensi karyawan, teknologi 
produksi, dan kesigapan karyawan dan petugas lapangan (Ridwan, 2019)
Sasaran-sasaran strategis tersebut berpedoman pada hakekat tujuan dan prinsip awal 
gagasan pengembangan kemitraan khususnya agribisnis ayam broiler oleh pemerintah yaitu 
terciptanya kemitraan yang sifatnya win-win solution, adanya sharing sumberdaya dan sharing 
resiko yang dilandasi oleh prinsip saling membutuhkankan, saling memperkuat dan saling 
menguntungkan, sehingga dapat tercipta sistem kemitraan yang melayani dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat peternak yang tergabung dalam kemitraan (peternak mitra) melalui 
pembinaan dan pemberdayaan, serta manfaat lainnya bagi seluruh stakeholders terkait, di lain 
sisi dapat meningkatkan efisiensi produksi yang pada akhirnya akan meningkatkan profit bagi 
perusahaan pelaku kemitraan (perusahaan mitra). Adapun sasaran-sasaran strategis dan KPI 
masing-masing perspektif balancescorecard dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Sasaran – Sasaran Strategis dan KPI Masing-masing Perspektif Balance scorecard
Perspektif Sasaran Strategis Key Performance Indicators (KPI)
Mitra dan 
Stakeholders
Peternak Mitra
Meningkatkan performance 
produksi
•	Pertambahan berat badan
•	Feed Convertion Ratio (FCR)
•	Tingkat mortalitas
Pendapatan yang layak •	Bobot panen
•	Harga Saprodi dan Output
Masyarakat/ Peternak non mitra 
Menciptakan iklim bisnis 
yang mendukung
•	Kemudahan beternak diluar kemitraan
•	Ketersediaan sarana produksi (pakan, Bibit 
dan OVK) 
Stabilitas harga •	Stabilitas harga bibit DOC, pakan dan OVK 
Brolier
•	Stabilitas harga produk ayam broiler
Pemerintah
Assesibilitas •	Peternak kecil yang terlibat kemitraan
Pelaporan  data •	ketersediaan data (harian/mingguan/bula-
nan/tahunan
Bakul/Konsumen
Kontinuitas dan kualitas 
produk 
•	Kontinuitas supplay ke bakul
•	kesesuaian dengan standar 
Finansial Profit •	Laba bersih
•	Net profit margin
Efisiensi •	Ratio biaya terhadap penjualan
•	Return on asset
Sustainability •	Cash flow
Bisnis Proses 
Internal
Kontrak yang layak •	Keterlibatan penyusunan kontrak
•	Kualitas isi kontrak
•	Konsistensi pelaksanaan kontrak
Chick in dan Chick Out •	Periode DOC in
•	Umur dan lama Panen
Kualitas dan kuantitas sarana 
produksi
•	Kualitas dan kuantitas pakan
•	Kualitas dan kuantitas bibit DOC
•	Kualitas dan kuantitas OVK
Bimbingan teknis •	Kualitas bimbingan teknis
•	kuantitas Kunjungan
Kompensasi resiko •	Tingkat /kualitas kompensasi
•	Cakupan Kompensasi
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Employees 
dan 
Organization 
Capacity
Keahlian dan kompetensi 
karyawan 
•	Jumlah Pelatihan karyawan
•	Tingkat keberhasilan pelatihan
Teknologi produksi •	Adopsi Teknik manajemen Produksi Broiler
•	Adopsi Teknologi Bibit Pakan dan OVK
Kesigapan karyawan dan 
PPL 
•	Penggunan teknologi informasi 
•	Lama penyelesaian dan pembayaran RHPP 
•	Tingkat kecepatan dan ketepatan petugas 
lapangan
Sumber: Hasil Rekapitulasi Data, 2016
Berdasarkan Tabel 1 di atas, telah teridentifkasi secara detail key performance indicator 
pada masing-masing sasaran strategis berdasarkan perspektif balance scorecard. Perspektif Mitra 
dan Stakeholders, memiliki sasaran startegis untuk perspektif  stakeholders peternak mitra yaitu 
meningkatkan performance produksi peternak untuk mencapai pendapatan peternak yang layak, 
dengan indikator kuncinya yaitu pertambahan berat badan (PBB), feed convertion Ratio (FCR), 
dan tingkat mortalitas untuk sasaran strategis peningkatan performance produksi peternak, 
dengan meningkatnya pertambahan berat badan dan menurunnya tingkat mortalitas maka FCR 
yang diperoleh peternak akan membaik sehingga pernilaian performancenya dapat menjadi lebih 
baik. Sedangkan indikator kunci untuk sasaran startegis pendapatan yang layak yaitu bobot panen 
dan harga sarana produksi dan output, dengan bobot panen yang baik disertai dengan harga sarana 
produksi dan harga jual ayam panen yang membaik diharapkan akan memberikan pendapatan 
yang layak bagi peternak mitra. 
Sedangkan untuk stakeholders masyarakat umum dan peternak non mitra ditetapkan 
dua sasaran strategis yaitu menciptakan iklim usaha yang mendukung, dengan indikator kunci 
kemudahan beternak di luar sistem kemitraan dan jaminan ketersediaan sarana produksi pakan, 
DOC dan OVK bagi peternak yang bergerak diluar sistem kemitraan,sehingga mereka dapat 
melaksanakan aktifitas budidaya di luar sistem kemitraan secara normal sejalan dengan aktifitas 
budidaya dalam sistem kemitraan tanpa adanya perbedaan dalam perlakuannya serta jaminan 
stabilitas harga, dengan indikator kunci yaitu stabilitas harga sarana produksi Pakan, DOC dan 
OVK  serta stabilitas harga produksi ayam broiler. Untuk stakeholders pemerintah ditetapkan 2 
sasaran strategis yaitu assesibilitas masyarakat peternak dan umum terhadap sistem kemitraan 
dengan indikator kunci banyaknya peternak yang dilibatkan dalam sistem tersebut, serta sasaran 
strategis pelaporan data kemitraan dengan indikator kunci ketersediaan data kemitraan secara 
lengkap guna kepentingan perencanaan, monitoring dan evaluasi sistem kemitraan secara 
berkesinambungan. Sedangkan bakul sebagai stakeholders lainnya yang mendistribusikan hasil 
produksi peternak kepada konsumen menetapkan sasaran strategis berupa kontinuitas dan kualitas 
produk dengan indikator kunci kelancaran pasokan ayam hidup secara kontinyu sesuai dengan 
standar kualitas baik ukuran maupun kesehatannya.
Perspektif Finansial, memiliki tiga sasaran strategis yaitu; sasaran peningkatan profit 
perusahaan pelaku kemitraan, dengan indikator kunci laba bersih dan net profit margin, sasaran 
peningkatan efisiensi perusahaan dengan indikator kunci ratio biaya terhadap penjualan dan 
return on asset, serta sasaran startegis sustainability usaha dengan dengan indikator kunci cash 
flow perusahaan yang membaik.
Perspektif Bisnis Proses Internal, memiliki lima sasaran strategis yaitu terciptanya 
kontrak yang layak dengan indikator kunci bagaimana keterlibatan peternak mitra dalam 
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penyusunan kontrak kerjasama, bagaimana kualitas isi kontrak memberikan peluang pendapatan 
yang optimum bagi kedua belah pihak yang berkontrak, serta bagaimana konsistensi perusahaan 
pelaku kemitraan (inti) dalam melaksanakan seluruh kesepakan dalam kontrak yang telah disepakati 
tersebut. Sasaran strategis yang kedua yaitu periode chick in dan chick out dengan indikator kunci 
banyaknya periode chick in dalam satu tahun, serta umur dan lama waktu proses panen sampai 
seluruh isi dinyatakan kosong, sasaran strategis selanjutnya adalah kualitas dan kuantitas sarana 
produksi dengan indikator kunci kuantitas dan kualitas pakan, kuantitas dan kualitas DOC serta 
kuantitas dan kualitas OVK, ketersediaan dalam waktu, jumlah dan kualiats yang tepat menjadi 
sangat penting dalam hal ini. Sedangkan dua sasaran strategis lainnya yaitu bimbingan teknis dan 
kompensasi resiko, dengan indikator kunci kuantitas dan kualitas bimbingan teknis untuk sasaran 
strategis bimbingan teknis dan kualitas dan cakupan kompensasai untuk kompensasi resiko.
Perspektif Employess dan Organization Capacity, memiliki tiga sasaran strategis 
yaitu; keahlian dan kompetensi karyawan dengan indikator kunci jumlah pelatihan dan tingkat 
keberhasilan pelatihan, sasaran strategis lainnya yaitu penerapan teknologi produksi dengan 
indikator kunci sejauh mana adopsi teknik manajemen produksi broiler yang baik dan sejauh 
mana adopsi teknologi bibit, pakan dan OVK, serta sasaran strategis yang ketiga yaitu kesigapan 
karyawan dan petugas lapangan (PPL), dengan indikator kunci penggunaan teknologi informasi 
yang canggih untuk meningkatkan respon yang cepat terhadap permasalahan lapangan dan 
kecepatan proses penyelesaian dan pembayaran rekapitulasi hasil pemeliharaan peternak (RHPP).
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian penelitian ini dapat diidentifikasi key performance indicator 
sistem kemitraan agribisnis broiler di Sulawesi selatan yang terdiri dari; performance produksi 
(PBB,FCR, bobot panen dan Mortalitas), ketersediaan sarana produksi (pakan, bibit dan 
OVK),stabiltas harga, dan akses beternak diluar kemitraan, keterbukaan data, kontinuitas dan 
kualitas supply pada perspektif mitra dan stakeholders. Laba, net profit margin, ROA, ratio biaya 
dan penjualan serta cashflow pada perspektif finansial. Kontrak (mekanismen, kualitas isi, dan 
kepatuhan), periode DOC in, umur dan lama panen, kualitas dan kualtitas saprodi, kualitas dan 
kuantitas bimtek serta kualitas dan cakupan kompensasi, pada perspektif bisnis proses Internal, 
serta jumlah dan kualitas pelatihan, adopsi teknologi (budidaya, pakan, OVK dan teknologi 
informasi), kesigapan petugas lapangan serta proses RHPP pada perspektif employee dan 
organizaztion capacity.
Saran
Sebaiknya dilakukan kajian lanjutan untuk perioritas berdasarkan kontribusi masing-
masing KPI dalam pemgukuran kinerja sehingga lebih akurat dan akuntabel sebagai sebuah 
indikator dalam melakukan pengukuran kinerja sistem kememitraan agribisnis ayam broiler.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan usaha ternak dan pendapatan rumah 
tangga peternak sapi perah di KPBS Pangalengan dan Koperasi Sarono Makmur Cangkringan. 
Penelitian ini mengggunakan data primer hasil survei pada 60 responden dengan menggunakan 
kuisioner. Analisis pendapatan digunakan sebagai metode analisis data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendapatan usaha ternak sapi perah di KPBS Pangalengan lebih tinggi 
daripada pendapatan usaha ternak sapi perah di Koperasi Sarono Makmur Cangkringan, dan 
memberikan kontribusi sebesar 95,28% terhadap pendapatan rumah tangga peternak. Pendapatan 
usaha ternak sapi perah di Koperasi Sarono Makmur Cangkringan hanya memberikan kontribusi 
39,80% terhadap pendapatan rumah tangga peternak. 
Kata Kunci:  kontribusi, pendapatan rumah tangga, usaha ternak sapi perah 
PENDAHULUAN
Peningkatan konsumsi hasil peternakan belum dapat diimbangi oleh produksi dalam 
negeri, khususnya untuk komoditas susu dan daging sapi (BPS, 2015). Susu dan daging sapi 
merupakan hasil utama peternakan sapi dan merupakan salah satu dari sembilan bahan pokok 
kebutuhan masyarakat. Produksi susu dalam negeri relatif rendah jika dibandingkan dengan 
negara lain. Hal ini terjadi karena sistem peternakan sapi perah yang menghasilkan susu di dalam 
negeri umumnya masih bersifat tradisional. Skala usaha peternakan di Indonesia juga relatif kecil 
dengan mayoritas kepemilikan sapi kurang dari 4 ekor (Mandaka & Hutagaol, 2005). Selain 
itu belum banyak peternak yang menggunakan teknologi modern dan menerapkan manajemen 
peternakan dengan baik.
Peternak sapi perah di Indonesia dapat digolongkan sebagai peternak rakyat dilihat dari 
jumlah kepemilikan sapi perah yang sedikit. Para peternak rakyat pada dasarnya menggantungkan 
hidupnya dari usaha peternakan sapi perah yang dijalankan. Pendapatan usaha ternak sapi perah 
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menjadi tumpuan untuk memenuhi kebutuhan hidup peternak rakyat dan keluarganya. Pendapatan 
usaha ternak sapi perah yang utama didapatkan dari hasil penjualan susu. Selain itu juga bisa 
didapatkan dari penjualan pedet dan sapi afkir. Skala usaha peternakan sapi perah yang kecil 
menimbulkan pertanyaan seberapa besar pendapatan dari hasil usaha peternakan yang dikerjakan 
dan mampukah memenuhi kebutuhan hidup peternak sapi perah rakyat di Indonesia.
Pemerintah sejak tahun 1977 hingga sekarang telah menerapkan program pengembangan 
agribisnis sapi perah. Kebijakan pemerintah mendorong peternak menjadi anggota koperasi 
sehingga pemasaran susu diatur oleh koperasi serta industri pengolah susu (Yusdja, 2017). Tujuan 
utama kebijakan tersebut agar dapat menambah pendapatan para peternak sapi perah rakyat di 
Indonesia. Selain itu dengan manajemen yang lebih profesional diharapkan mampu mendorong 
produksi susu lebih maksimal untuk memenuuhi kebutuhan dalam negeri.
Pada tahun 2013 produksi susu nasional turun dikarenakan terjadi banyak kasus 
pemotongan sapi perah di beberapa provinsi di Pulau Jawa. Pada tahun-tahun berikutnya, produksi 
susu kembali naik. Terdapat dua provinsi yang dapat memproduksi susu melebihi jumlah produksi 
sebelum terjadi kasus pemotongan sapi perah, yaitu Provinsi Jawa Barat dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Provinsi Jawa Barat sendiri merupakan salah satu sentra produksi susu di Indonesia. 
Salah satu sentra peternak berada di Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung, dimana para 
peternak tergabung dalam Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangelengan. Koperasi 
ini merupakan salah satu koperasi peternakan terbaik di Indonesia dengan perputaran modal 
mencapai 130 miliar rupiah pada tahun 2017.
  Di Daerah Istimewa Yogyakarta, peternakan sapi perah yang cukup maju berada di 
Kecamatan Cangkringan. Peternak sapi perah tergabung dalam Koperasi Sarono Makmur, yang 
memiliki banyak prestasi, salah satunya terpilih untuk mewakili Daerah Istimewa Yogyakarta 
dalam lomba koperasi jenis produsen tingkat nasional tahun 2018. Hal tersebut menunjukan 
bahwa koperasi tersebut sukses sebagai produsen susu yang mampu meningkatkan pendapatan 
peternak anggota koperasi.
Prestasi yang sama baiknya di bidang koperasi peternakan membuat KPBS Pangalengan 
dan Koperasi Sarono Makmur Cangkringan sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut. Mengingat 
adanya perbedaan lokasi, program dan tatakelola koperasi, serta cara pembinaan anggota 
menimbulkan gagasan untuk melihat perbedaan pendapatan pada setiap peternak anggota KPBS 
Pangalengan dan anggota Koperasi Sarono Makmur Cangkringan. Selain itu juga menarik untuk 
dilihat seberapa besar pendapatan rumah tangga peternak di masing-masing lokasi. Berdasarkan 
uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan usaha ternak sapi perah 
dan pendapatan rumah tangga peternak sapi perah di KPBS Pangalengan dan Koperasi Sarono 
Makmur Cangkringan.
METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di KPBS Pangalengan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat dan 
Koperasi Sarono Makmur Cangkringan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Lokasi tersebut dipilih dengan pertimbangan bahwa masing-masing lokasi merupakan sentra 
produksi susu yang sudah cukup maju dalam pengelolaannya. Responden penelitian sebanyak 60 
peternak ditentukan dengan metode proportional stratified random sampling berdasarkan jumlah 
kepemilikan sapi perah. Data dikumpulkan menggunakan alat bantu kuisioner dengan teknik 
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wawancara. Data yang diperoleh disusun dalam tabulasi dan dianalisis secara kuantitatif. Analisis 
pendapatan digunakan untuk menghitung besarnya pendapatan usahatani ternak sapi perah dan 
pendapatan rumah tangga peternak sapi perah, dengan rumus sebagai berikut (Soekartawi, 2002 
& Fauzan, 2016):
I = TR – TC (Eksplisit)
Keterangan:
I  : Income (Pendapatan)
TR          : Total Revenue (Total Penerimaan)
TC (Eksplisit)   : Total Biaya Eksplisit
IRT = I1 + I2 + I3
Keterangan:
IRT : Pendapatan Rumah Tangga Peternak (Rp)
I1 : Pendapatan Usaha Ternak Sapi Perah (Rp)
I2 : Pendapatan On Farm Non Usaha Ternak Sapi Perah (Rp) 
I3 : Pendapatan NonFarm / Pendapatan Usaha Non Pertanian (Rp)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keberhasilan usaha peternakan sapi perah sangat bergantung pada berapa banyak sapi 
laktasi yang dimiliki. Sapi laktasi akan menghasilkan susu yang merupakan produk utama. Semakin 
banyak sapi laktasi yang dimiliki oleh peternak akan meningkatkan jumlah susu yang dihasilkan. 
Jumlah susu yang banyak tentu akan menghasilkan penerimaan usaha yang besar. Selain itu, sapi 
akan menghasilkan pedet yang akan menjadi investasi jangka panjang para peternak. Rata-rata 
kepemilikan sapi laktasi di KPBS Pangalengan adalah sebanyak 3 ekor, lebih banyak daripada 
kepemilikan sapi laktasi di Koperasi Sarono Makmur yang hanya 2 ekor, sebagaimana dapat 
dilihat pada Tabel 1. Selain sapi laktasi, peternak di KPBS Pangalengan rata-rata juga memiliki 
pedet sebanyak 2 ekor dan sapi dara sebanyak 1 ekor. Peternak di Koperasi Sarono Makmur 
Cangkringan rata-rata memiliki 1 ekor pedet dan 1 ekor sapi dara.
Tabel 1. Rata-Rata Jumlah Kepemilikan Sapi
No Kepemilikian sapi 
KPBS Pangalengan Koperasi Sarono Makmur
Jumlah 
(ekor)
Persentase 
(%)
Jumlah 
(ekor)
Persentase 
(%)
1 Pedet 2 33 1 25
2 Dara 1 17 1 25
3 Laktasi 3 50 2 50
Jumlah 6 100 4 100
Sumber: Data Primer, diolah (2019)
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Peternak sapi perah di KPBS Pangalengan memiliki lingkungan industri susu yang 
berbeda dengan peternak di Koperasi Sarono Makmur Cangkringan. Kecamatan Pangalengan 
merupakan sentra susu di Kabupaten Bandung yang memiliki dua perusahaan susu besar yaitu 
KPBS Milk Treatment 1 dan Milk Treatment 2 serta terdapat juga PT Ultrajaya. Hal tersebut 
mendorong para peternak untuk terus memperbesar skala usahanya dengan memperbanyak sapi 
laktasi. Kondisi berbeda dijumpai di Kecamatan Cangkringan yang belum memiliki industri susu. 
Selain itu, peternak sapi perah juga masih dalam proses menata kembali usaha ternaknya pasca 
bencana letusan gunung Merapi yang menghancurkan sendi-sendi ekonomi mereka.
Tabel 2. Rata-rata Produksi Susu
Bulan Produksi
KPBS Pangalengan Koperasi Sarono Makmur
Rata-rata per Peternak (liter) Rata-rata per Peternak (liter)
Januari 535,15 467,68
Febuari 466,99 494,15
Maret 532,75 482,22
April 501,24 451,54
Mei 537,53 480,97
Juni 536,66 494,04
Juli 570,03 481,39
Agustus 535,28 468,46
September 518,89 478,28
Oktober 550,01 470,89
November 501,71 465,06
Desember 482,57 480,23
Jumlah 6.268,83 5.714,91
Sumber: Data Sekunder KPBS Pangalengan dan Koperasi Sarono Makmur, diolah (2018)
Fokus utama usaha peternakan sapi perah adalah memproduksi susu segar, dimana susu 
yang dihasilkan akan dijual untuk mencukupi kebutuhan hidup rumah tangga peternak. Proses 
produksi susu sangat panjang jika dimulai dari pedet lahir. Sapi yang menghasilkan susu adalah 
sapi setelah melahirkan hingga sapi kering kandang. Masa sapi dapat menghasilkan susu kurang 
lebih selama 9 bulan. Setelah satu minggu pasca melahirkan, susu diperah dan dikumpulkan oleh 
peternak. Jumlah produksi susu akan terus naik dari awal melahirkan hingga 2-3 bulan. Setelah 
itu, produksi susu akan mengalami penurunan hingga masa kering kandang. Pakan dengan nutrisi 
yang lengkap dan seimbang akan mampu memaksimalkan produksi susu. Saat dijual, harga susu 
sangat dipengaruhi oleh kualitas susu. Semakin tinggi kualitas susu, maka harga yang didapatkan 
oleh peternak akan semakin tinggi pula. Demikian juga sebaliknya.
Peternak sapi perah di KPBS Pangalengan mampu memproduksi susu lebih tinggi 
dibandingkan dengan peternak di Koperasi Sarono Makmur Cangkringan, sebagaimana dapat 
dilihat pada Tabel 2. Hal tersebut utamanya disebabkan oleh jumlah kepemilikan sapi dan pola 
pemeliharaan. Rata-rata produksi susu setiap bulan di masing-masing lokasi tidak selalu sama, 
mengingat produksi susu memiliki siklus produksi selama 9 bulan. Fakta di lapangan juga 
menunjukan siklus produksi susu pada tiap peternak tidak selalu berbarengan. Adanya sapi yang 
keguguran atau sakit juga mempengaruhi siklus produksi susu. Ada juga sapi yang belum sampai 
9 bulan tetapi produksi susunya sudah menurun drastis.
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Produksi susu tertinggi di KPBS Pangalengan terjadi pada bulan Juli, sementara di 
Koperasi Sarono Makmur Cangkringan terjadi pada bulan Febuari. Pada bulan Febuari, peternak 
di KPBS Pangalengan mencatat produksi terendah, sementara peternak di Koperasi Sarono 
Makmur mengalami produksi terendah pada bulan April. Selama tahun 2018, peternak di KPBS 
Pangalengan memproduksi susu sebanyak 6.268,83 liter, lebih tinggi dari peternak di Koperasi 
Sarono Makmur Cangkringan sebanyak 5.714,91 liter.
Tabel 3. Rata-rata Pendapatan Usaha Ternak Sapi Perah
Uraian
KPBS Pangalengan Koperasi Sarono Makmur
Jumlah
(Rp/tahun)
Jumlah
(Rp/tahun)
Penerimaan 78.500.800 38.714.557
Biaya Eksplisit 33.251.022 21.142.552
Pendapatan 45.249.778 17.572.005
Sumber: Data Primer, diolah (2019)
Penerimaan merupakan perkalian dari jumlah produksi dan harga yang diterima. Pada 
usaha ternak sapi perah, penerimaan utama didapatkan dari hasil penjualan susu. Akan tetapi, 
peternak juga mendapatkan penerimaan tambahan yang berasal dari penjualan sapi afkir dan 
penjualan pedet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan usaha ternak sapi 
perah di KPBS Pangalengan jauh lebih tinggi daripada penerimaan usaha ternak di Koperasi 
Sarono Makmur Cangkringan, sebagaimana bisa dilihat pada Tabel 3. Perbedaan yang cukup 
jauh ini dipengaruhi oleh jumlah kepemilikan sapi laktasi dan jumlah produksi susu yang mampu 
dihasilkan oleh peternak di KPBS Pangalengan. Setelah dikurangi dengan biaya eksplisit, berupa 
pakan, obat-obatan, listrik, bahan bakar, dan tenaga kerja, didapatkan rata-rata pendapatan usaha 
ternak sapi perah sebanyak Rp 45.249.778,-/usaha ternak/tahun di KPBS Pangalengan dan Rp 
17.572.005,-/usaha ternak/tahun di Koperasi Sarono Makmur Cangkringan.
Tabel 4. Rata-rata Pendapatan Rumah Tangga Peternak Sapi Perah
No Pendapatan KPBS Pangalengan (Rp/tahun)
Koperasi Sarono Makmur 
(Rp/tahun)
1 Usaha Ternak Sapi Perah 45.249.778 17.572.005
2 On Farm Non Sapi Perah 1.126.667 8.300.000
3 Non Farm (Non Pertanian) 1.116.429 18.274.000
Jumlah 47.492.874 44.146.005
Sumber: Data Primer, diolah (2019)
Hasil penelitian menunjukan bahwa peternak sapi perah di KPBS Pangalengan memiliki 
pendapatan rumah tangga sebesar Rp 47.492.874,-/usaha ternak/tahun, lebih tinggi daripada 
peternak sapi perah di Koperasi Sarono Makmur sebesar Rp 44.146.005,-/usaha ternak/tahun, 
sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4. Pendapatan dari usaha ternak sapi perah berkontribusi 
sebesar 95,28% terhadap pendapatan rumah tangga peternak. Hal ini menunjukkan bahwa usaha 
ternak sapi perah merupakan sumber pendapatan utama bagi peternak. Apabila usaha peternakan 
mengalami gangguan maka akan secara langsung berdampak pada penghidupan peternak sapi 
perah di KPBS Pangalengan. Temuan lain yang menarik dari penelitian ini adalah pendapatan dari 
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usaha ternak sapi perah hanya berkontribusi sebesar 39,80% terhadap pendapatan rumah tangga 
peternak di Koperasi Sarono Makmur Cangkringan. Walaupun berprofesi sebagai peternak, 
sumbangan terbesar terhadap pendapatan rumah tangga justru berasal dari pendapatan non farm 
(non pertanian) yaitu sebesar Rp 18.274.000,- atau 41,39%. Pendapatan non farm ini utamanya 
berasal dari usaha pariwisata di Lava Tour Merapi, baik sebagai jasa tour guide maupun petugas 
dan driver wisata. Selain itu, peternak juga masih mendapatkan pendapatan dari usahatani padi 
yang ditanam di sekitar lereng Gunung Merapi. Hal ini merupakan bentuk diversifikasi pendapatan 
rumah tangga peternak (Susilowati (2016).
KESIMPULAN DAN SARAN
Pendapatan usaha ternak sapi perah di KPBS Pangalengan sebesar Rp 47.492.874,-/
usaha ternak/tahun, lebih tinggi daripada pendapatan usaha ternak sapi perah di Koperasi Sarono 
Makmur Cangkringan sebesar Rp 44.146.005,0/usaha ternak/tahun. Pendapatan usaha ternak sapi 
perah di KPBS Pangalengan memberikan kontribusi sangat besar terhadap pendapatan rumah 
tangga peternak, yaitu sebesar 95,28%. Pendapatan usaha ternak sapi perah di Koperasi Sarono 
Makmur Cangkringan hanya memberikan kontribusi 39,80% terhadap pendapatan rumah tangga 
peternak. 
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendalami mengenai strategi pemasaran telur ayam ras di era 
disrupsi. Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan rekomendasi strategi yang tepat 
untuk diterapkan pada usaha peternakan ayam ras petelur di Desa Pesedahan, Kecamatan 
Manggis Kabupaten Karangasem yang mampu meningkatkan pendapatan peternak. Penelitian 
ini dilaksanakan di Desa Pesedahan, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem dari 
bulan Oktober sampai dengan Desember 2018 menggunakan metode survei.  Lokasi penelitian 
ditentukan dengan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 78 responden 
yang terdiri dari 15 orang responden peternak, 60 orang responden konsumen, dan 3 orang 
reponden ahli. Hasil analisis IFE-EFE menunjukkan bahwa nilai faktor internal sebesar 2,39 
dan nilai faktor eksternal sebesar 2,83 yang menunjukkan posisi usaha peternakan ayam ras 
petelur di Desa Pesedahan berada pada kuadran V di dalam matriks IE yaitu devisi pertahankan 
dan pelihara. Terdapat lima alternatif strategi yang dihasilkan yaitu 1) mengadakan sosialisasi 
Si Telur kepada para peternak ayam ras petelur di Desa Pesedahan dan sosialisasi mengenai 
era disrupsi; 2) menerapkan penggunaan aplikasi Si Telur yang dikelola oleh PUTAR; 3) 
mensosialisasikan aplikasi Si Telur kepada seluruh masyarakat khususnya konsumen telur ayam 
ras; 4) penyuluhan tentang manajemen pemasaran; 5) membentuk Persatuan Usaha Telur Ayam 
Ras (PUTAR). Penyuluhan tentang manajemen pemasaran merupakan strategi proritas dengan 
TAS sebesar 3,95.
Kata Kunci: peternakan ayam ras petelur, IFE, EFE, SWOT, IE
PENDAHULUAN
Sektor peternakan ayam petelur merupakan sektor yang penting, karena dari sektor inilah 
sebagian kebutuhan protein hewani bagi manusia terpenuhi, yaitu telur dan daging (Henry, 2014; 
Mohammed et al., 2013; Pasiakos et al., 2015).  Produksi utama dari peternakan ayam petelur 
adalah telur, dengan hasil sampingan berupa daging dari ayam petelur afkir (Memon et al. 2015; 
Swiatkiewicz et al., 2010). Tujuan utama dari usaha peternakan ayam ras petelur adalah agar 
pengusaha yang menjalankannya mendapatkan profit yang berkelanjutan (Triana et al., 2007). 
Faktor utama keberhasilan usaha peternakan ayam ras petelur adalah penerapan manajemen yang 
tepat, baik manajemen pemeliharaan maupun manajemen pemasarannya.  
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Penentuan strategi pemasaran yang tepat sangat erat kaitannya dengan perilaku konsumen. 
Konsumen adalah semua individu dan rumah tangga yang membeli atau memperoleh barang atau 
jasa untuk di konsumsi pribadi (Kotler, 2000). Saat perilaku konsumen semakin tidak mudah 
diprediksi.  Terlebih lagi di era pemanfaatan teknologi yang semakin terus berkembang, saat ini 
semua konsumen rata-rata ingin cepat, mudah, praktis dan instan.  Kondisi ini berlaku diseluruh 
sektor termasuk sektor peternakan, baik dalam pemasaran produk olahan maupun produk hasil 
ternak seperti susu, daging, dan telur. Dan hal ini merupakan salah satu perilaku konsumen di era 
disrupsi. 
Desa Pesedahan merupakan salah satu desa di Kecamatan Manggis, Kabupaten 
Karangasem, dengan mayoritas masyarakat berprofesi sebagai peternak ayam ras petelur. Populasi 
ayam yang dimiliki peternak beragam dimulai dari 1.500 sampai 55.000 ekor ayam ras petelur. 
Selama ini telur-telur yang dihasilkan oleh peternakan di Desa Pesedahan dijual secara grosir ke 
pengepul dan dijual kembali kepada setiap pedagang kecil hingga sampai pada konsumen.  Untuk 
pengiriman telur biasanya dikirim ke Kota Denpasar, Nusa Penida dan Provinsi Nusa Tenggara 
Barat. Fluktuasi harga selalu menjadi masalah bagi peternak di Desa Pesedahan, sesuai dengan 
penelitian terdahulu yaitu Widyantara (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Strategi 
Pemasaran Telur Ayam di Desa Pesedahan.  Faktor ancaman (Threath) dalam peternakan terdiri 
dari: peternakan ayam mudah kena imbas fluktuasi harga, adanya peternak baru yang lebih lincah, 
pelanggan yang selektif terhadap kualitas telur, pelanggan mudah pindah ke peternak lain dan 
peternakan ayam sering mengalami masalah penyakit dan strategi pemasaran telur ayam yang 
diterapkan di Desa Pesedahan. 
Berdasarkan kondisi di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih mendalam mengenai 
strategi pemasaran telur ayam ras di era disrupsi. Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan 
rekomendasi strategi yang tepat untuk diterapkan pada usaha peternakan ayam ras petelur di Desa 
Pesedahan, Kecamatan Manggis Kabupaten Karangasem yang mampu meningkatkan pendapatan 
peternak.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pesedahan, Kecamatan Manggis, Kabupaten 
Karangasem dari bulan Oktober sampai dengan Desember 2018.  Lokasi penelitian ditentukan 
dengan metode purposive sampling. Penelitian ini merupakan penelitian survei, yang 
menggunakan penggabungan metode (mixed method) antara kuantitatif dan kualitatif yang 
bertujuan untuk mendapat data yang jelas dan selengkap mungkin dari pengusaha telur ayam ras 
di Desa Pesedahan. 
Data internal dan eksternal dianalisis sebagai faktor kunci dalam usaha telur ayam ras di 
Desa Pesedahan dalam menghadapi era disrupsi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 
menggunakan Internal Factor Evaluation (IFE), External Factor Evaluation (EFE), Internal-
External (IE), Strength-Weaknesses-Opportunities-Threats (SWOT), dan Quantitative Strategic 
Planning Matrix (QSPM).  
Matriks IFE adalah strategi alat perumusan yang merangkum dan mengevaluasi 
kelemahan sebelumnya dan lainnya di berbagai bidang fungsional bisnis. Sedangkan matriks 
EFE adalah strategi alat perumusan yang merangkum dan mengevaluasi ekonomi, sosial, budaya, 
demografi, lingkungan, politik, pemerintah, hukum, teknologi dan informasi persaingan (David, 
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2002). Kondisi lingkungan usaha peternakan ayam ditentukan berdasarkan Analisis Faktor 
Internal dan Analisis Faktor Eksternal, sehingga diperoleh kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman dalam pengembangan usaha peternakan ayam. Setiap faktor diberi bobot dan diberi 
peringkat menggunakan metode Paired Comparison (Kinnear dan Tylor, 1996). Menurut David 
(2002), peringkat dianalisis berdasarkan pentingnya setiap faktor, pada skala 1 (rendah / buruk), 2 
(rata-rata), 3 (tinggi / di atas rata-rata), 4 (sangat tinggi), dengan rumus berikut:
Keterangan:
αi  = Bobot variabel ke i
Xi   = Nilai variabel ke 1
i  = 1, 2, 3, …, n
n   = Jumlah faktor
Analisis SWOT adalah evaluasi keseluruhan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
perusahaan. Analisis SWOT adalah cara untuk mengamati lingkungan pemasaran internal dan 
eksternal (Kotler dan Keller, 2017). Rangkuti (2006) berpendapat bahwa analisis SWOT adalah 
identifikasi sistematis berbagai faktor untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini 
didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang tetapi secara bersamaan 
dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman.
Analisis QSPM merupakan alat yang direkomendasikan kepada para ahli strategi untuk 
melakukan evaluasi pilihan alternatif strategi secara objektif berdasarkan key success factor 
internal–external yang telah diidentifikasi sebelumnya. Jadi secara konseptual, tujuan QSPM 
adalah untuk menetapkan kemenarikan relatif (relative attractiveness) dari strategi–strategi yang 
bervariasi yang telah dipilih dan untuk menentukan strategi mana yang dianggap paling baik 
untuk diimplementasikan (Putri, 2014).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengolahan data yang diperoleh dari responden memberikan sub total nilai kekuatan 
sebesar 3,05, sub total nilai kelemahan sebesar 0,67 dan total nilai faktor internal adalah 2,39 
(Tabel 1). Total nilai ini menunjukkan bahwa pemasaran memiliki faktor–faktor kekuatan cukup 
baik dibandingkan dengan faktor–faktor kelemahannya (Tabel 1).
Tabel 1. Penentuan skor faktor strategi internal
No Faktor Penentu Bobot Rating Skor
Kekuatan 
1 Peternak memiliki Pengalaman berternak yang cukup 
lama rata-rata selama 19 tahun
0,16 4 0,65
2 Kandang milik peternak responden rata-rata memiliki 
akses jalan yang baik
0,13 4 0,53
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3 Sebagian besar peternak berada dikisaran usia produktif 
dengan yang cukup baik dalam penggunaan internet
0,06 3 0,18
4 Sudah memiliki pelanggan tetap 0,16 4 0,65
5 Kontinuitas produksi baik 0,16 4 0,65
6 Telah menerapkan manajemen pemeliharaan dengan 
baik
0,10 4 0,39
Sub Total Kekuatan 3,05
Kelemahan
1 Rantai penjualan telur ayam ras panjang 0,10 3 0,29
2 Sebagian besar peternak belum mampu menjual 
langsung telur ayam ras ke konsumen
0,06 3 0,18
3 Belum menerapkan strategi pemasaran yang baik 0,03 3 0,10
4 Keterbatasan peternakan dalam meningkatkan skala 
usaha peternakan ayam ras petelur
0,03 3 0,10
Sub total kelemahan 0,67
Total 2,39
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, diperoleh nilai sub total faktor peluang 
sebesar 3,33 dan sub total ancaman sebesar 0,55 (Tabel 2). Total nilai EFE sebesar 2,83 (Tabel 
2) menunjukkan bahwa pemasaran telur ayam ras di Desa Pesedahan secara umum memiliki 
kemampuan yang cukup baik untuk merespon peluang yang ada dan menghindari ancaman yang 
ada. 
Tabel 2. Penentuan skor faktor strategi eksternal
No Faktor Penentu Bobot Rating Skor
Peluang
1 Pasar berada pada era disrupsi 0,33 4 1,33
2 Terjadi perubahan perilaku masyarakat yang lebih 
menyukai belanja secara online
0,25 4 1,00
3 Banyak industri makanan sekarang yang bahan dasarnya 
terbuat dari telur
0,25 4 1,00
Sub Total Peluang 3,33
Ancaman
1 Harga pakan yang tidak stabil dan terkadang lebih 
mahal dibandingkan harga jual telur
0,08 3 0,25
2 Mulai berkembang peternakan ayam ras petelur di 
wilayah indonesia timur
0,08 3 0,25
Sub Total Ancaman 0,50
Total 2,83
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Dalam Matriks IE menunjukkan pemasaran telur ayam ras di Desa Pesedahan berada 
pada sel kelima (Gambar 2) dengan nilai EFI 2,39 (Tabel 1) dan nilai EFE 2,83 (Tabel 2). masuk 
ke dalam kelompok kedua yaitu strategi pertahankan dan pelihara, dengan alternatif strategi: 
Penetrasi pasar dan Pengembangan produk. 
Gambar 1. Matriks IE pemasaran telur ayam ras di Desa Pesedahan
Rekomendasi Strategi 
Strategi perumusan melalui identifikasi dan analisis faktor internal terdiri dari kekuatan 
dan kelemahan, dan analisis faktor eksternal terdiri dari peluang dan ancaman. Kekuatan adalah 
kompensasi khusus yang memberikan keunggulan komparatif untuk pemasaran telur ayam ras 
di Desa Pesedahan, kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan upaya pemasaran, peluang 
adalah situasi yang diinginkan atau peluang yang dimiliki oleh upaya pemasaran, dan ancaman 
yang tidak diinginkan atau mengancam situasi keamanan dan bisnis kelangsungan pemasaran 
telur ayam ras di Desa Pesedahan. Strategi formulasi dilakukan dengan menggabungkan 
berbagai faktor yang telah diidentifikasi dan dikelompokkan. Hasil dari strategi formulasi ini 
dikelompokkan menjadi empat strategi formulasi kelompok yang terdiri dari strategi peluang-
daya (SO), ancaman-daya (ST), peluang-lemah (WO), dan kelemahan-ancaman (WT).
Analisis SWOT hasil perumusan strategi perlu diimplementasikan pada kebijakan 
perumusan strategi pemasaran balicalfat Nusa Penida. Alternatif strategi yang direkomendasikan 
adalah: 1) Mengadakan sosialisasi aplikasi Si Telur kepada para peternak ayam ras petelur di Desa 
Pesedahan dan sosialisasi mengenai era disrupsi; 2) menerapkan penggunaan aplikasi Si Telur 
yang dikelola oleh PUTAR; 3) mensosialisasikan aplikasi Si Telur kepada seluruh masyarakat 
khususnya konsumen telur ayam ras; 4) penyuluhan tentang manajemen pemasaran; 5) membentuk 
Persatuan Usaha Telur Ayam Ras (PUTAR)
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Berdasarkan hasil analisis QSPM yang telah dilakukan penyuluhan tentang manajemen 
pemasaran dengan nilai TAS sebesar 3,95 merupakan strategi prioritas yang dimana strategi ini 
harus dilakukan terlebih dahulu sebelum strategi utama dilaksanakan, mengadakan sosialisasi 
mengenai era disrupsi, sosialisasi mengenai peluang dan cara pengaplikasi Si Telur kepada para 
peternak ayam ras petelur di Desa Pesedahan merupakan strategi kedua dengan dengan nilai TAS 
sebesar 3,53. membentuk Persatuan Usaha Telur Ayam Ras (PUTAR) merupakan strategi pada 
urutan ketiga dengan nilai TAS sebesar 3,41. Strategi keempat adalah mengadakan sosialisasi 
mengenai aplikasi Si Telur kepada masyarakat khususnya konsumen telur ayam ras dengan nilai 
TAS sebesar 3.40. Dan strategi kelima adalah menerapkan aplikasi Si Telur yang dikelola oleh 
PUTAR dengan nilai TAS sebesar 2,85.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan analisis yang sudah dilaksanakan pada penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa manajemen pemasaran yang telah diterapkan peternak ayam ras petelur di Desa Pesedahan 
masih sangat sederhana dan peternak belum membaca peluang industri yang terjadi saat ini, 
posisi usaha peternakan ayam ras petelur di Desa Pesedahan ini terletak pada kuadran V di dalam 
matriks IE, dengan nilai skor faktor internal sebesar 2,39 dan skor faktor eksternal sebesar 2,83, 
terdapat lima alternatif strategi pemasaran yang direkomendasikan untuk pemasaran telur ayam 
ras di era disrupsi, yaitu; 1) Mengadakan sosialisasi aplikasi  Si Telur kepada para peternak ayam 
ras petelur di Desa Pesedahan dan sosialisasi mengenai era disrupsi; 2) menerapkan penggunaan 
aplikasi Si Telur  yang dikelola oleh PUTAR ; 3) mensosialisasikan aplikasi Si Telur kepada 
seluruh masyarakat khususnya konsumen telur ayam ras; 4) penyuluhan tentang manajemen 
pemasaran; 5) membentuk Persatuan Usaha Telur Ayam Ras (PUTAR)
Saran yang dapat penulis berikan terkait dengan penelitian ini adalah: Perlu adanya perubahan 
pola pikir peternak serta penerapan inovasi baru dalam pemasaran telur ayam ras di era disrupsi. 
Perlu adanya dukungan dari pemerintah, akademisi dan para ahli khususnya tentang pemasaran 
telur ayam ras di Desa Pesedahan maupun di Bali pada umumnya. Baik dari sisi pembangunan 
infrastruktur, pengembangan kemampuan peternak dalam mengelola usaha peternakan, dan 
peningkatan pengembangan jaringan pemasaran. 
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ABSTRAK
Pemahaman terhadap perilaku konsumen merupakan salah satu faktor penting untuk meningkatkan 
konsumsi produk. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteritik demografi 
konsumen dan menganalisis perilaku konsumen susu sapi segar di Sumatera Barat. Penelitian ini 
dilakukan melalui wawancara terhadap 240 orang konsumen susu sapi segar yang melakukan 
pembelian di gerai penjualan susu sapi segar yang telah ditentukan di Sumatera Barat. Teknik 
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif. Penelitian ini memberikan informasi bahwa 
sebagian besar konsumen susu sapi segar di Sumatera Barat adalah mahasiswa, usia 19 s/d 24 
tahun, belum menikah dengan tingkat perekonomian menengah ke atas. Sebagian besar konsumen 
mengkonsumsi susu sapi segar karena alasan kesehatan dengan jumlah konsumsi rata-rata 2-3 
kali per minggu dan melakukan pembelian di gerai penjualan susu sapi segar yang dekat dengan 
tempat tinggal atau kantor/sekolah.
Kata Kunci: perilaku konsumen, susu sapi segar
PENDAHULUAN
Sub sektor peternakan sebagai penyedia sumber protein hewani (Haryono, Tiesnamurti 
dan Romjali, 2014) memberikan kontribusi terhadap pembangunan pertanian (BPS, 2015). 
Peningkatan konsumsi protein hewani dapat mendukung upaya peningkatan ketahanan pangan 
(Haryono et al., 2014), mendorong produksi dan pengembangan produk (Kuradjova, Taborecka-
Petrovicova, Kascakova, 2015) serta mendorong peningkatan kesempatan kerja (Jia et al., 2012). 
Selain itu konsumsi   produk   juga   memberikan   kontribusi   signifikan   dalam   meningkatkan 
pendapatan masyarakat (Kaitibie et al., 2010). Untuk itu dibutuhkan upaya peningkatan konsumsi 
produk peternakan.
Salah satu upaya peningkatan konsumsi adalah dengan memahami perilaku konsumen. 
(Sumarwan, 2011) mendefenisikan perilaku konsumen sebagai perilaku yang diperlihatkan 
konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan menghabiskan produk dan 
jasa yang mereka harapkan dan memuaskan kebutuhan mereka. Sedangkan Engel, Backwell dan 
Miniard (2012) mengartikannya sebagai tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, 
mengkonsumsi dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang mendahului 
dan mengikuti tindakan ini.
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Perilaku konsumen pada hakikatnya untuk memahami apa yang diinginkan konsumen 
dan mengapa mereka menginginkannya. Dari beberapa defenisi perilaku konsumen di atas, 
dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen adalah semua kegiatan, tindakan serta proses 
yang mendorong tindakan tersebut pada saat sebelum membeli, ketika membeli, menggunakan, 
menghabiskan produk dan jasa dan proses evaluasi setelah konsumsi. Secara sederhana, studi 
perilaku konsumen meliputi apa yang dibeli konsumen, mengapa konsumen membelinya, kapan 
mereka membelinya, dimana mereka membeli, bagaimana mereka memperoleh, membeli dan 
menghabiskan suatu produk.
Pemahaman terhadap perilaku konsumen dapat memberikan informasi tentang produk 
yang dibutuhkan, yang diinginkan (selera) dan bagaimana konsumen mengambil keputusan untuk 
membeli suatu produk. Hal ini dapat menjadi acuan dan pertimbangan dalam penyusunan strategi 
pemasaran untuk dapat mempengaruhi keputusan konsumen, sehingga bersedia membeli dan 
mengkonsumsi suatu produk (Sumarwan, 2003).
Susu sapi segar merupakan salah satu produk peternakan sebagai salah satu sumber 
protein hewani. Protein hewani merupakan salah satu sumber gizi yang dapat meningkatkan 
kecerdasan, kesehatan dan kualitas sumber daya manusia (Santoso, 2011).
Susu sapi segar merupakan salah satu sumber protein hewani yang hampir sempurna karena 
mengandung 80% kasein dan 20% protein whey dari total kandungan protein yang dimilikinya 
(Winarno, 1993). Walaupun manfaat dan kandungan gizi susu segar sangat baik, namun, hal itu 
belum dapat mendorong peningkatan konsumsi susu di Indonesia. Konsumsi susu nasional pada 
tahun 2014 adalah 12 liter/kapita/tahun. Jumlah yang sangat sedikit jika dibandingkan dengan 
negara-negara ASEAN seperti Malaysia yang mencapai 36,2 kilogram per tahun, Myanmar 26,7 
kilogram per tahun, Thailand 22,2 kilogram per tahun, dan Filipina 17,8 kilogram per tahun 
(Kemenperin, 2015).
Sumatera Barat merupakan salah satu sentra produksi susu sapi di Indonesia (BPS, 
2015). Namun, konsumsi susu di propinsi Sumatera Barat masih sangat rendah yaitu 1.817 kg/
kapita/tahun (BPS, 2015). Jika dikonversikan, konsumsi susu di Sumatera Barat adalah 0,160 
g/kapita/hari (kurang dari 2 tetes perhari). Bahkan dari tingkat konsumsi susu tersebut, hanya 
12.5% diantaranya adalah konsumsi susu segar (BPS, 2015). Angka konsumsi ini masih jauh dari 
konsumsi susu ideal per harinya yaitu sebanyak 400-600 ml/orang (Pramantie,2014). Kondisi ini 
membutuhkan suatu kajian lebih lanjut untuk dapat meningkatkan konsumsi susu.
Berdasarkan beberapa fakta dan penjelasan di atas, perlu diakukan analisis lebih lanjut 
tentang perilaku konsumen dengan mengidentifikasi karakteristik konsumen susu sapi segar di 
Sumatera Barat dan menganalisis perilakunya dalam membeli dan mengkonsumsi susu sapi segar.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini berupaya mengungkap perilaku konsumen dengan tingkat loyalitas tinggi. 
Responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah konsumen yang telah mengkonsumsi susu sapi 
segar secara rutin minimal dua gelas seminggu, selama 6 bulan terkahir. Penelitian ini melibatkan 
240 orang responden.
Pengambilan data penelitian dilakukan dengan teknik wawancara terhadap responden 
yang ditemui di lokasi penelitian yang telah ditetapkan. Lokasi penelitian adalah tempat penjualan 
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susu sapi segar ke konsumen akhir. Tempat penjualan susu sapi segar yang dipilih adalah gerai 
penjualan susu sapi segar yang memiliki konsistensi dan kontinuitas dalam penjualan susu yang 
tersebar di tiga kota yaitu Padang, Padang Panjang dan Bukittinggi, yang merupakan pasar utama 
penjualan susu sapi segar di Sumatera Barat. Daftar gerai penjualan susu sebagai lokasi penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Daftar Gerai Penjualan Susu Sapi Segar di Sumatera Barat sebagai Lokasi Penelitian dan 
Jumlah Sampelnya
No      Nama Gerai Susu Sapi Segar                       Alamat                          Jumlah Sampel
(orang)
1       Sentra Susu Segar Sumbar           Jl. Ujung Gurun, Padang Barat                    30
2       Tong Susu                                    Jl. Prof. Dr. Hamka, Tabing.                         30
3       Pincuran Susu SMP Negeri 11     Jl. Raya Padang-Indarung, Cengkeh            30
4       D`Neneners                                  Jl. Adinegoro, Lubuk Buaya                        30
5       Freak Milk                                    Jl. Bandar Purus Padang                              30
6       Rumah Susu                                 JL. Raya Padang Padang Panjan                  30
7       Tong Susu                                    Lapangan Kantin, Bukittinggi                     30
8       Gerai susu Baraka                        Jembatan limpapeh Bukittinggi                   30
Jumlah sampel                                                                                                  240
Analisis data penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif 
merupakan suatu metode analisis yang digunakan untuk memperoleh gambaran secara mendalam 
dan obyektif mengenai obyek penelitian. Analisis deskriptif bertujuan mengubah kumpulan data 
mentah menjadi data yang mudah dipahami dalam bentuk informasi yang lebih ringkas. Analisis 
ini merupakan suatu metode analisis yang digunakan untuk memperoleh gambaran secara 
mendalam dan obyektif mengenai obyek penelitian. Hasilnya disajikan dalam tabel distribusi 
frekuensi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik demografi responden yang digunakan dalam penelitian ini meliputi enam 
kriteria yaitu jenis kelamin, usia, status pernikahan, pendidikan, pekerjaan dan tingkat ekonomi. 
Dari enam kriteria tersebut, dapat dilihat kelompok yang dominan dalam setiap kriterianya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 240 orang jumlah responden, ternyata jumlah 
responden dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan adalah sama yaitu 50% atau 120 orang. 
Jumlah tersebut bukanlah suatu hal yang disengaja. Hal ini memberikan informasi bahwa susu 
sapi segar dikonsumsi susu sapi segar oleh laki-laki dan wanita.
Tingkat usia responden diklasifikasikan berdasarkan siklus hidup konsumen. Hasil 
penelitian ini memberikan informasi bahwa usia konsumen susu sapi segar di Sumatera Barat 
berkisar antara 14 s/d 65 tahun. Konsumen susu sapi segar paling banyak berusia antara 19 sampai 
24 tahun, yaitu sebanyak 118 orang atau 49,2% dari total responden. Selanjutnya berturut -turut 
dari yang paling banyak yaitu rentang usia 25 s/d 35 tahun sebanyak 63 orang, rentang usia 36 s/d 
50 tahun sebanyak 21 orang, rentang usia 16 s/d 18 tahun sebanyak 17 orang, rentang usia 14 s/d 
15 tahun sebanyak 12 orang dan rentang usia 51 s/d 65 sebanyak 9 orang.
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Konsumen susu sapi segar mayoritas adalah konsumen dengan status pernikahan belum 
menikah yaitu sebanyak 179 orang. Selanjutnya konsumen dengan status menikah sebanyak 
58 orang dan konsumen dengan status duda/janda sebanyak 3 orang. Temuan ini berhubungan 
dengan rentang usia mayoritas konsumen yaitu antara 19 s/d 24 tahun.
Pendidikan akhir konsumen susu sapi segar di Sumatera Barat paling banyak adalah 
tamatan SLTA sederajat yaitu sebanyak 142 orang, dilanjutkan dengan tamatan S1 sebanyak 59 
orang, tamatan SD 13 orang, tamatan SLTP sederajat 11 orang, diploma 9 orang dan tamatan 
pascasarjana 6 orang.
Pekerjaan konsumen susu sapi segar di Sumatera Barat sebagian besar adalah mahasiswa/
pelajar yaitu sebanyak 126 orang, selanjutnya wirawasta 77 orang, ibu rumah tangga sebanyak 
13 orang, profesional kesehatan/profeional pendidikan /PNS/TNI/POLRI/BUMN sebanyak 24 
orang.
Klasifikasi tingkat ekonomi konsumen pada penelitian ini, dikelompokkan menjadi 
tiga tingkat yaitu ekonomi rendah, ekonomi menengah dan ekonomi atas. Jumlah konsumen 
terbanyak adalah konsumen dengan tingkat ekonomi menengah sebanyak 133 orang selanjutnya 
konsumen dengan tingkat ekonomi rendah sebanayak 66 orang dan konsumen tingkat ekonomi 
atas sebanyak 41 orang.
Selain karaktersitik demografi konsumen, pada penelitian ini juga menganalisis perilaku 
konsumen susu sapi segar. Perilaku konsumen yang dibahas dalam penelitian ini mencakup 
perilaku pembelian dan perilaku konsumsi. Perilaku pembelian konsumen yang dianalisis adalah 
tempat pembelian dan alasan pemilihan tempat pembelian. Sedangkan perilaku konsumsi meliputi 
jumlah konsumsi, lama konsumsi, alasan konsumsi dan minuman lain yang dikonsumsi.
Konsumen melakukan pembelian susu sapi segar di beberapa tempat yaitu gerai penjualan 
susu, peternak dan pedagang susu keliling. Gerai penjualan susu sapi segar merupakan tempat 
pembelian yang paling banyak dipilih konsumen. Sebanyak 221 orang responden melakukan 
pembelian di gerai penjualan susu sapi segar. Selanjutnya sebanyak 6 orang melakukan pembelian 
pada peternak sapi perah, 3 orang melakukan pembelian pada penjual susu keliling, 10 orang 
melakukan pembelian di beberapa tempat yaitu gerai penjualan susu dan penjual susu kekeliling 
dan peternak sapi perah.
Konsumen melakukan pembelian di tempat penjualan karena berbagai alasan yaitu 
alasan jarak dengan tempat tinggal atau kantor/sekolah, suka dengan tempatnya dan keterbatasan 
informasi. Sebgaian besar konsumen (141 orang) memilih tempat pembelian karena alasan jarak, 
dimana tempat penjualan susu dekat dengan rumah/kantor/sekolah. Sebanyak 70 orang   konsumen 
melakukan pembelian di tempat penjualan karena suka dengan tempat penjualan. Sementara itu 
29 konsumen memilih tempat pembelian karena alasan keterbatasan informasi, dimana konsumen 
hanya mengetahui tempat penjualan tersebut.
Konsumen susu sapi segar sebagian besar mengkonsumsi susu sapi segar sebanyak 2 s/d 
3 gelas seminggu (sebanyak 162 orang). Selanjutnya 1 gelas sehari sebanyak 38 orang, 4 s/d 5 
gelas seminggu sebanyak 29 orang dan 11 orang konsumen mengkonsumsi > 1 gelas sehari.
Sebagian besar konsumen (134 orang) sudah mengkonsumsi susu sapi segar selama 6 
bulan s/d 1 tahun terakhir. Selanjutnya 77 orang sudah mengonsumsi selama > 1 s/d 5 tahun, 29 
orang sudah mengkonsumsi selama > 5 tahun.
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Terdapat dua alasan konsumen mengkonsumsi susu sapi segar yaitu karena alasan 
kesehatan dan karena suka. Sebagian besar konsumen (158 orang) mengkonsumsi susu sapi 
segar karena alasan kesehatan. Konsumen memperoleh informasi bahwa susu sapi segar sangat 
bermanfaat bagi kesehatan baik untuk pencegahan penyakit maupun untuk pengobatan. Selain 
alasan kesehatan, 82 orang responden mengkonsumsi susu sapi segar karena suka.
Jenis minuman lain yang juga dikonsumsi konsumen selain susu sapi segar adalah susu 
(selain susu sapi segar)/yoghurt (sebanyak 45 orang), jus (29 orang), kopi (68 orang), teh (51 
orang), jamu/minuman kesehatan (12 orang) dan minuman kaleng/ kemasan non susu (35 orang).
KESIMPULAN DAN SARAN
1.   Berdasarkan karakteristik demografinya, dapat diidentifikasi siapa konsumen susu sapi segar 
di Sumatera Barat. Konsumen susu sapi segar di Sumatera Barat sebagian besar adalah 
laki-laki dan perempuan berusia antara 19 s/d 24 tahun. Konsumen kebanyakan berstatus 
belum menikah dengan tingkat pendidikan akhir SLTA/sederajat. Konsumen kebanyakan 
mahasiswa/palajar dengan tingkat eknomi menengah. Menarik untuk dikaji lebih lanjut 
apakah terdapat hubungan dan pengaruh karakteristik demografi konsumen dengan tingkat 
konsumsi konsumen.
2.   Konsumen susu sapi segar sebagian besar melakukan pembelian di gerai penjualan susu sapi 
segar yang dekat dengan rumah/kantor/sekolah. Sebagian besar konsumen mengkonsumsi 
susu sapi segar sebanyak 2 s/d 3 gelas semingggu, telah mengkonsumsi susu sapi segar 
selama 6 bulan s/d 1 tahun terakhir. Konsumen mengkonsumsi susu sapi segar karena alasan 
kesehatan dan jenis minuman lain yang sering dikonsumsi konsumen susu sapi segar adalah 
kopi. Sebagian besar konsumen mengkonsumsi susu sapi segar karena konsumen memperoleh 
informasi bahwa susu sapi segar sangat bermanfaat bagi kesehatan baik untuk pencegahan 
maupun untuk pengobatan. Menarik untuk diteliti lebih lanjut siapa sumber informasi 
konsumen tentang manfaat susu sapi segar dan bagaimana konsumen memperoleh informasi 
tersebut.
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ABSTRAK
Usahatani ternak babi di Desa Tandengan Satu, diusahakan secara intensif dengan dua model 
usaha berdasarkan output yang dihasilkan yaitu model pembibitan dan model kombinasi 
pembibitan-penggemukan. Sejak bulan Februari 2020, Kabupaten Minahasa ternasuk Desa 
Tandengan, terdampak dengan pandemic covid-19 yang merupakan wabah mendunia. Keadaan 
tersebut juga berpengaruh secara langsung terhadap usahatani ternak babi di Desa Tandengan. 
Peternak saat ini menjalankan usahanya di masa pandemik covid-19. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis motivasi dan kontribusi usahatani ternak babi pada masa pandemi. Lokasi 
penelitian ditentukan secara sengaja pada 8 peternakan babi di Desa Tandengan 1, dengan lama 
usaha >10 tahun (total sampling). Analisis data menggunakan metode deskriptif, dan rumus 
perhitungan pendapatan, selanjutnya mengetahui ada tidaknya perbedaan jumlah pendapatan 
dan kontribusi usahatani ternak babi terhadap pendapatan rumahtangga tani, sebelum dan pada 
masa pandemi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak babi memiliki motif ekonomi dan 
sosial, dan terjadi pergeseran motivasi peternak sesudah masa pandemic. Terjadi penurunan 
jumlah pendapatan usaha ternak babi sebesar 60% sehingga berpengaruh terhadap kontribusinya 
terhadap pendapatan rumah tangga.
Kata Kunci: babi, kontribusi, motivasi, pandemi
PENDAHULUAN
Pembangunan sektor pertanian sangat penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia 
dengan didukung oleh potensi sumberdaya yang besar dan beragam. Rumah tangga pertanian 
erat kaitannya dengan pembangunan sektor pertanian. Hal ini disebabkan karena rumah tangga 
merupakan organisasi kecil di masyarakat yang dapat memberikan kontribusi besar dalam 
penyediaan bahan makanan. Berdasarkan Sensus Pertanian tahun 2003, Sulawesi Utara memiliki 
314.275 rumah tangga pertanian dengan 71.346 petani di antara jumlah tersebut merupakan 
rumah tangga peternakan. Jumlah tersebut akan bertambah setiap tahun karena sebagian besar 
penduduk di Sulawesi Utara tinggal di pedesaan dan menggantungkan hidupnya pada sektor 
pertanian. Usaha peternakan juga termasuk dalam sektor pertanian.
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Peternakan babi merupakan salah satu sub sektor unggulan di Kabupaten Minahasa 
menurut data Badan Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Utara yang menginformasikan angka 
pencapaian jumlah populasi ternak babi tahun 2005-2009 berada pada urutan teratas dibanding 
Kabupaten/Kota lain dengan jumlah 2.834 ekor. Keadaan tersebut didukung oleh potensi pasar 
konsumen daging babi di Sulawesi Utara yang cukup tinggi yaitu sekitar 63% penduduknya 
beragama Kristen (BPS, 2008) sehingga merupakan kebutuhan lokal daerah antara lain untuk 
hajatan/pesta. Dengan kata lain, usaha ini cocok dengan kondisi sosial budaya masyarakat di 
Kabupaten Minahasa sehingga perlu dikembangkan.
Terdapat dua model usahatani ternak babi di Desa Tandengan Satu Kecamatan Eris 
berdasarkan output yang dihasilkan yaitu model pembimbitan dan model kombinasi pembibitan-
penggemukan. Petani mengusahakan kedua model tersebut secara intensif yaitu dengan memelihara 
ternak babi dalam kandang. Usahatani ternak babi merupakan usaha sampingan namun memberi 
kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga tani. Permasalahannya saat ini Indonesia termasuk 
Desa Tandengan Satu berada pada masa pandemi covid-19 yang secara langsung juga berdampak 
pada usahatani ternak babi. Tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis motivasi peternak babi 
dalam menjalankan usahatani ternak babi pada masa pandemi serta jumlah kontribusi terhadap 
pendapatan rumah tangga.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif tentang usahatani ternak babi pada masa 
pandemi. Lokasi penelitian ditentukan dengan metode purposif yaitu suatu metode penentuan 
daerah penelitian yang didasarkan pada pertimbangan–pertimbangan tertentu (Singarimbun 
dan Effendi, 1989). Adapun pertimbangan yang dipakai dasar untuk memilih lokasi penelitian 
ini adalah: 1) Daerah tersebut merupakan daerah peternakan babi dengan populasi ternak yang 
berada pada posisi kedua tertinggi menurut data Minahasa Dalam Angka, serta 2) lokasi penelitian 
mudah dicapai dengan sarana transportasi, sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan 
data. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja di Desa Tandengan Satu Kecamatan Eris dengan 
pertimbangan bahwa Desa tersebut memiliki populasi ternak babi tertinggi di Kecamatan Eris 
pada tahun 2019. (BPS Minahasa, 2019). Jumlah sampel sebanyak 9 peternak diambil berdasarkan 
teknik total sampling yaitu total sampel merupakan jumlah keseluruhan dari populasi jumlah 
peternak di Desa Tandengan Satu. 
Data yang dikumpulkan berupa data primer meliputi identitas responden dan faktor-faktor 
yang berhubungan dengan motivasi petani dalam berusaha ternak seperti lama berusaha, tingkat 
pendidikan peternak, tingkat pendidikan istri peternak, umur peternak, jumlah pemilikan ternak, 
tingkat pengetahuan dan intensitas komunikasi peternak dengan penyuluh tingkat kecamatan, 
serta data sekunder meliputi gambaran lokasi penelitian yang diperoleh melalui kantor Kecamatan 
Eris Kabupaten Minahasa. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey menggunakan 
daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya sesuai dengan tujuan penelitian (Singarimbun 
dan Effendi, 1989).  
Variabel penelitian yaitu motivasi dan kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga. 
Motivasi diukur berdasarkan motif yang mendasari petemak dalam memelihara temak babi 
meliputi motif sosial, ekonomi, dan hiburan. Data tentang motivasi peternak dianalisis secara 
deskriptif dengan menggambarkan karakteristik dan kategori dari variabel-variabel motivasi 
peternak. Data tentang kontribusi terhadap pendapatan dianalisis menggunakan analisis tabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden Peternak Babi
Responden dalam penelitian ini dijelaskan melalui karakteristik anggota kelompok 
menggunakan variabel umur dan tingkat pendidikan peternak, dijelaskan pada Tabel 1.
Karakteristik responden berdasarkan tabel 1 menjelaskan bahwa umur peternak babi di 
Desa Tandengan Satu Kecamatan Eris Kabupaten Minahasa berada pada kisaran umur 40-60 
tahun, selanjutnya peternak babi paling banyak berumur 45-50 tahun sekitar 56%, dan paling 
sedikit berumur <45 tahun sekitar 44%. Keadaan tersebut menjelaskan bahwa peternak babi 
memiliki kemampuan secara fisik dalam menjalankan usaha ternak babi karena berada pada 
kisaran umur produktif (sesuai UU tenaga kerja No. 14 tahun 1969).
Tingkat pendidikan peternak berdasarkan Tabel 1 menjelaskan bahwa peternak yang 
menamatkan pendidikan pada Sekolah Mengengah Atas (SMA) merupakan yang terbanyak 
di Desa Tandengan Satu Kecamatan Eris Kabupaten Minahasa, sekitar 77,8%. Berdasarkan 
keadaan tersebut dapat diketahui bahwa peternak babi cukup mampu menyerap informasi 
tentang peternakan babi yang diperoleh melalui media cetak dan elektronik. Tingkat pendidikan 
istri peternak dalam penelitian ini dimasukkan sebagai salah satu variabel dalam mengetahui 
motivasi dalam berusahaa ternak babi. Hal tersebut disebabkan karena terdapat satu fenomena 
bahwa peternakan babi di Kabupaten Minahasa umumnya dikelola oleh isteri peternak. Tingkat 
pendidikan isteri peternak babi di Desa Tandengan Satu yaitu terdapat 77,8% yang menamatkan 
pendidikannya di Sekolah Menengah Pertama (SMA).
Tabel 1. Karakteristik Responden
Uraian Jumlah
Jumlah sampel (n)
Umur Peternak (%)
8
 58-60 thn 75%
 <58 thn 25%
Tingkat Pendidikan Peternak (%)
 SMP 22,2
 SMA 77,8
Tingkat Pendidikan Istri Peternak (%)
 SMP 22,2
 SMA 77,8
Lama Berusaha (tahun) 20
Keterangan: Data diolah, 2020
Peternak babi di Desa Tandengan Satu secara rata-rata telah mengusahakan ternak babi 
selama 20 tahun, atau mulai bekerja pada usaha peternakan babi pada umur sekitar 25 tahun. 
Usaha peternakan babi rakyat merupakan usaha sampingan karena dalam kesehariannya hanya 
menghabiskan waktu kerja sekitar 2 jam per hari yaitu 1 jam pada pagi dan sore hari untuk 
membersihkan kandang. 
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Tabel 2. Distribusi Motivasi Beternak Babi Sebelum Masa Pandemik Covid-19
Variabel Motivasi Sebelum Masa Pandemic (%)
Motif Ekonomi 62,50
Motif Sosial 25,00
Motif Hiburan 12,50
Keterangan: Data diolah, 2020
Motivasi Peternak
Motivasi beternak babi respon dalam pembasahn ini yaitu sebelum dan pada saat masa 
pandemic. Persentase distribusi kategori motif ekonomi, sosial, dan hiburan disajikan pada 
Tabel 2. Untuk motif ekonomi, sebanyak 80% masyarakat memiliki kategori tinggi dan 20% 
memiliki kategori rendah. Tingginya motif ekonomi dalam memelihara ternak babi karena 
sikap masyarakat yang mengetahui bahwa dengan suksesnya beternak babi akan meningkatkan 
kemakmuran keluarga. Selain itu, masyarakat memelihara ternak babi sebagai tabungan keluarga 
karena dapat dijual sewaktu-waktu apabila ada kebutuhan tak terduga. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemeliharaan ternak babi memiliki prospek dijadikan sebagai altematif kegiatan ekonomi rumah 
tangga. Keadaan ini merupakan kekuatan dalam pengernbangan usaha pemeliharaan ternak babi 
sebagai kegiatan ekonomi produktif. Handoko (1997) menyatakan bahwa makin kuat motivasi 
seseorang makin kuat pula usahanya untuk rnencapai tujuan.
Awal tahun 2020, Indonesia menghapi permalahan wabah penyakit Covid-19 yang 
menyebabkan semua orang harus dirumahkan, semua usaha harus ditutup, termasuk segala 
kegiatan sosial juga tidak diperbolehkan dilaksanakan. Motivasi peternak cenderung mengalami 
perubahan pada saat terjadinya wabah Covid-19. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
pandemic covid-19 menyebabkan banyak perubahan yang terjadi di masyarakat. Peternak 
mengalami kesulitan dalam menjual hasil produksi ternaknya. Peternak juga mengalami kesulitan 
dalam proses pemasaran, termasuk juga memperoleh bahan pakan. Motivasi peternak cenderung 
berubah, sehingga peternak memutuskan untuk berhenti melakukan usaha pemeliharaan ternak 
babi. Dengan alasan bahwa peternak merugi karena tidak mampu melaksanakan pemasaran produk 
hasil ternak dan juga kesulitan dalam memperoleh pakan ternak. Jika ternak tidak diberi pakan, 
maka lama kelamaan ternak dapat mati dan berimbas pada kerugian yang diterima peternak.
Tabel 3. Kontribusi Usahatani Ternak Babi terhadap Jumlah Pendapatan Rumah Tangga
Sumber Pendapatan
Rumah Tangga Rata-rata Persentase (%)
Usaha pertanian 600.000 0,15
Usaha ternak babi 1.000.000 0,25
Usaha non pertanian 2.400.000 0,60
Keterangan: Data diolah, 2020
Besarnya kontribusi pendapatan usaha ternak babi terhadap pendapatan keluarga petani 
peternak dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa kontribusi pendapatan 
usaha ternak babi terhadap pendapatan peternak di Desa Tandengan Satu sebesar 25%. Kontribusi 
usaha non pertanian sebesar 60%, yang disebabkan karena pada umumnya peternak merupakan 
pensiunan PNS. Menurut Saragih (2001), menjelaskan bahwa usaha ternak babi pada daearah 
penelitian termasuk ke dalam tipologi usaha sambilan, hal ini dikarenakan kontribusinya terhadap 
pendapatan keluarga peternak kurang dari 30%. 
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Harga jual anak babi lepas sapih sebelum pandemic berkisar Rp800.000-Rp900.000/
ekor, sedangkan harga jual pada masa pandemic covid-19 menurun sampai 50% yaitu berkisar 
Rp400.000-Rp500.000/ekor. Harga jual anak babi lepas sapih yang menurun, diikuti pula oleh 
harga pakan yang semakin mahal karena kesulitan ketersediaannya di pasar. Berdasarkan hasil 
penelitian, diketahui bahwa jumlah pendapatan usaha ternak babi berkurang sampai 60% terhadap 
pendapatan rumah tangga, dari awalnya Rp1.000.000/bulan menjadi sekitar Rp400.000-500.000/
bulan. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peternak babi memiliki motif ekonomi dan sosial, 
dan terjadi pergeseran motivasi peternak sesudah masa pandemik. Terjadi penurunan jumlah 
pendapatan usaha ternak babi sebesar 60% sehingga berpengaruh terhadap kontribusinya terhadap 
pendapatan rumah tangga.
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ABSTRAK 
Daging sapi merupakan satu dari beberapa sumber bahan pangan hewani, sama halnya 
dengan perubahan jumlah penduduk, permintaan terhadap produk pangan hewani ini setiap 
tahun semakin meningkat. Penyediaan daging sapi Indonesia periode 2014-2018 mengalami 
peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 3,85% per tahun. Peningkatan tertinggi 
terjadi pada tahun 2016 dengan jumlah sebesar 635,23 ribu ton, dimana impor daging sapi 
mengalami peningkatan cukup signifikan, dengan pertumbuhan sebesar 132,09% dibandingkan 
tahun sebelumnya (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2019). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis pergeseran  pangsa pasar daging sapi impor dan daging sapi 
lokal di kota Makassar, menggunakan pendekatan markov chain. Penelitian ini dilaksanakan 
selama 2 bulan yang dimulai pada bulan Februari sampai Maret 2020. Jenis penelitian ini jenis 
penelitian kuantitatif deskriptif. Responden pada penelitian ini sebanyak 40 orang. Analisa data 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan statistik deskriptif. Untuk mengetahui 
pergeseran pangsa pasar daging sapi impor dan daging sapi lokal digunakan pendekatan 
matematika dengan menggunakan rantai markov. Hasil penelitian pergeseran pangsa pasar 
jenis daging sapi di pasar Pa’baeng- baeng dan pasar Terong kota Makassar, pangsa pasar 
daging sapi impor naik 4,77% dan daging sapi lokal turun 4,77%. Pangsa pasar jenis daging 
sapi diramalkan bahwa jenis daging impor akan menguasai pangsa pasar.
Kata Kunci: daging sapi impor, daging sapi lokal, marcov analisis, pangsa pasar 
PENDAHULUAN
Daging merupakan bahan pangan yang penting dalam memenuhi kebutuhan gizi. 
Selain mutu proteinnya yang tinggi, daging mengandung asam amino esensial yang lengkap dan 
seimbang serta beberapa jenis mineral dan vitamin. Daging merupakan protein hewani yang lebih 
mudah dicerna dibanding dengan protein nabati (Komariah dkk., 2009).
Daging sapi merupakan satu dari beberapa sumber bahan pangan hewani, Penyediaan 
daging sapi merupakan sumber daging sapi dapat terpenuhi, sedangkan Penggunaan daging sapi 
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merupakan daging sapi yang telah dibeli oleh pelanggan, dikonsumsi oleh keluarga maupun untuk 
dijual sebagai produk olahan. Penyediaan dan penggunaan daging sapi 2014- 2019 dapat dilihat 
pada Tabel 1.
Tabel 1. Penyediaan dan Penggunaan Daging Sapi 2014- 2019
Uraian
Tahun
2014 2015 2016 2017 2018 2019
Penyediaan daging sapi
Produksi daging sapi 
(karkas + jeroan) Ton
497,670 506,661 518,884 886,320 496,302 429,412
Impor (Ton) 76,887 50,309 116,761 118,647 164,261 159,012
Penggunaan daging sapi
Konsumsi langsung 
(konsumsi RT dan di luar 
RT x Jumlah penduduk)
307,907 454,220 486,987 355,658 389,044 402,529
Kenaikan jumlah 
penduduk %
1,35 1,36 1,14 1,11 1,07 1,04
Rata- rata 1,63%
Jumlah penduduk
(000 jiwa)
252,165 255,588 258,497 261,356 264,162 266,912
Sumber: Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2019
Dapat dilihat pada tabel 1 penyediaan dan penggunaan daging sapi, ketersediaan data 
daging sapi saat ini adalah hingga tahun 2018 kemudian untuk tahun 2019 sebesar 429,412 ton 
(angka potensi produksi daging sapi, Ditjen Peternakan dan Kesehatan Hewan). Penyediaan 
daging sapi Indonesia periode 2014-2018 mengalami peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan 
sebesar 3,85% per tahun. Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2016 dengan jumlah sebesar 
635,23 ribu ton, dimana impor daging sapi mengalami peningkatan cukup signifikan, dengan 
pertumbuhan sebesar 132,09% dibandingkan tahun sebelumnya (Pusat Data dan Sistem Informasi 
Pertanian, 2019). 
Produksi daging sapi di Indonesia periode tahun 2014-2018 cenderung stabil dengan 
rata-rata pertumbuhan sebesar 0,01% per tahun. Produksi tahun 2019 angka perkiraan/potensi 
produksi mengalami sedikit penurunan jika dibandingkan tahun 2018 yaitu sebesar 429,412 ton 
atau menurun sebesar 13,48%. Perkembangan volume impor daging sapi di Indonesia periode 
2014 - 2018 mengalami kenaikan yaitu dari 76,89 ribu ton (2014) menjadi 164,26 ribu ton (2018) 
atau rata-rata meningkat sebesar 34,40% per tahun. Kenaikan volume impor tertinggi terjadi pada 
tahun 2016 yaitu sebesar 116,76 ribu ton dari 50,31 ribu ton pada tahun 2015 atau meningkat 
sebesar 132,09%. Pada periode tersebut, impor terbesar terjadi pada tahun 2018, yaitu sebesar 
164,26 ribu ton (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2019).
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Konsumsi total daging sapi yang terdiri dari konsumsi daging sapi segar ditambah 
konsumsi daging sapi awetan dan daging sapi dari olahan makanan. Konsumsi total daging sapi 
periode tahun 2002- 2018 berkisar antara 0,84- 2,52 kg/kapita/tahun. Perkembangan konsumsi 
daging sapi selama periode tersebut diperoleh rata- rata sebesar 1,43 kg/kapita/tahun dengan rata- 
rata pertumbuhan perkapita per tahun sebesar 8,06%. Konsumsi total paling tinggi selama periode 
tersebut terjadi pada tahun 2018 mencapai 2, 518 kg/kapita/tahun dengan pertumbuhan sebesar 
0,25%. Tahun 2019 total konsumsi daging sapi diprediksi mengalami sedikit peningkatan menjadi 
2, 518 kg/kapita/tahun atau naik sebesar 1,67%. Sementara tahun 2020 dan 2021 diprediksi 
masing- masing sebesar 2,703 kg/kapita/tahun dan 2,856 kg/kapita/tahun atau meningkat sebesar 
5,62% dan 5,64% (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2019).
Kota Makassar merupakan pasar potensial bagi produsen untuk memasarkan produknya. 
Jumlah penduduk tahun 2018 1.476.284 jiwa. Proyeksi laju pertumbuhan penduduk kota 
Makassar tahun 2011- 2035 sebesar 1,29 persen (BPS, 2019). Jumlah penduduk yang sangat 
besar maka akan terdapat perbedaan dan keragaman karakteristik masyarakat termasuk perilaku 
konsumsinya. 
Meningkatnya jumlah penduduk seiring dengan meningkatnya konsumsi daging sapi 
baik daging impor maupun daging lokal. Keragaman perilaku konsumsi, mendorong produsen 
memunculkan berbagai produk olahan dari daging sapi, termasuk faktor pendorong meningkatnya 
permintaan daging sapi. 
Permintaan adalah banyaknya kesatuan barang yang akan dibeli oleh pembeli 
pada bermacam-macam tingkat harga dalam jangka waktu tertentu dan syarat tertentu. 
Permintaan dapat dikatakan juga sebagai keinginan (desire) untuk mendapatkan barang dan 
jasa yang diikuti oleh daya beli (purchasing power) (David dan Suparta, 2016). Perpindahan 
merek (brand switching) adalah saat dimana seseorang pelanggan atau sekelompok pelanggan 
berpindah kesetiaan dari satu merek sebuah produk tertentu ke merek produk lainnya. Definisi 
lainnya adalah perpindahan merek yang dilakukan oleh pelanggan untuk setiap waktu penggunaan, 
tingkat brand switching ini juga menunjukkan sejauh mana sebuah merek memiliki pelanggan 
yang loyal (Aisyah dan Yahya, 2017).
Penelitian terdahulu pada Saleh, dkk (2011) salah satu faktor yang menyebabkan 
tingginya permintaan jeroan sapi impor dibandingkan dengan jeroan sapi lokal yaitu harga, 
jeroan impor lebih murah di banding harga jeroan lokal. Produk impor akan memberi keuntungan 
lebih dari perbedaan harga jenis daging sapi impor dan daging sapi lokal, termasuk konsumen 
yang melakukan pembelian daging sapi yang akan di jual dalam produk olahan berupa makanan. 
Pangsa pasar dari jenis daging sapi impor dan daging sapi lokal sewaktu- waktu akan terjadi 
perubahan di pasaran. Untuk mengetahui besarnya pangsa pasar yang setiap saat akan berubah dan 
seberapa banyak konsumen yang loyal terhadap setiap jenis daging sapi digunakan pendekatan 
rantai marcov. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu bulan Februari sampai Maret 2020 
di kota Makassar. Populasi dalam penelitian adalah seluruh konsumen yang berkunjung di 
pasar tradisional yaitu pasar Pa’baeng- baeng dan pasar Terong dengan pertimbangan bahwa di 
kedua pasar tersebut merupakan lokasi pasar tradisional terbesar dengan jumlah penjual daging 
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sapi terbanyak di kota Makassar. Penarikan sampel pada penelitian ini di tetapkan sebanyak 40 
responden. Menurut setyaningsih, dkk (2010), bahwa panel konsumen terdiri dari 30- 100 orang 
tergantung pada target pemasaran suatu komoditi. Pengambilan sampel adalah systematic random 
sampling yaitu dilakukan dengan menggunakan interval tertentu (Kasim, 2019).
Analisis Data
Analisa data yang digunakan adalah data statistik deskripktif dengan menggunakan 
data kuantitatif. Untuk mengetahui pergeseran pangsa pasar jenis daging sapi impor dan daging 
sapi lokal di pasar tradisional kota Makassar digunakan pendekatan matematika yaitu dengan 
menggunakan Analisis Rantai Markov (Marcov Chain) (Saleh dkk, 2011). 
K t (j)  = P x K t (j.i)
Dimana: 
K t (j) = Persentase pangsa pasar yang dikuasai oleh masing masing daging lokal dan impor
Kt (j.i) = Periode Ke (kurun waktu penguasaan pangsa pasar masing masing daging
              lokal dan impor 
P = Probabilitas transisional, sebagai probabilitas 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pangsa Pasar jenis daging Sapi Lokal dan daging sapi Impor
 Pangsa pasar jenis daging sapi menunjukkan besarnya persentase bagian pasar masing- 
masing jenis daging sapi dalam pemasarannya. Pangsa pasar merupakan hal yang sangat penting 
diketahui untuk dapat menerapkan strategi yang tepat. Adapun pangsa pasar jenis daging sapi di 
pasar Terong dan pasar Pa’baeng- baeng kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2.  Pangsa Pasar Awal Masing- masing Daging Sapi pada Bulan Februari-Maret di Pasar 
Terong dan Pasar Pa’baeng- baeng Kota Makassar
Jenis Daging Sapi Pangsa Awal (%)
Daging Sapi Impor 72,5
Daging Sapi Lokal 27,5
 Total 100
Sumber: Data Primer, 2020
 Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa pangsa pasar awal daging sapi pada bulan Februari- 
Maret di Pasar Terong dan Pasar Pa’baeng- baeng kota Makassar dikuasai oleh jenis daging 
sapi impor 29 orang (72%) sedangkan daging sapi lokal sebanyak 11 orang (27,5%). Hal ini 
terlihat pangsa pasar daging impor lebih tinggi di bandingkan daging lokal. Perbedaan pangsa 
erat kaitannya dengan harga daging sapi jenis impor lebih murah di bandingkan dengan harga 
daging lokal. Harga yang tinggi berpengaruh kepada keputusan pembelian konsumen terhadap 
daging sapi, untuk konsumen yang memiliki daya beli rendah terhadap daging sapi akan 
membuat konsumen berpikir kembali untuk membeli daging sapi yang mahal. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Frandhika (2015) yang menyatakan bahwa kenaikan harga yang melambung 
tinggi berpengaruh kepada keputusan pembelian konsumen terhadap daging sapi. Bagi sebagian 
konsumen yang memiliki daya beli tinggi pada daging sapi mungkin tidak terlalu berpengaruh, tapi 
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untuk konsumen yang memiliki daya beli rendah terhadap daging sapi akan membuat konsumen 
berpikir kembali untuk membeli daging sapi yang mahal. Beberapa konsumen akan mengambil 
tindakan apakah akan mengurangi konsumsi daging sapi atau bahkan berpindah pada produk lain 
yaitu daging ayam yang memiliki harga lebih murah di bandingkan harga daging sapi.
Perpindahan merek (Brand Switching) daging sapi impor dan daging sapi lokal
 Perpindahan merek merupakan suatu proses konsumen yang membeli produk, berpindah 
ke merk lain. Hal tersebut terjadi pada pembelian daging sapi, yang di lakukan oleh konsumen 
jenis daging sapi impor dan daging sapi lokal, pada umumnya pergeseran permintaan dipengaruhi 
oleh harga, kualitas produk, dan ketersediaan produk, pergeseran pada bulan Februari- Maret di 
Pasar Terong dan Pasar Pa’baeng- baeng kota Makassar dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3.  Pergeseran Jenis Daging Sapi Impor dan Daging Sapi Lokal pada Bulan Februari- 
Maret di Pasar Terong Dan Pasar Pa’baeng- Baeng Kota Makassar
Jenis Jumlah Pelanggan
Perolehan Kehilangan 
Impor Lokal Impor Lokal
Daging Sapi Impor 29 - 18 - 4 
Daging Sapi Lokal 11 2 - 16 -
Total 40 2 18 16 4
Sumber: Data Primer, 2020
Pada Tabel 3 terlihat bahwa adanya perbedaan perolehan jumlah pelanggan jenis daging 
sapi yang berpindah ke jenis daging sapi yang lainnya, yang mana jenis daging sapi impor 
memiliki jumlah pelanggan sebanyak 29 orang pada saat ini. Dimana jenis daging sapi impor 
memperoleh pangsa pasar dari daging sapi lokal sebanyak 18 orang, akan tetapi daging sapi impor 
juga kehilangan responden ke daging sapi lokal sebanyak 4 orang.
Jenis daging sapi lokal memiliki jumlah pelanggan sebanyak 11 orang pada saat ini. 
Dimana jenis daging sapi lokal mengambil pangsa pasar dari daging sapi impor sebanyak 2 
orang, akan tetapi daging sapi lokal juga kehilangan pelanggan ke daging sapi impor sebanyak 
16 orang. Banyaknya pelanggan daging sapi lokal berpindah ke impor disebabkan karena harga 
daging impor 70.000- 75.000/kg lebih murah daripada daging lokal 110.000- 120.000/kg. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Gilarso (2003) bahwa permintaan adalah berbagai jumlah barang 
yang diminta dengan harga dan patuh pada hukum permintaan. Permintaan adalah hubungan 
antara jumlah suatu barang yang mau dibeli dengan harga barang itu. Jika harga suatu barang 
naik, dalam kondisi Ceteris Paribus (faktor-faktor lain dianggap tetap), maka jumlah permintaan 
barang tersebut akan turun, dan sebaliknya. 
Peramalan Pangsa Pasar jenis daging sapi lokal dan daging sapi impor
Peramalan merupakan kegiatan untuk memperkirakan apa yang akan terjadi di masa yang 
akan datang. Peramalan ini dalam kehidupan sehari – hari berguna untuk kepentingan pribadi 
maupun kepentingan instansi, baik meramalkan cuaca, pemasaran, memprediksi gempa bumi, 
memprediksi berapa banyaknya jumlah mahasiswa, dan lain-lain (Yusendar dan Yulmaini, 2014). 
Peramalan pangsa pasar daging sapi impor dan daging sapi lokal pada masa yang akan 
datang di pasar Terong dan pasar Pa’baeng- baeng kota Makassar dapat di ketahui dari perolehan 
data periode sekarang. Dengan mengetahui peramalan pangsa pasar produknya, para pelaku usaha 
dapat menyusun berbagai strategi pemasaran dalam merebut pasar.
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Adapun pangsa pasar jenis daging sapi di pasar Terong dan pasar Pa’baeng-baeng Kota 
Makassar dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Peramalan Pangsa Pasar Masing- Masing Daging Sapi pada Bulan Februari- Maret di 
Pasar Terong Dan Pasar Pa’baeng- Baeng Kota Makassar
Ke
Dari                        
Pangsa pasar Awal
(%)
Pangsa pasar 
Akhir (%)
Perkiraan Pangsa 
pasar 
Daging Sapi Impor 72,5 77,27 Naik 4,77 %
Daging Sapi Lokal 27,5 22,73 Turun 4, 77% 
Sumber: Data Primer, 2020
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa peramalan pangsa pasar jenis daging sapi impor 
mengalami kenaikan sedangkan jenis daging sapi lokal mengalami penurunan. Peramalan pangsa 
pasar jenis daging sapi menunjukkan seberapa besar penguasaan pasar berdasarkan pada kondisi 
pangsa pasar saat ini dan perpindahan konsumen dari satu jenis ke jenis lainnya. Adanya peramalan 
pangsa pasar yang berbeda tersebut di dasarkan pada jumlah kehilangan dan jumlah perolehan 
pelanggan pada saat penelitian dilaksanakan, yaitu kehilangan 4 pelanggan dan memperoleh 18 
pelanggan, dimana untuk jenis daging sapi impor mengalami kenaikan sebesar 4,77 %, daging 
impor tetap menguasai pangsa pasar sampai pada posisi keseimbangan (Pangsa pasar akhir) yaitu 
77,27%. 
Sedangkan untuk jenis daging sapi lokal mengalami penurunan yaitu 4,77% dari (27,5% 
ke 22,73%) yaitu kehilangan 16 pelanggan dan memperoleh 2 pelanggan dari daging sapi impor 
dengan pangsa pasar pada posisi keseimbangan (pangsa pasar akhir) yaitu 22,73%. Dari besarnya 
pangsa pasar yang dikuasai dapat diketahui posisi pasar jenis daging sapi. Masing- masing jenis 
daging sapi memiliki pangsa pasar yang berbeda, pangsa pasar daging sapi impor yang saat ini lebih 
tinggi, sehingga prediksi pangsa pasar pada waktu yang akan datang di kuasai oleh daging impor. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Desy dkk., (2010) yang menyatakan bahwa Pangsa pasar (market 
share) adalah bagian dari pasar yang dikuasai oleh suatu perusahaan, atau persentasi penjualan 
suatu perusahaan terhadap total penjualan para pesaing terbesarnya pada waktu dan tempat 
tertentu Salah satu teknik untuk memprediksi pangsa pasar pada waktu yang akan datang adalah 
analisis Rantai Markov (Markov Chain).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kesimpulan
Pergeseran pangsa pasar jenis daging sapi di Kota Makassar, sebagai akibat adanya 
perpindahan pelanggan, daging sapi impor naik 4,77% dan daging sapi lokal turun 4,77%. 
Saran
Sebaiknya para pelaku usaha daging sapi lokal dapat menyusun berbagai strategi 
pemasaran dalam merebut pasar, sedangkan para pelaku usaha daging sapi impor dapat menyusun 
berbagai strategi pemasaran dalam mempertahankan pangsa pasar.
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PENGAMBILAN KEPUTUSAN PETERNAK MELAKUKAN SISTEM 
KEMITRAAN USAHA SAPI POTONG (TESENG) DI KECAMATAN 
LIBURENG KABUPATEN BONE
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ABSTRAK
Pengambilan keputusan peternak untuk melakukan sistem teseng dipengaruhi oleh perilaku, 
persepsi, dan motivasi peternak bahwa pengelolaan usaha ternak sapi potong dengan sistem 
teseng dapat memberikan hasil yang memuaskan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengambilan keputusan peternak melakukan sistem kemitraan usaha sapi potong (teseng). 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.  Pengambilan sampel dilakukan secara acak 
sederhana terhadap 100 orang peternak yang tersebar di dua puluh desa di Kecamatan Libureng. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan bantuan kuisioner yang dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengambilan keputusan 
peternak melakukan sistem kemitraan usaha sapi potong (teseng) di Kecamatan Libureng yang 
terdiri dari sub variabel: (1) adanya permintaan dari keluarga; (2) tuntutan ekonomi keluarga; 
(3) modal usaha yang terbatas; (4) tambahan pendapatan; (5) adanya waktu luang; (6) penerapan 
sistem teseng lebih mudah; dan (7) meningkatkan status sosial berada pada kategori baik.
Kata Kunci: Pengambilan keputusan, peternak, kemitraan, sapi potong
PENDAHULUAN
Usaha peternakan sapi potong merupakan salah satu usaha dari sub-sektor peternakan 
yang memiliki peranan penting dalam menunjang perekonomian masyarakat. Kontribusinya 
sangat penting dalam penyediaan kebutuhan protein hewani dan sumber pendapatan dalam 
meningkatkan kesejahteraan peternak.  Sapi potong dipandang sebagai salah satu mesin penggerak 
perekonomian masyarakat desa.  
Pembangunan peternakan sapi potong dewasa ini dihadapkan pada tantangan akan 
permintaan kebutuhan daging yang terus meningkat, hal dipicu oleh pertumbuhan jumlah 
penduduk yang semakin meningkat serta tingkat kesadaran masyarakat akan produk pangan 
bergizi tinggi juga semakin meningkat. Disisi lain, kondisi peternakan sapi potong dalam hal 
pertambahan populasi belum mampu mencukupi tingkat pemotongan yang cukup besar, sehingga 
pemerintah harus melakukan impor sapi bakalan dari luar negeri.
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Berbagai pendekatan telah dilakukan sebagai upaya menyelaraskan dengan kegiatan 
usaha yang digeluti para peternak dan secara operasional keseluruhannya dituntut dapat 
memanfaatkan ketersediaan potensi sumberdaya alam secara optimal dalam menopang akselerasi 
dan sinkronisasi berbagai aspek program pembangunan yang telah dilakukan. Berbagai upaya 
telah dilakukan baik dari pemerintah berupa program peningkatan populasi sapi potong maupun 
yang dilakukan oleh peternak sendiri melalui sistem kemitraan.
Kecamatan Libureng merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Bone yang 
menerapkan sistem kemitraan usaha ternak sapi potong dengan pola bagi hasil antara pemilik 
ternak dan peternak telah lama berlangsung yang dikenal dengan teseng. Aturan umum pola bagi 
hasil didasarkan pada kepercayaan satu sama lain, ditentukan berdasarkan kesepakatan informal 
antara pemilik sapi dan peternak, baik menyangkut permodalan maupun bagi hasil usahanya. 
Pada saat pemberian modal berupa sapi oleh pemilik sapi kepada pihak yang ingin memelihara 
sapi (pa’teseng) ada kesepakatan yang terbangun sebelumnya, dari kesepakatan tersebut kedua 
belah pihak dapat dikatakan memperoleh keuntungan yang sama atau seimbang.
Sistem teseng biasanya diterapkan pada peternakan dengan mekanisme bagi hasil 
antara peternak dengan pemilik modal akan tetapi pelaksanaan dan bentuk perjanjian cenderung 
variatif.  Keberagaman pelaksanaan dan bentuk perjanjian (lisan-tertulis) tidak lepas dari adat 
istiadat yang berlaku disuatu daerah. Hasil usaha akan dibagi sesuai dengan kesepakatan antara 
pemberi modal dengan peternak, biasanya tidak ada ikatan/kontrak secara tertulis tentang 
kerjasama usaha tersebut. Kerjasama antara pemilik modal dan Pa’teseng hanya secara lisan dan 
didasarkan atas saling percaya dan biasanya adalah orang yang sudah dikenal baik oleh pemodal 
ataupun yang dikenalkan oleh kerabat pemodal. Sistem Tesang ini menunjukkan bahwa nilai 
kepercayaan dan norma-norma berperan sangat penting yang berlaku pada kedua belah pihak. 
Sistem bagi hasil Tesang pada usaha sapi potong karena memberikan keuntungan, sangat tepat 
diterapkan dan cukup mudah. Oleh karena itu sistem bagi hasil Tesang lebih dikembangkan pada 
masyarakat secara umum (Sirajuddin, dkk., 2014; Rohani, dkk., 2013).
Keberadaan sistem teseng sebagai salah satu cara untuk memperoleh modal berupa ternak 
sapi tentunya peternak memerlukan pertimbangan yang baik sebelum memutuskan melakukan 
sistem teseng.  Pengambilan keputusan peternak tidak lepas dari peranan keluarga, pola bagi 
hasil yang diterapkan dari sistem teseng. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengambilan 
keputusan peternak melakukan sistem teseng.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif.  Pengambilan sampel dilakukan secara 
acak sederhana terhadap 100 orang peternak yang tersebar di dua puluh desa di Kecamatan 
Libureng.  Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan skala 
likert pada setiap variabel yang diukur yaitu 1= tidak baik, 2= sedang, 3= baik yang dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif (Sugiyono, 2014).
Variabel pengambilan keputusan peternak melakukan sistem teseng meliputi: (1) adanya 
permintaan dari keluarga; (2) tuntutan ekonomi keluarga; (3) modal usaha yang terbatas; (4) 
tambahan pendapatan; (5) adanya waktu luang; (6) penerapan sistem teseng lebih mudah; dan (7) 
meningkatkan status sosial diukur dengan rentang kelas adalah sebagai berikut:
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Skor tertinggi = Bobot tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan
    (3)   x     (100)          x            (7)      = 2100
Skor terendah = Bobot terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan
                                       (1)           x            (100)          x           (7) =   700
Rentang Kelas =   Skor tertinggi  -  Skor terendah = 2100 – 700 = 700
          Jumlah Kelas     3 
Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut:
Baik  = 1633,3 – 2100 
Sedang  = 1166,7 – 1633,3
Tidak baik  = 700 – 1166,7
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pengambilan keputusan peternak melakukan sistem teseng di Kecamatan 
Libureng Kabupaten Bone disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Pengambilan Keputusan Peternak Melakukan Sistem Teseng
No Keputusan Peternak Skor Frekuensi (Orang)
Persentase 
(%)
Bobot
(skor x frekuensi)
1. Permintaan dari keluarga 
Baik
Sedang 
Tidak baik
3
2
1
59
24
17
59
24
17
177
48
17
Jumlah 100 100 242
2. Tuntutan ekonomi 
Baik
Sedang 
Tidak baik
3
2
1
65
14
21
65
14
21
195
28
21
Jumlah 100 100 244
3. Modal usaha yang terbatas
Baik
Sedang 
Tidak baik
3
2
1
62
22
16
62
22
16
186
44
16
Jumlah 100 100 246
4. Tambahan pendapatan 
Baik
Sedang 
Tidak baik
3
2
1
50
31
19
50
31
19
150
62
19
Jumlah 100 100 231
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5. Adanya waktu luang 
Baik
Sedang 
Tidak baik
3
2
1
47
31
22
47
31
22
141
62
22
Jumlah 100 100 225
6 Penerapannya lebih mudah
Baik
Sedang 
Tidak baik
3
2
1
57
28
15
57
28
15
171
56
15
Jumlah 100 100 242
7 Meningkatkan status sosial 
Baik
Sedang 
Tidak baik
3
2
1
45
33
22
45
33
22
135
66
22
Jumlah 100 100 223
Total Skor 1653
Tabel 1 menunjukkan bahwa total skor hasil penelitian pengambilan keputusan peternak 
melakukan sistem teseng dengan variabel adanya permintaan dari keluarga, tuntutan ekonomi 
keluarga, modal usaha yang terbatas, tambahan pendapatan, adanya waktu luang, penerapan 
sistem teseng lebih mudah; dan  meningkatkan status sosial adalah 1653 hasil penelitian ini berarti 
berada pada kategori Baik (1633,3 – 2100).  Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa  tanggapan 
peternak terhadap pengambilan keputusan melakukan sistem teseng karena dipersepsikan dengan 
baik oleh peternak di Kecamatan Libureng Kabupaten Bone.
Permintaan dari keluarga melakukan sistem teseng di Kecamatan Libureng Kabupaten 
Bone merupakan bentuk bantuan dari keluarga sebagai pemilik modal memberikan bantuan sapi 
potong untuk dipelihara hingga mendapatkan hasil dengan bertambahnya jumlah populasi sapi 
potong.  Sistem teseng dilakukan atas dasar perjanjian dalam bentuk kepercayaan keluargaan. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Asrul (2013), bahwa bagi pemilik ternak sebelum 
mempercayakan sapinya untuk diternakkan pada peternak yang dipilih mempertimbangkan 
beberapa aspek, seperti peternak merupakan orang yang dikenal (ada hubungan keluarga, atau 
orang yang berdomisili di daerah sekitar tempat tinggal pemilik agar mudah mengawasi ternak 
yang dititipkan kepada peternak).
Tuntutan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga merupakan salah faktor sehingga 
peternak melakukan sistem teseng. Menurut Agung dkk (2009), bahwa pada umumnya usahatani 
merupakan rangkaian kegiatan peternak yang mengelola faktor-faktor produksi berupa lahan, 
modal, tenaga kerja, tanaman dan ternak dengan tujuan memperoleh manfaat sebesar-besarnya 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga.
Peternak berkeinginan memulai suatu usaha ternak sapi potong tapi tidak mempunyai 
cukup modal untuk membeli indukan sapi betina dan jantan sehingga mereka tertarik untuk 
melakukan sistem teseng, agar bisa mendapatkan bantuan indukan pejantan dan betina dari 
pemilik modal (Sulham, 2014).
Tambahan pendapatan yang diperoleh peternak dari hasil sistem teseng karena belum 
mencukupi kebutuhan ekonomi keluarganya dari pekerjaan pokoknya seperti petani tanaman 
pangan dan wiraswasta sehingga peternak tertarik melakukan  sistem teseng usaha sapi potong 
sebagai usaha sambilan. Menurut Kusnadi (2008), yang menyatakan bakwa pada saat ini tingkat 
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kepemilikan dalam usaha tani relatif kecil. Pendapatan kotor petani masih belum cukup memenuhi 
kebutuhan hidup petani dan keluarganya. Sehingga usaha ternak merupakan sumber tambahan 
pendapatan yang penting untuk menopang kebutuhan keluarga tani khususnya di pedesaan.
Peternak memiliki banyak waktu luang dan curahan tenaga kerja sehingga pengambil 
keputusan untuk melakukan sistem teseng.  Sistem teseng berhubungan dengan tenaga kerja dan 
curahan waktu dalam memelihara ternak sapi potong.  Keterlibatan tenaga kerja anggota keluarga 
berperan penting dalam berhasil tidaknya usaha ternak sapi potong yang dikelola oleh peternak.
Penerapan sistem teseng yang lebih mudah dipersepsikan dengan baik oleh peternak 
sehingga mau melakukannya dimana sistem teseng didasari atas kepercayaan saja selain 
itu yang memberikan bantuan adalah kerabat dan keluarga dari peternak. Sementara sistem 
serupa yang diterapkan oleh pemerintah melalui Program Pinjaman Modal Usaha (PMU) dan 
Program Pemberdayaan Ekonomi Rakyat (PER) melalui sistem bagi hasil sapi potong dianggap 
peternak sulit dan rumit, karena banyaknya persyaratan administrasi, bukti kepemilikan lahan 
dan persyaratan perjanjian dianggap berisiko oleh peternak.  Hal ini sesuai dengan pendapat 
Asrul (2013), sebenarnya pola apa pun itu dalam konsep teseng bagi peternak tidak masalah, 
dikarenakan inti dari sistem bagi hasil (teseng) sebenarnya mengedepankan sisi saling membantu 
antara pemilik dan peternak atas dasar kepercayaan.
Sistem teseng dapat meningkatkan status sosial peternak yang pada awalnya tidak 
memiliki ternak, namun dengan melakukan sistem teseng bisa memiliki ternak yang dapat 
meningkatkan harga diri serta status sosial peternak dimasyarakat. Setiap masyarakat memiliki 
ukuran tertentu untuk menghargai suatu hal yang ada dalam masyarakat tersebut. Jika masyarakat 
lebih menghargai kekayaan material dibandingkan yang lainnya, masyarakat yang memiliki 
kekayaan yang banyak akan memperoleh posisi pada tingkat tertinggi, sedangkan masyarakat 
yang tidak memiliki kekayaan banyak akan selalu berada pada posisi tingkatan rendah.   Status 
sosial dalam masyarakat merupakan pencerminan, hal ini juga dikuatkan dengan kondisi 
lingkungan yang secara alamiah dan turun temurun menjadikan perbedaan kasta yang dilihat dari 
sisi finansial dan kepemilikan lahan atau jenis usaha yang dijalankan (Ahira, 2012).
KESIMPULAN
Dari hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan 
peternak melakukan sistem teseng di Kecamatan Libureng yang terdiri dari (1) adanya 
permintaan dari keluarga; (2) tuntutan ekonomi keluarga; (3) modal usaha yang terbatas; (4) 
tambahan pendapatan; (5) adanya waktu luang; (6) penerapan sistem teseng lebih mudah; dan (7) 
meningkatkan status sosial berada pada kategori baik.
UCAPAN TERIMA KASIH
Ucapan terima kasih ditujukan kepada Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset 
dan Inovasi Nasional melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) 
Universitas Hasanuddin yang telah memberikan bantuan dana penelitian dengan skema Penelitian 
Dasar Unggulan Perguruan Tinggi (PDUPT).
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik peternak yang mengikuti program Asuransi 
Usaha Ternak Sapi di Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai. Penelitian ini dilaksanakan di 
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai pada Bulan November sampai Desember 2018. Populasi 
adalah semua peternak sapi potong yang mengikuti program AUTS yaitu 582, sampel dengan 
menggunakan rumus Slovin diperoleh 41 orang peternak. Jenis penelitian adalah kuantitatif 
deskriptif.Sumber data adalah data primer dan data sekunder.Analisis data yang digunakan 
adalah statitistik deskriptif yaitu persentase.Hasil penelitian menunjukkan karakteristik peternak 
yang mengikuti Asuransi Usaha Ternak Sapi yaitu umur responden cukup bervariasi antara 23 
tahun sampai dengan 60 tahun, peternak mengiktui pendidikan non formal,pendidikan yang 
relatif bervariasi mulai Sekolah Dasar (SD) hingga Sarjana (S-1), peternak sebahagian besar 
memiliki tanggungan keluarga 3-4 orang, peternak responden telah mengikuti program Asuransi 
Usaha Ternak Sapi (AUTS) dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sinjai 
dengan interval waktu 1 tahun sampai
Kata Kunci: karakteristik, peternak, asuransi, sapi
PENDAHULUAN
Salah satu komoditas peternakan yang sangat menyumbang terhadap program 
swasembada daging yaitu peternakan sapi potong namun sampai saat ini program pemerintah 
untuk mewujudkan swasembada daging masih belum bisa tercapai dikarenakan masih banyak 
beberapa permasalahan antara lain kematian ternak sapi oleh karena itu sejak Tahun 2016 
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dilakukan program Asuransi Usaha Ternak Sapi (selanjutnya disingkat AUTS) sebagai wujud 
keberpihakan pemerintah dalam upaya melindungi peternak dari risiko kematian dan/atau 
kehilangan sapi (Kubro er al,2019) AUTS diharapkan dapat memberikan perlindungan kepada 
peternak sapi jika terjadi sapi mati akibat penyakit, beranak dan kecelakaan dan/atau kehilangan 
dengan mengalihkan kerugian kepada pihak lain melalui pertanggungan asuransi, serta mampu 
memberikan pendidikan kepada peternak dalam mengelola risiko dan sistem usaha peternakan 
yang baik. Hewan ternak yang hanya dapat diasuransikan dalam program AUTS ini adalah hewan 
ternak sapi (Prayoga et al., 2018)
           Kabupaten Sinjai sebagai kabupaten di Propinsi Sulaesi Selatan merupakan salah 
daerah pengembangan sapi potong juga yang melaksanakan Program Asuransi Usaha Ternak 
sapi (AUTS).Pelaksanaan program Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) di Kabupaten Sinjai 
sejak Bulan Oktober tahun 2016 sampai sekarang yang dilaksanakan oleh Dinas Peternakan 
dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sinjai, realisasinya masih sangat rendah apabila dilihat dari 
jumlah populasi ternak sapi potong yang ada di Kabupaten Sinjai Tahun 2017 yaitu mencapai, 
105.718 ekor. Dan target Tahun 2017 yaitu 6000 ekor sapi yang terdaftar sebagai peserta AUTS 
namun hanya mencapai 4446 ekor sapi yang terdaftar sebagai peserta AUTS, walaupun data 
perkembangan jumlah peserta AUTS untuk 2 tahun terakhir menunjukkan peningkatan jumlah 
peserta AUTS (Fitriani, 2019). Data perkembangan jumlah peserta AUTS untuk 2 tahun terakhir 
dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Data Perkembangan Jumlah Peserta  Asuransi Usaha  Ternak Sapi (AUTS ) 2016-2017
No Kecamatan
Jumlah AUTS
Tahun 2016 Tahun 2017
Jumlah 
Peternak
Jumlah Peserta 
AUTS (Sapi)
Jumlah Pe-
ternak
Jumlah Peserta 
AUTS (Sapi)
1 Sinjai Barat 124 480 146 601
2 SinjaiBorong 31 49 126 211
3 Sinjai Selatan 79 121 246 345
4 Tellulimpoe 243 499 582 992
5 Sinjai Timur 162 244 471 801
6 Sinjai Tengah 178 236 395 618
7 Sinjai Utara 70 160 129 338
8 Bulupoddo 57 74 390 540
Total 981 1863 2468 4446
Sumber: Data Dinas peternakan dan kesehatan hewan kab
            Tabel 1 menunjukkan jumlah peternak dan jumlah peserta AUTS tertinggi kecamatan 
Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai. Dengan jumlah peternak tersebut maka perlu diketahui karakteristik 
peternak yang mengikuti program AUYS di Kecamatan Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai pada Bulan 
November sampai Desember 2018 pada peternak yang memelihara sapi potong yang masuk 
peserta Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peternak 
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yang mengikuti program Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) yang terdapat di Kecamatan 
Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai, yang berjumlah 582 peternak peserta Ausansi Usaha Ternak Sapi 
(AUTS).  Sampel didapatkan melalui rumus slovin dan berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
maka jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 41 orang responden 
peserta AUTS yang ada di Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Sampel ini dipilih secara 
acak. Sumber data yang digunakan pada penelitian yaitu data primer, yaitu data yang bersumber 
dari wawancara langsung dengan peternak yang mengikuti program Asuransi Usaha Ternak Sapi 
(AUTS) mengenai variabel-variabel penelitian dengan mengggunakan bantuan kuisioner dan 
Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait seperti data monografi desa 
data populasi ternak sapi potong dan data Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) di Kecamatan 
Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini, berdasarkan tujuan 
penelitian yang dilakukan yaitu analisis deskriptif dengan menggunakan persentase.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Peternak
Deskripsi karakteristik peternak adalah penjelasan tentang keberadaan masyarakat di 
Kecamatan Tellulimpoe yang memiliki profesi sebagai peternak dan tergabung dalam kelompok 
tani/ternak, keberadaan mereka diperlukan sebagai salah satu sumber informasi untuk mengetahui 
identitas responden dalam penelitian ini. Responden dalam penelitian ini sebanyak 41 orang 
peternak yang representatif untuk dikemukakan sebagai kelayakan responden dalam memberikan 
informasi berdasarkan karasteristik responden. Karakteristik peternak yaitu umur, pendidikan 
terakhir, pengalaman kerja, tanggungan keluarga, jumlah ternak dan lama mengikuti program 
Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS).  Lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:
Umur Responden
Umur merupakan faktor penentu dalam segala aktifitas masing-masing responden guna 
memaksimalkan tenaga kerja dan sumber daya yang dimiliki untuk digunakan dalam usaha 
peternakan mereka. Dari hasil penelitian ternyata umur responden cukup bervariasi antara 23 
tahun sampai dengan 60 tahun. Distribusi responden menurut kelompok umur dapat dilihat pada 
Tabel 2 berikut:
Tabel 2.  Jumlah Responden Berdasarkan Kelompok Umur di Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten 
Sinjai
Umur Frekuensi Persentase (%)
23 -29 1 2,44
30-36 6 14,63
37-43 12 29,27
44-50 14 34,15
51-57 7 17,07
58-64 1 2,44
Total 41 100
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2019
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Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa peternak sebagian besar terdistribusi pada kelompok 
umur 44 – 50 tahun sebanyak 14 orang (34,15%), kemudian di ikuti umur 37 – 43 tahun sebanyak 
12 orang (29.27%). Sedangkan golongan umur yang terkecil dari 41 orang responden adalah 
umur 23 -29 tahun dan umur 58 – 64 tahun sebesar 1 orang responden atau dengan nilai persentase 
sebesar 2.44 %. Dilihat dari data hampir semua usia responden berada pada usia produktif, hal 
ini tentu saja akan sangat berpengaruh pada aktivitas kerja. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Sirajuddin et al. (2016) bahwa yang termasuk umur produktif secara ekonomi yaitu umur 15 
tahun sampai dengan 64 tahun, dimana umur peternak merupakan salah satu faktor yang sangat 
menentukan kemampuan fisik maupun cara berpikir. Pada umumnya mereka yang telah berusia 
lanjut tidak memiliki kemampuan fisik yang besar dalam mengelola usahanya dan semakin sedikit 
menerima inovasi baru, sedangkan mereka yang berumur muda memiliki fisik yang sangat kuat, 
juga memiliki kemampuan menghadapi perkembangan teknologi baru, khsususnya teknologi di 
bidang peternakaan.
Pendidikan Formal 
Pendidikan adalah jenjang pendidikan terakhir yang dimiliki oleh responden sesuai 
dengan latar belakang pendidikan dan disiplin ilmu yang ditekuni dan diakui oleh pemerintah 
atas tamatan pendidikan yang dimilikinya. Tingkat pendidikan adalah salah satu indikator yang 
dapat mempengaruhi produktivitas peternak dalam mengelola usaha peternakannya. Pendidikan 
pada umumnya akan mempengaruhi pola pikir dan perilaku petani terutama dalam penerimaan 
informasi dan teknologi serta inovasi yang relevan dalam berusaha tani. Tingkat pendidikan 
mempunyai andil dalam mendukung aktivitas kerja sehari-hari sesuai dengan kompetensi yang 
dimiliki dalam melaksanakan usaha pertanian dan peternakannya. 
Pendidikan terakhir yang dimiliki responden dengan latar belakang pendidikan yang relatif 
bervariasi mulai Sekolah Dasar (SD) hingga Sarjana (S-1) yang dapat dibuktikan dengan ijazah 
terakhir yang dimiliki oleh masing-masing responden tersebut. Ada pendidikan yang diperoleh 
sebelum dan setelah mereka bekerja sebagai pengawai namun kesemuanya itu diperoleh melalui 
jenjang pendidikan formal dan diakui oleh pemerintah. Untuk jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan di Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
SD 18 43,90
SMP 5 12,20
SMA 15 36,59
D3/Sarjana 3 7,32
Total 41 100.0
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2019
Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan peternak dalam penelitian yang 
paling besar jumlahnya adalah SD dengan jumlah 18 orang resonden dengan persentase sebesar 
43,90 %, dibawah jumlah responden yang mengecap tingkat pendidikan SMA dengan jumlah 
responden sebanyak 15 orang (36,59 %). Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa ada responden 
yang telah mengecap pendidikan D3/S1 sebanyak 3 orang (7,32%). Tingkat pendidikan seseorang 
berpengaruh dalam mengambil keputusan tentang pengembangan usaha yang ditekuni. Di samping 
hal tersebut juga ada kemungkinan bahwa tingkat pendidikan dapat meningkatkan kualitas dan 
produktivitas bekerja terutama dalam proses penyelesaian kerja yang dikuasai. Makin tinggi 
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tingkat pendidikan formal peternak, diharapkan makin rasional pola pikir dan daya nalarnya 
untuk menerima suatu teknologi atau inovasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sirajuddin  et al. 
(2017) bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan peternak maka tata laksana pemeliharaan makin 
baik karena peternak dapat mengadopsi inovasi dan merubah cara berpikir serta cara pemecahan 
masalah lebih matang.
Pendidikan Non formal
Pendidikan non formal adalah keikutsertaan peternak dalam kegiatan pelatihan, kursus, 
magang dan sekolah lapang serta sejenisnya yang berkaitan dengan usaha peternakan. Sebaran 
peternak responden berdasarkan pendidikan non formalnya dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Non Formal di Kecamatan Tellulimpoe 
Kabupaten  Sinjai
Pendidikan Non Formal Frekuensi Persentase (%)
< 2 Kali 30 73,17
2 Kali – 3 Kali 5 12,20
> 3 Kali 6 14,63
Total 41 100
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2019.
Tabel 4 menunjukkan bahwa keragaan peternak dengan pendidikan non formal yang 
berkaitan terhadap usaha peternakan mereka, telah diikuti petani antara 0 – 7 kali.  Kegiatan 
pendidikan non formal yang umumnya telah diikuti oleh peternak adalah pelatihan penggemukan 
sapi yang diadakan oleh Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sinjai. Pendidikan 
non formal berupa pelatihan ini terbatas untuk diikuti oleh peternak karena keterbatasan jumlah 
dan volume kegiatan tersebut sehingga mayoritas yang lebih banyak mengikuti pendidikan non 
formal adalah pengurus kelompok (ketua, sekretaris dan bendahara) atau peternak maju dengan 
harapan utusan dari kelompok ini nantinya dapat mentransfer ilmunya kepada peternak lainnya, 
sehingga pengetahuan yang diperoleh dapat meluas dan berkembang dari peternak yang satu ke 
peternak lainnya.
Jumlah Tanggungan Keluarga Responden
Jumlah anggota keluarga peternak merupakan salah satu faktor yang menunjang dalam 
berusaha. Adapun jumlah tanggungan keluarga petani dan pedagang responden disajikan pada 
Tabel 5.
Tabel 5.  Jumlah anggota keluarga responden di Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten  Sinjai
Tanggungan Keluarga Frekuensi Persentase (%)
0-2 Orang 18 43,90
3-4 Orang 20 48,78
>4 Orang 3 7,32
Total 41 100
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2019
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Tabel 5 menunjukkan bahwa peternak sebagian besar memiliki tanggungan keluarga 3-4 
orang berjumlah 20 orang atau 48,78 %, dan ada 3 orang responden (7,32 %) yang memiliki 
jumlah tanggungan keluarga sebanyak lebih dari 4 orang.  Keterkaitan jumlah tanggungan keluarga 
dengan keberhasilan dalam mengelola usaha akan mempengaruhi kemampuan berinvestasi tahap 
selanjutnya.
Secara teoritis dapat dikatakan bahwa apabila jumlah anggota keluarga yang besar, maka 
merupakan beban bagi kepala keluarga untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, yang juga 
berarti merupakan motivasi dalam berusaha.
Pengalaman Responden Sebagai peternak
Pengalaman peternak dalam beternak merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh 
terhadap keberhasilan suatu usaha. Semakin lama seorang peternak berusaha tentu akan sangat 
berpengaruh pada kebiasaan, kemahiran dan keterampilan dalam mengelola usahanya, sehingga 
produksi yang dihasilkan juga akan semakin baik. Adapun pengalaman peternak responden dalam 
beternak sapi potong dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6. Pengalaman beternak responden di Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai
Pengalaman Beternak Frekuensi Persentase (%)
03 – 07 3 7,32
08 – 12 12 29,27
13 – 17 8 19,51
18 – 22 9 21,95
23 – 27 5 12,20
>27 4 9,76
Total 41 100
 Sumber: Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2019
Terlihat pada Tabel 6 bahwa pengalaman peternak responden dalam beternak berkisar 
anatara 3 - 30 tahun. Secara rinci menunjukkan bahwa sebanyak 4 orang peternak responden sudah 
beternak lebih dari 27 tahun. Peternak responden terbanyak yaitu 12 responden (29,27 %) adalah 
memiliki pengalaman beternak antara 8 – 12 tahun. Sedangkan jumlah respon terkecil yaitu 3 Orang 
(7,32 %) memiliki pengalaman beternak antara 3 – 7 tahun. Dari pengalaman peternak responden 
tersebut, maka dapat dikatakan bahwa rata-rata petani sudah cukup berpengalaman dalam usaha 
peternakan sapi potong. Dengan bekal pengalaman tersebut, maka suatu inovasi yang berkaitan 
dengan usaha ternak akan dibandingkan dengan pengalaman yang dilakukan selama ini. Peternak 
yang berpengalaman relative lama dalam peternakan cenderung akan bersifat kritis terhadap suatu 
inovasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Sirajuddin et al (2018) yang menyatakan bahwa pengalaman 
seseorang akan memberikan kontribusi terhadap minat dan harapan untuk belajar banyak.
Lama Responden Mengikuti Program Asuransi Usaha Ternak Sapi   (AUTS)
  Usaha peternakan memiliki berbagai resiko kematian, diantaranya diakibatkan oleh 
kecelakaan, bencana alam termasuk wabah penyakit. Sehingga ternak yang dimiliki oleh peternak 
dapat dilindungi dengan program AUTS. Asuransi ini merupakan pengalihan resiko yang dapat 
memberikan ganti rugi akibat kerugian usaha peternakan sehingga keberlangsungan usaha 
peternakan dapat terjamin, sehingga sangat penting bagi peternak dalam kelangsungan usaha 
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peternakan mereka. Dengan adanya Asuransi Usaha Ternak sapi (AUTS) maka peternak yang 
mengalami kerugian usaha budidaya akan mendapatkan dana ganti-rugi asuransi yang dapat 
digunakan sebagai modal dalam melanjutkan usahanya.  Khusus di lokasi penelitian, telah banyak 
peternak yang mendaftarkan ternak mereka pada program Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) 
tersebut. Adapun sebaran lama peternak responden mengikuti program Asuransi Usaha Ternak 
Sapi (AUTS) dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7.  Sebaran Lama Peternak/Responden Mengikuti Program Asuransi Usaha Ternak Sapi 
(AUTS) di Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai   
Lama menjadi Peserta AUTS Frekuensi Persentase (%)
1 - 2 Tahun 38 92,68
3 - 4 Tahun 3 7,32
> 4 Tahun 0 0,00
Total 41 100
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, Tahun 2019
Tabel 7 menunjukkan bahwa peternak responden telah mengikuti program Asuransi 
Usaha Ternak Sapi (AUTS) dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sinjai 
dengan interval waktu 1 tahun sampai 3 tahun.  keikutsertaan program AUTS 1 tahun sampai 2 
tahun adalah jumlah responden peternak terbanyak yaitu sebesar 38 orang (92,68%), sedangkan 
jumlah responden terkecil yaitu 3 orang (7.32 %) adalah dengan lama keikutsertaan program 
Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) selama 3 tahun sampai 4 tahun
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu umur responden cukup bervariasi antara 23 tahun 
sampai dengan 60 tahun, peternak mengiktui pendidikan non formal, pendidikan yang relatif 
bervariasi mulai Sekolah Dasar (SD) hingga Sarjana (S-1), peternak sebahagian besar memiliki 
tanggungan keluarga 3-4 orang, peternak responden telah mengikuti program Asuransi Usaha 
Ternak Sapi (AUTS) dari Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sinjai dengan 
interval waktu 1 tahun sampai 3 tahun
          Adapun saran yang dapat diberikan yaitu sebaiknya kegiatan pendidikan non formal terkait 
usaha peternakan sapi umumnya dan asuransi usaha ternak sapi khususnya oleh dinas terkait
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Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi 1,2,3
Jalan Kampus Unsrat Manado, Sulawesi Utara, 95115-Indonesia
email: joly@ymail.com
 
ABSTRAK
Produksi usaha peternakan sapi potong di Sulawesi Utara belum mampu memenuhi kebutuhan 
konsumsi. Kondisi ini disebabkan karena penyerapan informasi teknologi beternak dikalangan 
petani masih ketinggalan. Media internet yang digunakan selama ini hanya sebatas kebutuhan 
hiburan. Tujuan penelitian,  untuk mendorong terbentuknya jaringan informasi teknologi 
peternakan sapi potong di pedesaan dengan menggunakan media website, selain mengefektifkan 
kegiatan pemberdayaan petani melalui penyuluhan dengan konsep strategi tertuang dalam 
rumusan strategi. Berdasarkan hasil analisis, model desain penggunaan media website untuk 
pemberdayaan petani adalah melakukan “rekayasa teknologi” untuk pembentukan jaringan 
website dan “rekayasa social”, untuk pemberdayaan petani melalui penyuluhan dengan media 
website..
Kata Kunci: EFE, IFE, rekayasa teknologi, rekayasa sosial
PENDAHULUAN
Materi penyuluhan yang selama ini didistribusikan secara konvensional baik melalui 
media cetak koran, brosur, leaflet, maupun media elektronik radio, televisi dan film dirasa 
sudah perlu beradaptasi dengan perkembangan media internet (website) saat ini. Kondisi ini 
juga menuntut adanya upaya penyesuaian bagi kegiatan pemberdayaan petani melalui program 
penyuluhan. 
Hal ini penting karena fakta yang dirasakan bagi perkembangan usaha peternakan sapi 
potong di Sulawesi Utara mengalami “stagnan’ akibat kurang efektifnya kegiatan penyuluhan 
pertanian yang dilakukan  bagi peternak sapi potong selama ini, akibat medtode dan media 
yang digunakan tidak efektif untuk mendorong petani mengembangkan populasi, produksi  dan 
produktivitas ternak sapi potong. Padahal menurut Lainawa, dkk (2019) kebutuhan permintaan 
daging sapi di Sulawesi Utara relative tinggi jauh melebihi ketersedian produksi.
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Tabel 1. Perbandingan  Produksi dan Konsumsi Daging Sapi 
Tahun
Sulawesi Utara 
Jumlah 
Produksi
(ton)
Persentase 
dari Total 
Produksi
Pertumbuhan 
Per Tahun
(%) 
Jumlah 
Konsumsi 
(ton)
Persentase 
dari Total 
Konsumsi
Pertumbuhan 
Per Tahun
(%)
2012 4.501 18,642 - 6.432 11,395 3,10
2013 4.565 18,907 1,40 6.642 11,767 3,16
2014 4.587 18,998 0,48 6.841 12,119 2,90
2015 3.611 14,955 -21,28 7.154 12,674 4,38
2016 3.431 14,210 -74.50 7.456 13,209 4,05
2017 3.450 14,289 0,62 7.665 13,579 2,72
Total 24.145 100 -93.28 56.447 100,00 23,66
Rata-
Rata 3.45 -13.33 7.055 3,38
Sumber: Lainawa, dkk (2019)
Menurut Purwatiningsih, dkk. (2018), penyuluhan pertanian dalam pemberdayaan 
petani sangat penting, dimana penyuluh dapat bereperan sebagai  motivator. inovator, fasilitator, 
konsultan,  dan komunikator. Karena itu mengutip pendapat Marliati et al. 2008; Utami et al. 
2008; Hidayat 2009; Bahua et al. 2013; Muliady 2009; dan Gatut 2008, Purwatiningsih, dkk. 
(2018),  mengingatkan  pentingnya kompetensi dan kinerja yang tinggi bagi penyuluh dalam 
memfasilitasi media penyuluhan yang digunakan. 
Ukuran kompetensi dan kinerja penyuluh sangat terkait dengan kemampuan  penggunaan 
salah satu media yaitu internet (website) dalam kegiatan penyuluhannya.Kendala keterbatasan 
kunjungan bagi penyuluh dapat diatasi dengan penyuluhan berbasis internet.
Berdasarkan hal ini, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; (1). bagaimanakah 
persepsi petani (peternak sapi potong)  terhadap penggunaan media website dalam penyuluhan, 
(2) bagaimana model desain system penyuluhan peternakan sapi potong menggunakan media 
website, (3) seberapa efektifkah penggunaan media website serta (4) bagaimanakah  model  strategi 
perencanaan jangka panjang penyuluhan menggunakan media website untuk meningkatkan 
produksi peternakan sapi potong  di Sulawesi Utara. 
Sedangkan tujuan penelitian mengdeskripsikan dan merumuskan strategi pengembangan 
penyuluhan pertanian menggunakan website. Dengan harapan manfaat yang didapat dari 
penelitian ini adalah mengimplementasikan rencana induk penelitian perguruan tinggi Unsrat 
untuk pembangunan peternakan sapi potong di Sulawesi Utara, terkait dengan riset unggulan 
ketahanan pangan.
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  dengan pendekatan 
studi kasus, tujuannya adalah untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau 
berbagai permasalahan fenomena realitas petani dalam usaha peternakan   sapi potong  terutama 
berkaitan dengan pengetahuan inovasi teknologi peternakan sapi potong, yang selanjutnya 
dinyatakan dengan rumusan strategi pengembangan. Bogdan and Biklen (1982), menyatakan 
bahwa studi kasus adalah penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan suatu latar, objek 
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atau peristiwa tertentu. Studi kasus merupakan strategi yang dipilih untuk menjawab pertanyaan 
bagaimana pelaksanaannya kedepan. 
Teknik Pengumpulan Data: Dalam  penelitian  ini  adalah  diperoleh  secara  langsung 
dengan  cara  observasi,  wawancara  terhadap 100 orang  responden petani  yang telah disiapkan, 
selain mendapatkan data  dari  sumber  yang  telah  terdokumentasi sebelumnya.
Empat macam teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 
wawancara, observasi, focus group discussion (fgd), kuesioner, dokumentasi dan gabungan/
triangulasi.
Analisis data yang digunakan adalah model “empat tahap kualitatif” yaitu “data collection”, 
“data reduction”, “data display” dan “conclusion drawing”. Bogdan and Biklen (1982) dalam 
Moleong (2017: 248) menyatakan analisis data kualitatif, adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya  menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mengsintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang akan diceritakan kepada orang lain.  
Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2017: 133), aktivitas dalam 
analisis data kualitatif yaitu data reduction, data display serta conclusion drawing. Sedangkan 
Dey (1993) dalam Moleong (2017: 289), inti dari analisis data kualitatif adalah terletak pada 
tiga proses yang berkaitan yakni: (1) mendeskripsikan fenomena, (2) mengklasifikasikannya, 
(3) melihat bagaimana konsep-konsep yang muncul itu satu dengan lainnya berkaitan. Sugiyono 
(2010: 89), analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 
selama dilapangan dan setelah selesai di lapangan.
Sedangkan untuk mengukur penilaian petani digunakan analisis Persepsi dengan  metode 
skala Likert.  Sementara untuk membuat perencanaan jangka panjang dibuat rumusan strategi 
dengan metode analisis “tiga tahap formulasi strategi” dimana menurut David, Fred .R. and 
Forest R. David (2015: 44) yaitu tahap I adalah masukan , tahap II adalah mencocokkan, dan 
tahap III adalah keputusan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Petani Dan Model Desain Penggunaan Website
Para petani responden rata-rata berusia diatas 40 tahun, dengan perincian usia 20-30 
tahun 19 persen, usia 31-40 tahun 24 persen, usia 41-50 tahun 41 persen dan diatas 50 tahun 
berjumlah 16 persen. Sedangkan pendidikan petani, Setingkat SD 22 persen, setingkat SMP 35 
persen, setingkat SMA 41 persen dan setingkat PT 2 persen.
Dari jumlah responden 63 persen tau menggunakan internet, 15 persen sedang tahap 
belajar internet dan 22 persen tidak tau sama sekali menggunakan internet. Sedangkan dari 
perbadingan jenis kelamin, wanita lebih banyak menguasai internet yaitu 66 persen. Perangkat 
internet yang digunakan responden, pengguna modem 5 persen, pengguna wifi 19 persen, 
pengguna data seluler 76 persen.
Dari data yang ada ini, menjelaskan bahwa petani di Sulawesi Utara kesehariannya sudah 
dekat dengan penggunaan internet. Namun berdasarkan keterangan responden, penggunaan 
internet lebih banyak digunakan untuk kebutuhan hiburan dan komunikasi sehingga pengguna 
Facebook, WhatsApp menempati urutan pengguna teratas yaitu 40-70 persen, disusul pengguna 
youtube 30-50 persen dan pengguna lainnya termasuk website dibawah 30 persen
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Model desain social penggunaan “website” untuk pemberdayaan petani teridiri dari 4 
tahap; tahapan input, tahapan proses, tahapan output dan tahapan outcome.
Tabel 2. Model Desain Penggunaan Website
INPUT PROSES OUTPUT OUTCOME
- Usaha peternakan 
sapi potong rata-rata 
diatas 3 ekor
- Memiliki akses 
jaringan internet
- Memiliki peralatan 
teknologi komunikasi 
computer dan 
smartphone
- Sumberdaya petani 
pengguna internet
- Pembelajaran
- pembinaan mental 
kedasaran
- pengembangan diri
- pelatihan dan 
penugasan
- Awareness 
(kesadaran)
- Knowledge 
(pengetahuan)
- Attitudes (sikap)
- Skill (keterampilan)
- Behavior (Perilaku)
- Practice (Profesi/
praktek)
- Decision
- Website menjadi 
media penyuluhan 
yang efektif
- Populasi, produksi 
dan produktivitas 
usaha peternakan 
sapi potong 
meningkat
- Kesejahteraan petani 
meningkat
- Efisiensi dan 
efektivitas 
penyuluhan 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan Sharples (2003) dalam Nurfathiyah dan Jamaluddin 
(2018), penggunaan media website dapat menunjang proses penyuluhan jarak jauh yaitu penyuluhan 
kapan pun mereka inginkan, dengan cara apa pun, dan di mana pun mereka berada/berpergian. 
Studi yang dilakukan Motowalla (2007) menurut Nurfathiyah dan Jamaluddin (2018), menemukan 
bahwa aplikasi media informasi untuk penyuluh berbasis website dapat digunakan di dalam kelas 
atau dalam penyuluhan menggantikan penyuluhan di ruangan, tetapi jika keduanya digabungkan, 
penyuluhan  menjadi lebih efektif dan fleksibel. Hal tersebut mengarah ke sebuah argumen bahwa 
proses penyuluhan penyuluh pertanian dengan menggunakan website bisa menjadi alternatif untuk 
mengatasi keterbatasan sarana informasi dan media penyuluhan untuk penyuluh pertanian.
Persepsi Petani
Metode Skala Likert  digunakan  untuk mengukur persepsi petani tentang  penggunaan 
media website dalam penyuluhan pertanian, khususnya usaha peternakan sapi potong di Sulawesi 
Utara. Tingkat persetujuan yang dimaksud dalam metode skala Likert ini adalah 5 pilihan skala 
yang mempunyai gradasi (susunan derajat atau tingkat) yang terdiri dari; Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Ragu-Ragu (RR), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Tabel 3. Persepsi Petani Tentang Efektivitas Penyuluhan 
No Pertanyaan Kepada Petani (100 Responden) SS S RR TS STS
1 Kualitas penyuluhan 13 55 15 6 11
2 Kuantitas penyuluhan 11 42 19 18 10
3 Pemanfaatan waktu 10 63 14 9 4
4 Peningkatan sumberdaya manusia 18 56 10 11 5
5 Keahlian beternak dan kemampuan 
manajemen
16 44 20 8 12
Total 68 260 78 52 42
Rata-rata 13.60 52.00 15.60 10.40 8.40
Sumber: Hasil olahan data
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Selanjutnya mengacu pada rumus: T x Pn. Dimana;  T = Total jumlah responden yang 
memilih, dan Pn = Pilihan angka skor Likert, maka; 
1. Responden yang menjawab sangat suka (5) = 13.60 x 5 = 68.00
2. Responden yang menjawab suka (4) = 52.00 x 4 =208.00
3. Responden yang menjawab netral (3) = 15.60 x 3 = 46.80
4. Responden yang menjawab tidak suka (2) = 10.40 x 2 = 20.80
5. Responden yang menjawab sangat tidak suka (1) = 8.40 x 1 = 8.40
Setelah semua hasil dijumlahkan, (68.00 + 208.00 + 46.80 + 20.80 + 8.40), maka  total 
skor  adalah 352.00.  Berikut kriteria interpretasi skornya berdasarkan interval; 
1. Angka 0%   – 19,99% = Sangat (tidak setuju/buruk/kurang sekali)
2. Angka 20% – 39,99%  = Tidak setuju / Kurang baik)
3. Angka 40% – 59,99%  = Cukup / Netral
4. Angka 60% – 79,99%  = (Setuju/Baik/suka)
5. Angka 80% – 100% = Sangat (setuju/Baik/Suka)
Hasil akhir berkaitan dengan persepsi petani terhadap efektifitas penggunaan media 
website dalam pemberdayaan petani adalah; 
Total skor / Y x 100
352.00 / 500 x 100
70.40 %,  berada dalam kategori “Setuju/Baik/suka”
Dengan demikian persepsi petani “setuju” penggunaan website sebagai media  penyuluhan 
pertanian yang “efektif” bagi pemberdayaan peternak sapi potong di Sulawesi Utara.
Tabel 4. Persepsi  Petani Tentang Efisiensi Penyuluhan 
No Pertanyaan Kepada Petani (100 Responden) ST S RR TS STS
1 Ketepatan cara dalam melakukan 
penyuluhan 
25 53 11 5 6
2 Kemampuan dalam melaksanakan 
tugas dengan baik dan tepat tanpa 
membuang waktu, biaya serta 
tenaga.
49 23 5 10 13
3 Lebih baik dibandingkan dengan 
penyuluhan langsung kepada petani
15 20 40 12 13
4 Lebih baik dibandingkan dengan 
penyuluhan kelompok 
10 22 42 14 12
5 Lebih baik dengan media massa 
lainnya (Radio, TV dan Koran)
20 29 20 20 11
Total 119 147 118 61 55
Rata-rata 23.80 29.40 23.60 12.20 11.00
Sumber: Hasil olahan data
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Selanjutnya mengacu pada rumus: T x Pn. Dimana;  T  = Total jumlah responden yang 
memilih, dan Pn = Pilihan angka skor Likert, maka; 
1. Responden yang menjawab sangat suka (5) = 23.80 x 5 = 119.00
2. Responden yang menjawab suka (4) = 29.40 x 4 = 117.60
3. Responden yang menjawab netral (3) = 23.60x 3 = 70.80
4. Responden yang menjawab tidak suka (2) = 12.20 x 2 = 24.40
5. Responden yang menjawab sangat tidak suka (1) = 11.00 x 1 = 11.00
Hasil akhir persepsi petani efisiensi penggunaan media website dalam pemberdayaan petani 
adalah; 
Total skor / Y x 100
342.80 / 500 x 100
68.60 %,  berada dalam kategori “Setuju/Baik/Suka” 
Dengan demikian persepsi petani “setuju” penggunaan website sebagai media  penyuluhan 
pertanian yang “efisien” bagi pemberdayaan peternak sapi potong di Sulawesi Utara.
Tabel 5. Persepsi  Petani Tentang Fasilitas Penunjang 
No Pertanyaan Kepada Petani (100 Responden) SS S RR TS STS
1 Jaringan internet mudah dijangkau 10 25 26 20 19
2 laptop dan smartphone mudah 
diperoleh 
17 14 18 24 27
3 Instruktur / pelatih ada tersedia 4 9 24 30 33
4 Kelompok tani proaktif 
memfasilitasi pelatihan dan 
penggunaan kelompok pengguna  
website 
3 5 27 35 30
5 Pelatihan dan penggunaan website 
sembarang waktu dapat dilakukan 
petani.
10 9 26 38 17
Total 44 62 121 147 126
Rata-rata 8.80 12.40 24.20 29.40 25.20
Sumber : Hasil olahan data
Selanjutnya mengacu pada rumus: T x Pn. Dimana;  T  = Total jumlah responden yang 
memilih, dan Pn = Pilihan angka skor Likert, maka; 
1. Responden yang menjawab sangat suka (5) = 8.80 x 5 = 44.00
2. Responden yang menjawab suka (4) = 12.40 x 4 = 49.60
3. Responden yang menjawab netral (3) = 24.20 x 3 = 72.60
4. Responden yang menjawab tidak suka (2) = 29.40 x 2 = 58.80
5. Responden yang menjawab sangat tidak suka (1) = 25.20 x 1 = 25.20
Prosiding Webinar Nasional 202029 Mei 2020
442
ISBN : 978-623-7763-28-4
Hasil akhir  persepsi petani terhadap fasilitasi penunjang teknologi penggunaan website dalam 
pemberdayaan petani  adalah; 
Total skor / Y x 100
250.20 / 500 x 100
50 %,  berada dalam kategori “Ragu-Ragu/Cukup / Netral” 
Dengan demikian persepsi petani “Ragu-Ragu” terhadap kemampuan fasilitas penunjang 
yang dimiliki dalam menggunakan website sebagai media  pemberdayaan peternak sapi potong 
di Sulawesi Utara.
Matrik EFE (Eksternal Factor Evaluation) dan Matriks (IFE Internal Factor Evaluation)
Untuk mendapatkan factor-faktor rumusan strategi, digunakan perhitungan model matriks 
EFE (Eksternal Factor Evaluation) dan Matriks IFE (Internal Factor Evaluation), dengan hasil 
sebagai berikut.
Tabel 5.  Matrik EFE (Faktor Peluang)
Faktor
Peluang (Opportunity)
Bobot 
(%) Rating Skor
Prioritas/ 
Rangking
1 Efisiensi penggunaan biaya produksi  0.07 2 0.14 IV
2 Produksi susu meningkat 0.09 3 0.27 III
3 Unggul dalam persaingan usaha 0.07 2 0.14 IV
4 Generasi muda tani termotivasi beternak sapi 
potong 
0.11 4 0.44 II
5 Jumlah peternak sapi potong perempuan 
meningkat  
0.11 4 0.44 II
6 Memberikan informasi aktual dan terpercaya 
tanpa mengurangi kecepatan informasi.
0.09 3 0.27 III
7 Terjadi peningkatan populasi ternak sapi po-
tong di Sulawesi Utarat 
0.09 3 0.27 III
8 Produksi memiliki kemampuan daya saing 0.11 4 0.44 II
9 Produktivitas dan kepercayaan petani 
terhadap usaha peternakan sapi potong 
meningkat
0.11 4 0.44 II
10 Kemampuan  meningkatkan produksi, 
perluasan pasar  dan peneterasi pasar  
0.15 4 0.60 I
TOTAL 3.45
Peluang utama yang diharapkan dengan menjadikan website sebagai media penyuluhan 
untuk pemberdayaan peternak sapi potong di Sulawesi Utara adalah kemampuan  meningkatkan 
produksi, perluasan pasar  dan peneterasi pasar. Hal ini disebabkan karena pertumbuhan dan 
perkembangan internet (website) dinilai sangat efisien dan efektif untuk meningkatkan produksi 
dan pemasaran dari usaha peternakan sapi potong. Meskipun peluang-peluang lainnya seperti 
terjadi peningkatan populasi, produktivitas dan daya saing sangat diharapkan. 
Prosiding Webinar Nasional 2020 29 Mei 2020
443
ISBN : 978-623-7763-28-4
Tabel 6. Matrik EFE (Faktor Ancaman)
Faktor
Ancaman (Threat)
Bobot 
(%) Rating Skor
Prioritas / 
Rangking
1 Pola usaha mudah berubah-ubah 0.09 3 0.27 V
2 Kearifan local mengalami degradasi 0.11 4 0.44 III
3 Peternak usia lanjut terseleksi oleh petani  
berusia muda
0.10 3 0.30 IV
4 Jam kerja pertanian berkurang 0.10 3 0.30 IV
5 Pengeluaran petani bertambah 0.10 3 0.30 IV
6 Berpengaruh pada intensitas penyuluhan 
kunjungan usaha tani 
0.13 4 0.52 II
7 Berpengaruh pada intensitas penyuluhan 
kelompok
0.11 4 0.44 III
8 Terjadi gap pengetahuan antara petani beru-
sia mudah dan perempuan  dengan  petani 
berusia lanjut
0.06 2 0.12 VI
9 Apatisme petani berusia lanjut karena keter-
batasan pengetahuan website
0.05 2 0.10 VII
10 Terjadi pro-kontra strategi pengembangan 
usaha  antara petani berusia lanjut dengan 
generasi muda tani
0.15 4 0.60 I
TOTAL 3.39
Rata-Rata Total Skor ( Peluang+Ancaman) 3.42
 Sumber : Hasil olahan data
Pengunaan website bisa menjadi ancaman bagi petani terutama berkaitan dengan 
pengambilan keputusan petani antara yang berusia lanjut dengan generasi muda petani. Selain 
itu metode penyuluhan yang selama ini dilakukan seperti kunjugnan usaha tani, penyuluhan 
kelompok, intensitasnya akan berkurang, karena petani sudah punya ketergantungan pada website. 
Kemudian ancaman lainnya adalah mudah sekali pola usaha tani berubah akibat kecepatan 
informasi teknologi, yang  berpengaruh juga pada proses degradasi kearifan local yang selama 
ini menjadi ciri usaha peternakan sapi yang dilakukan petani.  Selain pendapatan rumah tangga 
petani akan berkurang karena ada biaya internet.
Tabel 7.   Matriks IFE (Faktor Kekuatan)
Faktor
Kekuatan (Strenght)
Bobot 
(%) Rating Skor Rangking
1 Jaringan  internet meluas sampai ke 
pedesaan 
0.11 4 0.44 III
2 Petani dapat mengakses website 24 jam 0.09 3 0.27 V
3 Penyuluh dapat menghemat waktu dan biaya 0.10 3 0.30 IV
4 Mudah dipelajari oleh siapapun tanpa syarat 
latar belakang pendidkan formal
0.10 3 0.30 IV
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5 Keadaan social budaya petani Sulawesi 
Utara yang mudah beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi
0.10 3 0.30 IV
6 Website telah menjadi konsumsi sumber 
informasi sejak kedatangan internet
0.09 3 0.27 V
7 Jangkauan jangka panjang dan akses instan, 
dari ponsel pintar kelas bawah hingga kelas atas 
0.06 2 0.12 VI
8 Materi penyuluhan dapat diakses berkali-kali 0.12 4 0.48 II
9 Biaya menggunakan website relative murah, 
dapat dijangkau oleh petani berpendapatan 
rendah sekalipun
0.10 3 0.30 IV
10 Tidak membutuhkan ruang dan waktu 
tertentu untuk mengakses website
0.14 4 0.56 I
Sub Total 3.34
Kekuatan pemberdayaan petani menggunakan media website adalah karena tidak terlalu 
membutuhkan ruang dan waktu layaknya melakukan penyuluhan kelompok atau kunjungan usaha 
tani. Selain itu materi penyuluhan bisa diakses berkali-kali, disamping kondisi sosial masyarakat 
Sulawesi Utara yang mudah beradaptasi dengan teknologi. Sementara untuk jaringan internet 
sudah dapat diakses di beberapa tempat sentra produksi dengan biaya terjangkau petani.
Tabel 8.   Matriks IFE (Faktor Kekuatan)
Faktor
Kelemahan (Weakness)
Bobot 
(%) Rating Skor Rangking
1 Belum ada kesepakatan anjuran teknologi 
website pada peternak sapi potong
0.11 1 0.11 III
2 Kesulitan melakukan komunikasi langsung 
timbal balik antara penyuluh dan petani
0.09 2 0.18 VII
3 Petani lebih tertarik pada konten  hiburan dari 
pada konten pengetahuan pertanian
0.09 1 0.09 I
4 Kelompok tani di pedesaan belum berperan 
semestinya
0.11 1 0.11 III
5 Kesulitan mengakses Website 0.14 1 0.14 V
6 Gambar contoh yang ditampilkan hanya bisa 
dilihat, tidak bisa dipegang
0.10 2 0.20 VIII
7 Pendamping atau penyuluh tidak setiap waktu 
mendampingi petani
0.08 2 0.16 VI
8 Konten tidak sesuai kebutuhan petani 0.12 1 0.12 IV
9 Petani mengalami kesulitan mencetak materi 
penyuluhan dalam website
0.06 2 0.12 IV
10 Tidak semua wilayah pertanian mendapatakan 
kecepatan internet (lama louding)
0.10 1 0.10 II
Sub Total 1.33
Rata-Rata Total Skor  (Kekuatan+Kelemahan) 2.34
Sumber: Hasil olahan data
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Kelemahan utama adalah petani lebih tertarik pada konten hiburan dari pada konten 
pengetahuan pertanian, disamping petani mengalami kesulitan mengakses website. Selain itu 
tidak semua wilayah pertanian mendapatkan kecepatan internet (lama loading), belum lagi 
kelompok tani di pedesaan belum berperan semestinya, selanjutnya konten tidak sesuai kebutuhan 
petani dan petani mengalami kesulitan mencetak materi penyuluhan dalam website, keterbatasan 
pendamping, gambar contoh yang ditampilkan hanya bisa dilihat tidak bisa dipegang. Belum lagi 
konten tidak sesuai kebutuhan dan permasalahan yang dialami petani.
KESIMPULAN DAN SARAN
Website adalah media penyuluhan yang dibutuhkan bagi pengembangan usaha peternakan 
sapi potong di Sulawesi Utara melalui pemberdayaan kepada petani. Meskipun petani masih 
mengalami keterbatasan pengetahuan penggunaan website, namun melalui media website petani 
mampu meningkatkan produksi, produktivitas hingga daya saing usaha peternakan sapi potong. 
Disarankan untuk dilakukan strategi rekayasa teknologi dan rekayasa social.
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ABSTRAK
Pengembangan ayam kampung saat ini sering terkendala oleh rendahnya produksi bibit ayam 
kampung unggul, manajemen pemeliharaan yang masih bersifat tradisional serta belum terlalu 
memperhatikan aspek ekonomis. Kondisi tersebut juga dialami oleh kelompok peternak dalam 
pengembangan ayam kampung unggul di Kelurahan Pinaras Kota Tomohon. Budidaya ayam 
lokal unggul masih taraf introduksi, sehingga pengembangannya membutuhkan pendampingan 
yang intensif. Ketersediaan bibit ayam kampung yang berkualitas sangat terbatas, sedangkan 
permintaan terhadap penyediaan bibit terus meningkat dari waktu ke waktu. Tujuan pelaksanaan 
program ini  yaitu melakukan pendampingan usaha pengembangan ayam kampung melalui 
program peingkatkan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan peternak terhadap inovasi 
teknologi pengembangan ayam kampung. Metode pelaksanaan kegiatan untuk mengatasi 
permasalahan utama yang dihadapi oleh kelompok ternak ini adalah memberikan bimbingan, 
penyuluhan dan pelatihan tentang teknik dan strategi usaha beternak ayam kampung yang 
sedang dijalankan oleh kelompok usaha ternak dengan memperbaiki manajemen usaha kelompok 
dari pola tradisional ke arah professional. Materi penyuluhan tentang breeding, feeding dan 
managemen (termasuk aspek ekonomi). Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan kegiatan 
ini  terlihat bahwa kelompok peternak sangat antusias selama mengikuti penyuluhan, pelatihan 
serta pendampingan  sehingga saat ini terdapat kemajuan yang signifikan menyangkut usaha 
pengembangan ayam kampung di Kelurahan Pinaras Kota Tomohon 
Kata Kunci: pemberdayaan, peternak, teknologi, ayam kampung
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PENDAHULUAN
Pengabdian kepada masyarakat merupakan transfer of knowledge bagi masyarakat, 
pencerdasan masyarakat, dan penerapan inovasi teknologi untuk kesejahteraan dan kemakmuran 
masyarakat (Palmarudi dkk., 2019). Program peningkatan populasi ternak ke depan akan 
menghadapi tantangan ketersediaan pakan baik kualitas maupun kuantitas disamping itu 
pengetahuan penerapan teknologi untuk pengembangan usaha.
Komoditi ternak unggas khususnya ayam kampung merupakan salah satu komoditi 
sumber protein hewani yang memenuhi selera umum, terjangkau oleh daya beli mayarakat luas, 
bergizi tinggi, berkembang biak cepat, usia produksi relatif singkat, bioteknologinya mudah 
dikembangkan dan mudah diterapkan (Widjastuti dkk, 2016) Para peternak ayam kampung di 
daerah ini umumnya telah menjadi anggota kelompok peternak yang dibentuk sebagai sarana 
gotong royong, dan juga untuk mendapat bantuan pengembangan populasi ternak ayam kampung 
dari pemerintah daerah maupun dari Kementerian Pertanian. Bantuan pemerintah harus diberikan 
kepada peternak yang tergabung dalam kelompok peternak.
Masalahnya dalam bantuan yang diberikan pemerintah, terdapat bantuan pakan (makanan 
ternak), namun diberikan dalam bentuk uang yang sering disalahfungsikan oleh keluarga 
peternak menjadi biaya konsumtif dan tidak digunakan untuk usaha ternak ayam. Peternak hanya 
mengandalkan  pakan  sisa konsumsi  manusia, oleh sebab itu peternak kesulitan memenuh 
kebutuhan makanan bagi ternak  yang dipeliharanya. Akibatnya tujuan pengembangan populasi 
tidak mencapai sasaran, di mana bantuan biaya pakan tidak digunakan untuk menyediakan 
makanan ternak yang baik, produktif dan berkelanjutan. Ayam kampung merupakan salah satu 
komoditi peternakan yang dapat menunjang pembangunan di sektor peternakan dan potensial 
untuk dikembangkan sebagai sumber pendapatan keluarga jika dikelola secara professional 
(Munir dkk 2018).  Hal ini menunjukkan bahwa ayam kampung merupakan salah satu komoditas 
ternak yang potensial dan perlu dikembangkan. Menurut Wulandari dkk (2012) bahwa ayam jenis 
apapun membutuhkan ransum yang baik dengan kandungan nutrisi yang memadai.
Untuk itulah maka program kemitraan masyarakat (PKM) peternak ayam kampung 
dilaksanakan di salah satu kelurahan di Kota Tomohon yaitu di Kelurahan Pinaras yang terletak 
di wilayah Kecamatan Tomohon Selatan. Mitra program PKM ini berjumlah 2 (dua) mitra 
peternak. Usaha peternakan ayam kampung  milik  kedua  mitra  yaitu  Bapak  Yosep  Pitoy 
(Mitra  1)  dan  Bapak  Julius Mangundap (Mitra 2), dimana pada usaha yang dikelola kedua 
mitra tersebut belum maksimal antara lain pemberian pakan yang belum sesuai dengan kebutuhan 
ternak dan rendahnya kualitas pakan yang diberikan. Hal ini disebabkan oleh kurang memadainya 
pengetahuan peternak, serta belum mampu menerapkan teknologi pengolahan pakan yang ada. 
Hasil pra survei dan diskusi dengan kelompok petani/peternak menunjukkan umumnya peternak 
ayam kampung hanya mengandalkan pakan sisa konsumsi manusia  serta tidak pernah mengetahui 
cara penyusunan ransum yang baik untuk ternak ayam kampung.
METODE PELAKSANAAN
Berdasarkan permasalahan prioritas kelompok usaha ternak ayam kampung maka 
diperlukan pemberdayaan terhadap kelompok tersebut. Pemberdayaan yang dilakukan untuk 
menangani beberapa masalah prioritas  yang dihadapi oleh kelompok ternak di Kelurahan Pinaras 
Kota Tomohon yaitu:
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1. Penyuluhan
Penyuluhan pertanian adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku 
usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam 
mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumberdaya lain, sebagai upaya 
untuk meningkatkan produktifitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, serta 
meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup (Kementan, 2015). 
Metode pelaksanaan pada kegiatan ini yaitu  penyuluhan budidaya ayam kampung secara 
umum 
2. Pelatihan/Demonstrasi
Pelatihan sebagai proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan cara 
dan prosedur yang sistematis dan terorganisir, di mana peserta pelatihan mempelajari 
pengetahuan dan ketrampilan praktis untuk tujuan tertentu (Sumantri, 2000). Pelatihan yang 
akan dilaksanakan dalam program PKM ini untuk meningkatkan kompetensi mitra dalam 
penerapan teknologi berupa praktek/demonstrasi penyusunan ransum
3. Pendampingan Partisipatif
Proses pendampingan partisipatif perlu diolah dan dikomunikasikan untuk 
membangun kepercayaan diri, membangun proses dialog, memberikan pembelajaran dan 
keterampilan yang dapat diaplikasikan oleh peserta pelatihan dalam proses pendampingan 
(Padmowihardjo, 2006). Pendampingan yang dilaksanakan berupa pemilihaan bibit dan 
penetasan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan diskusi dan praktek diharapkan dapat menciptakan interaksi antara peserta 
dengan penyuluh untuk lebih mengetahui wawasan peserta, baik mengenai tehnik budidaya ayam 
kampung, pemanfaatan pakan lokal, penetasan dan permasalahan lain di bidang peternakan secara 
umum. Bapak Yosep Pitoy (Mitra 1) dan Bapak Julius Mangundap (Mitra 2) sebagai anggota 
kelompok peternak, telah menerima dan menjadi percontohan penerapan teknologi melalui 
Program Kemitraan Masyarakat. Kedua mitra memberikan partisipasi seperti kesediaan waktu 
dan tenaga untuk terlibat aktif dalam program ini, serta menyediakan dan memberikan kontribusi 
bahan dan alat (in kind) dan menyediakan lokasi demonstrasi plot (demplot) pelaksanaan PKM 
percontohan bagi anggota kelompok peternak lainnya maupun petani dan peternak umumnya. 
Selain itu dengan cara diskusi dan praktek diharapkan para peserta lebih trampil dan kesulitan-
kesulitan dalam memelihara ayam dan pengolahan hasil panen berupa daging dan telur ayam 
kampung dapat terungkap. Dari hasil diskusi diketahui ada beberapa anggota peternak yang 
bertanya untuk berhasil usahanya terutama mengenai pemanfaatan bahan pakan dan limbah untuk 
dicampurkan dalam ransum ayam lokal.
Praktek Membuat Ransum 
Pembuatan ransum untuk ayam kampung dilaksanakan di Kelurahan Pinaras Kota 
Tomohon  tanggal 19 Maret 2020 dilaksanakan di kandang milik salah satu anggota kelompok 
dan dihadiri oleh anggota peternak dan Tim dari Fakultas Peternakan. Setelah dilakukan pelatihan 
dan demontrasi cara membuat formulasi dan menyusun ransum, maka para peserta pelatihan dapat 
menyusun ransum dengan bahan yang ada di desa dan harganya lebih murah dibandingkan dengan 
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pakan komersial yang dibeli. Metoda penyusunan ransum diberikan kepada peserta pelatihan, 
menggunakn metoda yang sederhana dan mudah dimengerti dan dapat diaplikasikan yaitu metode 
bujur sangkar. Bahan Pakan yang digunakan adalah bahan baku lokal seperti tepung jagung dan 
dedak sebagai sumber energi, bungkil kelapa dan bahan pakan lain.  Melalui penyusunan formula 
ransum dengan berbasis bahan baku lokal dapat menekan harga ransum sehingga diharapkan 
pendapatan peternak akan meningkat. Dari hasil evaluasi pengetahuan peternak tentang cara 
pemberian ransum, dan cara menyusun ransum yang sesuai dengan kebutuhan sudah dimengerti
Praktek Perkandangan 
Perkandangan yang ada di Peternak, kebanyakan kandangnya tidak sesuai untuk 
pemeliharaan ayam kampung berdasarkan umur periode pemeliharaan. Setelah penyuluhan 
perkandangan diadakan, para peternak mulai praktek membuat kandang dari bambu untuk 
mempersiapkan pemeliharan anak ayam kampung.
Secara umum petani-ternak merasa tertarik dengan pembuatan kandang semi intensif 
dalam pemeliharaan ayam kampung. Hal tersebut diyakinkan dengan potensi produksi yang 
hilang akibat tidak dipelihara dengan manajemen yang baik. Kemudian disamping itu juga 
diyakinkan bahwa dengan tidak dipeliharanya ayam dalam kandang secara semi intensif, maka 
penyebaran penyakit menular semakin tinggi yang akan memnyebabkan kerugian. Adanya 
pembuatan kandang semi intensif dapat menekan kehilangan potensi produksi ayam kampung 
tersebut. Selain itu, diharapkan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, yang akan dapat 
menyediakan sumber peotein hewani guna memenuhi kebutuhan gizi masyarakat pada umumnya.
Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program
Monotoring dan Evaluasi (Monev) pelaksanaan PKM ini akan dilakukan secara internal 
baik oleh reviewer fakultas/LPPM Unsrat. Tim pelaksana secara terjadwal datang ke lokasi PKM 
untuk memonitor kemajuan program dan mengarahkan program sesuai target dan sasaran yang 
ditetapkan.
Keberlanjutan program setelah kegiatan PKM ini selesai, sesuai kesepakatan dengan mitra dan 
pimpinan kelompok mitra, maka akan dilanjutkan untuk menjadikan mitra dan kelompoknya 
sebagai kelompok binaan fakultas dan tempat praktikum penyuluhan lapangan (PPL) bagi 
mahasiswa dengan biaya swadaya fakultas dalam rangka pelaksanaan Program Kemitraan 
Masyarakat sebagai salah satu tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi.
UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis mengucapkan terimakasih kepada Direktorat Riset, Pengabdian Kepada Masyarakat 
dan Inovasi Universitas Sam Ratulangi Manado  yang telah memberi dana sehingga pengabdian 
masyarakat di Kelurahan Pinaras Kota Tomohon dapat terlaksana. 
KESIMPULAN
Dari pelaksanaan program kemitraan  kepada masyarakat di Kelurahan Pinaras Kota 
Tomohon dapat disimpulkan bahwa:
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1. Pengetahuan para peternak ayam dalam budidaya ayam kampung secara umum dan mengolah 
hasil produksi masih rendah, tetapi animo para peserta untuk menjadi peternak yang berhasil 
cukup besar.
2. Setelah dilakukan penyuluhan, pengetahuan para peternak tentang budidaya beternak ayam 
kampung secara umum (pemeliharaan ayam, perkandangan, pemberian ransum, penetasan dan 
lain-lain) meningkat. Dari hasil evaluasi diperoleh hasil bahwa ada peningkatan pengetahuan 
pada peternak ayam khususnya di kelurahan Pinaras Kota Tomohon dalam menyusun ransum.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bagaimana arah pengembangan ternak sapi 
di Kawasan Pasaman Barat dan Sekitarnya. 2). Bagaimana kebijakan pembangunan ternak sapi 
di Kawasan Pasaman Barat dan Sekitarnya. Penelitian ini menggunakan data hasil penelitian 
pengembangan peternakan di Wilayah Pasaman Barat dan sekitarnya yang dilakukan Pusat 
Kajian Peternakan dan Perikanan (PKPP) Fakultas Peternakan Universitas Andalas Tahun 2019 
dan data sekunder dari Laporan Tahunan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Propinsi 
Sumatera Barat, Laporan Tahunan Dinas Pertanian Kabupaten Pasaman Barat, Laporan Tahunan 
Dinas Peternakan Kabupaten Pasaman dan Laporan Tahunan Dinas Peternakan Agam. Data 
kondisi Objektif Peternakan (Existing Condition) dinalisis dengan pendekatan SWOT sehingga 
dapat disusun Arah dan Kebijakan Pembangunan Ternak Sapi di Kawasan Peternakan Pasaman 
Barat dan sekitarnya. Fokus penelitian terdiri dari: kondisi umum peternakan, jumlah ternak 
sapi, kondisi pakan, tatalaksana pemeliharan, kelembagaan dan social budaya masyarakat di 
Kawasan Peternakan Pasaman Barat dan Sekitarnya. Kawasan Pasaman Barat dan sekitarnya 
terdiri dari 5 kecamatan yang terdapat di Kabupaten Pasaman Barat (Raanah Batahan, Sungai 
Aur, Kinali, Luhak Nan Duo dan Pasaman), Kecamatan Ampek Nagari di Kabupaten Pasaman 
dan Kecamatan Tigo Nagari di Kabupaten Agam dengan total luas wilayah 2.562,64 km2. Hasil 
penelitian menghasilkan rumusan arahan pembangunan peternakan sapi sebagai berikut: a) 
Menjadikan Air Runding di Pasaman Barat sebagai sebagai sentra pengembangan peternakan 
sapi bibit dan 5 Kecamatan di Pasaman Barat (Ranah Batahan, Sungai Aur, Kinali, Luhak Nan 
Duo, dan Pasaman), 1 Kecamatan di Kabupaten Pasaman (Ampek Nagari) dan 1 Kecamatan 
di Kabupaten Agam (Tigo Nagari) sebagai Kawasan budidaya (pengembangan) ternak sapi. 
Sedangkan kebijakan pembangunan peternakan sapi untuk kawasan ini adalah:  a). mewujudkan 
lahan seluas 500 ha sebagai pusat pembibitan sapi bali murni dan persilangannya di Air Runding 
pada tahun 2024, b) menjadikan kecamatan Tigo Nagari sebagai wilayah pengembangan sapi 
potong di Kabupaten Pasaman khususnya Nagari Binjai dan Ladang Panjang, c) Menjadikan 
kecamatan Ampek Nagari sebagai wilayah pengembangan sapi potong di Kabupaten Agam, 
d. Memantapkan UPT Peternakan Sapi di Kabupaten Pasaman, e) Meningkatkan pembinaan 
terhadap kelompok peternak yang sudah ada. 
Kata Kunci: Kawasan peternakan, pasaman barat, ternak sapi, arah pengembangan, kebijakan.
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PENDAHULUAN
Kawasan peternakan Pasaman Barat dan Sekitarnya merupakan kawasan strategis bagi 
pengembangan peternakan di Propinsi Sumatera Barat khusunya pengembangan ternak sapi. 
Kawasan ini meliputi 5 Kecamatan di Kabupaten Pasaman Barat (Ranah Batahan, Sungai Aur, 
Kinali, Luhak Nan Duo, dan Pasaman), 1 Kecamatan di Kabupaten Pasaman (Ampek Nagari) 
dan 1 Kecamatan di Kabupaten Agam (Tigo Nagari). Luas kawasan ini secara keseluruhan adalah 
2.562,64 km2. 
Kabupaten Pasaman Barat sebagai salah satu sentra pengembangan ternak sapi di 
Propinsi Sumatera Barat sudah direncanakan dan dimulai pengembangannya sejak pertengahan 
tahun delapan puluhan melalui proyek kerjasama Indonesia – Jerman di bawah Program GTZ. 
Pengembangan ternak sapi di Nagari Air Runding dan beberapa komoditas lainnya serta 
infrastruktur berupa jalan Negara dari Simpang Manggopoh ke Simpang sudah memajukan 
daerah Pasaman Barat secara signifikan. Pertengahan tahun 90 an kerjasama dengan Jerman Barat 
berakhir, sejalan dengan itu terjadi penurunan pengembangan peternakan sapi di Pasaman Barat. 
Pada era Reformasi 1998 sebagian lahan peternakan sapi milik pemerintah Propinsi 
Sumatera Barat di Air Runding dikuasai oleh masyarakat. Pengembangan peternakan sapi 
mengalami pasang surut. Kesadaran baru untuk mengembangkan ternak sapi di kawasan Pasaman 
Barat dan sekitarnya telah membawa Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Propinsi Sumatera 
Barat untuk menghidupkan kembali Kawasan Peternakan Pasaman Barat dan sekitarnya. Agar 
pembangunan peternakan sapi di kawasan ini lebih terarah dan mencapai sasaran yang diharapkan, 
maka perlu dirumuskan arah dan kebijakan pengembangannya, paling tidak untuk 10 tahun ke 
depan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode survey. Penelitian dilakukan di Kawasan Peternakan 
Pasaman Barat dan sekitarnya (7 Kecamatan) di 3 Kabupaten (Pasaman Barat, Pasaman dan Agam) 
dari bulan Juli sampai September 2019. Responden penelitian adalah pejabat terkait pada Dinas 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Propinsi Sumatera Barat, Dinas Pertanian Kabupaten Pasaman 
Barat, Dinas Pertanian Kabupaten Pasaman, dan Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten 
Agam sebagai “Key Informan”. Kemudian ketua-ketua Kelompok Ternak di Kawasan Peternakan 
Pasaman Barat dan sekitarnya. Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara dengan 
responden. Data sekunder berupa berbagai laporan didapatkan dari instansi terkait. Pengamatan 
dilakukan secara langsung di lokasi peternakan sapi di Kawasan Peternakan Sapi Pasaman Barat 
dabn Sekitarnya.
Variabel Penelitian terdiri dari 1) Kondisi Objektif Kawasan Peternakan Pasaman Barat 
dan Sekitarnya, 2) Populasi sapi, 3) manaje2men ternak sapi, 4) kondisi pakan, 5) kondisi 
kelembagaan, dan 6) sosial budaya masyarakat. Data diolah dengan menggunakan pendekatan 
SWOT (Strength, Weakness, Opportunity and Threats). Berdasarkan hasil tersebut dirumuskan 
arah dan kebijakan pengembangan peternakan Sapi di Kawasan Peternakan Pasaman Barat dan 
sekitarnya
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Umum Kawasan Peternakan Pasaman Barat dan Sekitarnya.
Kabupaten Pasaman Barat terletak pada bagian barat pulau Sumatera, membentang dari 
arah barat ke timur pada 0033’ LU sampai 0011’ LS, dan 99010’ BT sampai 100004’ BT, dengan 
batas-batas sebagai berikut. 
•	 Sebelah Utara dengan Kabupaten Mandailing Natal Provinsi Sumatera Utara
•	 Sebelah Selatan dengan Kecamatan Tanjung Mutiara, Kab. Agam
•	 Sebelah Timur dengan Kecamatan Tigo Nagari dan Kec. Panti, Kab. Pasaman
•	 Sebelah Barat dengan samudera Hindia
 Kabupaten Pasaman Barat memiliki luas wilayah sebesar 3.887,77 km2 atau sekitar 
14,96% dari wilayah Sumatera Barat. Pada tahun 2017 jumlah penduduk kabupaten ini tercatat 
sebanyak 418.785 jiwa.
 Wilayah Pasaman Barat dan sekitarnya secara administrative adalah wilayah beberapa 
kecamatan Di Kabupaten Pasaman Barat, Kecamatan III Nagari Kabupaten Pasaman dan 
Kecamatan IV Nagari Kabupaten Agam yang mempunyai potensi untuk pengembangan 
peternakan. Dari 11 Kecamatan yang ada di Pasaman Barat 5 Kecamatan dipandang mempunyai 
potensi untuk pengemangan peternakan, yaitu: Kecamatan Ranah Batahan, Sungai Aur, Pasaman, 
Luhak Nan Duo, dan Kinali. Kawasan Sekitar adalah Kecamatan III Nagari di Pasman Barat dan 
IV Nagari di Kabupaten Agam dengan luas wilayah seperti berikut:
Tabel 1. Luas Wilayah Cakupan Rencana Master Plan Pasaman Barat Dan Sekitarnya
Kecamatan Kabupaten   Luas Wilayah (Km2)
Ampek Nagari Pasaman 268,9
Tigo Nagari Agam 352,92
Ranah Batahan Pasaman Barat 354,88
Sungai Aur Pasaman Barat 420,16
Pasaman Pasaman Barat 508,93
Kinali Pasaman Barat 482,64
Luhak nan Duo Pasaman Barat 174,21
Total Wilayah 2.562,64
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017
Dari tabel di atas terlihat bahwa wilayah yang relative luas terdapat di Kabupaten Pasaman 
Barat terutama Kecamatan Pasaman, Kinali, Sungai Aur dan Ranah Batahan. Kemudian diikuti 
Kecamatan Tigo Nagari di Kabupaten Pasaman dan Ampek Nagari di Kabupaten Agam.
Populasi Ternak Sapi
Populasi ternak ternak di UPT saat ini berjumlah 350 ekor yang terdiri dari sapi Bali 
sebanyak 286 ekor, sapi Pesisir 55 ekor, dan Simmental 8 ekor. Secara lebih rinci dapat dilihat 
pada table berikut:
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Tabel 2. Populasi sapi menurut bangsa, jenis kelamin dan kelompok umur di UPT Ternak 
Ruminansia, Air Runding
No Bangsa/Rumpun
Jenis
Kelamin
Kelas Ternak dan Jumlah
Subtotal %
Anak Muda Dewasa
1 Bali Jantan 12 26 14 52
Betina 9 34 191 234
Subtotal 21 60 205 286 81,7
2 Pesisir Jantan - 8 1 9
Betina 1 7 38 46
Subtotal 1 15 39 55 15,7
3 Simmental Jantan - - 1 1
Betina - - 8 8
Subtotal - - 9 9 2,6
Subtotal 22 75 253
Grand total 350
Tabel 2 menunjukkan bahwa ditinjau dari bangsa sapi yang dipelihara di UPT Ternak 
Ruminansia Air Runding, terbanyak adalah sapi Bali (81,7%), kemudian diikuti o leh sapi Pesisir 
(15,7%) dan paling sedikit adalah sapi Simmental (2,6%). Angka-angka ini menggambarkan 
bahwa UPT ini fokus untuk mengembangkan sapi lokal (Bali dan Pesisir), dan hal ini telah 
sejalan dengan visi Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Departemen Pertanian 
Republik Indonesia bahwa produksi peternakan nasional berbasis pada ternak lokal. Disamping 
terus mengembangkan ternak lokal, dalam upaya mempercepat peningkatan produksi daging 
nasional perlu pula dilakukan program persilangan menggunakan bangsa sapi eksotis (misalnya; 
Simmental, Belgian Blue) untuk meng-upgrade sapi-sapi lokal (seperti Bali dan Pesisir).
Berdasarkan pada ketersediaan hijauan dari padang penggembalaan dan kebun rumput, 
maka jumlah ternak sapi yang bisa ditampung sebanyak 2.133 ekor. Jika saat ini sudah ada 
sebanyak 350 ekor sapi, maka akan ada penambahan sebanyak 1.783 ekor. Penambahan populasi 
ternak ini dapat dilakukan secara bertahap melalui pengembangbiakan populasi yang ada saat ini 
sebanyak 237 ekor betina dewasa. Jika tingkat kelahiran diperkirakan sebesar 60% pertahun, maka 
penambahan populasi hanya sebanyak 142 ekor pertahun dan untuk mencapai jumlah 1.783 ekor 
diperlukan waktu selama l.k selama 12,5 tahun, dan waktu ini relatif lama. Untuk mempercepat 
capaian populasi ini, pihak UPT bisa menambah melalui pembelian sapi betina dewasa sebanyak 
500 ekor secara bertahap.
Kondisi Kelembagaan
Pada tahun 2015 Kementerian Pertanian menetapkan Kabupaten Pasaman Barat dan 
lima Kabupaten lainnya di Indonesia menjadi daerah pengembangan sapi Bali. Untuk menunjang 
perhatian pemerintah pusat ini, pemerintah daerah Kabupaten Pasaman Barat menginisiasi 
pembentukan kelompok peternak dan hasilnya terbentuk sebanyak 39 kelompok peternak yang 
tersebar pada tiga kecamatan (Kinali 16, Luhak Nan Duo 21, dan Pasaman 2 kelompok).  
Jika dikelompokkan, maka kelompok peternak ini terdiri dari Kelompok Pembibitan 
Sapi Potong (13), Kelompok Integrasi Tanaman Ternak Ruminansia (7), Kelompok Gerakan 
Pensejahteraan Petani (2), Unit Pengelolaan Pupuk Organik (1), Penyelamatan Betina Produktif 
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(3), Pengembangan Kawasan Sapi Potong (9) dan Pejantan Pemacek (2).  Sampai pada tahun 
2017, khusus untuk Kelompok Perbibitan di Kecamatan Kinali dan Luhak Nan Duo telah memiliki 
populasi sapi (Bali) sebanyak 689 ekor. 
Kelembagaan penunjang yang terdapat di Kecamatan adalah Pusat Kesehatan Hewan 
(Puskeswan). Di sini terdapat tenaga dokter hewan yang kompeten untuk menangani masalah 
penyakit dan reproduksi. Masalahnya adalah tidak tersedia tenaga untuk bidang budidaya, 
pakan dan penyuluhan dan komunikasi pembangunan peternakan. Sementara bagian ini sangat 
dibutuhkan untuk kebrhasilan pembangunan peternakan (Mardikanto, 1998).
Manajemen Ternak Sapi
 Sistem pemeliharaan sapi oleh kelompok peternak di daerah ini pada umumnya dilakukan 
secara intensif, dimana ternak sapi tetap berada dalam kandang dengan pakan dan air minum 
disediakan oleh peternak secara terus menerus.  
 Sebagian besar kelompok peternak mengawinkan ternak betina mereka dengan cara 
inseminasi buatan. Pelayanan IB ini dilakukan oleh petugas IB yang bernaung pada Puskeswan 
yang ada di setiap Kecamatan. Pada umumnya, pelayanan IB ini sudah berjalan dengan baik. 
Sebagai bagian dari manajemen pembibitan, sistem pencatatan pada umumnya telah dilaksanakan, 
namun belum berjalan dengan baik dan kontiniu. 
 Pembentukan kelompok pembibit di daerah ini ditujukan untuk menghasilkan bibit sapi 
Bali yang berkualitas dan memenuhi standar minimum SNI bibit. Untuk tujuan ini kelompok 
pembibit ini seharusnya mengikuti prosedur yang tertuang dalam peraturan Dirjen Peternakan 
No. 07007/HK.030/F/05/2008 tentang petunjuk teknis pembibitan ternak rakyat. Namun dalam 
prakteknya, prosedur ini belum dilaksanakan sebagaimana mestinya
Pakan Ternak Sapi
Ketersediaan pakan hijauan di Pasaman Barat cukup melimpah, dan data pada tahun 2014 
menunjukkan bahan pakan ini tersebar dalam bentuk kebun hijauan makanan ternak seluas 152 
ha, padang penggembalaan 1.510 ha, lahan kebun sawit seluas 176.464 ha, padi sawah seluas 
22.145 ha, tanaman jagung seluas 42.630 ha, dan lahan kacang tanah seluas 1.638 ha (http://
sumbar.antaranews.com, 30 Desember 2014).
Sumber pakan hijauan untuk memenuhi kebutuhan ternak sapi di UPT Ternak Ruminansia 
Air Runding saat ini terdiri dari:
a. Rumput potong, jenis rumput raja, telah ditanam dan berproduksi seluas 15 ha. Jika kebun 
rumput ini dipelihara dan dikelola dengan baik maka diperkirakan setiap hektar (10.000 m2) 
perbulannya bisa menghasilkan rumput segar sebanyak: 10.000 rpn x 5 kg = 50.000 kg; dan 
setiap tahunnya menjadi 9 x 50.000 kg = 450.000 kg. Jika rata-rata konsumsi hijauan perekor 
sapi adalah 10% dari bobot badannya, dan jika rata-rata bobot badan sapi pada berbagai 
tingkat umur adalah 250 kg, maka setiap ekor sapi membutuhkan 25 kg/hari atau untuk satu 
tahun menjadi 365 x 25 kg = 9.125 kg. Dengan demikian, dari setiap hektar kebun rumput 
dapat untuk memberi makan sebanyak sekitar 49 ekor sapi (450.000 kg: 9.125 kg) = 49,3 
ekor. Dengan demikian dari kebun rumput sebanyak 10 ha, dapat menampung sebanyak 10 x 
49 ekor = 490 ekor sapi. Sebagaimana diketahui bahwa rumput potongan ini membutuhkan 
biaya perawatan dan pengolahan yang cukup besar, sehingga biaya produksi semakin tinggi 
dan usaha peternakan sapi ini menjadi tidak efisien. Oleh sebab itu, maka disarankan untuk 
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tidak menggunakan kebun rumput potongan ini sebagai sumber hijauan utama, namun cukup 
sebagai hijauan cadangan saja. Sebaliknya, untuk efisiensi usaha peternakan sapi di UPT ini 
disarankan untuk menggunakan padang penggembalaan sebagai sumber hijauan utama.
b. Padang penggembalaan yang telah ada saat ini tercatat sebanyak ±15 ha. Jumlah lahan tersisa 
dan belum dikelola saat ini sebanyak ±30 ha dapat digunakan untuk memperluas padang 
penggembalaan sehingga total lahan padang penggembalaan menjadi ±45 ha. Jika diasumsikan 
setiap hektar padang penggembalaan mampu menampung 10 ekor sapi pertahun, maka dari 
45 hektar lahan padang penggembalaan ini dapat menampung sebanyak 45 x 10 ekor = 450 
ekor sapi pertahun. 
Pakan konsentrat adalah pakan yang mengandung sekitar 18-20% protein. Sebagai ternak 
ruminansia selain hijauan, ternak sapi juga membutuhkan pakan konsentrat sebagai tambahan 
nutrisi seperti protein dan mineral. Pakan konsentrat penting untuk kedua jenis kelamin, jantan dan 
betina. Pada sapi betina penting untuk pertumbuhan dan reproduksi, sedangkan pada yang jantan 
diperlukan untuk pertumbuhan dan pertambahan berat badan yang optimal. Untuk keperluan 
reproduksi dan produksi yang normal, pakan konsentrat biasanya diberikan sekitar 30% - 40% 
dari kebutuhan pakan. Namun jika pakan hijauan tersedia dalam jumlah dan kualitas yang cukup, 
maka pakan konsentrat ini bisa diberikan dalam jumlah yang lebih sedikit. 
 Bahan pakan konsentrat dapat dibedakan atas bahan konsentrat sumber energi dan bahan 
konsentrat sumber protein. Bahan konsentrat sumber energi bisa diperoleh dari: butir-butiran, 
umbi-umbian, jenis tetes, macam minyak dan lemak; sedangan bahan konsentrat sumber protein 
bisa didapat dari hewan darat, limbah ikan laut, tanaman kacang-kacangan, dan asam amino 
sintetis. Pakan konsentrat merupakan sumber energy dan protein maka harga pakan konsentrat 
menjadi jauh lebih mahal, dapat mencapai Rp 3.000,- s/d Rp 3.500,-/kg.
Sosial Budaya Masyarakat 
 Masyarakat Kabupaten Pasaman Barat lebih didominasi oleh budaya petani plasma 
sawit dan bertanam jagung. Namun demikian masih ada yang memelihara sapi dan ayam petelur. 
Kebiasaan sebagai petani plasma sawit memanjakan masyarakat Pasaman Barat sehingga mereka 
malas untuk melakukan usahatani lainnya termasuk beternak. Namun ketika harga sawit jatuh, 
mereka panik dan gelagapan.
 Bertanam jagung untuk dijual sebagai pakan ternak ayam petelur ke kabupaten 50 Kota 
juga tidak dilakukan secara serius. Petani tidak menjamur dan memipil jagung untuk mendapatkan 
hasil yang bagus tetapi dengan membakar jagung dengan batangnya agar kerjanya lebih mudah. 
Hal ini tidak mendukung untuk usaha peternakan sapi karena daun dan batang jagung tidak bisa 
dimanfaatkan sebagai pakan sapi. Ditambah lagi kebiasaan petani jagung yang memberantas 
gulma menggunakan “Round Up” juga menyebabkan hijauan pakan ikut mati.
 Saat ini kelapa sawit sudah tua (lebih 7 tahun) sehingga harus dilakukan peremajaan 
(replanting). Biaya untuk replanting ini cukup besar sehingga tidak mampu dilakukan oleh petani 
sawit. Bahkan suda hada sebagian yang menjual lahan sawit mereka atau menggantinya dengan 
tanaman jagung. Dengan kondisi seperti ini usaha peternakan sapi menjadi prospektif bagi mereka 
untuk dikembangkan ke depan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil penelitian menghasilkan rumusan arahan pengembangan peternakan sapi di Kawasan 
Pasaman Barat dan sekitarnya sebagai berikut: a) Menjadikan Air Runding di Pasaman Barat 
sebagai sebagai sentra pengembangan peternakan sapi bibit dan 5 Kecamatan di Pasaman Barat 
(Ranah Batahan, Sungai Aur, Kinali, Luhak Nan Duo, dan Pasaman), 1 Kecamatan di Kabupaten 
Pasaman (Ampek Nagari) dan 1 Kecamatan di Kabupaten Agam (Tigo Nagari) sebagai Kawasan 
budidaya (pengembangan) ternak sapi. 
Sedangkan kebijakan pembangunan peternakan sapi untuk kawasan ini adalah:  a). 
mewujudkan lahan seluas 500 ha sebagai pusat pembibitan sapi bali murni dan persilangannya di Air 
Runding pada tahun 2024, b) menjadikan kecamatan Tigo Nagari sebagai wilayah pengembangan 
sapi potong di Kabupaten Pasaman khususnya Nagari Binjai dan Ladang Panjang, c) Menjadikan 
kecamatan Ampek Nagari sebagai wilayah pengembangan sapi potong di Kabupaten Agam, 
d). Memantapkan UPT Peternakan Sapi di Kabupaten Pasaman, e) Meningkatkan pembinaan 
terhadap kelompok peternak yang sudah ada, f) Memberikan penyuluhan tentang peranan ternak 
sapi dalam meningkatkan petani peternak di Pasaman Barat.
Saran 
1) Perlu ditindaklanjuti dengan penyusunan arah dan kebijakan pengembangan ternak sapi di 
masing-masing kabupaten (Pasaman Barat, Pasaman dan Agam).
2) Tindaklanjuti dengan menyusun program, kegiatan dan anggaran untuk pengembangan ternak 
sapi di masing-masing Kabupaten. 
3) Untuk Kabupaten Pasaman Barat perlu ditindaklanjuti dengan program, kegiatan dan anggaran 
untuk perbibitan ternak sapi.
UCAPAN TERIMA KASIH
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan 
Hewan Propinsi Sumatera Barat drh. Erinaldi, MM beserta jajarannya khususnya Ir. Afrizal Arman 
dan Staf yang telah mempercayai kami dari Tim Pusat Kajian Peternakan dan Perikanan (PKPP) 
Fakultas Peternakan Unand untuk melakukan penelitian ini. Terima kasih juga disampaikan 
kepada jajaran Dinas Pertanian Kabupaten Pasaman Barat, Dinas Pertanian Kabupaten Pasaman, 
dan Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Agam. Tak lupa kepada teman-teman anggota tim 
peneliti dan sdr. Adli Putra Bermanda, S. Pt, M.Pt yang bertugas sebagai sekretaris dan Admin 
Tim Peneliti.
REFERENSI
Badan Pusat Statistik Kabupaten Pasaman Barat 2018. Kabupaten Pasaman Barat Dalam Angka. 
BPS Kabupaten Pasaman Barat. Simpang Empat.
Biro Pusat Statistik dan Bappeda Propinsi Sumbar, 2016. Sumbar Dalam Angka. BPS dan 
Bappeda Sumbar. Padang.
Prosiding Webinar Nasional 2020 29 Mei 2020
459
ISBN : 978-623-7763-28-4
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Propinsi Sumatera Barat. 2019. Master Plan Kawasan 
Peternakan Pasaman Barat dan Sekitarnya Tahun 2020-2025.
Hall, J.B, William W.S, Scott M.B.2009. Nutrition and Feeding of the Cow-Calf Herd: Production 
Cycle Nutrient Requirement of Cows, Pregnancy Heifer and Bull. VCE. Virginia State 
University. Virginia Tech
Jafrinur. 2019. Bahan Ajar Perencanaan Pembangunan Peternakan. Fakultas Peternakan 
Universitas Andalas. Padang.
Mardikanto, T. 1998. Dasar-Dasar Komunukasi Pembangunan. Balai Pustaka. Jakarta.
Rangkuti, F. Analisis SWOT Teknis Membedah Kasus Bisnis. PT Gramedia Pustaka. Jakarta 
Supranto. 2007. Teknik Sampling: Untuk Survey dan Eksperimen. Rineka Cipta. Jakarta.
Syafrizal. 2009. Perencanaan Pembangunan Daerah Dalam Era Otonomi. PT. Raja Grafindo 
Persada Utama. Jakarta. 
Prosiding Webinar Nasional 202029 Mei 2020
460
ISBN : 978-623-7763-28-4
PEMBERDAYAAN PETERNAK SAPI MELALUI INTRODUKSI TEKNOLOGI 
DI DESA KANONANG SATU KECAMATAN KAWANGKOAN BARAT
 Ingriet Deybie Rinny Lumenta1, Sony Arthur Ely Moningkey1,  Yohannis Lodewyk Revly 
Tulung1
1  Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado (Penulis 1)
                      Email : ingrietdrlumenta@unsrat.ac.id
1  Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado (Penulis 2)
                       Email : sonnymoningkey@unsrat.ac.id
1  Fakultas Peternakan Universitas Sam Ratulangi Manado (Penulis 3)
                        Email : tulungyohannis@gmail.com
ABSTRAK
Manajemen pakan yang baik akan menjadi kunci keberhasilan suatu usaha peternakan, hal ini 
meliputi pengadaan pakan, perhitungan formulasi pakan dan teknologi pengelolaan pakan. 
Fluktuasi ketersediaan pakan sangat merugikan para peternak sebab saat musim paceklik 
pakan, ternak hanya mendapatkan pakan yang tidak memenuhi syarat nutrisi yang cukup bagi 
ternak yang akan menyebabkan produktivitas ternak menurun bahkan terlebih peternak juga 
belum menguasai teknologi pengelolaan pakan tepat guna. Introduksi teknologi juga akan lebih 
efisien jika dilakukan pada kelompok peternak karena dapat menjangkau petani peternak lebih 
banyak dalam satuan waktu tertentu, sehingga dapat meningkatkan produktivitas, pendapatan, 
dan kesejahteraan. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat peternak dalam mengawetkan hijauan pakan ternak. Target khusus yang ingin dicapai 
antara lain peningkatan produksi ternak melalui penyediaan pakan ternak yang sesuai kebutuhan 
ternak baik dari aspek kualitas maupun kuantitas, peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
peternak. Metode pelaksanaan pemberdayaan kelompok dalam bentuk penyuluhan, pelatihan 
dan pendampingan pengolahan bahan pakan ternak sapi melalui pemanfaatan teknologi silase 
dan amoniasi. Berdasarkan hasil pengamatan terlihat bahwa kelompok peternak cukup antusias 
selama mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan silase dan amoniasi jerami 
padi sehingga dapat dijadikan sumber pakan ternak sapi di desa Kanonang Satu Kecamatan 
Kawangkoan Barat Kabupaten Minahasa
 
Kata kunci : Pemberdayaan, Sapi, Teknologi, Silase, Amoniasi
PENDAHULUAN
Program peningkatan populasi ternak sapi ke depan akan menghadapi tantangan 
ketersediaan pakan hijauan, di mana makin bertambah populasi ternak sapi maka kebutuhan 
pakan hijauan makanan ternak (HMT) akan makin meningkat pula. Sementara ketersediaan 
areal tanaman hijauan makanan ternak relatif terbatas, karena areal lahan sebagian besar sekitar 
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26,8 juta hektar dimanfaatkan untuk tanaman pangan dan perkebunan. Tuturoong dkk., (2018)) 
mengatakan bahwa pakan sapi menjadi faktor utama yang dapat mempengaruhi produksi dan 
kualitas daging dan susu. Moningkey dkk (2018) menyatakan bahwa pada usaha sapi, biaya pakan 
dapat mencapai 62,5 persen dari total biaya produksi, sehingga keuntungan yang diterima oleh 
peternak juga sangat tergantung dari besaran biaya pakan yang dikeluarkan, di samping masalah 
ketersediaan hijauan, kualitas hijauan yang tersedia juga merupakan masalah yang mengganggu 
usaha peternakan sapi.
Masalah rendahnya kuantitas dan kualitas pakan sapi di Indonesia terus berlangsung dari 
tahun ke tahun, menurut Narsya dkk, (2016) penyebabnya adalah pendapatan peternak sapi yang 
relatif masih rendah sehingga tidak mampu membeli pakan bermutu tinggi. Keterbatasan sumber 
pakan hijauan untuk sapi juga dapat mengakibatkan berkurangnya kemampuan peternak untuk 
berusaha dalam skala ekonomi yang lebih efisien. Prawiradiputra dan Priyanti (2008) menyatakan 
bahwa hampir di seluruh wilayah produksi sapi tidak ada sistem yang menjamin pengadaan 
sumber hijauan pakan yang efektif dan tersedia sepanjang tahun.
Para peternak sapi di daerah ini umumnya telah menjadi anggota kelompok peternak 
yang dibentuk sebagai sarana gotong royong, dan juga untuk mendapat bantuan pengembangan 
populasi ternak sapi dari pemerintah daerah maupun dari Kementerian Pertanian. Bantuan 
pemerintah biasanya harus diberikan kepada peternak yang tergabung dalam kelompok peternak. 
Hanya saja bantuan yang diberikan pemerintah biasanya dalam wujud ternak sapi bakalan induk 
dan pejantan, disertai dengan biaya pemeliharaan dan perawatan ternak termasuk biaya pakan 
(makanan ternak).
Masalahnya dalam bantuan yang diberikan pemerintah, terdapat bantuan pakan (makanan 
ternak), namun diberikan dalam bentuk uang yang sering disalah fungsikan oleh keluarga 
peternak menjadi biaya konsumtif dan tidak digunakan untuk usaha ternak sapi. Peternak hanya 
mengandalkan hijauan tanaman lokal yang produktivitasnya rendah, oleh sebab itu peternak 
kesulitan memenuhi kebutuhan pakan hijauan makanan ternak (HMT) bagi ternak sapi yang 
dipeliharanya. Akibatnya tujuan pengembangan populasi tidak mencapai sasaran, di mana bantuan 
biaya pakan tidak digunakan untuk menyediakan hijauan makanan ternak yang baik, produktif 
dan berkelanjutan.
Mitra program PKM ini berjumlah 2 (dua) mitra peternak. Usaha peternakan sapi milik 
kedua mitra yaitu Bapak Ventje Wowiling (Mitra 1) dan Bapak Hanny Sondakh (Mitra 2), di 
mana pada usaha ternak sapi kedua mitra, pemberian pakan yang belum sesuai dengan kebutuhan 
jumlah ternak sapi yang ada, karena rendahnya ketersediaan hijauan makanan ternak (HMT). Hal 
ini disebabkan oleh kurang memadainya luas lahan hijauan milik peternak, juga karena hijauan 
yang digunakan masih rumput lokal dan belum menggunakan bibit hijauan unggul, sehingga 
produktivitas hijauan pun sangat rendah. Peternak sapi yang ada di lokasi PKM ini, umumnya 
memelihara hijauan di bawah areal tanaman kelapa dan sebagian sering dijumpai di lahan-
lahan kebun, di pinggir tanaman jagung dan sawah, serta di pinggir saluran irigasi. Walaupun 
daya hasil dan kualitas rumput jenis ini rendah tetapi biasanya disenangi ternak khususnya sapi, 
seperti rumput gajah (Pennisetum purpureum), rumput palisade (Brachiaria brizantha), rumput 
raja (Pennisetum sp), serta rumput setaria (Setaria sphacelata). Gambaran ketersediaan tanaman 
Hijauan Makanan Ternak (HMT) dan diskusi tim pengusul dengan kelompok peternak sapi di 
lokasi mitra PKM yang diusulkan ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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   (a)                                                 (b)
Gambar 1. Ternak sapi digembalakan di lahan tanaman kelapa dengan hijauan makanan ternak 
(HMT) yang tidak produktif (a) dan (b); 
Hasil pra survei dan diskusi dengan kelompok petani/peternak sapi sesuai Gambar 1 (a) 
dan (b) menunjukkan umumnya peternak sapi hanya mengandalkan hijauan lokal dari vegetasi 
pastura alam yaitu rumput, legume maupun gulma yang tumbuh liar di bawah areal tanaman 
kelapa dan sebagian sering dijumpai di pinggir lahan-lahan kebun dan ladang. Walaupun daya 
hasil dan kualitas hijauan jenis pastura alam yang rendah dan sebagian di antaranya kurang 
disenangi (low edible) bagi ternak sapi, tetapi karena kekurangan hijauan maka terpaksa peternak 
menggembalakan atau memberikan pakan hijauan jenis lokal tersebut. Padahal Paat dan Taulu 
(2012) menjelaskan bahwa vegetasi pastura alam hanya sekitar 30 persen yang dapat dimakan 
(edible) untuk ternak.
Gambar 2 menunjukkan wawancara dengan anggota kelompok peternak sapi, dan 
menentukan persoalan prioritas yang disepakati selama pelaksanaan program PKM ini yaitu: 
Bapak Ventje Wowiling (Mitra 1) dan Bapak Hanny Sondakh (Mitra 2).
Gambar 2. Survey dan diskusi Tim Pengusul dengan kelompok petani/peternak sapi mitra PKM.
Permasalahan prioritas yang disepakati bersama pengusul dan mitra untuk dicarikan 
solusi baik produksi maupun manajemen, yaitu:
(1) Masalah Produksi:
Masalah rendahnya ketersediaan pakan hijauan makan ternak (HMT) untuk ternak sapi 
karena masih mengandalkan tanaman hijauan makanan ternak vegetasi alam yang rendah 
produksinya, sehingga perlunya juga penyuluhan mengenai introduksi teknologi untuk 
penyediaan dan pengawetan pakan menggunakan jerami padi melalui teknik amoniasi dan 
silase.
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(2) Masalah Manajemen:
Mitra belum memiliki keterampilan manajemen efisiensi usahatani mulai dari perencanaan 
usaha dan pembukuan usaha. Untuk itu perlunya penyuluhan, pelatihan, demonstrasi dan 
pendampingan penerapan manajemen efisiensi usaha ternak.
METODE PELAKSANAAN
Pengabdian kepada masyarakat Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini akan 
menggunakan metode pendekatan yaitu:
1. Penyuluhan
Penyuluhan pertanian adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku 
usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam 
mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan dan sumberdaya lain, sebagai upaya 
untuk meningkatkan produktifitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, serta 
meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup (Kementan, 2015).
2. Pelatihan/demonstrasi
Pelatihan sebagai proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan cara 
dan prosedur yang sistematis dan terorganisir, di mana peserta pelatihan mempelajari 
pengetahuan dan ketrampilan praktis untuk tujuan tertentu (Sumantri, 2000). Pelatihan yang 
akan dilaksanakan dalam program PKM ini untuk meningkatkan kompetensi mitra dalam 
penerapan teknologi. Pelatihan berbasis kompetensi adalah pelatihan berbasis hasil yang 
diartikan sebagai pelatihan yang mengembangkan keterampilan, pengetahuan dan sikap yang 
diperlukan untuk mencapai suatu kompetensi tertentu (Elly dkk., 2012).
3. Pendampingan partisipatif
Proses partisipatif perlu diolah dan dikomunikasikan untuk membangun kepercayaan 
diri, membangun proses dialog, memberikan pembelajaran dan keterampilan yang dapat 
diaplikasikan oleh peserta pelatihan dalam proses pendampingan (Padmowihardjo, 2006). 
Dijelaskan bahwa untuk dapat melaksanakan penyuluhan, pelatihan dan pendampingan 
partisipatif maka tim penyuluh bisa menjadi mitra yang akrab bagi petani, mampu memfasilitasi 
dan menggugah proses berfikir petani, selalu menjalin kerjasama dengan petani, selalu 
mengembangkan dialog horizontal dengan petani dan tidak menggurui petani.
Tim pelaksana PKM ini berperan sebagai tim pendamping sesuai pedoman Ditjen 
PKH (2015) bahwa tim pendamping adalah para ahli dari akademisi/peneliti/penyuluh yang 
memberikan pendidikan dan atau pelatihan teknis maupun nonteknis kepada peternak. Tahapan 
atau langkah-langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk menanggulangi 
permasalahan mitra dalam kegiatan program PKM ini, yaitu sebagai berikut:
Tahap I. Sosialisasi dan Penyuluhan.
Kegiatan PKM ini diawali dengan sosialisasi kegiatan kepada kelompok peternak dan 
pemerintah setempat. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan penyuluhan kepada kelompok 
peternak dilakukan dengan materi-materi penyuluhan:
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• Teknologi pembuatan pakan amoniasi dan silase menggunakan jerami padi
• Manajemen usahatani perencanaan dan pembukuan usaha ternak sapi. 
Tahap II. Pelatihan, Demonstasi dan Pendampingan pada Mitra (1) dan Mitra (2)
• Pelatihan/demonstrasi/pendampingan penerapan teknologi amoniasi dan silase 
menggunakan jerami padi
• Pelatihan/demonstrasi/pendampingan penerapan manajemen usahatani mulai dari 
perencanaan usaha dan pembukuan usaha.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Bapak Ventje Wowiling (Mitra 1) dan Bapak Hanny Sondakh (Mitra 2) sebagai anggota 
kelompok peternak, bersedia menerima dan menjadi percontohan penerapan teknologi melalui 
PKM. Kedua mitra memberikan partisipasi seperti kediaan waktu dan tenaga untuk terlibat aktif 
dalam program ini, serta menyediakan dan memberikan kontribusi bahan dan alat (in kind) dan 
menyediakan lokasi demonstrasi plot (demplot) pelaksanaan PKM percontohan bagi anggota 
kelompok peternak lainnya maupun petani dan peternak umumnya.
Pada kegiatan yang dilaksanakan diberikan penjelasan agar peternak memahami pola 
penyediaan pakan hijauan sepanjang tahun yang berkesinambungan tanpa merusak sumber daya 
alam. Selain itu disadarkan pula tentang pentingnya memanfaatkan limbah jerami padi yang dapat 
diolah menjadi silase dan amoniasi untuk meningkatkan nilai nutrisinya serta dapat dijadikan 
pakan ternak sepanjang tahun.
Diterangkan pula tentang beberapa jenis limbah yang ada di sekitar Desa Kanonang 
tersebut yang dapat dibuat silase dan amoniasi untuk digunakan sebagai pakan ternak ruminansia 
tersedia sepanjang tahun, sehingga diharapkan para petani peternak dapat melakukannya sendiri. 
Sebagai tindak nyata dari rangkaian kegiatan tersebut dilakukan percontohan pembuatan silase 
jerami padi dan amoniasi jerami padi dengan melibatkan secara langsung para peserta. Pada 
kesempatan tersebut dijelaskan juga cara-cara memberikan produk silase dan amoniasi tersebut 
sebagai pengganti hijauan (rumput gajah) kepada ternak sapi. Harapan penggunaan bahan tersebut 
supaya produktivitas ternak sapi di daerah tersebut meningkat sehingga keinginan beternak sapi 
bertambah.
Proses Pembuatan Silase Jerami padi:
- Jerami padi dipotong-potong (5 -10 cm), 
- Jerami padi yang telah diketahui BK nya ditimbang, 
- Menentukan bekatul yang akan digunakan untuk inokulasi jerami padi, dosis sebesar 1% x 
gram bahan keringnya, 
- Mencampur inokulum bekatul dengan jerami padi yang telah ditimbang, misal 200 g, dan 
Dimasukkan dalam tempat silase (plastik/stoples) dan dipadatkan, kemudian ditutup rapat, 
disimpan/diperam dengan aman (tidak kena air dan jauh dari serangga) selama 3 minggu. 
Proses Pembuatan Amoniasi Jerami Padi:
- Jerami padi dipotong-potong (5 -10 cm), 
- Jerami padi yang telah diketahui BK nya ditimbang, 
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- Menentukan urea yang akan digunakan untuk amoniasi jerami padi, dosis sebesar 6% x gram 
bahan keringnya, 
- Urea dilarutkan air (yang telah diperhitungkan untuk membuat kadar air jerami padi nantinya 
menjadi 50 %) secara homogen (sampai terlarut). 
- Mencampur larutan urea dengan jerami padi yang telah ditimbang, misal 200 g. Dimasukkan 
dalam tempat amoniasi (plastik/stoples) dan dipadatkan, kemudian ditutup rapat, disimpan/
diperam dengan aman (tidak kena air dan jauh dari serangga) selama 3 minggu.
Kegiatan Penyuluhan 
Informasi yang dibutuhkan sebelum penyuluhan adalah tingkat pengetahuan dan 
pemahaman peternak mengenai tata cara penyediaan bahan jerami padi, proses silase dan 
amoniasi pada bahan jerami padi dan tata cara pengujian dari hasil silase dan amoniasi kepada 
ternak sapi. Untuk itu dilakukan tanya jawab dan pre tes di sekitar masalah tersebut. Berdasarkan 
hasil evaluasi awal dapat diketahui bahwa peserta penyuluhan belum banyak mengetahui tentang 
silase dan amoniasi jerami padi, pada umumnya mereka memberikan jerami padi pada ternaknya 
apa adanya (belum dilakukan proses silase dan amoniasi). 
Peserta belum mengetahui jenis pengolahan yang harus diterapkan pada jerami padi dan 
pada limbah pertanian secara umum. Indikator keberhasilan adalah peserta dapat menyebutkan 
jerami padi yang dapat dibuat silase dan amoniasi, manfaat pembuatan silase dan amoniasi, 
proses pembuatan silase dan amoniasi serta dapat mengetahui kualitas silase dan amoniasi yang 
baik. Sebelum dilakukan penyuluhan ternyata 65 persen peserta belum mengetahui silase dan 
amoniasi, 60 persen belum mengetahui bentuk silase dan amoniasi, 70 persen belum mengetahui 
proses pembuatan silase dan amoniasi serta 80 persen belum mengetahui kualitas silase dan 
amoniasi yang baik. 
Berdasarkan hasil evaluasi setelah dilakukan penyuluhan ternyata semua peserta telah 
mengetahui dan memahami hal-hal tersebut di atas. Hal tersebut menunjukkan bahwa materi 
penyuluhan dapat diserap dengan baik. Monotoring dan Evaluasi (Monev) pelaksanaan PKM 
ini dilakukan secara internal baik oleh reviewer fakultas/LPPM Unsrat. Tim pelaksana secara 
terjadwal datang ke lokasi PKM untuk memonitor kemajuan program dan mengarahkan program 
sesuai target dan sasaran yang ditetapkan. Keberlanjutan program setelah kegiatan PKM ini 
selesai, sesuai kesepakatan dengan mitra dan pimpinan kelompok mitra, maka akan dilanjutkan 
untuk menjadikan mitra dan kelompoknya sebagai kelompok binaan fakultas dan tempat 
praktikum penyuluhan lapangan (PPL) bagi mahasiswa dengan biaya swadaya fakultas dalam 
rangka pelaksanaan PKM sebagai salah satu tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi.
KESIMPULAN
Masyarakat sangat antusias selama mengikuti kegiatan yang dilaksanakan berupa 
pelatihan pembuatan silase dan amoniasi jerami padi. Introduksi teknologi perlu dilakukan untuk 
membantu peternak menyiapkan pakan ternak sapi yang berkualitas dan tersedia terus menerus di 
Desa Kanonang Satu Kecamatan Kawangkoan Barat Kabupaten Minahasa.
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IMPLIKASI PANDEMI COVID-19 TERHADAP PENYEDIAAN PANGAN 
HEWANI ASAL TERNAK 
M. Ikhsan Shiddieqy dan Bess Tiesnamurti
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan, Jalan Raya Pajajaran Kav E-59, Bogor 16151
E-mail: m.ikhsan.shiddieqy@gmail.com
ABSTRAK 
Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) membuat pemerintah Indonesia menerapkan 
pembatasan sosial yang berlangsung di tingkat pusat hingga daerah. Pembatasan ini membuat 
adanya perubahan signifikan terhadap rantai pasok produk peternakan sebagai sumber pangan 
hewani asal ternak. Di bidang peternakan unggas, penerapan Pembatasan Sosial Berskala 
Besar di berbagai wilayah menyebabkan penurunan permintaan produk unggas, sehingga terjadi 
penurunan harga jual. Pasar produk unggas yang hilang dapat mencapai 40-50%, sehingga harga 
ayam hidup di tingkat kandang di Provinsi Jawa Tengah sempat menyentuh harga Rp 10.000 
per kg, sedangkan Harga Pokok Produksi Rp 16.000 per kg. Industri pakan ternak unggas juga 
mengalami gangguan akibat pandemi Covid-19, khususnya akibat nilai tukar Rupiah terhadap 
Dolar AS yang mencapai Rp 15.432 per Dolar AS (6 Mei 2020). Hal ini memiliki dampak besar 
karena 50-60% bahan baku pakan ternak unggas harus dipenuhi melalui mekanisme impor. 
Di bidang penggemukan sapi potong, penurunan permintaan untuk daging sapi setelah terjadi 
pandemi Covid-19 adalah sebesar 30-50% dibanding periode yang sama tahun lalu. Apabila 
tahun-tahun sebelumnya terjadi peningkatan dua kali lipat terhadap permintaan daging sapi 
menjadi Idul Fitri, maka pada tahun ini diprediksi tidak akan terjadi. Penurunan permintaan 
daging ini di antaranya juga terjadi akibat adanya penurunan wisatawan, tingkat hunian hotel, 
dan kunjungan restoran. Kebutuhan daging sapi Indonesia berasal dari impor sebanyak 40% dari 
total permintaaan atau 204.682,78 ton sapi dan 164.260,57 ton olahan produk daging. Langkah 
strategis untuk menjaga kelangsungan penyediaan pangan hewani di antaranya adalah dengan 
memperkuat rantai pasok produk peternakan agar arus distribusi tidak terpengaruh pembatasan 
sosial. Produk peternakan merupakan pangan yang mudah rusak (perishable food), sehingga 
system rantai dingin (cold chain system) menggunakan penyimpanan beku (cold storage) dapat 
dipertimbangkan sebagai sarana penyimpanan produk peternakan hingga bisa dilepas ke pasar 
saat harga jual menguntungkan peternak. Sedangkan, upaya dalam menjaga kesejahteraan 
peternak dan pelaku industri peternakan adalah dengan jaminan pemasaran produk secara 
daring dan melalui upaya mempertahankan daya beli masyarakat. 
Kata Kunci: Pandemi, pangan, unggas, daging
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PENDAHULUAN
Pada bulan Januari 2020, dunia digemparkan dengan munculnya sejenis virus corona 
yang dikenal dengan nama Covid-19, awalnya berasal dari kota Wuhan dan sampai dengan tanggal 
27  Mei 2020 telah menyebar ke 216 negara dengan total korban terinfeksi sekitar 5.406.282 
orang dan kematian sebanyak 343.562 orang. Sementara pada tanggal yang sama, di Indonesia 
virus tersebut  telah menginfeksi 23.580 orang di 34 provinsi di 406 kabupaten dengan kematian 
sebanyak 1.445 orang, sementara kesembuhan adalah 5877 orang (WHO, 2020). Penyebaran 
virus tersebut menduduki ranking tertinggi di negara Amerika Serikat, diikuti oleh negara Uni 
Eropa, negara di Timur Tengah, Asia Tenggara, Pasifik Barat dan di benua Afrika.  Pada tanggal 
11 Maret, WHO menetapkan Covid-19 sebagai pandemi global (WHO, 2020). 
Dengan penyebaran yang sangat masif dalam waktu relatif singkat, maka pemerintah 
Indonesia  menerbitkan Keputusan Presiden Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana 
Non alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) sebagai bencana nasional. Diikuti 
dengan  Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB) Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019 (Covid-Ig) 
yang ditanda tangani oleh Presiden RI pada tanggal 31 Maret 2020. PSBB harus didasarkan 
pada pertimbangan epidemiologis, besarnya ancaman, efektivitas, dukungan sumber daya, 
teknis operasional, pertimbangan politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan. 
PSBB meliputi peliburan sekolah dan tempat kerja, dengan tetap mempertimbangkan kebutuhan 
pendidikan, produktivitas kerja, dan ibadah penduduk.  Penerapan PSBB pada tanggal 31 Maret 
2020 tersebut, membawa konsekuensi terhadap perilaku dan mobilitas penduduk.
Perilaku normal yang biasa dilakukan adalah pergerakan warga tiada batas antar wilayah, 
namun saat ini tidak dapat lagi dilakukan. Sehingga  hal tersebut membawa konsekuensi terhadap 
akses penyediaan dan pemanfaatan bahan pangan termasuk diantaranya adalah daging, telur dan 
susu. Terjadi penurunan konsumsi bahan pangan tersebut, di pulau Jawa pada bulan April dan awal 
Mei 2020,   sehingga menyebabkan  kelebihan pasokan tak terjual, mengakibatkan rendahnya 
harga di tingkat peternak. Sementara di Perancis, kondisi sedikit berbeda, dimana suplai telur, 
daging dan susu terkadang terbatas di pasar swalayan disebabkan transportasi berkurang (Robert, 
2020) mengakibatkan harga jual melambung. 
Tabel 1. Produksi bahan pangan hewani asal ternak tahun 2019 (angka sementara)
No. Jenis Produksi (000 ton)
1 Daging Sapi 490,4
2 Daging Ayam Broiler 3.495,1
3 Telur Ayam Ras 4.753,4
4 Susu 996,44
Sumber: Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan 2019
Dalam masa pandemi global seperti ini, maka ketahanan pangan baik secara global, 
nasional maupun regional dipertaruhkan. Strategi negara menangani ketersediaan pangan 
hewani,memerlukan strategi tersendiri tergantung dari sifat dinamis bahan pangan tersebut dan 
perilaku konsumsi masyarakat terhadap jenis pangan hewani dimaksud. Gambaran produksi 
bahan pangan hewani asal ternak dapat dilihat pada Tabel 1. Paling tidak terdapat dua skenario 
yaitu harga daging, telur dan susu  melambung tinggi karena suplai terbatas (misal transportasi 
berkurang, produksi menurun dll) atau daya beli masyarakat menurun karena ketebatasan 
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pendapatan (misal pemutusan hubungan kerja, pengurangan pendapatan). Bahkan terjadi pula 
food waste dalam kondisi tertentu (CSIS, 2020) yang melaporkan bahwa peternak sapi perah 
di negara bagian Wisconsin diminta untuk memusnahkan susu dihasilkan karena berkurangnya 
kebutuhan akan olahan susu (penutupan hotel, restoran, sekolah dan gerai pangan lain). 
Makalah ini bertujuan untuk menyampaikan tentang strategi dalam penyediaan pangan 
hewani asal ternak apabila terjadi keadaan pandemi global oleh karena suatu penyakit, terjadinya 
kegentingan maupun  kedaruratan karena sesuatu hal sehingga membatasi mobilitas penduduk.
Implikasi Pandemi Covid-19 Terhadap Penyediaan Pangan Sumber Protein Hewani
Sektor pertanian erat kaitannya dengan penyediaan pangan. Sistem penyediaan pangan 
mendapat tantangan yang cukup signifikan akibat Covid-19. Lapangan kerja di sektor pertanian 
diprediksi berkurang sebesar 4,87% dan pasokan pertanian domestik berkurang sebesar 6,20% 
(Amanta dan Aprilianti, 2020). Impor sektor pertanian diprediksi akan menurun sebesar 17,11%, 
sementara harga impor pertanian diprediksi akan meningkat sebesar 1,20% pada 2020 dan sebesar 
2,42% pada tahun 2022 (Amanta dan Aprilianti, 2020). Sebelum PSBB diberlakukan (10 April 
2020), distribusi pangan sudah mengalami gangguan, khususnya keterlambatan pengiriman beras 
dari Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Keterlambatan ini disebabkan transportasi dan 
penyediaan pangan guna memnuhi pasokan menjelang bulan suci ramadhan.
Pembelian barang secara massal yang terjadi akibat isu munculnya virus Covid-19 
berpotensi memicu kenaikan harga komoditas dasar secara drastic (Nuryakin et al, 2020). Rata-
rata komoditas pangan, seperti beras berkualitas sedang, daging sapi, daging ayam, gula, minyak, 
dan telur telah meningkat sejak awal 2020, khususnya pada bulan Maret ketika dua kasus pertama 
Covid-19 di Indonesia diumumkan (Patunru et al, 2020). Perilaku panic buying, walaupun tidak 
terjadi secara besar besaran, namun sempat melanda sebagian masyarakat di awal terjadinya 
pengumuman tentang PSBB.  Di sisi lain, Peraturan Kementerian Perdagangan mengharuskan 
importir untuk menyebutkan negara asal ketika mengajukan izin, sehingga importir tidak bisa 
secara bebas mencari pemasok baru ketika negara pengekspor menutup perdagangannya saat 
Covid-19 (Amanta dan Aprilianti, 2020). 
Di bidang peternakan unggas, PSBB di berbagai wilayah menyebabkan penurunan 
permintaan produk unggas, sehingga terjadi penurunan harga jual. Pasar produk unggas yang 
hilang dapat mencapai 40-50%, sehingga harga ayam hidup di tingkat kandang di Provinsi Jawa 
Tengah sempat menyentuh Rp 10.000 per kg bobot hidup, sedangkan Harga Pokok Produksi 
adalah Rp 16.000 per kg bobot hidup. Beberapa upaya yang dapat dilakukan apabila menghadapi 
hal seperti ini adalah tetap dilakukan pemanenan, dipotong dan disimpan beku. Akan tetapi 
permasalahan timbul karena peternak membutuhkan modal untuk memulai dengan pemeliharaan 
baru yang sebenarnya diharapkan dari penjualan. Atau dapat pula dilakukan dengan pemasaran 
langsung kepada konsumen akhir, namun pada kondisi tersebut, sulit dilakukan mengingat 
kegelisahan di tingkat konsumen. Diharapkan apabila kondisi sudah membaik, maka dapat 
dilakukan penjualan daging ayam broiler beku. Industri pakan ternak unggas juga mengalami 
gangguan akibat pandemi Covid-19, khususnya akibat nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS yang 
mencapai Rp 15.432 per Dolar AS (6 Mei 2020). Hal ini memiliki dampak besar karena 50-
60% bahan baku pakan ternak unggas harus dipenuhi melalui mekanisme impor. Sehubungan 
dengan itu, hendaknya mulai dapat dipikirkan untuk mengurangi impor bahan pakan dan mulai 
mempertimbangkan bahan pakan lokal untuk industri unggas. 
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Jagung merupakan sumber energi bagi pakan unggas dan impor per tahun sekitar 2 juta 
ton, begitu pula dengan tepung ikan, bungkil kedelai dan pakan tambahan lainnya. Sumber 
energy pengganti jagung dapat dipenuhi dari Bungkil Inti Sawit (BIS) atau solid sawit, 
dengan estimasi penggunaan pada pakan ayam sekitar 5-10%. Namun belum ada pihak yang 
dapat menyediakan bahan pakan tersebut secara berkesinambungan dalam jumlah yang sesuai 
kebutuhan. Permasalahan pemanfaatan BIS untuk pakan unggas adalah adanya cangkang sawit 
yang masih tercampur dan membahayakan tembolok, namun dapat diatasi dengan penyaringan 
dan diteruskan dengan fermentasi BIS sehingga bahan pakan tersebut dapat lebih terkonsumsi. 
Sementara sumber protein untuk pakan unggas dapat pula dipenuhi dengan menyiapkan 
bahan pakan sumber protein alternatif, misal budidaya maggot sebagai pakan unggas. Bisa 
juga dilakukan sosialisasi kepada peternak yang mencampur bahan pakan sendiri, agar dapat 
mempergunakan maggot. Apabila hal ini terwujud, maka dapat memunculkan segmen peternak 
penghasil maggot yang nantinya dapat mengisi sebagian sumber protein pakan unggas. Salah 
satu keuntungan dari budidaya maggot ini adalah dapat dilaksankan di dekat pabrik pakan atau 
di dekat peternak unggas, sehingga dapat mengurangi biaya transportasi , dan diharapkan akan 
mengurangi biaya pakan. 
Di bidang penggemukan sapi potong, penurunan permintaan untuk daging sapi setelah 
terjadi pandemi Covid-19 adalah sebesar 30-50% dibanding periode yang sama tahun lalu 
(Indonesia-Australia Red Meat and Cattle Partnership, 2020). Apabila tahun-tahun sebelumnya 
terjadi peningkatan dua kali lipat terhadap permintaan daging sapi menjadi Idul Fitri, maka pada 
tahun ini diprediksi tidak akan terjadi. Penurunan permintaan daging ini di antaranya juga terjadi 
akibat adanya penurunan wisatawan, tingkat hunian hotel, dan kunjungan restoran. Kebutuhan 
daging sapi Indonesia berasal dari impor sebanyak 40% dari total permintaaan. Impor daging sapi 
pada 2019 hingga Bulan Agustus mencapai 110,08 ribu ton (Kementerian Pertanian, 2019). 
 PSBB akibat pandemi Covid-19 juga mengubah kebiasaan konsumsi pangan masyarakat. 
Perubahan kebiasaan tersebut merupakan respon terhadap pengaruh fisiologis, psikologi dan sosial 
budaya. Saragih dan Saragih (2020) melakukan penelitian dengan reponden berjumlah 200 orang 
dan hasilnya menunjukkan bahwa responden mengalami perubahan kebiasaan makan sebanyak 
62,5% dan mengalami peningkatan keragaman konsumsi pangan sebanyak 59%. Responden yang 
mengalami peningkatan frekuensi makan sebanyak 54,5% dan jumlah konsumsi makan yang 
meningkat sebanyak 51%. Dalam perspektif pangan, hal ini menunjukkan bahwa permintaan 
(demand) terhadap produk pangan semakin tinggi, namun arus rantai pasok pangan mengalami 
gangguan dalam masa pandemi Covid-19. Melihat kondisi tersebut, maka logistik pangan menjadi 
sangat penting. Mungkin pada awal pandemi, pengiriman pangan terjadi kegaduhan karena para 
pihak belum mengetahui besaran kebutuhan pangan hewani serta situasi di pasar yang ada. 
Peningkatan konsumsi sebesar 51% memberikan harapan bahwa segmen pasarnya ada, namun 
lokasi berubah, misalnya dengan ditutupnya perkantoran maupun pusat perbelanjaan, berarti 
karyawan tinggal dirumah. Sehingga menargetkan pemasaran langsung ke perumahan, bisa juga 
menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan penyediaan bahan pangan hewani. Peluang ini 
merupakan salah satu strategi untuk mempertahankan bahkan munkgin memperluas permintaan 
akan produk pangan hewani asal ternak.
Rekomendasi Penanganan Penyediaan Protein Hewani Asal Ternak Saat PSBB
Penerapan PSBB berdampak terhadap keberlanjutan penyediaan pangan dikarenakan 
perubahan perilaku penduduk, sehingga penanganan terhadap sumber protein hewani asal ternak 
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dapat dibedakan terhadap pelaku di sektor hulu dan hilir. Panjangnya waktu yang diperlukan 
bagi subsektor peternakan untuk pulih kembali, sangat tergantung dari pergerakan di sektor hilir. 
Sementara, pergerakan sektor hilir sangat bergantung dengan daya adaptasi masyarakat terhadap 
pelaksanaan PSBB tersebut.
Terkait dengan penyediaan pangan, memang seharusnya pemerintah tidak mengandalkan 
pada pasokan impor, karena hal itu sangat rawan terutama ketika terjadi pandemi global seperti 
saat ini. Wabah Covid-19 ini melanda hampir seluruh dunia, termasuk negara-negara pesuplai 
daging, susu  maupun  produsen bahan pakan ternak. Sementara menurut protokol karantina 
internasional yang tidak memungkinkan pengiriman barang dimaksud, maka akan terjadi 
lonjakan harga di negara yang membutuhkan. Strategi beberapa negara dalam penyediaan bahan 
pangan asal ternak ditampilkan dalam Tabel 2. Disubsektor peternakan, maka Indonesia masih 
memerlukan impor daging sapi setara dengan 40%, sementara impor susu setara dengan 78% dari 
kebutuhan nasional, demikian pula impor bahan pakan ternak untuk menyediakan pakan bagi 
industri unggas nasional. 
Tabel 2. Strategi penyediaan bahan pangan asal ternak dari beberapa negara dan organisasi dunia
No Negara/Organisasi Strategi Pustaka
1 Organisasi Pertanian 
dan Pangan Dunia 
(FAO)
•	 Menjaga pasokan pangan untuk kelompok 
rawan (khususnya anak-anak) melalui food 
banks.
•	 Menjaga agar tidak ada pembatasan terhadap 
arus produk pangan.
•	 Program proteksi sosial untuk menjaga harga 
pangan.
Cullen (2020)
2 Uni Eropa •	 Sektor Pangan mendapat bantuan 
pembiayaan melalui European agricultural 
fund for rural development (EAFRD).
•	 Jumlah produk daging dan susu yang akan 
memasuki pasar diatur jumlahnya agar 
sesuai dengan permintaan.
Modral (2020)
3 Kanada •	 Mempersingkat waktu processing produk 
daging agar lebih cepat masuk ke retail.
•	 Perusahaan pengolahan atau pemotongan 
daging unggas menjual unggas dalam bentuk 
utuh untuk mempersingkat waktu proses, 
tanpa pemotongan bagian daging ayam 
(sayap, paha, dada, fillet).
Hailu (2020)
4 Cina •	 Dukungan bagi perusahaan produsen daging 
unggas agar tetap beroperasi.
•	 Memperkuat pencegahan dan pengawasan 
terhadap penyakit hewan
FAO (2020)
5 Brazil •	 Penyaluran bantuan tunai untuk 
membeli bahan pangan
•	 Distribusi produk pangan secara 
langsung ke tingat keluarga
FAO (2020)
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IPES (2020) merekomendasikan beberapa hal terkait dengan sistem pangan hewani 
di berbagai negara terdampak pandemi ini, antara lain yaitu 1) melakukan penanganan untuk 
negara yang sangat rentan, 2) membangun ketahanan sistem pangan berbaasis agroekologi, 3) 
menyeimbangkan kekuatan ekonomi untuk kepentingan masyarakat dan 4) membangun sistem 
pangan internasional. Dalam kajian nya , dinayatakan bahwa sektor peternakan dapat menghadapi 
kekurangan pasokan pakan serta kapasitas rumah potong hewan yang berkurang. Disampaikan 
pula bahwa beberapa negara di Afrika misal Burkina Faso, Rwanda, Afrika Selatan dan Zimbabwe 
membatasi bahkan menutup akses sehingga penjualan pangan produk hewani terkendala. 
Kanada menyampaikan bahwa sistem pangan (termasuk pangan hewani) negaranya 
sudah terbangun dengan sangat bagus, sehingga pengiriman menjadi perhatian utama. Akan tetapi 
terjadi pembuangan produksi susu segar sapi, hal ini disebabkan karena memenuhi permintaan 
industri pengolah susu menjadi olahan susu misal keju, susu pasteurisasi yang memerlukan 
perubahan pengepakan. Sementara tidak tersedia ruang penyimpanan untuk susu segar, sehingga 
dalam beberapa waktu susu segar tersebut dibuang, namun setelah terjadi penyesuaian terhadap 
proses pengolahan, maka tidak agi terjadi pembuangan susu segar  (Massow and Weersink, 
2020). Pengalaman tersebut patut diteladani dan dapat menjadi strategi bagi negara terdampak 
lainnya. Demikian pula dengan negara Australia (Abares, 2020), sebagai yang merupakan salah 
satu negara dengan ketahanan pangan tertinggi di dunia. Pasokan pangan dalam negerinya tidak 
terganggu dengan adanya perubahan perilaku penduduk karena pandemi ini. Namun, eksport 
beberapa komoditas terganggu karena menurunnya konsumsi di berbagai negara serta protokol 
karantina yang harus dipenuhi. 
Demikian pula yang terjadi di India, seperti dilaporkan oleh Avinash et al (2020) yang 
menyatakan bahwa total lock down menyebabkan gangguan dalam rantai pasok pangan ditambah 
dengan keterbatasan tenaga kerja. Permintaan akan pangan termasuk pangan hewani turun drastis 
sehubungan dengan berkurangnya pendapatan, diperkuat dengan ketidakpastian darikondisi 
pandemi ini. Untuk itu diperlukan peran kuat dari pemerintah guna membantu pergerakan berbagai 
jenis bahan pangan termasuk diantaranya membangkitkan optimisme pasar, memperlancar sektor 
keuangan serta menangani hal yang mengganggu di rantai pasok. 
Apabila kita melihat pada sektor hulu, maka yang perlu menjadi perhatian utama adalah 
peternak skala rakyat penghasil daging, telur dan susu, mengingat hampir 96% peternak di 
Indonesia merupakan peternak skala kecil. Untuk menggerakkan sektor hulu, maka di bagian 
hilir hendaknya diperkuat terlebih dahulu, sehingga diperlukan kreativitas dan akselerasi. Apabila 
sektor hilir dapat diperkuat kembali, maka diharapkan bahwa di bagian hulu akan begerak untuk 
menyediakan pangan hewani asal ternak. Berikut ini beberapa pemikiran untuk menangani 
penyediaan protein hewani asal ternak apabila terjadi pandemi global seperti pandemi Covid-19 
saat ini, antara lain adalah:
a. Membangun dan mengaktifkan cadangan pangan hewani asal ternak 
Strategi ini perlu dipertimbangkan untuk dipersiapkan di masa mendatang dan diusulkan 
untuk diterapkan dalam skala regional. Cadangan pangan sumber karbo hidrat sudah ditangani 
oleh PT Bulog beserta mitra terkaitnya, sehingga perlu juga diusulkan untuk sumber protein 
hewani. Cadangan pangan sumber protein hewani dapat berupa ternak hidup penghasil daging di 
kandang pada umur tertentu baik untuk ayam broiler, sapi penggemukkan siap dipotong, begitu 
pula ternak kambing dan domba. Agar hal ini dapat terwujud,  maka diperlukan pendataan yang 
akurat terhadap kelompok peternak, peternak individu, koperasi peternak dan komoditas ternak 
Prosiding Webinar Nasional 2020 29 Mei 2020
473
ISBN : 978-623-7763-28-4
yang diusahakan. Hal ini dapat dilakukan oleh Dinas yang membidangi fungsi Peternakan di 
kabupaten/kota melalui pendataan on line, sehingga memudahkan komunikasi dalam rentang 
pemeliharaan yang terpencar. Sementara, cadangan pangan hewani dalam bentuk daging, telur 
dan susu dapat dikelola oleh perusahaan daerah maupun mitra swasta lainnya. Memang belum 
banyak perusahaan daerah yang bergerak untuk mengelola cadangan pangan hewani asal ternak 
(DKI Jakarta merupakan salah satu provinsi sudah melakukan yaitu BUMD PD Dharma Jaya). 
Salah satu yang perlu dipikirkan adalah sarana penyimpanan untuk kapasitas tertentu sesuai 
dengan lamanya penyimpanan produk tersebut dan ini memerlukan permodalan memadai. 
b. Memperkuat dukungan pembiayaan bagi peternak rakyat
Strategi ini sangat diharapkan baik oleh peternak di sektor hulu maupun pelaku di sektor 
hilir, dengan dukungan pembiayaan penanganan dampak pandemi. Hal hal yang diperlukan oleh 
peternak antara lain adalah dukungan biaya operasional sebelum ternak dapat dipotong (penghasil 
daging), dukungan biaya operasional karena farm gate price yang rendah (misal harga telur dan 
susu), dukungan pembiayaan untuk penyiapan sarana produksi guna memulai usaha kembali. 
Perlu dipertimbangkan asuransi bidang usaha peternakan guna antisipasi kejadian serupa. 
Mengambil contoh di negara Perancis, Komisi negara Eropa akhirnya memberlakukan subsidi 
untuk beberapa produk asal ternak antara lain susu bubuk, keju dan butter (Robert, 2020).
c. Memperkuat pemasaran saat dan setelah pelaksanaan PSBB
Memperkuat pemasaran daging dengan rantai dingin merupakan salah satu opsi yang 
patut dipertimbangkan dan dilaksanakan mengingat pangan hewani sifatnya spesifik. Apabila 
ternak harus dipotong (karena kalau dipelihara lebih lama akan merugikan biaya pakan), maka 
daging (ayam, sapi dan kambing/domba) dapat disimpan dalam bentuk beku. Dengan cara ini 
diharapkan dapat mengurangi kerugian saat harga jual produk turun di pasar.
Memperkuat pemasaran secara daring harus lebih sering dilakukan dan diharapkan akan 
menjangkau konsumen dengan lebih luas. Penerapan PSBB menyebabkan konsumen tidak dapat 
berangkat ke pasar dengan leluasa, untuk itu penjual dapat menawarkan produknya secara daring. 
Djalante et al (2020) menyampaikan pula bahwa digital marketing menjadi salah satu penyedia 
kebutuhan penduduk pada saat penerapan PSBB.  Hal serupa dilakukan pula untuk pemasaran 
produk hewani di beberapa negara Eropa, yang menganjurkan direct selling marketing secara 
digital di wilayah Normandia (Robert, 2020). Memperkuat daya beli konsumen dapat dilakukan 
dengan inovasi produk olahan yang ditawarkan, promosi harga serta pembelanjaan secara daring.
d. Diversifikasi pangan hewani dari dalam negeri
Tidak menutup peluang untuk memanfaatkan spesies atau rumpun ternak yang endemik 
di suatu daerah sebagai sumber protein hewani.
KESIMPULAN
Beberapa usulan penangan penyediaan sumber protein hewani asal ternak pada saat 
penerapan PSBB dapat dilakukan sebagai berikut :
1. Diperlukan pengaktifan cadangan pangan sumber protein hewani asal ternak (daging, telur 
dan susu) skala regional
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2. Direkomendasikan penyiapan pembiayaan darurat guna membantu pelaku penyedia produk 
peternakan
3. Diperlukan perubahan bentuk pemasaran pangan hewani dalam bentuk daring
4. Diusulkan untuk melakukan pemasaran cold chain terhadap produk peternakan.
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DAMPAK PANDEMI COVID-19 TERHADAP FCR USAHA PETERNAKAN 
BROILER DI MINAHASA UTARA PROVINSI SULAWESI UTARA
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 Fakultas Peternakan, Universitas Sam Ratulangi
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ABSTRAK
Pandemi covid-19 berdampak pada menurunnya permintaan dan produksi broiler, sehingga umur 
panen broiler menjadi lebih lama dan menyebabkan tingginya kebutuhan pakan.  Penambahan 
sejumlah pakan yang dapat menghasilkan penambahan bobot ayam broiler dengan proporsi yang 
lebih besar menunjukkan nilai Feed Convertion Ratio (FCR) yang rendah.  Tujuan penelitiam ini 
yaitu mengetahui dampak pandemi covid-19 dan menganalisis factor-faktor yang mempengaruhi 
FCR usaha peternakan broiler pola kemitraan di Minahasa Utara, Provinsi Sulawesi Utara. 
Metode penentuan sampel kecamatan dan desa ditentukan secara purposive, dan penentuan 
sampel peternak dengan acak sederhana.  Model analisis yang digunakan yaitu fungsi produksi 
Cobb-Douglas.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa FCR dipengaruhi positif dan signifikan 
oleh jumlah pakan, mortalitas dan dummy pandemi, tetapi dipengaruhi negatif oleh jumlah bibit 
dan masa panen.
Kata Kunci: FCR, broiler, pandemi, fungsi produksi
PENDAHULUAN
Pandemi covid-19 berdampak pada semua sektor termasuk peternakan.  Menurunnya 
permintaan broiler akan mempengaruhi produksi usaha antara lain menyebabkan panjangnya 
waktu pemeliharaan, sehingga pakan yang dibutuhkan juga terus mengalami peningkatan.  Feed 
convertion rasio (FCR) adalah perbandingan antara jumlah pakan (kg) yang digunakan dengan 
berat hidup (kg) sampai ayam dijual.  FCR dapat digunakan untuk mengukur produktivitas ternak. 
Menurut Allama et al. (2012) bahwa efisiensi penggunaan pakan yang baik ditunjukkan oleh nilai 
konversi pakan (FCR) yang rendah, karena semakin efisien ayam mengonsumsi pakan untuk 
memproduksi daging. 
Nilai FCR dipengaruhi oleh kualitas day old chick (DOC), kualitas nutrisi, manajemen 
pemeliharaan dan kualitas kandang (Fontana et al., 1992; Andriyanto et al., 2015). Swarta (2014) 
mengemukakan bahwa FCR usaha ternak ayam broiler peternak mandiri lebih besar dari pada 
peternak plasma, dan FCR usaha ternak ayam broiler dipengaruhi secara negatif oleh  jumlah 
bibit, luas kandang, kemitraan dan kandang panggung, tetapi dipengaruhi secara positif oleh 
jumlah pakan.  
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Usaha peternakan broiler di Minahasa Utara sebagian besar didominasi oleh sistem 
kemitraan dengan perusahaan peternakan ayam.  Hal yang dilakukan peternak ini merupakan 
strategi untuk meningkatkan efisiensi produksi.  Namun pada periode sebelum dan saat pandemi, 
terdapat perbedaan input produksi, mortalitas, rataan bobot ayam, dan umur panen. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari adanya pandemi, jumlah input bibit, pakan dan 
faktor-faktor lain terhadap FCR usaha peternakan broiler dengan pola kemitraan di Minahasa 
Utara, Provinsi Sulawesi Utara.   
METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Minahasa Utara, daerah yang memiliki populasi broiler 
terbanyak di Sulawesi Utara.  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan sekunder.  Data primer merupakan data hasil pengamatan dan yang diperoleh dari hasil 
wawancara terhadap peternak terpilih sebagai responden dengan berpedoman pada daftar 
pertanyaan (kuesioner) yang telah disusun sebelumnya.  Data sekunder diperoleh dari berbagai 
terbitan instansi terkait, seperti Dinas Peternakan, perusahaan peternakan yang ada di Minahasa 
Utara, dan instansi lain yang terkait dengan kebutuhan penelitian. 
Sampel kecamatan ditentukan secara purposive dengan pertimbangan memiliki populasi 
terbanyak. Kecamatan terpilih yaitu Kalawat, Kauditan, Airmadidi, Dimembe dan Wori. 
Selanjutnya sampel peternak dipilih secara acak sederhana.  Jumlah peternak broiler yang menjadi 
responden yaitu 35 peternak.
Data dari 35 peternak merupakan data pemeliharaan untuk 3 periode, sehingga dalam 
analisis ini menggunakan data panel dengan jumlah data yang dianalisis yaitu 105. Untuk 
menganalisis pengaruh pandemi dan faktor-faktor lainnya terhadap Feed Conversion Ratio (FCR) 
digunakan fungsi produksi Cobb-Douglas. 
Secara matematis bentuknya adalah: Y = b0 X1b1. X2b2. X3b3. X4b4......u 
Untuk dapat menaksir fungsi produksi tersebut, maka persamaan tersebut harus ditransformasikan 
kedalam bentuk linier berganda sebagai berikut: 
Ln Y = b0 + b1LnX1 + b2 LnX2 + b3 LnX3 + b4 LnX4 + D + u
Dimana: 
Y = FCR
X1 = Bibit (ekor)
X2 = Pakan (kg)
X3 = Masa panen (hari)
X4 = Mortalitas (ekor)
D = dummy pandemi
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai FCR yang semakin kecil menunjukkan kondisi usaha yang lebih baik (faktor yang 
lain sama). Hal tersebut menunjukkan bahwa penambahan sejumlah pakan dapat menghasilkan 
penambahan bobot ayam dengan proporsi yang lebih besar. Penambahan input seperti pakan 
dan juga penambahan input lainnya dikatakan berpengaruh baik terhadap FCR apabila dengan 
penambahan input dan proporsi tertentu menyebabkan ternak ayam broiler dapat mentransfer 
sejumlah pakan terhadap penambahan bobot ayam dengan proporsi yang lebih besar.
Perbandingan rata-rata antara jumlah bibit, jumlah pakan, tingkat mortalitas, dan umur 
panen termasuk masa panen sebelum dan saat pandemi dapat dilihat pada Tabel 1.  Hasil analisis 
compare means Independent-sample t test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
(P<0.05) antara tingkat mortalitas, jumlah pakan, umur panen, masa panen, rataan berat dan FCR 
sebelum dan saat pandemi.  Sedangkan jumlah bibit sebelum dan saat pandemi, tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan. 
Tabel 1.  Rata-rata jumlah bibit, jumlah pakan, tingkat mortalitas, umur panen dan masa panen di 
Minahasa Utara
Uraian Sebelum Pandemi Saat Pandemi
Jumlah bibit (ekor) 5799.386 5867.229
Tingkat Mortalitas (%) 4.483 7.125
Pakan (kg) 18540.714 25135.714
Umur panen (hari) 35.209 41.413
Masa panen (hari) 7.943 13.171
Rataan berat (kg) 2.072 2.524
FCR 1.610 1.805
Tingkat mortalitas adalah jumlah ayam yang mati dan afkir dibagi dengan jumlah awal 
ayam yang dipelihara. Jumlah ayam yang mati dan afkir diperoleh dari hasil pengurangan jumlah 
total ayam yang dipelihara dengan jumlah total ayam yang dijual. Mortalitas adalah sesuatu yang 
tidak dapat dihindari baik karena sakit atau faktor-faktor lain. Peternakan menetapkan batas 
maksimal kematian yang dapat ditoleransi yaitu ±5%.  Semakin banyak ayam yang mati maka 
semakin besar kerugian peternak.
Persentase mortalitas merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan dalam usaha 
peternakan broiler.  Bell dan Weaver (2002) menyebutkan bahwa persentase kematian selama 
periode pemeliharaan tidak boleh lebih dari 4%. 
Berdasarkan hasil regresi pada Tabel 2 dapat diketahui  besarnya angka koefisien 
determinasi (R2) adalah 65%, artinya bahwa semua variabel jumlah bibit, jumlah pakan, masa 
panen, mortalitas, dan pandemi secara simultan berpengaruh terhadap FCR usaha peternakan 
broiler sebesar 65% dan sisanya sebesar 35% dijelaskan oleh variabel yang tidak dimasukkan 
dalam model analisis ini. Nilai probabiltas F-hitung sebesar 0,00  hal ini menunjukkan bahwa 
secara bersama-sama semua variabel tersebut berpengaruh nyata terhadap FCR usaha peternakan 
broiler.
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Tabel 2. Pengaruh Pandemi dan faktor lain terhadap FCR Usaha Peternakan Broiler
Variabel Koefisien t-stat P-value
Konstan -0.119 -0.713 0.478
Ln_Bibit -0.164a -3.202 0.002
Ln_Pakan 0.176a 3.993 0.000
Ln_Mortalitas 0.055a 5.729 0.000
Ln_Masapanen -0.007 -0.823 0.413
D_Pandemi 0.040b 2.358 0.020
R2 0.651
Fhit 37.003
Signifikan 0.000
Keterangan: a dan b signifikan pada α=0.01 dan α=0.05
Variabel jumlah bibit berpengaruh sangat nyata (P<0.01) dan negatif terhadap FCR dengan 
elastisitas angka koefisien -0.164, artinya apabila bibit ditambah 10%  menyebabkan FCR turun 
1,64%, dan sebaliknya apabila bibit dikurangi 10% menyebabkan  FCR naik 1,64 %.  Keadaan 
ini menunjukkan bahwa dengan menambahkan jumlah bibit dapat mengakibatkan penambahan 
bobot   ayam dengan  proporsi  yang  lebih  besar dibanding dengan proporsi penambahan 
sejumlah pakan. Hal ini juga menunjukkan bahwa rata-rata penggunaan bibit dalam usaha ternak 
ayam broiler secara teknis belum efisien. Swarta (2014) menyatakan bahwa penambahan bibit 
disamping dapat menurunkan nilai FCR atau meningkatkan produksi, juga dapat meningkatkan 
efisiensi penggunaan bibit.
Jumlah pakan mempunyai pengaruh positif terhadap FCR dengan elastisitas 0.176 
(P<0.01), artinya dengan menambahkan jumlah pakan 10% menyebabkan FCR bertambah 1,76%, 
dan sebaliknya dengan mengurangi 10% jumlah pakan menyebabkan FCR berkurang 1,76%. Hasil 
ini menunjukkan bahwa adanya penambahan jumlah pakan, kurang mampu untuk meningkatkan 
produksi (bobot ayam) dengan proporsi yang lebih besar dibanding dengan proporsi penambahan 
pakan. Keadaan ini menunjukkan  bahwa penggunaan pakan pada usaha ayam broiler sudah tidak 
efisien lagi. Oleh karena itu, pengurangan penggunaan pakan disamping dapat memperbaiki nilai 
FCR juga dapat mengakibatkan penggunaan pakan dapat mencapai titik efisien teknis.
Mortalitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap FCR dengan elastisitas 0.055 
(P<0.01), artinya dengan meningkatnya angka kematian pada ayam, penggunaan pakan menjadi 
tidak efisien.  Beberapa penyebab konversi pakan tinggi yaitu; a) Ayam sakit terutama terjangkit 
saluran pernapasan, b). Pakan banyak terbuang atau terjadi kebocoran, c). Kandungan gas amonia 
di dalam kandang tinggi. d). Temperatur dalam kandang tinggi dan kualitas pakan jelek (Santoso 
dan Sudaryani, 2011). Rasyaf (2012) menyatakan bahwa rasio konversi ransum yang kecil, berarti 
pertambahan berat badan akan menguntungkan peternak.
Masa panen berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap FCR.  Beberapa hal 
yang merupakan penyebab kerugian dalam usaha ayam broiler disebabkan oleh waktu panen 
yang lama, bobot badan yang tidak sesuai dengan standar, dan tingkat kematian yang tinggi lain 
(Nugraha, et al., 2017).
Pandemi covid-19 berpengaruh positif dan signifikan (P<0.05) terhadap FCR.  Adanya 
pandemi membuat usaha peternakan tidak efisien secara teknis dilihat dari penggunaan pakan. 
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Menurunnya permintaan pasar menyebabkan lamanya waktu panen sehingga kebutuhan 
ayam akan pakan terus mengalami peningkatan, sementara proporsi penambahan pakan lebih 
besar daripada proporsi penambahan bobot ayam. Rataan bobot ayam menjadi meningkat 
menyebabkan padatnya ayam dalam kandang.  Hal ini akan membuat suhu kandang meningkat, 
dan ayam mengalami stress, sakit dan tingkat kematian meningkat. Kondisi ini juga tentunya akan 
menjadikan usahanya tidak efisien secara ekonomis.
KESIMPULAN
FCR dipengaruhi positif dan signifikan oleh pandemi, jumlah pakan, dan mortalitas. 
FCR dipengaruhi negatif oleh jumlah bibit dan masa panen, tetapi tidak signifikan dipengaruhi 
oleh masa panen.
UCAPAN TERIMA KASIH
Penelitian ini didanai oleh Dana Internal Unsrat Tahun 2020 melalui skim Riset Dasar 
Unggulan Unsrat (RDUU).
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ABSTRAK
Usaha peternakan babi CV. Rindrilly merupakan jenis usaha penggemukan, yang telah berdiri 
sejak tahun 2000 dan terus mengalami peningkatan produksi hingga saat ini. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui besarnya biaya produksi dan keuntungan usaha peternakan babi 
CV. Rindrilly. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis keuntungan. Kesimpulannya 
ialah biaya produksi usaha peternakan babi CV. Rindrilly rata-rata sebesar Rp. 7.887.476.667/
tahun yang terdiri dari biaya tetap sebesar Rp. 98.308.333 dan biaya tidak tetap sebesar Rp. 
7.789.168.333. Keuntungan yang diperoleh dari usaha peternakan babi CV. Rindrilly rata-rata 
sebesar Rp.981.523.333/tahun, atau memiliki rata-rata keuntungan Rp. 310.314/ekor/tahun.         
         
Kata kunci : Usaha, peternakan babi, biaya, keuntungan
PENDAHULUAN
Sub sektor peternakan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kesejahteraan 
rakyat Indonesia. Peranan sub sektor peternakan tersebut diantaranya yaitu sebagai sumber pangan 
protein hewani, sumber pendapatan, menyediakan lapangan pekerjaan, serta penyumbang dalam 
Produk Domestik Bruto (PDB). Sub sektor peternakan dapat berkontribusi dalam mengurangi 
pengangguran, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber pendapatan dan kesempatan kerja 
dengan adanya usaha peternakan baik skala kecil maupun skala besar. 
Ternak babi merupakan salah satu komoditi ternak yang mempunyai peranan penting 
dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat akan daging sebagai sumber protein hewani. Ternak 
babi sangat potensial untuk dikembangkan, karena memiliki berbagai keunggulan, antara lain 
dapat mengkonsumsi makanan dengan efisien, sangat prolifik yakni beranak dua kali setahun dan 
sekali beranak antara 10-14 ekor (Wheindrata, 2013; Dewi, 2017). 
Menurut BPS Sulut, (2017) usaha peternakan babi di Provinsi Sulawesi Utara sebagian 
besar merupakan usaha berskala kecil yaitu memiliki ternak sebanyak 1-4 ekor, dengan rata-rata 
lama beternak 1-5 tahun. Usaha peternakan babi terdiri dari usaha pembibitan, usaha penggemukan 
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dan kombinasi antara pembibitan dan penggemukan. Usaha pembibitan ternak babi merupakan 
usaha yang terfokus pada penjualan ternak babi pada fase starter, sedangkan usaha penggemukan 
adalah usaha ternak babi pada babi yang telah lepas sapih sampai siap dipasarkan.
Biaya produksi dalam usaha peternakan dapat menunjang berlangsungnya kegiatan usaha, 
dan biaya terbesar dalam usaha peternakan babi terletak pada biaya input pakan. Oroh dkk, (2018) 
menyatakan bahwa biaya terbesar dalam usaha peternakan terletak pada biaya pakan sebesar 
83,77%, hal tersebut disebabkan oleh mahalnya harga bahan baku dan konsentrat  dipasaran karena 
kenaikan harga BBM dan tingkat inflasi. Kenaikan input biaya produksi sangat mempengaruhi 
keuntungan. Penggunaan biaya produksi harus seefisien mungkin agar memperoleh hasil yang 
lebih besar yaitu keuntungan. Hal tersebut sejalan dengan prinsip ekonomi, yakni memaksimalkan 
keuntungan dimana kita mendapatkan hasil yang sebesar-besarnya, dan meminimalkan kerugian 
dengan pengorbanan yang sekecil-kecilnya. Salah satu upaya untuk meningkatkan keuntungan 
usaha peternakan dapat dilakukan dengan kajian analisis biaya produksi dan penerimaan dalam 
hubungannya dengan perolehan keuntungan. 
Usaha peternakan babi “CV. Rindrilly” terletak di Desa Tontalete, Kecamatan Kema, 
Kabupaten Minahasa Utara. Menurut hasil penelitian, usaha ini merupakan jenis usaha 
penggemukan, dengan jumlah kepemilikan ternak 3113 ekor. Usaha peternakan ini telah berjalan 
sejak tahun 2000 dan terus berlangsung dan mengalami peningkatan volume produksi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa, usaha peternakan ini telah memberikan keuntungan, sehingga menjadikan 
contoh yang baik untuk diterapkan. Namun setiap peningkatan volume/kapasitas produksi, 
tentunya diperlukan tambahan biaya produksi untuk keberlanjutan usaha. Sementara itu, biaya 
pakan yang merupakan komponen biaya terbesar peningkatan hingga saat ini. Hal ini tentunya 
berpengaruh terhadap pendapatan suatu usaha peternakan, sehingga suatu usaha peternakan harus 
lebih memperhatikan aspek teknologi dan aspek finansial agar memperoleh keuntungan yang 
maksimal. Hal ini sejalan dengan pendapat Wunda, dkk (2014) yang menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan peternak yaitu jumlah kepemilikan ternak dan biaya pakan. 
Oleh karena itu, dibutuhkan suatu kajian analisis untuk melihat seberapa besar tingkat keuntungan 
yang diperoleh per tahun dalam hubungannya dengan penggunaan biaya produksi. Penelitian 
ini untuk mengkaji lebih dalam biaya produksi apakah digunakan secara efisien, sehingga dapat 
memperoleh keuntungan maksimal dan sebelumnya belum pernah dilaksanakan penelitian seperti 
ini di usaha peternakan “CV. Rindrilly” Desa Tontalete, Kecamatan Kema, Kabupaten Minahasa 
Utara.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di usaha peternakan babi “CV. Rindrilly” milik bapak Paul 
Tirayoh di Desa Tontalete, Kecamatan Kema, Kabupaten Minahasa Utara, pada bulan Januari 
2020-Februari 2020. 
Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang 
diperoleh secara langsung, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 
yang sudah ada (Nurdin dan Hartati, 2019). Data primer diperoleh dari wawancara langsung 
pada pemilik usaha peternakan babi di “CV. Rindrilly”. Data yang diambil berupa jumlah ternak 
yang dipelihara, identitas peternak, status usaha, biaya produksi dan total penerimaan dari usaha 
peternakan babi. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti BPS Sulawesi Utara dan 
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BPS Kabupaten Minahasa Utara, dan dari hasil-hasil penelitian yang berkaitan. Data yang diambil 
populasi ternak babi, dan jumlah usaha peternakan babi. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus. Studi kasus adalah suatu 
metode penelitian yang populasinya lebih terarah atau terfokus pada sifat tertentu yang tidak 
berlaku umum, dibatasi oleh kasus, lokasi, tempat tertentu serta waktu tertentu (Daniel, 2001). 
Pemilihan lokasi penelitian ini karena usaha peternakan telah berjalan selama 20 tahun, jumlah 
ternak ±3.250 ekor dan merupakan usaha peternakan terbesar di Kecamatan Kema Kabupaten 
Minahasa Utara (Kecamatan Kema dalam angka 2018). Selain itu, usaha peternakan ini memiliki 
data yang menunjang kegiatan penelitian. 
Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif untuk menjelaskan 
gambaran tentang kondisi umum lokasi penelitian, karakteristik responden, sistem pemeliharaan, 
dan manajemen produksi. Model analisis keuntungan dalam penelitian ini menggunakan rumus 
keuntungan menurut Soekartawi (2001). 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Usaha Peternakan Babi CV. Rindrilly
Usaha peternakan babi CV. Rindrilly terletak di Desa Tontalete, Kecamatan Kema, 
Kabupaten Minahasa Utara. Desa Tontalete memiliki jarak 31,7 Km dari Pusat Kota Manado, 
yang dapat ditempuh melalui jalan raya Manado-Bitung. Adapun jarak antara lokasi peternakan 
dengan pemukiman berkisar 1 Km dari jalan Kabima Desa Tontalete. 
Lokasi usaha peternakan terletak di daerah pertanian dan peternakan dengan pemukiman. 
Hal ini sesuai pendapat Dewi, (2017) yang menyatakan bahwa  jarak pisah minimum (JPM) yang 
disarankan untuk usaha peternakan babi dengan golongan daerah pertanian dan peternakan dan 
sedikit rumah pemukiman, yaitu memiliki jarak minimal 320 meter untuk jumlah induk sebanyak 
400-500 ekor.
Berdasarkan kondisi geografisnya, Desa Tontalete memiliki batas-batas wilayah sebagai 
berikut.
- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kauditan.
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Watudambo dan Desa Kema 1.
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kema 1 dan Desa Lansot.
- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Kauditan.
Usaha peternakan ini milik dari bapak Drs. Paul Tirayoh, MBA. Pemilik usaha peternakan 
tersebut berusia 67 tahun. Hal ini menunjukkan usia pemilik usaha peternakan dikatakan tidak 
lagi produktif. Menurut beberapa hasil penelitian bahwa tingkat umur produktif berkisar pada 15-
64 tahun (Sarajar dkk, 2019). Namun usaha ini dikelolah oleh 19 tenaga kerja yang didalamnya 
terdapat seorang manajer dan seorang bendahara, sehingga pemilik tidak lagi terlibat langsung 
dalam mengelolah usaha. Saat ini pemilik merupakan seorang pensiunan  PNS,  namun memiliki 
pekerjaan sampingan sebagai seorang pengusaha. Pemilik usaha peternakan memiliki pendidikan 
terakhir Strata dua.
Usaha peternakan babi CV. Rindrilly merupakan jenis usaha penggemukan, dengan 
status kepemilikan usaha ini adalah milik sendiri. Usaha peternakan babi ini berdiri sejak tahun 
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2000 dan terus berlangsung dan mengalami peningkatan produksi hingga saat ini. Gura dkk, 
(2020) menyatakan bahwa, semakin banyak pengalaman dan proses yang dihadapi maka individu 
tersebut lebih mempunyai kemampuan dalam bertahan dan mencari jalan keluar serta mempunyai 
kemampuan berinovasi kearah yang lebih baik dalam mengembangkan usaha. 
Pada awal berdirinya usaha, lahan dibeli sudah dilengkapi dengan bangunan kandang 
sebanyak 15 unit dan 1 unit gudang. Jumlah kepemilikan ternak pada awal berdirinya usaha 
berjumlah 155 ekor, antara lain starter 100 ekor, induk 50 ekor dan pejantan 5 ekor, sedangkan 
jumlah kepemilikan ternak saat ini 3113 ekor. 
Jenis Ternak Babi
Ternak babi yang terdapat di usaha peternakan CV. Rindrilly adalah jenis ternak babi 
Landrace. Adapun ciri-cirinya: berwarna putih dengan bulu yang halus, badan panjang, kepala 
kecil agak panjang dengan telinga terkulai, kaki letaknya baik dan kuat, dengan paha yang bulat 
dan tumit yang kuat pula serta tebal lemaknya lebih tipis. Babi Landrace mempunyai karkas yang 
panjang, pahanya besar, daging di bawah dagu tebal dengan kaki yang pendek (Mangisah, 2003 
; Dewi, 2017).
Kandang dan Perlengkapannya
Bangunan kandang penggemukan (fattening) berjumlah 3 unit, yaitu mempunyai luas 
1300 m², dan dua diantaranya masing-masing mempunyai luas 352 m². Sedangkan untuk kandang 
breeder terdiri dari 2 unit bangunan yaitu mempunyai luas 1020 m² dan 750 m².  Peralatan kandang 
yang dimiliki antara lain: timbangan, gerobak, alat transportasi, pompa air, skop, selang dan pipa 
air. 
Bahan Pakan dan Pemberiannya
Bahan pakan yang digunakan antara lain : untuk fase pre-starter menggunakan butiran, 
sedangkan untuk fase starter-finisher, induk dan pejantan menggunakan bahan pakan konsentrat, 
jagung, bungkil kelapa, ampas kelapa, mie instan, dan garam, sedangkan vitamin diberikan secara 
injeksi. 
Penyusunan ransum dilakukan di gudang dengan cara dicampur secara manual. Pemberian 
pakan dilakukan dua kali sehari yaitu pada jam 09.00 dan pada jam 14.00. Rata-rata pemberian 
pakan berupa butiran pada ternak babi pre-starter (2-5 minggu) dengan jumlah 0,10 kg/ekor/hari, 
sedangkan starter (5-12 minggu) diberikan makanan butiran rata-rata 0,50 kg/ekor/hari. Setelah 
umur 12-16 minggu, diberikan pakan yang dicampur dengan rata-rata 1,83 kg/ekor/hari. Ternak 
babi fase grower (16-20 minggu) rata-rata 2,12 kg/ekor/hari, sedangkan fase finisher (20-28 
minggu) rata-rata 2,43 kg/ekor/hari. Untuk pakan breeder, yaitu induk diberikan pakan rata-rata 
2,80 kg/ekor/hari, sedangkan pejantan rata-rata 2,41 kg/ekor/hari. Menurut (Aritonang 1993 ; 
Kojo dkk, 2014) jumlah konsumsi pakan ternak babi untuk umur 8-10 minggu rata-rata 0,83 kg/
ekor/hari; umur babi 12-20 minggu rata-rata 1,62 kg/ekor/hari, dan umur babi 21-29 minggu rata-
rata 2,74 kg/ekor/hari.
Sistem Pemeliharaan
Ternak babi di usaha peternakan babi CV. Rindrilly disapih pada umur 5 minggu dan 
dijual pada saat memasuki usia 7 bulan dengan bobot berkisar 100-120 kg. Pada hasil penelitian 
Warouw dkk, (2014) di perusahaan peternakan babi  Kasewean Tomohon, ternak babi dijual pada 
Prosiding Webinar Nasional 2020 29 Mei 2020
485
ISBN : 978-623-7763-28-4
umur 8-9 bulan dengan bobot rata-rata 95 kg. Hal ini menunjukan sistem pemeliharaan ternak 
babi di CV. Rindrilly sudah baik, walaupun pemberian pakan diberikan secara ad libitum (tidak 
dibatasi) namun dibuktikan dengan masa pemeliharaan ternak babi hingga dipasarkan relatif lebih 
singkat. Menurut Abraham dkk, (2013) apabila dikelola dengan baik, usaha ternak babi dapat 
memberikan keuntungan bagi peternak, karena ternak babi dapat dijual pada umur lepas sapih 
(5-6 minggu) dan 8-9 bulan dengan bobot berat badan 90-110 kg. Kastrasi ternak babi dilakukan 
oleh petugas kandang pada anak babi jantan yang telah  berumur 10 hari. 
Rata-rata jumlah kelahiran ternak per induk berkisar 10-17 ekor. Tingkat mortalitas 
ternak sebelum disapih berkisar 48,6% per tahun. Sedangkan sesudah disapih 11,68%. Adapun 
faktor penyebab mortalitas sebelum disapih yaitu anak babi terinjak oleh induk serta kurangnya 
sistem kekebalan tubuh karena tidak memperoleh air susu dari induk, sedangkan untuk ternak babi 
sesudah disapih disebabkan oleh diare, influenza, anemia dan lain-lain. Selain itu, salah faktor 
penyebab mortalitas ternak yaitu pemberian vaksin yang tidak diberikan secara rutin sehingga 
tidak adanya pencegahan terhadap  penyakit. Anonimous (2002) ; Rattu (2007), mortalitas ternak 
babi sebelum disapih rata-rata berkisar antara 30-50% dan mortalitas sesudah disapih 5-10%, hal 
ini terjadi pada peternakan babi yang sistem pemeliharaannya kurang cermat. Namun jika sistem 
pemeliharaannya baik, maka mortalitas anak babi sebelum disapih rata-rata berkisar antara 20-
25% dan mortalitas sesudah disapih 5-7%.
Sistem Perkawinan
Sistem perkawinan ternak dilakukan secara langsung, ditangani oleh petugas kandang. 
Ternak babi induk yang siap dikawinkan digiring masuk kedalam kandang pejantan. Ternak babi 
dikawinkan masing-masing dimulai pada umur 8 bulan. Ternak babi induk yang dikawinkan 
merupakan bibit dari hasil produksi yang diseleksi, sedangkan pejantan dibeli agar menghindari 
perkawinan sedarah (in breeding). Masa produksi induk rata-rata selama 4 tahun, sedangkan masa 
produksi pejantan selama 5 tahun. 
Tenaga Kerja
Tenaga kerja berjumlah 19 orang yang terdiri dari manajer, bendahara, petugas kandang, 
tukang angkut dan koki. Tenaga kerja memiliki umur berkisar 17-50 tahun. Curahan waktu 
tenaga kerja masing-masing posisi rata-rata 8 jam per hari. Menurut (Sihombing 1997 ; Rattu 
2007) seorang  tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaan untuk mendapatkan upah sebagai 
tenaga buruh bekerja selama 8-10 jam per hari dalam memelihara ternak babi  50-60 ekor babi 
pada fase penggemukan. Hal ini berarti usaha peternakan babi CV. Rindrilly sudah efisien dalam 
penggunaan tenaga kerja, seorang tenaga kerja dapat memelihara ternak sebanyak 194 ekor. 
Selain itu, menurut Widayati dkk, (2018) banyaknya waktu yang tercurah bagi tenaga kerja dalam 
usaha peternakan akan berpengaruh positif terhadap produksi dan pendapatannya.
Biaya Produksi, Penerimaan dan Keuntungan dalam Usaha Peternakan Babi di CV. 
Rindrilly
Menurut Anes dkk, (2020) biaya merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan untuk kegiatan 
operasi perusahaan. Biaya produksi di usaha peternakan babi CV. Rindrilly terdiri dari biaya tetap 
(fixed cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Menurut Soekartawi (2001), biaya tetap adalah 
yang diperuntukan bagi pembiayaan faktor produksi yang sifatnya tetap seperti pembelian bibit, 
penyusutan, penyusutan dan peralatan usaha produksi maupun pajak atas usaha, sedangkan biaya 
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tidak tetap ialah biaya yang diperuntukan bagi pembiayaan faktor produksi yang sifatnya berubah-
ubah dalam satu proses produksi seperti biaya tenaga kerja maupun sarana produksi.
Biaya produksi di usaha peternakan babi CV. Rindrilly terdiri dari biaya tetap (fixed cost) 
dan biaya tidak tetap (variable cost). Total biaya produksi sebesar Rp. 7.887.476.667 yang terdiri 
dari biaya tetap (fixed cost) sebesar Rp. 98.308.333 atau 1,25% dari total biaya produksi, dan 
biaya tidak tetap (variable cost) sebesar Rp. 7.789.168.333 atau 98,75% dari total biaya produksi.
Tabel 1. Komposisi Biaya Usaha Peternakan Babi CV. Rindrilly
No. Uraian Jumlah (Rp) %
1.
a.
b.
2.
a.
b.
c.
d.
e.
f.
g.
h.
3.
4. 
a.
b.
Biaya tetap (fixed cost)
Penyusutan  gudang, kandang, peralatan dan kendaraan
Pajak 
Jumlah  biaya tetap:
Biaya tidak tetap (variable cost) 
Biaya pakan: 
Fase pre-starter 
Fase starter
Fase grower
Fase finisher
Induk
Pejantan
Jumlah (a)
Biaya bibit
Biaya tenaga kerja
Biaya obat-obatan dan vitamin
Biaya listrik
Biaya transportasi
Biaya mortalitas ternak
Lain-lain (biaya makanan karyawan dan BBM)
Jumlah biaya tidak tetap:
Total biaya (biaya tetap + biaya tidak tetap)
Rata-rata biaya per ekor:
Rata-rata biaya pakan per ekor
Rata-rata total biaya per ekor
85.645.333
12.663.000
98.308.333
57.378.000
2.638.268.667
446.069.420
1.600.120.580
435.702.690
38.918.977
5.216.484.333
714.000.000
427.200.000
21.600.000
2.760.000
54.750.000
1.262.400.000
90.000.000
7.789.168.333 
7.887.476.667
1.675.701
2.533.722
1,09
0,16
1,25
66,14
9,05
5,42
0,27
0,03
0,69
16,01
1,14
98,75
100
Sumber: Data primer, 2020 (diolah) 
Biaya terbesar dari total biaya maupun biaya variabel terletak pada biaya pakan yaitu sebesar 
66,14%. Hal ini sama dengan hasil penelitian Oroh dkk, (2018) yang menyatakan biaya terbesar 
dalam usaha peternakan terletak pada biaya pakan sebesar 83,77%. Untuk mengefisienkan biaya, 
penggunaan bahan pakan di usaha peternakan CV. Rindrilly salah satunya dengan menggunakan 
bahan pakan alternatif yang harganya lebih murah seperti sisa pabrikan mie instant, dan bungkil 
kelapa sehingga dapat menekan biaya produksi. Dalam hal ini usaha peternakan babi CV. Rindrilly 
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bekerja sama dengan beberapa perusahaan yang memproduksi makanan di Kota Bitung untuk 
membeli sisa-sisa produk yang tidak terjual untuk diberikan pada ternak babi sebagai bahan pakan, 
yaitu berupa mie instan dan bungkil kelapa.  Pembelian pakan juga dibeli dalam jumlah yang besar 
untuk stok pakan yang disimpan dalam gudang, sehingga lebih efisien waktu dalam pemenuhan 
kebutuhan terrnak dan dalam menekan  harga karena dibeli dalam jumlah besar.
Menurut Sukanata dkk, (2017) biaya pakan kemungkinan akan  masih bisa ditekan 
dengan memperbesar skala produksi,  maka akan membutuhkan pakan yang lebih banyak. 
Pembelian pakan dalam jumlah yang lebih besar umumnya akan mendapat harga yang lebih 
murah dibandingkan dengan pembelian dalam jumlah sedikit.
Rantai pemasaran ternak babi di usaha peternakan CV. Rindrilly terdiri dari pedagang 
pengecer dan konsumen akhir, yang berasal dari Kauditan, Airmadidi, Bitung, Manado, Tondano 
dan Langowan. Adapun harga jual yang berlaku di usaha peternakan babi CV. Rindrilly 
diasumsikan untuk ternak babi sesuai fase dihitung berdasarkan kg berat hidup, sedangkan ternak 
babi induk dihitung berdasarkan harga per kg berat hidup, dan ternak babi pejantan dihitung 
berdasarkan harga per ekor, sesuai harga yang berlaku dipasaran. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Pardede (2015) yaitu penerimaan pada usaha ternak dipengaruhi oleh penjualan dan perubahan 
nilai ternak, sedangkan jumlah nilai dari penjualan dan perubahan nilai ternak ditentukan oleh 
banyaknya kepemilikan ternak yang dipelihara.
Tabel 2. Rata-rata Penerimaan dan Keuntungan Usaha Peternakan Babi CV. Rindrilly.
No. Uraian Jumlah (Rp)
1 Biaya tetap (Fixed Cost)                   98,308,333 
2 Biaya tidak tetap (Variable Cost)              7,789,168,333 
Total biaya (Total Cost)              7,887,476,667 
3 Penerimaan penjualan ternak (Rp)
a. Fase pre-starter (2-5 minggu)                   72,000,000 
b. Fase starter (5-16 minggu)              2,582,280,000 
c. Fase grower 16-20 minggu)                 720,000,000 
d. Fase finisher (20-28 minggu)              3,096,720,000 
e. Induk (< 4 tahun)              1,950,000,000 
f. Pejantan (< 5 tahun)                 108,000,000 
g. Induk afkir (> 4 tahun                 300,000,000 
h. Pejantan afkir (> 5 tahun)                   40,000,000 
Total penerimaan (Rp)              8,869,000,000 
Rata-rata penerimaan per bulan                 739,083,333 
Rata-rata penerimaan per hari                   24,298,630 
Rata-rata penerimaan per ekor                     2,803,984 
4 Keuntungan per tahun (Rp)                 981,523,333 
Rata-rata keuntungan per bulan                   81,793,611 
Rata-rata keuntungan per hari                     2,689,105 
 Rata-rata keuntungan per ekor                        310,314 
Sumber: data primer, 2020 (diolah)
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2, usaha peternakan tersebut memiliki keuntungan 
rata-rata sebesar Rp. 981.523.333/tahun, atau memiliki rata-rata keuntungan Rp. 310.314/ekor/
tahun rata-rata sebesar Rp. 981.523.333/tahun, atau memiliki rata-rata keuntungan Rp. 310.314/
ekor/tahun
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : Biaya produksi usaha peternakan 
babi CV. Rindrilly rata-rata sebesar Rp. 7.887.476.667/tahun yang terdiri dari biaya tetap sebesar 
Rp. 98.308.333 dan biaya tidak tetap sebesar Rp. 7.789.168.333.Keuntungan yang diperoleh dari 
usaha peternakan babi CV. Rindrilly rata-rata sebesar Rp. 981.523.333/tahun, atau memiliki rata-
rata keuntungan Rp. 310.314/ekor/tahun.
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diberikan saran yaitu Usaha peternakan babi 
CV. Rindrilly perlu memperhatikan  manajemen pemeliharaan ternak babi agar dapat menekan 
tingkat mortalitas ternak sehingga dapat memperoleh  keuntungan yang maksimal.
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ABSTRAK 
Keberadaan Lembaga Keuangan Mikro di daerah pedesaan telah dirasakan banyak manfaatnya 
bagi petani/peternak.  Kendala permodalan yang selama ini dihadapi oleh peternak secara 
perlahan dapat diatasi dengan hadirnya LKM tersebut di daerah pedesaan.  Salah satu faktor 
yang menentukan eksistensi LKM adalah dukungan dari anggotanya karena dana yang dikelola 
dari, oleh dan untuk para anggotanya sendiri. Studi ini bertujuan untuk menggambarkan 
faktor-faktor yang memotivasi peternak untuk bergabung pada LKM.  Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif yang dilakukan pada beberapa LKM di Kabupaten Sinjai. Pengumpulan 
data menggunakan kuesioner yang disebarkan oleh Petugas Penyuluhan Pertanian sebagai 
enumerator di daerah tersebut dan tetap menggunakan protokol pencegahan Covid-19.  Hal 
ini dilakukan karena kondisi pandemic Covid-19 yang tidak memungkinkan bagi peneliti  untuk 
melakukan wawancara secara langsung dengan peternak.  Statistik deskriptif digunakan untuk 
menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa faktor yang memotivasi 
peternak untuk bergabung pada LKM adalah: keinginan untuk memperoleh pinjaman yang akan 
digunakan untuk membeli sarana dan prasarana yang dibutuhkan, lebih mudah prosedurnya 
dan tanpa ada jaminan jika dapat pinjaman dari LKM, bentuk kepedulian sebagai anggota 
kelompok tani/ternak, sebagai media untuk mendapatkan informasi terkait pengembangan usaha 
peternakan. 
Kata Kunci:  Lembaga Keuangan Mikro, Motivasi, Pembiayaan, Peternak 
PENDAHULUAN
Salah satu kendala yang dihadapi oleh petani/peternak di daerah pedesaan adalah kendala 
permodalan.  Untuk mengakses pembiayaan pada lembaga pembiayaan formal seperti perbankan 
beberapa diantaranya mengalami kendala. Kendala yang dihadapi adalah lokasinya yang jauh, 
prosedurnya agak panjang dan butuh jaminan (collateral) yang petani tidak miliki (Asnawi, 2013) 
dan Akram, et al., 2008).  Selain itu jumlah kepemilikan ternak yang relatif kecil jumlahnya maka 
modal yang dibutuhkan pun relatif tidak besar. Oleh karena itu jika harus mengakses pembiayaan 
dari lembaga perbankan yang lokasinya agak jauh dari peternak tentu akan membutuhkan 
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waktu yang lama dan akan menyita waktu peternak yang sehari-harinya harus ke sawah, kebun, 
memelihara ternaknya dan aktivitas lainnya.
Hadirnya Lembaga Keuangan Mikro di daerah pedesaan sangat membantu peternak 
sebagai alternatif sumber pembiayaan.  Lembaga Keuangan Mikro atau LKM menurut Otoritas 
Jasa Keuangan atau OJK dan tertulis pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 
2013 Tentang Lembaga Keuangan Mikro adalah lembaga keuangan yang khusus didirikan untuk 
memberikan jasa pengembangan usaha dan perberdayaan masyarakat, baik melalui pinjaman atau 
pembiayaan dalam usaha skala mikro kepada anggota dan masyarakat, pengelolaan simpanan, 
maupun pemberian jasa konsultasi pengembangan usaha yang tidak semata-mata mencari 
keuntungan.
Keberlanjutan LKM di daerah pedesaan sangat ditentukan oleh dukungan anggota dan 
masyarakat. Dukungan masyarakat tergambar dari tingkat partisipasinya sebagai anggota LKM. 
Sementara dukungan anggotanya tergambar dari kesediaan untuk menyetor simpanan wajib, 
simpanan pokok maupun simpanan sukarela yang telah disepakati antara anggota dan pengurus. 
Selain itu ketepatan dalam mengembalikan angsuran pinjaman tepat waktu sangat mendukung 
kontiunitas kegiatan LKM dalam memberikan pinjaman dari, oleh dan untuk anggotanya. Tentu 
ada beberapa faktor yang memotivasi petani/peternak untuk terlibat atau bergabung pada LKM. 
Hal inilah yang melatarbelakangi studi ini.  
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan. Beberapa diantara LKM 
yang masih ada merupakan rintisan dari LKMA yang sebelumnya pernah ada. Ada empat LKM 
yang menjadi objek penelitian yaitu: LKM Bulo Bulo Kelurahan Alehanuae Kecamatan Sinjai 
Utara, LKM Saopanda Kelurahan Bongki Kecamatan Sinjai Utara, LKM Sipakainge Desa 
Patallassang Kecamatan Sinjai Timur dan LKM Arung Bunne Desa Biroro Kecamatan Sinjai 
Timur.  Total jumlah peternak yang menjadi responden adalah sebanyak 51 orang.  Peternak 
tersebut merupakan anggota pada masing-masing LKM yang menjalankan usaha Peternakan.    
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dibantu oleh Penyuluh 
Pertanian setempat sebagai enumerator untuk mendistribusikan dan melakukan wawancara secara 
langsung, tentunya tetap memperhatikan protokol kesehatan pada masa pandemi Covid-19 ini. 
Hal ini dilakukan mengingat kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan social 
distancing serta physical distancing yang masih berlaku pada saat pengambilan data. Data yang 
dikumpulkan meliputi karakteristik peternak, data tentang beberapa faktor yang memotivasi 
peternak di daerah tersebut untuk bergabung dan menjadikan LKM sebagai lembaga sumber 
pembiayaannya. Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Peternak
Karakteristik peternak dalam penelitian ini meliputi: jenis kelamin, umur, pendidikan dan 
pengalaman beternak seperti pada Tabel 1. 
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Table 1. Karakteristik Anggota LKM di Kabupaten Sinjai
Karakteristik Atribut Persentase (%)
Jenis kelamin Laki-laki 94.12
Perempuan 5.88
Umur (tahun) 33 – 38 7.84
39 – 44 13.73
45 – 50 27.45
51 – 56 21.57
57 – 62
63 - 68
21.57
7.84
Pendidikan SD 31.37
SMP 23.53
SMA 37.26
S1 7.84
Pengalaman beternak (tahun) 10 – 15
16 – 20
88.24
7.84
> 20 3.92
Sumber: Analisis Data Primer, 2020
Pet ernak yang tergabung dalam LKM dalam penelitian ini mayoritas adalah laki-laki yaitu 
94,12%.  Hal ini disebabkan karena kegiatan usaha peternakan sebagian besar memang dilakukan 
oleh laki-laki karena memerlukan kekuatan fisik seperti: mengambil rumput, mengembalakan dan 
memandikan ternaknya sementara perempuan lebih banyak bekerja di rumah mengurusi rumah 
tangga. Sebagian besar peternak berada pada kategori umur produktif jika dilihat dari rentang 
umurnya yaitu mayoritas 45-50 tahun sebesar 27,45%. Rentang umur tersebut sangar mendukung 
aktivitas pada usaha peternakan yang dilakukan. 
Dari sisi tingkat pendidikan, sebagian besar peternak telah menyelesaikan SMA yaitu 
37,26%. Faktor pendidikan sangat penting terutama dalam proses inovasi teknologi di tingkat 
petani/peternak yaitu membantu mempercepat penerapan inovasi tersebut. Hal ini sejalan dengan 
Soekartawi (1986) bahwa pendidikan seseorang berpengaruh terhadap cepat lambatnya dalam 
adopsi teknologi. Selain itu, pendidikan sangat mendukung keberlanjutan LKM di tingkat desa 
karena kesadaran untuk berkelompok dan berpartisipasi ditentukan seberapa besar pengetahuan 
terhadap manfaat LKM yang diketahuinya.  Tentu hal ini sangat ditentukan oleh tingkat pendidikan 
seseorang.  Meskipun pada Tabel 1. juga menunjukkan bahwa jumlah peternak yang tingkat 
pendidikannya hanya Sekolah Dasar juga tidak sedikit yaitu 31,37%.  Namun setidaknya bahwa 
dalam proses adopsi teknologi di masyarakat ada penyeimbang dengan yang berpendidikan lebih 
tinggi.  Dari aspek pengalaman beternak, sebagian besar peternak sudah beternak hingga 15 
tahun yaitu sebanyak 88,24%. Hal ini menunjukkan bahwa peternak sudah berpengalaman dan 
cukup terampil dalam menjalankan usaha peternakannya. Tentu saja hal tersebut menunjukkan 
bahwa minat masyarakat terhadap usaha peternakan cukup bagus.   Hal ini sejalan dengan Idris, 
dkk (2009) bahwa semakin lama pengalaman peternak dalam beternak, maka semakin tinggi 
minat untuk mengembangkan usaha peternakannya. Di lokasi penelitian, umumnya pengalaman 
beternak diperoleh secara turun temurun oleh peternak dari keluarganya.
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Faktor-Faktor yang Memotivasi Peternak Bergabung pada LKM
Keberadaan LKM di daerah pedesaan tidak dapat bertahan tanpa dukungan dari anggota 
dan masyarakat pedesaan. Beberapa hasil penelitian telah menjelaskan bahwa LKM memberikan 
dampak yang sangat baik terhadap petani/peternak diantaranya adalah meningkatkan kesadaran 
menabung di tingkat peternak; meningkatkan keterlibatan anggota untuk berkelompok; 
memberikan akses permodalan yang lebih mudah dan cepat; dan mengurangi tingkat kemiskinan 
karena pinjaman yang diterima dimanfaatkan untuk membeli bibit dan memperbaiki kualitas 
pakannya sehingga berat badan sapi yang dihasilkan cenderung meningkat. Hal ini tentunya 
berimplikasi pada penerimaan peternak (Asnawi et al., 2019).  Peran LKM dijelaskan pula oleh 
Yahaya, Osemene dan Abdulraheem (2011) bahwa LKM memegang peranan penting dalam 
perekonomian dan membantu mengurangi kemiskinan melalui penyediaan jasa keuangan bagi 
orang miskin.
Beberapa faktor yang memotivasi peternak untuk bergabung dalam LKM diantaranya 
adalah:
Gambar 1. menggambarkan beberapa faktor yang memotivasi peternak untuk bergabung 
pada LKM di daerahnya.  Sebagian besar peternak termotivasi untuk bergabung menjadi anggota 
LKM karena didorong oleh kebutuhan untuk mendapatkan pinjaman modal yaitu sebesar 
35,59%.  Sebagaimana diketahui bahwa modal menjadi salah satu kendala bagi peternak untuk 
mengembangkan usaha peternakannya. Bukan hanya untuk untuk menambah skala usaha tapi 
untuk memperbaiki kandang, memperbaiki kualitas pakan, membeli vitamin dan obat-obatan atau 
biaya lainnya. Selain itu modal yang diperoleh diharapkan dapat digunakan untuk membeli sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan.  
Faktor berikutnya adalah peternak bergabung pada LKM karena merasa sebagai bentuk 
kepedulian mereka terhadap kelompok tani/ternak dan ingin berpartisipasi sebagai anggota 
masyarakat di daerah tersebut sebesar 18,65%.  Ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran 
masyarakat untuk ambil bagian dalam aktivitas perekonomian di daerahnya sangat bagus karena 
keberadaan LKM direspon positif dengan keterlibatan masyarakat untuk menjadi anggota 
LKM. Hal ini dipengaruhi oleh karakteristik peternak khususnya tingkat pendidikan yang telah 
disebutkan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Saridewi dan Siregar (2010), bahwa pola pikir 
seseorang dapat berubah karena tingkat pendidikan seseorang dan daya nalarnya akan lebih baik.
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Faktor lainnya adalah adanya informasi dan bukti yang ditunjukkan bahwa jika 
meminjam dana di LKM prosedurnya sangat mudah, tidak berbelit-belit, tidak memakan waktu 
yang lama sebesar 18,65%. Berbeda halnya jika harus meminjam dana dari lembaga pembiayaan 
formal yang membutuhkan waktu yang relatif lama.  Adanya beberapa prosedur sebagai tahapan 
dalam pengusulan dan persetujuan usulan kredit di lembaga perbankan menjadi alasan mengapa 
peternak lebih memilih bergabung pada LKM. Kondisi tersebut sejalan dengan Krisnamurti 
(2005); Berger dan Udell (2002), bahwa LKM di pedesaan mudah diakses karena lokasinya, 
persyaratan dan prosedur tidak rumit. Di daerah penelitian, untuk menjadi anggota LKM tidak 
ada prosedur yang panjang cukup setiap anggota LKM terlebih dahulu mendaftar untuk menjadi 
anggota yang selanjutnya menyetor simpanan pokok, simpanan wajib maupun simpanan sukarela 
jika ada. Jumlah setorannya pun tidak terlalu besar sesuai dengan kesepakatan antara pengurus 
dan semua anggota. 
Jika meminjam dana pada LKM tidak perlu ada jaminan (collateral) juga menjadi faktor 
yang memotivasi peternak yaitu sebesar 11,86%.  Peternak umumnya tidak memiliki jaminan seperti 
sertifikat bangunan, tanah dan bentuk jaminan lainnya untuk mendapatkan pinjaman sebagaimana 
yang dipersyaratkan oleh lembaga perbankan pada umumnya. Rivai, dkk (2007) menjelaskan 
bahwa collateral merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan dalam pemberian kredit 
pada lembaga pembiayaan formal selain, character, capacitiy, capital, dan condition of economy. 
Namun di LKM, peternak dapat memperoleh pinjaman tanpa jaminan yang harus disetor kepada 
pengurus.  Jaminannya hanyalah kepercayaan antara pengurus dengan anggota LKM.  Pengurus 
dan anggota sudah saling kenal satu sama lain jadi secara psikologis justru hal inilah yang 
menjadi kekuatan bagi LKM dan akan mempercepat proses pemberian pinjaman.  Sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Krisnamurti (2005) bahwa LKM lebih fleksibel, dengan modal kerpercayaan 
satu sama lain karena sudah saling kenal menyebabkan proses pemberian pinjaman lebih cepat 
sesuai kapan dana tersebut dibutuhkan. Anggota yang mendapatkan pinjaman tentu akan merasa 
sungkan atau malu jika meminjam dana dan tidak mengembalikan atau membayar angsurannya 
kepada LKM tidak tepat waktu. Jadi tanpa jaminan namun dengan modal sosial tersebut justru 
yang akan memperkuat keberadaan LKM di daerah pedesaan. Ashari (2006) menjelaskan bahwa 
petani mudah mengakses LKM karena lokasinya yang berada di daerah pedesaan, prosesnya 
tidak panjang, karakteristik usaha tani umumnya membutuhkan platfom kredit yang tidak terlalu 
besar  sehingga sesuai dengan kemampuan finansial LKM, kredit dapat disalurkan dengan tepat 
waktu dan jumlah yang tepat karena lokasinya yang dekat, serta ada keterkaitan social-cultural 
dan hubungan yang bersifat personal-emosional sehingga dapat mengurangi moral hazard dalam 
pengembalian kredit. 
Fakor yang terkahir adlaah peternak termotivasi untuk bergabung pada LKM karena 
ingin memanfaatkan LKM sebagai tempat atau media mendapatkan informasi teknis terkait 
pengembangan usaha pertanian/peternakan yaitu sebesar 15,25%.  Hal ini disebabkan karena 
biasanya LKM secara berkala dikunjungi oleh petugas penyuluh lapangan, bukan hanya 
memantau perkembangan LKM namun kadangkala memberikan beberapa informasi penting yang 
dibutuhkan oleh petani/peternak sehingga LKM bisa menjadi media sharing informasi kepada 
masyarakat. Beberapa faktor yang memotivas peternak untuk bergabung pada LKM akan menjadi 
kekuatan jika hal ini dimaksimalkan mengingat bahwa peran dan manfaat LKM bagi masyarakat 
di daerah pedesaan sangat besar.
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KESIMPULAN DAN SARAN
 Beberapa faktor yang memotivasi peternak untuk bergabung pada LKM adalah didorong 
keinginan untuk memperoleh pinjaman yang akan digunakan untuk membeli sarana dan 
prasarana dalam menjalankan usaha peternakannya. Adanya informasi positif bahwa pada LKM, 
prosedurnya lebih mudah dan tidak berbelit-belit dan tidak membutuhkan jaminan atau collateral 
ketika ingin mendapatkan pinjaman. Adanya kesadaran dan bentuk kepedulian sebagai anggota 
masyaakat di daerah pedesaan terhadap aktivitas perekonomian, dan ada harapan bahwa LKM 
dapat menjadi media untuk mendapatkan informasi terkait pengembangan usaha peternakan.
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran sumber informasi dan itroduksi pakan alternatif 
terhadap produktivitas usaha ternak sapi yang telah dilaksanakan Tahun 2019 sebelum Pandemi 
Covid-19. Pakan yang digunakan selain pakan konvensional melalui pemberian hijauan makanan 
ternak (HMT), biji-bijian, dan limbah tanaman, juga pakan alternatif melalui pengolahan pakan 
hay, silase, amoniasi dan urea molases blok (UMB). Perumusan masalah yaitu: Bagaimana 
peran pakan alternatif dalam meningkatkan hasil produksi dan menekan biaya produksi sehingga 
meningkatkan pendapatan usaha sapi potong. Penelitian menggunakan metode survei kepada 
peternak sapi dengan pendekatan wawancara berdasarkan daftar pertanyaan (questionaires). 
Penelitian dilakukan di wilayah sentra usaha ternak sapi Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi 
Utara, yaitu Kecamatan Tompaso, Kecamatan Tompaso Barat, Kecamatan Kawangkoan dan 
Kecamatan Kawangkoan Barat. Hasil analisis menunjukkan variabel Biaya Teknologi Pakan 
Alternatif (BTPA) dan Biaya Tenaga Kerja Teknologi Pakan Alternatif (BTkTPA) secara bersama-
sama (simultan) maupun terpisah (parsial) berperan terhadap variabel Tambahan Nilai Sapi 
(TNS), yaitu biaya membayar upah tenaga kerja pada penerapan teknologi pengolahan pakan 
alternatif selama setahun dan biaya teknologi pakan alternatif yaitu biaya bahan dan alat 
penerapan teknologi pakan alternatif selama setahun berpengaruh signifikan terhadap tambahan 
nilai sapi (TNS). Hasil penelitian dapat digunakan oleh praktisi sebagai bahan pemikiran dalam 
meningkatkan produksi sapi potong di masa pasca pandemic Covid-19 nanti.
Kata Kunci:  Pakan alternatif, produktivitas, usaha sapi
PENDAHULUAN
Ketika rekomendasi untuk social distancing mengurangi perjalanan, menghindari 
keramaian, penutupan, dan praktik perlindungan lainnya untuk memperlambat penyebaran 
COVID-19, masyarakat konsumen membuat pilihan sulit tentang makanan. Konsumen akan 
meningkatkan produk pangan mudah terjangkau dan mengurangi pembelian untuk produk daging 
dan susu. Meski harga jual sapi tidak mengalami kenaikan, namun tingkat permintaan justru 
Prosiding Webinar Nasional 202029 Mei 2020
498
ISBN : 978-623-7763-28-4
mengalami menurun. Terkait pakan ternak, untuk peternak sapi potong beruntung pakan sapi 
potong masih pakan konvensional dan pakan alternatif tidak tergantung pakan impor.
Ternak sapi sebagai salah satu jenis ternak yang dikembangkan di Kabupaten Minahasa, 
karena ternak sapi memiliki peran menjadi komoditas mudah dijual dan sumber pendapatan 
rumah tangga petani daerah ini. Data Minahasa Dalam Angka tahun 2016 bahwa jumlah ternak 
sapi sebanyak 11.542 ekor (BPS, 2017), menunjukkan sebagai salah satu daerah terbanyak dan 
memiliki potensi pengembangan ternak sapi.
Usaha ternak sapi di Kabupaten Minahasa, khususnya di sentra produksi ternak sapi 
Kecamatan Tompaso, Kecamatan Tompaso Barat, Kecamatan Kawangkoan dan Kecamatan 
Kawangkoan Barat, umumnya sebagai sumber tenaga kerja ternak telah beralih menjadi sebagai 
usahatani sapi potong akibat perkembangan mekanisasi pengolahan lahan pertanian. Konversi 
tenaga kerja ternak sapi ke mekanisasi pertanian memberi peluang pengembangan ternak sapi 
kerja ke usaha ternak sapi potong untuk menunjang ekonomi rumahtangga.
Usaha ternak sapi potong di daerah ini selain memanfaatkan pakan konvensional, juga 
pakan alternatif. Penggunaan pengolahan pakan (makanan ternak) alternatif melalui pengolahan 
pakan hay, silase, amoniasi dan urea molases block (UMB) menggunakan baik aplikasi 
teknologi tradisional (traditional technology) atau teknologi turun-temurun, teknologi menengah 
(intermediate technology) maupun teknologi maju (advance technology) sangat mempengaruhi 
keputusan rumah tangga dalam melakukan aktivitas produksi, sehingga perlu dilakukan penelitian 
tentang keterkaitan penggunaan teknologi pakan alternatif dengan produktivitas usaha, biaya 
usaha dan pendapatan rumah tangga dalam usaha ternak sapi yang masih tradisional.
Berdasarkan latar belakang di atas dirumuskan masalah yaitu: Bagaimana peran 
penggunaan pakan alternatif dalam meningkatkan hasil produksi, maupun meningkatkan 
pendapatan rumahtangga peternak sapi potong. Untuk itu perlu diketahui seberapa besar kontribusi 
pemanfaatan teknologi pakan alternatif terhadap produksi, biaya dan keuntungan usaha ternak 
sapi di sentra produksi sapi Kabupaten Minahasa.
METODE PENELITIAN
Penelitian sudah dilaksanakan dengan metode survei di lokasi penelitian yaitu di 
Kabupaten Minahasa Provinsi Sulawesi Utara, khususnya di Kecamatan sentra produksi yang 
memiliki populasi ternak sapi yaitu di desa-desa dan kelurahan yang tersebar di Kecamatan 
Tompaso, Kecamatan Tompaso Barat, Kecamatan Kawangkoan dan Kecamatan Kawangkoan 
Barat. Dalam survei telah dilaksanakan observasi, wawancara dan pengisian kuisioner/angket 
penelitian terhadap para responden yaitu: petani/peternak sapi. 
Para peternak sampel dipilih secara purposive sampling atau penentuan sampel dengan 
pertimbangan menurut Singarimbun dan Effendi (1995), di mana untuk penelitian ini yaitu 
peternak yang telah atau pernah menggunakan pakan alternatif seperti hay, silage, ammonia of 
crop waste, urea molasses block (UMB) and dry straw tower.
Metode analisis penelitian digunakan analisis deskriptif dan regresif. Untuk analisis 
regresif, variable produktivitas usaha ternak sapi diukur dengan variabel Tambahan Nilai Sapi 
(TNS), yang diduga dipengaruhi Biaya Teknologi Pakan Sapi (BPTPS) dan Biaya Curahan 
Tenaga Kerja Teknologi Pakan Sapi (BCTkTP), yang diformulasikan sebagai berikut:
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TNs  =   f(BPTA, BCTkTP) 
TNs  =   a0  +  a1 BPTPs+ a2 BCTkTPs + ei
Hipotesis  :  a0, a1,  a2,  > 0
Keterangan:
TNs :  Tambahan Nilai Sapi, yaitu jumlah tambahan nilai ternak sapi, baik hasil penjualan 
sapi maupun nilai (harga pasar) ternak sapi yang masih dipelihara selama setahun (Rp/
Thn/Responden)
BTPA :  Biaya Teknologi Pakan Alternatif yaitu biaya bahan dan alat penerapan teknologi 
pakan alternatif selama setahun (Jam/Thn /responden)
BTkTPA :  Biaya Tenaga Kerja Teknologi Pakan Alternatif, yaitu biaya membayar upah tenaga 
kerja pada penerapan teknologi pengolahan pakan alternatif selama setahun (Rp/
tahun/responden).
a0 : Koefisien konstante
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian sudah dilaksanakan di lokasi penelitian yaitu di Kabupaten Minahasa Provinsi 
Sulawesi Utara, khususnya di kecamatan sentra produksi yang memiliki populasi ternak sapi 
yaitu di desa-desa dan kelurahan yang tersebar di Kecamatan Tompaso, Kecamatan Tompaso 
Barat, Kecamatan Kawangkoan dan Kecamatan Kawangkoan Barat.
Jumlah peternak sapi sampel yang berhasil didata dan lokasi domisili peternak sebagaimana 
pada Tabel 1. yaitu di Kecamatan Tompaso sebanyak 25 peternak, Kecamatan Tompaso Barat 
sebanyak 10 peternak, Kecamatan Kawangkoan sebanyak 10 peternak sedangkan di Kecamatan 
Kawangkoan Barat sebanyak 12 peternak.
Tabel 1. Jumlah peternak sapi sampel menurut lokasi domisili peternak
No Lokasi Domisili Peternak Sapi Jumlah Peternak Sampel
Kecamatan Tompaso 25
Kecamatan Tompaso Barat 10
Kecamatan Kawangkoan 10
Kecamatan Kawangkoan Barat 12
Jumlah 47
Para peternak tersebut memperoleh introduksi dan informasi cara menggunakan pakan 
alternatif melalui penyuluh pemerintah, akademisi/perguruan tinggi sebanyak 6 peternak (11 
persen), media masa/sosial/blog/youtube sebanyak 5 peternak (9 persen) dan keseluruhan atau 
57 peternak (100 persen) memperoleh introduksi dan informasi pakan alternatif bersumber dari 
teman peternak /orang lain sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Sumber Informasi dan Introduksi Teknologi Pakan Alternatif
No Sumber Informasi Jumlah Ternak Sapi
Prosentase dari jumlah 
peternak
Penyuluh pemerintah 33 58
Penyuluh akademisi/perguruan tinggi 6 11
Media masa/sosial/blog/youtube 5 9
Teman/orang lainnya 57 100
Sumber informasi merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan petani dalam membuat 
keputusan adopsi inovasi, di mana belum semua petani mengetahui inovasi pertanian bioindustri dan 
belum semua komponen inovasi diterapkan dalam kegiatan usaha tani sehingga manfaat penerapan 
inovasi belum optimal. Kondisi tersebut bisa disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain sumber 
informasi, peran sumber informasi, dan kredibilitas sumber informasi yang belum efektif (Rushendi 
dan Zachroni, 2016). Hasil identifikasi melalui observasi pengamatan lapangan dan wawancara 
dengan para responden menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pengolahan pakan (makanan 
ternak) alternatif masih melalui pengolahan pakan hay, silase (terutama jerami segar), amoniasi, 
urea molases block (UMB) dan menara jerami kering (dry straw tower) yang menggunakan aplikasi 
teknologi tradisional (traditional technology) atau teknologi turun-temurun maupun yang diintroduksi 
oleh akademisi, institusi penyuluhan dan penerapan teknologi di daerah Sulawesi Utara. 
Umumnya peternak sapi menggunakan pakan konvensional seperti rumput dan legume 
(Osak, dkk., 2018). Hasil penelitian dapat dilihat Tabel 3 yang merupakan hasil identifikasi 
penggunaan pakan alternatif selain pakan konvensional. Secara keseluruhan para peternak sapi 
sampel masih menggunakan pakan konvensional seperti rumput, legume, jerami jagung segar, 
jerami padi segar dan konsentrat, baik satu jenis rumput saja atau kombinasi dari jenis-jenis pakan 
konvensional tersebut. Sebagian besar pakan konvensional yang digunakan adalah rumput yaitu 
94,69 persen, sedangkan legume dan jerami yang digunakan kurang dari 1 persen juga jerami jagung 
segar dan konsentrat kurang dari 2 persen dari keseluruhan penggunaan pakan konvensional.
Tabel 3. Penggunaan Pakan Alternatif dan Pakan Konvensional
Jenis Pakan Jumlah (Kg) Rata-rata per peternak sampel (Kg) %
Pakan Konvensional 
Rumput 1.241.621 15.141,71 94,69
Legume 8.160 99,51 0,62
Jerami jagung segar 24.820 302,68 1,89
Jerami padi segar 5.610 68,41 0,43
Konsentrat 15.513 189,18 1,18
Keseluruhan 1.311.236 15.990,68 100,00
Pakan Alternatif
Hay 43.450 833,68 43,50
Silage 47.520 99,51 47,57
Amoniase 24.820 115,00 6,56
Urea molasses block (UMB) 336 5,89 0,34
Tower jerami kering 2.025 35,53 2,03
Keseluruhan 99.886 1.752,39 100,00
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Tabel 3 juga menunjukkan bahwa sebagian besar pakan alternatif yang digunakan peternak 
sapi responden adalah silase yaitu 47,57 persen dan hay 43,50 persen, sedangkan tower jerami 
kering hanya 4 peternak atau sebesar 2,03 persen, dan pakan alternatif lainnya amoniase dan 
urea molasses block (UMB) yang digunakan kurang dari 2 persen dari keseluruhan penggunaan 
pakan alternatif. Semakin besar prosentase pemanfaatan pakan alternatif berguna sebagai pakan 
pelengkap, pensubstitusi pakan konvensional dan juga efisiensi biaya pakan. Salah satu usaha 
untuk meningkatkan nilai gizi dalam ransum ialah menggunakan bahan pakan alternatif yang 
memiliki salah satu komponen nilai gizi yang dominan. Bahan pakan alternatif berpotensi 
menjadi andalan ketika terjadi penurunan kualitas dalam bahan pakan utama seperti rumput dan 
konsentrat (Mayasari et al., 2018).
Tabel 4. Jumlah ternak sapi milik peternak sampel dan nilai jual ternak sapi
No Uraian Jumlah Ternak Sapi Nilai Jual Ternak Sapi
Ternak sapi dipelihara 135 1.743.750.000
Ternak sapi sudah dijual 25 320.500.000
Jumlah 160 2.064.250.000
Jumlah ternak yang dipelihara maupun sudah dijual dengan nilai jual ternak sapi dari 
peternak sapi sampel dapat dilihat pada Tabel 4, di mana jumlah ternak yang pelihara sebanyak 
135 ekor terdiri dari sapi induk 26 ekor, sapi dara 10 ekor, pedet dewasa 19 ekor, jantan muda 10 
ekor, jantan dewasa 70 ekor. Nilai jual ternak sapi sebanyak 135 ekor sedang dipelihara sebesar 
Rp1.743.750.000, sedangkan ternak sapi yang telah dijual setahun terakhir sebanyak 25 ekor 
dengan nilai jual sebesar Rp320.500.000, sehingga keseluruhan berjumlah 160 ekor dengan nilai 
jual keseluruhan sebesar Rp2.064.250.000 atau Rp. 12.901.562,5 per ekor yang berarti sebagian 
ternak sapi berumur 2-3 tahun dengan harga pasar sekitar 12 juta rupiah per ekor.
Usaha ternak sapi di wilayah penelitian, sebelumnya merupakan usaha ternak dwi-fungsi 
yaitu berfungsi sebagai sapi kerja dan sapi potong. Pemanfaatan tanaga kerja sapi yaitu pada 
pengolahan lahan usahatani tanaman maupun pada pengangkutan hasil usahatani tanaman, saat 
ini dengan beralihnya pemanfaatan tenaga kerja ternak sapi ke mekanisasi pertanian. Penerapan 
mekanisasi menggeser tenaga kerja manusia dan ternak serta kesenjangan pendapatan, juga 
membutuhkan biaya yang tinggi dalam pengadaan dan perawatan alat-alat (Aldillah, 2016). 
Pergeseran ini meyebabkan membuka peluang ternak sapi tidak lagi dimanfaatkan sebagai tenaga 
pengolah lahan pertanian melainkan usaha ternak sapi potong untuk tujuan komersial. 
Usaha ternak sapi merupakan usaha penggemukan ternak sapi potong, sehingga cara 
pemberian pakan yang sebelumnya masih tradisional telah beralih ke pemberian pakan alternatif. 
Konsentrat yang diberikan diformulasi dengan memanfaatkan bahan baku yaitu jagung, dedak 
padi (bekatul), dan bungkil kelapa, juga diberikan pakan limbah pertanian seperti jerami jagung 
dan jerami padi. Keberhasilan pembangunan subsektor peternakan dalam peningkatan produksi 
tidak terlepas dari peran dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) peternakan. 
Untuk dapat digunakan, teknologi harus dikembangkan dengan mengenali terlebih dahulu 
pengguna potensialnya. 
Dalam konteks upaya pencapaian ketahanan pangan, maka pengguna primer teknologi 
tersebut adalah peternak. Pengguna sekundernya adalah pengolah bahan pangan segar menjadi 
produk pangan olahan. Kebutuhan dan persoalan nyata yang dihadapi oleh para pengguna 
perlu dipahami secara komprehensif terlebih dahulu, agar solusi teknologi yang ditawarkan 
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diminati oleh para pengguna (Said, 2015).  Adopsi teknologi merupakan upaya penting untuk 
meningkatkan produktivitas dalam berbagai sistem produksi, yaitu produsen memperoleh manfaat 
dari penerapan teknologi baik melalui peluang untuk menurunkan biaya produksi, meningkatkan 
output dari input yang sama atau dengan menjaga output yang sama dari input berkurang (Lumy 
et al., 2018). 
Kontribusi pemanfaatan teknologi pakan alternatif produksi sapi berdasarkan pengaruh 
variabel biaya teknologi pakan alternatif (BTPA) dan biaya tenaga kerja teknologi pakan alternatif 
(BTkTPA) terhadap variabel tambahan nilai sapi (TNS), yang dapat dilihat pada hasil analisis 
sebagai berikut:
TNs = 77.07 + 0,49 BTPa + 0,02 BTkTPa
Hasil analisis pengaruh variabel biaya teknologi pakan alternatif (BTPA) dan biaya 
tenaga kerja teknologi pakan alternatif (BTkTPA) terhadap variabel tambahan nilai sapi (TNS) 
berdasarkan probabilitas F<0,05 berarti bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel-variabel 
yang terdiri dari biaya tenaga kerja teknologi pakan alternatif, yaitu biaya membayar upah tenaga 
kerja pada penerapan teknologi pengolahan pakan alternatif selama setahun dan biaya teknologi 
pakan alternatif yaitu biaya bahan dan alat penerapan teknologi pakan alternatif selama setahun 
berpengaruh signifikan terhadap tambahan nilai sapi (TNS). Hasil pengujian secara parsial 
menggunakan uji t memperlihatkan beberapa hal sebagai berikut:
Pengaruh curahan tenaga kerja pada usaha ternak sapi terhadap tambahan nilai ternak 
sapi, diperoleh nilai t-hitung sebesar 6,30 > t-tabel sebesar 1,99, dan Prob t sebesar <0,0001 
(p< 0,05). Hasil analisis ini memperlihatkan bahwa secara parsial curahan tenaga kerja pada 
usaha ternak sapi berpengaruh terhadap tambahan nilai ternak sapi. Koefisien parameter yang 
positif mengindikasikan jika curahan tenaga kerja pada usaha ternak sapi dinaikkan, maka akan 
mengakibatkan peningkatan tambahan nilai ternak sapi. Hasil ini seperti dilaporkan Hartono 
(2011) dan Wantasen et al (2012) bahwa semakin banyak sapi yang dipelihara maka curahan 
tenaga kerja akan semakin efisien. Curahan tenaga kerja yang dominan dalam usaha ternak sapi 
adalah dalam penyediaan dan pengolahan pakan bagi ternak sapi.
Hasil penelitian juga menunjukkan peran pakan alternatif terhadap tambahan nilai ternak 
sapi, karena pakan yang diberikan telah dilakukan teknologi untuk peningkatan kualitas. Hal ini 
berarti kenaikan produksi ternak akan semakin meningkat jika dilakukan peningkatan kuantitas 
dan kualitas pakan. Hasil ini sesuai hasil penelitian Hartono (2011) bahwa secara teori peningkatan 
produksi terletak pada perbaikan dalam jumlah dan mutu pakan digunakan. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan terdapat peran pakan alternatif terhadap tambahan nilai 
ternak sapi, karena pakan yang diberikan telah dilakukan teknologi praktis untuk peningkatan 
kualitas. Hal ini berarti kenaikan produksi ternak akan semakin meningkat jika dilakukan 
peningkatan kuantitas dan kualitas pakan.
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ABSTRAK
Sapi PO merupakan bangsa sapi lokal yang terbentuk pada tahun 1930 melalui persilangan 
grading up sapi Jawa dengan Sumba Ongole. Kabupaten Rembang Jawa Tengah memiliki 
populasi sapi potong sebanyak 117.179 ekor; sekitar 60 persen sapi PO. Berdasarkan uji 
performans, sapi-sapi PO di wilayah tiga desa Kec. Kragan memiliki rataan sifat kuantitatif 
pada masing-masing status fisologis yang relatif seragam baik pada bobot badan, tinggi gumba, 
panjang badan maupun lingkar dada. Sistem pemeliharaan semi intensif; pada malam hari 
dikandangkan sedangkan pagi sampai siang/sore hari ditempatkan di kandang semi permanen 
sekitar pekarangan rumah. Pakan terdiri atas rumput lapang, rumput Gajah ditambah jerami 
padi; jumlah total pemberian antara 25-30 kg per ekor/hari dengan proporsi 20-25 kg hijauan 
dan 5-7 kg jerami padi. Perkembangbiakan sebagian besar (65%) dengan IB dan sisanya kawin 
alam. Service per conception pada IB 1,55 kali; sedangkan kawin alam 1,46 kali. Sumber pakan 
berasal dari padang penggembalaan maupun rumput unggul yang cukup luas serta limbah 
pertanian. Dalam rangka mendukung pencapaian program Kec. Kragan sebagai wilayah sumber 
bibit, Pemerintah Kabupaten Rembang telah melakukan beberapa kebijakan; yaitu meningkatkan 
layanan IB serta menjalin kerjasama dengan Loka Penelitian Sapi Potong melalui Kerjasama 
Pemanfaatan Bibit Sapi PO guna mempercepat peningkatan populasi dan mutu ternak sapi PO.
Kata Kunci: Sapi PO, potensi wilayah, manajemen pembibitan              
PENDAHULUAN
 Sapi potong merupakan salah satu komoditas strategis sehingga menjadi daya tarik 
tersendiri sebagai ternak budidaya terutama bagi masyarakat di pedesaan. Selain penghasil 
daging, sapi potong juga sebagai ternak kerja dan penghasil kompos. Dari aspek sosial ekonomi, 
eksistensi sapi potong dapat dijadikan sumber pendapatan, sarana investasi, tabungan serta 
menunjukkan status sosial seseorang (Lembaga Penelitian Univ. Lambung Mangkurat, 2011).
 Sapi Peranakan Ongole (PO) adalah aset nasional yang berperan penting dalam perekonomian 
peternak (Siregar et al, 1998). Penyebarannya hampir merata di seluruh wilayah Indonesia dan 
bagian terbesar berada di Pulau Jawa. Eksistensi sapi PO di Indonesia saat ini merupakan bukti 
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keberhasilan program pemuliaan pada masa lalu; bangsa sapi ini terbentuk sekitar tahun 1930 
melalui sistem persilangan grading up sapi Jawa dengan sapi Sumba Ongole (SO) (Astuti, 2004).
Sapi potong di Kabupaten Rembang sebagian besar berada di wilayah pantura bagian 
Timur Jawa Tengah dengan populasi sebanyak 117.179 ekor (Dinas Pertanian dan Kehutanan 
Kab. Rembang, 2013). Sudaryanto et al. (2009) melaporkan bahwa sekitar 60 persen sapi induk 
di enam kabupaten kantong ternak di Jawa Tengah yang diusahakan oleh peternak adalah sapi PO. 
Kemampuannya memiliki tingkat fertilitas yang cukup tinggi menjadikan sapi PO diminati oleh 
sebagian besar peternak termasuk di wilayah Kab. Rembang. Sebaliknya, sapi hasil persilangan 
antara sapi-sapi lokal dengan sapi sub-tropis selalu mengalami problem reproduksi sehingga 
menyebabkan panjangnya jarak beranak yaitu mencapai 21 bulan serta rendahnya angka kelahiran 
(Sumadi et al, 2009).
 Populasi sapi potong di Kec. Kragan menempati urutan ke-sembilan dari empat belas 
kecamatan di Kab. Rembang yaitu sebanyak 7.540 ekor; dan 98,47 persen diantaranya sapi PO 
(Dinas Pertanian dan Kehutanan Kab. Rembang, 2013). Sehubungan tingginya minat masyarakat 
setempat mengembangkan sapi PO, Dinas Pertanian dan Kehutanan Kab. Rembang pada tahun 
2015 telah menetapkan Kec. Kragan sebagai wilayah pemurnian dan penghasil bibit sapi PO 
meliputi lima desa dengan enam kelompok tani-ternak (KTT); yaitu Desa Kendalagung-KTT 
Sido Makmur, Woro-KTT Rojo Koyo dan Seto Jaya, Ngasinan-KP Unggul, Sumurpule-KTT 
Mitra dan Sendangwaru-KTT Sri Rejeki. Upaya tersebut salah satunya ditindaklanjuti dengan 
penyusunan Proposal Penetapan Wilayah Sumber Bibit Sapi PO di Kec. Kragan Kab. Rembang; 
kemudian dikukuhkan dengan Keputusan Bupati Rembang Nomor: 524/0238/2015 Tentang Tim 
Pelaksana dan Pelaksana Teknis Pewilayahan Sumber Bibit Sapi PO di Kecamatan Kragan Tahun 
2015 Tingkat Kabupaten Rembang. 
Tabel 1. Populasi sapi potong berdasarkan rumpun di Kab. Rembang tahun 2013
Kecamatan Populasi (ekor)
Rumpun Sapi Potong 
Limousin
Proporsi 
(%) 
Simmental 
Proporsi 
(%)
PO
Proporsi 
(%)
Sumber 12.520 451 3,61 522 4,17 11.547 92,23
Bulu 8.615 448 5,20 282 3,27 7.885 91,52
Gunem 7.830 283 3,62 178 2,27 7.369 94,11
Sale 8.527 61 0,71 85 1,00 8.381 98,29
Sarang 12.577 129 1,03 138 1,09 12.310 97,88
Sedan 11.775 30 0,25 48 0,40 11.698 99,34
Pamotan 8.582 344 4,01 131 1,52 8.107 94,47
Sulang 10.394 700 6,74 373 3,59 9.321 89,68
Kaliori 10.217 1.159 11,34 442 4,32 8.616 84,33
Rembang 6.746 274 4,07 506 7,50 5.966 88,44
Pancur 4.326 68 1,58 31 0,72 4.227 97,70
Kragan 7.540 44 0,59 71 0,94 7.425 98,47
Sluke 4.397 49 1,13 82 1,86 4.266 97,01
Lasem 3.133 52 1,66 39 1,23 3.043 97,11
Jumlah 117.179 4.120 - 2.944 - 110.114 -
 Sumber: Data Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Rembang 2013
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PROFIL SAPI PO DI KEC. KRAGAN DAN SISTEM PEMELIHARAANNYA
Sebagai langkah awal mewujudkan Kec. Kragan menjadi wilayah sumber bibit sapi PO, 
dilakukan uji performans sapi PO (Tabel 2). Uji performans dilakukan guna memperoleh data 
dan informasi ternak sapi berdasarkan sifat kuantitatif maupun kualitatif yang nantinya akan 
diseleksi menjadi populasi dasar sebagai ternak bibit. Hasil uji performans tersebut ke depan 
akan dipergunakan sebagai upaya peningkatan produktivitas bibit sapi potong khususnya sapi PO 
secara berkelanjutan (Ali et al, 2010).   
Tabel 2. Hasil uji perfomans sapi PO di Desa Kendalagung, Ngasinan dan Sendangwaru
Status 
fisiologis
Wilayah/Desa n (ekor)
Rataan sifat kuantitatif Sifat kualitatif (warna)
BB 
(kg)
TG 
(cm)
PB 
(cm)
LD 
(cm) Kepala Badan Kaki
Bulu 
ekor
Dara
Kendalagung 35 289,14 125,97 129,97 151,60 Putih Putih Putih Hitam 
Ngasinan 15 281,40 126,13 126,20 151,40 Putih Putih Putih Hitam 
Sendangwaru 23 289,83 125,00 125,87 152,09 Putih Putih Putih Hitam 
Induk
Kendalagung 190 389,34 132,33 138,71 168,33 Putih Putih Putih Hitam 
Ngasinan 158 380,58 128,97 135,55 167,34 Putih Putih Putih Hitam 
Sendangwaru 124 392,94 132,09 136,69 168,55 Putih Putih Putih Hitam 
Pejantan
Kendalagung 1 414,00 135,00 140,00 172,00 Putih Putih Putih Hitam 
Ngasinan 4 394,25 134,75 141,50 168,75 Putih Putih Putih Hitam 
Sendangwaru - - - - - Putih Putih Putih Hitam 
Keterangan: n = populasi; BB = bobot badan; TG = tinggi gumba; PB = panjang badan; LD = 
lingkar dada 
Sumber: Data primer Dinas Pertanian dan Kehutanan Kab. Rembang (2016)
Berdasarkan uji performans, sapi-sapi PO di wilayah tiga desa Kec. Kragan memiliki 
rataan sifat kuantitatif pada masing-masing status fisologis yang relatif seragam baik pada bobot 
badan, tinggi gumba, panjang badan badan maupun lingkar dada. Jika dibandingkan dengan 
standar mutu bibit yang dikeluarkan Departemen Pertanian Tahun 2006; dimana tinggi gumba 
sapi PO induk kategori kelas I adalah 116 cm maka rataan tinggi gumba sapi PO yang ada di tiga 
wilayah tersebut jauh lebih tinggi sehingga layak dijadikan sebagai sapi-sapi bibit penghasil pedet 
(Departemen Pertanian, 2006). Pejantan sapi PO memiliki populasi yang sangat rendah karena 
di wilayah tersebut merupakan sentra pelayanan inseminasi buatan (IB); bahkan di wilayah Desa 
Sendangwaru tidak tersedia pejantan sapi PO yang bisa digunakan sebagai pemacek.    
 Sistem pemeliharaan sapi potong semi intensif; pada malam hari dikandangkan sedangkan 
pagi sampai siang atau sore hari ditempatkan di kandang semi permanen berupa tempat pangonan 
dilengkapi palungan berlokasi di sekitar pekarangan rumah. Model pemeliharaan ini serupa dengan 
sistem budidaya di Kab. Kebumen Jawa Tengah yaitu sapi-sapi dipelihara dengan cara dikurung 
pada malam hari dan siang hari diikat di luar kandang sekitar rumah (Sudrajad et al, 2012). 
Dengan model pemeliharaan tersebut sapi-sapi tidak terkungkung di dalam kandang sepanjang 
masa pemeliharaan tetapi masih bisa bergerak relatif bebas di luar kandang serta mendapatkan 
udara segar maupun mendapatkan sinar matahari pagi sebagai bentuk exercise (pemanasan) pada 
ternak. 
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 Aktivitas pemeliharaan dan perawatan ternak mulai penyediaan pakan, pembersihan 
kotoran (feses) maupun sisa pakan di dalam kandang pada umumnya dilakukan oleh kaum wanita 
(isteri peternak) dibantu anggota keluarga seperti anak laki-laki maupun perempuan (kecuali 
memandikan ternak); sementara kaum pria (bapak-bapak atau kepala rumah tangga) mencari 
nafkah sebagai nelayan sehingga pada siang hari jarang berada di rumah.
 Pakan terdiri atas rumput lapang, rumput Gajah dan jerami padi; jumlah total pemberian 
antara 25-30 kg per ekor/hari dengan proporsi 20-25 kg hijauan dan 5-7 kg jerami padi. Rumput 
Gajah diperoleh dari lahan petani ataupun pekarangan di sekitar rumah; rumput lapang berasal 
dari lahan penggembalaan atau lapangan milik desa/kecamatan, areal pinggir jalan desa maupun di 
pematang sawah. Saat musim kemarau hijauan sebagian besar diambil dari wilayah luar kecamatan 
bahkan ke wilayah kabupaten tetangga, seperti Kab. Pati dan Tuban (Jawa Timur). Jerami padi 
sebagian besar berasal dari luar wilayah desa atau kecamatan; pengambilannya dilakukan 3 hari 
sampai 1 minggu sekali secara kolektif bersama beberapa peternak setempat dengan menyewa 
kendaraan roda empat (pick-up) secara urunan. Stok jerami disimpan secara terbuka di sekitar 
pekarangan rumah tanpa diberikan perlakuan; cara penyimpanan tersebut menyebabkan jerami 
padi mudah rusak atau busuk terutama saat musim penghujan karena tercampur air hujan.
 Perkembangbiakan atau reproduksi sapi PO sebagian besar (65%) dengan inseminasi 
buatan (IB) dan sisanya kawin alam. Kawin alam banyak diterapkan oleh peternak di Dukuh 
Nglarangan Desa Ngasinan dengan populasi induk sekitar 80 ekor. Masyarakat setempat lebih 
menyukai kawin alam dengan alasan dapat mengetahui secara langsung performans dan recording 
pejantan yang digunakan sebagai pemacek. Service per conception (S/C) pada IB 1,55 kali (Dinas 
Pertanian dan Kehutanan, 2014b); sedangkan kawin alam 1,46 kali. Capaian S/C sapi PO di Kec. 
Kragan sudah menunjukkan kondisi baik karena berada pada kisaran 1,5-1,7 kali (Partodiharjo, 
1992).   
SUMBERDAYA DAN SARANA-PRASARANA
 Kragan sebagai salah satu kecamatan di Kab. Rembang merupakan wilayah dengan 
agro ekosistem lahan kering dataran rendah; memiliki luas wilayah sekitar 6.166 hektar yang 
memanjang dari Utara Laut Jawa hingga ke Selatan Gunung Lasem (BPS Kab. Rembang, 2006). 
Jumlah penduduk pada tahun 2013 sebanyak 59.778 jiwa; laki-laki sebanyak 29.898 jiwa dan 
perempuan 29.880 jiwa. Dari jumlah tersebut, usia produktif (20-49 tahun) memiliki proporsi 
tertinggi yaitu 48,88 persen atau 29.221 jiwa dibanding kategori usia anak-anak dan remaja 
maupun usia lanjut (BPS Kab. Rembang, 2013).  
Penunjukan Kecamatan Kragan sebagai wilayah sumber bibit sapi PO didukung oleh 
beberapa faktor; diantaranya: (i) bebas penyakit hewan menular strategis (PHMS) selama lima 
tahun terakhir; (ii) ditinjau dari aspek sumberdaya genetik, masyarakatnya telah memiliki 
kesadaran cukup tinggi terhadap pentingnya menjaga ketersediaan bibit sapi PO disamping telah 
memiliki pengalaman cukup lama dalam usahatani sapi potong; (iii) memiliki potensi penyediaan 
bahan pakan ternak yang cukup (iv) tersedianya sarana-prasarana penunjang seperti perbankan, 
koperasi, pasar hewan dan kelembagaan SILLO (Sistem Intensifikasi Lahan dan Limbah Organik) 
serta (v) dukungan IPTEK terhadap pengembangan usaha peternakan sapi potong terutama 
teknologi IB (Dinas Pertanian dan Kehutanan Kab. Rembanga, 2014). 
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Sumberdaya pakan menjadi aspek penting dalam upaya pengembangan potensi genetik 
maupun populasi ternak sapi potong. Kecamatan Kragan memiliki padang penggembalaan 
maupun areal rumput unggul yang cukup luas sebagai bahan pakan ternak. Limbah pertanian 
juga merupakan asset lainnya yang ada di Kec. Kragan sebagai penyuplai sumber serat tambahan 
maupun pakan penguat bagi ternak sapi. 
Tabel 3. Berbagai potensi hijauan pakan ternak di Kec. Kragan
Jenis hijauan Produksi (ton/tahun) Kapasitas tampung(unit ternak) 
Rumput unggul* 8.080 748,15
Rumput lapangan 16.016 1.482,96
Turi/lamtoro 225 20,83
Leguminosa lainnya/ramban** 4.773 441,94
Jerami padi 51.625 4.780,09
Jerami/tebon jagung 52.375 4.849,54
Jerami ubi jalar 105 9,72
Jerami kedelai 2.202 203,89
Jerami kacang tanah 810 75,00
Pucuk tebu 784 72,59
Ketela pohon 63 5,83
Total 137.058 12.690,56
Keterangan: * = rumput Gajah; ** = gamal, kaliandra, dll.
Sumber: Dinas Pertanian dan Kehutanan Kab. Rembang (2012)
Berdasarkan data di atas (Tabel 3) Kec. Kragan memiliki potensi cukup besar dalam 
meningkatkan populasi sapi potong yaitu sampai sekitar 12.690 ekor. Namun potensi bahan pakan 
terutama yang berasal dari leguminosa (seperti turi, lamtoro, gamal dan lain-lain) sampai saat ini 
belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai pakan sapi potong padahal produksi total per tahun 
cukup tinggi yaitu sekitar 4.998 ton. Berbagai jenis legume tersebut hanya sekitar 10% yang 
diberikan pada ternak sapi; selebihnya dimanfaatkan untuk pakan kambing. Bahan pakan penguat 
yang bersumber dari limbah pertanian terdiri atas dedak padi, dedak jagung dan onggok masing-
masing produksinya per tahun sebanyak 8.826 ton, 16.016 ton dan 4.773 ton (Dinas Pertanian dan 
Kehutanan Kab. Rembang, 2012); dari ketiga jenis bahan pakan tersebut dedak padi sudah secara 
merata dimanfaatkan sebagai pakan sapi potong dengan jumlah pemberian 2-3 kg per ekor/hari 
sapi dewasa.    
KEBIJAKAN PEMERINTAH DAERAH
Program Inseminasi Buatan (IB)
Peningkatan populasi sapi potong menjadi target utama dalam Program Penetapan 
Wilayah Sumber Bibit Sapi PO di Kecamatan Kragan disamping peningkatan mutu genetik 
ternak. Salah satu alasan dipilihnya Kec. Kragan sebagai pilot project tersebut karena peternak 
di wilayah ini memiliki keunggulan komparatif terkait permintaan semen beku (frozen) sapi PO 
yang mencapai 50 persen dari total permintaan semen beku yang straw-nya berasal dari BIBD 
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Ungaran Semarang Jawa Tengah. Jumlah permintaan semen beku sapi PO dari tahun 2008 hingga 
2012 di Kec. Kragan terus mengalami peningkatan dan menempati urutan pertama dalam jumlah 
straw sapi PO (Gambar 1) (Dinas Pertanian dan Kehutanan, 2014a). 
Gambar 1. Struktur pemakaian semen beku sapi PO lima kecamatan terbanyak                                   
di Kab. Rembang tahun 2008-2012
Mendukung peningkatan standar pelayanan IB dan pencapaian terwujudnya Program 
Wilayah Sumber Bibit Sapi PO di Kec. Kragan, pemerintah menyediakan sarana-prasarana 
penunjang seperti Pos IB 2 unit maupun SDM terdiri atas inseminator 3 orang, tenaga pemeriksaan 
kebuntingan (PKB), asisten teknisi reproduksi (ATR) serta mantri ternak 1 orang. Disamping 
sarana-prasarana, juga dilakukan pembinaan yang bersifat kelembagaan dan persuasif melibatkan 
berbagai pihak seperti petugas lapang, kepala desa dan camat setempat agar peternak sapi potong 
memegang teguh komitmen dalam usaha pengembangan bibit sapi PO. 
Kerjasama Pemanfaatan Bibit Sapi Potong Dengan Loka Penelitian Sapi Potong
 Penetapan sumber bibit sapi PO dalam suatu wilayah merupakan salah satu langkah yang 
cukup strategis dan sistematis sebagai upaya pelestarian sumberdaya genetik sapi potong. Pemerintah 
Kabupaten Rembang menyadari bahwa eksistensi sapi PO telah menjadi salah satu aktivitas sentral 
usahatani yang menjadi penggerak roda perekonomian masyarakat khususnya di pedesaan.
 Dalam rangka mendukung upaya Pemerintah Kabupaten Rembang menjadikan Kec. 
Kragan sebagai wilayah sumber bibit sapi PO, Dinas Pertanian dan Pangan Kab. Rembang (cq. 
Bidang Peternakan) pada tanggal 30 Juni 2016 telah menandatangani nota perjanjian dengan 
Loka Penelitian Sapi Potong (Lolitsapi) dalam bentuk Kerjasama Pengembangan Bibit Sapi 
Potong Nomor: 1722/HK.220/H.5.4/ 06/2016 dan Nomor: 524/0621/2016. Sasaran kerjasama 
tersebut adalah tiga kelompok tani-ternak (KTT) binaan Dinas Pertanian dan Kehutanan Kab. 
Rembang yang ada di Kec. Kragan; yaitu KTT Sido Makmur Desa Kendalagung, KP Unggul 
Desa Ngasinan dan KTT Sri Rejeki Desa Sendangwaru. 
 Kerjasama penelitian tersebut bertujuan mendukung program pemerintah Kab. Rembang 
menjadikan Kec. Kragan sebagai wilayah sumber bibit sapi PO serta meningkatkan ketersediaan 
bibit sapi PO di Kab. Rembang melalui pembinaan kelompok penghasil bibit (Breeding Stock). 
Sedangkan ruang lingkup kegiatannya meliputi: (i) pembibitan sapi potong menggunakan kandang 
kelompok “Model Litbangtan”; (ii) model pengembangan sapi potong melalui pola bagi hasil dan 
(iii) pengamatan variabel berupa produktivitas ternak.  
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 Sebagai perwujudan dari kerjasama tersebut, Lolitsapi telah mendistribusikan sebanyak 
33 ekor sapi PO terdiri atas 3 ekor pejantan dan 30 ekor induk/dara; masing-masing KTT 
mendapatkan 1 ekor pejantan dan 10 ekor induk/dara. Model pembibitan yaitu sistem perkawinan 
alam menggunakan kandang kelompok “Model Litbangtan” yang dilengkapi bank pakan.  
KESIMPULAN
Performans produksi induk sapi PO di Kecamatan Kragan telah memenuhi kriteria 
standar mutu bibit sapi potong lokal nasional dengan rataan kisaran bobot badan, tinggi gumba, 
panjang badan dan lingkar dada masing-masing 380,58-392,94 kg; 128,97-132,33 cm; 135,55-
138,71 cm dan 167,34-168,55 cm. Sistem pemeliharaan semi intensif; pakan terdiri atas rumput 
lapang, rumput Gajah dan ditambah jerami padi; sedangkan perkembangbiakan sebagian besar 
dengan inseminasi buatan (IB).
 Ketersediaan sumberdaya pakan di Kec. Kragan cukup berlimpah dengan berbagai jenis 
hijauan diantaranya rumput lapang, rumput Gajah, gamal, turi, dan lain-lain. Secara keseluruhan 
potensi bahan pakan tersebut mampu menampung sekitar 12.690 unit ternak sapi potong dewasa.
Mendukung terwujudnya Kec. Kragan sebagai wilayah sumber bibit sapi PO, Pemerintah 
Kabupaten Rembang melalui Dinas Pertanian dan Pangan (cq. Bidang Peternakan) telah melakukan 
beberapa kebijakan; yaitu peningkatan pelayanan inseminasi buatan (IB) serta menjalin kerjasama 
pemanfaatan bibit sapi PO dengan Loka Penelitian Sapi Potong.  
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